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Perjalanan Pupuk Kaltim di tahun 2013 diwarnai oleh gejolak ekonomi yang cukup  menantang 
kejelian manajemen untuk melewati gejolak tersebut. Kondisi perekonomian dunia yang 
kurang bersahabat bagi industri pupuk khususnya, ditandai dengan melemahnya nilai tukar 
rupiah serta anjloknya harga jual urea di pasar internasional menuntut Perusahaan melakukan 
berbagai langkah untuk mempertahankan kinerja.

Langkah-langkah kongkrit yang diambil terutama adalah melakukan konsolidasi terhadap 
potensi-potensi internal guna menghadapi kondisi eksternal yang berada di luar kendali 
tersebut. Program efisiensi, optimasi operasional dengan selalu mengacu kondisi pasar dan 
lingkungan bisnis serta meningkatkan reliabilitas unit produksi, sehingga Perusahaan dapat 
melalui tahun 2013 dengan kinerja yang masih tetap baik. Proyek-proyek besar seperti boiler 
batubara dan proyek Kaltim-5 dapat tetap berjalan. Pencapaian target, khususnya dibidang 
produksi dan penyaluran pupuk bersubsidi juga tetap dapat dipenuhi.

Melalui upaya konsolidasi berkesinambungan, Pupuk Kaltim bertekad mengatasi segala 
tantangan dan meraih hasil yang lebih baik untuk saat ini dan mendatang.

The journey of Pupuk Kaltim in 2013 were faced with several challenges that require  the 
astuteness of the management to get through them. The gloomy world economics, especially 
for the fertilizer industry, were marked by the weakened of rupiah currency and the declining 
international price of urea, that it took the company to take necessary steps in order to maintain 
its’ performance. 

The step taken by the Company, primarily were consolidating the internal potential to 
overcome those uncontrollable external conditions. The efficiency program, optimizing the 
operational activities by always referring to the market situation and improving the reliability 
of the production units, were conducted so that the Company managed to get through 2013 
by still achieving good performance. Projects such as the coal fire boiler and Kaltim-5 projects 
were still running smoothly while the targets, especially in the production and distribution of 
subsidized urea, were still achieved.

Through a solid consolidation, Pupuk Kaltim determined to overcome all challenges and 
achieve a much greater result for today and the future. 

KONSOLIDASI MENGATASI TANTANGAN

Consolidation to Overcome Challenges
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2013 PERFORMANCE 
REVIEW

Produksi NPK

204 RIBU 
TON

Produksi Amoniak 

1,94 JUTA 
TON

JUTA 
TON

Produksi Urea 

Urea  Production
2.96 million ton 

NPK Production 
204 thousand ton 

NPK Production 
204 thousand ton 

Supply of Subsidized Fertilizer
1.49 million ton Urea  |   118.5 thousand ton NPK

Ammonia Producttion 
1.94 million ton 

Urea Sales 
2.91 million ton 

Ammonia Sales 
471 thousand ton 

Urea Export
1.07 million ton

2,96 

UREANPK

Penjualan Urea

2,91 JUTA 
TON

Pasokan 
Pupuk Subsidi

Ekspor Urea

1,49 

1,07 

JUTA 
TON

UREA

JUTA 
TON

RIBU 
TON
NPK118,5 

UREA

Penjualan Amoniak 

471RIBU
TON

AMONIAK

AMONIAK

Skor Asesmen 
Pelaksanaan GCG

83,15 

83,15 

GCG Assessment Score 

(SK-16/S.MBU/2012) 

UREA
NPK
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Revenue  
Rp13.83 trillion

Laba Komprehensif Rp1,03 triliunPendapatan

13,83 TRILIUNRp

Rp
Comprehensive 

Income Rp1.03 trillion

Zero Accident 32,15 juta jam

Meraih 

Proper Hijau
Dari Kementrian 
Lingkungan Hidup

Green Proper from 
Ministry of Environment

Accident
!

million hours

(Stable Outlook)
idAA+

Rating Perusahaan 
dari Pefindo

Company Rating
by Pefindo

Skor Kriteria Penilaian 
Kinerja Unggul (KPKU)

 

567

Score  of 
Performance Excellence 

Criteria

Tingkat Kesehatan 
Perusahaan

Kep-100/MBU/2002

48,7% 
Pertumbuhan Aset

Asset Growth

Corporate rating 
based on 

SOM Decree No.100

AA
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REFERENSI PERATURAN 
OTORITAS JASA 
KEUANGAN(D/H 
BAPEPAM DAN LK) 
NO. X.K.6 

CROSS REFERENCES TO 
THE FINANCIAL SERVICES 
AUTHORITY (PREVIOUSLY 
BAPEPAM AND LK) 
REGULATION NO. X.K.6

  

1. Laporan tahunan disajikan dalam Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar dan dianjurkan menyajikan juga  dalam BahasaInggris

2. Laporan tahunan dicetak dengan kualitas yang baik dan 
menggunakan jenis dan ukuran huruf yang mudahdibaca

3. Laporan tahunan ditampilkan di website perusahaan
4. Laporan tahunan wajib dibuat sedemikian rupa sehingga mudah 

dibaca. Gambar, grafik, tabel dan diagram disajikan dengan 
mencantumkan judul dan/ atau keterangan yangjelas.

1. Written in good and correct Indonesian, it is recommended 
to present the report as well as in English

2. Printed with good quality using readable type and size offont.

3. The Annual Report is posted in the Company’s website.
4. The annual report shall be made in such a way that is easy to 

read. Pictures, graphs, tables and charts by mentioning the 
title and /or description clearly.

I.         Umum 

No. Kriteria & Penjelasan

General

Description & Criteria Hal. Page

Ikhtisar data keuangan penting disajikan dalam bentuk perbandingan 
selama 3 (tiga) tahun buku atau sejak memulai usahanya jika 
perusahaan tersebut menjalankan kegiatan usahanya selama kurang 
dari 3 (tiga) tahun. Informasi memuat antara lain:
1. Pendapatan 
2. Laba bruto 
3. Laba (rugi)
4. Jumlah laba (rugi) yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk dan kepentingan non pengendali
5. Total laba (rugi) komprehensif
6. Jumlah laba (rugi) komprehensif yang dapat diatribusikan kepada 

pemilik entitas induk dan kepentingan non pengendali 
7. Laba (rugi) per saham
8. Jumlah aset
9. Jumlah liabilitas
10. Jumlah ekuitas
11. Rasio laba (rugi) terhadap jumlah aset
12. Rasio laba (rugi) terhadap ekuitas
13. Rasio laba (rugi) terhadap pendapatan
14. Rasio lancar
15. Rasio liabilitas terhadap ekuitas
16. Rasio liabilitas terhadap jumlah aset
17. Informasi dan rasio keuangan lainnya yang relevan dengan 

perusahaan dan jenis industrinya

Laporan tahunan wajib memuat informasi mengenai saham yang 
diterbitkan untuk setiap masa triwulan dalam 2 (dua) tahun buku 
terakhir (jika ada) Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah saham yang beredar
2. Kapitalisasi pasar
3. Harga saham tertinggi, terendah, dan penutupan
4. Volume perdagangan

Dalam hal terjadi aksi korporasi, seperti pemecahan saham (stock 
split), penggabungan saham (reverse stock), dividen saham, saham 
bonus, dan penurunan nilai nominal saham, maka informasi harga 
saham sebagaimana dimaksud dalam angka 2), wajib ditambahkan 
Informasi memuat antara lain:
1. Tanggal pelaksanaan aksi korporasi
2. Rasio stock split, reverse stock, dividen saham, saham bonus, dan 

penurunan nilai saham
3. Jumlah saham beredar sebelum dan sesudah aksi korporasi
4. Harga saham sebelum dan sesudah aksi korporasi

1.

2.

3.

Financial information in comparative form over a period of 3 
(three) financial years or since the commencement of business if 
the company has been running its business activities for less than 
3 (three) years. The information includes:
1. Revenues
2. Gross Profit
3. Income (Loss)
4. Total income (loss) attributable to owners of the parent entity 

and non controlling interest
5. Total comprehensive income (loss)
6. Total comprehensive income (loss) attributable to owners of 

the parent entity and non controlling interest
7. Income (loss) per share
8. Total assets
9. Total liability
10. Total equity
11. Income (loss) ratio to the total asset
12. Income (loss) ratio to the equity
13. Income (loss) ratio to the revenues
14. Current ratio
15. Liability ratio to the equity
16. Liability ratio to the total asset
17. Other information and financial ratios relevant to the 

company and its industry

The annual report must include information regarding the shares 
issued for each quarter in the period of 2 (two) financial years (if 
any) Information includes:
1. Number of outstanding share
2. Market Capitalization
3. Highest, lowest, and closing share price
4. Trading volume

In case of corporate actions such as stock split reverse stock, stock 
dividend, bonus shares and par value reduction, the stock pricing 
information referred to in point 2), shall be added Information 
includes:
1. Implementation date of corporate action
2. Stock split, reverse stock, share dividend, bonus share ratio, 

and decline in share value
3. Number of outstanding share before and after corporate 

action
4. Share price before and after corporate action

II.        Ikhtisar Data Keuangan Penting Financial Highlights

12-13

Tidak relevan
Not applicable 
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Dalam hal perdagangan saham perusahaan dihentikan sementara 
(suspension) dalam tahun buku, maka laporan tahunan wajib 
memuat penjelasan mengenai alasan penghentian sementara 
tersebut

Dalam hal penghentian sementara sebagaimana dimaksud dalam 
angka 4) masih berlangsung hingga tanggal penerbitan laporan 
tahunan, maka Emiten atau Perusahaan Publik wajib menjelaskan 
pula tindakan-tindakan yang dilakukan perusahaan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut

4.

5.

In terms of stock trading suspension during the year, the 
annual report must include an explanation of the reason forthe 
suspension

In terms of suspension as referred in item (4) still being imposed 
until the date of annual report issuance, the Issuer or Public 
Company must also explain the actions of thecompany to resolve 
the issue

II.      Ikhtisar Data Keuangan Penting

III.    Laporan Kepada Pemegang Saham

IV.    Profil Perusahaan

Financial Highlights

Report to The Shareholders

Corporate Profile

No. Kriteria & Penjelasan Description & Criteria Hal. Page

Laporan Dewan Komisaris memuat antara lain:
1. Penilaian terhadap kinerja Direksi mengenai pengelolaan 

perusahaan
2. Pandangan atas prospek usaha perusahaan yang disusun oleh 

Direksi
3. Perubahan komposisi anggota Dewan Komisaris dan alasan 

perubahannya (jika ada)
4. Komite-komite yang berada dibawah pengawasan Dewan 

Komisaris

Laporan Direksi Informasi memuat antara lain:
1. Kinerja perusahaan, yang mencakup antara lain

kebijakan strategis, perbandingan antara hasil yang
dicapai dengan yang ditargetkan, dan kendalakendala
yang dihadapi perusahaan

2. Gambaran tentang prospek usaha
3. Penerapan tata kelola perusahaan
4. Perubahan komposisi anggota Direksi dan alasan perubahannya 

Profil Perusahaan memuat antara lain: Nama, alamat, nomor telepon, 
nomor faksimile, alamat surat eletronik (e-mail), dan laman (website) 
perusahaan dan/atau kantor cabang atau kantor perwakilan, yang 
memungkinkan masyarakat dapat memperoleh informasi mengenai 
perusahaan.

Riwayat singkat perusahaan mencakup antara lain: tanggal tahun 
pendirian, nama dan perubahan nama Perusahaan (jika ada)

Kegiatan Usaha. Uraian mengenai antara lain:
1. 1. Kegiatan usaha yang dijalankan perusahaan menurut

Anggaran Dasar terakhir
2. Jenis produk dan/atau jasa yang dihasilkan

Struktur Organisasi Perusahaan dalam bentuk bagan, paling kurang 
sampai dengan struktur satu tingkat di bawah Direksi,  disertai 
dengan nama dan jabatan 

1.

2.

1.

2.

3.

4.

Board of Commissioners’ Report includes the following items:
1. Assessment on the performance of the Board of Directors in 

managing the company
2. View on the prospects of the company’s business as 

established by the Board of Directors
3. Change in the composition of members of the Board of 

Commissioner and the reason of its change (if any) 
4. Committees under the supervisions of the Board of 

Commissioners

Board of Directors’ Report includes the following items:
1. The company’s performance, encompassing among others 

strategic policies, comparison between achievement of 
results and targets and challenges faced by the company

2. Business prospects
3. Implementation of Good Corporate Governance by the

company
4. Changes in the composition of Directors and its’ reason

Company Profile Information includes the following items: Name, 
address, telephone, facsimile, email and website and/ or branch 
office or representative office, where the public can obtain 
information about the company.

Brief history of the company includes among others: date/ year 
of establishment, name and change in the company name, if any

Line of Business. Description includes:
1. The line of business as stated in the last Articles of Association

2. Type of products and/or services produced

Organization Structure In the form of a chart, at least untilone 
level below the Board of Directors, along with names  and titles

44-51

56-63

22

22-24

25-27

30

Tidak relevan
Not applicable 

Tidak relevan
Not applicable 
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Visi dan Misi Perusahaan. Uraian mengenai antara lain:
1. Visi dan misi Perusahaan
2. Keterangan bahwa visi dan misi tersebut telah disetujuiDireksi/

Dewan Komisaris

Profil Dewan Komisaris. Uraian meliputi antara lain:
1. Nama
2. Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar 

hukum penunjukkan pertama kali pada Emiten atau Perusahaan 
Publik, sebagaimana dicantumkan dalam berita acara keputusan 
RUPS

3. Riwayat pendidikan
4. Penjelasan singkat mengenai jenis pelatihan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi Dewan Komisaris yang telah diikuti 
dalam tahun buku (jika ada) 

5. Pengungkapan hubungan afiliasi dengan anggota Direksi dan 
anggota Dewan Komisaris lainnya, serta pemegang saham (jika 
ada)

Profil Direksi. Uraian meliputi antara lain:
1. Nama dan uraian singkat tentang tugas dan fungsi yang 

dilaksanakan
2. Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar 

hukum penunjukkan pertama kali pada Emiten atau Perusahaan 
Publik, sebagaimana dicantumkan dalam berita acara keputusan 
RUPS

3. Riwayat pendidikan
4. Penjelasan singkat mengenai jenis pelatihan dalam rangka 

meningkatkan kompetensi Direksi yang telah diikuti dalam tahun 
buku (jika ada)

5. Pengungkapan hubungan afiliasi dengan anggota Direksi lainnya 
dan pemegang saham (jika ada)

Perubahan susunan Dewan Komisaris dan/atau Direksivyang 
terjadi setelah tahun buku berakhir sampai dengan batas waktu 
penyampaian laporan tahunan sebagaimana dimaksud dalam angka 
1 huruf a, maka susunan yang dicantumkan dalam laporan tahunan 
adalah susunan Dewan Komisaris dan/atau Direksi yang terakhir dan 
sebelumnya

Jumlah karyawan dan deskripsi pengembangan kompetensinya 
dalam tahun buku misalnya, aspek pendidikan dan pelatihan 
karyawan yang telah dilakukan Informasi memuat antara lain:
1. Jumlah karyawan untuk masing-masing level organisasi
2. Jumlah karyawan untuk masing-masing tingkat pendidikan
3. Pengembangan kompetensi yang telah diakukan dengan 

mencermikan adanya persamaan kesempatan
kepada seluruh karyawan

4. Biaya yang telah dikeluarkan

Uraian tentang nama pemegang saham dan persentase 
kepemilikannya pada akhir tahun buku. Uraian meliputi antara lain:
1. Pemegang saham yang memiliki 5% (lima perseratus) atau lebih 

saham Emiten atau Perusahaan Publik
2. Komisaris dan Direktur yang memiliki saham Emiten atau 

Perusahaan Publik
3. Kelompok pemegang saham masyarakat, yaitu kelompok 

pemegang saham yang masing-masing memiliki kurang dari 5% 
(lima perseratus) saham Emiten atau Perusahaan Publik

Informasi mengenai pemegang saham utama dan pengendali Emiten 
atau Perusahaan Publik, baik langsung maupun tidak langsung, 
sampai kepada pemilik individu, yang disajikan dalam bentuk skema 
atau diagram

Entitas Anak, perusahaan asosiasi, perusahaan ventura.
Uraian mengenai antara lain:
1. Nama Entitas Anak/asosiasi
2. Persentase kepemilikan saham
3. Keterangan tentang bidang usaha Entitas Anak atau entitas 

asosiasi
4. Keterangan status operasi Entitas Anak entitas asosiasi (telah 

beroperasi atau belum beroperasi)
5. Informasi mengenai alamat Entitas Anak

Vision and Mission. Description includes:
1. Company’s vision and mission
2. Statement that vision and mission has been approved by the 

Board of Directors / Board of Commissioners

Profile of the Board of Commissioners. Description includes:
1. Name
2. Position history, work experience, and legal basis for the first 

appointment in publicly listed companies, as set out in the 
minutes of GMS decisions

3. Education history
4. A brief description of the type of trainings attended in order to 

improve the competency of the Board of Commissioners who 
during the year (if any)

5. Disclosure of affiliated relations with other members of the 
Board of Director and Board of Commissioners, as well as 
shareholder (if any)

Profile of the Board of Directors. Description includes:
1. Name and brief description regarding the duty and function 

performed
2. Position history, work experience, and legal basis for the first 

appointment in publicly listed companies, as set out in the 
minutes of GMS decisions

3. Education history
4. A brief description of the type of training in order to improve 

the competence of the Board of Commissioners who have 
followed in the financial year(if any)

5. Disclosure of affiliated relations with other members of the 
Board of Director and shareholder (if any)

Change in the composition of the Board of Commissioners and/or 
Board of Directors after the end of financial year until the time limit 
of submission of annual report as referred in item number 1 letter 
a, the composition has set in annual report is the composition of 
the last and before of the Board of Commissioners and/or Board of 
Director

Number of employee and description of competency development 
for the year including implementation of employee education and 
training programs Information includes:
1. Number of employee for each organization level
2. Number of employee for each education level
3. Competency development that has been done by reflecting the 

equality of opportunity to all employees

4. Incurred fund

Description of the name of shareholder and the percentage of its 
ownership at the end of financial year. Description includes the 
following items:
1. Shareholder who own 5% (five) or more of issuer shares or 

Public Company
2. Commissioner and Director who own issuer shares or Public 

Company
3. The category of public shareholders who each own less than 5% 

of the shares and percentage of their ownership

Information regarding major shareholder and issuer or public 
company, both directly or indirectly, which presented inform of 
scheme or chart

Subsidiaries, associated company, joint venture information
includes:
1. Name of the Subsidiaries/associations
2. Percentage of share ownership
3. Information of the line of business of subsidiaries or associations
4. Information of Subsidiaries and associations operational status 

(has operated or has not operated yet)
5. Information regarding the address of Subsidiaries

IV.      Profil Perusahaan

No. Kriteria & Penjelasan

Corporate Profile

Description & Criteria Hal. Page

5.

6. 

7.

8.

9.

10.

11.

12.

30-31

52-53

64-65

46

66-69

39

36-38

376
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Kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham
dari awal pencatatan hingga akhir tahun buku serta nama
Bursa Efek dimana saham perusahaan dicatatkan (jika ada)
Mencakup antara lain:
1. Kronologis pencatatan saham
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang

menyebabkan perubahan jumlah saham
3. Perubahan jumlah saham dari awal pencatatan sampai

akhir tahun buku
4. Nama bursa dimana saham perusahaan dicatatkan

Kronologis pencatatan Efek lainnya dan peringkat Efek (jika
ada). Mencakup antara lain:
1. Kronologis pencatatan Efek lainnya
2. Jenis tindakan korporasi (corporate action) yang

menyebabkan perubahan jumlah Efek lainnya
3. Perubahan jumlah Efek lainnya dari awal pencatatan

sampai dengan akhir tahun buku
4. Nama bursa dimana Efek lainnya perusahaan dicatatkan

5. Peringkat Efek

Nama dan alamat perusahaan pemeringkat Efek (jika ada)

Nama dan alamat lembaga dan/atau profesi penunjang
pasar modal. Terhadap profesi penunjang pasar modal
yang memberikan jasa secara berkala kepada Emiten atau
Perusahaan Publik, wajib diungkapkan informasi mengenai
jasa yang diberikan, fee, dan periode penugasan yang telah
dilakukan

Penghargaan dan sertifikasi yang diterima perusahaan baik
yang berskala nasional maupun internasional dalam tahun
buku terakhir (jika ada) Informasi memuat antara lain:
1. Nama penghargaan dan atau sertifikat
2. Tahun perolehan
3. Badan pemberi penghargaan dan atau sertifikat
4. Masa berlaku (untuk sertifikasi)

Tinjauan operasi per segmen operasi sesuai dengan jenis industri 
Emiten atau Perusahaan Publik, antara lain
mengenai:
1. Produksi, yang meliputi proses, kapasitas, dan perkembangannya
2. Pendapatan
3. Profitabilitas

Analisis kinerja keuangan komprehensif yang mencakup 
perbandingan kinerja keuangan dalam 2 (dua) tahun buku terakhir, 
penjelasan tentang penyebab adanya perubahan dan dampak 
perubahan tersebut, antara lain mengenai:
1. Aset lancar, aset tidak lancar, dan total aset
2. Liabilitas jangka pendek, liabilitas jangka panjang, dan total 

liabilitas
3. Ekuitas
4. Pendapatan, beban, laba (rugi), pendapatankomprehensif lain, 

dan total laba (rugi) komprehensif 
5. Arus kas

Kemampuan membayar utang dengan menyajikan perhitungan 
rasio yang relevan. Penjelasan tentang:
Kemampuan membayar utang, baik jangka pendek maupun
jangka panjang

Tingkat kolektibilitas piutang perusahaan dengan
menyajikan perhitungan rasio yang relevan

Struktur permodalan dan kebijakan manajemen atas struktur
permodalan tersebut:
1. Struktur modal (capital structure)
2. Kebijakan manajemen atas struktur modal (capital

structure policy)

Share listing chronology and change in the number of shares
from initial listing to the end of financial year and name of
exchange(s) where the shares are listed (if any)
Includes the following items:
1. Share listing chronology
2. Corporate actions affecting total number of shares

3. Change in the total number of shares from initial listing
to the end of the financial year

4. Name of exchange(s) where the shares are listed

Listing chronology of the other securities and securities
rating (if any). Includes the following items:
1. Listing chronology of other securities
2. Corporate actions affecting total number of other

securities
3. Changes in the total number of other securities from

initial listing to the end of the fiscal year
4. Name of exchange(s) where the other securities are

listed
5. Securities rating

Name and address of the Rating Agency (if any)

Names and addresses of capital market agencies and
professionals. To the capital market supporting entities that
gives service regularly to the Issuers or Public Company,
must be disclosed information regarding the service, fee, and
period of duty

Awards and/or certification received by the company at
both national and international levels during the year (if any)
Information includes the following items:
1. Names of awards and/or certificates
2. Year awarded
3. Awarding or certifying authority or institution
4. Validity (for certificates)

Review of operations per business segments in accordance
with the type of industry or Public Company, includes:

1. Production, including process, capacity, and its development
2. Revenue
3. Profitability

Comprehensive analysis of financial performance includes a 
comparison of the financial performance in the last 2 (two) years, 
explanation regarding the changes and impact of its changes, 
covering at least:
1. Current asset, non current asset, and total asset
2. Short term liabilities, long term liabilities, and total liabilities

3. Equity
4. Revenues, expense, income (loss), other comprehensive 

revenues, and total comprehensive income (loss)
5. Cash flow

Ability to pay debts by presenting relevant calculation ratio.
Explanation of: Ability to pay debts, both short-term and
long-term

Receivables collectability level by presenting the relevant
calculation ratio

Discussion of capital structure and capital structure policy.
Explanation of:
1. Capital structure
2. Capital structure policy

IV.      Profil Perusahaan

No. Kriteria & Penjelasan

Corporate Profile

Description & Criteria Hal. Page

V.      Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussion and Analysis

13.

14.

15.

16.

17.

1.

2.

3.

4.

5.

36-38

16-18

19

19

42-43

77-83

94-112

113-114

115

42-43
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Informasi dan fakta material yang terjadi setelah tanggal laporan 
akuntan. Uraian kejadian penting setelah tanggal laporan akuntan 
termasuk dampaknya terhadap kinerja dan risiko usaha di masa 
mendatang
Catatan: apabila tidak ada kejadian penting setelah tanggal
laporan akuntan, agar diungkapkan

Prospek usaha. Uraian mengenai prospek perusahaan dikaitkan 
dengan industri dan ekonomi secara umum disertai data pendukung 
kuantitatif dari sumber data yang layakdipercaya

Perbandingan antara target/proyeksi pada awal tahun buku dengan 
hasil yang dicapai (realisasi), mengenai pendapatan, laba, struktur 
permodalan, atau lainnya yang dianggap penting bagi perusahaan

Target/proyeksi yang ingin dicapai perusahaan paling lama untuk 
satu tahun mendatang, mengenai pendapatan, laba (rugi), struktur 
modal, kebijakan dividen, atau lainnya yang dianggap penting bagi 
perusahaan

Aspek pemasaran atas produk dan jasa perusahaan, antara lain:
1. Strategi pemasaran
2. Pangsa pasar

Kebijakan dividen dan tanggal serta jumlah dividen per saham (kas 
dan/atau non kas) dan jumlah dividen per tahun yang diumumkan 
atau dibayar selama 2 (dua) tahun buku terakhir. Memuat uraian 
mengenai:
1. Jumlah dividen
2. Jumlah dividen per saham
3. Payout ratio untuk masing-masing tahun
Catatan: apabila tidak ada pembagian dividen, agar diungkapkan 
alasannya

Realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum. Informasi 
memuat antara lain:
1. Dalam hal selama tahun buku, Emiten memiliki kewajiban 

menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana, maka wajib 
diungkapkan realisasi penggunaan dana hasil penawaran umum 
secara kumulatif sampai dengan akhir tahun buku

2. Dalam hal terdapat perubahan penggunaan dana sebagaimana 
diatur dalam Peraturan Nomor X.K.4, maka Emiten wajib 
menjelaskan perubahan tersebut

Informasi material, antara lain mengenai investasi, ekspansi, divestasi, 
penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, restrukturisasi utang/
modal, transaksi afiliasi, dan transaksi yang mengandung benturan 
kepentingan, yang terjadi pada tahun buku (jika ada). Uraian meliputi 
antara lain:
1. Tanggal, nilai, dan obyek transaksi
2. Nama pihak yang bertransaksi
3. Sifat hubungan afiliasi (jika ada)
4. Penjelasan mengenai kewajaran transaksi dan
5. Pemenuhan ketentuan terkait

Perubahan peraturan perundang-undangan yang berpengaruh 
signifikan terhadap perusahaan dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan (jika ada). Uraian memuat antara lain perubahan peraturan 
perundangundangan dan dampaknya terhadap perusahaan Catatan: 
apabila tidak terdapat perubahan peraturan perundang-undangan 
yang berpengaruh signifikan, agar diungkapkan

Perubahan kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap 
laporan keuangan (jika ada). Uraian memuat antara lain: perubahan 
kebijakan akuntansi, alasan dan dampaknya terhadap laporan 
keuangan

Material information and facts subsequent to the date of the 
accountant’s report. Description of significant events after 
the date of the accountant’s report, including the effects on 
the company’s future performance and business risk Note: if 
there were no significant events subsequent to the date of the 
accountant’s report, this should be stated

Business prospect. Description of the company’s prospects 
in relation to the industry and the economy in general, with 
supporting quantitative data from reliable sources

Comparison between targets/projections at the initial of financial 
year with the realization, regarding the revenues, profit, capital 
structure, or others are considered important for the company

Targets/projections set by the Company at least for the next 
one year, in terms of revenues, income (loss), capital structure, 
dividend policy, or others are considered important for the 
company

Marketing aspects of company’s products and services, includes:
1. Marketing strategy
2. Market share

Dividend policy and the dates and total dividend per share (cash 
and/or non cash) and total dividend per year declared and paid 
for the last 2 (two) years. Includes the description of:

1. Total dividend
2. Total dividend per share
3. Payout ratio for each year
Note: if no dividend was paid, state the reason

Use of the proceeds from the public offer. Information includes:

1. In case for financial year, Issuers has an obligation to report 
the realization of the use of funds, it must be disclosed 
realization of the use of funds and proceeds from cumulative 
public offering until the end of financial year

2. In the event of changes in the use of funds as stipulatedin 
Regulation Number X.K.4, then the Issuer must state the 
changes

Material information, regarding investment, expansion, 
divestment, business merger/fusion, acquisition, restructuring 
of debt/capital, affiliated transaction, and material transactions 
involving a conflict of interest during the year (if any). Description 
includes:
1. Date, value, and object of transaction
2. Name of party in transaction
3. Nature of the affiliation (if any)
4. Clarification of the fairness of the transaction
5. Compliance with related provisions

Changes in the regulations that significantly affect the company 
and its impact on the financial report (if any). Description includes 
changes in the regulations and their impact on the company 
Note: if there are no changes that have a significant impact, this 
should be stated

Changes in accounting policy, reasons and its impact on 
the financial report (if any). Description includes: changes in 
accounting policy, reasons and its impact on the financial report

V.      Analisis dan Pembahasan Manajemen

No. Kriteria & Penjelasan

Management’s Discussion and Analysis

Description & Criteria Hal. Page

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

121-122

76

87-94

79

80-83

117

117-119

119-122

123

123
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Uraian Dewan Komisaris. Uraian meliputi antara lain:
1. Uraian pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
2. Pengungkapan prosedur, dasar penetapan, dan besarnya 

remunerasi anggota Dewan Komisaris
3. Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, 

tentang frekuensi rapat Dewan Komisaris, termasuk rapat 
gabungan dengan Direksi, dan tingkat kehadiran anggota Dewan 
Komisaris dalam rapat tersebut

Uraian Direksi. Uraian meliputi antara lain:
1. Ruang lingkup pekerjaan dan tanggung jawab masingmasing 

Anggota Direksi
2. Pengungkapan prosedur, dasar penetapan, dan besarnya 

remunerasi anggota Direksi, serta hubungan antara remunerasi 
dengan kinerja perusahaan

3. Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, 
tentang frekuensi rapat Direksi, termasuk rapat gabungan 
dengan Dewan Komisaris, dan tingkat kehadiran anggota Direksi 
dalam rapat tersebut

4. Keputusan RUPS tahun sebelumnya dan realisasinya pada tahun 
buku, serta alasan dalam hal terdapat keputusan yang belum 
direalisasikan

5. Pengungkapan kebijakan perusahaan tentang penilaian 
terhadap kinerja anggota Direksi (jika ada)

Uraian Komite Audit. Uraian meliputi antara lain:
1. Nama
2. Riwayat jabatan, pengalaman kerja, dan dasar hukum 

penunjukkan
3. Riwayat pendidikan
4. Periode jabatan anggota Komite Audit
5. Pengungkapan independensi Komite Audit
6. Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, 

tentang frekuensi rapat Komite Audit dan tingkat kehadiran 
anggota Komite Audit dalam rapat tersebut

7. Uraian singkat pelaksanaan kegiatan Komite Audit pada tahun 
buku sesuai dengan yang dicantumkan dalam piagam (charter) 
Komite Audit

Komite lain yang dimiliki Emiten atau Perusahaan Publik dalam 
rangka mendukung fungsi dan tugas Direksi dan/atau Dewan 
Komisaris, seperti komite nominasi dan remunerasi.
Uraian meliputi antara lain:
1. Nama
2. Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar 

hukum penunjukkan
3. Riwayat pendidikan
4. Periode jabatan anggota komite
5. Pengungkapan kebijakan perusahaan mengenai independensi 

komite
6. Uraian tugas dan tanggung jawab
7. Pengungkapan kebijakan perusahaan dan pelaksanaannya, 

tentang frekuensi rapat komite dan tingkat kehadiran anggota 
komite dalam rapat tersebut

8. Uraian singkat pelaksanaan kegiatan komite pada tahun Buku

Uraian tugas dan fungsi sekretaris perusahaan. 
Uraian meliputi antara lain:
1. Nama
2. Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan

dasar hukum penunjukkan
3. Riwayat pendidikan
4. Periode jabatan sekretaris perusahaan
5. Uraian singkat pelaksanaan tugas sekretaris perusahaan

pada tahun buku

Description of the Board of Commissioners. Description
includes:
1. Description of the duty of the Board of Commissioners
2.  Procedure disclosure, basis for determining, and the amount 

of remuneration of members of the Board of Commissioners
3. Disclosure of company’s policy and its implementation, 

regarding the meeting frequency of the Board of 
Commissioners, includes joint meeting with the Board of 
Directors, and member’s attendance rate

Description of the Board of Directors.  Description includes:
1. Scope of work and responsibilities of each member of the 

Board of Directors
2. Procedure disclosure, basis for determining, and the amount 

of remuneration of members of the Board of Directors, and 
relation between remuneration with company’s performance

3. Disclosure of company’s policy and its implementation, 
regarding frequency of Director’s meeting, includes joint 
meeting with the Board of Commissioners, and member’s 
attendance rate at the meetings

4. Decision of GMS previous year and realization in financial 
year, and its reasons in the event there is a decision that has 
not been realized

5. Disclosure of company’s policy regarding the assessment to 
the performance of members of the Board of Directors (if any)

Description of Audit Committee. Description includes:
1. Names
2. Positions, qualifications and work experience of the 

committee members
3. Education
4. Period of office of the members of Audit Committee 
5. Disclosure of Audit Committee’s Independence
6. Disclosure of company’s policy and its implementation, 

regarding frequency of audit committee meetings and 
attendance rate

7. Brief report on activities of the audit committee in financial 
year specified accordance in the Audit Committee charter

The committee to support the functions and duties of the Board 
of Directors and/or Board of Commissioners, such as nomination 
and remuneration committee. 
Description includes:
1. Name
2. Brief CVs, work experience, and legal basis for the 

appointment
3. Education
4. Office period of the members of the committee
5. Disclosure of company’s policy regarding committee’s 

independence
6. Description of duties and responsibilities
7. Disclosure of company’s policy and its implementation 

regarding frequency of audit committee meetings and 
attendance rate

8. Brief of the implementation of committee’s activities in 
financial year

Description of duties and function of Corporate Secretary.
Description includes:
1. Name;
2. Brief CV, work experience, and legal basis for appointment

3. Educational Background
4. Office period of the Corporate Secretary
5. Brief of the implementation of the duties of the Corporate 

Secretary in financial year

VI.      Profil Perusahaan

No. Kriteria & Penjelasan

Corporate Profile

Description & Criteria Hal. Page

1.

2.

3.

4.

5.

132-141

141-149

153-158

158-162

164-167
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Uraian mengenai unit audit internal. Uraian meliputi antara lain:
1. Nama
2. Riwayat jabatan, pengalaman kerja yang dimiliki, dan dasar 

hukum penunjukkan
3. Kualifikasi atau sertifikasi sebagai profesi audit internal (jika ada)
4. Struktur dan kedudukan unit audit internal
5. Tugas dan tanggung jawab unit audit internal sesuai dengan 

yang dicantumkan dalam piagam (charter) unit audit internal
6. Uraian singkat pelaksanaan tugas unit audit internal pada tahun 

buku

Uraian mengenai sistem pengendalian intern (internal control) yang 
diterapkan oleh perusahaan. Uraian meliputi antara lain:
1. Pengendalian keuangan dan operasional, serta kepatuhan 

terhadap peraturan perundang undangan lainnya
2. Reviu atas efektivitas sistem pengendalian interen

Sistem manajemen risiko yang diterapkan oleh perusahaan.
Uraian meliputi antara lain:
1. Gambaran umum mengenai sistem manajemen risiko

perusahaan
2. Jenis risiko dan cara pengelolaannya
3. Reviu atas efektivitas sistem manajemen risiko perusahaan

Perkara penting yang dihadapi oleh Emiten atau Perusahaan Publik, 
Entitas Anak, anggota Dewan Komisaris dan Direksi yang sedang 
menjabat. Uraian meliputi antara lain:
1. Pokok perkara/gugatan
2. Status penyelesaian perkara/gugatan
3. Pengaruhnya terhadap kondisi perusahaan

Informasi tentang sanksi administratif yang dikenakan kepada Emiten 
atau Perusahaan Publik, anggota Dewan Komisaris dan Direksi, oleh 
otoritas pasar modal dan otoritas lainnya pada tahun buku terakhir 
(jika ada)

Informasi mengenai kode etik dan budaya perusahaan (jika ada). 
Uraian meliputi antara lain:
1. Pokok-pokok kode etik
2. Pokok-pokok budaya perusahaan (corporate culture)
3. Bentuk sosialisasi kode etik dan upaya penegakannya
4. 
5. Pengungkapan bahwa kode etik berlaku bagi Dewan

Komisaris, Direksi, dan karyawan perusahaan

Uraian mengenai program kepemilikan saham oleh karyawan dan/
atau manajemen yang dilaksanakan Emiten atau Perusahaan Publik, 
antara lain jumlah, jangka waktu, persyaratan karyawan dan/atau 
manajemen yang berhak, serta harga exercise (jika ada)

Uraian mengenai sistem pelaporan pelanggaran (whistleblowing 
system) di Emiten atau Perusahaan Publik yang dapat merugikan 
perusahaan maupun pemangku kepentingan (jika ada). Uraian 
meliputi antara lain:
1. Cara penyampaian laporan pelanggaran
2. Perlindungan bagi pelapor
3. Penanganan pengaduan
4. Pihak yang mengelola pengaduan
5. Hasil dari penanganan pengaduan

6. Description of the Internal Audit Unit. Description includes:
1. Name
2. Brief CV, work experience, and legal basis for appointed

3. Professional internal audit qualifications/certification (if any)
4. Structure or status of the Internal Audit Unit
5. Duties and responsibilities of Internal Audit Unit accordance 

listed in the charter of Internal Audit Unit
6. Brief of the implementation of the duties of the Internal Audit 

Unit during the year

Description of Internal Control System implemented by the 
Company. Description includes:
1. Financial and operational controlling, and submission to 

other laws and regulation
2. Review of the effectiveness of the internal control system

Risk management system implemented by company.
Description includes:
1. Overview of the company’s risk management system

2. Type of risks and its management
3. Review of the effectiveness of the risk management System

Significant cases involving the Company, or Public Company, 
Subsidiaries, or incumbent members of the Board of 
Commissioners and/or Board of Directors Description includes:
1. Subject of cases/claims
2. Settlement status of cases/claims
3. Effect on the company

Information regarding administrative sanctions imposed 
on issuers or public companies, members of the Board of 
Commissioners and the Board of Directors, by the capital market 
regulators and other authorities during the year

Information regarding Corporate’s Code of Conduct and
Culture (if any). Description includes:
1. Content of the code of conduct
2. Content of corporate culture
3. Dissemination of the code of conduct and efforts to enforce 

the code
4. Disclosure that the code of conduct is applicable to the 

Board of Commissioners, Board of Directors and corporate’s 
employee

Description regarding share ownership program by employee 
and/or management implemented by Issuer or Public 
Companies, such as total, period, requirements of eligible 
employees/management, exercise price as well (if any)

Description regarding whistleblowing system implemented in 
the Company to handle reports of misconduct or violation that 
could harm the Company or stakeholders (if any).
Description includes:
1. Method of reporting
2. Protection of the whistleblower
3. Handling of reports
4. Party that handles the reports
5. Outcome of the reports

V.      Analisis dan Pembahasan Manajemen

No. Kriteria & Penjelasan

Management’s Discussion and Analysis

Description & Criteria Hal. Page

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

168-174

175-176

176

177-178

178

179-194

121-122

195-200
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Bahasan mengenai tanggung jawab sosial perusahaan meliputi 
kebijakan, jenis program, dan biaya yang dikeluarkan. Uraian meliputi 
antara lain:
1. Lingkungan hidup, seperti penggunaan material dan energi yang 

ramah lingkungan dan dapat didaur ulang, sistem pengolahan 
limbah perusahaan, sertifikasi di bidang lingkungan yang dimiliki, 
dan lain-lain

2. Praktik ketenagakerjaan, kesehatan, dan keselamatan kerja, 
seperti kesetaraan gender dan kesempatan kerja, sarana dan 
keselamatan kerja, tingkat perpindahan (turnover) karyawan, 
tingkat kecelakaan kerja, pelatihan, dan lain-lain

3. Pengembangan sosial dan kemasyarakatan, seperti penggunaan 
tenaga kerja lokal, pemberdayaan masyarakat sekitar perusahaan, 
perbaikan sarana dan prasarana sosial, bentuk donasi lainnya, 
dan lain-lain dan

4. Tanggung jawab produk, seperti kesehatan dan keselamatan 
konsumen, informasi produk, sarana, jumlah dan 
penanggulangan atas pengaduan konsumen, dan lain-lain

Emiten atau Perusahaan Publik dapat mengungkapkan informasi 
sebagaimana dimaksud dalam angka 1) pada laporan tahunan atau 
laporan tersendiri yang disampaikan bersamaan dengan laporan 
tahunan kepada Bapepam dan LK, seperti laporan keberlanjutan 
(sustainability report) atau laporan tanggung jawab sosial perusahaan 
(corporate social responsibility report)

Laporan Keuangan Tahunan yang dimuat dalam laporan tahunan 
wajib disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di 
Indonesia yang telah diaudit oleh Akuntan. Laporan keuangan 
dimaksud wajib memuat pernyataan mengenai pertanggungjawaban 
atas Laporan Keuangan sebagaimana diatur pada Peraturan No. 
VIII.G.11 atau Peraturan Nomor X.E.1

Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab Direksi atas 
Laporan Keuangan Kesesuaian dengan peraturan Bapepam dan LK 
No. VIII.G.11 tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan

Opini auditor independen atas laporan keuangan

Deskripsi auditor independen di opini. Deskripsi memuat tentang:
1. Nama & tanda tangan
2. Tanggal Laporan Audit
3. No. ijin KAP dan nomor ijin Akuntan Publik

Laporan keuangan yang lengkap. Memuat secara lengkap unsur-
unsur laporan keuangan:
1. Laporan posisi keuangan (neraca)
2. Laporan laba rugi komprehensif
3. Laporan perubahan ekuitas
4. Laporan arus kas
5. Catatan atas laporan keuangan
6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif yang 

disajikan ketika entitas menerapkan suatu kebijakan akuntansi 
secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos 
laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos 
dalam laporan keuangannya (jika relevan)

Pengungkapan dalam catatan atas laporan keuangan ketika entitas 
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau 
membuat penyajian kembali pospos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya Ada atau 
tidak ada pengungkapan sesuai dengan PSAK

Discussion regarding corporate social responsibility including 
policy, type of program, costs incurred. Description
includes:
1. Environment, such as the use of materials and friendly 

environmental energy and could be recycle, company’s 
waste management system, certification in environment, etc

2. Employment practice, occupational safety and health, such 
as the equality of gender and work opportunity, facilities and 
safety, employee’s turnover rate, work incident rate, training, 
etc

3. Social and community development, such as the use of 
local worker, community empowerment around companies, 
improvement of social infrastructure, other form of 
donations, etc and

4. Products responsibility, such as consumer safety and health, 
products information, infrastructure, the amount and 
countermeasures of consumer’s complaints, etc

Information referred to point (1) can be disclosed and submitted 
to Bapepam-LK in the Annual Report or separate report such as 
Sustainability Report or Corporate Social Responsibility Report.

Annual Financial statements included in the Annual Report must 
be prepared in accordance with the accounting standards in 
Indonesia that have been audited by an Accountant. Financial 
statements must include a statement regarding the responsibility 
for the Financial Statements as stipulated in the Regulation No. 
VIII.G.11 or Regulation No. X.E.1

Statement Letter from the Board of Directors regarding the 
Board of Directors’ responsibility to the Financial Statements 
Compliance with Bapepam and LK Regulation No. VIII.G.11 
regarding the Board of Director’s Responsibility of the Financial 
Statements

Opinion of Independent Auditor of Financial Statements

Description of Independent Auditor’s opinion. Description 
includes:
1. Name & signature
2. Audit report date
3. License number of the Public Accountant Firm and

license number of the Public Accountant

Full Financial Statements. Includes all elements of the
Financial Statements:
1. Balance sheet
2. Comprehensive income statement
3. Report on changes in equity
4. Cash flow statement
5. Notes to the financial statement
6. Financial position at the beginning of the comparative

periods presented if the company implemented an
accounting policy retrospectively or restated an account
in the financial statement, or if the company reclassified
financial statement accounts (if relevant)

Disclosure in notes to the Financial Statement when the 
company applies an accounting policy retrospectively or restates 
an account in the financial statement or reclassifies an account in 
the financial statement State whether or not there is disclosure 
according to FAS

VII.    Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

VIII.   Laporan Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit

No. Kriteria & Penjelasan

Corporate Social Responsibility

Audited Consolidated Financial Statements

Description & Criteria Hal. Page

1.

2.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

220-233

234

248-395

250

251-253

251-253

254-348

387
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Perbandingan tingkat profitabilitas dan perbandingan laba (rugi) 
tahun berjalan dengan tahun sebelumnya

Laporan arus kas memenuhi ketentuan sebagai berikut:
1. Pengelompokan dalam tiga kategori aktivitas: operasi, investasi, 

dan pendanaan
2. Penggunaan metode langsung (direct method) untuk 

melaporkan arus kas dari aktivitas operasi
3. Pemisahan penyajian antara penerimaan kas dan atau 

pengeluaran kas selama tahun berjalan pada aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan

4. Pengungkapan transaksi non kas dalam catatan laporan 
keuangan

Ikhtisar kebijakan akuntansi meliputi sekurang-kurangnya:

1. Pernyataan kepatuhan terhadap SAK
2. Dasar pengukuran dan penyusunan laporan keuangan

3. Pengakuan pendapatan dan beban
4. Aset Tetap
5. Instrumen Keuangan

Pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hal-hal yang diungkapkan 
antara lain:
1. Nama pihak berelasi, serta sifat dan hubungan dengan; pihak 

berelasi
2. Nilai transaksi beserta persentasenya terhadap total pendapatan 

dan beban terkait
3. Jumlah saldo beserta persentasenya terhadap total aset atau 

liabilitas
4. Syarat dan ketentuan transaksi dengan pihak berelas

Pengungkapan yang berhubungan dengan Perpajakan. Hal-hal yang 
harus diungkapkan:
1. Penjelasan hubungan antara beban (penghasilan) pajak dan laba 

akuntansi
2. Rekonsiliasi fiskal dan perhitungan beban pajak kini
3. Pernyataan bahwa Laba Kena Pajak (LPK) hasil rekonsiliasi 

dijadikan dasar dalam pengisian SPT Tahunan PPh Badan
4. Rincian aset dan liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada 

laporan posisi keuangan untuk setiap periode penyajian, dan 
jumlah beban (penghasilan) pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan laba rugi apabila jumlah tersebut tidak terlihat dari 
jumlah aset atau liabilitas pajak tangguhan yang diakui pada 
laporan posisi keuangan

5. Pengungkapan ada atau tidak ada sengketa pajak

Pengungkapan yang berhubungan dengan Aset Tetap. Hal-hal yang 
harus diungkapkan:
1. Metode penyusutan yang digunakan
2. Uraian mengenai kebijakan akuntansi yang dipilih atara model 

nilai wajar dan model biaya
3. Metode dan asumsi signifikan yang digunakan dalam 

mengestimasi nilai wajar aset tetap (model revaluasi) atau 
pengungkapan nilai wajar aset tetap (model biaya)

4. Rekonsiliasi jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan 
aset tetap pada awal dan akhir periode dengan menunjukkan: 
penambahan, pengurangan, dan reklasifikasi

Perkembangan Terakhir Standar Akuntansi Keuangan dan Peraturan 
Lainnya. Uraian mengenai SAK/peraturan yang telah diterbitkan 
tetapi belum berlaku efektif, yang belum diterapkan oleh perusahaan, 
dengan mengungkapkan:
1. Jenis dan tanggal efektif SAK/peraturan baru tersebut
2. Sifat dari perubahan yang belum berlaku efektif atau perubahan 

kebijakan akuntansi dan
3. Dampak penerapan awal SAK dan peraturan baru tersebut atas 

laporan keuangan

Comparison of profitability ratio and comparison of profit
(loss) in the current and previous years

Cash flow report should fulfill the following provisions:
1. Classification of activities into three categories:

operating, investing and financing
2. Use of the direct method to report cash flow from

operating activities
3. Separate presentation of cash income and/or

expenditure in the current year from operating,
investing and financing activities

4. Disclosure of non-cash activities in the notes to the
financial statement

Summary of accounting policy includes at least the
following:
1. Statement of compliance with FAS
2. Basis of measurement and presentation of the financial

statement
3. Recognition of income and expense
4. Fixed assets
5. Financial instruments

Disclosure of related party transactions. Items that must be
disclosed:
1. Name(s) of related parties, and nature of relationship

with related parties
2. Value of transactions and percentage of total related

income and expense
3. Balance and percentage of total assets or liabilities
4. Terms and conditions of related party transactions

Disclosures related to Taxation. Items that must be disclosed:
1. Explanation of the relationship between tax expense

(income) and accounting profit
2. Reconciliation between fiscal and current tax

assessment
3. Statement that the reconciled taxable profit is the basis

for the annual corporate income tax return
4. Breakdown of deferred tax assets and liabilities

recognized in the balance sheet for each period
presented, and total deferred tax expense (income)
recognized in the income statement if such amount is
not shown in the total deferred tax assets or liabilities
recognized in the financial statement

5. Disclosure of whether or not there are any tax disputes

Disclosure of Fixed Assets. Items that must be disclosed:
1. Depreciation method used
2. Explanation of whether fair value model or cost model

have been adopted as accounting policy
3. Method and significant assumptions used in estimating

the fair value of fixed assets (revaluation model) or
disclosing the fair value of fixed assets (cost model)

4. Reconciliation of recorded gross amount and
cumulative depreciation of fixed assets at the beginning
and end of the period by showing addition, reduction
and reclassification

Recent developments in Financial Accounting Standards and
Other Regulations. Description of FAS /regulations that have
been issued but are not yet effective, which have not been
applied by the company, stating:
1. Type and effective date of the new FAS / regulations
2. Nature of the change that is not yet effective or the

change in accounting policy and
3. Effect of initial application of the new AS and regulations

on the Financial Statements

VIII.   Laporan Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit

No. Kriteria & Penjelasan

Audited Consolidated Financial Statements

Description & Criteria Hal. Page

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

258

262-289

353-360

348-352

277-278,
312-315

386

370-372
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Pengungkapan yang berhubungan dengan Instrumen Keuangan. 
Hal-hal yang harus diungkapkan:
1. Persyaratan, kondisi dan kebijakan akuntansi untuk setiap 

kelompok instrumen keuangan
2. Klasifikasi instrumen keuangan
3. Nilai wajar tiap kelompok instrumen keuangan
4. Penjelasan risiko yang terkait dengan instrumen keuangan: risiko 

pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas
5. Tujuan dan kebijakan manajemen risiko keuangannya

Penerbitan laporan keuangan. Hal-hal yang diungkapkan antara lain:

1. Tanggal laporan keuangan diotorisasi untuk terbit

2. Pihak yang bertanggung jawab mengotorisasi laporan Keuangan

Tanda Tangan Dewan Komisaris dan Direksi. Memuat hal-hal
sebagai berikut:
1. Tanda tangan dituangkan pada lembaran tersendiri
2. Pernyataan bahwa Direksi dan Dewan Komisaris

bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan
tahunan

3. Ditandatangani oleh seluruh anggota Dewan Komisaris dan
anggota Direksi dengan menyebutkan nama dan jabatannya

4. Penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari yang
bersangkutan dalam hal terdapat anggota Dewan Komisaris
atau Direksi yang tidak menandatangani laporan tahunan,
atau penjelasan tertulis dalam surat tersendiri dari anggota
yang lain dalam hal tidak terdapat penjelasan tertulis dari
yang bersangkutan.

Disclosure related to the Financial Instrument. Items that must be 
disclosed:
1. Requirements, conditions and policies for each group of

financial instruments
2. Classification of financial instruments
3. Fair value of each group of financial instruments
4. Explanation of the risks related to the financial instruments: 

market risk, credit risk and liquidity risk
5. Purpose and policy on financial risk management

Publication of the Financial Statements. Items to be disclosed 
include:
1. Date of authorization for the publication of the Financial

Statements
2. Party responsible for authorizing the Financial Statements

Signature of the Board of Commissioners and Board of Directors:
1. Signatures of the Board of Commissioners and Board of 

Directors are on a separate sheet
2. Statement that the Board of Directors and Board of 

Commissioners are fully responsible to the truthfulness ofthe 
content of the Annual Report

3. Signed by all members of the Board of Commissioners
and the Board of Directors by mentioning their names and
positions

4. Written explanation in a separate letter from the concerned
member in the event of not signing the Annual Report, or,
written explanation in separate letter from other member in
the event the concerned member did not provide written
explanation

VIII.   Laporan Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit

IX.      Tanda Tangan Dewan Komisaris dan Direksi 

No. Kriteria & Penjelasan

Audited Consolidated Financial Statements

Signature of the Board of Commissioners and the Board of Directors

Description & Criteria

14.

15.

1.

262-289,
366-370

251-253

234

Hal. Page
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Uraian  Description 2013 2012 2011 2010 2009

Laba Rugi Komprehensif Statement of Comprehensive Income

Pendapatan Revenue 13.825.714 13.452.118  10.371.291  8.378.335   8.215.315      

Laba Kotor Gross Profit 3.991.728 4.817.582  3.774.190 3.033.295  2.613.297  

Laba Usaha Operating Profit 1.574.082 2.722.772  2.080.181 1.349.273 1.037.212 

Biaya Keuangan Financial Costs 185.103 94.568 111.753 138.157  98.993

Pendapatan Bunga Interest Income 10.856 16.957  21.776 11.728 8.526 

Beban Pajak Penghasilan  Income Tax   

 - Kini Current 389.102 684.139  529.076 371.833 334.154

 - Tangguhan Deferred (55.486) (42.859)  (18.202) (44.678) (27.992) 

Laba Komprehensif Comprehensive Income 1.050.165 1.984.057 1.449.094 930.385 839.769

Laba diatribusikan kepada Kepentingan Non Pengendali
Income Atributable to  Non Controlling Interest

20.559 12.546  (10.815) (6.376) (7.398)

Laba Komprehensif diatribusikan kepada Entitas Induk
Comprehensive Income attributable to owners of Parent Entity 1.029.606 1.971.511 1.438.278 924.009 832.371 

Laba Sebelum Pajak Earning Before Tax 1.383.781 2.625.337  1.959.968 1.257.541 1.145.931 

Laba Sebelum Bunga dan Pajak Earning Before Interest and Tax 1.568.884 2.719.905  2.071.721 1.395.698 1.244.924 

Laba Sebelum Bunga, Pajak, Depresiasi & Amortisasi
Earning Before Interest, Tax, Depreciation and Amortization 1.879.934 3.015.300 2.374.495 1.672.722 1.535.871

Kas yang diperoleh dari Aktivitas Operasi
Net Cash Provided from Operating Activities 35.415 712.368 1.348.607 803.207 1.292.221 

Dividen Kas Cash Dividend - 847.750 863.255 342.589 245.008

Dividen Kas per Saham (dalam rupiah)  Cash Dividends per Share  (in rupiah) - 124  126 103  74

Laba Bersih per Saham (dalam rupiah) Net Profit per Share 151 289  211 277 249 

Jumlah Saham beredar (dalam ribuan lembar)
Paid up Capital  (in thousands shares) 6.828.896 6.828.896  6.828.896 3.330.000 3.330.000
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Uraian  Description 2013 2012 2011 2010 2009

Laporan Posisi Keuangan Statement of Financial Position

Aset  Assets          

    Aset Lancar  Current Assets 8.702.016 6.415.775 5.316.847 4.046.686 3.989.626

    Investasi Investments 114.300 130.899  164.485  54.788  55.562

    Aset Tetap - bersih Fixed Asset - Net 8.961.293 5.319.808 4.844.657  4.556.708  4.072.576

    Aset Lain Other Assets 314.289 300.512  307.751  273.691  264.656

    Jumlah Aset Total Assets 18.091.898 12.166.994  10.633.741  8.931.873  8.382.420 

Liabilitas Liabilities  

    Liabilitas Jangka Pendek Short Term 6.192.339 2.526.386 2.330.135 2.035.790 2.427.095 

    Liabilitas Jangka Panjang Long Term 4.434.396 2.370.391 2.128.225 1.810.836 1.536.795 

    Jumlah Liabilitas Total Liabilities 10.626.735 4.896.777 4.458.360  3.846.626 3.963.890

Ekuitas Equity

    Modal Saham Capital Stock 3.414.448 3.414.448 3.414.448 1.665.000 1.665.000 

    Selisih Transakasi Perubahan Ekuitas Anak Perusahaan
    Difference Due to Change of  Equity in Subsidiary 5.061 5.061 5.061 5.061 5.061 

    Kepentingan Non Pengendali Non Controlling Interest 89.845 76.754 67.144 58.840 54.328

    Saldo Laba Retained Earnings 3.955.810 3.773.954 2.688.728 3.356.346 2.694.141 

    Jumlah Ekuitas Total Equity 7.465.164 7.270.217  6.175.381 5.026.407 4.364.202

Modal Kerja Bersih Net Working Capital 2.509.677 3.889.389 2.986.712 2.010.897  1.562.532

Modal Kerja Bersih
Net Working Capital

Liabilitas Jangka Panjang
Long Term Liabilities

Liabilitas Jangka Pendek
Short Term Liabilities

Total Aset
Total Assets
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Dalam Miliar Rupiah In Billion Rupiah

Dalam Jutaan Rupiah In Million Rupiah

Uraian  Description 2013 2012 2011 2010 2009

Rasio Keuangan Financial Ratios

Aset Lancar terhadap Liabilitas Jangka Pendek 
Current Ratio

141% 254% 228% 199% 164%

Kas terhadap Liabilitas Lancar 
Cash Ratio

25% 33% 64% 56% 54%

Aset Lancar - Persediaan terhadap Liabilitas Jangka 
Pendek Quick Ratio

102% 176% 162% 127% 117%

Total Liabilitas terhadap ekuitas 
Total Liabilities to Equity

59:31 40:60 42:58 43:57 48:52

Total Pinjaman terhadap Ekuitas 
Debt to Equity Ratio

101% 29% 30% 34% 41%

Total Pinjaman Terhadap Aset
Total Pinjaman Terhadap Aset

42% 17% 17% 19% 21%

Marjin Laba Kotor 
Gross Profit Margin

29% 36% 36% 36% 32%

Marjin Laba Usaha 
Operating Profit Margin

11% 20% 20% 16% 13%

Marjin Laba Bersih 
Net Profit Margin

8% 15% 14% 11% 10%

Interest Coverage 
Interest Coverage Ratio

1.016% 3.188% 2.125% 1.211% 1.551%

Laba Bersih terhadap Ekuitas 
Return on Equity

14% 27% 23% 18% 19%

Laba Bersih terhadap Aset 
Return on Assets

6% 16% 14% 10% 10%

GRAFIK PERTUMBUHAN ASET, LIABILITAS & EKUITAS GRAPHIC OF ASSETS, LIABILITIES & EQUITY GROWTH
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Pupuk Urea Urea Fertilizer 2013 2012 2011 2010 2009

Produksi  Production

Kaltim-1 Kaltim-1         602.413         588.369         417.111         577.119         613.646 

Kaltim-2 Kaltim-2         624.299         681.467         641.434         655,796         627.959 

Kaltim-3 Kaltim-3         594.678         633.598         645.647         579.991         643.361 

Subtotal Urea Prill Subtotal of Urea Prill     1.821.391      1.903.433      1.704.192      1.812.907     1.884.966 

POPKA POPKA         518.653         516.534         512.836          498.381         501.474 

Kaltim-4 Kaltim-4         614.982         588.299         576.738          575.997         563.310 

Subtotal Urea Granule Subtotal of Urea Granule     1.133.634      1.104.833      1.089.574      1.074.378     1.064.784 

Jumlah Total     2.955.025     3.008.266     2.793.766     2.887.285     2.949.750 

Penjualan Sales

Domestik - Subsidi Domestic - Subsidized     1.490.854     1.619.325     1.662.383     1.433.308     1.610.555 

Domestik - Non Subsidi Domestic - Non Subsidized         348.896         456.755         448.162         965.699     1.048.114 

Ekspor Export     1.067.933         882.533         513.194         409.270         197.303 

Jumlah Total     2.907.683     2.958.614     2.623.739     2.808.277     2.855.972 

Produksi & Penjualan (ton)  Production & Sales (tons)PUPUK UREA  UREA FERTILIZER

Produksi & Penjualan (ton)  Production & Sales (tons)

Pupuk Non Urea Non Urea Fertilizer 2013 2012 2011 2010 2009

Produksi Production

Pupuk NPK  NPK Fertilizer         203.592         256.042         214.367           96.407         116.770 

Pupuk Organik Organic Fertilizer           30.608           49.326           34.184           23.128              7.713 

Penjualan Sales

Pupuk NPK  NPK Fertilizer          

•	 Pertanian Agriculture         120.122         133.541         129.412           93.015           55.757 

•	 Perkebunan Plantation           27.121         121.855           70.342           15.833           29.003 

Jumlah Total         147.243         255.396         199.754         108.848           84.760 

Pupuk Organik Organic Fertilizer          

•	 Pertanian Agriculture           22.635           30.207              2.129           21.778              7.722 

•	 Perkebunan Plantation                     -                         -           24.117                      3                    43 

Jumlah Total           22.635           30.207           26.246           21.781              7.765 

PUPUK NON UREA  NON UREA FERTILIZER

Produksi & Penjualan (ton)  Production & Sales (tons)

Amoniak Ammonia 2013 2012 2011 2010 2009

Produksi Bruto Gross Production

Kaltim-1 Kaltim-1         555.271         509.504         359.875         458.619         556.319 

Kaltim-2 Kaltim-2         611.400         637.798         615.104         637.859         575.243 

Kaltim-3 Kaltim-3         381.612         395.709         399.085         358.526         390.906 

Kaltim-4 Kaltim-3         390.738         362.377         371.272         370.102         357.620 

Jumlah Total     1.939.021     1.905.389     1.745.336     1.825.106     1.880.088 

Produksi Netto Nett Production

Kaltim-1 Kaltim-1           81.475           37.719           24.392           74.256         108.732 

Kaltim-2 Kaltim-2           67.787           66.627           76.203           83.501           78.624 

Kaltim-3 Kaltim-3           32.744           26.963           36.678           27.167           27.621 

Kaltim-4 Kaltim-3           33.583           17.066           35.318           36.219           39.371 

Jumlah Total         215.589         148.375         172.592         221.143         254.348 

Penjualan Sales

Dalam Negeri Domestic         237.766           75.180         142.585         136.341         137.528 

Ekspor Export         233.648           78.647           24.006           88.596         109.549 

Jumlah Total         471.414         153.827         166.591         224.937         247.076 

AMONIAK AMMONIA



25
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
Financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate Information

Produksi Urea
Urea Production

Penjualan Ekspor
Export

Penjualan Domestik - Non Subsidi
Non Subsidized Domestic Sales

Penjualan Domestik - Subsidi
Subsidized Domestic Sales
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GRAFIK PRODUKSI & PENJUALAN AMONIAK  GRAPHIC OF AMMONIA PRODUCTION AND SALES
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INFORMASI 
TENTANG 
OBLIGASI

BONDS 
INFORMATION

IKHTISAR OBLIGASI The composition of bond and sukuk holder per 31 December 
were as follows :

Keterangan  Description Obligasi PPKT02 Sukuk SIKPPKT01

Asuransi  Insurance 37,43% 9,17%

Dana Pensiun  Pension Fund 27,87% 21,35%

Reksadana  Mutual Fund 16,90% 9,55%

Bank  Bank 12,13% 57,25%

Lainnya  Others 5,67% 2,68%

Total  Total 100,00% 100,00%

Jenis Efek
Type of Securities

Nilai (Rp )
Value (Rp )

Tingkat 
Bunga
Coupon Rates

Tanggal 
Penerbitan
Issue Date

Tanggal Jatuh 
Tempo
Maturity Date

Peringkat
Rating

Masa Berlaku 
Peringkat
Rating Validity 
Period

Lembaga 
Pemeringkat
Rating Agency

Obligasi Pupuk 
Kaltim II - 2009
(Kode Efek: 
PPKT02)
Bond Pupuk 
Kaltim II - 2009
(Securities Code: 
PPKT02)

660.000.000.000 Tetap:
10,75%
per tahun
Fixed:
10.75%
per annum

4 Desember 2009
December 4, 2009

4 Desember 2014
December 4, 2009

“IdAA+
(Double A;
Stable 
Outlook)“

3 Sep 2013 s.d
1 Sep 2014
Sep 3, 2013 until
Sep 1, 2014

Pefindo

Sukuk Ijarah 
Pupuk Kaltim 
I - 2009
(Kode Efek: 
SIKPPKT01)
Syariah Ijarah 
Bond Pupuk 
Kaltim
I - 2009
(Securities Code: 
SIKPPKT01)

131.000.000.000 Cicilan 
Imbalan
Ijarah Rp 14,08
miliar per 
tahun
Ijarah 
Installment 
Rp 14.08 
billion
per year

4 Desember 2009
December 4, 2009

4 Desember 2014
December 4, 2009

“IdAAsy
(Double A
syariah;
Stable 
Outlook)“

3- Sep-2013 s.d
1- Sep-2014
Sep 3, 2013 until
Sep 1, 2014

Pefindo

KRONOLOGI PENCATATAN OBLIGASI 

1.  Obligasi Pupuk Kaltim I Tahun 2002 (PPKT01)
 Perusahaan telah menerbitkan Obligasi Pupuk Kaltim I 
tahun 2002 tanggal 6 Juni 2002 senilai Rp 600 miliar, yang 
terdiri dari 3 (tiga) seri dengan tingkat bunga tetap dan 
mengambang berkisar 16%-20%. 

 Obligasi tersebut memiliki peringkat idAA- saat emisi; 
pemeringkatan dilakukan oleh Pefindo. Obligasi ini 
dicatatkan di Bursa Efek Surabaya pada tanggal 4 Juni 
2002.

 Dana yang diperoleh dari penawaran umum obligasi 
tersebut setelah dikurangi biaya emisi digunakan sebanyak 
50% untuk modal kerja dan 50% sisanya untuk memperkuat 
struktur keuangan dalam rangka membangun pabrik 
Kaltim-4. 

 Pembayaran bunga dilakukan sesuai jadwal yang 
ditentukan. Obligasi tersebut telah jatuh tempo dan 
dilunasi pada 4 Juni 2007.

CHRONOLOGY OF BOND LISTING

1.  The Pupuk Kaltim Bond I-2002 (PPKT01)
The Company issued the Pupuk Kaltim Bond I-2002 on 6 
June 2002 to the amount of Rp600 billion consists of three 
(3) series fixed and floating interest rates between 16%-
20%. 

 The bond had idAA- rating when it was issued, the rating 
was assessed by Pefindo, is listed on Surabaya Stock 
Exchange on 4 June 2002.

 The acquired fund from the bond issuance, after deducted 
by issuance expenses, was used by 50% for working capital 
and the other 50% to strengthen the financial structure for 
the construction of build Kaltim 4 plant.  

 The interest was paid according to schedule. The bond was 
due and repaid in full on 4 June 2007.
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Kejadian Event Tanggal Date

Ijin Publikasi dari BAPEPAM  Publication Permit from BAPEPAM 22 Oktober 2009

Penerbitan Prospektus Ringkas  Publication of Prospectus 26 Oktober 2009

Pelaksanaan Public Expose  Public Expose 29 Oktober 2009

Book Building  Book Building 26 Oktober – 12 November 2009

Pernyataan Efektif dari BAPEPAM  Effective Statement from BAPEPAM 24 November 2009

Masa Penawaran  Offering Period 24 November – 1 Desember 2009

Penjatahan  Allotment 2 Desember 2009

Penerimaan Dana  Funds Received 4 Desember 2009

Pencatatan di Bursa Efek Indonesia  Listing at the Indonesia Stock Exchange 7 Desember 2009

Laporan Pasar Perdana  Initial Market Report 9 Desember 2009

Audit Penjatahan  Allotment Audit 30 Desember 2009

2. Obligasi Pupuk Kaltim II dan Sukuk Ijarah Pupuk Kaltim I 
Tahun 2009 (PPKT02 & SIKPPKT01)
 Perusahaan menerbitkan lagi obligasi senilai Rp660 miliar 
dan juga menerbitkan sukuk senilai Rp131 miliar pada 
tanggal 4 Desember 2009. Obligasi dan sukuk tersebut 
telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia sejak 7 Desember 
2009 dengan kode PPKT02 dan SIKPPKT01.

 Peringkat efek pada saat itu adalah idAA-(stable outlook) 
untuk obligasi dan idAA-sy (stable outlook) yang 
dikeluarkan oleh Pefindo, Perusahaan pemeringkat yang 
saat ini beralamat di Panin Tower Senayan City 17th Floor, 
Jl. Asia Afrika Lot.19, Jakarta 10270.

 Tidak ada perubahan jumlah obligasi & sukuk ijarah 
tersebut sejak dari tanggal pencatatan sampai dengan 
tanggal 31 Desember 2013.

 Kronologi pencatatan obligasi PPKT02 dan sukuk 
SIKPPKT01 tahun 2009 adalah sebagai berikut :
 

2. Pupuk Kaltim II Bond and Pupuk Kaltim I Sukuk Ijarah of 
2009 (PPKT02 & SIKPPKT01)
The Company issued another bond to the amount of Rp660 
billion in addition to sukuk to the amount of Rp131 billion 
on 4 December 2009. These bond and sukuk were listed on 
Indonesia Stock Exchange on 7 December 2009 with the 
codes PPKT02 and SIKPPKT01 respectively.

At the time, the  stock rating for bond was idAA- (stable 
outlook) and for sukuk ijarah was idAA-sy (stable outlook) 
as announced by Pefindo, a rating company located at 
17th Floor Panin Tower Senayan City, Jl. Asia Afrika Lot. 19, 
Jakarta 10270

 The amount of bond and sukuk ijarah has not changed 
since the listing date to 31 December 2013.

 The chronology of Bond (PPKT02) and sukuk (SIKPPKT01) of 
2009 was as follows: 

TINDAKAN KORPORASI & PENCATATAN OBLIGASI

Obligasi PPKT02 dan Sukuk SIPPKT01 perseroan telah dicatatkan 
di Bursa Efek Indonesia sejak tanggal 7 Desember 2009. Tidak 
ada tindakan korporasi yang terkait dengan perubahan jumlah 
obligasi dan sukuk, sehingga tidak ada perubahan jumlah 
obligasi dan sukuk yang beredar dari tanggal awal pencatatan 
hingga akhir tahun 2013.

CORPORATE ACTION & BOND LISTING

The Company’s Bond (PPKT02) and Sukuk (SIPPKT01) were 
listed on Indonesia Stock Exchange on 7 December 2009. No 
corporate action was taken with regard to the amount of bond 
and sukuk, therefore there is no change in their amount after 
the listing until the end of 2013.
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RATING PERUSAHAAN
Pertama kali Perusahaan memperoleh pemeringkatan dari 
Pefindo pada April 2002 dengan hasil idAA-(stable outlook). 
Peringkat ini sempat mengalami penurunan satu tingkat 
menjadi idA+(stable outlook) sampai tahun 2006. Namun 
dalam perkembangannya rating Perusahaan sejak tahun 2009  
menunjukkan tren peningkatan hingga menjadi idAA+(stable 
outlook) pada pemeringkatan September 2013 lalu.

COMPANY RATING
The company acquired its first rating from Pefindo on April 
2002 with  idAA- (stable outlook). This rating was downgraded 
one level into idA+ (stable outlook) until 2006. However, from 
2009 on the company’s rating showed increasing trend so that 
achieved idAA+ (stable outlook) in September 2013 rating.
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LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG SUPPORTING INSTITUTION AND PROFESSION

Wali Amanat
Trustee
PT Bank CIMB Niaga, Tbk.
Graha Niaga, Lantai 20
Jl. Jend. Sudirman kav. 58, Jakarta 12190
Telp: (62-21) 2505151, 2505252
Faks: (62-21) 2505777

Agen Pembayaran & Penitipan Kolektif
Paying Agent & Collective Depository
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
Gedung Bursa Efek Indonesia,
Tower I Lantai 5
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telp: (62-21) 52991099
Faks: (62-21) 52991199

 

Pemeringkat Efek 
Rating Agency
PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Panin Tower Senayan City 17th Floor,
Jl. Asia Afrika Lot. 19, Jakarta 10270
Telp: (62-21) 72782380
Faks: (62-21) 72782370

Auditor Independen 
Independent Auditor
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto
Jl. Jend Sudirman Kav 59 Plaza ABDA Lt 10-11
Jakarta 12190
Telp: (62-21) 51401340
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PROFIL
PERUSAHAAN

COMPANY 
PROFILE

Company Name
PT Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim)

Address
Head Office and Production Centre:
Jl. James Simandjuntak No. 1
Bontang – Kalimantan Timur - 75313
Website: www.pupukkaltim.com
Tel: 0548 – 41202, 41203
Fax: 0548 – 41616, 41626
Email: corsec@pupukkaltim.com

Jakarta Representative Office:
Jl Kebon Sirih Raya No. 6A
Jakarta Pusat – 10110
Tel: 021 – 3443344, 3443345
Fax: 021 – 3443444

To support operational and marketing activity, Pupuk Kaltim 
has established representative and marketing offices in its’ 
operation areas. 

Location
Bontang, East Kalimantan

Founded
7 December 1977
Based on the Decree of Minister of Law and Human Rights 
No. AHU-80094.AH01.02. On 31 October 2008 the Articles of 
Association was amended to comply with Law No. 40/2007 on 
Limited Liability Companies.

Purpose of Establishment
To operate integrated business activities from industry, 
trade and distribution to services in the field of fertilizer, 
petrochemicals, and other chemicals, and to capitalize on 
the Company’s resources to produce high quality goods and 
services that competitive and supportive for strengthening of 
national food resilience based on sound business ethics. 

Nama Perusahaan
PT Pupuk Kalimantan Timur (Pupuk Kaltim)

Alamat
Kantor Pusat dan Pusat Produksi:
Jl. James Simandjuntak No. 1
Bontang – Kalimantan Timur - 75313
Website: www.pupukkaltim.com
Tel: 0548 – 41202, 41203
Fax: 0548 – 41616, 41626
Email: corsec@pupukkaltim.com

Kantor Perwakilan Jakarta:
Jl Kebon Sirih Raya No. 6A
Jakarta Pusat – 10110
Tel: 021 – 3443344, 3443345
Fax: 021 – 3443444

Untuk mendukung kegiatan operasional dan pemasaran, 
Pupuk Kaltim mempunyai beberapa kantor perwakilan dan 
kantor pemasaran di beberapa wilayah. 

Lokasi
Bontang, Kalimantan Timur

Pembentukan 
7 Desember 1977
Berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor: AHU-80094.AH.01.02. Pada tanggal 
31 Oktober 2008, Anggaran Dasar Perusahaan disesuaikan 
dengan Undang-Undang Nomor: 40 tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas.

Tujuan Pembentukan
Mengoperasikan kegiatan usaha yang terintegrasi mulai 
dari industri, perdagangan dan distribusi dan jasa di bidang 
perpupukan, petrokimia, dan kimia lainnya. Selain itu juga 
memanfaatkan sumber daya Perusahaan untuk menghasilkan 
barang dan jasa yang bermutu tinggi, berdaya saing kuat dan 
siap mendukung ketahanan pangan nasional berdasar pada 
etika bisnis yang baik. 
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Pupuk Kaltim adalah anak Perusahaan dari PT Pupuk Indonesia 
(Persero). Pupuk Kaltim didirikan pada 7 Desember 1977 dan 
pembentukannya berawal dari rencana Pemerintah, melalui 
Perusahaan minyak negara Pertamina, untuk membangun 
proyek pabrik pupuk terapung di atas kapal. Namun karena 
pertimbangan teknis, maka berdasarkan Keppres No. 43/1975 
proyek tersebut dialihkan di darat dan melalui Keppres No. 
39/1976, Pertamina menyerahkan pengelolaan proyek kepada 
Departemen Perindustrian. Bontang, Kalimantan Timur, dipilih 
sebagai lokasi, dengan lahan seluas 443 hektar dipersiapkan 
untuk proyek tersebut. Gas bumi adalah bahan baku utama 
yang disalurkan dari Muara Badak dan disalurkan dengan pipa 
sepanjang 60 kilometer.

Pembangunan Kaltim-1 dimulai pada tahun 1979, sedangkan 
Kaltim-2 mulai dibangun tahun 1982. Kedua pabrik tersebut 
diresmikan bersamaan pada tanggal 28 Oktober 1984. Pabrik 
Kaltim-3 mulai dibangun dua tahun setelah peresmian Kaltim-1 
dan 2, serta diresmikan pada 4 April 1989. 

Pupuk Kaltim is a subsidiary of PT Pupuk Indonesia (Persero). 
Pupuk Kaltim was founded on 7 December 1977 as a plan of 
the Government, through state-owned oil company Pertamina, 
to initiate project of floating fertilizer plant on ship. Due to 
some technical considerations, and based on Presidential 
Decree No. 43/1975, the project was moved to dry land and 
through Presidential Decree No. 39/1976 Pertamina passed the 
project management to Department of Industry. Bontang, East 
Kalimantan, with 443 hectare land, was chosen as its location. 
Natural gas was its main raw material and transported from 
Muara Badak through 60 kilometer pipelines. 

The construction of Kaltim-1 was initiated in 1979, while 
that of Kaltim-2 was initiated in 1982. The two factories 
were inaugurated simultaneously on 28 October 1984. The 
construction of Kaltim-3 factory was initiated two years after 
the inauguration of Kaltim-1 and Kaltim-2, and inaugurated on 
4 April 1989. 

SEJARAH SINGKAT
PUPUK KALTIM

BRIEF HISTORY OF 
PUPUK KALTIM
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Pada 20 November 1996, mulai dibangun pabrik urea unit 4 
yang disebut juga dengan Proyek Optimasi Kaltim atau POPKA. 
Pabrik ini adalah pabrik urea granul pertama di Indonesia dan 
diresmikan pada 6 Juli 2000 bersamaan dengan pemancangan 
tiang pertama Pabrik Kaltim-4. Pabrik Kaltim-4 juga 
memproduksi urea granul. Pabrik urea tersebut diresmikan 
pada 3 Juli 2002 sedangkan unit amoniak diresmikan pada 28 
Juni 2004 oleh Presiden RI.

Mulai tahun 2004, seiring dengan keluarnya SK Menperindag, 
Pupuk Kaltim bertanggung jawab atas distribusi urea 
bersubsidi di Kawasan Timur Indonesia. Sejak saat itu Pupuk 
Kaltim telah membangun jaringan pemasaran di berbagai 
wilayah Indonesia dan saat ini, wilayah tanggung jawab Pupuk 
Kaltim meliputi Kawasan Timur Indonesia dan sebagian besar 
Jawa Timur dan Kalimantan, kecuali Kalimantan Barat.

Bisnis utama Pupuk Kaltim adalah memproduksi dan menjual 
amoniak, urea, pupuk NPK dan pupuk organik baik untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri maupun pasar luar 
negeri. Saat ini Pupuk Kaltim mengoperasikan 5 pabrik urea, 
4 pabrik amoniak dan 2 pabrik NPK. Total kapasitas produksi 
urea 2,98 juta ton per tahun, amoniak sebanyak 1,85 juta ton 
per tahun dan NPK 350 ribu ton per tahun. Pupuk Kaltim juga 
memproduksi pupuk organik dengan kapasitas 45 ribu ton per 
tahun. 

On 20 November 1984 the construction of urea plant unit 
4 was initiated, this construction was also known as Kaltim 
Optimization Project (POPKA). This first granular urea plant 
in Indonesia was inaugurated on 6 July 2000 along with the 
groundbreaking Kaltim-4 plant. This plant also produces 
granular urea and was inaugurated on 3 July 2002. While 
ammonia unit was inaugurates on 28 June2004  by the 
President of Republic of Indonesia.

Since 2004, along with the promulgation of the Decree of 
Minister of Industry and Trade, Pupuk Kaltim has held the 
responsibility to distribute subsidized urea for Eastern Indonesia. 
Pupuk Kaltim, since then, has established marketing network 
in various regions of Indonesia and now its responsibility area 
also includes Eastern Indonesia and most part of East Java and 
Kalimantan, with the exception of West Kalimantan.

The main business of Pupuk Kaltim is to produce and market 
ammonia, urea, NPK fertilizer and organic fertilizer both for 
domestic demand and foreign market. Pupuk Kaltim operates 
five urea plants, four ammonia plants and five NPK plants. 
Production total capacity for urea is 2.98 million ton a year, 1.85 
million ton ammonia a year and 350 thousand ton NPK a year. 
In addition, Pupuk Kaltim produces organic fertilizer with the 
capacity of 45 thousand ton a year.
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Kegiatan usaha Perusahaan menurut anggaran dasar terakhir 
dan yang dijalankan saat ini adalah :

INDUSTRI

Mengolah bahan-bahan mentah tertentu dan bahan-bahan 
kimia sebagai bahan dasar yang diperlukan menjadi berbagai 
jenis pupuk dan hasil kimia lain beserta produk-produk 
turunannya. 

PERDAGANGAN

Melakukan kegiatan distribusi dan perdagangan, baik dalam 
maupun luar negeri yang berhubungan dengan produk-produk 
tersebut di atas dan produk-produk lain yang berhubungan 
dengan perpupukan, petrokimia da  por bahan baku, bahan 
penunjang peralatan produksi pupuk dan bahan kimia lainnya. 

JASA  

Mengadakan studi penelitian, pengembangan, rancang 
bangun dan perekayasaan, pengantongan, konstruksi, 
pabrikasi, manajemen, operasional pabrik, pemeliharaan, 
konsultasi dan jasa teknis lainnya dalam sektor industri pupuk, 
petrokimia dan industri kimia lainnya. 

Perusahaan dapat melakukan Kegiatan Usaha berikut:
a. Kegiatan Penunjang Kegiatan Utama berupa:
 Pengangkutan:
 Menjalankan kegiatan-kegiatan usaha dalam bidang 

angkutan, ekspedisi dan pergudangan serta kegiatan 
lainnya sebagai sarana penunjang kelancaran proses 
kegiatan usaha tersebut.

 Agribisnis:
 Menjalankan usaha dalam bidang pertanian dan 

perkebunan, industri pengolahan hasil pertanian 
dan perkebunan, peternakan dan perikanan serta 
pengolahan hasil peternakan dan perikanan.

 Pertambangan
 Menjalankan usaha dalam bidang pertambangan dalam 

rangka pemenuhan bahan baku dan bahan penunjang 
produksi pupuk, petrokimia dan industri kimia lainnya, 
seperti gas bumi, batubara, fosfat, KCL dan bahan 
tambang lain.

b.  Optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 
untuk kawasan industri, real estate, olah raga dan rekreasi, 
rumah sakit, pendidikan dan penelitian, prasarana 
telekomunikasi dan sumber daya energi, perkebunan, 
jasa penyewaan dan pengusahaan sarana dan prasarana 
yang dimiliki dan/atau dikuasai Perusahaan.

The Company’s business activities according to recent Articles 
of Association :

INDUSTRY

Processing certain raw materials and chemical materials as 
required feedstock for production of various fertilizers and 
other chemical outputs as well as their derivative products.

TRADING

Carrying out distribution and trading both domestically and 
internationally the above mentioned products and other 
products related to fertilizer, petrochemicals and chemicals, in 
addition to importing feedstock, supporting equipments for 
fertilizer production and other chemical materials.

SERVICES

Conducting research and development studies, design 
engineering, bagging, construction, fabrication, management, 
plant operation, maintenance, consultancy, and other technical 
services within sector of fertilizer, petrochemical and other 
chemical industry. 

The Company may carry out following Business Activities:
a. Main Business Supporting Activities:
 Transportation:
 Operating business activities in the field of transportation, 

expedition and warehousing as well as other activities 
that support the aforementioned business activities

 Agribusiness:
 To conduct business in the field of agriculture and 

plantation, product processing industry of agriculture 
and plantation, cattle farming and fishery.

 Mining
 Operating business in the field of mining to provide raw 

materials and supporting materials to produce fertilizer, 
petrochemical and other chemical such as natural gas, 
coal, phosphate, KCL and other mining materials.

b.  Optimizing the utilization of the existing resources for 
industrial areas, real estate, sport and recreation facilities, 
hospital, education and research, telecomunication 
infrastructure and energy resources, plantation, leasing 
service and procurement facilities and infrastructures  
that were owned or managed by the Company.

KEGIATAN USAHA 
UTAMA 

MAIN BUSINESS 
ACTIVITIES
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PRODUK UTAMA 
DAN UNIT PRODUKSI

MAIN PRODUCTS 
AND PRODUCTION UNITS

Produk utama Pupuk Kaltim adalah :
 y Pupuk urea, dengan kapasitas mencapai 2,98 juta ton per 

tahun
 y Amoniak, dengan kapasitas mencapai 1,85 juta ton per 

tahun
 y Pupuk NPK, dengan kapasitas mencapai 350 ribu ton per 

tahun
 y Pupuk Organik, dengan kapasitas mencapai 45 ribu ton per 

tahun
 

Main products of Pupuk Kaltim are:
 y Urea fertilizer, with capacity up to 2.98 million ton per year

 y Ammonia, with capacity up to 1.85 million ton per year

 y NPK fertilizer, with capacity up to 350 thousand ton per 
year

 y Organic fertilizer, with capacity up to 45 thousand ton per 
year

Pabrik
Plant 

Tahun Berdiri
Year Commissioned

Kapasitas, Ton/Tahun  Capacity, Tons/Year

Amoniak Ammonia Urea NPK Organik Organic

Kaltim 1 1979 595.000 700.000

Kaltim 2 1982 595.000 570.000

Kaltim 3 1986 330.000 570.000

Popka 1996 - 570.000

Kaltim 4 2002 330.000 570.000

NPK Blending 150.000

NPK Fusion 200.000

Pupuk Organik 45.000

Total 1.850.000 2.980.000 350.000 45.000

Unit produksi yang dimiliki Perseroan sampai saat ini adalah :

Pabrik Amoniak
Penghasil Amoniak dengan bahan baku utama gas bumi, uap 
air, dan udara. Pupuk Kaltim memiliki empat Pabrik Amoniak, 
yaitu Pabrik Amoniak Kaltim-1, Kaltim-2, Kaltim-3, dan Kaltim-4.

Pabrik Urea
Penghasil Urea dengan bahan baku amoniak dan gas karbon 
dioksida (CO2). Gas CO2 merupakan produk samping dari 
pabrik amoniak. Pupuk Kaltim memiliki lima pabrik Urea, yakni 
Pabrik Urea Kaltim-1, Kaltim-2, Kaltim-3, Kaltim-4, dan POPKA. 
Urea jenis prill diproduksi oleh Pabrik Kaltim-1, Kaltim-2, dan 
Kaltim-3, sedangkan urea jenis granul diproduksi oleh pabrik 
Urea Kaltim-4 dan POPKA.

Pabrik Utilitas
Penyedia kebutuhan utilitas pabrik Amoniak, Urea, maupun 
NPK, yang terdiri dari Unit penyedia Air Laut (Sea Water Pump), 
Unit Klorinasi, Unit Desalinasi, Instrument Air dan Plant Air, 
Unit Demineralisasi, Unit Sweet Cooling Water System, Unit 
Pembangkit Listrik, dan unit pembangkit uap air. Unit-unit ini 
terintegrasi antara satu pabrik dengan pabrik lainnya, termasuk 
dengan JVC.

Currently the company operates the following production 
units:
Ammonia Plant
Ammonia producer with main raw material of natural gas, 
steam, and air. Pupuk Kaltim has four Ammonia Plants: namely 
Ammonia Plants of Kaltim-1, Kaltim-2, Kaltim-3, and Kaltim-4.

Urea Plant
Urea producer with main raw material of ammonia and carbon 
dioxide gas (CO2). CO2 gas is by-product of ammonia plant. 
Pupuk Kaltim is operating five Urea plants, namely Urea Plants 
of Kaltim-1, Kaltim-2, Kaltim-3, Kaltim-4, and POPKA. Urea of 
prill variant is produced by Kaltim-1, Kaltim-2, and Kaltim-3 
Plants, while Urea of granular variant is produced by Kaltim-4 
and POPKA Urea Plant.

Utility Plants
Provider of utility needs for Ammonia, Urea, and NPK plants that 
consist of Sea Water Pump Unit, Chlorination Unit, Desalination 
Unit, Water Instrument and Water Plant, Demineralization Unit, 
Sweet Cooling Water System Unit, Electrical Power Plant, and 
water vapor plant unit. These units are integrated between one 
an other plants, including with JVC plants.
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Pabrik NPK
Pabrik NPK blending berlokasi di Bontang, berkapasitas 
total 150 ribu ton per tahun. Sedangkan pabrik NPK fusion 
berkapasitas 200.000 ton per tahun dan berlokasi di Bontang. 
Sehingga total kapasitas produksi sebesar 350.000 ton. NPK 
adalah pupuk majemuk dengan bahan baku Urea, DAP, KCL, 
dan bahan-bahan lain berupa mikronutrien.

Pabrik Pupuk Organik
Pupuk Kaltim mengelola pabrik pupuk organik dengan 
merek Zeorganik yang berlokasi di Pare-Pare. Pupuk organik 
Zeorganik terbuat dari kotoran sapi dan bahan organik lain 
seperti jerami yang digunakan untuk memperbaiki struktur 
hara tanah.

NPK Plant
NPK blending plant is located in  Bontang, with the  total 
capacity of150 thousand ton per year, while NPK fussion plant 
is located in Bontang and has capacity 200,000 ton per year. 
NPK is compound fertilizer made from Urea, DAP, KCL, and 
other materials of micronutrient.

Organic Fertilizer Plant
Pupuk Kaltim operates organic fertilizer plants trademarked 
as Zeorganik located in Pare-Pare, The organic fertilizer, 
Zeorganik, is made of cow manure and other organic materials 
such as hay that is used to improve topsoil structure.
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VISI Vision

MENJADI PERUSAHAAN AGRO-KIMIA
YANG MEMILIKI REPUTASI PRIMA 
DI KAWASAN ASIA

MISI Mission

To be an agrochemical corporation with a prime 
reputation in Asia.

Reputasi Prima 
 Termasuk salah satu perusahaan Indonesia yang ada 

dalam daftar 500 perusahaan besar di Asia.
 Terciptanya produk dan jasa dengan merek-merek global 

dengan pelanggan yang fanatik (cult brands)

 Menyandang predikat korporasi best practice dan 
konsisten sebagai “good governed company”

Excellent Reputation 
 To become one of Indonesian companies listed among 

big 500 companies in Asia.
 To Deliver products and services with global brands and 

loyal customers (cult brands)

 To earn predicate as a best practice corporate and 
consistently being a “good governed company.”

1.    Providing highly competitive fertilizer, chemical 
and agro products, as well as plant maintenance 
service and trading business;

2.    Maximizing the Company’s values through 
human resources development and cutting 
edge technology application;

3.    Supporting National Food Resilience Program 
by providing fertilizers accurately;

4.    Offering benefits for Shareholders, employees 
and community in general in addition to  
environmental caring.

1.    Menyediakan produk-produk pupuk, kimia,   
 agro dan jasa pelayanan pabrik serta          
 perdagangan yang berdaya saing tinggi;

2.    Memaksimalkan nilai Perusahaan melalui   
 pengembangan sumber daya manusia dan   
 menerapkan teknologi mutakhir;

3.    Menunjang Program Ketahanan Pangan   
 Nasional dengan penyediaan pupuk    
 secara tepat;

4.    Memberikan manfaat bagi Pemegang    
 Saham,  karyawan dan masyarakat serta   
 peduli pada lingkungan.

VISI, MISI & 
BUDAYA PERUSAHAAN

VISION, MISSION &
CORPORATE CULTURE

Dalam rangka mencapai visi dan misi di atas, Perusahaan menetapkan sasaran yang ditetapkan dalam corporate plan 2008-
2027 yang dirinci dalam sasaran 5 tahunan. Sasaran Perusahaan tahun 2013-2017 adalah “menjadi industri kimia terbaik di 
Indonesia”. Pencapaian sasaran ini diukur berdasarkan indikator keberhasilan kunci, yakni:
•	 Memiliki	unit-unit	produksi	yang	hemat	energi	dan	ramah	lingkungan;
•	 Best cost industry untuk produk pupuk dan kimia;
•	 Memiliki	produk-produk	kimia	berkualitas;	
•	 Termasuk	salah	satu	“good governed company” di Indonesia dan telah mencapai kriteria standar kinerja setara IQA 
 di atas 700.

To realize the stated vision and mission, the Company has set the objectives in corporate plan for 2008-2027 that were 
elaborated in 5 years target. The Company’s target for 2013-2017 is “to become the best chemical industry in Indonesia”. The 
target’s achievement will be measured by following success key indicators:
•	 To	operate	energy-efficient	and	environment-firendly	production	units;
•	 Best cost industry for fertilizer and chemical products;
•	 To	produce	high	quality	chemical	products’	;
•	 To	be	one	of	 	“good	governed	companies”	 in	 Indonesia	and	achieving	performance	standards	and	criteria	equal	to	 IQA	

score above 700.
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Untuk mencapai Visi dan Misi, Perusahaan membangun budaya 
perusahaan yang secara berkesinambungan disosialisasikan 
kepada Insan Perusahaan. Budaya kerja tersebut meliputi:
1.  Unggul
 Insan Pupuk Kaltim selalu berusaha mencapai   
 keunggulan dalam berbagai aspek kinerja    
 perusahaan dengan menegakkan nilai-nilai:

 a.  Profesional

 b. Tangguh

 c.  Visioner

2.  Integritas
 Insan Pupuk Kaltim harus dapat dipercaya, sehingga   
 selalu bersifat terbuka dan menjunjung nilai-nilai:

 a.  Jujur

 b. Adil

 c.  Bertanggung jawab

 d. Disiplin

3.  Kebersaman
 Insan Pupuk Kaltim merupakan satu kesatuan tim kerja   
 untuk mencapai tujuan perusahaan dengan    
 mengutamakan nilainilai:

 a.  Sinergi

 b. Bersatu

4.  Kepuasan Pelangan
 Insan Pupuk Kaltim selalu berorientasi pada kepuasan   
 pelanggan dengan memperhatikan nilai-nilai:

 a.  Perhatian

 b. Komitmen

 c.  Mutu

5.  Tanggap
 Insan Pupuk Kaltim dalam mengantisipasi perubahan   
 dinamika usaha selalu memperhatikan nilai-nilai:

 a. Inisiatif
 b. Cepat
 c. Peduli Lingkungan

To realize Vision and Mission, the Company builds corporate 
culture that is continuously disseminated to the employees. The 
Company’s culture is as follows:
1.  Excellence
 Pupuk Kaltim personnel always strive to achieve excellence  
 in Various Company’s performance aspects by upholding   
 values of:

 a.  Professionalism

 b. Resilience

 c.  Visionary

2.  Integrity
 Pupuk Kaltim personnel should be trustworthy and thus are  
 always open and uphold values of: 

 a.  Honesty

 b. Fairness

 c.  Responsibility

 d. Discipline

3.  Teamwork
 Pupuk Kaltim personnel are a team that works together to  
 achieve the Company’s objectives by emphasizing values of:

 a.  Synergy

 b. Unity

4.  Customer Satisfaction
 Pupuk Kaltim Personnel emphasize customer satisfaction by 
taking into account values of:
 a.  Care
 b.  Commitment
 c.  Quality

5.  Proactive
 Pupuk Kaltim personnel are perceptive and proactive to   
 anticipate the changes and business dynamics by   
 constantly taking into accounts values of:

 a. Initiative
 b. Responsiveness
 c. Environmental Care

BUDAYA PERUSAHAAN CORPORATE CULTURE

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Manajemen Resiko
Risk Management

Laporan Keuangan
Financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate Information

39
KONSOLIDASI MENGATASI TANTANGAN

KONSOLIDASI MENGATASI TANTANGAN 40
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

STRUKTUR 
ORGANISASI

ORGANIZATION
STRUCTURE

STRUKTUR 
GRUP PERUSAHAAN

CORPORATE
STRUCTURE

*) tanggal 30 Januari 2014 telah dilakukan RUPSLB terkait pembubaran PT PEN

*) tanggal 30 Januari 2014 telah dilakukan RUPSLB terkait pembubaran PT PEN

PT  Pupuk Agro 
Nusantara
51%

PT Kalimantan 
Agro Nusantara
49%

PT Kaltim Sahid 
Baritosodakimia
19,99%

PT Kaltim
Amonium Nitrat 
(d/h Pukati Pani)
34,96%

PT Driver Kaltim 
Melamin
19,99%

PT Pukati Pelangi 
Agromakmur
19%

PT Pupuk 
Kalimantan 
Timur
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A. Bakir Pasaman

Direktur Teknik dan Pengembangan
Technical and Development 

Director

General Manajer Jasa 
Pelayanan Pabrik

GM of Plant Services

Saifullah Lasindrang

Manajer Manufacturing Logam
Manager of 

Metal Manufacturing

Akhmad Talkis

Manajer Bisnis dan Administrasi
Manager of Business and 

Administration

Ganis Yudikisworo

Manajer Teknik dan Kontrol 
Kualitas

Manager of Technical Affairs and 
Quality Control

Ningson T.H. Cibro

General Manajer
Pemeliharaan

GM of Maintenance

Sigit Indriyono

Manajer Pemeliharaan Listrik 
Manager of Electrical 

Maintenance

Agus Purwadi

Manajer Pemeliharaan 
Instrumen

Manager of Instrumental 
Maintenance

Parmo

Manajer Perencanaan dan
Pengendalian TA

Manager of TA Planning 
and Controlling  

Bimo Noesantoropoetro Bp

Manajer Pemeliharaan 
Mekanik Lapangan 1

Manager of Mechanical Field 
Maintenance 1

Haryudi Wibowo

Manajer Pemeliharaan 
Mekanik Lapangan 2 

Manager of Mechanical 
Field Maintenance 2

Maryoto

Manajer Bengkel 
Manager of Workshops

Novianto

Manajer Keandalan Pabrik 
Manager of Plant Reliability

Samsudin Anggari

Manajer Pengadaan Barang 
Manager of Goods Procurement

Muhammad Erriza

Manajer Perencanaan, 
Penerimaan dan Pergudangan

Manager of Planning, Receiving
 and Warehousing

Wawan Kuswandana

Manajer Pengadaan Jasa
Manager of Services 

Procurement

Indrajaya

Manajer Perekayasaan 
dan Konstruksi

Manager of Engineering and 
Construction

Sudaryo

General Manajer Teknik 
dan Pengadaan

GM of Technical Affairs 
and Procurement

Harry Satria Antul

Manajer Kontrak Bisnis
Manager of Business Contract

Sutrisna

Manajer Manajemen Anak Usaha
Manager of Subsidiaries 

Management

Brimadiyanto

Manajer Teknologi Informasi 
dan Telekomunikasi

Manager of Information 
Technology and 

Telecommunication 

Dwi I. Rusiawan

General Manajer 
Pengembangan Bisnis 

GM of Business
Development 

Sri Mukartiningsih

Manajer Penelitian dan 
Pengembangan Bisnis 

Manager of Businees Research 
and Development

Digna Jatiningsih
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SESUAI SURAT KEPUTUSAN DIREKSI 
NO. 02/DIR/I.2013, NO. 46/DIR/VII.2013, NO. 08/DIR/III.2014
TENTANG STRUKTUR ORGANISASI PUPUK KALTIM

Agus Purwoko Matheus

Direktur SDM dan Umum
HR & General Affairs Director

Jusri Minansyah

General Manager
Penjualan

GM of Sales

Manajer Penjualan PSO 1
Manager of PSO 1 Sales

Manajer Penjualan PSO 2
Manager of PSO 2 Sales

Manajer Distribusi
Manager of Distribution

Manajer Penjualan Non PSO
Manager of Non PSO Sales

Manajer Pelabuhan dan 
Pengapalan

Manager of Port and Shipping

Manajer Pengadaan Jasa 
Distribusi dan Pemasaran

Manager of Distribution and 
Sales Service Procurement

Andik C. Budiarto

Eri Widjaja Sutenggi

AE. Supriatno

Adrian R. D. Putra

Meinu Sadariyo

M. Yusri

General Manager
Umum
GM of 

General Affairs

Tedy Nawardin

Manajer Keamanan dan 
Ketertiban

Manager of Security

Nur Sahid

Manajer Kantor Perwakilan 
Jakarta

Manager of Jakarta
Representative Office 

Arief Haendra

Manager Kantor Perwakilan 
Kalimantan Timur Plt. 

Manager of East Kalimantan 
Representative Office Plt.

Tedy Nawardin

Manajer Pelayanan Umum
Manager of General Affairs

Rusli Burhan

Manajer Kesejahteraan dan
Hubungan Industrial

Manager of Employee Welfare 
and Industrial Relations

Manajer Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan

Manager of Partnership and 
Environmental Fostering 

Program

Manajer Sistem Manajemen 
dan Prosedur

Manager of  Procedural and 
Management Systems

Manajer Pengembangan 
Karir, Organisasi dan Kompetensi

Manager of Career 
Development, Organization and 

Competence

Manajer Diklat dan 
Manajemen Pengetahuan
Manager of Training and 
Knowledge Management

Fatimah Ulfah

Alos Meiyanta

Lola Karmila

Nugroho Priyo Sambodo

Sunaryo Broto

General Manager 
Sumber Daya Manusia

GM of Human 
Resources

Agus Subekti

Manajer Anggaran
Manager of Budgeting

B. Agus Nugroho Jati

Manajer Keuangan
Manager of Finance

Budi Wahju Soesilo

General Manager
Administrasi & 

Keuangan
GM of Financial 
Administration

Suharsono

Manajer Akuntansi
Manager of Accounting

Manajer Promosi dan 
Pelayanan

Manager of Promotion
and Services

Joko WidodoJajat Sudrajat

Direktur Komersil
Commercial Director

Suldja Hartono

STRUKTUR 
ORGANISASI

ORGANIZATION
STRUCTURE

Sekretaris
Perusahaan
Corporate
Secretary

Surya Madya

Manajer Hukum
Manager of Legal Affairs

Ardi Harto Mulyo

Manajer Hubungan Masyarakat
Manager of Public Relations

M. Eduarsyah Sy.

Manajer Kesekretariatan
Manager of Secretariat

Johny Janwarie Moeis

Manajer Kepatuhan dan 
Manajemen Risiko

Manager of Compliance and 
Risk Management  

Zita P. Kristiani

Kepala Satuan 
Pengawas Internal

Chief of
Internal Auditor

Musonef 

Manajer Pengawasan Intern
Manager of Internal Auditor

Teguh Purwanto

Manajer Perencanaan 
dan Evaluasi

Manager of Planning and 
Evaluation

Hardono Eko Waluyo

Manajer Laboratorium
Manager of Laboratorium

Muh. Suriadarmawan

Manajer Inspeksi Teknik 1
Manager of Technical 

Inspection 1

Heru Triraharjo

Manager Proses dan 
Pengelolaan Energi

Manager of Process dan 
Management Energy

Ahmad Mardiani

Manajer Inspeksi Teknik 2
Manager of Technical 

Inspection 2

Asmaun

General Manager
Operasi I

GM of Operations I

M. Arief Rusdi

General Manager 
Operasi 2

GM of Operations 2

Heri Subagyo

General Manager 
Teknologi

GM of  Technology

Praharso

Jaka Kirwanto

Manager Operasi Pabrik 7
Manager of Operations of 

Plant 7

M. Safiie

Manajer Operasi Pabrik 2
Manager of Operations of 

Plant 2

Teguh Ismartono

Manajer Operasi Pabrik 1
Manager of Operations of 

Plant 1

I Ketut Rusnaya

Manajer Operasi Pabrik 4
Manager of Operations 

of Plant 4

Manajer Operasi Pabrik 1A
Manager of Operations of 

Plant 1A

Bambang Sukoco

Manajer Operasi Pabrik 3
Manager of Operations of 

Plant 3

Project Manager Operasi 
Pabrik 5 

Project Manager Operasi 
Pabrik 5

Robert Sarjaka

Jakub Tarigan

Manager Operasi Pabrik 6
Manager of Operations of 

Plant 6

Agus Supriyadi

Direktur Produksi
Production Director

Mulyono Prawiro

Direktur Utama
President Director

Aas Asikin Idat

Manajer Keselamatan dan
Kesehatan Kerja 

Manager of Occupational 
Health and Safety

Manajer Lingkungan Hidup 
Manager of Environment

Sis Agus Triyanto

Sri Djuwani Ekowati

Manajer Shift Operasi
Manager of 

Operating Shifts

Ngateno
Sujak

Purwantono
Suwondo
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PT Pukati Pelangi 
Tani Mukti
19%

PT Kaltim Industrial 
Estate
99,99%

PT Kaltim Daya 
Mandiri
80,75%

PT Kaltim Pentra 
Maxima
19%

PT Pukati Pelangi 
Petani Berseri
19%

PT Rekayasa 
Industri
4,97%

PT Bintang Sintuk 
Hotel
20%

PT Kaltim Jasa 
Sekuriti
70%

PT Pukati Niaga 
Sejahtera
19%

PT Pukati Pelangi 
Bahana Agropolitan
10%
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Jawa Timur
Jl. Genteng Kali No. 55 – 57
Surabaya
Telp:  031–5341020, 5357290, 532449
Direct: 8410, 8411
Fax:  031–5350369, 5352529

Bali
Jl. By pass Ngurah Rai 
No. 242 Sanur
Telp:  0361 – 281849
Direct: 8420, 8421
Fax:  0361 – 288025, 288636

Nusa Tenggara Barat
Jl. Sriwijaya No. 99 Mataram
Telp:  0370 – 633051
Fax:  0370 – 632542

Kalimantan Timur
Jl. Kadrie Oning No. 45
Telp:  0541 – 734811
Direct: 8481
Fax:  0541 – 734811

Kalimantan Selatan dan Tengah
Jl. Brigjen H. Hasan Basri No. 04 
Banjarmasin
Telp:  0511 – 3307845
Direct: 8460, 8461
Fax:  0511 – 3305743

Sulawesi Selatan & Sulawesi Barat
Komp. Perkantoran PT Pusri Lt. 1
Jl. Andi Pangeran Pettarani
Panakukkang Makasar
Telp:  0411 – 440128, 452663
Direct: 8430, 8431
Fax:  0411 – 452663

Sulawesi Tengah
Jl. Brigjen Katamso 
No. 17 Palu
Telp:  0451 – 425915

Sulawesi Tenggara 
Jl. Malik Raya No. 14 Kendari
Telp:  0401 – 325225
Fax:  0401 – 325225
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WILAYAH PEMASARAN
DAN DISTRIBUSI
PUPUK BERSUBSIDI

MARKETING AND DISTRIBUTION 
AREA OF SUBSIDIZED FERTILIZER
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Sulawesi Utara, Gorontalo & 
Maluku Utara
Jl.  Santo Joseph No. 26 Manado
Telp:  0431 – 821056, 824147
Fax:  0431 – 821056

Nusa Tenggara Timur  
Jl. Ade Irma No. 21 Kupang 
Telp:  0380 – 834299
Fax:  0380 – 831231

Maluku
Jl. Batu Merah Puncak
No. A1 Galunggung
Ambon
Telp.  0911-355453
Fax. 0911-312112

Papua
Jl. Kelapa Dua Entrop 
Jayapura
Telp:  0967 – 521557
Fax:  0967 – 523914

Wilayah Pemasaran Pupuk Kaltim
Distribution Area of  Pupuk Kaltim

Bukan Wilayah Pemasaran Pupuk Kaltim
Distribution Area of Other Producer 

9

11
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KRONOLOGI
PEMILIKAN SAHAM

CHRONOLOGY 
OF SHARE OWNERSHIP

Pupuk Kaltim merupakan Perusahaan tertutup. Melalui 
Peraturan Pemerintah (PP) No. 28 tahun 1997 seluruh modal 
pemerintah di Pupuk Kaltim beralih ke dalam modal saham 
PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) - Pusri. Maka sesuai dengan 
keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
(RUPSLB) Pupuk Kaltim tanggal 28 Juli 1997 dan berdasarkan 
Keputusan Menteri Hukum dan Perundang-undangan Nomor 
C2-8820 HT.01.04-Th.97 ditetapkan tanggal 20 Agustus 1997 
tentang persetujuan perubahan Anggaran Dasar Pupuk Kaltim, 
sehingga struktur modalnya menjadi:

 y Modal dasar Rp3.300.000.000.000, terbagi atas 3.300.000 
saham, masing-masing saham sebesar Rp1.000.000.

 y Modal ditempatkan dan disetor penuh sebanyak 936.232 
saham atau sebesar Rp936.232.000.000.

Disahkan melalui RUPSLB tanggal 9 Maret 1998 dan 
berdasarkan keputusan Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia Nomor C2-6149HT.01.04-Th.98 maka ditetapkan 
tanggal 9 Juli 1998 tentang persetujuan perubahan Anggaran 
Dasar Pupuk Kaltim, saham milik PT Pusri 10 lembar dijual 
kepada Yayasan Kesejahteraan Hari Tua (YKHT) Pupuk Kaltim 
sehingga komposisi pemegang saham dalam Pupuk Kaltim 
adalah sebagai berikut:

 y PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) sebanyak 936.222 saham 
atau sebesar Rp936.222.000.000

 y YKHT Pupuk Kaltim sebanyak 10 saham atau sebesar 
Rp10.000.000

Sehingga seluruhnya berjumlah 936.232 saham atau sebesar 
Rp936.232.000.000.
 
Komposisi Pemegang Saham Perusahaan sejak tanggal 9 Maret 
1998 (RUPS) adalah:

 y PT Pupuk Sriwidjaja (Persero): 99,99%
 y YKHT Pupuk Kaltim: 0,01%

Sesuai dengan RUPSLB Pupuk Kaltim pada tanggal 12 Juni 2000, 
modal dasar Pupuk Kaltim dinaikkan dari Rp3.300.000.000.000 
menjadi Rp6.660.000.000.000. Modal yang ditempatkan dan 
disetor penuh dinaikkan dari Rp936.232.000.000 menjadi 
Rp1.665.000.000.000.

Berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan perundang-
undangan Nomor: C-12031 HT.01.04-Th.2000 maka ditetapkan 
tanggal 16 Juni 2000 tentang persetujuan perubahan Anggaran 
Dasar Pupuk Kaltim, di mana status Perseroan berubah dari 
Perseroan Tertutup menjadi Perseroan Terbuka.

Pupuk Kaltim is a private limited liability company. Pursuant 
Government Regulation (PP) No. 18/1997 all Government’s 
shares of Pupuk Kaltim were transferred as share capital to 
PT Pupuk Sriwidjaja. Therefore according to Extraordinary 
General Meeting of Shareholders (RUPSLB) of Pupuk Kaltim on 
28 July 1997 and the Decree of Minister of Law  No. C2-8820 
HT.0104-Th97. it was decided on 20 August 1997 to approve the 
amendment to the Articles of Association of the Company that 
the capital structure became:

 y Authorized capital of Rp3,300,000,000,000 was divided into 
3,300,000 shares, each with nominal value of Rp1,000,000.

 y Fully issued and paid-in capital of 936,232 shares or 
equivalent to Rp936,232,000,000.

Based on the decision of Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on 9 March 1998 and the Decree of Minister of 
Justice of Republic of Indonesia No. C2-6149HT.01.04-Th.98 it 
was decided on 9 July 1998 to approve the amendments of 
Articles of Association of Pupuk Kaltim that 10 shares of PT 
Pusri were sold to Yayasan Kesejahteraan Hari Tua (YKHT) of 
Pupuk Kaltim that changed the composition of shareholders of 
Pupuk Kaltim as follows:

 y PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) owned 936,222 shares or 
Rp936,222,000,000

 y YKHT Pupuk Kaltim owned 10 shares or Rp10,000,000

Therefore, total outstanding shares became 936,232 shares or 
equivalent to Rp936,232,000,000.

The composition of the Company’s shareholders as of 9 March 
1998 (RUPS) was as follows:

 y PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) 99.99%
 y YKHT Pupuk Kaltim: 0,01%

According to Extraordinary General Meeting of Shareholders 
held on 12 June 2000, authorized capital of Pupuk Kaltim was 
increased from Rp3,300,000.000.000 to Rp6,660,000,000,000. 
Fully paid issued and pain-in capital was also increased from 
Rp936,232,000,000 to Rp1,665,000,000,000.

Based on the Decree of Minister of Law No. C-12031 HT.01.04-
Th.2000 it was decided on 16 June 2000 to approve the Article 
of Association of Pupuk Kaltim amendment that changed 
the Company’s status from a private company into a public 
company.
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Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, modal dasar Perseroan 
sebesar Rp6.660.000.000.000 terbagi atas 13.320.000.000 
saham yang terdiri dari 1 (satu) saham Seri A Dwiwarna dan 
13.319.999.999 saham Seri B, masing-masing saham nominal 
bernilai Rp500 dengan komposisi modal disetor sebagai 
berikut:

 y Pusri:
1.  1 (satu) saham Seri A Dwiwarna atau Rp500 
2.  13.319.999.999 saham Seri B atau sebesar 

Rp1.664.982.215.500
 y YKHT Pupuk Kaltim sebanyak 35.568 saham Seri B atau 

sebesar Rp17.784.000

Sehingga seluruhnya berjumlah 1 (satu) saham Dwiwarna dan 
3.329.999.999 saham Seri B atau sebesar Rp1.665.000.000.000.

Berdasarkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor: W7-01120 HT.01.04-Th.2007 
tanggal 30 Januari 2007 tentang persetujuan akta perubahan 
Anggaran Dasar Pupuk Kaltim yang disesuaikan dengan 
undang-undang Nomor: 40 Tahun 2007, status Perseroan dari 
Perseroan Terbuka menjadi Perseroan Tertutup.

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, modal dasar Perseroan 
adalah Rp6.660.000.000.000, terbagi atas 13.320.000.000 
saham masing-masing bernilai nomimal sebesar Rp500, 
dengan komposisi modal disetor sebagai berikut:

 y Pusri sebanyak 3.329.964.432 saham atau sebesar 
Rp1.664.982.216.000

 y YKHT Pupuk Kaltim sebanyak 35.568 saham atau sebesar 
Rp17.784.000

Sehingga seluruhnya berjumlah 3.330.000.000 saham atau 
sebesar Rp1.665.000.000.000.

Berdasarkan Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia Republik Indonesia Nomor: AHU-80094.AH.01.04 
Th.2008 tanggal 31 Oktober 2008 disahkan Persetujuan Akta 
Perubahan Anggaran Dasar Pupuk Kaltim dalam rangka 
penyesuaian dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas.

Pada tanggal 23 Juni 2011 Perseroan menyelenggarakan 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dengan 
keputusan sebagai berikut:
1. Menyetujui penambahan Modal Ditempatkan/

Disetor yang berasal dari kapitalisasi bagian saldo laba 
ditahan sebesar Rp1.749.447.919.000 sehingga Modal 
Ditempatkan/Disetor Perseroan ditetapkan menjadi 
sebesar Rp3.414.447.919.000.

Pursuant to the Company’s Articles of Association  the authorized 
capital of the Company amounts to Rp6,660,000,000,000 
divided into 13,320,000,000 shares of 1 (one) Series A Dwiwarna 
and 13,319,999,999,999 shares of Series B, which each worth 
Rp500 with the composition of paid capital as follows: 

 y Pusri:
1.   1 (one) Series A Dwiwarna Share or Rp500
2.  13,319,999,999 Series B shares amount to 

Rp1,664,982,215,500
 y YKHT Pupuk Kaltim has 35,568 Serie B shares amount to 

Rp17,784,000

This brought the total outstanding shares to 1 (one) Series A 
Dwiwarna share and 3,329,999,999 Series B shares amount to 
Rp1,665,000,000,000.

Based on the Decree of Minister of Law and Human Rights of 
Republic of Indonesia No. W7-01120 HT.01.04-Th.2007 it was 
decided on 30 January 2007 to validate the amendments of the 
Articles of the Company of Pupuk Kaltim in accordance with 
Law No. 40/2007 that changed the Company’s status from a 
public company into a private company.

In accordance with the Articles of Association of the 
Company the authorized capital of the Company amounts to 
Rp6,660,000,000,000 divided into 13,320,000,000 shares with 
each nominal value Rp500, and the composition paid-in capital 
went as follows:

 y Pusri owned 3,329,964,432 shares or Rp1,664,982,216,000

 y YKHT Pupuk Kaltim owned 35,568 shares or Rp17,784,000

The amount thus became 3,330,000,000 shares or 
Rp1,665,000,000,000.

Based on the Decree of Minister of Law and Human Rights 
of Republic of Indonesia NO. AHU-80094.AH,01.04 Th.2008 it 
was validated on 31 October 2008 the Deed Approval of the 
Company’s Articles of Association to adapt to the Law No. 
40/2007 on Limited Liability Companies.

On 23 June 2022 the Company held Extraordinary General 
Meeting of Shareholders of the Company decided the following:

1. Approving the addition to Fully Issued and Paid-In Capital 
out of the capitalization of retained earnings amounted to 
Rp1,749,919,000 so that the Company’s Fully Paid/Paid-In 
Capital amounted to Rp3,414,447,919,000.
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2. Menyetujui peningkatan Modal Dasar Perseroan, sehingga 
menjadi sebesar Rp13.657.791.676.000.

3. Dari modal dasar tersebut ditempatkan dan diambil bagian 
serta telah disetor penuh oleh:
a. PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) selaku pemegang 

6.828.822.898 lembar saham, atau dengan nilai 
nominal sebesar Rp3.414.411.449.000 yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan;

b. Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Pupuk Kaltim, selaku 
pemegang 72.940 lembar saham atau dengan nilai 
nominal sebesar Rp36.470.000 yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh dalam Perseroan.

Perubahan struktur permodalan ini telah dituangkan dalam 
Akta Notaris No. 17 tanggal 23 Juni 2011 dari Lumassia, SH,
Notaris di Jakarta.

Berdasarkan Keputusan Pemegang Saham Perusahaan 
Perseroan (Persero) PT Pupuk Sriwidjaja di Luar Rapat Umum 
Pemegang Saham tentang Perubahan Nama dan Anggaran 
Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT Pupuk Sriwidjaja 
Nomor: SK-155/MBU/2012 tanggal 30 Maret 2012 dan 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Nomor: 
AHU-17695.AH.01.02 Th.2012 tanggal 5 April 2012 tentang 
Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan, maka 
identitas Pemegang Saham Pupuk Kaltim yang sebelumnya 
PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) berubah menjadi PT Pupuk 
Indonesia (Persero). Perubahan tersebut diselenggarakan pada 
tanggal 18 April 2012 di Jakarta.

2. Approving the increment of the Authorized Capital of the 
Company to the amount of Rp13,657,791,676,000.

3. Of the said Authorized Capital was fully issued and paid in 
by:
a. PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) as the holder of 

6,828,822,898 shares or Rp3,414,411,449,900 that fully 
issued and paid-in within the Company;

b. Yayasan Kesejahteraan Hari Tua of Pupuk Kaltim as 
the holder of 72,940 shares or Rp36,470,000 that fully 
issued and paid-in within the Company.

The change in capital structure have been stated in the Notarial 
Deed No. 17 on 23 June 2011 from Lumassia SH, a Jakarta-
based notary.

Based on the decision of Shareholders of the Company 
(Persero) PT Pupuk Sriwidjaja Outside the General Meeting of 
Shareholders on Change of Name and Articles of Association 
of the Company (Persero) PT Pupuk Sriwidjaja Number: SK-155/
MBU/2012 dated March 30, 2012 and Decree of the Minister 
of Justice and Human Rights of the Republic of Indonesia 
No. AHU-17695.AH.01.02 Th.2012 April 5, 2012 on Approval 
of Amendment to the Articles of Association, the PT Pupuk 
Sriwidjaja (Persero)  turned into PT Pupuk Indonesia (Persero). 
The amendment was held on 18 April 2012 in Jakarta.
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KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KOMISARIS DAN DIREKSI

Tidak ada Direktur atau Komisaris yang memiliki saham di 
Perseroan.

SHARE OWNERSHIP BY COMMISSIONERS AND DIRECTORS

Member of board of commissioners and the directors do not 
own any of the company’s shares.

KOMPOSISI KEPEMILIKAN SAHAM COMPOSITION OF SHARE OWNERSHIP

YKHT Pupuk Kaltim 
0.01%

99,99%
PT Pupuk Indonesia (Persero)
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PERISTIWA 
PENTING

SIGNIFICANT
EVENTS 

1. MEI 2013
2. MAY, 2013

1. OKTOBER 2013
2. OCTOBER, 2013

1. MEI 2013
2. MAY, 2013

1. OKTOBER 2013
2. OCTOBER, 2013

1. JULI 2013
2. JULY, 2013

1. NOVEMBER 2013
2. NOVEMBER, 2013

1. AGUSTUS2013
2. AUGUST, 2013

Pupuk Kaltim mendapat penghargaan 
dari Kementerian Kehutanan Republik 
Indonesia Balai Taman Nasional Kutai 
atas Komitmen dan Partisipasi selama 
19 Tahun dalam mendukung upaya 
Pelestarian Taman Nasional Kutai 
(TNK). 

Pupuk Kaltim achieve award from 
Ministry of Forestry of Republic 
of Indonesia, Kutai National Park 
Service, for 19 years of Commitment 
and Participation to support the 
Preservation of Kutai National Park 
(TNK), 

Pupuk Kaltim kembali menjadi Juara 
1 dalam ajang Annual Report Awards 
(ARA) 2012 untuk kategori Perusahaan 
Private Non Keuangan Listed. 
Penghargaan diterima oleh Direktur 
Komersil, Suldja Hartono diserahkan 
oleh Wakil Ketua Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) Rahmat Waluyanto.

Pupuk Kaltim earned the first in the 
Annual Report Award (ARA) 2012 for 
the category of Private Non-Financial 
Listed. The award was received by 
the Director of Commercial, Suldja 
Hartono and handed by Deputy 
Chief of Financial Services  Authority, 
Rahmat Waluyanto.

Pupuk Kaltim masuk dalam Nominasi 
Emiten Obligasi Terbaik Kategori 
Non Perusahaan Terbuka dari Panitia 
Capital Market Award. 

Pupuk Kaltim was nominated for 
the Best Bond Issuer for Non-Public 
Company category by Capital Market 
Award Company. 

Penggiat Kendali Mutu (PKM) 
Khatulistiwa Pupuk Kaltim mendapat 
predikat Excellence pada ajang ICQCC 
2013 di Taipei, Taiwan. 

PKM Khatulistiwa Pupuk Kaltim 
received excellence predicate of 
ICQCC 2013 in Taipei, Taiwan. 

Sosialisasi tentang gratifikasi di 
lingkungan PT Pupuk Indonesia 
(Persero) oleh  Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) hadir Wakil Ketua 
KPK Bambang Widjojanto, Direktur 
Gratifikasi KPK, Giri Suprapdiono, 
Direktur Utama PT Pupuk Indonesia 
(Persero) Arifin Tasrif serta jajaran 
direktur anak perusahaan.

Dissemination on gratification to 
PT Pupuk Indonesia (Persero) by 
Corruption Eradication Commission 
(KPK) was attended by Deputy 
Chairman of KPK Bambang Widjojanto, 
Director of Gratification KPK Giri 
Suprapdiono, President Director PT 
Pupuk Indonesia (Persero) Arifin Tasrif, 
and the directors of subsidiaries. 

Direktur Utama Pupuk Kaltim, Aas 
Asikin Idat, dan General Manager 
Ammonia & Sulphur Division 
Performance Chemicals Business 
Unit, Mitsui & Co.,Ltd. Yoshihiro 
Kawasaki menandatangani  Head of 
Agreement (HoA) dalam mengambil 
alih pabrik amoniak (asset 
transfer) PT Kaltim Pasifik Amoniak 
(PT KPA) senilai USD112,4 juta.

President Director of Pupuk Kaltim, 
Aas Asikin Idat, and General Manager 
Ammonia & Sulphur Division 
Performance Chemicals Business Unit, 
Mitsui & Co, LTd., Yoshihiro Kawasaki, 
signed the Head of Agreement on 
the asset transfer of PT Kaltim Pasifik 
Amoniak valued at USD112,4.

Sekretaris Perusahaan Pupuk Kaltim, 
Surya Madya menerima penghargaan 
Laporan Tahunan (Annual Report) 
terbaik di ajang Corporate Secretary 
& Public Relations Award yang 
diselenggarakan oleh Media Pekerja 
BUMN, di Jakarta.

Corporate Secretary of Pupuk Kaltim, 
Surya Madya, received the Best 
Annual Report Award in the Corporate 
Secretary and Public Relations Award 
held by the Media Pekerja BUMN, in 
Jakarta. 
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30 1. NOVEMBER 2013
2. NOVEMBER, 2013

Pupuk Kaltim mendapatkan 
penghargaan  dari Walikota Bontang 
sebagai Perusahaan dengan Program 
CSR Peduli Kesehatan 2013. 

Pupuk Kaltim achieve award from 
the Government of Bontang City 
for Company with Health Care CSR 
Program in 2013.

25

1. JANUARI 2013
2. JANUARY, 2013

RUPSLB mengenai pengangkatan 
D. Agus Purnomo sebagai anggota 
Dewan Komisaris Pupuk Kaltim 
menggantikan Antonius 

Extraordinary General Meeting of 
Shareholders on the appointment 
of D. Agus Purnomo as a member od 
Board of Commissioners of Pupuk 
Kaltim in place of Antonius.

31
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1. DESEMBER 2013
2. DECEMBER, 2013

1. NOVEMBER 2013
2. NOVEMBER, 2013

1. DESEMBER 2013
2. DECEMBER, 2013

1. DESEMBER 2013
2. DECEMBER, 2013

Pupuk Kaltim menerima Penghargaan 
Program Penilaian Peringkat Kinerja 
Perusahaan (Proper) Peringkat 
Hijau dari Menteri Lingkungan 
Hidup Republik Indonesia Balthasar 
Kambuaya penghargaan diterima 
oleh Direktur Produksi Pupuk Kaltim 
Mulyono Prawiro .

Received Green Rating of Company 
Performance Rating Assessment 
Program Award (Proper) from Ministry 
of Environment. The award was 
received by Director of Production 
Mulyono Prawiro from Minister of 
Environment Balthasar Kambuaya.

Pupuk Kaltim kembali meraih 
penghargaan Industri Hijau dalam 
ajang penghargaan industri ramah 
lingkungan atau Industri Hijau 2013. 
Penghargaan diserahkan langsung 
oleh Menteri Perindustrian MS Hidayat 
kepada Direktur Produksi Pupuk 
Kaltim Mulyono Prawiro di Kantor 
Kementerian Perindustrian.

Green Industry Award for 2013 
environment-friendly or green 
industry. The award was handed over 
by Minister of Industry, MS Hidayat, 
himself to Director of Production of 
Pupuk Kaltim Mulyono Prawiro in 
Ministry of Industry Office.

Pupuk Kaltim mendapatkan Sertifikat 
Level Gold (emas) dari Komite Nasional 
Responsible Care Indonesia (KNRCI) di 
Bidang Keselamatan, Kesehatan dan 
Kerja (K3).

Pupuk Kaltim acquired Gold Level 
Certificate from National Committee 
of Responsible Care (KNRCI) for 
Occupational Health and Safety. 

Pupuk Kaltim meraih peringkat 2 pada 
kategori Manajemen Energi Pada 
Industri (sub kategori Industri Besar) 
dalam ajang penghargaan Efesiensi 
Emergi Nasional Tahun 2013 (PEEN 
2013). Penghargaan diserahkan 
langsung oleh Wakil Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Susilo 
Siswoutomo kepada General Manajer 
Teknologi Pupuk Kaltim Praharso di 
Jakarta.

Pupuk Kaltim achieved 2nd rank for 
Energy Management of Industry 
category (sub-category Big Industry) in 
2013 National Energy Efficiency (PEEN 
2013) Award. The award was handed 
over by Deputy Minister of Energy 
and Mineral Resources (ESDM) Susilo 
Siswoutomo to General Manager of 
Technology of Pupuk Kaltim in Jakarta.

10

26

18

06
1. NOVEMBER 2013
2. NOVEMBER, 2013

Tim Gugus Kendali Mutu (GKM) 
Instrument TCM dan PKM Harmonis di 
ajang TKMPN XVII dan IQPC 2013. 

Quality Control Circle Instrument TCM 
and PKM Harmonis at TKMPN XVII and 
IQPC 2013.

26
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Sertifikat Sistem Manajemen Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja (SMK3)
Certificate of Occupational Safety and 
Health System 

ISO 9001-2008

Perpanjangan SNI untuk produk Urea 
Daun Buah, dikeluarkan oleh Kementerian 
Perindustrian pada tanggal 22 Desember 
2009 dan berlaku sampai 22 Desember 
2013. Perpanjangan SNI untuk produk 
Amoniak Cair dikeluarkan oleh 
Kementerian Perindustrian pada tanggal 
23 Desember 2009 dan berlaku sampai 23 
Desember 2013.

The extension of SNI for Daun Buah urea, 
issued by the Ministry of Industry on 
22 December 2009. and valid until 22 
December 2013. The extension of SNI for 
Liquid Ammonia, issued by the Ministry of 
Industry on 23 December 2009 and valid 
until 23 December 2013.

Sertifikat Produk Penggunaan 
Tanda SNI
Certificate of the Use Of SNI Mark

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda 
SNI, Merek Dagang Pelangi
Product SNI Certificate For Trade Mark 
Pelangi 

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda 
SNI, Merek Dagang Pelangi Unggul
Product SNI Certificate For Trade Mark 
Pelangi Unggul 

Dikeluarkan oleh Kementerian Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi RI, tanggal 4 Mei 
2010 dan berlaku hingga 4 Mei 2013.

Issued by The Ministry of Labor and 
Transmigration, on 4 May 2010 and valid 
until 4 May 2013.

Dikeluarkan oleh Bureau Veritas pada 25 
Mei 2010, dan berlaku hingga 25 Mei 2013.

Issued by Bureau Veritas on 25 May 2010, 
and valid until 25 May 2013
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Dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi 
Produk Surabaya untuk merek dagang 
Pelangi, pada tanggal 21 Oktober 2010 
berlaku hingga 21 Oktober 2014.

Product SNI Certificate for trade mark 
Pelangi. Issued by Product Certification 
Body of Surabaya on 21 October 2010 and 
valid until 21 October 2014.

Dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi 
Produk Surabaya untuk merek dagang 
Pelangi, pada tanggal 21 Oktober 2010 
berlaku hingga 21 Oktober 2014.

Product SNI Certificate for trade mark 
Pelangi. Issued by Product Certification 
Body of Surabaya on 21 October 2010 and 
valid until 21 October 2014.

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda 
SNI, Merek NPK Super
Product SNI Certificate For Trade Mark 
NPK Super 

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda 
SNI, Merek Dagang Pelangi Prima
Product SNI Certificate For Trade Mark 
Pelangi Prima 

06
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Dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi 
Produk Surabaya untuk merek dagang 
Pelangi, pada tanggal 21 Oktober 2010 
berlaku hingga 21 Oktober 2014.

Product SNI Certificate for trade mark 
Pelangi. Issued by Product Certification 
Body of Surabaya on 21 October 2010 and 
valid until 21 October 2014.

Dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi 
Produk Surabaya untuk merek dagang 
Pelangi, pada tanggal 21 Oktober 2010 
berlaku hingga 21 Oktober 2014.

Product SNI Certificate for trade mark 
Pelangi. Issued by Product Certification 
Body of Surabaya on 21 October 2010 and 
valid until 21 October 2014.

PENGHARGAAN
DAN SERTIFIKAT

AWARDS
AND CERTIFICATES
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10

13

13

Sertifikat Produk Penggunaan Tanda 
SNI, Merek Dagang Pelangi Maxi
Product SNI Certificate For Trade Mark 
Pelangi Maxi 

Sertifikat Kementerian Kehutanan 
Republik Indonesia Balai Taman 
Nasional Kutai

Capital Market Award
Capital Market Award

Penghargaan Industri Hijau
Green Industry Award

08 10 13

Dikeluarkan oleh Lembaga Sertifikasi 
Produk Surabaya untuk merek dagang 
Pelangi, pada tanggal 21 Oktober 2010 
berlaku hingga 21 Oktober 2014.

Product SNI Certificate for trade mark 
Pelangi. Issued by Product Certification 
Body of Surabaya on 21 October 2010 and 
valid until 21 October 2014.

Sertifikat Kementerian Kehutanan 
Republik Indonesia Balai Taman Nasional 
Kutai

Pupuk Kaltim mendapat penghargaan 
dari Kementerian Kehutanan Republik 
Indonesia Balai Taman Nasional Kutai 
atas Komitmen dan Partisipasi selama 
19 Tahun dalam mendukung upaya 
Pelestarian Taman Nasional Kutai (TNK). 

Kutai National Park PT Pupuk Kaltim 
awarded from the Ministry of Forestry 
Republic of Indonesia on the commitment 
and participation of over 19 years in 
support of preservation Kutai National 
Park.

Pupuk Kaltim masuk dalam Nominasi 
Emiten Obligasi Terbaik Kategori Non 
Perusahaan Terbuka dari Panitia Capital 
Market Award. 

PT Pupuk Kaltim nominated for Best Bond 
Issuer Company Non Listed from Capital 
market Award.

Penghargaan Industri Hijau tahun 2013 
oleh Menteri Perindustrian MS Hidayat

PT Pupuk Kaltim was awarded the 2013 
Green Industry Award by Ministry of 
Industry, MS Hidayat

Piagam KNRCI
KNRCI Award09
Pupuk Kaltim mendapatkan Sertifikat 
level gold (emas) dari Komite Nasional 
Responsible Care Indonesia (KNRCI) di 
Bidang Keselamatan, Kesehatan dan Kerja 
(K3)

PT Pupuk Kaltim gets Certificate level gold 
from the National Committee for Responsible 
Care Indonesia (KNRCI) in the field of Health 
and Safety Work (K3)

Annual Report Award 2013
14

15

11 

12

Peringkat pertama Annual Report Award 
2013, untuk kategori Perusahaan Private 
Non Keuangan Listed dari Kementerian 
Keuangan, Direktorat Jenderal Pajak, 
Bursa Efek Indonesia, Bapepam-LK, Bank 
Indonesia, Kementerian BUMN, Komite 
Nasional Kebijakan Governance, dan 
Ikatan Akuntan Indonesia.

First Prize at the 2013 Annual Report 
Award, for the category of Private Non-
Financial Listed, from the Ministry of 
Finance, Directorate General of Taxation, 
Indonesia Stock Exchange, Bapepam-LK, 
Bank Indonesia, Ministry of State-Owned 
Enterprises, National Committee of 
Governance Policy, and the Indonesian 
Association of Accountants.

11

14

12

15
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Dalam menjalankan fungsinya, Dewan 
Komisaris senantiasa memperhatikan 
prinsip-prinsip GCG dengan harapan 
dapat memperoleh hasil yang lebih 
baik pula. Kami sangat bersyukur 
bahwa proses pengawasan yang kami 
lakukan juga mendapat perhatian yang 
baik dari Direksi.

In performing its' function, the Board of Commissioners always emphasize 
the  GCG principles with the expectation to gain better results. We are very 
grateful that our supervision function were meet with good cooperation from 
the Directors.
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Most respected Shareholders,
All praise due to God Almighty for achievements that Pupuk 
Kaltim accomplished during 2013. Despite the persistent 
challenges , the Company managed to implement its strategic 
programs and built firm foundation to cope with future 
challenges.

SUPERVISION PERFORMANCE OF 
BOARD OF COMMISSIONERS
As Board of Commissioners we have relentlessly attempted 
to improve our performance to supervise the performance of 
Directors as Shareh lders assigned. Supervision intensity 
also increased compared with previous years. In performing 
their function, the Board of Commissioners always heeded 
GCG principles so that we can achieve better results. We felt 
grateful that our supervision processes attracted considerable 
attention of Board of Directors, as a result we found impressive 
interaction and we brought about positive outputs for the 
Company and Shareholders. 

 
To effectively carry out the supervision Board of Commissioners 
and Board of Directors held monthly meeting to monitor the 
Company’s performance as well as projects in progress. We 
found that Board of Commissioners’ activities administration 
and report should be improved for the betterment and 
neatness.

In performing their task Board of Commissioners were assisted 
by committees, namely Audit Committee, Risk Management 
Monitoring , Nomination and Remuneration Committee. These 
committees worked in cooperation with the Company’s units, 
the least SPI, to jointly supervise the effectiveness of internal 
control, to supervise external auditor’s performance, to study 
marketing aspects, distribution system as well as to advise 
Board of Directors. We also drew up matrices for issues for 
Board of Directors to consider and follow up, from production 
aspects to projects implementation. Everything is recorded 
and measured.

It was planned that in 2014 the Board of Commissioners 
will perform deeper study on human resources and career 
planning within the Company. We also felt that the enrichment 
or training for Board of Commissioners should be improved in 
the future.

COMPOSITION CHANGE OF BOARD OF COMMISSIONERS

Pursuant to General Meeting of Shareholders on 18 February 
2013, composition change of Board of Commissioner took 
place. Mr. Antonius was released as a member of Board of 
Commissioners and replaced by Mr. Agus Purnomo for 5 (five) 
years term. The replacement took place because Mr. Antonius 
was appointed as one Director of Peruri.

Pemegang Saham yang Terhormat, 
Puji syukur kami panjatkan ke Hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas pencapaian-pencapaian yang berhasil diraih Pupuk 
Kaltim selama tahun 2013. Meskipun banyak tantangan dan 
gelombang yang menghadang, Perusahaan masih dapat 
menjalankan program-program strategisnya serta menanam 
pondasi yang kuat untuk menghadapi tantangan di masa 
mendatang. 

KINERJA PENGAWASAN 
DEWAN KOMISARIS

Kami sebagai Dewan Komisaris terus berupaya meningkatkan 
kinerja kami dalam hal pengawasan terhadap kinerja Direksi 
sebagaimana diamanatkan Pemegang Saham. Intensitas 
pengawasan sehubungan dengan hal tersebut juga mengalami 
peningkatan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 
Dalam menjalankan fungsinya, Dewan Komisaris senantiasa 
memperhatikan prinsip-prinsip GCG dengan harapan dapat 
memperoleh hasil yang lebih baik pula. Kami sangat bersyukur 
bahwa proses pengawasan yang kami lakukan juga mendapat 
perhatian yang baik dari Direksi, sehingga terciptalah interaksi 
yang sangat baik dan dapat memberikan hasil yang positif bagi 
kebaikan Perusahaan dan Pemegang Saham. 

Dalam upaya pengawasan tersebut, setiap bulan Dewan 
Komisaris dan Direksi menggelar rapat monitoring kinerja 
Perusahaan serta proyek-proyek yang tengah dilaksanakan. 
Administrasi dan pelaporan kegiatan Dewan Komisaris juga 
terus dibenahi sehingga semakin baik dan rapi. 

Dalam menjalankan tugasnya, Komisaris dibantu oleh 
komite-komite, yaitu Komite Audit dan Komite Pemantau 
Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi. Komite-komite 
ini bekerja sama dengan unit-unit di Perusahaan,  khususnya 
SPI guna bersama-sama mengawasi efektivitas pengendalian 
internal, mengawasi kinerja auditor eksternal, menelaah aspek 
pemasaran, sistem distribusi hingga memberikan saran kepada 
Direksi. Kami juga menyusun matriks mengenai hal-hal yang 
perlu diperhatikan atau ditindaklanjuti oleh Direksi, mulai dari 
aspek produksi hingga pelaksanaan proyek-proyek. Semuanya 
tercatat dan terukur. 

Di tahun 2014, Dewan Komisaris berencana melakukan 
telaah yang lebih dalam terhadap  perencanaan SDM dan 
career planning di Perusahaan. Kami juga menyoroti fakta 
bahwa selama tahun 2013 pengayaan atau training yang 
diperuntukkan bagi Dewan Komisaris masih bisa ditingkatkan 
di tahun mendatang. 

PERUBAHAN KOMPOSISI ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

Berdasarkan RUPS tanggal 18 Februari 2013, terjadi perubahan 
komposisi Dewan Komisaris.  Saudara Antonius diberhentikan 
sebagai anggota Dewan Komisaris dan kedudukannya 
digantikan oleh Saudara D. Agus Purnomo dengan masa 
jabatan 5 (lima) tahun. Pemberhentian ini dilakukan karena  
Antonius diangkat menjadi Direksi di Perum Peruri.
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GCG AND RISK MANAGEMENT IMPLEMENTATION

In general, the Board of Directors properly implemented GCG 
in the Company. It was suggested by the Company’s GCG 
implementation assessment by new indicator, i.e. SK-16/S.
MBU/2012, that resulted in 83.15 of GCG assesment score. 
The achievement exceeded previously set target and GCG 
assessment performed by independent assessor. Regarding 
the interaction with Board of Commissioners, Board of Directors 
was so cooperative that supervision became an easier duty for 
commissioners.

Moreover, the Company has already compiled necessary 
guidelines for GCG implementation that include GCG 
Guideline, Board Manual and Code of conduct of the Company 
that was jointly improved with Board of Commissioners. 
It also had optimized Whistle blowing System and GCG 
information portal in compliance with Circular Letter of PT 
Pupuk Indonesia (Persero) (PIHC), as Shareholder, concerning 
the implementation of GCG for its subsidiaries. In 2013, 
through PIHC , dissemination on gratification was carried out 
by Corruption Eradication Commission (KPK) of Republic of 
Indonesia. Both Board of Commissioners and Board of Director 
declared their commitment to eradicate gratification, with the 
support of the Management and KPK, by implementing Road 
Map of Clean State-Owned Companies (BUMN Bersih) that was 
ratified by Shareholders. 

With regard to Risk Management the Company’s risk 
management maturity level was assessed by external assessor. 
The Company recorded total score of 2.69 with percentage 
of achievement level equal to ISO 31000:2009 of 53.88%. The 
score clearly showed maturity level of the Company’s risk 
management is in standardized stage. 

Having committed to openness aspect, Pupuk Kaltim always 
participates in Annual Report Award and in 2013 managed to 
maintain its 1st place award for three years consecutively for 
Non-Finance Listed Company category. While for Excellence 
Performance Assessment Criteria (KPKU) set by internal 
assessor, PIHC Evaluator Team, the Company’s score also 
increased, it recorded 567 score (Good Performance), which 
was 33 point higher than that of previous year.

All in all, GCG implementation in Pupuk Kaltim is quite 
impressive. However, there are still rooms for improvement in 
the future. It is necessary to, inter alia; instill GCG commitment 
into the culture of the Company.

PENERAPAN GCG DAN MANAJEMEN RISIKO

Secara keseluruhan, Direksi telah menerapkan GCG di 
Perusahaan dengan sangat baik. Hal ini juga dibuktikan oleh 
penilaian penerapan GCG Perusahaan dengan indikator/
parameter yang baru yaitu SK-16/S.MBU/2012. Skor asesmen 
GCG tahun 2013 yang dilakukan oleh asesor Independen 
mencapai 83,15, melebihi target ditetapkan. Dalam hal 
berinteraksi dengan Dewan Komisaris, Direksi juga sangat 
kooperatif sehingga mempermudah tugas pengawasan yang 
dijalankan jajaran Komisaris. 

Perusahaan juga telah memiliki pedoman-pedoman yang 
dibutuhkan dalam penerapan GCG. Mulai dari Pedoman 
GCG, Board Manual dan Kode Etik Perusahaan yang telah 
disempurnakan bersama Dekom, hingga peningkatan 
fungsi Whistleblowing System dan portal informasi GCG 
yang merupakan tindak lanjut pelaksanaan Surat Edaran PT 
Pupuk Indonesia (Persero) selaku Pemegang Saham dalam 
pelaksanaan GCG di lingkungan Anak Perusahaan. Di tahun 
2013, melalui PIHC telah dilakukan sosialisasi dan komitmen 
Dewan Komisaris dan Direksi mengenai pengendalian 
gratifikasi serta jajaran manajemen bekerjasama dengan 
Komisi Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia. Dewan 
Komisaris dan Direksi juga berkomitmen untuk melaksanakan 
Road Map BUMN Bersih di Perusahaan yang telah diratifikasi 
oleh Pemegang Saham. 

Dalam penerapan Manajemen Risiko, Perusahaan telah 
melaksanakan penilaian tingkat kematangan manajemen risiko 
oleh pihak eksternal. Hasil asesmen atas tingkat kematangan 
penerapan manajemen risiko di Perusahaan mendapatkan 
total skor sebesar 2,69 dengan persentase tingkat pencapaian 
kesesuaian dengan ISO 31000:2009 sebesar 53,88 %. Nilai 
ini menunjukkan bahwa kualifikasi tingkat kematangan 
penerapan manajemen risiko Perusahaan sudah pada tahap 
terstandarisasi.

Sebagai wujud komitmen terhadap aspek keterbukaan, 
Pupuk Kaltim setiap tahun mengikuti Annual Report Award 
dan di tahun 2013 ini berhasil meraih prestasi Juara 1 untuk 
ketigakalinya berturut-turut di kategori Perusahaan Private 
Non Keuangan Listed. Pencapaian penilaian  internal atas 
Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang dilakukan Tim 
Evaluator PIHC pun terus meningkat, dimana Pupuk Kaltim 
berhasil meraih nilai 567 (Good Performance), meningkat 
sebesar 33 poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

Meskipun secara keseluruhan penerapan GCG di Pupuk Kaltim 
sudah sangat baik tapi masih ada ruang untuk perbaikan. 
Salah satunya adalah membudayakan dan mengupayakan 
komitmen GCG ini hingga sampai ke level terbawah. 
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REVIEW ON BOARD OF DIRECTORS’ PERFORMANCE

Board of Commissioners deeply appreciates hard work that 
the Board of Directors and Management did in 2013. Pupuk 
Kaltim managed to reap profit Rp1.338 trillion. It is undeniable 
that such an achievement offered only 51.16% of target that 
Shareholders set, but we faced uncontrollable external factor, 
such as drastic decline of world urea price to the level of US$355 
than previously assumed US$430. To make the situation worse, 
Rupiah’s exchange rate weakened and, consequently, the 
Compnay’s loan in US dollar skyrocketed to Rp282 billion.

From production point of view, the Company’s performance 
considerably satisfying. Urea production reached 2.95 million 
ton or 101% of Shareholders’ target. While 1.93 million 
ammonia production was tantamount to 107% of the target. 
However production improvement is needed for NPK fertilizer 
with only 203 thousand ton product or just 61% of target. It was 
also the case with organic fertilizer that only produced 66.7% of 
Shareholders’ target achieved.

Special note should be taken for urea production, which 
actually could achieve higher production amount, yet the 
conversion program from urea to ammonia in December 
rendered the achievement is acceptable. On the conversion 
program, Board of Commissioner appreciate strategic 
measures that the Directors took due to their sharp vision 
on world market situation where ammonia price was raising, 
thus the Company would reap more advantages by exporting  
ammonia instead of urea. The measure was taken without 
causing any rift in the domestic fertilizer supply. It is acceptable 
that NPK production was below target, market was not able yet 
to absorb it optimally.

In marketing, the Company has managed once more to 
accomplish Government mandate, through PIHC, to ensure 
the availability of subsidized fertilizer in areas that fall into its 
responsibility. During 2013 there’s no significant problems in 
terms of subsidized fertilizer distribution. The distribution of 
subsidized urea recorded 1.49 million ton or around 104% of 
distribution plan due to expedited planting season. However, 
sales for non-subsidized sector were far from satisfying. Board 
of Commissioners expects that for years to come the Company 
will increase its market penetration effort for non-subsidized 
sector. While export performance showed excellent result 
when reached 1.07 million ton or 6,7% above target. 

PROJECTS AND DEVELOPMENT

The Company runs some projects and development in 2013, 
and Board of Commissioners regard that the Directors took 
proper measures to carry through these projects. Coal boiler 
project that once impeded by certain technical problems was 
eventually accomplished and successfully passed performance 

PANDANGAN TERHADAP KINERJA DIREKSI 

Dewan Komisaris sangat mengapresiasi kerja keras yang telah 
dilakukan oleh Direksi dan manajemen Perusahaan selama 
tahun 2013. Pupuk Kaltim berhasil memperoleh laba Rp1,338 
triliun. Angka ini memang hanya mencapai 51,16% dari target 
yang ditetapkan oleh Pemegang Saham, namun hal ini lebih 
banyak disebabkan oleh faktor eksternal yang uncontrollable, 
yaitu anjloknya harga urea internasional hingga mencapai 
USD355 dari asumsi semula USD430. Hal ini ditambah lagi 
oleh melemahnya nilai tukar rupiah sehingga nilai pinjaman 
Perusahaan dalam mata uang dollar meningkat hingga senilai 
Rp282 miliar. 

Dibidang produksi, kinerja Perusahaan juga tergolong 
memuaskan. Produksi urea mencapai 2,95 juta ton, atau 101% 
dari target Pemegang Saham. Sedangkan produksi amoniak 
1,93 juta ton mencapai 107% dari target. Kinerja produksi yang 
masih perlu ditingkatkan adalah untuk pupuk NPK, dimana 
pencapaian di tahun 2013 adalah sebesar 203 ribu ton atau 
hanya 61% dari target, begitu juga dengan pupuk organik yang 
mencapai 66,7% dari target Pemegang Saham. 

Khusus untuk produksi urea, sebenarnya realisasi produksi 
masih bisa lebih tinggi lagi, namun karena adanya program 
konversi dari urea ke amoniak pada akhir tahun, maka angka 
tersebutlah yang berhasil dicapai. Mengenai program konversi 
ini, Dewan Komisaris mengapresiasi langkah strategis yang 
dilakukan Direksi karena berhasil mencermati kondisi pasar 
internasional untuk memperoleh keuntungan yang lebih baik. 
Hal ini dilakukan tanpa menimbulkan kekurangan pasokan 
pupuk di dalam negeri. Sedangkan produksi NPK masih belum 
mencapai target karena serapan pasar yang juga belum 
optimal.

Di bidang pemasaran, Perusahaan kembali berhasil 
menjalankan tanggung jawab dari Pemerintah melalui PIHC 
untuk menjaga ketersediaan pupuk bersubsidi di wilayah 
tanggung jawabnya. Selama tahun 2013 tidak ada gejolak yang 
berarti dalam hal distribusi pupuk bersubsidi. Penyaluran urea 
bersubsidi mencapai 1,49 juta ton, sekitar 104% dari rencana 
karena adanya percepatan musim tanam. Namun penjualan 
ke sektor non subsidi masih belum sesuai harapan. Komisaris 
berharap untuk tahun-tahun mendatang, Perusahaan dapat 
meningkatkan upaya penetrasi pasar untuk sektor non subsidi.  
Kinerja penjualan ekspor menunjukan hasil yang sangat baik, 
dimana dapat mencapai 1,07 juta ton atau 6,7% di atas target. 
 

PROYEK DAN PENGEMBANGAN

Perusahaan melakukan sejumlah proyek dan pengembangan di 
tahun 2013, dan Dewan Komisaris berpendapat bahwa Direksi 
telah melakukan langkah-langkah yang baik dalam upaya 
penyelesaian proyek-proyek tersebut. Proyek boiler batubara 
yang sempat terhambat karena beberapa permasalahan teknis, 
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test. Similarly, Kaltim-5 Project was still underwent according to 
plan and would hopefully be commissioned in third trimester 
of 2014. Board of Commissioners also expect that acquisition of 
PT Kaltim Pasifik Amoniak’s plant, which its head of agreement 
was signed in 2013, would go smoothly and increase ammonia 
production capacity in addition to increase  opportunity for 
more profit.

HUMAN RESOURCES AND 
KNOWLEDGE MANAGEMENT DEVELOPMENT

In next few years a significant  number of employees would enter 
retirement age. It is, of course, enough to threat the Company’s 
sustainabillity as there would be innumerable knowledge 
and skills that would go with them. Bear this possibility in 
mind, Board of Commissioners gladly welcome efforts of the 
Directors to build knowledge management system for the 
Company. It is a relief to know that these knowledge and skills 
would not disappear, for they would   be well documented 
and disseminated. Furthermore, employee recruitment system 
and training programs are continually improved. Competency-
based remuneration system and employee evaluation pattern 
with 360 degree system that have been operating are, in our 
opinion, excellent ways to improve employees’ performance 
and professionalism.

Board of Commissioners urge the Directors to keep improving 
human resources management as we know well that the 
employees are biggest asset that the Company has. One aspect 
that require more attention is the employees’ career planning 
within the Company.

SOCIAL RESPONSIBILITY AND 
ENVIRONMENT MANAGEMENT

Board of Commissioners relentlessly emphasize how 
important for the Company to handle its business ethically 
and responsibly. The establishment of CSR Committee is one 
realization of this commitment; besides the implementation of 
CSR Master Plan created years ago to support well directed and 
measured CSR implementation.

The currently running programs, such as PKT Education Care, 
coastal community empowerment program, also programs 
under Partnership Program and Environment Protection, 
undeniably brought added values for community and 
environment surrounding the Company. And let’s not forget 
youth quality development through marching band.

akhirnya dapat dituntaskan dan telah berhasil melaksanakan 
performance test dengan hasil yang baik. Begitu pula dengan 
pelaksanaan Proyek Kaltim-5 yang masih berjalan sesuai 
rencana dan diharapkan sudah dapat beroperasi pada triwulan 
3 tahun 2014. Komisaris juga berharap upaya pengambilalihan 
aset pabrik amoniak milik PT Kaltim Pasifik Amoniak yang 
telah ditandatangani head of agreement-nya di tahun 2013 
dapat berjalan lancar sehingga dapat meningkatkan kapasitas 
produksi amoniak sekaligus menambah peluang peningkatan 
laba di masa mendatang. 

PENGEMBANGAN SDM DAN 
MANAJEMEN PENGETAHUAN

Dalam beberapa tahun ke depan, sebagian besar karyawan 
akan memasuki masa pensiun. Hal ini tentunya cukup 
membahayakan kelangsungan Perusahaan dimana banyak 
pengetahuan dan keterampilan yang akan terbawa oleh 
karyawan senior tersebut. Untuk itu, Komisaris menyambut baik 
upaya Direksi membangun sistem knowledge management di 
Perusahaan. Dengan demikian, pengetahuan dan keterampilan 
tersebut bisa terdokumentasi dan tersosialisasikan dengan baik. 
Sistem rekrutmen karyawan baru dan program pelatihannya 
pun terus mengalami perbaikan.  Sistem remunerasi berbasis 
kompetensi dan pola penilaian karyawan dengan sistem 
360 derajat yang sudah berjalan juga kami pandang sebagai 
upaya yang sangat baik guna meningkatkan kinerja dan 
profesionalisme karyawan. 

Dewan Komisaris meminta kepada Direksi untuk terus 
membenahi pengelolaan SDM ini mengingat karyawan adalah 
aset terbesar yang dimiliki Perusahaan. Salah satu aspek yang 
perlu mendapat perhatian lebih adalah mengenai career 
planning karyawan di Perusahaan. 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN 
PENGELOLAAN LINGKUNGAN

Dewan Komisaris selalu menekankan pentingnya Perusahaan 
menjalankan bisnisnya secara beretika dan bertanggungjawab. 
Pembentukan Komite CSR merupakan salah satu wujud 
komitmen pelaksanaan hal ini, termasuk juga penerapan 
Masterplan CSR yang telah dibuat beberapa tahun sebelumnya 
sehingga pelaksanaan CSR menjadi lebih terarah dan terukur. 

Program yang telah berjalan selama ini, seperti Pupuk Kaltim  
Peduli Pendidikan, program pemberdayaan masyarakat pesisir, 
serta program yang dijalankan melalui Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan terbukti telah memberi nilai tambah bagi 
masyarakat dan lingkungan di sekitar Perusahaan.  Termasuk 
juga pembinaan anak-anak muda melalui kegiatan marching 
band. 
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On environmental issues, Board of Commissioner would like 
to congratulate the success of Company to acquire PROPER 
Hijau from the Ministry of Environment. The success was self-
evident commitment of the Company to run its operation by 
taking environmental aspects into consideration. Good waste 
management and well arranged nature preservation programs 
were, among others, determinant factors for program to 
success. We can take a few from many as examples: artificial 
coral reef plantation program, mangrove preservation 
program, etc.

REVIEW ON BUSINESS PROSPECT

The fertilizer industry would certainly face bigger challenges 
in the future, not least the emergence of new competitors in 
domestic market. Be that as it may, with capacity and strength 
that the Company has, plus developments it performed, 
Board of Commissioners take optimistic view regarding the 
Company’s prospect in years to come. Fertilizer industry always 
closely related to food resilience and population growth that 
would surely increase food demand. With the rapid decrease of 
agricultural land, it is only natural if intensification pattern come 
out as primary option to improve agricultural productivity. 
As a consequence, the need for fertilizer, particularly NPK, 
would continue to increase. 

The Company’s revenue from urea and ammonia business 
segment would also continue to rise  along with the production 
capacity increment, the more so after the accomplishment of 
asset transfer of KPA’s ammonia plant and Kaltim-5 project. 
Pupuk Kaltim would cover at least 43% production of overall 
ammonia and urea producers under PIHC Group.

One thing to be improved is, in the opinion of Board of 
Commissioners, the marketing of non-subsidized NPK product. 
The directors and management need to find out how to press 
production cost to make the product more competitive in 
domestic market. If it is almost impossible to grab domestic 
market, try to market NPK to neighboring countries such as 
Vietnam, Thailand, and Philippines.

Di bidang lingkungan, Dewan Komisaris mengucapkan selamat 
atas keberhasilan Perusahaan meraih PROPER Hijau dari 
Kementerian Lingkungan Hidup. Keberhasilan ini merupakan 
bukti komitmen Perusahaan untuk menjalankan kegiatan 
operasinya dengan tetap memperhatikan aspek-aspek 
lingkungan. Pengelolaan limbah yang baik, program-program 
pelestarian alam yang tertata rapi, merupakan beberapa faktor 
penentu keberhasilan tersebut. Misalnya, program penanaman 
terumbu karang buatan, program pelestarian mangrove dan 
lain sebagainya. 

PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA

Tantangan industri pupuk di masa mendatang akan semakin 
berat, terutama dengan adanya pesaing-pesaing baru di pasar 
domestik. Meski demikian, dengan kapasitas dan kekuatan 
Perusahaan saat ini, ditambah dengan pengembangan-
pengembangan yang telah dilakukan, Dewan Komisaris 
cukup optimis dengan prospek perusahaan dalam beberapa 
tahun ke depan. Industri pupuk selalu erat kaitannya dengan 
ketahanan pangan dan pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat tentunya berarti bahwa kebutuhan pangan juga 
akan terus bertambah. Dengan semakin berkurangnya lahan 
pertanian, maka pola intensifikasi menjadi pilihan utama 
dalam peningkatan produktivitas pertanian. Oleh karena itu 
kebutuhan pupuk, terutama NPK, diperkirakan akan terus 
meningkat. 

Pendapatan perusahaan dari segmen usaha urea dan amoniak 
juga akan terus meningkat dengan bertambahnya kapasitas 
produksi, terutama setelah proses transfer aset pabrik amoniak 
KPA dan proyek Kaltim-5 dapat diselesaikan. Pupuk Kaltim 
akan menguasai paling tidak 43% kapasitas produksi dari 
keseluruhan produsen amoniak dan urea di bawah PIHC Group.
 
Salah satu hal yang perlu dibenahi dalam pandangan Dewan 
Komisaris adalah pemasaran produk NPK non subsidi. Direksi 
dan manajemen perlu memikirkan cara untuk menekan cost 
produksi sehingga produk tersebut dapat lebih bersaing di 
pasar domestik. Bila memang sulit meraih pasar dalam negeri, 
perlu juga dijajaki untuk memasarkan NPK ke luar negeri, 
terutama negara-negara ASEAN seperti Vietnam, Thailand dan 
Filipina. 
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Entering 2014 we have to maintain this smooth working 
rhythm, will be much better to improve it. As production 
capacity increases, we naturally expect that the Company’s 
performance will increase accordingly. Production realization, 
marketing and profit for sure, must be higher than those of 
2013. Even so, Board of Directors needs to take the necessary 
precautions to deal with possible threats and challenges, not 
least external factors that sometimes loom beyond our control. 
It is crucial to take macro and environment aspects as significant 
variables in any business decision making. Guaranteed supply 
of raw materials for gas and NPK should be attended.

Finally, on behalf of Board of Commissioners, we express our 
gratitude for hard work and success that Board of Directors 
brought about in 2013. We hope that the Company’s 
performance could be continually increased and Pupuk Kaltim 
will incessantly deliver added value not just for Shareholders, 
but also for community and environment, nation and state.

On behalf of PT Pupuk Kaltim’s Board of Commissioners,

Memasuki tahun 2014, ritme kerja yang sudah baik saat ini 
agar dapat dipertahankan dan bahkan ditingkatkan. Dengan 
meningkatnya kapasitas produksi, tentunya kami berharap 
kinerja Perusahaan juga dapat terus meningkat. Realisasi 
produksi, pemasaran dan tentunya laba, harus lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2013. Namun Direksi perlu mewaspadai 
ancaman dan tantangan yang akan dihadapi, terutama faktor 
eksternal yang terkadang berada di luar kendali kita. Aspek 
makro dan lingkungan perlu menjadi variabel penting dalam 
setiap pengambilan keputusan bisnis. Kepastian pasokan 
bahan baku gas dan bahan baku NPK agar juga mendapat 
perhatian. 

Akhir kata, atas nama Dewan Komisaris, kami mengungkapkan 
rasa terima kasih atas kerja keras dan keberhasilan-keberhasilan 
Direksi di tahun 2013. Semoga kinerja Perusahaan dapat terus 
ditingkatkan dan Pupuk Kaltim dapat terus memberikan nilai 
tambah tidak hanya bagi Pemegang Saham, juga masyarakat 
dan lingkungan, bangsa dan negara. 

Atas nama Dewan Komisaris Pupuk Kaltim,

Alex S. W. Retraubun 
Komisaris Utama President Commissioner
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PROFIL 
DEWAN KOMISARIS

BOARD OF COMMISSIONER
PROFILE

ALEX SW. RETRAUBUN

KOMISARIS UTAMA – President Commissioner

Diangkat sebagai Komisaris Utama sejak Juni 2012. Saat ini 
juga menjabat sebagai Wakil Menteri Perindustrian Kabinet 
Indonesia Bersatu II. Mengawali karirnya sebagai Dosen 
Fakultas Perikanan dan Kelautan Universitas Pattimura, 
ambon (1987-sekarang), Direktur Pemberdayaan Pulau-
pulau Kecil, Ditjen KP3K, Departemen Kelautan dan 
Perikanan (2001-Juli 2009), Direktur Jendral Kelautan, 
Pesisir, dan Pulau-pulau Kecil, Departemen Kelautan dan 
Perikanan (Juni 2009-November 2009). Sedangkan riwayat 
pendidikannya, di antaranya meraih gelar S1 Perikanan 
Universitas Pattimura, Ambon (1985), meraih Magister 
Manajemen Perikanan dari Universitas Newcastle, Inggris 
(1991) dan meraih gelar Doktor dari Universitas Newcastle, 
Inggris (1995).

Appointed as President Commissioner in June 2012. 
Concurrently serves as Deputy Minister of Industry 
Kabinet Indonesia Bersatu II. Started his career as Lecturer 
at Faculty of Fisheries and Marine Resources, Pattimura 
University, Ambon (1987-present), Director of Small Islands 
Empowerment, Directorate General of KP3K, Department 
of Marine Affairs and Fisheries (2001-July 2009), Director 
General of Marine Affairs, Coastal Areas and Small 
Islands, Department of Marine Affairs and Fisheries (June 
2009-November 2009). Acquired his Bachelor’s degree of 
Fisheries from Pattimura University, Ambon (1985), Master 
of Fisheries Management from Newcastle University, UK 
(1991), and Doctorate from Newcastle University, UK (1995).

D. AGUS PURNOMO

KOMISARIS – Commissioner
 
Diangkat sebagai Komisaris sejak 31 Januari 2013. Sejak 
Februari 2010 bekerja sebagai Staf Khusus Presiden 
Bidang Perubahan Iklim dan menjadi Kepala Sekertariat 
Dewan Nasional Perubahan Iklim (DNPI) sejak Juli 2008. 
Sebelumnya menjabat sebagai Staf Khusus Menteri 
Lingkungan Hidup (2004-2009), Direktur Eksekutif WWF-
Indonesia (1996-2002) dan di Bank Dunia Jakarta (2002-
2004). Kuliah di ITB (1977-1983), meraih MBA dari Institut 
Manajemen Prasetya Mulya (1986) dan MA dari Tufts 
University, Medford, MA, Amerika Serikat. Menerima Satya 
Lencana Pembangunan (2001).

Appointed as Commissioner on 31 January 2013. Since 
February 2012 has worked as the Presidential Expert 
Staff on Climate Change and Head of the Secretariat of 
National Board of Climate Change (DNPI) since July 2008. 
Previously worked as the Expert Staff to the Minister of 
Environmental Affairs (2004-2009), Executive Director of 
WWF-Indonesia (1996-2002) and at World Bank in Jakarta 
(2002-2004). Went to Bandung Institute of Technology 
(1977-1983), obtained MBA from Prasetiya Mulya School 
of Management (1986) and MA from Tufts University, 
Medford, MA, USA. He was awarded the Satya Lencana 
Pembangunan in 2001. 

YURNALIS NGAYOH

KOMISARIS –  Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris sejak 22 Juli 2009 dan 
kembali dipilih menjadi Komisaris pada tanggal 
19 Januari 2011. Sebelumnya pernah menjabat 
sebagai Kepala Biro Bina Bangda Sekwilda Tingkat 
I Kaltim (1987), Pembantu Gubernur Kaltim 
(1990-1998), Wakil Gubernur Kaltim (2003-2007), 
Plt Gubernur Kaltim (2007-2008), dan Gubernur 
Kaltim (2008). Meraih gelar S1 dari Fakultas 
Ekonomi Universitas Gadjah Mada dan gelar 
Magister Manajemen dari Universitas Wijaya Putra 
(2002), serta meraih gelar Doktor dari Universitas 
17 Agustus, Surabaya, pada tahun 2010.
 

Appointed as Commissioner on 22 July 2009. 
Started his career as Lecturer at APDN Samarinda 
(1969) and subsequently served as District 
Secretary of Pasir (1975), District Secretary of Kutai 
(1980), Head of Bureau of District Development at 
the District Secretary of East Kalimantan (1987), 
Assistant to the Governor of East Kalimantan 
(1990-1998), Vice Governor of East Kalimantan 
(2003-2007), Interim Governor of East Kalimantan 
(2007-2008), and Governor of East Kalimantan 
(2008). Earned his Bachelor’s degree from Faculty 
of Economics Gadjah Mada University, Master of 
Management from Wijaya Putra University (2002), 
and a Doctoral degree from the University of 17 
August, Surabaya (2010).
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MASHUDIANTO

KOMISARIS – Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris sejak 4 
September 2012. Sebelumnya pernah 
menjabat Direktur Pemasaran tahun 2001-
2007 dan Direktur Utama tahun 2007-2012 di 
PT Pupuk Iskandar Muda. Mengawali karirnya 
di PT Semen Baturaja pada tahun 1977-
1983. Selanjutnya berkarier di Pupuk Kaltim 
dari tahun 1984 sampai dengan tahun 2001 
dengan jabatan terakhir Kepala Kompartemen 
Keuangan. Meraih gelar S1 jurusan Ekonomi 
dari Universitas Brawijaya (1977), dan 
Magister Manajemen dalam Bidang Business 
Administration dari IPPM (1991).

Appointed as Commissioner on 4 September 
2012. Previously worked as Director of 
Marketing in 2001-2007 and President Director 
in 2007-2012 at PT Pupuk Iskandar Muda. 
Started his career at PT Semen Baturaja in 
1997-1983. Subsequently worked at PT Pupuk 
Kaltim from 1984 until 2001, with the final 
position as Head of the Finance Compartment. 
Obtained his Bachelor’s degree of Economics 
from Brawijaya University (1977) and Master of 
Management in Business Administration from 
IPPM (1991).

PANGGAH SUSANTO

KOMISARIS –  Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris sejak 19 Januari 
2011. Jabatan lain saat ini adalah sebagai Dirjen 
Basis Industri Manufaktur. Sebelumnya pernah 
menjabat antara lain sebagai Direktur Industri 
Maritim dan Jasa Keteknikan Ditjen Industri Alat 
Transportasi dan Telematika (2005-2008), dan 
Direktur Industri Alat Transportasi Darat dan 
Kedirgantaraan Ditjen Industri Alat Transportasi 
dan Telematika (2008-2010). Meraih gelar S1 
Teknik Kimia dari ITB (1984) dan S2 Manajemen 
(1997).

Appointed as Commissioner on 19 January 2011. 
Concurrently holds the position of Director 
General of Manufacturing Industry. Previously 
held several positions such as Director of Maritime 
Industries and Technical Services (2005-2008), and 
the Director of Land Transportation and Airspace 
(2008-2010), both at the Directorate General of 
Transportation and Telematics Instrumentation 
Industry. Earned his Bachelor’s degree in Chemical 
Engineering from ITB (1984) and a Postgraduate 
degree in Management (1997).

HARI PRIYONO

KOMISARIS –  Commissioner

Menjabat sebagai Komisaris sejak 19 Januari 2011. 
Jabatan lain saat ini adalah sebagai Sekretaris 
Jenderal Kementerian Pertanian sejak 2010. 
Sebelumnya pernah menjabat sebagai Kepala 
Badan Karantina Pertanian, Departemen Pertanian 
(2008-2010). Meraih gelar S1 dari Institut Pertanian 
Bogor (1982) dan gelar Magister di Bidang 
Kebijakan Publik dari Universitas Indonesia (2001).

Appointed as Commissioner on 19 January 2011.
Concurrently holds the position of Secretary 
General of the Ministry of Agriculture starting in 
2010. Previously served as Head of Program and 
Project Planning (1991-1994) at the Directorate 
General of Agricultural Plants, and Head of 
Agricultural Quarantine Body at the Department 
of Agriculture (2008-2010). Earned his Bachelor’s 
degree from Bogor Institute of Agriculture (1982) 
and his Master’s degree in Public Policy from 
University of Indonesia (2001).
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Perusahaan menetapkan sejumlah 
strategi guna mencapai target-target 
yang ditetapkan oleh Pemegang 
Saham di tahun 2013. Diantaranya 
adalah penerapan Cost Reduction 
Program, yaitu dengan meningkatkan 
efisiensi biaya operasional, terutama 
pada biaya yang tidak terkait langsung 
dengan kegiatan operasional dan 
penjualan. 

The Company has adopted a number of strategies to achieve targets that 
the Shareholders set in 2013. One strategy is the implementation of Cost 
Reduction Program, by increasing the efficiency of operational costs, 
especially costs that indirectly related to operations and sales activities.
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Puji syukur marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT karena 
atas berkat dan rahmat-Nya, Pupuk Kaltim dapat melalui tahun 
2013 dengan baik. 

Pemegang Saham yang Terhormat,
Tahun 2013 adalah tahun yang penuh gelombang dan 
tantangan. Kondisi perekonomian dunia, terpuruknya harga 
pasar urea di internasional serta melemahnya nilai tukar 
rupiah menjadi faktor-faktor yang sangat mempengaruhi 
kinerja Perusahaan. Oleh karena itu, Direksi dan manajemen 
mengkonsolidasikan kekuatan-kekuatan internal Perusahaan 
untuk dapat melalui tantangan-tantangan tersebut. 

Meskipun menghadapi banyak kendala, target-target yang 
ditetapkan oleh Pemegang Saham sebagian besar masih dapat 
kami capai walaupun karena faktor-faktor eksternal tadi, kinerja 
di beberapa bidang mengalami penurunan dibandingkan 
tahun sebelumnya. Direksi menerapkan sejumlah kebijakan 
untuk mengoptimalkan perubahan kondisi pasar dan 
lingkungan bisnis,  meningkatkan reliabilitas operasional, 
menyelesaikan proyek-proyek yang tengah berlangsung serta 
meningkatkan efisiensi. 

STRATEGI DAN PROGRAM 2013

Perusahaan menetapkan sejumlah strategi guna mencapai 
target-target yang ditetapkan oleh Pemegang Saham di tahun 
2013. Diantaranya adalah penerapan Cost Reduction Program, 
yaitu dengan meningkatkan efisiensi biaya operasional, 
terutama pada biaya yang tidak terkait langsung dengan 
kegiatan produksi dan penjualan.  Kemudian peningkatan daya 
saing produk NPK guna meningkatkan penetrasi pasar non 
subsidi, melakukan standarisasi produk NPK subsidi menjadi 
15-15-15 serta menyelesaikan proyek boiler batubara dan 
melanjutkan pembangunan pabrik Kaltim-5. 

Di tahun 2013, salah satu program lainnya adalah 
memaksimalkan hak offtake dari produk amoniak PT KPA 
untuk meningkatkan pendapatan Perusahaan dari penjualan 
amoniak. Untuk bidang lingkungan hidup, Perusahaan juga 
menargetkan pengelolaan lingkungan hidup yang lebih baik 
dengan target dapat mencapai penilaian PROPER Kategori 
Hijau. Di bidang produksi, program yang dilakukan antara 
lain adalah menerapkan Sistem Manajemen Produksi dengan 
bertumpu pada preventive dan predictive maintenance guna 
meningkatkan kehandalan pabrik. 

All praises due to Allah the Most High for His blessings and 
mercy with which PT Pupuk Kaltim was able to well pass the 
year of 2013.

Dear Respected Shareholders,
2013 was a year of waves and challenges. World economic 
conditions, the drop of urea price in international market and 
the weakened Rupiah exchange rate were among factors that 
heavily influenced the Company performance. Therefore, 
Board of Directors and the Management have consolidated the 
Company's internal strengths to beat the challenges.

Despite the obstacles, we managed to achieve most targets 
that Shareholders set. However, due to these external factors, 
the performance in some areas decreased compared to that 
of previous year. The Directors exercised a number of policies 
to optimize the changing market conditions and business 
environment, improved operational reliability, accomplished 
projects in progress and increased efficiency.

STRATEGY AND PROGRAM IN 2013

The Company adopted a number of strategies to achieve 
targets that Shareholders set in 2013. One of these strategies 
was the implementation of Cost Reduction Program, which 
aimed to increase operational cost efficiency, not least the 
cost that indirectly related to production and sales activities. 
Another one was to enhance NPK products competitiveness 
to increase market penetration of non subsidies, standardizing 
subsidized NPK product to be 15-15-15 and accomplishing coal 
boiler project and continuing Kaltim-5 plant construction in 
2013.

Another program was to maximize offtake right from ammonia 
product of PT KPA to increase the Company’s income from 
ammonia sales. With regard to the environment, the Company 
targeted better environmental management by acquiring 
Green category for PROPER assessment. In production, 
programs to be done comprised the implementation of 
Production Management System by focusing on preventive 
and predictive maintenance to improve plant reliability.
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KINERJA PRODUKSI DAN PENJUALAN

Secara keseluruhan kinerja Perusahaan di bidang produksi 
cukup baik.  Produksi urea mencapai 2.954.954 ton, atau 
101,89% dari target yang ditetapkan pemegang saham. Angka 
ini sebenarnya masih dapat lebih tinggi lagi, namun pada 
triwulan terakhir tahun 2013 Direksi mengambil kebijakan 
untuk mengkonversi produksi urea menjadi amoniak guna 
memaksimalkan penjualan karena harga amoniak ekspor 
ketika itu sedang berada pada posisi yang sangat baik sehingga 
Perusahaan dapat memperoleh pendapatan yang lebih 
besar. Konversi ini dilakukan dengan tetap memperhatikan 
kebutuhan urea dalam negeri, khususnya untuk sektor subsidi. 
Produksi amoniak mencapai 1.939.081 ton atau 107,43% dari 
target. Kenaikan produksi ini, sebagaimana telah disebutkan 
di atas, antara lain adalah karena adanya program konversi 
urea ke amoniak. Produksi NPK di tahun 2013 adalah sejumlah 
203,592 ton. Angka ini mencapai 61,69% dari target yang telah 
ditetapkan. Hal ini karena masih tersedianya stok yang cukup 
tinggi karena permintaan pasar NPK yang masih belum sesuai 
harapan.  Sedangkan untuk produksi pupuk organik adalah 
sebesar 26.681 ton atau 66,7% dari target. 

Di bidang pemasaran dan penjualan, Perusahaan tetap 
menjadikan pemenuhan kebutuhan dalam negeri dalam 
rangka ketahanan pangan nasional sebagai prioritas. Penjualan 
urea bersubsidi ke sektor pangan adalah sebesar 1.490.854 
ton atau 104,18% dari rencana. Tingginya realisasi penjualan 
ke sektor pangan antara lain disebabkan oleh curah hujan 
yang sudah merata di bulan Desember sehingga musim 
tanam dimulai lebih awal. Untuk penjualan pupuk bersubsidi, 
Perusahaan masih menerapkan sistem distribusi dengan pola 
RDKK guna memastikan bahwa pupuk bersubsidi benar-benar 
tersalurkan sesuai kebutuhan dan diterima oleh petani yang 
memang berhak. 

Penjualan urea ke sektor non subsidi tahun 2013, baik untuk 
industri maupun perkebunan mencapai 348.896 ton atau 
setara 58,15% dari target. Rendahnya realisasi tersebut antara 
lain dikarenakan rendahnya permintaan dari konsumen di 
sektor industri. Adapun untuk penjualan ekspor, selama 
tahun 2013 ini meningkat dibandingkan tahun sebelumnya 
dengan realisasi 1.067.933 ton atau 106,79% dari target yang 
ditetapkan pemegang saham. Tingginya kinerja ekspor ini 
sebagai dampak langsung stok untuk pemenuhan kebutuhan 
dalam negeri sudah sangat baik dan aman. 

PRODUCTION AND SALES PERFORMANCE

Overall, the Company’s performance in production has been 
considerably good. Urea production reached 2,954,954 tons, 
or 101.89% of target that Shareholders set. Actually the figure 
may be even higher, but in the last trimester of 2013 the Board 
of Directors adopted a policy to convert urea production into 
ammonia to maximize sales because export ammonia was in 
a more profitable position for the Company to reap greater 
income. The conversion was performed by taking domestic urea 
demand into account, subsidized sector in particular. Ammonia 
production reached 1,939,081 tons or 107.43 % of the target. 
The production increase, as mentioned above, was caused 
by, inter alia, conversion program from urea to ammonia. NPK 
production in 2013 was 203.592 tons The figure was 61.69 % of 
the target. It was made possible by the availability of sufficient 
stock because market demand for NPK was less than expected. 
Meanwhile, organic fertilizer production was 26,681 tons or 
66.7 % of target.

While in marketing and sales, the Company maintained 
domestic demand fulfillment to prioritize national food 
resilience. Subsidized urea sales to food sector were 1,490,854 
tons, or 104.18 % of target. The high sales amount to the food 
sector was caused by, among others, the already dispersed 
rain in December so that planting season could be started 
earlier. For subsidized fertilizer sales, the Company has been 
implementing distribution system with RDKK pattern to ensure 
that subsidized fertilizers were properly distributed as needed 
and accepted by farmers who are entitled to.

Sales of urea to the non-subsidized sector in 2013, both for 
industry and plantation reached 348.896 tons or equivalent to 
58.15 % of target. This low realization was caused by, among 
others, low demand of consumers in industrial sector. While 
for export sales, in 2013 it was higher than previous year with 
the realization of 1,067,933 tons, or 106.79 % of target that 
shareholders set. The high performance of export was a direct 
impact of adequate and safe domestic stock.
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Di segmen usaha amoniak, Perusahaan mencatat pencapaian 
yang sangat baik. Realisasi penjualan amoniak, baik untuk 
domestik maupun ekspor, tahun 2013 adalah 471.414 ton 
atau 375% dari rencana yang ditetapkan pemegang saham. 
Tingginya realisasi ini sebagian disumbang dari trading atas 
amoniak yang di-offtake dari KPA sebesar 256 ribu ton serta 
adanya program konversi dari urea ke amoniak di akhir tahun 
guna memanfaatkan harga amoniak internasional yang sedang 
baik. 

Penjualan produk NPK di tahun 2013 secara keseluruhan 
masih belum optimal, namun penjualan ke sektor pangan 
tetap berhasil melampaui target yang ditetapkan, yaitu 
sebesar 120.122 ton atau 120,1% dari target. Hal ini antara 
lain ditunjang oleh Program GP3K yang cukup berhasil 
meningkatkan kesadaran petani untuk menggunakan 
pemupukan berimbang dengan pupuk NPK. Sedangkan 
untuk sektor non subsidi, realisasi penjualan adalah 27.121 
ton, atau 11,79% dari target. Kami mengakui bahwa penetrasi 
pasar untuk NPK non subsidi masih belum maksimal karena 
masih lemahnya daya saing produk antara lain disebabkan 
oleh tingginya biaya produksi. Untuk ke depan, Perusahaan 
telah melakukan sejumlah terobosan untuk meningkatkan 
daya saing produk, seperti memperbaiki manajemen bahan 
baku, melakukan pengadaan dalam jumlah besar dengan 
kontrak jangka panjang, meningkatkan program promosi dan 
lain sebagainya. Untuk pupuk organik, realisasi penjualannya 
adalah 19.545 ton atau 48,86% dari rencana. Pupuk organik ini 
dipasarkan sebagai bagian dari Program GP3K.

KINERJA KEUANGAN

Dari segi keuangan, Perusahaan berupaya memaksimalkan 
segala sumber pendapatan yang ada untuk mensiasati 
kondisi perekonomian dunia dan pasar internasional 
komoditi urea yang kurang menggembirakan. Diantaranya 
dengan memanfaatkan kondisi pasar amoniak yang lebih 
menguntungkan dengan mengkonversi produksi urea 
menjadi amoniak, melaksanakan Cost Reduction Program, 
serta membenahi proses bisnis sehingga lebih efisien.
 
Tahun 2013 Perusahaan berhasil memperoleh pendapatan 
sebesar Rp13,4 triliun, atau 100,09% dari target pemegang 
saham. Adapun pencapaian laba adalah sebesar Rp1,338 
triliun, atau 51,16% dari target pemegang saham. Rendahnya 
laba tersebut sebagai akibat penurunan harga jual urea dan 
amoniak dan meningkatnya biaya produksi dan beban selisih 
kurs terkait melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar. 
Harga jual internasioal mengalami penurunan sekitar 20% 
untuk urea dan 27% untuk amoniak. Harga urea internasional 
turun drastis dari semula rata-rata USD444 menjadi USD356 per 
ton, begitu juga amoniak dari USD644 menjadi USD472 per ton. 
Kurs juga mengalami depresiasi hingga 26% dibanding kondisi 
tahun lalu. Faktor-faktor eksternal ini sangat mempengaruhi 
kinerja Perusahaan di tahun 2013. 

In ammonia business segment, the Company recorded 
excellent achievement. Realization of ammonia sales, both 
for domestic and export markets, of 2013 was 471,414 tons, or 
375 % of the plan that shareholders specified. This high 
realization was particularly supported by ammonia offtake 
from KPA that contributed 256 thousand ton alongside the 
conversion program from urea to ammonia at the end of the 
year to capitalize on good international ammonia prices.

NPK product sales in 2013 on the whole was not yet optimum, 
but sales to food sector still managed to exceed the target, which 
was 120,122 tons, or 120.1 % of the target. The achievement 
was partly supported by GP3K Program that considerably 
managed to increase farmers’ awareness to carry out balanced 
fertilization with NPK fertilizer. While for non-subsidized sector, 
sales realization was 27,121 tons, or 11.79 % of the target. We 
admitted that market penetration for non-subsidized NPK was 
not maximum yet due to products’ lack of competitiveness as a 
result of, among others, high production cost. Considering the 
future, the Company has exerted a number of breakthroughs 
to improve products’ competitiveness by, among others, 
improving feedstock management, procuring large scale 
feedstock through long-term contracts, increasing promotion 
programs and so forth. For organic fertilizer, the sales realization 
was 19,545 ton, or 48.86% of the plan. The organic fertilizer is 
marketed as part of GP3K program.

FINANCIAL PERFORMANCE

Financially, the Company has attempted to maximize any 
available income source to deal with world economic and 
international market for urea was discouraging. The Company 
capitalized on favorable ammonia market condition to convert 
urea into ammonia production, implemented Cost Reduction 
Program, and improved business process to operate more 
efficiently. 

 
In 2013, the Company managed to reap income of Rp13.4 
trillions, or 100.09 % of target that shareholders specified. 
The achieved profit was Rp1.338 trillions, or 51.16 % of the 
shareholders’ target . The low profit earned was caused by 
the decrease of urea and ammonia sales price and the rise 
of production cost and expense difference currencies due 
to Rupiah depreciation to dollar. International sales price 
decreased by about 20% to 27 % for urea and ammonia 
respectively. International urea price fell dramatically from 
average US$444 to US$356 per ton, similarly that of ammonia 
decreased from US$644 to US$472 per ton. To make situation 
worse, Rupiah exchange rate depreciated to 26 % compared 
to that of previous year. These external factors heavily affected 
the Company's performance in 2013.
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Aset perusahaan di tahun 2013 tumbuh sebesar 47% dari 
tahun sebelumnya menjadi Rp17,8 triliun sedangkan ekuitas 
naik menjadi Rp7,5 triliun. Perusahaan juga mampu menjaga 
kondisi keuangan yang sehat dan masih dalam koridor yang 
ditetapkan oleh para kreditur dan pemegang saham.

PROYEK DAN PENGEMBANGAN

Menghadapi dinamika dunia usaha yang semakin cepat 
berubah, Perusahaan terus berupaya mengembangkan diri. 
Diantaranya adalah dengan meningkatkan kapasitas produksi. 
Proyek yang masih berjalan di tahun 2013 antara lain adalah 
Proyek Pembangunan Pabrik Kaltim-5 yang akan menggantikan 
Kaltim-1 yang sudah tua dan tidak efisien dalam konsumsi gas. 
Progres proyek Kaltim-5 di akhir tahun 2013 mencapai 86,9% 
dan menurut rencana pabrik akan mulai beroperasi tahun 
2014.  Dengan selesainya Kaltim-5 maka kapasitas produksi 
Urea menjadi  3,4 Juta ton.

Proyek lainnya adalah Proyek Boiler batubara yang merupakan 
salah satu sarana utilitas pendukung operasional Kaltim-5. 
Proyek boiler ini bertujuan mengurangi konsumsi bahan baku 
gas dengan menjadikan batubara sebagai sumber energi 
untuk menghasilkan steam. Proyek ini telah memasuki tahap 
penyelesaian dan pada akhir tahun 2013 telah dilakukan 
provisional plant acceptance. 

Pupuk Kaltim juga telah menandatangani Head of Agreement 
dengan salah satu perusahaan rock phospate terbesar di dunia, 
Jordan Phospate Mines Co., untuk membangun pabrik asam 
fosfat, asam sulfat, gypsum granul dan aluminium fluorida. 
Proyek senilai USD300 juta ini bertujuan mengamankan 
pasokan bahan baku pupuk NPK dengan membangun pabrik 
tersebut di Bontang. Kapasitas produksi asam fosfat pabrik ini 
diperkirakan 200 ribu ton per tahun. 

Upaya lain untuk meningkatkan kapasitas produksi adalah 
dengan melakukan pengambilalihan aset pabrik amoniak PT 
Kaltim Pasifik Amoniak. Proses transfer aset ini akan selesai 
pada akhir Maret 2014. Setelah dilakukannya pengambilalihan 
pabrik amoniak tersebut, maka kapasitas produksi amoniak 
Pupuk Kaltim akan bertambah sebanyak 660 ribu ton. Nilai 
transaksi diperkirakan mencapai USD109 juta. 

PRAKTIK TATA KELOLA DAN MANAJEMEN RISIKO

Direksi memiliki komitmen untuk menjalankan Perusahaan 
dengan tetap menjunjung tinggi etika bisnis yang baik dan 
bertanggungjawab. Salah satunya adalah melalui penerapan 
GCG dan Manajemen Risiko yang baik. Di tahun 2013, 
Direksi bersama-sama Dewan Komisaris telah melakukan 
penyempurnaan Board Manual sebagai pedoman perilaku dan 
interaksi Direksi dan Komisaris. Pola hubungan dan komunikasi 

The Company's assets in 2013 grew by 47% from that of 
previous year to Rp17.8 trillion, while equity rose to Rp 7,5 
trillion. The company also managed to maintain healthy 
financial condition and remained in the corridor that the 
creditors and shareholders set.

PROJECT AND DEVELOPMENT

To deal with business world dynamics that has rapidly 
changed, the Company has been developing itself by, among 
others, increasing production capacity. The ongoing projects 
in 2013 comprised Kaltim-5 Plant Construction Project that will 
replace aging and inefficient Kaltim-1. The progress of Kaltim-5 
project at the end of 2013 reached 86.9 % and it was planned 
that the plant will be commissioned in 2014. Once Kaltim-5 is 
accomplished, urea production capacity will be 3.4 million ton.

Another project was Coal Boiler Project, the supporting facility 
of Kaltim-5. The boiler project aimed at reducing natural gas  
consumption by using coal as energy source to generate 
steam. The project was in completion stage and the end of 
2013 the provisional acceptance plant was carried out.

Furthermore, Pupuk Kaltim signed Head of Agreement with 
one of the world's largest phosphate rock company, Jordan 
Phosphate Mines Co., to construct phosphoric acid, sulfuric 
acid, gypsum granules and aluminum fluoride plant. The 
project of US$300 million worth aimed at securing NPK 
fertilizer material supply by constructing the plant in Bontang. 
Production capacity of this phosphoric acid plant is estimated 
200 thousand tonne per year.

Other effort to increase production capacity was to acquire 
ammonia plant asset of PT Kaltim Pasifik Amoniak. The asset 
transfer process will be accomplished by the end of March 2014. 
Once the takeover accomplished, the ammonia production 
capacity of Pupuk Kaltim will increment by 660 thousand 
tonne. It was estimated that transaction value reached US$109 
million.

GOVERNANCE PRACTICES AND RISK MANAGEMENT

The Board of Directors is committed to run the Company by 
constantly uphold good business ethics and accountability, 
which was realized by implementing good corporate 
governance (GCG) and good risk management. In 2013, 
the Board of Directors and Board of Commissioners jointly 
improved Board Manual as code of conduct and interaction 
between the Directors and the Commissioners. The existing 
harmonious relationships and communications pattern should 
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yang sudah baik selama ini dapat terus dipertahankan. Kami 
menyelenggarakan rapat rutin setiap bulan dan semua pihak 
dapat berkomitmen terhadap kesepakatan jadwal rapat 
tersebut. Dewan Komisaris, menurut hemat kami, dengan 
didukung oleh komite-komite yang ada, telah menjalankan 
fungsi pengawasannya dengan baik dan tak henti-henti 
memberikan nasehat maupun masukan yang dapat bermanfaat 
bagi kemajuan Perusahaan. 

Sesuai dengan kebijakan dari Perusahaan induk, dimana 
asesmen GCG dilakukan dua tahun sekali, maka pada 
tahun 2013 Pupuk Kaltim telah melaksanakan asesmen 
GCG mengikuti parameter baru yang ditetapkan Sekretaris 
Kementerian BUMN lewat SK No. 16/S.MBU/2012, dimana 
terdapat 6 aspek penilaian, 43 indikator dan 153 parameter 
dalam asesmen tersebut. Pupuk Kaltim berhasil memperoleh 
nilai 83,15 (kategori baik) dalam asesmen tersebut. 

Perusahaan juga telah melakukan penyempurnaan terhadap 
kebijakan dan pedoman manajemen risiko dan melakukan 
asesmen tingkat kematangan penerapan manajemen risiko. 
Skor Hasil asesmen atas tingkat kematangan penerapan 
manajemen risiko di Perusahaan sebesar 2,69 dengan 
persentase tingkat pencapaian kesesuaian dengan ISO 
31000:2009 sebesar 53.88 % menunjukkan bahwa kualifikasi 
tingkat kematangan penerapan manajemen risiko pada 
Perusahaan adalah pada tahap terstandarisasi.

Prestasi lain di bidang GCG adalah  keberhasilan untuk 
ketigakalinya berturut-turut meraih prestasi Juara 1 di kategori 
Perusahaan Private Non Keuangan Listed dalam ajang Annual 
Report Award di tahun 2013. Pencapaian penilaian  Kriteria 
Penilaian Kinerja Unggul (KPKU) yang dilakukan internal yaitu 
Tim Evaluator PIHC juga mengalami peningkatan, dimana 
Pupuk Kaltim berhasil meraih nilai 567 (Good Performance), 
atau naik 33 poin dibandingkan tahun sebelumnya. 

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN
Direksi menyadari pentingnya pelaksanaan Program 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) sebagai bagian dari 
kebijakan strategis Perusahaan. Pupuk Kaltim terus berupaya 
meningkatkan pelaksanaan dan pengukuran program-
program CSR sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal 
baik bagi masyarakat maupun Perusahaan. Perusahaan telah 
menyusun Masterplan CSR sebagai pedoman kebijakan CSR 
dan sebagai tindak lanjut dari masterplan tersebut, telah 
dibentuk sebuah Komite CSR yang salah satu fungsinya adalah 
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan Perusahaan di bidang 
CSR dan pelestarian lingkungan. 

We have regularly held monthly meetings and both parties 
committed to initial agreement on the meeting schedule. 
Board of Commissioners, in our humble opinion, with the 
supported of the existing committees, has properly exercised 
its supervisory function and constantly offered beneficial 
advices and inputs for the Company’s progress.

In line with the Holding Company’s policy, that is GCG 
assessment to be conducted every two years, in 2013 Pupuk 
Kaltim Fertilizer GCG performed assessment according to 
new standard set by the Secretary of Ministry State-Owned 
Enterprises through the Decree No. 16/S.MBU/2012, where 
there are 6 aspects, 43 indicators and 153 parameters of the 
assessment. Pupuk Kaltim managed to record score of 83.15 
(Good category) in the assessment.

The Company has also improved risk management policies 
and guidelines, in addition to assess the maturity level of risk 
management implementation. The assessment score for the 
level of maturity of risk management implementation in the 
Company was 2.69 with achievement percentage level was 
equivalent to ISO 31000:2009 by 53.88 % indicated that  maturity 
level qualification of risk management implementation in the 
Company was on standardized stage.

Another achievement in terms of GCG was the success to attain 
for three years consecutively 1st Rank of Non-Financial Listed 
Private Company category at Annual Report Award of 2013. 
The achievement of Malcolm Baldrige Criteria of Excellence 
Performance (KPKU) that was conducted by internal evaluator 
team of PIHC also increased, and Pupuk attained the score of 
567 (Good Performance), or an improvement of 33 points than 
that of previous year.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
The Board of Directors was fully aware the importance of 
Corporate Social Responsibility (CSR) implementation as 
part of the Company's strategic policies. Pupuk Kaltim has 
continually improved the implementation and measurement 
of CSR programs so as to provide maximum results both for 
the Company and community. The Company drew up CSR 
Master Plan as a policy blueprint for CSR, and as a follow up 
of the master plan a CSR Committee was established with one 
function is to integrate the Company’s activities in CSR and 
environmental preservation.
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Melalui Program Kemitraan dan Bina Lingkungan, Pupuk 
Kaltim melakukan pembinaan guna menciptakan kemandirian 
ekonomi dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Program 
Kemitraan menyalurkan bantuan dan pinjaman bagi 
pengusaha kecil dan menengah untuk bidang teknik produksi, 
bidang manajerial, pemasaran serta bantuan permodalan. 
Total penyaluran dana bergulir Program Kemitraan tahun 2013 
adalah Rp24,5 miliar. 

Sedangkan melalui Program Bina Lingkungan, Perusahaan 
menyalurkan total dana Rp7,4 miliar untuk bantuan di bidang 
pendidikan, kesehatan masyarakat, keagamaan, sarana 
dan prasarana umum serta bantuan korban bencana alam. 
Pembinaan masyarakat pesisir tak luput dari perhatian, yaitu 
dengan pemberian pelatihan-pelatihan, bantuan permodalan, 
dan lain sebagainya.

Perusahaan juga menaruh perhatian besar terhadap 
pengembangan SDM dengan melaksanakan program Peduli 
Pendidikan bagi siswa SMA se-Bontang dan Kaltim. Program 
pemberian beasiswa ini sudah berjalan selama 6 tahun dan pada 
tahun 2013 tercatat 24 siswa kami biayai penuh pendidikannya 
di UGM, Unair, IPB, ITS dan juga Unpad. Pembinaan terhadap 
generasi muda diwujudkan lewat program Marching Band 
Bontang PKT yang menampung anak-anak muda dari Bontang 
untuk menjalani pendidikan karakter lewat kegiatan marching 
band. Program ini juga turut mempromosikan nama Bontang 
ke tingkat nasional lewat prestasi-prestasinya di tingkat 
nasional dan internasional. 

Pengelolaan lingkungan juga menjadi salah satu perhatian 
besar Perusahaan. Program-program di bidang lingkungan 
hidup antara lain penanaman terumbu karang buatan (artificial 
reef) guna melestarikan biota laut di sekitar Perusahaan, 
melestarikan hutan mangrove serta menjaga daerah resapan 
air dan tanaman langka khas Kalimantan melalui Taman 
Penghijauan Wanatirta.  Atas pengelolaan lingkungan yang 
baik ini Pupuk Kaltim berhasil meraih penghargaan PROPER 
Hijau dari Kementerian Lingkungan Hidup RI.

SUMBER DAYA MANUSIA
Pembenahan manajemen sumber daya manusia di Pupuk 
Kaltim merupakan sebuah proses yang terus berlangsung. 
Guna meningkatkan profesionalisme dan daya saing karyawan, 
kami telah menerapkan Sistem Manajemen SDM Berbasis 
Kompetensi dan penilaian 360 derajat. Satu hal yang menjadi 
perhatian kami adalah bagaimana mendokumentasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki para karyawan 
senior yang akan memasuki masa pensiun. Untuk itu Pupuk 
Kaltim telah menyusun sistem Knowledge Management, antara 
lain dengan membuat portal yang dapat diakses semua 
karyawan, menerbitkan buku-buku serta menciptakan budaya  
knowledge sharing diantara karyawan. 

Through the Partnership and Environmental Stewardship 
Program, Pupuk Kaltim has offered assistance to create 
economic independence of the community to improve their 
livelihood. Partnership Program has distributed financial aid 
and loan for small and medium entrepreneurs in terms of 
technical production, management, marketing and capital 
assistance. Total roll on fund of Partnership Program in 2013 
was Rp24.5 billion.

Meanwhile, through Environmental Stewardship Program, the 
Company has delivered total fund of Rp 7.4 billion for education, 
public health, religious, public facilities and infrastructure 
assistance, and for natural disaster victim aids. The assistance 
for coastal community was also in order, which was delivered in 
the form of trainings, capital assistance, and so forth.

The Company has also paid considerable attention to the 
development of human resources by performing Care for 
Education program for senior high students of Bontang and 
East Kalimantan in general. This scholarship program has been 
running for 6 years and in 2013 we fully financed 24 students 
to study at UGM, Airlangga University, IPB, ITS and Padjadjaran 
University. Youth development was performed through 
Marching Band Bontang PKT programs that accommodates 
the youth of Bontang to attend character building through 
the marching band. The program has contributed to promote 
Bontang reputation at national and international level.

Environmental management is also one major concern of 
the Company. Environmental programs comprise artificial 
coral reef planting to preserve marine biota in the Company’s 
surroundings, to preserve mangrove forests and maintain 
water catchment areas and Kalimantan’s rare and unique 
plants in Wanatirta Green Park. For this excellent environmental 
management, Pupuk Kaltim deserved Green PROPER Award 
from the Ministry of Environment of Republic of Indonesia.

HUMAN RESOURCES
Human resource management improvement in Pupuk Kaltim 
is an ongoing process. To enhance employees’ professionalism 
and competitiveness, we have adopted Competency-Based 
Human Resource Management System and a 360 degree 
assessment. One that concerns us most is how to document 
knowledge and skills of senior employees who will retire. To 
anticipate this inevitable problem, Pupuk Kaltim has developed 
a Knowledge Management system by, among others, creating 
a portal accessible to all employees, publishing books, and 
creating knowledge sharing culture among the employees .
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Pelatihan-pelatihan yang dilakukan pada tahun 2013 meliputi 
pelatihan kepemimpinan, pengembangan kompetensi 
jabatan, dan lain sebagainya, dengan capaian pada tahun 2013 
sebesar 41.205 mandays.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) tentunya juga mendapat 
perhatian besar dari manajemen. Kami terus berupaya 
membudayakan K3 ini melalui berbagai program. Mulai dari 
pelaksanaan Bulan K3, pembentukan Gugus Pengendali 
Kebakaran di tiap unit kerja, hingga pelatihan orientasi K3 
bagi para calon karyawan. Perusahaan juga telah menerapkan 
sistem Managed Care guna menciptakan budaya hidup sehat 
di antara karyawan. 

PROSPEK BISNIS DAN TARGET PERUSAHAAN 2014
Meskipun banyak tantangan yang harus dihadapi sepanjang 
tahun 2013, Direksi memandang bahwa industri pupuk, 
khususnya urea dan NPK, masih memiliki prospek yang cerah. 
Kebutuhan pangan akan terus meningkat seiring dengan 
pertambahan penduduk. Dengan semakin berkurangnya lahan 
pertanian, program intensifikasi tentunya menjadi salah satu 
pilihan utama untuk mewujudkan ketahanan pangan. Salah 
satunya adalah dengan meningkatkan penetrasi pasar produk 
NPK. Menurut data dari Departemen Pertanian, kebutuhan NPK 
di tahun 2015 dapat mencapai 5,7 juta ton per tahun. 

Perusahaan juga optimis dapat meningkatkan kinerja di 
tahun 2014 antara lain dengan adanya penambahan kapasitas 
produksi hasil dari pengambilalihan aset Pabrik Amoniak 
dari PT KPA dan rampungnya proyek Kaltim-5. Penambahan 
kapasitas ini tentunya kami harapkan dapat menambah 
pendapatan dan laba Perusahaan di masa mendatang serta 
memberikan kesempatan mengembangkan portofolio bisnis 
Pupuk Kaltim. 

Trainings conducted in 2013 comprised leadership training, 
core competency development, etc.; with the achievements of 
2013 were 41.205 mandays.

Health and Safety at Work (K3) is naturally deserved 
considerable attention of the management. We have been 
nurturing this K3 culture through various programs, which 
ranging from implementation of K3 Month, Fire Control Task 
Force formation in each working unit, to K3 orientation training 
for prospective employees. The Company has also adopted a 
Managed Care system to create healthy living culture among 
the employees.

BUSINESS OUTLOOK AND COMPANY TARGET IN 2014
Despite challenges to deal with in 2013, the Board of Directors 
viewed that the fertilizer industry, especially urea and NPK, 
offers bright prospects. Food demand will constantly increase 
as the populace grows. While the constantly diminish 
agricultural land, will bring intensification as one main option 
for food resilience. Here is one prospect for NPK product to 
penetrate market deeper. According to data from the Ministry 
of Agriculture, NPK demand for 2015 may reach 5.7 million ton 
per year.

The company also saw the promising opportunity to improve 
performance in 2014 would be brought by, among others, 
the increment of production capacity due to acquisition of 
Ammonia Plant of PT KPA and the accomplishment of PT 
Kaltim-5 project. This capacity increment will hopefully increase 
the Company’s income and profit and bring about opportunity 
to develop Pupuk Kaltim business portfolio.
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Target-target yang hendak dicapai pada tahun 2014, antara 
lain, penyelesaian Proyek Kaltim-5, persiapan proyek NPK 
Cluster, meningkatkan volume produksi dan penjualan serta 
tetap mengamankan pasokan pupuk dalam negeri, khususnya 
sektor pangan. 

Akhir kata, Direksi dan segenap karyawan mengucapkan 
terima kasih kepada Dewan Komisaris, Pemegang Saham dan 
pemangku kepentingan lainnya atas segala dukungan dan 
kerjasama yang baik selama ini sehingga Pupuk Kaltim dapat 
mencapai kinerja yang optimal.

Targets to achieve in 2014 are, among others, the 
accomplishment of Kaltim-5 Project, preparation of NPK Cluster 
project, enhancement of production volume and sales while 
ensuring domestic fertilizer supply, for food sector in particular.

Finally, the Board of Directors and all employees would like 
to thank the Board of Commissioners, the Shareholders and 
other Stakeholders for their support and cordial cooperation to 
this point so that Pupuk Kaltim managed to achieve optimal 
performance. 

Aas Asikin Idat
Direktur Utama President Director
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PROFIL 
DEWAN DIREKSI

PROFIL OF BOARD 
OF DIRECTOR

AAS ASIKIN IDAT
Direktur Utama President Director

Menjabat sebagai Direktur Utama sejak 12 
November 2010. Sebelumnya bertugas di 
berbagai posisi sebagai manajer di PT Pupuk 
Kujang (1984- 2001), kemudian sebagai Direktur 
Keuangan (2001- 2004) dan Direktur Utama  
PT Pupuk Kujang (2004-2010). Memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi JurusanAkuntansi dari 
Universitas Padjadjaran, Bandung (1981) dan 
gelar Magister Manajemen dari Sekolah Tinggi 
Manajemen Prasetiya Mulya (1997).

Appointed as President Director on 12 
November 2010. Previously held several 
managerial positions at PT Pupuk Kujang (1984-
2001) before assuming the position of Director 
of Finance (2001-2004) and President Director 
(2004-2010). Earned his Bachelor’s degree 
in Economics, majoring in Accounting, from 
Padjadjaran University, Bandung (1981) and his 
Magister Management from Prasetiya
Mulya School of Management (1997).

JUSRI MINANSYAH
Direktur SDM dan Umum
Director of Human Resources & General Affairs

Menjabat sebagai Direktur SDM dan Umum sejak 
12 November 2010. Sebelumnya menjabat sebagai 
Perwakilan Pupuk Kaltim di London, Inggris (1989-
1990), Direktur Teknik dan Produksi PT DSM Kaltim 
Melamine (1995-2000), Kepala Kompartemen 
Produksi dan Kepala Kompartemen Operasi (2001-
2004), serta Direktur SDM dan Umum (2004-2010). 
Meraih gelar Insinyur Teknik Listrik dari Universitas 
Gadjah Mada,  Yogyakarta (1980).

Appointed for the second term as Director 
of Human Resources & General Affairs on 12 
November 2010, after having served the same role 
since 2004. Started working at PT Pupuk Kaltim 
in 1981, holding several positions subsequently, 
including Head of Representative of Pupuk 
Kaltim in London, England (1989-1990), Director 
of Technical Aspect and Production at PT DSM 
Kaltim Melamine (1995-2000), General Manager 
of Production and Operations (2001-2004). Earned 
his Bachelor’s degree in Electrical Engineering 
from Gadjah Mada University, Yogyakarta 
(1980). 

A. BAKIR PASAMAN
Direktur Teknik & Pengembangan 
Director of Technical Development 

Menjabat sebagai Direktur Teknik dan 
Pengembangan sejak 12 November 2010. 
Sebelumnya menjabat sebagai Vice President 
Portofolio PT Rekayasa Industri (2007-2010). Meraih 
gelar Insinyur Teknik Kimia dari Institut Teknologi, 
Bandung (1984) dan Gelar Magister Manajemen 
dari Sekolah Tinggi Manajemen Prasetiya Mulya, 
Jakarta (1996) serta Gelar Magister Hukum Bisnis 
dari Universitas Padjadjaran, Bandung (2008).

Appointed as Director of Technical & Development 
on 12 November 2010. Previously served as Vice 
President of Portfolio at PT Rekayasa Industri (2007-
2010). Earned his Bachelor’s degree in Chemical 
Engineering from Bandung Institute of Technology 
(1984), Master of Management from Prasetiya 
Mulya School of Management (1996) and Master of 
Business Law from Padjadjaran University, Bandung 
(2008).
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MULYONO PRAWIRO
Direktur Produksi Director of Production 

Menjabat sebagai Direktur Produksi Pupuk Kaltim 
sejak 3 September 2012. Memperoleh gelar Insinyur 
Teknik Kimia di Institut Teknologi Bandung (ITB) pada 
tahun 1982 dan menyelesaikan pendidikan Pasca 
Sarjana dari Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
dengan jurusan Magister Manajemen pada tahun 
2008. Setelah menempati berbagai posisi jabatan, 
terakhir sebagai GM Operasi di Pupuk Kaltim, pada 
tahun 2010-2012 mendapat tugas sebagai Direktur 
Produksi PT Petrokimia Gresik sebelum menjadi 
Direktur Produksi Pupuk Kaltim.

Appointed as Director of Production on 3 September 
2012. Earned his Bachelor’s degree in Chemical 
Engineering from Bandung Institute of Technology 
(1982) and his Master of Management degree from 
Gadjah Mada University, Jogjakarta (2008). Has 
occupied a number of positions, the final one being 
GM of Operations at PT Pupuk Kalimantan Timur. In 
2010-2012 was appointed as Director of Production at 
PT Petrokimia Gresik. 

SULDJA HART ONO
Direktur Komersil Director of Commercial

Menjabat sebagai Direktur Komersil Pupuk Kaltim 
sejak 12 November 2010. Sebelumnya menjabat 
sebagai Direktur Keuangan dan Administrasi 
PT DSM Kaltim Melamine (2001-2004), Kepala 
Kompartemen Administrasi dan Keuangan (2004-
2009) dan Kepala Satuan Pengawasan Intern  Pupuk 
Kaltim (2010). Meraih Gelar Sarjana Akuntansi dari 
Universitas Airlangga, Surabaya (1985) dan Gelar 
Magister Manajemen dari Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta (1995).

Appointed as Director of Commerce on 12 
November 2010. Previously served as Chief of 
Internal Audit Unit of PT Pupuk Kaltim. Started 
working at PT Pupuk Kaltim in 1986, serving as 
General Manager of Finance and Administration 
(2008). Earned his Bachelor’s degree in Accounting 
from Airlangga University, Surabaya (1985) and his 
Master’s degree in Management from Gadjah Mada 
University, Yogyakarta (1995).
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SUMBER 
DAYA 
MANUSIA

HUMAN  
RESOURCES

Tingkat Level 2013 2012 2011

Grade I 38 36 35

Grade 2 138 134 136

Grade 3 327 273 272

Grade 4 796 636 607

Grade 5 329 588 679

Grade 6-7 870 876 917

Jumlah Total 2.498 2.543 2.646

Pupuk Kaltim merupakan perusahaan yang padat modal dan 
teknologi dengan jumlah tenaga kerja yang besar. Teknologi 
yang digunakan dalam proses produksi bersifat relatif spesifik 
dan variatif, tak kurang dari 4 teknologi amoniak, 2 teknologi 
urea dengan 4 varian. Penguasaan teknologi tersebut sangat 
berpengaruh pada kelancaran proses produksi. Ekspansi usaha 
ke industri pupuk NPK menambah varian teknologi yang harus 
dikuasai oleh SDM perusahaan. Pupuk Kaltim memandang 
pentingnya peranan SDM yang kompeten dalam menunjang 
kelangsungan perusahaan.

Perubahan lingkungan bisnis yang cepat baik dalam skala 
nasional, regional dan global serta perkembangan internal 
perusahaan membutuhkan SDM yang handal dan kompeten di 
bidangnya agar perusahaan mampu memaksimalkan peluang 
dan menjawab semua tantangan yang ada.

Saat ini Pupuk Kaltim memfokuskan pada peningkatan 
profesionalisme karyawan, regenerasi dan penerapan sistem 
manajemen SDM berbasis kompetensi. Sebagai antisipasi 
karyawan yang memasuki masa pensiun, perusahaan telah 
mulai menyusun sistem manajemen pengetahuan (knowledge 
management) dan melakukan rekrutmen karyawan baru. 
Untuk menunjang profesionalisme dan peningkatan daya 
saing, perusahaan telah mulai  mengimplementasikan sistem 
manajemen SDM berbasis kompetensi. 

Penjelasan lengkap mengenai profil SDM beserta program-
program pengembangan kompetensi, kesehatan dan 
keselamatan kerja, dan lain sebagainya, dijelaskan lebih rinci 
dalam buku “Sustainability Report”. 

KoMPoSISI KARYAwAN
Sampai dengan akhir tahun 2013, jumlah SDM Pupuk Kaltim 
mencapai 2.498 karyawan tetap. Adapun komposisi karyawan 
berdasarkan level organisasi, umur, pendidikan dan gender 
adalah sebagai berikut :

Pupuk Kaltim is a capital-intensive and technology Company 
with huge work force. The technology in use for production 
process is relatively specific and varied in nature, no less than 
4 ammonia technologies, and 2 urea technologies with 4 
variants. Mastery of these technologies is of important to the 
smoothness of production process. Business expansion to NPK 
fertilizer industry has augmented technological variants that 
HR should master. Pupuk Kaltim acknowledges the importance 
of competent HR to support Company sustainability.

The rapidly changes business environment in national, 
regional and global levels as well as the Company’s internal 
development require a reliable and competent HR in their 
respective subject that enabling the Company to maximize 
opportunities and address any existing challenge.

Pupuk Kaltim currently focuses on employees’ professionalism, 
regeneration and application of competency-based human 
resource management system. To anticipate nearly retire 
employees, the Company has constructed knowledge 
management system and recruited new employees. To support 
professionalism and enhance competitiveness, the Company 
has implemented the competency-based human resource 
management system.

A full description of human resources profile and programs of 
competency development, health and safety (HSE) at work, etc
were described in more detail in the “Sustainability Report”.

woRKfoRcE coMPoSITIoN

As of 31 December 2013, human resources of Pupuk Kaltim 
comprised 2,498 permanent employees. While workforce 
composition by organization level, age, education and gender 
is as follows:

KoMPoSISI KARYAwAN UNTUK MASING-MASING LEVEL GRADE WORKFORCE COMPOSITION BY GRADE Orang Person
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KoMPoSISI KARYAwAN BERDASARKAN LEVEL oRGANISASI WORKFORCE COMPOSITION BY ORGANIZATION LEVEL

No Tingkat Pendidikan Education Level Grade 2013 2012 2011

1 General Manager  General Manager I A 15 14 14

2 Ka. Proyek  Head of Project I B 7 8 7

3 Manajer  Manager II A 74 71 70

4 Kepala Shift/ Ka. Sub. Dept  Head of Shift/Head of Sub-department II B 10 16 19

5 Ka. Bagian  Superintendant III A 148 146 145

6 Wakabag  Deputy of Superintendant III B 82 40 42

7 Shift Supervisor  Shift Supervisor IV A 127 59 60

8 Kepala Seksi  Head of Section IV B 404 299 306

9 Kepala Regu  Group Leader V 119 408 220

Total 986 1.061 883

KoMPoSISI KARYAwAN STRUKTURAL UNTUK MASING-MASING LEVEL oRGANISASI 
STRUCTURAL EMPLOYEES BY ORGANIZATION LEVEL

KoMPoSISI KARYAwAN BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN WORKFORCE COMPOSITION BY EDUCATION

Tingkat Pendidikan Education Level 2013 2012 2011

Pasca Sarjana Master 97 100 101

Sarjana (SI) Bachelor 409 397 424

Sarjana Muda (D3) Diploma 209 204 212

SLTA-SLTP High School-Junior High School 1.783 1.842 1.909

Jumlah  Total 2.498 2.543 2.646

Orang Person

Orang Person

Orang Person
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KoMPoSISI KARYAwAN BERDASARKAN PENDIDIKAN WORKFORCE COMPOSITE BY LEVEL OF EDUCATION

KoMPoSISI  KARYAwAN BERDASARKAN JENIS KELAMIN WORKFORCE COMPOSITION BY GENDER

2011 2012 2013

Sarjana
Bachelor

Pasca Sarjana
Master

Sarjana Muda (D3)
Diploma

SLTA-SLTP
High School-Junior High 

Jenis Kelamin Gender 2013 2012 2011

Laki-laki Male 2.376 2.431 2530

Perempuan Female 122 112 116

Jumlah Total 2.498 2.543 2646

KoMPoSISI KARYAwAN BERDASARKAN JENJANG UMUR WORKFORCE COMPOSITION BY AGE GROUP

Jenjang UmurrAge Group 2013 2012 2011

17-30 672 629 663

31-40 243 222 200

41-50 741 900 1.062

51-56 842 792 721

Jumlah Total 2.498 2.543 2.646

PRoGRAM PENGEMBANGAN KoMPETENSI KARYAwAN
Program peningkatan kompetensi karyawan di Pupuk Kaltim 
dilaksanakan dalam beberapa kategori, yaitu pelatihan ingriya 
(inhouse training), pelatihan keluar Bontang (off site training), 
program pendidikan karyawan dan tugas belajar serta 
program manajemen pengetahuan. 

EMPLoYEE coMPETENcY DEVELoPMENT PRoGRAM  
Programs to improve employee competence in Pupuk Kaltim 
were exercised in several categories, namely inhouse training, 
off-site training, employee education programs and study 
assignment learning tasks as well as knowledge management 
program.

Status Kepegawaian Employment Status 2013 2012 2011

Organik Organic 2.498 2.543 2.646

Non-Organik Non-Organic 1.109 1.105 1.014

Jumlah Total 3.607 3.648 3.660

KoMPoSISI KARYAwAN BERDASARKAN STATUS KEPEGAwAIAN WORKFORCE COMPOSITION BY EMPLOYMENT STATUS
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Pelatihan-pelatihan inhouse yang dilakukan pada tahun 
2013 terdiri dari pelatihan leadership, pelatihan peningkatan 
kompetensi jabatan (management development program), 
pelatihan calon karyawan baru, pelatihan lembaga sertifikasi 
profesi dan lain sebagainya.  Total peserta program pelatihan 
inhouse adalah 3.650 peserta dengan total mandays 32.104 
mandays dan total biaya yang dikeluarkan sejumlah Rp4,6 
miliar. 

Adapun program pelatihan offsite di tahun 2013 meliputi 
pelatihan peningkatan kompetensi jabatan, pelatihan 
sertifikasi, pelatihan mutu, K3LH, pelatihan purna tugas dan 
juga beberapa pelatihan keluar negeri. Total peserta pelatihan 
offsite adalah 1.327 peserta, dengan 6.223 mandays dan total 
biaya Rp8,5 miliar. 

Perusahaan juga mengadakan program Tugas Belajar bagi 
karyawan-karyawan berpotensi, baik di dalam maupun luar 
negeri. Pada tahun 2013 terdapat 4 orang karyawan yang 
menjalani tugas belajar di luar negeri dan dua orang mendapat 
tugas belajar di dalam negeri. 

Program peningkatan kompetensi SDM lainnya juga meliputi 
program magang dan PKL bagi mahasiswa maupun siswa 
SLTA. Pada tahun 2013 sebanyak 171 mahasiswa dan 134 siswa 
SLTA menjalani program kerja praktek. Biaya keseluruhan 
untuk program magang ini adalah Rp632 juta. 

MANAJEMEN PENGETAHUAN 
Knowledge Management atau Manajemen Pengetahuan 
menjadi salah satu fokus utama pengelolaan dan 
pengembangan SDM di Perusahaan pada beberapa tahun 
terakhir. Hal ini terutama adalah untuk mengantisipasi 
banyaknya karyawan yang memasuki masa pensiun sehingga 
tacit knowledge mereka perlu didokumentasikan dengan baik 
sehingga tidak sampai hilang. 

Beberapa program knowledge management yang dilaksanakan 
pada tahun 2013 meliputi pengelolaan Portal Knowledge 
Management, dimana makalah-makalah, presentasi, artikel 
dan berbagai pengetahuan lainnya dapat diakses oleh seluruh 
karyawan. Pupuk Kaltim juga membuat dan menyebarluaskan 
pamflet mengenai knowledge management kepada karyawan, 
menyusun bku bekerjasama dengan karyawan-karyawan yang 
memiliki pengetahuan atau keterampilan khusus yang dapat 
di-share. Pada tahun 2013, 8 buku knowledge management 
berhasil diterbitkan. 

Perusahaan juga mencoba membudayakan sharing knowledge 
sharing diantara karyawan dengan memfasilitasi forum-forum 
diskusi. Selama tahun 2013 telah dilakukan sebanyak 185 
kegiatan knowledge sharing dengan jumlah peserta 1877 orang.  
Program lainnya antara lain pembuatan video pengetahuan, 
sharing materi pelatihan, dan lain sebagainya.

In-house trainings in 2013 comprised leadership training, 
management development programs, new/prospective 
employees training, training of institute for professional 
certification. etc. Total participants of in-house training 
program were 3,650 participants with total mandays 32.104 
and total cost was Rp4.6 billion. 

While offsite training programs in 2013 comprised management 
development program, certification training, quality training, 
K3LH, pre-retirement training and some overseas training. Total 
offsite trainees were 1,327 participants, with 6,223 mandays 
and total cost Rp8.5 billion.

The Company has offered Study Assignment program for 
potential employees, both in domestic universities and abroad. 
In 2013 there were 4 employees assigned to study abroad and 
two to study at local universities.

Other human resources competency enhancement programs 
also comprised apprenticeship program and Practical Training 
Program (PKL) both for university and senior high students. In 
2013 as many as 171 university students and 134 senior high 
students attended practical work program. Overall cost for the 
apprenticeship program was Rp632 million.

KNowLEDGE MANAGEMENT
Knowledge Management is one main focus of human resources 
management and development of the Company in recent 
years. This management is of importance to anticipate many 
employees who are retiring soon so that their tacit knowledge 
could be well documented and does not disappear.

Some knowledge management programs performed in 2013 
comprised Portal Knowledge Management, where papers, 
presentations, articles and other knowledge can be accessed 
by any employee. Pupuk Kaltim also created and disseminated 
pamphlet on knowledge management to employees, wrote 
books in cooperation with employees who have knowledge 
or special skills to share. In 2013, eight books on knowledge 
management were published.

The company also attempted to cultivate knowledge sharing 
among the employees by facilitating discussion forums. In 
2013 there were 185 knowledge sharing activities attended 
1877 participants. There still other programs including video-
making on knowledge, materials training sharing, and many 
more.
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ANALISA DAN 
PEMBAHASAN 
MANAJEMEN

MANAGEMENT’S 
DISCUSSION AND 
ANALYSIS

KONDISI PEREKONOMIAN

Kondisi ekonomi global di tahun 2013 diwarnai dengan 
penurunan pertumbuhan ekonomi negara emerging market 
dan juga pengurangan stimulus moneter di negara maju. Hal ini 
berpengaruh pada perkenonomian Indonesia. Pertumbuhan 
ekonomi tahun-tahun sebelumnya yang tinggi didukung oleh 
tingginya ekspor dan melimpahnya arus likuiditas global ke 
negara berkembang. Namun di tahun 2013 kedua hal tersebut 
berubah dan berdampak pada penurunan kinerja ekspor; 
akibat penurunan harga komoditas; dan pada penurunan 
likuiditas global. Faktor tersebut pada akhirnya menekan nilai 
tukar rupiah dan melebarkan angka defisit.

Bank Indonesia bersama pemerintah merespon perubahan-
perubahan tersebut dengan kebijakan moneter dan kebijakan 
fiskal. Kedua kebijakan tersebut diarahkan untuk menekan laju 
impor dan mendorong ekspor. Selain itu dengan kebijakan 
terkait struktural diharapkan mampu memperbaiki iklim 
investasi dan kemandirian ekonomi.

ECONOMIC SITUATION

Global economic situation in 2013 saw the declining of 
emerging market countries’ economic growth and monetary 
stimulus reduction among developed countries. This situation 
affected Indonesian economic. High economic growth in the 
past years was supported by high export and the overwhelming 
global liquidity flow into developing countries. However, the 
situation changed in 2013 and led to the decline of export 
performance, commodity price, and global liquidity that, in 
turn, pressured Rupiah exchange rate and widened deficit rate.

Bank Indonesia and the Government have issued monetary 
and fiscal policies to deal with those changes. The policies were 
directed to resist import and accelerate export and, supported 
by relevant structural policies, recover invesment climate as 
well as economic independence. 
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Beberapa indikator perekenomian domestik menunjukkan 
penurunan. Pertumbuhan ekonomi tahun 2013 lalu mencapai 
5,8%, lebih rendah dibanding angka tahun 2012 yang sebesar 
6,2%. Defisit transaksi berjalan selama 2013 mengalami 
peningkatan menjadi 3,3% dari PDB. Cadangan devisa mampu 
dipertahankan pada level USD99,4 miliar.

Inflasi tahun 2013 mencapai 8,4% lebih tinggi dibanding tahun 
lalu yang sebesar 4,3%. Kuatnya tekanan kenaikan harga Bahan 
Bakar Minyak (BBM) pada Juni 2013 masih lebih besar dari efek 
penyederhanaan prosedur impor dan perubahan tata niaga 
impor hortikultura dan produk subsidi lainnya dalam menahan 
laju inflasi. 

Nilai tukar rupiah mulai mengalami tekanan pada Mei 2013 
terkait pengurangan stimulus moneter di Amerika yang juga 
mempengaruhi sebagian besar negara Asia. Kurs USD ditutup 
pada level Rp12.289, terdepresiasi 26% dengan volatilitas 
mencapai 27%. Dalam rangka menjaga stabilitas rupiah pada 
level Rp 12.000/USD Bank Indonesia mengeluarkan beberapa 
kebijakan di tahun 2013 diantaranya perluasan jangka waktu 
Term Deposit Valas, relaksasi ketentuan pembelian valas 
serta penerbitan Sertifikat Deposito Bank Indonesia (SDBI). 
Selain merapkan kebijakan baru Bank Indonesia juga tercatat 
menaikkan suku bunga acuan sebesar 175 basis poin sejak 
Juni 2013, langkah itu diambil guna menguatkan nilai rupiah, 
mengurangi tingkat inflasi yang tinggi serta mengatasi defisit 
transaksi berjalan. Pertumbuhan kredit perbankan juga 
mengalami penurunan dari 23,1% di akhir tahun 2012 menjadi 
21,4% pada Desember 2013 sejalan dengan upaya Bank 
Indonesia untuk mendorong perekonomian bergerak ke arah 
yang lebih sehat. 

Lembaga pemeringkat Fitch Rating mempertahankan rating 
surat utang Indonesia di level BBB-/stable. Perolehan rating ini 
sama dengan yang diperoleh di tahun 2012 yang lalu. Faktor 
yang berpengaruh signifikan dari rating tersebut diantaranya 
peningkatan suku bunga Bank Indonesia menjadi 7,5%, 
trend penurunan hasil simulasi Produk Nasional Bruto (PNB) 
Indonesia menjadi 5,5% di tahun 2014, rasio pinjaman/utang 
yang relatif stabil sepanjang tahun 2013, kuatnya permodalan 
Bank di Indonesia.

Dalam tahun 2014, perekonomian dunia diperkirakan akan 
berjalan lebih baik dari tahun 2013 meskipun masih terdapat 
beberapa potensi risiko. Menurut Bank Indonesia, kinerja 
perekonomian nasional 2014 diperkirakan akan berjalan lebih 
baik dengan pertumbuhan ekonomi diperkirakan tumbuh 
5,5%-5,9%. Defisit diharapkan mampu dijaga berada dibawah 
level 3% dan inflasi diperkirakan 4,5%+1%.

Sektor Pertanian diperkirakan mengalami pertumbuhan 
3,7% target tersebut dinilai lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan realisasi perumbuhan ekonomi sektor pertanian 2013. 
Demi tercapainya pertumbuhan tersebut pemerintah akan 
terus mengupayakan peningkatan pasokan dan distribusi 

Some domestic economic indicators showed decline trend. 
Economic growth of 2013 by 5.8% was lower than that of 2012, 
which reached 6.2%. Current trade balance of 2013 raised to 
3.3% of GDP. Foreign exchange reserves could be kept to the 
level of US$99.4. 

In 2013 the inflation reached 8.4%, which was higher than 4.3% 
of previous year. Pressure of fuel price raising in June 2013 
was heavier than the effect of import procedure simplification 
and changes in regulations of horticultural imports and other 
subsidized products to resist inflation rate.

Rupiah exchange rate began to be pressured in May 2013 due 
to monetary stimulus reduction in the US that also affected 
most Asian coutries. US dollar exchange rate was traded at 
Rp12,289, depreciated by 26% with volatiliy reached 27%. To 
ensure rupiah’s stabulity at the level of Rp12,000/US dollar Bank 
Indonesia released several policies in 2013 such as Foreign 
Exchange Deposit Term expansion, relaxation of foreign 
exchange purchasing regulation and issued Deposit Certificate 
of Bank Indonesia (SDBI). In addition to these new policies Bank 
Indonesia also increase reference interest rate to 175 basis 
point since June 2013. Banking credit growth also declined 
from 23.1% by the end of 2012 to 21,4% in December 2013 in 
line with Bank Indonesia effort to push economy towards more 
healthy direction.

Fitch Rating maintained Indonesia’s debt securities rating 
at BBB-/stable level, which was the same that of 2012. The 
significant influential factors were, among others, Bank 
Indonesia’s rising interest rate to 7.5%, decreasing trend  of 
Indonesia’ Gross National Product to 5.5% in 2014, relatively 
stable debt/loan ratio for 2013, and Bank Indonesia’s capital 
robustness.

It is predicted that in 2014 the world economy will be brighter 
than that of 2013 despite some reminding potential risks. 
Bank Indonesia has predicted that national economy well go 
better in 2014 with predited economic growth 5.5%-5.9%. It 
is expected that the deficit could be kept under 3% level and 
inflation will be around 4.5%+1%.

It is predicted that agricultural sector grows 3.7%, this target is 
higher than realization of agricultural sector economic growth 
in 2013. To achieve the target the Government will constantly 
increase supply and distribution of subsidized materials, 
expand agricultural and plantation area, improve land 
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bahan subsidi, seperti melalui perluasan areal pertanian dan 
perkebunan, perbaikan peraturan pengendalian alih fungsi 
lahan, perbaikan irigasi, peningkatan produksi melalui bibit 
unggul dan benih, peningkatan jumlah kapal penangkapan 
ikan, penataan jalur distribusi dan sistem logistik nasional 
(silognas).

PASAR INTERNASIONAL
Selama tahun 2013 harga urea internasional mengalami 
penurunan setelah sempat mengalami pergerakan positif 
hingga akhir Desember 2012. Tren penurunan harga urea 
dimulai sejak Maret hingga November 2013, harga urea spot 
terutama di Timur Tengah bergerak dari USD423 ke USD406 
dan terendah mencapai USD283 pada bulan September. 
Penurunan harga urea internasional ini disebabkan karena 
peningkatan pasokan dari aljazair, UAE, QAFCO, dan 
melimpahnya ekspor dari China serta penurunan permintaan 
dari India. Banjirnya pasokan tersebut dipicu tingginya 
produktivitas dari pabrik baru. Selain itu penurunan harga 
batu bara di tahun 2013 secara tidak langsung mempengaruhi 
nilai kompetitif dan skala ekonomis produksi urea di Cina yang 
menguasai 44% kapasitas produksi urea dunia.

Berdasarkan Fertecon Urea Outlook Q4/2013, produksi dan 
konsumsi urea dunia selama tahun 2013 mencapai 164,55 juta 
ton atau naik 3.33 juta ton dibanding tahun 2012 sejumlah 
161,61 juta ton dengan kapasitas produksi sebesar 213,97 juta 
ton. Jumlah ekspor urea tahun 2013 sebesar 45,22 juta ton atau 
meningkat  640 ribu ton sedangkan impor sebesar 45,22 juta 
ton naik 719 ribu ton.

Harga amoniak pada tahun 2013 juga mengalami penurunan 
seperti laporan Fertecon Ammonia Outlook Q4/2013, harga 
rata-rata amoniak tahun 2013 berada pada USD477 per ton. 
Berdasarkan Fertecon, kapasitas produksi dan konsumsi 

HARgA UREA SPOT DARI TIMUR TENgAH 2013 UREA SPOT PRICES OF THE MIDDLE EAST 2013
USD/TON

sumber source : Urea Outlook Q3-2013 Fertecon.

functional shift control regulations, improve irigation system, 
increase production by providing superior seed and germinate, 
imcrement fishery ships, arrange distribution lines and national 
logistic system (silognas). 

INTERNATIONAL MARKET
During 2013 international urea price declined after had 
positively moved until the end of December 2012. Urea 
price decline trend has begun in March to November 2013, 
particularly  urea spot price in Middle East slided from US$423 to 
US$406 and reached the lowest point of US$283 in September. 
The international urea price decline was a result of supply 
increase from Algeria, U.A.E, QAFCO (Qatar Fertiliser Company), 
and overwhelming China export and Indian demand decrease. 
This supply outflow was triggered by high productivity of new 
plants. Moreover, coal price decline in 2013 indirecly affected 
competitive value and economy of scale of urea production in 
China, which controlled 44% world urea production capacity.

According to Fertecon Urea Outlook Q4/2013 world urea 
production and consumtion in 2013 reached 164.55 million 
ton or increased 3.33 million ton compared to production of 
2012 that reached 161.61 million ton with production capacity 
213,97 million ton. Total urea export in 2013 was 45.22 ton or 
increased 640 thousand ton while total import reached 45.22 
million ton or increased 719 thousand ton.

Ammonia price in 2013 also declined as showed by Fertecon 
Ammonia Outlook Q4/2013, average ammonia price in 2013 
was US$477 per ton. According to Fertecon world production 
and consumption capacity of ammonia in 2013 was 174.76 
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amoniak dunia tahun 2013 sebesar 174,76 juta ton atau 
mengalami peningkatan sebesar 3,93 juta ton dari tahun 
sebelumnya. Impor amoniak mengalami penurunan 0,57 
juta ton menjadi sebesar 18,35 juta ton dan ekspor amoniak 
mengalami penurunan 0,59 juta ton menjadi sebesar 18,34 
juta ton.

Menurut fertecon, tren penurunan harga pada tahun 2013 
diperkirakan akan berakhir, terjadi rebound harga urea dan 
amonia pada akhir tahun 2013 yang diperkirakan akan berlanjut 
hingga tahun 2014. Kondisi tersebut akan bergantung pada 
pasokan dari china, permintaan pasar reguler seperti Brazil 
dan Thailand, masalah produksi di Aljazair dan Mesir serta 
ketersediaan urea AS. Diperkirakan harga urea tahun depan 
berkisar antara USD325 - USD385. Sementara harga amoniak 
diperkirakan berkisar USD440 - USD550 per ton.

KONDISI INDUSTRI PUPUK NASIONAL
Rendahnya tingkat pertumbuhan ekonomi nasional tahun 
2013 secara tidak langsung juga mempengaruhi kinerja 
Industri pupuk urea nasional. Perkembangan dan revatilisasi 
pabrik pupuk berjalan lambat dan memerlukan dukungan 
dari pemerintah, kondisi ini dipengaruhi kondisi permodalan 
terpengaruh perubahan nilai tukar rupiah serta suku bunga 
bank pinjaman yang relatif tinggi. 

Permintaan pupuk majemuk NPK meningkat sejalan upaya 
pemerintah mendorong penggunaan pupuk majemuk untuk 
meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Disisi lain kondisi 
harga jual komoditi perkebunan yang sempat merosot di tahun 
2013 mempengaruhi permintaan pupuk majemuk.Merosotnya 
harga jual ini diperkirakan hanya sementara dan akan berangsur 
kembali normal. Hal ini tentunya mendorong peningkatan 
penggunaan pupuk majemuk. Peningatan permintaan pupuk 
majemuk ini akan menjadi perhatian Pemerintah karena 
diperkirakan kebutuhan NPK nasional di tahun 2013 adalah 
sebesar 5,79 juta ton sementara kapasitas produksi nasional 
pupuk majemuk saat ini yang sebesar 5 juta ton. 

Pencapaian swasembada pangan masih menjadi upaya 
yang ingin dicapai pemerintah, target tersebut merupakan 
tantangan bagi industri pupuk dimana pencapaian tersebut 
dapat diraih jika kondisi iklim dan stabilitas perekonomian 
yang mempengaruhi permodalan Perusahaan bersifat stabil.

PROSPEK USAHA
Pertumbuhan perekonomian pada sektor subsidi yang selalu 
menjadi perhatian pemerintah menjadikan nilai tambah bagi 
Industri Pupuk Nasional. Sejalan dengan program ketahanan 
subsidi nasional  dituntut peningkatan produksi subsidi yang 
memadai. Populasi penduduk yang meningkat sedangkan 
lahan pertanian yang berkurang harus diimbangi dengan 
tingkat produktivitas lahan yang tinggi. Pemerintah terus 
berupaya mendukung program pemhbukaan lahan, Gerakan 
Peningkatan Produksi Pangan Berbasis Koorporasi (GP3K), 
serta peningkatan kapasitas produksi Nasional. Peningkatan 

ton or increased 3.93 ton from the past year. Ammonia import 
shrunk 0.57 to 18.35 millions tons and ammonia export 
declined 0.59 millions tons to the level of 18.34 million ton.

Fertecon predicted that the price decline trend in 2013 would 
end by the end of 2013  urea and ammonia price rebound that 
would last into 2014. Such  situation will depend on supplies 
from China, regular market demand like Brazil and Thailand, 
production issue in Algeria and Egypt as well as US urea 
availability. It was assumed that the urea price for 2014 would 
be in the range of USD325-USD385 while ammonia price would 
range between USD440-USD550 per ton.

OVERVIEW OF NATIONAL FERTILIZER INDUSTRY
Low growth of national economic in 2013 indirectly affected 
the performance of national urea fertilizer performance. 
Development and revitalization of fertilizer plants have been 
slowly going by and needed government’s support. This 
situation was affected by capital situation resulted by Rupiah 
exchange rate drift and relatively high loan interest rate.

NPK compound demand has increased as the Government 
encouraged the utilization of compound fertilizer to improve 
agricrtular productivity. On the other hand, plantation 
commodity selling price that declined in 2013has affected 
compound fertilizer demand. This, in fact, encourage 
compound fertilizer utilization. The growing demand for 
compound fertilizer will attract Government attention because 
it is predicted national demand for NPK in 2013 was 5.79 million 
ton while the present compound fertilizer national production 
capacity is 5 million ton.

The achievement of food self-sufficiency remain the target of 
the Government and it is the challenge for fertilizer industry 
that needs conducive climate and stable economy related to 
company capital to achieve the target.

BUSINESS OUTLOOK
Economic growth within fertilizer industry that always be 
Government’s concern is an added value for National Fertilizer 
Industry. Furthermore, national subsidized-fertilizer resilience 
program urges sufficient subsidized product improvement. 
The ever growing populace while agricultural land constanly 
decrease should be anticipated by high productivity land. 
The Government continually exerts its effors to support 
land clearing, Corporation-Based Agricultural Production 
Improvement Movement (GP3K), and national production 
capacity improvement. This land productivity improvement 
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produktivitas lahan pertanian ini dapat dilakukan dengan 
penggunaan pupuk yang optimal. Bahkan seperti dikutip 
Potash Corp, bahwa pemakaian pupuk memegang 50% atas 
keberhasilan panen saat ini.

Meningkatnya luasan agroindustri yang tumbuh di sekitar 
Perusahaan membuka peluang yang baik bagi penjualan 
pupuk, apalagi jika dibarengi dengan peningkatan harga 
komoditas. Kebutuhan pupuk urea nasional menurut Asosiasi 
Produsen Pupuk indonesia sampai dengan tahun 2015 adalah 
sebesar 15,7 juta ton baik untuk pertanian, perkebunandan 
industri. 

Masih terbukanya pasar ekspor yangdapat dimanfaatkan akan 
menjadi pendorong kinerja Perusahaan dimasa mendatang. 
Untuk pasar internasional, the International Fertilizer Industry 
Association (IFA) memperkirakan pertumbuhan permintaan 
pupuk meningkat 2,4% pada tahun 2014, terutama dari 
kawasan Asia Selatan. Perkiraan peningkatan ini sangat 
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kondisi ekonomi 
global, masalah cuaca dan harga komoditas.

STRATEGI TAHUN 2013

Kondisi eksternal yang cepat berubah memberikan 
peluang dan tantangan tersendiri. Perusahaan 
memandang hal itu harus dicermati secara fleksibel 
dan terarah. Strategi yang ditempuh Pupuk Kaltim 
selama tahun 2013 sebagian merupakan kelanjutan 
strategi tahun sebelumnya dan sebagian merupakan 
antisipasi dan jawaban perubahan kondisi eksternal 
yang relevan.

 y Optimalisasi operasional berdasarkan kondisi pasar 
dan lingkungan bisnis.

 y Meningkatkan reliabilitas unit-unit produksi.
 y Melanjutkan program revitalisasi dan ekspansi 

kapasitas produksi pupuk Urea dengan membangun 
pabrik Kaltim 5.

 y Melanjutkan peningkatan efisiensi operasional 
melalui efisiensi biaya controllable.

can be implemented by optimal fertilizer utilization. In fact, 
Potashcorp. says that fertilizer utilization is responsible for 50% 
of recent success harvest.

The growth of agro-industry in the Company’s surrounding 
area offering valuable opportunities for fertilizer sales, the 
more so if the commodity price raise. According to Indonesia 
Fertilizer Producers Association, national urea fertilizer demand 
up to 2015 is 15.7 million ton for agricultural, plantation and 
industrial needs. 

Export market that reminds open might be serve as booster 
for the Company’s performance in the future. For international 
market, Fertilizer Industry Association (IFA) gas predicted that 
fertilizer demand will increase 2.4% in 2014, not least from 
South Asia region. This propective prediction is subject to 
some factors such as global economic situation, climate and 
commodity price.

STRATEGIES FOR 2013

Volatile external conditions bring in distinct opportuniy 
and challenges. The company has perceived these 
conditions flexibly but well directed. Part of strategies 
that Pupuk Kaltim adopted in 2013 was continuation of 
previous strategie and the other part was anticipation 
and response to relevant external condisitons.

 y Operational optimizing based on market and business 
realm situation.

 y Improving the reliability of production units.
 y Continuing revitalization program and production 

capacity expansion of Urea fertilizer by constructing 
Kaltim 5 plant.

 y Continuing operational efficiency imprevement by 
controllable cost efficiency.
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Tahun 2013 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi 
Pupuk Kaltim, dimana dalam pencapaian kinerja banyak 
dipengaruhi oleh hal-hal diluar kendali manajemen. Mulai dari 
melemahnya nilai tukar rupiah yang berpengaruhi biaya-biaya 
yang dikeluarkan Perusahaan, fluktuasi harga urea internasional 
hingga tantangan menyelesaikan proyek-proyek yang tengah 
berlangsung. Meskipun didera banyak gelombang, namun 
dengan konsolidasi internal yang baik dan sejumlah strategi 
yang diterapkan, Perusahaan dapat bertahan dan mengatasi 
tantangan-tantangan tersebut. 

Sebagai langkah antisipasi dan respon terkait kondisi eksternal 
tersebut, Perusahaan tetap berupaya menjamin ketersediaan 
pupuk bersubsidi, melakukan efisiensi atas controllable cost 
dan mengoptimalkan peluang pasar. Optimasi peluang ini 
antara lain diwujudkan dalam langkah konversi produksi urea 
ke amoniak dimana harga amoniak memberikan margin yang 
lebih baik selama trimester IV lalu, memaksimalkan ijin ekspor 
urea pada waktu yang tepat dan juga penetapan kebijakan 
harga.

PRODUKSI DAN KEgIATAN USAHA

Program Dan Target Produksi 2013
Program dan target utama dibidang produksi tahun 2013 adalah 
meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku, mencapai 
rasio konsumsi gas yang ideal, serta meningkatkan reliabilitas 
pabrik dengan menerapkan Sistem Manajemen Produksi, 
Preventive dan Predictive Maintenance serta meningkatkan 
kualitas pelaksanaan Turn Around. Dari sisi kuantum, target 
produksi yang hendak dicapai adalah  produksi urea 2,9 juta 
ton, amoniak 1,9 juta ton dan NPK 330 ribu ton.  

Realisasi dan Kegiatan Produksi
Realisasi produksi urea Pupuk Kaltim tahun 2013 mencapai 
total 2,95 juta ton, jumlah ini lebih rendah 2% dibandingkan 
tahun 2012 sebesar 3,01 juta ton. Penurunan produksi lebih 
disebabkan oleh adanya langkah konversi produksi dari urea 
ke amoniak guna memanfaatkan harga amoniak internasional 
selama trimester terakhir 2013. Bila tidak dilakukan konversi, 
diperkirakan total produksi urea dapat mencapai 3,23 juta ton 
atau meningkat sebesar 6% dibandingkan tahun 2012. 

Produksi amoniak tahun 2013 meningkat menjadi 1,94 juta 
ton, lebih tinggi 33,6 ribu ton atau 2% dibandingkan tahun 
2012. Tiap pabrik amoniak berhasil memproduksi amoniak di 
atas kapasitas terpasang. Pencapaian total produksi amoniak 
di tahun 2013 merupakan produksi tertinggi sejak Perusahaan 
berdiri. 

Produksi NPK tahun 2013 mencapai 204 ribu ton, yang terdiri 
dari 81 ribu ton NPK blending dan 123 ribu ton NPK fusion. Total 
angka ini masih lebih rendah sebesar 52 ribu ton dibandingkan 
tahun 2012 akibat rendahnya serapan pasar yang masih 
dibawah harapan. 

TINJAUAN
OPERASIONAL

OPERATIONAL 
REVIEW

2013 was a year of great challenges for Pupuk Kaltim where 
performance achievement was heavily affected by factors 
beyond management control. These factors including the 
diminishing Rupiah exchange rate that affected the Company’s 
expense, international urea price fluxtuation and the challenge 
to finish under construction projects. Despite numbers of 
difficulties, thanks to good internal consolidation and certain 
strategies applied, the Company managed to survive and 
address the challenges.

As anticipative measure and response to the external 
conditions, the Company constantly attempts to ensure 
subsidized fertilizer availability, manages the controllable 
cost and optimize market opportunities. The optimizing 
opportunities efforts were realized by, among others, urea 
production conversion into ammonia where ammonia price has 
offered better margin during the past IV trimester, maximize 
urea export permit timely and price policy settlement.

PRODUCTION AND BUSINESS ACTIVITIES

Program and Produciton Target for 2013
Main program and target on 2013 production was to 
increase the efficiency of raw materials use, to achieve ideal 
gas consumption ratio, and to improve plant reliability by 
implementing Production Management System, Preventive 
and Predictive Maintenance, and to improve Turn Around 
implementation quality. Quantitatively, the production target 
to be achieved were 2.9 millions tons of urea and 1.9 tons of 
ammonia and 330 thousand tons of NPK.

Production Achievements and Activities 
Urea production realization of Pupuk Kaltim in 2013 was 
2.95 million ton, which was 2% lower than that of 2012 that 
amounted to 3.01 million ton. The production reduction was 
caused by production conversion from urea to ammonia to 
take advantage of international ammonia price during last 
trimester of 2013. Suppose the convertion did not occure, 
arguably the  total urea production might reach 3.23 ton or an 
increase of 6% compared to 2012 production.

Ammonia production for 2013 increased to 1.94 million ton, 
higher by 33.6 thousand to or 2% than production of 2012. Each 
ammonia plant managed to produce ammonia above installed 
capacity. Total ammonia production achievement in 2013 was 
the highest production since the Company’s establishment.

NPK production in 2013 reached 204 thousand ton, which 
comprised 81 thousand ton of NPK blending and 123 thousand 
ton of NPK fussion. This total amount was 52 thousand ton 
lower than the amount of 2012 due to low market demand. 
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Produksi pupuk organik yang dihasilkan pada 2013 adalah 
sebesar 31 ribu ton, menurun 19 ribu ton dibandingkan tahun 
2012. Penurunan produksi disebabkan oleh penyesuaian 
terhadap serapan pasar dan ketersediaan stok dari tahun 
sebelumnya. 

Kinerja produksi di tahun 2013 secara keseluruhan berjalan 
dengan baik dimana target-target produksi tetap dapat 
dicapai meskipun terdapat sejumlah kendala. Hal ini tak lepas 
dari sejumlah strategi yang diterapkan dibidang produksi, 
seperti implementasi Plant Integrity Management System 
(PIMS) yang sebagai langkah peningkatan reliabilitas pabrik; 
berfungsi mengintegrasikan seluruh pabrik untuk menekan 
downtime (berhenti beroperasinya pabrik). Dengan sistem 
ini, bila satu pabrik mengalami gangguan, maka tidak serta 
merta harus berhenti beroperasi karena pasokan utilitas dapat 
dipasok dari pabrik lain yang beroperasi normal. Perusahaan 
berhasil menekan downtime secara signifikan di tahun 2013.  
Downtime pabrik urea yang terencana (scheduled shutdown) 
dapat ditekan hingga 48% dari target, sedangkan unscheduled 
shutdown berhasil mencapai 57% dari batas toleransinya. 
Untuk pabrik amoniak, scheduled shutdown berhasil ditekan 
hingga 48% dan unscheduled shutdown berhasil dicapai hanya 
75% dari target. 

Production performance in 2012 generally went well where 
production targets were achieved despite a number of 
restraints. This fact could not be separated from several 
strategies applied in production such as the implementation 
of Plant Integrity Management System (PIMS) that served to 
integrate the plant as a whole to minimize downtime. Using 
this system, if a plant has been disturbed it should not stop 
the operation because utility supply from other plant thas has 
operated normally. Scheduled shutdown urea plant can be 
lowered into 48% of the target, while unscheduled shutdown 
managed to reach 57% of tolerance threshold. While for 
ammonia plant, scheduled shutdown could be held down at 
48% and unshceduled shutdown successfully reached just 75% 
of the target.

TABEL KAPASITAS DAN VOLUME PRODUKSI  TAbLE. PRODUCTION CAPACITY AND VOLUME

Keterangan 
Description

Kapasitas 
Capacity

Volume Produksi Production Volume Naik (Turun) Incr (Decr)

2013 2012 Volume %

Amoniak Ammonia

Kaltim-1 595.000 555.251 509.504 45.767 9%

Kaltim-2 595.000 611.400 637.798 (26.399) -4%

Kaltim-3 330.000 381.612 305.709 (14.098) -4%

Kaltim-4 330.000 390.738 362.377 28.361 8%

Total 1.850.000 1.939.021 1.905.389 33.632 2%

Urea Urea

Kaltim-1 700.000 602.413 588.369 14.044 2%

Kaltim-2 570.000 624.299 681.466 (57.167) -8%

Kaltim-3 570.000 594.678 633.598 (38.920) -6%

Popka 570.000 518.653 516.534 2.119 0%

Kaltim-4 570.000 614.982 588.299 26.683 5%

Total 2.980.000 2.955.025 3.008.266 (53.241) -2%

NPK

NPK Blending 150.000 81.047 115.515 (34.468) -30%

NPK Fusion 200.000 122.545 140.527 (17.982) -13%

Total 350.000 203.592 256.042 (52.450) -20%

Pupuk Organik Organic Fertilizer 45.000 30.608 49.326 (18.717) -38%

Organic fertilizer production output in 2013 was 31 thousand 
ton, decreased 19 thousand ton compared to that of 2012. The 
decline was caused by adjustment to market absorption and 
stock availabilty from previous year.
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Begitu juga dengan penerapan Sistem Manajemen Produksi 
(SIMPRO) yang berfungsi meningkatkan monitoring kinerja, 
pelaksanaan prosedur dan proses bisnis dibidang produksi. 
Perusahaan juga telah menyiapkan Reliability Center 
Management (RSM) yang bertugas meningkatkan reliabilitas 
peralatan pabrik melalui monitoring kondisi dan usia peralatan 
sehingga dapat diketahui waktu yang tepat untuk melakukan 
perbaikan, perawatan dan penggantian peralatan pabrik. 

Program dan Target Produksi 2014
Program utama bidang produksi pada tahun 2014 meliputi 
pelaksanaan Turn Around untuk lima pabrik yang ada, 
meningkatkan kehandalan pabrik, mencapai rasio konsumsi 
gas sesuai target, meningkatkan efisiensi penggunaan bahan 
baku dan biaya produksi serta mempersiapkan pengalihan 
pabrik dari Kaltim-1 ke Kaltim-5 dan juga persiapan operasional 
pabrik amoniak eks KPA.

Di tahun 2014, Perusahaan menargetkan total volume produksi 
mencapai  3 juta ton urea, 1,86 juta ton amoniak, 330 ribu ton 
NPK terdiri dari 170 ribu ton NPK blending dan 160 ribu ton 
NPK fusion, dan 25 ribu ton pupuk organik.

PENINgKATAN/PENURUNAN KAPASITAS PRODUKSI PER 
SEgMEN USAHA

Pada tahun 2013 tidak terdapat penambahan ataupun 
pengurangan kapasitas produksi dari tiap segmen usaha. 
Namun pada awal tahun 2014 direncanakan akan dilakukan 
pengambilalihan aset pabrik amoniak dari PT Kaltim Pasifik 
Amoniak (KPA) dengan kapasitas produksi 660 ribu ton per 
tahun. Proses pengambilalihan ini telah dilaksanakan sejak 
Agustus 2013 dan ditargetkan selesai pada 31 Maret 2014. 
Dengan adanya tambahan pabrik amoniak tersebut, maka 
kapasitas produksi amoniak Pupuk Kaltim akan bertambah dari 
semula 1,85 juta ton menjadi 2,51 juta ton per tahun. 

Perusahaan juga tengah melakukan konstruksi pabrik Kaltim-5 
yang memiliki kapasitas produksi 1,15 juta ton urea dan 825 
ribu ton amoniak dan akan menggantikan Kaltim-1 yang sudah 
tua dan tidak efisien. Apabila Kaltim-5 telah mulai beroperasi, 
maka total kapasitas produksi Pupuk Kaltim akan menjadi 3,4 
juta ton urea dan 2,7 juta ton amoniak. 

PENJUALAN

Program Pemasaran dan Target Penjualan 2013
Target yang ditetapkan Pemegang Saham untuk tahun 2013 
antara lain penjualan urea hingga 3,03 juta ton, penjualan 
amoniak 125 ribu ton, NPK 330 ribu ton, dan pupuk 
organik 40 ribu ton. Guna mencapai target-target tersebut 
Perusahaan menetapkan program-program strategis, antara 
lain mengamankan pasokan dan distribusi pupuk bersubsidi, 
meningkatkan daya saing NPK, melakukan survei pelanggan 
serta membuat sistem Customer Relationship Management. 

Similarly, Production Management System (SIMPRO) 
implementation managed to increase performance 
monitoring, procedures implemenation and business process 
in production. The Company has also prepared Reliability 
Center Management (RCM) to increase plant equipment 
reliability through monitoring of equipment condition and 
lifespan to determine the proper time for repairs, maintenance 
and spare parts replacement.

Program and Production Target for 2014
Production main program in 2014 consists of Turn Around 
implementation for the five existing plants, improving plant 
reliability, achieving gas consumption ratio according to 
the target, increasing efficiency of raw materials usage and 
production cost, preparing plant transfer from Kaltim-1 to 
Kaltim-5, as well as preparing the operation of ex-KPA ammonia 
plant.

For 2014 the Company has targetted total production volume 
of 3 million ton urea, 1.86 million ammonia, 330 thousand ton 
NPK that consists of 174 thousand ton NPK blending and 160 
thousand ton NPK fussion, and 25 thousand organic fertilizer.

INCREASE/DECREASE OF PRODUCTION CAPACITY PER 
BUSSINESS SEgMENT

In 2013 there was neither increment or reduction of production 
capacity for each business segment. However, it is planned that 
early in 2014 there will be an acquisition of ammonia plant asset 
from PT Kaltim Pasifik Amoniak (KPA) with production capacity 
660 thousand per year. The acquisition has taken place since 
August 2013 and would be accompliseh on 31 March 2014. 
With this increment, ammonia will increase from 1.85 million 
ton to 2.51 million ton per year.

The Company has also constructed Kaltim-5 plant that would be 
finished by third trimester of 2014. The plant with production 
capacity 1.15 million ton urea dan 825 thousand ton ammonia 
will replace aging and innefficient Kaltim-1. Once Kaltim-5 
operates, total production capacity of Pupuk Kaltim in 2014 
would reach 3.4 million ton urea and 2.7 million ton ammonia. 

SALES

Sales Program and Sales Target in 2013
Targets that Shareholders set for 2013 were, among others, 
sales of urea up to 3.03 million ton, sales of ammonia by 125 
thousand ton, NPK 330 thousand ton, and organic fertilizer by 
40 thousand ton. To achieve such targets the Company adopt 
strategic programs such as ensuring subsidized fertilizer supply 
and distribution, increasing NPK competitiveness, performing 
customer survey and devising Customer Relationship 
Management. 
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Realisasi Penjualan per Segmen Usaha
Tahun 2013 ditandai dengan menurunnya harga internasional 
urea dan amoniak yang cukup mempengaruhi kinerja 
Perusahaan dibidang penjualan. Perusahaan berupaya 
memaksimalkan pencapaian kinerja penjualan dengan 
mengoptimalkan potensi-potensi yang ada, selain tetap 
melaksanakan efisiensi operasional, Perusahaan melakukan 
upaya-upaya promosi memperkenalkan produk NPK ke sektor 
komersil atau non subsidi dengan lebih intensif.

Penjualan Urea Sektor Subsidi
Penjualan urea ke sektor subsidi di tahun 2013 sebanyak 1,49 
juta ton, lebih rendah 8% dibandingkan tahun 2012 namun 
melampaui target yang ditetapkan tahun 2013 yaitu sebagai 
1,43 juta ton. Penurunan pencapaian dibandingkan dengan 
tahun lalu merupakan wujud optimalisasi penggunaan pupuk 
urea serta akibat adanya pengurangan wilayah penugasan 
Pupuk Kaltim selama tahun 2013 yang berpengaruh pada 
penurunan kuota distribusi pupuk bersubsidi. Selama tahun 
2013 penyerapan pupuk urea bersubsidi yang besar terjadi 
pada awal dan akhir tahun 2013. Hal ini sesuai dengan periode 
tanam Oktober - Maret 2012 dan periode tanam Oktober - 
Maret 2013.

Penjualan Urea Sektor Non Subsidi
Realisasi penjualan urea sektor non subsidi tahun 2013 
mencapai 349 ribu ton, lebih rendah dibandingkan tahun 2012 
sebanyak 457 ribu ton. Faktor utama menurunnya penjualan 
ini disebabkan adanya penurunan permintaan urea dari sektor 
industri di dalam negeri. 

Sedangkan penjualan urea ekspor di tahun 2013 meningkat 
dari 883 ribu ton menjadi 1,07 juta ton, meningkat 12% 
dari tahun sebelumnya. Tingginya realisasi ekspor ini selain 
ditunjang bagusnya kinerja produksi Perseroan juga didukung 
keberhasilan Perusahaan mengamankan kebutuhan dalam 
negeri sehingga terdapat banyak urea yang dapat diekspor. 

Negara-negara yang menjadi tujuan penjualan ekspor urea 
antara lain adalah Amerika Serikat, India, Australia, Filipina.

Sales Realization per Business Segment
2013 saw the decline of urea and ammonia international price 
that considerably affected the Company’s performance in 
sales. The Company attemped to maximize sales performance 
acievement by optimizing the existing protentials, in addition 
to implementing operational efficiency, the Company exerted 
promotion to introduce more intensively NPK product to 
commercial or non-subsidized sector.

Subsidized Sector Urea Sales
Urea sales to subsidized sector in 2013 was 1.49 million ton, 8% 
lower than that of previous yearbut still exceeded the target 
of 2013 of 1.43 millions tons. The decrease was a result of a 
more optimize use of urea fertilzers and the use of compound 
fertilizers by the farmers. During 2013 the large consumption 
of urea occured at the start and the end of the year 2013. This 
trend was inline with the planting season of October-March 
2012 and October-March 2013.

Urea Sales for Non-Subsidized Sector
Urea sales realization for non-subsidized sector in 2013 was 349 
thousand ton, lower that that of 2012, which was 457 thousand 
ton. The main cause of this decline was low demand of urea 
from domestic industrial sector.

While export urea sales in 2013 increased from 833 thousand 
ton to 1.07 million ton, increased 12% from previous year. 
This high realization of export was caused by the Company’s 
success to secure domestic demand so that many urea left to 
be exported.

Destination countries of urea export sales are United States, 
India, Australia, Philipines.
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Penjualan Amoniak 
Realisasi penjualan amoniak pada tahun 2013 sangat baik, 
penjualan mencapai 206% dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya sebesar 471.000 ton. Peningkatan penjualan ini 
dipicu oleh aktivitas perdagangan amoniak, pengambilalihan 
produk KPA amoniak dan didukung program konversi urea 
menjadi amoniak yang terjadi pada akhir tahun.

PETA NEgARA TUJUAN EKSPOR AMONIAK AMMONIA ExPORT DESTINATIONS

India 60.478
China 30.339
Korea 27.809
Jepang 24.507
Philipina 22.348
Vietnam 22.219
Taiwan 16.100
Madagaskar 10.999
Australia 10.000
Thailand 8.850

TOTAL  : 233.648
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Ammonia Sales
Realization of ammonia sales in 2013 was very good, the 
sales reached 206% compared to that of previous year, which 
was 471 thousand tons. This sales soaring was triggered by 
ammonia trading activities, executed from offtake right of 
KPA ammonia product and supported the urea to ammonia 
conversion program that took a place among the end of year.
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Amerika Serikat 311.362
India 169.025
Australia 115.177
Philipina 107.663
Selandia baru 82.850
Thailand 78.217
Meksiko 65.330 
brazil 60.330

Sri Lanka 23.097
Korea 11.648
Ekuador 11.000
Myanmar 11.000 
Malaysia 10.998
Vietnam 5.471
Taiwan 4.886
Malaysia 10.998
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TOTAL  : 1.067.933

PETA NEgARA TUJUAN EKSPOR UREA UREA ExPORT DESTINATIONS

5

Dalam Ton In Tons

Dalam Ton In Tons
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Total penjualan amoniak hasil produksi Pupuk Kaltim adalah 
sebanyak 215 ribu ton, terdiri dari 108 ribu ton untuk penjualan 
dalam negeri dan 107 ribu ton penjualan ekspor. Sedangkan 
total penjualan produk hasil offtake KPA adalah 256 ribu ton, 
terdiri dari 130 ribu ton penjualan dalam negeri dan 127 ribu 
ton penjualan ekspor. Negara-negara utama yang menjadi 
tujuan ekspor adalah India, China dan Jepang.

Penjualan NPK Subsidi dan Non Subsidi
Realisasi penjualan NPK ke sektor subsidi pada tahun 2013 
mencapai 120 ribu ton, turun 10% dibanding tahun 2012. Untuk 
sektor Non subsidi, realisasi penjualan tahun 2013 hanya 27 ribu 
ton, turun 78% dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan 
penjualan NPK ini karena pada tahun 2013 terjadi perubahan 
wilayah pemasaran baru, dimana Perusahaan sudah keluar dari 
provinsi Jawa timur dan Jawa tengah, sehingga memerlukan 
waktu untuk melakukan penetrasi dan membangun pasar NPK 
di wilayah baru.

Penjualan Pupuk Organik 
Penjualan pupuk organik tahun 2013 adalah sebanyak 23 
ribu ton atau 75% dari tahun sebelumnya sebanyak 30 ribu 
ton. Hal ini disebabkan penyerapan pasar masih rendah dan 
penyerapan pupuk organik hanya untuk memenuhi program 
GP3K (Gerakan Peningkatan Produktivitas Pangan berbasis 
Korporasi).

Keterangan 
Description

Volume Penjualan Sales Volume Naik (Turun) Incr (Decr)

2013 2012 Volume %

Urea Urea

Dalam Negeri - Subsidi Domestic - Subsidized 1.490.854 1.619.325 (128.471) -8%

Dalam Negeri - Non Subsidi  
Domestic - Non Subsidized 348.896 456.755 (107.859) -24%

Ekspor Export 1.067.933 882.533 185.399 21%

Jumlah Total 2.907.683 2.958.614 (50.930) -2%

Amoniak Ammonia

Dalam Negeri  Domestic 237.766 75.180 162.586 216%

Ekspor Export 233.648 78.647 155.001 197%

Jumlah Total 471.414 153.827 317.587 206%

NPK NPK

Dalam Negeri - Subsidi Domestic - Subsidized 120.122 133.541 (13.419) -10%

Dalam Negeri - Non Subsidi 
Domestic - Non Subsidized 27.121 121.855 (94.734) -78%

Jumlah Total 147.243 255.398 (108.153) -42%

Organik Organic 22.635 30.207 (7.572) -25%

TONASE  PENJUALAN  2013-2012 TABLE SALES TONNAGE 2012-2013                               

Total ammnonia sales of Pupuk Kaltim’s product was 215 
thousand ton, comprised 108 thousand ton in domestic sales 
and 107 thousand ton for export sales. While total sales of 
offtake KPA produduct was 256 thousand ton, comprised  of 
130 thousand ton domestic sales and 127 thousand ton export 
sales. Main export destination countries are India, China and 
Japan.

Subsidized and Non-Subsidized NPK Sales
Sales realization of NPK to subsidized sector in 2013 reached 
120 thousand ton, declined 10% of previous year sales. For 
non-subsidized sector, sales realization in 2013 reached just 27 
thousand ton, declined 78% compared to previous year sales. 
This decline was caused new marketing area that changed in 
2013, where the Company moved out from provinces East Java 
and Central Java so that it took time to penetrate and build NPK 
market in new areas.

Organic Fertilizer Sales
Organic fertilizer sales in 2013 reached 23 thousand ton or 
75% lower than previous year sales, which was 30 thousang 
ton. The decline was result of low market absorption and the 
absorption took place just to comply with GP3K (Corporate-
Based Agricultural Production Movement) program.
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Program dan Target Penjualan 2014
Untuk tahun 2014 Perusahaan menargetkan volume penjualan 
sekitar 3,04 juta ton urea, 512 ribu ton amoniak, 330 ribu ton 
NPK dan 25 ribu ton pupuk organik.

Guna mencapai target di atas, selain meneruskan program 
tahun lalu Perusahaan juga merencanakan program penjualan 
pupuk non urea subsidi melalui skema Single Responsibility dan 
menyempurnakan sistem monitoring stock untuk mendukung 
kelancaran distribusi dan penjualan.

PROFITABILITAS PER SEgMEN

Pengaruh penurunan harga urea dan amoniak sekitar 20-27% 
pada tahun 2013 secara langsung terlihat pada perolehan 
marjin usaha Perusahaan. Marjin usaha urea sektor subsidi 
masih bertahan pada kisaran 5% seperti tahun 2012 lalu. 
Sementara marjin usaha urea domestik non subsidi turun 
hampir 19% menjadi 12% di tahun 2013. Urea ekspor juga 
mengalami penurunan marjin usaha menjadi 16% di tahun 
2013. 

Amoniak produksi sendiri memberikan marjin usaha sebesar 
25%. Meskipun lebih rendah 19% dibanding tahun 2012, 
namun angka ini masih lebih besar dari marjin usaha produk 
urea.

Sebagai langkah optimalisasi peluang, Perusahaan selama 
tahun 2013 juga melakukan trading atas hak offtake produk 
amoniak KPA. Aktivitas trading amoniak ini memberikan marjin 
usaha sebesar 4,6%. Marjin usaha produk amoniak dan urea 
ini menyumbang 85% pada pencapaian marjin usaha total, 
atau turun 8% dibanding tahun lalu. Sedangkan margin usaha 
penjualan NPK mencapai 6% dan pupuk organik mencapai 8%. 
Kedua produk tersebut menyumbang 4% terhadap total marjin 
usaha Perusahaan.
 

Keterangan 
Description

Marjin Laba Usaha Operating Margin Naik (Turun) Incr (Decr)

2013 2012 %

Urea Urea

Dalam Negeri - Subsidi Domestic - Subsidized 5% 5% -0,07%

Dalam Negeri - Non Subsidi Domestic - Non Subsidized 12% 33% -21%

Ekspor Export 16% 34% -19%

Trading 10% 20% -10%

Amoniak Ammonia 25% 44% -19%

Amoniak Trading Trading Ammonia 4,6% - 4,6%

NPK NPK 6% 2% 4%

Organik Organic 8% 9% -2%

TABEL MARJIN USAHA PER SEgMEN TABLE BUSINESS MARGIN PER SEGMENT

Program and Sales Target for 2014
For 2014 the Company targetted sales volume around 3.04 
million ton urea, 512thousand ton ammonia, 330 thousand ton 
NPK and 25 thousand ton organic fertilizer.

To achieve this target, in addition to continuing previous year 
the Company has planned fertilizer sales program for non-
subsidized urea through Single Responsibility scheme and 
improved stock monitoring system to support distribution and 
sales smoothness.

PROFITABILITY PER SEgMENT

The indirect effect of urea and ammonia decline by around 
20-27% in 2013 can be seen in the Company business margin 
gain. Urea busines margin in subsidized sector remained about 
5% as in 2012. While non-subsidized domestic urea business 
margin declined nearly 19% into 12% in 2013. Similarly, export 
urea lost its business margin to 16% in the same year.

Own ammonia product give business margin of 25%. Despite 
19% less compared to 2012, this figure is still bigger than urea 
business margin.

To optimize the chance, in 2013 the Company also do trading 
activity of KPA’s ammonia offtake product. This activity of 
ammonia trading also give business margin of 4,6%. Ammonia 
and urea sales, however, contributed to considerable business 
margins in 2013, which were 10% and 14% respectively. The 
business margin of ammonia and urea products represented 
85% of total business margin achievement, decreased 8% from 
the preious year. While margin business of NPK sales reached 
6% and that of organic fertilizer was 8%. These two products 
contributed 4% of the Company’s total business margin.
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KONTRIBUSI PADA PROgRAM KETAHANAN PANgAN 
NASIONAL

Distribusi Pupuk Bersubsidi
Perkembangan kuota Penyaluran Pupuk Bersubsidi yang 
dituangkan dalam Permentan dari tahun ke tahun semakin 
turun. Di tahun 2013 Pupuk Kaltim mendapat penugasan 
oleh PIHC berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.69/
Permentan/SR.130/11/2012 dengan revisi No.123/Permentan/
SR.130/11/2013 sejumlah 1,48 juta ton urea bersubsidi, lebih 
rendah 380 ribu ton dari kuota tahun lalu. Perusahaan berhasil 
memenuhi penugasan tersebut dengan total penyaluran 
urea bersubsidi sebanyak 1,49 juta ton, mencapai 101% atau 
lebih tinggi 19 ribu ton dari kuota. Bila dibandingkan dengan 
realisasi penyaluran tahun 2012 angka tersebut mencapai 
92% atau lebih rendah 127 ribu ton. Sementara untuk NPK 
bersubsidi realisasi penyaluran sebanyak 119 ribu ton atau 90% 
dibanding tahun lalu,  dan pupuk organik sebanyak 22 ribu ton 
atau 73% dibanding tahun lalu.

Propinsi
Province

UREA Urea NPK NPK Organik Organic

2013 2012 2013 2012 2013 2012

Jawa Timur East java 824.726 926.072 - 31.215 - 15.585

Jawa Tengah Central Java - - - 21.057 - -

Bali Bali 42.295 44.208 6.790 6.345 5.204 4.019

Nusa Tenggara Barat West Nusa Tenggara 133.361 129.457 14.431 10.194 3.176 4.046

Nusa Tenggara Timur East Nusa Tenggara 23.862 23.140 4.239 3.321 - -

Kalimantan Timur East Kalimantan 16.226 17.159 4.337 4.846 275 -

Kalimantan Selatan South Kalimantan 40.386 38.245 8.391 6.342 627 -

Kalimantan Tengah Central Kalimantan 17.516 14.608 7.757 5.346 - -

Sulawesi Utara North Sulawesi 19.161 20.006 2.422 3.027 443 -

Gorontalo Gorontalo 19.000 17.620 2.903 1.098 119 -

Sulawesi Tengah Central Sulawesi 28.699 29.208 5.246 2.211 993 -

Sulawesi Tenggara South East Sulawesi 18.082 19.097 2.212 165 1.151 -

Sulawesi Selatan South Sulawesi 267.771 273.811 33.661 21.221 8.983 5.623

Sulawesi Barat West Sulawesi 25.000 23.301 5.221 3.178 939 1.027

Maluku Maluku 3.373 1.949 453 442 66 -

Maluku Utara North Maluku 582 516 304 96 230 -

Papua Papua 6.520 6.091 636 282 - -

Irian Jaya Barat West Irian Jaya 1.175 1.308 80 73 - -

Kalimantan Barat West Kalimantan - 29.453 19.446 11.598 - -

Jumlah Total 1.487.733 1.615.247 118.529 132.057 22.206 30.300

PENYALURAN PUPUK BERSUBSIDI 2013-2012  (TON) SUbSIDIzED FERTILIzER DISTRIbUTION 2013-2012 (TONS)

CONTRIBUTION TO NATIONAL FOOD RESILIENCE 
PROgRAM 

Subsidized Fertilizer Distribution
The quota of Subsidized Fertilizer Distribution as specified in 
Minister of Agriculture Decree has been decreasing as years 
went by. In 2013 Pupuk Kaltim with the mandate of PIHC, 
based on Minister of Agriculture Decree No.69/Permentan/
SR.130/11/2012 that was revised by No.123/Permentan/
SR.130/11/2013, distributed 1.47 million ton subsidized 
urea, which was 380 thousand ton lower than previous year. 
The Company managed to accomplish the assignment by 
distributing 1.49 million ton, reached 101% or 19 thousand 
higher than the quota. It reached 92% of the realization of 
distribution in 2012 or 127 million ton less. While for subsidized 
NPK the distribution realization was 119 thousand ton or 
90% compared whith past year point, while organic fertilizer 
distribution was 22 thousand ton or 73% compared to the 
previous year.
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Petani : Sujarno ketua kelompok Petani Sumber Rejeki 

Kecamatan Gumukmas, Jember

 
“Kami bangga menggunakan NPK,” ujar Sujarno ketua Kelompok Tani Sumber 

Rejeki, kecamatan Gumukmas, Jember, Jawa Timur. Menurutnya ada sejumlah 

alasan kelompok tani yang ia pimpin itu senang menggunakan NPK. Secara bersahutan, Sujarno dan beberapa kelompoknya menyebutkan 

keistimewaan dari NPK yaitu karenacepat larut dan dan bulir padinya bagus.

Oleh Pupuk Kaltim ia diwajibkan mengolah 60 ha, Kebutuhan pupuk untuk 60 ha adalah 30 ton/musim dengan jumlah Tani sebanyak 40 

anggota. Dengan menggunakan pupuk NPK, saya pernah mendapatkan penyuluhan pemupukan berimbang dari dinas pertanian dan PKT 

untuk mengetahui produk-produk tentang PKT.

Ia berharap, agar dimunculkan NPK dan Zeorganik, karena petani fanatik untuk urea RDKK utk petani harus terpenuhi, ditambahi kuotanya, 

ujarnya.

Setelah berulangkali melakukan demplot di berbagai daerah, kehadiran Pupuk NPK tampaknya mulai diterima oleh berbagai kalangan 

khususnya para petani sebagai pengguna langsung pupuk tersebut. Tujuan pelaksanaan demplot tak lain adalah untuk menguji kehandalan 

pupuk NPK dan sejauh mana pengaruhnya dalam meningkatkan produktivitas pertanian disamping tentunya mensosialisasikan secara 

langsung kepada petani mengenai penerapannya pada lahan pertanian. Demplot NPK ternyata cukup efektif sebagai salah satu usaha 

sosialisasi pupuk baru kita ini.

Untuk menjaga objektivitas dan menghindari rekayasa hasil demplot, maka PT Pupuk Kaltim bekerjasama dengan mitra di daerah-daerah 

selalu berupaya mengundang pihak luar yang terkait, baik itu dari Dinas Pertanian maupun kelompok tani.

Tujuan lain yang hendak dicapai, adalah peningkatan kesejahteraan petani yang tentunya hanya akan berhasil jika didukung oleh semua 

instansi terkait. Untuk sementara, hasil demplot yang telah dilakukan, kita juga sama-sama optimis bahwa NPK dapat menjadi solusi atas 

masalah ketahanan pangan dan kesejahteraan. Dengan demikian, kata dia, petani yang yang RDKK-nya telah masuk ke kios A, misalnya, maka 

petani tersebut tidak bisa membeli pupuk di luar kios A. Sistem ini untuk memudahkan pengawasan distribusi. “Kios bisa mendeteksi apakah 

petani itu anggota kelompok tani yang jadi tanggung jawabnya atau tidak.  Begitu pula petani bisa mengontrol kios jika ada penyelewengan, 

pasti ketahuan karena jumlahnya kurang”, paparnya.

Farmer: Sujarno, Head of Sumber Rezeki Group Farmer,

 District Gumukmas, Jember

 
“We are proud to use NPK,” said the chairman of Sumber Rejeki Farmers Group Sujarno, Gumukmas sub district, Jember, East Java. He said 

there are a number of reasons farmers group he led was happy to use NPK. By shouted, Sujarno and some of the group mentioned that 

specialized from NPK rapidly soluble and good rice grains.

By PupukKaltim he was obliged to treat 60 ha, 60 ha for fertilizer needs is 30 tons / season with the 40 members of farmer. By using NPK 

fertilizer, I had extension of a balanced fertilization from the department of agriculture and the PKT in order to know about the products.

He hoped that the NPK and Zeorganik raise, because the farmers fanatic RDKK urea needs to be fulfilled, added its quota, he said.

After repeatedly doing demonstration plots in various areas, the presence of NPK fertilizer seems to be accepted by many users, especially 

farmers as direct fertilizer. The purpose of the implementation of the pilot project is none other than to test the reliability of NPK fertilizer and 

the extent of its influence in increasing agricultural productivity in addition of course to socialize directly to farmers regarding their application 

to agricultural land. Demplot NPK was quite effective as our new fertilizer socializing.

In order to maintain objectivity and avoid engineering demonstration plot results, PT Pupuk Kaltim in collaboration with partners in these 

areas have always sought related invites outsiders, both of the Department of Agriculture and farmers’ groups.

Another goal to be achieves, is to improve the welfare of farmers which would only be successful if it is supported by all the relevant agencies. 

For a while, the results of the pilot project has been carried out, we are equally optimistic that NPK can be a solution to the problem of food 

security and well-being. Thus, he said, his RDKK farmers have entered into a stall, for example, then the farmers can not to buy fertilizer outside 

stall A. The system is to facilitate the control of the distribution. “stall can be detected whether the farmer group members who became his 

responsibility or not. Similarly, farmers can control the stall if there is fraud, definitely caught because there is less “, he explained.
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Ir. Ali sonany, MM (lamongan, 15/9/61)Kepala Seksi Sarana Produksi Dinas Pertanian Pemprov Jatim
“Alhamdulillah Suplai Pupuk Tidak Masalah” 
“Alhamdulillah suplai pupuk tidak pernah mengalami permasalahan,” ujar Ir. Ali sonany, Kepala Dinas Pertanian, 

Jatim. Diungkapkannya, tak hanya suplai Dalam pendistribusian dan koordinasi dengan PKT sudah baik. jika ada 

permasalahan di lapangan bisa dikomunikasikan dengan baik dan langsung ditangani dengan baik.
Hanya saja tahun 2008 akhir ada permasalahan pupuk, karena kondisi hujan bulan oktober serentak dari barat ke 

timur, tahun 2013 tidak ada masalah. Setengah pekerjaannya selalu berkisar tentang masalah kelangkaan dan tidak 

lancarnya distribusi urea, padahal petani sangat memerlukannya.
Dalam pendistribusian dan koordinasi dengan PKT sudah baik. jika ada permasalahan di lapangan bisa 

dikomunikasikan dengan baik dan langsung ditangani dengan baik.
Peran Kepala Dinas Pertanian memang untuk mengayomi dan melindungi para petani.  Dengan potensi sawah 

seluas 1,17 hektar di provinsi Jawa Timur, padi target 2 juta ha, jagung 1.350 ribu ha, kedelai 350 ha setiap tahunnya. 

Untuk HET tahun 2013 tidak mengeluhkan petani harga berapapun yang penting barangnya ada. Pernah mencoba 

membuka website pupuk kaltim sistem monitoring stok di gudang-gudang.Penggunaan pupuk berimbang oleh Dinas Pertanian Provinsi Jawa Timur juga di akuinya sangat baik. Meskipun 

demikian ia menyatakan kelebihan dari pelayanan PKT, pupuk subsidi tidak pernah bermasalah, yang non subsidi 

bahan baku NPK seputaran surabaya banyak UKM-UKM Produksi NPK. Produk PKT dari segi kualitas mutu sudah baik, 

tidak ada komplen, dari teman-teman di kabupaten kota sering menguji mutu dan sudah sesuai standar mutu yang 

ditetapkan.

Section Head of Department of Agricultural Production Facility East Java province

“Thank God Fertilizers Supply No Problems”
“Thank God fertilizer supply has never experienced a problem,” said Ir. Sonany Ali, Head of Agriculture, East Java. He 

expressed, not only in the distribution and supply coordination with PKT has been good. if there are problems in the 

field can be directly communicated well and handled well.
It’s just the end of 2008 there is the problem of fertilizer, because of rain in October simultaneously from west to east, 

in 2013 there was no problem. Half the work has always revolved around the problem of scarcity and not smooth 

distribution of urea, while farmers desperately need.
The distribution and coordination with PKT has been good. if there are problems in the field can be directly 

communicated well and handled well.

The role of the Head of the Department of Agriculture is to serve and protect the farmers. With an area of 1.17 hectares 

of potential rice fields in the province of East Java, the target of 2 million ha of rice, corn 1,350 thousand ha, 350 ha 

of soybeans annually. For HET in the year 2013 there farmers complained that the price of any essential goods there. 

Ever tried to open a website monitoring system pupuk kaltim stock in warehouses.Balanced of using fertilizer by the Department of Agriculture in East Java province also admit very good. However, 

he stated the advantages of PKT services, fertilizer subsidy was never a problem, the non-subsidized raw materials 

for NPK around surabaya many SMEs NPK production. PKT in terms of the quality of the product quality is good, 

no complain, from friends in urban districts often have been appropriate to test the quality and established quality 

standards.
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Aris Firmansyah

Distributor : CV. Mitra Tani Lestari Jember 

 
“Adanya layanan online yang diterapkan Pupuk Kaltim sejak 

tahun 2011 sungguh sangat membantu kami,” kata Aris 

Firmansyah. Distributor urea Pupuk Kaltim di kabupaten 

Jember, Jawa Timur. Ia mengakui, sudah 3 tahun menjadi 

distributor Pupuk Kaltim atau sejak tahun 2011, dirinya nyaris 

tidak pernah mengalami kendala tahun 2013 karena alokasi 

yang berkurang karena dari SK Permentan ke SK Pergub.

Aris Firmansyah menambahkan oleh Pupuk Kaltim ia diwajibkan mengalokasikan 13028 ton urea, 

mempunyai 103 pengecer dari 4 kecamatan kab jember (kec. Kencong, Puger,Gubukmas, Kalisa) dengan jumlah 

kelompok tani 500an. Ia menegaskan , distribusi urea yang menjadi tanggung jawabnya selalu aman, lancar, dan 

terkendali.

Adanya terobosan Pupuk Kaltim untuk bekerja sama dengan sebuah bank untuk melakukan pembayaran sistem 

online ini diakuinya sangat membantu dirinya dan distributor lainnya. Setiap hari membuka simontok, sangat 

terbantu dengan adanya website simontok, kita bisa mengontrol stok pupuk yang ada.

Penunjukan Distributor diutamakan kepada perusahaan yang telah berpengalaman sebagai distributor pupuk atau 

komoditi lain yang berkaitan dengan pertanian. Perusahaan tersebut harus memiliki dana sendiri untuk pembelian 

pupuk urea minimal untuk wilayah Pulau Jawa sebesar 200 ton dan untuk wilayah luar Pulau Jawa sebesar 100 ton. 

Distributor pupuk juga diharuskan menguasai sarana penunjang minimal gudang penyimpanan pupuk dan alat 

angkutan , mempunyai jaringan pemasaran dan petugas teknis di wilayah kerjanya.

Melalui SK, setiap produsen pupuk urea juga diwajibkan menjamin ketersediaan stok minimal pupuk urea di Lini III 

wilayah Pulau Jawa untuk pemenuhan kebutuhan selama satu minggu, sedangkan stok minimal di Lini III wilayah di 

luar Pulau Jawa untuk pemenuhan kebutuhan selama dua minggu dari rencana penyaluran bulan berikutnya.

Aris Firmansyah

Distributor : CV. Mitra Tani Lestari Jember 

 
“The existence of online services implemented since 2011 Pupuk Kaltim really helped us,” said Aris Firman, Distributor 

urea Pupuk Kaltim in Jember, East Java. He acknowledged, already 3 years into Pupuk Kaltim distributor or since 2011, 

he almost never experienced problems in 2013 due to reduced allocations due to Ministry of Forestry Regulation  to 

Governor Regulation.

Aris Firman added by Pupuk Kaltim he is required to allocate 13028 tons of urea, 103 retailers have 4 districts of Jember 

regency (Kec. Kencong, Puger, Gubukmas, Kalisa) the number of farmer groups 500an. He asserted, responsibility of 

urea distribution is always safe, smooth, and controlled.

Pupuk Kaltim breakthroughs to cooperate with a bank to make a payment online system is admittedly very help it 

self and other distributors. Every day open simontok, greatly assisted by the simontok website, we can control the 

stock of existing fertilizer.

Appointment of Distributors will go to companies that have experienced a fertilizer distributor or other commodities 

related to agriculture. The company must have its own funds for the purchase of urea fertilizer at least for the region 

of 200 tons of Java and outside Java for the region of 100 tons. Fertilizer distributors are also required to master the 

means of supporting a minimum of manure storage facilities and transportation equipment. It has network marketing 

and technical personnel in the working area.

Through SK, each manufacturer is also required to ensure urea availability of minimum stock of urea fertilizer in Line III 

region of the island of Java to meet the needs for one week, while the minimum stock in Line III regions outside Java 

to meet the needs for two weeks from the distribution plan next month.
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gerakan Peningkatan Produksi Pangan Berbasis Korporasi 
(gP3K)
Pupuk Kaltim telah melaksanakan kegiatan GP3K sejak akhir 
tahun 2011, kegiatan ini diikuti oleh seluruh anak perusahaan 
PIHC. Penugasan ini dilakukan dalam rangka mendukung 
pencapaian surplus pangan nasional. Dalam program GP3K 
intensifikasi 2013, Perusahaan mendapat penugasan seluas 
240.000 Ha untuk jangka waktu 1 (satu) tahun atau 2 (dua) kali 
musim tanam, dengan target peningkatan produksi gabah 
petani sebesar 1,5 s.d. 2 ton per hektar dari produksi semula 5 
ton  menjadi 6 - 7 ton per hektar sesuai dengan wilayah yang 
telah disepakati.

Tujuan dan harapan dari pelaksanaan program GP3K adalah : 
1. Mempercepat penerapan teknologi produksi padi, jagung 

dan kedelai sehingga dapat mendukung peningkatan 
produksi subsidi nasional.

2. Meningkatkan dan mendorong produktivitas, pendapatan 
serta kesejahteraan petani melalui penyediaan paket 
teknologi, modal, dan saprodi.

3. Memperkenalkan sistem korporasi bagi petani dan 
mengoptimalkan peran dan fungsi Pupuk Kaltim.

Perusahaan melaksanakan GP3K dengan menggunakan 2 
(dua) skema kemitraan  yaitu :
1. Skema Bayar Setelah Panen (Yarnen), dengan cara 

Perusahaan mendanai terlebih dahulu biaya pengolahan, 
sarana produksi pertanian, pembinaan dan pengawalan 
hingga panen dengan pola pembayaran kembali oleh 
petani setelah panen.

2. Skema Tani Mandiri, dengan cara petani mendanai sendiri 
seluruh biaya pengolahan dan sarana produksi pertanian, 
sedangkan Perusahaan membantu pembinaan dan 
pengawalan hingga panen.

Pada tahun 2013 total realisasi pelaksanaan program 
GP3K Pupuk Kaltim telah mencapai 279.580 ha dimana 
angka tersebut mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan realisasi GP3K di tahun 2012 sebesar 55.262 ha. 

Corporate-Based Agricultural Production Improvement 
Movement (gP3K)
Pupuk Kaltim started GP3K activities by the end of 2011 to 
comply with the direction of PIHC as shareholders where 
each subsidiary of PIHC was asked to implement the GP3K. 
The assignment aimed to support national subsidy surplus. 
In intensification of GP3K program 2013 the Company was 
assigned to handle 240.000 hectare lands for 1 (one) year or 
2 (two) planting seasons with the target to increase farmer’s 
rice production by 1.5 to 2 ton per hectare from 5 ton of last 
prodution to 6 – 7 ton per hectare for agreed upon areas.

Objectives and expectations of GP3K program are: 
1. To accelerate production technology application for rice, 

corn and soybean to support the improvement of national 
subsidized production.

2. To increase and boost productivity, income and welfare of 
farmers by providing the package of technology, capital, 
and prodution cultivation facilities.

3. To introduce corporate system to farmers and optimize 
role and function of PT Pupuk Kaltim.

The Company has carried out GP3K in 2 (two) partnership 
schemes:
1. Scheme of Yarnen, where the Company would pay in 

advance the cost of cultivation, agricultural production 
facilities, guidance and assistance to crop-harvesting and 
farmers repay the fund after that.

2. Scheme of Independent Farmer where farmers themselves 
fund all cost of cultivation and agriculutural production 
facilities and the Company offered guidance and assistance 
until harvesting season.

In 2013 total realization of GP3K program of Pupuk Kaltim 
reached 279.580 hectare which was an improvement from the 
previous year of 55,262 hectare.
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Wilayah
Area

2013 2012

Target Penugasan (Ha)
Allocation

Realisasi Tanam (Ha)
Actual Planting

Realisasi Panen (Ha)
Actual Growth

Hasil Panen (Ton)
Product Volume

Realisasi Tanam (Ha)
Actual Planting

Bali Bali 30.000 26.488 26.488 182.791 9.395

Jawa Timur East Java 15.000 17.375 17.277 125.582 11.533

Nusa Tenggara Barat
West Nusa Tenggara

21.650 25.571 25.001 158.694 2.828

Sulawesi Selatan 
South Sulawesi

146.000 176.848 132.933 897.848 30.395

Kalimantan Selatan
South Kalimantan

3.400 3.108 1.933 13.415 -

Kalimantan Tengah
Central Kalimantan

1.000 17.092 17.092 117.358 -

Kalimantan Timur
East Kalimantan

1.000 374 279 1.607 -

Maluku
Maluku

750 3.736 1.878 11.797 -

Papua
Papua

500 7.045 7.045 33.525 -

Sulawesi Utara
North Sulawesi

2.500 32 32 100 -

Sulawesi Tengah
Central Sulawesi

3.100 583 583 3.508 263

Sulawesi Tenggara
South East Sulawesi

350 928 928 4.359 -

Sulawesi Barat
West Sulawesi

14.750 402 403 2.377 848

Jumlah Total 240.000 279.580 231.871 1.552.962 55.262

TABEL LUASAN LAHAN gP3K  TAbLE SCOPE OF AREA GP3K

Cluster Agribisnis
Program Cluster Agribsisnis merupakan upaya pembindaan 
dalam rangka menciptakan kegiatan bisnis pertanian yang 
menempatkan semua kegiatan bisnis tersebut sebagai suatu 
kegiatan utuh yang komprehensif, baik sektor hulu maupun 
hilir. Kegiatan bisnis pertanian yang dimaksud adalah :

 y Subsistem pertanian hulu/Penyedia Sarana Produksi 

 y Subsistem budidaya pertanian/produksi/usaha tani

 y Subsistem pengolahan hasil pertanian/pasca produksi

 y Subsistem pemasaran hasil pertanian
 y Subsistem jasa penunjang pertanian.

Pelaksanaan Cluster Agribisnis telah direncanakan di tahun 
2013. Target ditahun 2014 total cluster bisnis yang dibina oleh 
Pupuk Kaltim sebanyak 10 cluster dari target total 33 cluster 
yang akan dilaksanakan oleh anak Perusahaan Holding Pupuk.

Agribussiness Cluster 
Agrobusiness Cluster Program is a program where Pupuk 
Kaltim as field coordinator performed its role to create business 
agriculture activities as an integtared comprehensive activity 
both in upstream and downstream sector. These business 
activities include:

 y Subsystem of upstream agriculture/Production Facilities 
Provider

 y Subsystem of agricultural cultivation/production/farmer 
business

 y Subsystem of agricultural output processing/
post-production

 y Subsystem of agricultural output marketing
 y Subsystem of agricultural support services

The implementation of Agribusiness Cluster was planned in 
2013. Target in 2104 is Pupuk Kaltim would assist 10 business 
clusters out of 33 cluster under the responsibility of Holding 
Pupuk subsidiaries.
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KAJIAN & PROYEK PENgEMBANgAN

Perusahaan di tahun 2013 melakukan sejumlah studi dan 
proyek dalam rangka pengembangan bisnis. Proyek dan 
pengembangan tersebut antara lain :

1. Proyek Pabrik Kaltim-5
 Pembangunan pabrik Kaltim-5 dengan kapasitas produksi 

1,15 juta ton urea dan 825 ribu ton amoniak. Pabrik ini akan 
menggantikan Kaltim-1 yang sudah tua dan tidak efisien 
konsumsi bahan bakunya. Proyek Kaltim-5 dijalankan oleh 
konsorsium Toyo dan IKPT sebagai kontraktornya. Hingga 
akhir tahun, progress proyek sudah mencapai 86,94%. 

2. Proyek Boiler Batubara
 Proyek Boiler Batubara adalah proyek pembangunan boiler 

penghasil steam dengan energi batubara. Tujuan proyek 
ini adalah mengurangi konsumsi gas bumi sebagai sumber 
energi  pembangkit steam. Di akhir tahun 2013, telah 
dilakukan performance test untuk boiler 1 dan 2 dan telah 
diterbitkan performance acceptance with note. 

3. Transfer Aset KPA
 Pada Bulan November 2013 Pupuk Kaltim telah 

menandatangani Head of Agreement dengan PT KPA untuk 
pengambilalihan pabrik amoniak berkapasitas 660 ribu 
ton per tahun. nilai pembelian pabrik amoniak tersebut 
diperkirakan mencapai USD109 juta. Menurut rencana 
proses pengambilalihan akan diselesaikan pada akhir 
Maret tahun 2014. 

4. Kajian Pembangunan Pabrik Asam Fosfat
 Kajian pembangunan pabrik asam fosfat dengan kapasitas 

produksi 200 ribu ton per tahun merupakan bagian dari 
program NPK cluster yang digagas oleh PIHC selaku holding 
company Pupuk Kaltim. Proyek ini akan dilaksanakan 
bekerjasama dengan Jordan Phospate Mining Company 
(JPMC). Menurut rencana, dalam area pabrik ini juga akan 
dibangun pabrik asam sulfat berkapasitas 600 ribu ton 
per tahun, pembangunan pabrik Aluminium Fluorida 
berkapasitas 12.600 ton per tahun dan Gypsum Granul 
dengan kapasitas produksi per tahun 500 ribu ton.

PENgEMBANgAN TEKNOLOgI INFORMASI

Program pengembangan Teknologi Informasi pada tahun 
2013 masih difokuskan pada penyempurnaan sistem informasi 
korporat dan pelaksanaan program sinergi proses bisnis dan 
teknologi informasi yang dilakukan bersama PIHC.

ASSESSMENT & PROJECT DEVELOPMENT 

In 2013 the Company performed a number of assessments 
and projects to developing business. These projects and 
development are :

1. Project of Kaltim-5 Plant
 The construction of Kaltim-5 plant with production capacity 

1.15 million ton urea and 825 thousand ton ammonia that 
will replace aging and inefficient Kaltim-1. Kaltim-5 project 
was run by a consortium of Toyo and IKPT as contractor. By 
end of the year, the project progress reached 86.94%.

2. Coal Boiler Project
 Coal Boiler Project is a construction boiler that produce 

steam to generate energy by burning pulverized coal. The 
project aimed to reduce natural gas consumption as steam 
generating energy. By the end of 2013, performance tests 
for boiler 1 and 2 that resulted in performance acceptance 
with note.

3. Asset Transfer of KPA
 In November 2013 Pupuk Kaltim signed Head of Agreement 

with PT KPA to acquire 660 thousand ton per year capaciti 
ammonia plant. The purchasing value was estimated around 
US$109 million. It was planned that acquisition project will 
be accomplished by the end of May 2014.

4. Construction Assessment of Phosphate Plant Construction
 Construction assessment of acid phosphatese plant with 

production capacity 200 thousand ton per year was part of 
cluster NPK project that was initiated by PIHC as the hold-
ing company of Pupuk Kaltim. The project will be carried 
out in cooperation with Jordan Phosphate Mining Company 
(JPMC). It was planned that within the plant area will be built 
a sulfuric acid with 600 thousand ton per year capacuty, an 
aluminum flouride with 12,600 ton per year capacity and 
gypsum granule with pruduction capacity 500 thousand 
ton per year.

INFORMATION TECHNOLOgY DEVELOPMENT

Information technology development program in 2013 
was focused on the improvement of corporate information 
system and the implementation of information technology 
and business synergy program in cooperation with PT Pupuk 
Indonesia Holding Company.
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Penyempurnaan Sistem Informasi Korporat
Program Penyempurnaan Sistem Informasi Korporat ditujukan 
untuk menyempurnakan implementasi sistem informasi yang 
sudah ada saat ini , diantaranya adalah :

 y Pengembangan dan Implementasi Sistem aplikasi 
SMS stok pupuk bersubsidi. Sistem ini berfungsi untuk 
memonitor ketersediaan stok pupuk bersubsidi di Gudang 
PKT, Distributor maupun Pengecer/Kios pupuk. Manfaat 
sistem aplikasi SMS ini antara lain menyediakan data stok 
fisik pupuk secara up-to-date yang dapat diakses secara 
online dan dari manapun (borderless), baik dalam rangka 
monitoring maupun pelaporan, baik untuk kepentingan 
manajemen maupun masyarakat.

 y Implementasi Material Cataloging System berbasis System 
NATO untuk manajemen persediaan spare part pabrik.

 y Finalisasi pengembangan sistem e-Procurement pengadaan 
jasa.

 y Pengembangan WhistleBlowing System melalui website 
Pupuk Kaltim sebagai sarana/media untuk melakukan 
pelaporan dugaan pelanggaran/penyimpangan terhadap 
kode etik Perusahaan. 

 y Penyempurnaan sistem Enterprise Asset Management 
(EAM) dengan mengimplementasikan sistem rekomendasi 
Inspeksi Teknik.

 y Implementasi Reliability Management System untuk 
memonitor keandalan pabrik Amoniak Kaltim-4 .

Sinergi Proses Bisnis dan Teknologi Informasi Pupuk 
Holding
Dalam rangka pelaksanaan program Sinergi Proses Bisnis dan 
TI PIHC, telah dilakukan serangkaian kegiatan bersama PIHC  
antara lain adalah:

 y Finalisasi penyusunan spesifikasi proses bisnis as-is dan 
proses bisnis to-be untuk persiapan implementasi sistem 
ERP.

 y Pelaksanaan tender implementasi sistem Enterprise 
Resources Planning (ERP).

Penyempurnaan Tata Kelola Teknologi Informasi
Sebagai realisasi kepatuhan (compliance) terhadap Permen 
BUMN No.PER-02/MBU/20134, Pupuk Kaltim telah melakukan 
penyempurnaan Tata Kelola Teknologi Informasi dan 
melakukan assessment terhadap tingkat kematangan proses 
tata kelola TI.  

Improvement of Corporate Information System
Corporate Information System Improvement Program aimed 
to improve the existing information system implementation:

 y Development and Implementation of SMS application for 
subsidized fertilizer stock. The system serves to monitor, 
among others, physical stock data of fertilizer up-to-
date that can be accessed online everywhere for both 
monitoring and reporting purpose, for the management 
and community.

 y Implementation of NATO-based Material Cataloging System 
for plant’s spare part supply management.

 y Finalization of service e-Procurement system .

 y Development of Whistle Blowing System via PT Pupuk 
Kaltim website as media for reporting alleged violation/
deviation of the Company’s Code of Conduct.

 y Improvement of Entreprise Asset Management (EAM) system 
by implementing Technical Inspection recommendation 
system.

 y Implementation of Reliability Management System to 
monitor Kaltim-4 ammonia plant reliability.

Business Process and Information Technology Synergy of 
Pupuk Holding
To implement Business Process and IT Synergy of PT Pupuk 
Indonesia Holding Company (PIHC) the following activities 
were carried out:

 y Finalizing specification formulation of as-is business 
process and to-be business processto prepare ERP system 
implementation.

 y Executing implementation tender of Entreprise Resources 
Planning (ERP) system.

Improvement of Information Technology governance
As a realization of compliance to the Decree of Minister of 
State-Owned Entreprise No.PER-02/MBU/20134, Pupuk Kaltim 
improved Information Technology Governance and assessed 
the maturity level of IT governance process.
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Tahun 2013 diwarnai dengan kondisi eksternal yang kurang 
mendukung bagi Perusahaan. Harga jual urea dan amoniak 
mengalami penurunan dan kurs rupiah juga terdepresiasi. 
Kedua hal tersebut memberikan dampak secara langsung 
bagi penerimaan dan pengeluaran Perusahaan. Manajemen 
berusaha mengatasi kondisi tersebut untuk mempertahankan 
kondisi keuangan yang sehat dan memperoleh kinerja 
keuangan yang optimal dengan melakukan efisensi 
operasional, lebih selektif dalam aktivitas penjualan untuk 
memperoleh marjin yang optimal dan menggali alternatif 
pendapatan dari aktivitas trading dan konversi urea menjadi 
amonia.

Di tengah kondisi tersebut, selama periode 2013 Pupuk Kaltim 
mampu meningkatkan pendapatan 3% di atas pendapatan 
tahun lalu. Begitu juga total aset Perusahaan berhasil tumbuh 
sebesar 49% dibanding tahun 2012. Meskipun perolehan laba 
mengalami penurunan, Perusahaan masih mampu menjaga 
kondisi keuangan sesuai batasan-batasan kreditur dan 
memenuhi semua kewajiban keuangan kepada kreditur dan 
pemasok.

LAPORAN LABA RUgI KOMPREHENSIF

Pada tahun 2013 Perusahaan membukukan laba sebesar 
Rp1.050 miliar, turun sebesar Rp934 miliar dibandingkan tahun 
sebelumnya atau sekitar 53% dari laba tahun sebelumnya. 
Penurunan laba ini disebabkan oleh penurunan laba bruto 
sebesar Rp826 miliar, menurun 17% dibandingkan tahun lalu 
seiring menurunnya harga jual rata-rata tahunan urea sebesar 
US$88 / ton atau sekitar 20%.

Beban pokok penjualan tahun 2013 naik sebesar Rp1.199 
miliar atau sebesar 14% dari tahun sebelumnya. Peningkatan 
beban pokok penjualan ini terutama disebabkan oleh kenaikan 
volume penjualan amoniak terutama dari offtake KPA dan biaya 
produksi akibat kenaikan nilai tukar mata uang asing terhadap 
rupiah dibandingkan tahun 2012. Sementara itu, beban usaha 
turun sebesar Rp235 miliar atau 11% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Pendapatan (beban) lain-lain bersih mengalami 
penurunan sebesar Rp560 miliar dibandingkan periode 2012 
terutama akibat kenaikan beban kerugian selisih kurs yang 
sangat signifikan.

Sebagai hasil perhitungan di atas, EBITDA mengalami 
penurunan sebesar Rp1.135 miliar atau 38% menjadi Rp1.880 
miliar pada tahun 2013 ini. Laba bersih per lembar saham 
menurun 48% dibandingkan tahun 2012.

ANALISA 
KEUANgAN

FINANCIAL
ANALYSIS

In 2013 the Company faced unsupportive external conditions. 
Urea and ammonia price declined and Rupiah exchange rate 
steadily depreciated. These two condition directly affected 
the Company’s income and expense. Management attempted 
to maneuver the conditions to maintain healthy financial 
condition and get optimal performance financially by effecting 
operation, more selective in sales to gain optimal margin and 
dig up alternative income from trading activity and conversion 
of urea to ammonia. 

Amid the conditions, in 2013 Pupuk Kaltim managed to 
increase income 3% above that of the past year. Similarly, the 
Company’s total asset grew 49% than that of 2012. Despite 
decreased profit, the Company managed to maintain its 
financial conditions within limits that the creditors set and fulfil 
any financial obligation to creditors and suppliers.

STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME

In 2013 the Company booked profit Rp1,050 billion, a decreased 
of Rp934billion or 53% lower that previous year profit. The 
profit decrease was caused by gross profit decrease by Rp826, 
dropped 17% than that of previous year along with decreasing 
yearly urea average sales price US$88/ton or about 20%.

Cost of goods sold in 2013 increased Rp1,199 billion or 14% 
higher than previous year. Cost of goods sold increased due 
to raising ammonia sales volume and production cost brought 
about by foreign exchange rate to Rupiah that climbed higher 
than in 2012. Meanwhile, operating expense decreased Rp235 
billion or 11% than previous year. Other net incomes decreased 
Rp560 billion from that of 2012 particularly due to increasing 
loss expense of significant exchange rate difference.

The calculation above made EBITDA to decrease Rp1,135 
billion or 38% into Rp1,880 billion in 2013. Net profit of each 
share decreased 48% compared to that of 2012.
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Penjualan
Tahun 2013 Perseroan berhasil membukukan pendapatan 
sebesar Rp13,83 miliar, lebih besar 3%  daripada 2012. Faktor 
utama kenaikan ini adalah terkait peningkatan pendapatan 
amoniak dan pendapatan urea ekspor. Kenaikan pendapatan 
amoniak tersebut disebabkan adanya tambahan trading atas 
produk amoniak hasil offtake produk PT Kaltim Pasifik Amoniak 
(KPA).

Keterangan 
Description

Nilai Amount
(Rp juta/Rp Million)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai Amount            %

Penjualan Sales 13.826 13.452 374 3%

Beban Pokok Penjualan Cost of Goods Sold 9.834 8.635 1.199 14%

Laba Bruto Gross Profit 3.992 4.818 (826) -17%

Beban Usaha Operating Expenses 1.938 2.173 (235) -11%

Pendapatan (Beban) Lain-lain Bersih
Other Income (Expenses) - Net

(479) 78 (558) -711%

Laba Usaha Operating Profit 1.574 2.723 (1.149) -42%

Biaya Keuangan Finance Cost 185 95 91 96%

Laba Tahun Berjalan Income for the Current Year 1.050 1.984 (934) -47%

Laba yang dapat didistribusikan kepada Entitas Induk 
Income Attributable to Owners of Parent Entity 1.030 1.972 (942) -48%

EBITDA EBITDA 1.880 3.015 (1.135) -38%

Laba Bersih per Dasar Saham (Rp/lembar) Earnings per Share 151 289 (138) -48%

TABEL IKHTISAR LABA KOMPREHENSIF  TAbLE COMPREHENSIVE INCOME HIGHLIGHT                               

Sales
In 2013 the Company managed to book income Rp13.83 billion, 
3% higher that that of 2012. The main factor of increasing was 
closely related to the increasing of ammonia and export urea 
income. The increasing of ammonia income was predominated 
by trading of ammonia product from product off-take of PT 
Kaltim Pasifik Amoniak (KPA).

Laba Diatribusikan ke Pemilik Induk
Income Attributable to Parent Entity

Laba Sebelum Pajak
Income Before Tax

Laba Kotor
Gross Profit
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Keterangan 
Description

Nilai Amount 
(Rp juta/ Rp million)

Naik (Turun) 
Incr (Decr)

Komposisi 
Composition

2013 2012 Nilai Amount % 2013 2012

Amoniak Ammonia 2.420 941 1.479 157% 18% 7%

Urea Ekspor Export Urea 3.921 3.683 238 6% 28% 27%

Urea Domestik Subsidi Subsidized Domestic Urea 4.978 5.292 (314) -6% 36% 39%

Urea Domestik Non Subsidi 
Non Subsidized Domestic Urea

1.277 1.914 (637) -33% 9% 14%

NPK NPK 710 1.132 (422) -37% 5% 9%

Lain-lain Others 519 489 30 6% 4% 4%

JUMLAH TOTAL 13.826 13.452 374 3% 100% 100%

KOMPOSISI PENDAPATAN BERDASARKAN PRODUK  TABLE INCOME COMPOSITION BASED ON PRODUCT                             

Komposisi penjualan Perseroan pada tahun 2013 terdiri atas 
74% dari urea, 18% dari amoniak, 5% dari penjualan NPK, 
dan sebesar 4% dari penjualan utilitas, produk lain serta 
pendapatan dari anak Perusahaan. Jika dibandingkan tahun 
2012, komposisi ini mengalami pergeseran terutama pada 
kontribusi penjualan amoniak yang mengalami peningkatan 
signifikan.

gRAFIK KOMPOSISI PENDAPATAN BERDASARKAN PRODUK  GRAPHIC INCOME COMPOSITION BASED ON PRODUCT                             

Jika ditinjau dari wilayah tujuan pasar, pendapatan tahun 2013 
terdiri atas 63,4% dari pasar domestik yang terbagi 40,5% dari 
pasar subsidi dan 22,9% dari pasar nonsubsidi. Sementara itu 
pasar ekspor menyumbang 36,6% total pendapatan Perseroan 
periode 2013. Sedangkan untuk periode 2012, pendapatan 
Perseroan berasal dari pasar domestik sebesar 68,7% dan 
31,3% berasal dari pasar ekspor.

The Company’ sales in 2013 comprised 74% urea, 18% 
ammonia, 5% NPK sales, and 4% utilities and other products 
sales as well as income from subsidiaries. Compared to 
2012 this composition shifted particularly in ammonia sales 
contribution that significantly increased.

From market area destination point of view, income of 2013 
consists of 62.4% from domestic market that comprised 4.5% 
from subsidized market and 22.9% from non-subsidized 
market. Meanwhile, export market contributed 36.6% of the 
Company’s total income in 2013. While for 2012 period, the 
Company’s income comprised 68.7% from domestic market 
and 31,3% from export market.

2013
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Keterangan 
Description

Nilai Amount 
(Rp juta/ Rp million)

Naik (Turun) 
Incr (Decr)

Komposisi 
Composition

2013 2012 Nilai Amount % 2013 2012

Domestik Domestic

Subsidi Subsidized 5.602 5.936 (334) -6% 40% 44%

Non Subsidi Non Subsidized 3.170 3.304 (134) -4% 23% 25%

Ekspor Export 5.053 4.212 842 20% 37% 31%

Jumlah Total 13.826 13.452 374 3% 100% 100%

KOMPOSISI PENDAPATAN BERDASARKAN TUJUAN PASAR  COMPOSITION OF REVENUE bASED ON MARKET DESTINATION

KOMPOSISI PENDAPATAN  BERDASAR  TUJUAN PASAR  COMPOSITION OF REVENUE bASED ON MARKET DESTINATION

Penjualan Amoniak
Nilai penjualan Amoniak selama tahun 2013 sebesar  USD222,72 
juta atau setara dengan Rp2.420 miliar. Dibandingkan tahun 
sebelumnya, nilai penjualan amoniak ini naik sebesar  USD 
123,66 juta atau senilai dengan Rp1.479 miliar.

Selama tahun 2013 Perseroan berhasil menjual 471 ribu ton 
amoniak, lebih tinggi dibandingkan 2012 yang mencapai 154 
ribu ton. Kenaikan volume ini akibat adanya trading amoniak 
atas hak offtake dari PT Kaltim Pasifik Amoniak (KPA) sebagai 
upaya untuk mengoptimalkan peluang. Harga jual rata-rata 
amoniak tahun 2013 adalah sebesar USD472 per ton, lebih 
rendah USD172 dibandingkan harga rata-rata tahun 2012 
sebesar USD644 per ton.

Penjualan amoniak berkontribusi sebesar 18% dari total angka 
penjualan tahun 2013 atau mengalami kenaikan dibandingkan 
tahun sebelumnya yang hanya menyumbang 7% dari total 
angka penjualan.

Ammonia Sales
Ammonia sales value in 2013 was US$222.72 million equivalent 
to Rp2.420 billion. Compared to previous year, the ammonia 
sales value increased US$123.66 million equivalent to  Rp1,479 
billion.

During 2013 the Company managed to sell 471 thousand ton 
ammonia, higher than previous year of 154 thousand ton. 
The raising volume was resulted by ammnonia trading over 
offtake right of PT Kaltim Pasifik Amoniak (KPA) as an effort to 
optimize opprtunities. Average ammonia sales price in 2013 
was USD472/ton, which was USD172 lower than average proce 
in 2012 that was USD644/ton.

Ammonia sales represented 18% of total sales rate un 2013 
or higher than previous year that was represented 7% of total 
sales rate.
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Penjualan Urea
Nilai penjualan urea tahun 2013 (termasuk pendapatan subsidi) 
sebesar Rp10.177 miliar, mengalami penurunan sebesar Rp713 
miliar atau 7% dari tahun 2012. Total nilai penjualan urea 
menyumbangkan 74% dari total pendapatan tahun 2013. 
Volume penjualan Urea tahun 2013 sebesar 2,91 juta ton atau 
turun 51 ribu ton dibandingkan 2012.

 y Urea Ekspor
 Nilai penjualan urea ekspor pada tahun 2013 sebesar  
USD380 juta atau setara dengan  Rp3.921 miliar. Jika  
ibandingkan dengan tahun 2012, nilai penjualan urea 
ekspor mengalami penurunan sebesar USD12 juta, namun 
jika dikonversi dalam nilai rupiah nilai penjualan ekspor 
mengalami kenaikan sebesar Rp238 miliar, atau 6% sebagai 
akibat melemahnya kurs rupiah terhadap USD yang 
signifikan selama tahun 2013 dibanding tahun 2012. 

 Volume penjualan urea ekspor pada tahun 2013 mencapai 
1,1 juta ton, atau mengalami kenaikan sebesar 21% 
dibandingkan dengan tahun 2012 yang mencatat volume 
penjualan urea ekspor sebesar 883 ribu ton. Harga jual rata-
rata urea ekspor tahun 2013 lebih rendah 20%, mencapai  
USD356 per ton, sementara tahun 2012 tercatat USD444 
per ton. Kontribusi urea ekspor pada pendapatan tahun 
2013 mencapai 28%, sedikit lebih besar dibandingkan 
tahun 2012 yang sebesar 27%.

 y Urea Domestik Subsidi
 Nilai penjualan urea domestik untuk sektor subsidi pada 
tahun 2013 sebesar Rp4.978 miliar atau 36% dari total nilai 
penjualan selama tahun 2013. Nilai ini lebih rendah Rp314 
miliar dibandingkan dengan tahun 2012 atau turun sebesar 
6%. Penurunan ini akibat adanya penurunan volume 

Urea Sales
Urea sales value in 2013 (including subsidized income) was 
Rp10,177 billion, a decrease ofRp713 billion or 7% from that of 
2012. Total urea sales value represented 74% of total income 
in 2013. Urea sales volume in 2013 was 2.91 million ton or 
decreased 51 thousand ton compared to that of 2012.

 y Export Urea
 Export urea sales value in 2013 was US$380 million or 
equivalent of Rp3.921 billion. Compared to sales value 
of 2012, that of 2013 decreased US$12 million, but when 
converted to Rupiah the value raised Rp238 billion or 6% 
due to Rupiah exchange rate that significantly weaker 
against US$ than that of 2012.

 Export urea sales volume in 2013 was 1.1 million ton or 
increased 21% compared to that of 2012 that was 883 
thousand ton. Average sales price of export urea in 2013 
was 20% lower, slipped to US$356/ton, while in 2012 was 
US$444/ton. Export urea contribution to 2013 income was 
28% higher than that of 2012, which was 27%.

 y Subsidized Domestic Urea
 Domestic urea sales value for subsidized sector in 2013 
was Rp4,978 billion or 36% of total sales value in 2013. 
This value was Rp314 billion compared to that of 2012, 
or decreased 6%. The decrease was cauesed by declining 
subsidized urea sales volume. During 2013 the Company 

HARgA JUAL RATA-RATA (USD/TON) AVERAgE SALES PRICE (USD/TON)
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penjualan urea subsidi yang disebabkan berkurangnya 
penugasan dari Pemerintah. Selama tahun 2013 Perseroan 
mencatat volume penjualan produk urea bersubsidi 
sebesar 1,49 juta ton, turun sebesar 128 ribu ton atau 8% 
dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 1,62 juta ton. 

 Pendapatan rata-rata per ton urea subsidi tahun 2013 
mencapai Rp3,34 juta, atau lebih tinggi 2% dibandingkan 
dengan tahun 2012 yang sebesar Rp3,27 juta. Peningkatan 
pendapatan rata-rata ini terkait kenaikan biaya produksi 
yang didorong kenaikan biaya gas akibat kenaikan nilai 
tukar mata uang asing terhadap rupiah, di mana dalam 
program subsidi, Pemerintah akan mengganti biaya 
produksi dan distribusi ditambah marjin. Pendapatan 
urea subsidi berkontribusi sebesar 36% terhadap total 
pendapatan Perseroan selama tahun 2013, atau 3% lebih 
kecil dibandingkan kontribusi tahun 2012 yang sebesar 
39%.

•	 Urea Domestik Non Subsidi
 Selama tahun 2013 Perseroan membukukan 

penjualan urea domestik nonsubsidi sebesar  
Rp1.277 miliar. Nilai pendapatan tersebut lebih rendah 
Rp637 miliar atau 33% dibandingkan tahun 2012.Penurunan 
ini dipengaruhi faktor penurunan volume penjualan dan 
harga rata-rata dibandingkan tahun sebelumnya. Secara 
kuantitas, volume penjualan urea domestik nonsubsidi 
tahun 2013 ini mengalami penurunan sebesar 108 ribu ton 
atau 24% dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 457 ribu 
ton. Harga jual rata-rata urea nonsubsidi mencapai Rp3,66 
juta per ton, turun 13% dibandingkan tahun sebelumnya 
yang sebesar Rp4,19 juta. Pendapatan urea domestik Non 
Subsidi menyumbang 9% dari total pendapatan selama 
tahun 2013, kontribusi ini lebih kecil 5% dibandingkan 
tahun 2012.

Penjualan NPK
Nilai penjualan NPK pada tahun 2013 (termasuk 
pendapatan subsidi NPK) adalah sebesar  
Rp710 miliar. Nilai ini menurun 37% dibandingkan tahun 
2012 yang menghasilkan penjualan sebesar Rp1.132 miliar. 
Faktor utama penyebab penurunan penjualan NPK adalah 
menurunnya volume penjualan akibat perubahan wilayah 
pemasaran. Nilai penjualan NPK menyumbangkan 5% dari 
total nilai pendapatan, lebih kecil dibandingkan tahun 2012 
yang berkontribusi sebesar 8%.

Lain-Lain
Pendapatan usaha lainnya meliputi penjualan utilitas pabrik, 
jasa pelayanan pabrik, lahan, properti, material dan jasa 
keamanan. Nilai pendapatan ini pada tahun 2013 mencapai 
Rp519 miliar atau naik 6% dibandingkan tahun 2012 yang 
sebesar Rp489 miliar. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh 
naiknya pendapatan steam dan listrik dari anak Perusahaan 
sebesar Rp67 miliar. Pendapatan ini menyumbang 3,75% dari 
total pendapatan tahun 2013, sementara tahun 2011 mencapai 
3,64%.

recorded subsidized urea sales volume was 1.49 million ton, 
a decrease of 126 thousand ton or 8% from that of 2012, 
which was 1.62 ton.

 

 Average income per ton subsidized urea in 2013 reached 
3.34 million, or 2% higher compared to that of 2012, which 
was Rp3,27 million. The increase of average income was 
related to the raising of production cost due to the raising 
of gas cost as a consequence of the increase of foreign 
exchanes rates against rupiah, where in subsidized program, 
the Government will reimburse production and distribution 
plus margin. Subsidized urea income represented 36% of 
total income in 2013 or 3& lower than contribution in 2012, 
which was 39%.

 y Non subsidized Domestic Urea
 In 2013 the Company booked non-subsidized domestic 

urea sales of Rp1,277 billion. This income value was Rp637 
lower or 33% compared to that of 2012. The decrease was 
affected by the diminishment of sales volume and average 
price compared to previous year. Quantitatively, non-
subsidized domestic urea sales volume in 2013 decreased 
108 thousand or 24% compared to that of 2012, which was 
457 thousand ton. The average sales price of non-subsidized 
urea reached Rp3.66 million/ton, decreased 13% compared 
to that of previous year, which was Rp4.19 million. Non-
subsidized domestic urea income represented 9% of total 
income for 2013, which was 5% lower than that of 2012.

NPK Sales
NPK sales value in 2013 (including subsidized NPK income) 
was Rp710 billion. The value decreased 37% than that of 2012, 
which recorded Rp1,132 billion. The main factor affected NPK 
sales decrease was the diminishing sales volume. NPK sales 
value represented 5% of total income value, lower than that of 
2012 that represented 8%.

Others
Other business income including plant utility sales, plant service, 
land, property, materials and security service. This income 
value in 2013 was Rp519 billion or increased 6% dompared to 
that of  2012, which was Rp489 billion. The increase was caused 
particularly the increase of steam & electricity income from 
subsidiaries Rp67 billion. This income represented 3.75% of 
total income in 2013, while in 2011 reached 3.64%.



108
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

BEBAN POKOK PENJUALAN

Beban Pokok Penjualan selama tahun 2013 adalah sebesar 
Rp9.384 miliar. Dibandingkan tahun 2012 yang tercatat sebesar 
Rp8.635 miliar, beban pokok penjualan tahun 2013 mengalami 
kenaikan 14% atau sebesar Rp1.199 miliar. Komponen terbesar 
dari beban pokok penjualan adalah biaya bahan baku dan 
bahan pokok pembantu yang mencapai 72%. Dari total biaya 
tersebut sebagian besar berasal dari pembelian gas bumi yang 
mencapai Rp6.130 miliar atau 86% dari total biaya bahan baku 
dan bahan pokok pembantu.

Penyebab utama kenaikan beban pokok penjualan selain 
meningkatnya volume penjualan amoniak adalah juga akibat 
melemahnya kurs rupiah. Peningkatan penjualan amoniak 
ini sebagian berasal dari barang dagangan amoniak dari KPA, 
berkontribusi pada peningkatan HPP tahun 2013. Meskipun 
harga gas rata-rata mengalami penurunan hampir USD0,82 
per mmbtu atau sekitar 11% dibandingkan harga tahun 2012 
namun depresiasi kurs rupiah tetap memberikan dampak 
peningkatan biaya. Harga gas rata-rata untuk tahun 2013 
mencapai USD6,33 per mmbtu sementara tahun 2012 berkisar 
USD7,15 per mmbtu. 

Kurs tengah USD rata-rata tahun 2013 cenderung melemah 
menjadi Rp10.452 dari semula tercatat pada level Rp9.380 di 
tahun 2012.

LABA BRUTO DAN MARJIN LABA BRUTO

Laba bruto tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 17% 
atau senilai Rp826 miliar dari Rp4.818 miliar di tahun 2012 
menjadi Rp3.992 miliar di tahun 2013. Penurunan tersebut 
sejalan dengan penurunan harga jual rata-rata tahun 2013 
dibanding tahun 2012. Seperti diuraikan sebelumnya, pada 
tahun 2013 harga jual rata-rata urea ekspor lebih rendah 20%, 
mencapai USD356 per ton, sementara tahun 2012 tercatat 
USD444 per ton dan harga jual rata-rata amoniak tahun 
2013 adalah sebesar USD472 per ton, lebih rendah USD172 
dibandingkan harga rata-rata tahun 2012 sebesar USD644 per 
ton. Sementara itu rasio marjin laba bruto pada tahun 2013 
tercatat sebesar 28,9%, lebih rendah dibandingkan tahun 2012 
yang mencatatkan marjin laba bruto sebesar 35,8%.

COST OF gOODS SOLD

Cost of Goods Sold for 2013 was Rp9,384 billion. Compared to 
that of 2012 that was Rp8.635 billion, cost of goods sold in 2013 
increased 14% or Rp1,199 billion. The biggest component of 
cost of goods sold are raw material and secondary feedstock 
cost that reached 72%. Of the total cost mostly contributed by 
natural gas purchase taht reached Rp6,130 billion or 86% of 
total cost for raw material and secondary feedstock.

The main reason for the rising of cost of goods sold other than 
ammnonia sales volume raising was the decline of Rupiah 
exchange rate. Although average gas price decreased almost 
US$0,82/mmbtu or about 11% compared to that of 2012, 
Rupiah exchange rate depreciation persistently affected cost 
increase. Average gas price in 2013 was US$6.33/mbbtu while 
in 2012 was around US$7.15/mbbtu.

Average US$ middle exchange rate in 2013 tended to slip into 
Rp10,452 from recorded level Rp9,380 in 2012.

gROSS PROFIT AND gROSS PROFIT MARgIN

Gross profit for 2013 decreased 17% or Rp826 billion from 
Rp4,818 in 2012 to Rp3,992 in 2013. The decrease was in line 
with that of average sales price in 2013 compared to 2012. As 
discussed earlier, in 2013 the average sales price of export urea 
was 20% lower, to the rate of US$356/ton, while in 2012 it was 
recorded US$444/ton and the average sales price ammonia 
in 2013 was US$472/ton, lowe by US$172 compared ti that of 
2012, which was US$644/ton. Meanwhile, gross profit margin 
ratio in 2013 was 28.9% lower compared to that of 2012 that 
recorded gross profit margin of 35.8%.
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Keterangan 
Description

Nilai Amount 
(Rp Juta/ Rp Million)

Naik (Turun) 
Incr (Decr)

2013 2012 Nilai Amount %

Laba Bruto Gross Profit 3.992 4.818 (826) -17%

Laba Usaha Operating Profit 1.574 2.723 (1.149) -42%

Laba Sebelum Pajak Earning Before Tax 1.384 2.625 (1.242) -47%

Laba Komprehensif Comprehensive Income 1.050 1.984 (934) -47%

Laba yang Dapat didistribusikan 
kepada Entitas Induk
Profit for distributtable to parent entity

1.030 1.972 (942) -48%

Marjin Laba Bruto Gross Profit Margin 28,9% 35,8% -6,9% -7%

Marjin Laba Usaha Operating Profit Margin 11,4% 20,2% -8,9% -9%

Marjin Laba Bersih Net Profit Margin 7,6% 14,7% -7,2% -7%

Keterangan 
Description

2013 2012 Naik (Turun)
Incr. (Decr.)

Rp milliar/ 
Rp billion

Kontribusi
Contribution

Rp milliar/ Rp 
billion

Kontribusi
Contribution

Nilai
Value

%

Beban Usaha : Penjualan Operating Exp. : Sales 914 38% 987 47% (73) -7%

Beban Usaha : Administrasi Umum Operating Exp. : GA 1.024 42% 1.186 57% (162) -14%

Total Beban Usaha Total Operating Exp 1.938 80% 2.173 104% (235) -11%

Pendapatan Lainnya Other Incomes 167 -7% 124 -6% 42 34%

Beban Lainnya Other Expenses 646 27% 46 2% 600 1.301%

Jumlah Total 2.418 100% 2.095 100% 408 19%

LABA DAN MARgIN PROFIT AND MARGIN 

BEBAN  USAHA & LAIN-LAIN  NET OPERATING EXPENSE AND OTHER EXPENSE

Beban Usaha dan Lain-Lain Bersih
Pada tahun 2013 Beban Usaha Perseroan turun Rp235 miliar 
atau 11% dibandingkan dengan tahun sebelumnya menjadi 
Rp1.938 miliar. Penurunan ini karena menurunnya volume 
penjualan urea domestik subsidi dibanding tahun sebelumnya 
yang berakibat menurunnya Beban Penjualan sebesar Rp73 
miliar atau 7% dibanding tahun sebelumnya menjadi sebesar 
Rp914 miliar. Beban Umum dan Administrasi juga mengalami 
penurunan sebesar 14% dibandingkan tahun sebelumnya 
menjadi sebesar Rp1.024 miliar akibat adanya program efisiensi 
biaya yang dilakukan perseroan. 

Selama tahun 2013 Perusahaan mencatatkan Pendapatan 
Lainnya sebesar Rp167 miliar, lebih besar Rp42 miliar dibanding 
periode 2012. Peningkatan pendapatan jasa dan denda/
klaim selama tahun 2013 berperan atas kenaikan pendapatan 
lainnya ini. 

Sementara itu angka Beban Lainnya selama tahun 2013 
mencapai Rp646 miliar, lebih besar Rp600 miliar dibanding 
beban Lainnya tahun 2012. Depresiasi kurs rupiah terhadap 

Net Operating Expense and Other Expenses
In 2013 the Company’s Operating Expense decreased Rp235 
billion or 11% compared to that of previous year into Rp1,938 
billion. The decrease was affected by decreasing subsidized 
domestic urea sales volume compared to the past year that 
resulted in the decrease of Operating Expense by Rp73 or 7% 
compared to previous year that reached Rp914 billion. General 
and Administrative expenses also decreased by 14% compared 
to the past year and gained Rp1,024 billion thanks to cost 
efficiency program run by the Company.
 

In 2013 the Company booked Other Income of Rp167billion, 
which was Rp42 billion higher than it booked in 2012. The 
increase of service and fine/claim contributed to this Other 
Income.

Meanwhile Other Expense in 2013 was Rp646 billion, which 
was Rp600 billion higher than that of 2012. Rupiah exchange 
rate depreciation against US$ caused exchange rate difference 
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USD mengakibatkan kerugian selisih kurs meningkat hingga 
Rp570 miliar selama tahun 2013 ini dibanding periode yang 
sama tahun 2012 lalu.

Laba Usaha
Laba Usaha tahun 2013 sebesar Rp1.574 miliar, turun Rp1.149 
miliar atau 42% dibandingkan laba usaha tahun 2012 lalu. Hal 
tersebut disebabkan oleh kenaikan beban pokok penjualan 
masih lebih besar dibanding angka peningkatan pendapatan 
dan angka penurunan biaya usaha selama tahun 2013. Sebagai 
akibatnya rasio Marjin Laba Usaha tahun 2013 mengalami 
penurunan sekitar 9% dibanding tahun sebelumnya. 
Marjin Laba Usaha tahun 2013 sebesar 11,4% lebih rendah 
dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 20,2%.

Biaya Keuangan
Biaya keuangan selama tahun 2013 tercatat sebesar Rp185 
miliar, naik 96% dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 
Rp95 miliar. Faktor utama kenaikan beban keuangan tersebut 
adalah naiknya beban bunga atas pinjaman modal kerja 
yang meningkat di tahun 2013 guna memenuhi kebutuhan 
operasional perseroan akibat meningkatnya tagihan subsidi 
kepada pemerintah yang mencapai Rp2.406 miliar.

Laba Sebelum Pajak
Laba Sebelum Pajak Penghasilan tahun ini sebesar Rp1.384 
miliar, menurun dibandingkan tahun 2012 yang mencatatkan 
Laba Bersih Sebelum Pajak sebesar Rp2.625 miliar. Laba 
Sebelum Pajak ini mengalami penurunan sebesar Rp1.242 
miliar atau 47% dibandingkan tahun 2012.

Beban Pajak Bersih
Beban pajak bersih tahun 2013 sebesar Rp334 miliar, 
turun sebesar Rp308 miliar atau 48% dibandingkan tahun 
2012 yang sebesar Rp641 miliar. Penurunan ini terutama 
akibat menurunya beban pajak kini seiring penurunan laba 
Perseroan pada tahun 2013. Beban Pajak Kini mengalami 
penurunan sebesar Rp295 miliar atau 43% dibandingkan tahun 
sebelumnya menjadi Rp389 milar di tahun 2013. Sedangkan 
dari sisi pajak tangguhan ada penghematan Rp55 miliar untuk 
2013 dan Rp43 miliar untuk tahun 2012, atau ada peningkatan 
manfaat pajak tangguhan sebesar Rp13 miliar.

Kepentingan Non Pengendali
Kepentingan Non Pengendali atas Anak Perusahaan meningkat 
sebesar 64% menjadi Rp21 miliar pada tahun 2013. Pada tahun 
2012, pos ini tercatat sebesar Rp13 miliar. Peningkatan ini terkait 
kenaikan Laba Bersih Anak Perusahaan yang dikonsolidasikan 
oleh PT Kaltim Industrial Estate.

Laba Komprehensif
Sebagai rangkuman dari hal-hal yang telah dijelaskan diatas, 
Perseroan mencatatkan laba komprehensif selama tahun 
2013 sebesar Rp1.050 miliar, turun sekitar Rp934 miliar atau 
47% dibandingkan tahun 2012 yang sebesar Rp1.984 miliar. 
Penurunan laba tersebut menjadikan Marjin Laba Bersih 
untuk tahun 2013 mencapai 7,6% lebih rendah sekitar 7,1% 
dibandingkan tahun 2012 yang sebesar 14,7%.

loss increased to Rp570 billion in 2013 compared to the same 
period in 2012.

Operating Profit
Operating Profit for 2013 was Rp1,574 billion, whic was 
decreased Rp1,149 billion or 42% compared to operating 
profit of 2012. This was caused by the increase of cost of goods 
sold that was higher than the increase of income rate and the 
decrease of operating expense in 2013. As s consequence, 
Operating Profit Margin of 2013 decreased around 9% 
compared to that of previous year. Operating Profit Margin of 
2013 was 11.4% lower than that of 2013, which was 20.2%.

Finance Cost
Finance cost of 2013 was recorded at Rp185 billion, an increase 
of 96% compared to that of 2012, which was Rp95 billion. Main 
factor that increased this financial expense was the increase of 
interest expense of working capital loan that increased in 2013 
to cover the Company’s operational needs due to the increase 
of subsidy claim to the Government that reached Rp2,406 
billion.

Profit Before Tax
Profit Before Income Tax in 2013 was Rp1,384 billion, which 
was a decrease compared to that of 2012 that was Rp2,625 
billion. This Profit Before Tax decreased by Rp1,242 billion or 
47% compared to that of 2012.

Net Tax Expense
Net Tax Expense for 2012 was Rp334 billion, decreased by 
Rp308 billion or 48% compared to 2012 of Rp641 billion. The 
decrease was particularly caused by the decrease of recent tax 
expense along with the Company’s profit in 2013. Recent Tax 
Expense decreased by Rp295 billion or 43% compared that 
of previous year into Rp389 billion in 2013. While in terms of 
deferred tax there was saving by Rp55 billion for 2013 and Rp43 
billion for 2012, in other word there was the increase deferred 
tax benefit Rp13 billion.

Non-Controlling Interest
Non-Controlling Interest over subsidiaries increased by 64% to 
Rp21 billion in 2013. In 2012 this post was recorded as Rp13 
billion. This increase was related to Subsidiaries’ Net Profit that 
was consolidated by PT Kaltim Industrial Estate.

Comprehensive Income
As a resume of the above mentioned, the Company booked 
comprehensive income during 2013 by Rp1,050 billion, 
decreased by around Rp934 or 47% compared to that of 2012, 
which was Rp1,984 billion. This profit decrease resulted in Net 
Profit Margin of 2013 reached 7.6% that was 7.1% lower than 
that of 2012, which was 14.7%.
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grafik Kinerja Keuangan Tahun 2013

Profitabilitas
Selama tahun 2013 Perusahaan berhasil memperoleh marjin 
usaha total sebesar 11%, menurun sebesar 9% dibanding 
tahun 2012. Secara umum penyebab turunnya angka marjin 
ini disebabkan rendahnya harga jual. Ditinjau dari prosentase, 
penurunan marjin usaha terbesar terjadi pada produk amoniak. 
Namun dari segi kontribusi terhadap total marjin usaha 
Perusahaan, penurunan marjin usaha urea berperan paling 
signifikan.

Profitability
During 2013 the company managed to record total operating 
margin 11%, which was a decrease by 9% compared to that of 
2012. In general the cause of such margin was low sales price. 
From percentage point of view, the most crucial operating 
margin decrease was indicated in ammonia product. But from 
contribution side to the Company’s total operating margin, it 
was the decrease urea operating margin that played the most 
significant role.

MARJIN DAN KONTRIBUSI PER SEKTOR TAbLE: MARGIN AND CONTRIbUTION PER SECTOR

Keterangan 
Description

Urea 
Urea

Amoniak
Ammonia

NPK
NPK

Organik  
Organic

Properti
Property

  Steam & 
Listrik
Steam & 

Electricity

Lainnya
Others

Konsolidasi
Consolidation

2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012 2013 2012

Marjin Laba 
Bruto  
Gross Profit 
Margin

30% 36% 42% 53% 18% 14% 24% 21% 26% 45% 32% 28% 18% 20% 29% 36%

Marjin Laba 
Usaha 
Operating 
Margin

10% 20% 25% 44% 6% 2% 8% 9% 5% 30% 41% 20% 6% 9% 11% 20%

Kontribusi 
Terhadap 
Marjin Usaha 
Total
Contribution to 
Total Operating 
Margin

63% 78% 22% 15% 3% 1% 0,18% 0% 1% 2% 11% 3% 0,86% 0,89% 100% 100%

Financial Performance of 2013 graphic

47

3

%

%

LABA KOMPREHENSIF
COMPREHENSIVE INCOME

PENJUALAN
SALES

BEBAN 
POKOK
PENJUALAN
COGS

BEBAN 
USAHA
OPERATING
EXP.

BEBAN 
LAINYA
OTHER
EXP.

PENDAPATAN
LAINYA
OTHER
INCOME

HARGA
JUAL
AMONIAK
AMMONIA
SALES
PRICE

HARGA
JUAL
NPK
NPK
SALES
PRICE

NILAI 
TUKAR
RUPIAH
RUPIAH 
EXCANGE
RATES

BEBAN 
DISTRIBUSI
DISTRIBUTION
EXPENSE

PENDAPATAN,
JASA, DENDA/
KLAIM
INCOME, 
SERVICES, 
FINE/CLAIM

14% 11
34

1.301%

%

%

VOLUME 
PENJUALAN 
AMONIAK
AMMONIA
SALES
VOLUME

157 % 27 % 20 % 42 % 26 % 10 % 27 %

HARGA
JUAL
UREA
UREA
SALES
PRICE

KERUGIAN
SELISIH
KURS
EXCHANGE
RATE 
DIFFERENCE

27 %
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Marjin usaha produk urea tahun 2013 tercatat sebesar 10%, 
lebih rendah 10% dibanding tahun lalu. Penurunan ini sebagai 
akibat penurunan harga jual rata-rata sekitar 20% dibanding 
tahun lalu.

Tahun 2013 marjin usaha amoniak sebesar 25% atau lebih 
rendah dibanding tahun 2012 yang mencapai 44%. Faktor 
utama penurunan ini terkait penurunan harga rata-rata 
amoniak yang mencapai 27% selama tahun 2013. Perusahaan 
melakukan trading amoniak dari KPA sebagai langkah 
memanfaatkan peluang untuk memperoleh tambahan laba 
meskipun tambahan ini tidak sebesar dari produksi sendiri. 
Trading amoniak ini memberikan marjin usaha 4,6%. Marjin 
trading tersebut menyumbang 4% dari total marjin usaha 
Pupuk Kaltim di tahun 2013.

Peningkatan marjin usaha terjadi pada produk NPK yang 
memberikan marjin sebesar 6% pada tahun 2013; lebih tinggi 
4% dibanding tahun lalu. Faktor utama penyebab kenaikan ini 
adalah adanya sedikit kenaikan harga jual NPK.

Marjin usaha pupuk organik sedikit mengalami penurunan 
dibanding tahun 2012 menjadi 8% di tahun 2013. Sementara 
marjin usaha dari properti mengalami penurunan 30% di tahun 
2012 menjadi 5% pada tahun 2013.

Kontribusi produk urea terhadap total marjin usaha mencapai 
63% mengalami penurunan sebesar 15% dibanding tahun 
2012. Namun sumbangsih produk steam dan listrik dan produk 
amoniak terhadap perolehan total marjin usaha meningkat 
masing-masing 8% dan 7% menjadi 11% dan 22%. Begitu 
juga kontribusi NPK terhadap total marjin usaha mengalami 
kenaikan menjadi 3% di tahun 2013 dibanding tahun 2012 
yang sebesar 1%.

MARJIN USAHA KONTRIBUSI SEgMEN  OPERATING MARGIN SEGMENT CONTRIBUTION

Urea product operating margin of 2013 was 10%, which was 
10% lower than that of previous year. This decrease was the 
result of decreasing average sales price by 20% compared to 
that of previous year.

In 2013 ammonia operating margin is 25% or lower compared 
to that of 2012 which is 44%. The main cause of this decrease 
other than the average sales price of 2013 that was lower than 
about 27% compared to that of 2012 was ammonia trading 
activities that brought lower margin than the sales of ammonia 
from Pupuk Kaltim production. This ammonia trading gives 
operating margin of 4.6%. This operating margin is 4% out of 
total operating margin of Pupuk Kaltim in year 2013.

The increase of operating margin was found in NPK product 
that offered margin 6% in 2013, which was 4% higher than that 
of previous year. Main factor that caused such an increase was 
slight increase of NPK sales price.

Organic fertilizer operating margin slightly decrease compared 
that of 2012 into 8% in 2013. While operating margin of 
property decreased from 30% in 2012 to 5% in 2013.

Urea product contribution to total operating margin that 
reached 63% was a decrease of 15% compared to that of 
2012. But the contribution of steam & electricity product and 
ammonia product to the total operating margin increased 
by 8% and 7% to 11% and 22% respectively. Similarly, NPK 
contribution to total operating margin increased to 3% in 2013, 
while the record for 2012 was 1%.

2012
Organik
Organic

Steam & Listrik
Steam & Electricity

NPK

Properti
Property

Lain-lain
Others

Urea

0%

1%

Amoniak
Amonia

15%

3%

2%

1%

78%

2013
Organik
Organic

NPK

Steam & Listrik
Steam & Electricity

Properti
Property

Lain-lain
Others

Amoniak
Amonia

Urea

0%

3%

11%

1%

1%

22%

63%
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FINANCIAL STATEMENT

Aset
Total aset Perusahaan pada akhir tahun 2013 sebesar Rp18.092 
milyar. Nilai tersebut meningkat sebesar 48,7% atau Rp5.924 
milyar dibanding pada akhir tahun 2012 yaitu sebesar Rp12.167 
milyar. Peningkatan terutama terjadi pada pos aset tidak lancar 
sebesar Rp3.639 milyar.

Peningkatan yang signifikan pada aset tidak lancar selain 
merubah total aset juga merubah komposisi aset tahun 2013 
dibanding tahun sebelumnya. Komposisi aset tahun 2013 terdiri 
atas aset lancar sebesar 48% dan aset tidak lancar sebesar 52%. 
Sementara tahun 2012 lalu komposisi aset Perseroan adalah 
53% berupa aset lancar dan 47% berupa aset tidak lancar. 

POSISI KEUANgAN

Keterangan 
Description

Nilai Amount
Rp Milliar/Rp Billion

Naik (Turun)
Incr. (Decr.)

Komposisi
Composition

2013 2012 Nilai Value % 2013 2012

Aset Assets          

Aset Lancar  Current Assets 8.702 6.416 2.286 35,6% 48% 53%

Aset Tidak Lancar  Non-Current Assets   9.390 5.751 3.639 63,3% 52% 47%

Total Aset   Total Assets 18.092 12.167 5.925 48,7% 100% 100%

Liabilitas dan Ekuitas Liabilities And Equity           

Liabilitas Jangka Pendek  Short-Term Liabilities    6.192 2.526 3.666 145,1% 34% 21%

Liabilitas Jangka Panjang  Long-Term Liabilities   4.434 2.370 2.064 87,1% 25% 19%

Total Liabilitas Total Liabilities 10.627 4.897 5.730 117,0% 59% 40%

Ekuitas  Equity 7.465 7.270 195 2,7% 41% 60%

Total Liabilitas dan Ekuitas 
Total Liabilities and Equity  18.092 12.167 5.925 48,7% 100% 100%

POSISI KEUANgAN, BEBAN USAHA DAN LAIN-LAIN FINANCIAL POSITION, LIABILITIES AND OTHERS

Asset
The Company’s total asset by the end of 2013 was 
Rp18,092 billion. This value increased by 48.7% or Rp5,924 
billioncompared to the end of 2012, which was Rp12,167 
billion. This increase occured in non-current asset post that 
was Rp3,639 billion.

Significant increase of non-current asset changed total asset as 
well as asset composition of 2013 compared to that of previous 
year. Asset composition of 2013 comprised 48% current asset 
and 52% non-current asset. While in 2012 the Company’s asset 
composition was 53% current asset and 47% non-current asset.
 

20122013

KOMPOSISI ASET ASSET COMPOSITION

Investasi
Investment

Aset Lain
Other Asset

Aset Tetap 
Fixed Asset

Aset Tetap 
Fixed Asset

Aset Lain lain
Other CurrentAsset

Aset Lain lain
Other CurrentAsset

Kas
Cash

Kas
Cash

Piutang 
Recievable

Piutang 
Recievable

Piutang Subsidi
Subsidy Recievable

Piutang Subsidi
Subsidy Recievable

Persediaan
Inventories

Persediaan
Inventories

1%

1%

44%50%

4%5%

7%9%

10%8%

16%13%

16%13%
1.9682.385

438
949

5.3208.961

Aset Lain
Other Asset1%

171171

Investasi
Investment2%

261246

1.9682.406

1.2041.391

 8221.571

Total : Rp18.092 M
18.092 billion

Total : Rp12.167 M
12.167 billion
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Aset Lancar 
Posisi aset lancar pada akhir tahun 2013 sebesar Rp8.702 
milyar, meningkat Rp2.286 miliar atau 35,6% dibanding tahun 
2012 yang sebesar Rp6.416 milyar. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar Rp793 
milyar, piutang subsidi naik Rp422 milyar, Persediaan naik 
Rp417 milyar dan kenaikan pajak dibayar dimuka sebesar 
Rp515 milyar.

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

KOMPOSISI
COMPOSITION

2013 2012 Nilai Amount  % 2013  2012

Kas dan Setara Kas  Cash and Cash Equivalents   1.571 778 793 101,9% 18% 12%

Aset Keuangan Lancar Lainnya  
Other Current Financial Assets   -- 44 (44) -100,0% 0% 1%

Piutang Usaha  Trade Receivables     1.203 1.105 97 8,8% 14% 17%

Piutang Subsidi  Subsidy Receivable    2.406 1.984 422 21,3% 28% 31%

Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha  
Non-Trade Receivables to  Related Parties 17 18 (1) -3,7% 0% 0%

Piutang Lain-lain (bersih) Other Receivables- Net 171 80 91 113,7% 2% 1%

Persediaan (bersih) Inventories - net  2.385 1.968 417 21,2% 27% 31%

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja   
Gross Amount to the Customers    14 6 8 141,5% 0% 0%

Pajak Dibayar di Muka   Prepaid Taxes   532 16 515 3140,2% 6% 0%

Uang Muka   Advance Payments 211 366 (155) -42,4% 2% 6%

Beban Dibayar di Muka  Prepaid Expenses     169 33 137 414,4% 2% 1%

Aset Lancar lainnya   Other Current Assets   23 16 7 41,6% 0% 0%

Total Aset Lancar   Total Current Assets  8.702 6.416 2.286 35,6% 100% 100%

ASET LANCAR ASET LANCAR

1. Kas dan Setara Kas
 Posisi kas dan setara kas pada akhir tahun 2013 sebesar 

Rp1.571 milyar, naik sebesar 101,9% dibanding posisi 
tahun 2012. Peningkatan ini disebabkan antara lain oleh 
meningkatnya penarikan pinjaman. Penjelasan lebih rinci 
terdapat pada sub bab arus kas. 

2. Piutang Usaha
 Saldo Piutang usaha bersih pada akhir tahun 2013 sebesar 

Rp1.203 milyar meningkat sebesar 8,8% atau Rp97 milyar 
dibanding tahun lalu.

3. Piutang Subsidi ke pemerintah
 Piutang subsidi ke pemerintah naik sebesar 21,3% atau 

Rp422 milyar sehingga pada akhir tahun 2012 semula 
sebesar Rp1.984 milyar menjadi Rp2.406 milyar di akhir 
tahun 2013.

4. Persediaan
 Nilai persediaan (setelah dikurangi penyisihan persediaan 

usang) akhir tahun 2013 sebesar Rp2.385, naik Rp417 
milyar atau 21,2% dibanding tahun 2012. Peningatan ini 
terutama akibat kenaikan nilai persediaan pupuk NPK dan 
bahan bakunya.

Current Asset
Current asset position in the end of 2013 was Rp8.702 billion, 
increased by Rp2,286 billion or 35.6% compared to that of 
2012, which was Rp6,416 billion. This increase was particularly 
caused by the increment of cash and cash equivalent by 
Rp792 billion, subsidy receivables increased by Rp422 billion, 
inventory increased by Rp417 billion and prepaid taxes 
increased by Rp515 billion.

1. Cash and Cash Equivalents 
 Cash and cash equivalents at the end of 2013 was Rp1,571 

billion, increased by 101.9% than that of 2012. This increase 
was caused by the increment of loan withdrawal. For 
further detail please refer to cash flow section.

2. Trade Receivables
 The Company’s net receivables balance at the end of 2013 

was Rp1.203 billion, increased 8.8% or Rp97 billion than 
that of previous year.

3. Subsidy Receivables to government
 Subsidy Receivables to Government increased by 21.3% or 

Rp422 billion so that the amount of Rp1,984 at the end of 
2012 become Rp2.406 billion at the end of 2103.

4. Inventory
 Inventory value (inventory – net of for obsolescence) at 

the end of 2013 was Rp2.385, increased by Rp417 billion 
or 21.2% compared to that of 2012. This increase was 
particularly caused by the increasing inventory value of 
NPK fertilizer and its raw materials.
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5. Pajak Dibayar Dimuka
 Pada akhir tahun 2013 nilai pajak dibayar dimuka sebesar 

Rp532 milyar, naik Rp515 milyar atau 3140% dibanding 
tahun lalu. Kenaikan ini terutama akibat peningkatan nilai 
PPN impor atas perolehan pabrik Kaltim-5 dan lebih bayar 
PPh badan.

6. Uang muka
 Pada akhir tahun 2013 nilai uang muka sebesar Rp211 

milyar, turun Rp155 milyar atau 42,4% dibanding tahun 
lalu. Penyebab utama penurunan ini adalah realisasi uang 
muka ke kontraktor atas pembangunan pabrik Kaltim-5.

Aset Tidak Lancar
Posisi aset tidak lancar pada akhir tahun 2013 sebesar Rp9.390 
milyar, meningkat sebesar Rp3.639 miliar atau 63,3% dibanding 
tahun 2012 yang sebesar Rp5.751 milyar. Kenaikan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan nilai aset tetap sebesar Rp3.641 
milyar. Aset tetap bersih naik 68,5% dibanding tahun 2012 
akibat kenaikan aktiva dalam pelaksanaan terkait aktivitas 
pengembangan yang sedang dilakukan Perusahaan.

5. Prepaid Tax
 At the end of 2013 prepaid tax value was Rp532 billion, 

increased Rp515 billion or 3140% than that of previous 
year. This increase was particulary caused the increasing 
import Value Added Tax of Kaltim-5 plant gain and surplus 
entity income-tax.

6. Advance payment
 At the end of 2013 the value of advance payment was 

Rp211 billion, decreased by Rp155 billion or 42.4% than 
previous year. The main cause of this decrease was the 
construction of Kaltim-5 plant.

Non-Current Asset
Non-current asset position at the end of 2013 was Rp9.390 
billion, increased by Rp3.639 or 63.3% compared to that of 
2012, which was Rp5,751 billion. This increase was particularly 
caused by the increasing fixed assets values by Rp3,641 billion. 
Net fixed assets increased by 68.5% compared to that of 2012 
due to the increase of in progress fixed assets with regard to 
development activities that the Company performed.

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

Komposisi
Composition

2013 2012 Nilai Amount  % 2013  2012

Investasi pada Entitas Asosiasi dan  Pengendalian 
Bersama Entitas
Investment in Associates and  Jointly Controlled 
Entities  

89 94 (5) -5,5% 1% 2%

Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 
Other Non-Current Financial Assets   25 37 (11) -31,0% 0% 1%

Properti Investasi
Investment Properties - Net 132 130 2 1,8% 1% 2%

Aset Tetap - Bersih
Fixed Assets - Net 8.961 5.320 3.641 68,5% 95% 92%

Jaminan    
Guarantees 9 8 1 10,7% 0% 0%

Aset Tak berwujud
Intangible Assets - Net  9 9 (1) -5,6% 0% 0%

Persediaan Tidak Bergerak - Bersih
Non-Moving Inventories - Net 110 95 15 15,6% 1% 2%

Aset Tidak Lancar Lainnya    
Other  Non-Current Assets 54 58 (4) -6,5% 1% 1%

Total Aset Tidak Lancar  Total Non-Current Assets  9.390 5.751 3.639 63,3% 100% 100%

ASET TIDAK LANCAR NON CURRENT ASSETS

Liabilitas
Total Liabilitas tahun 2013 sebesar Rp10.6 triliun, lebih 
tinggi 117,0% atau Rp5,73 triliun dibanding tahun 2012. 
Total liabilitas terdiri dari 58% liabilitas jangka pendek dan 
42% liabilitas jangka panjang. Sedangkan pada tahun 2012 
komposisi liabilitas terdiri dari 52% liabilitas jangka pendek dan 
48% liabilitas jangka panjang.

Liablity 
Total Liability of 2013 was Rp10.6 trillion, which was 117.0% 
higher or Rp5.73 trillion compared to that of 2012. Total 
liabilities comprised 58% short-term liablity and 42% long-term 
liability. While in 2012 the composition liabilites comprised 
52% short-term liability and 48% long-term liability.
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Liabilitas Jangka Pendek
Posisi Liabilitas jangka pendek pada akhir tahun 2013 sebesar 
Rp6,19 triliun, naik Rp3.67 triliun atau 145,11% dibanding tahun 
2012 sebesar Rp2,53 triliun. Kenaikan ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan pinjaman jangka pendek sebesar Rp2,54 
triliun dan utang obligasi jatuh tempo Rp679 milyar. 

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

Komposisi
Composition

2013 2012 Nilai Amount  % 2013  2012

Pinjaman Jangka Pendek   Short-Term Loan 2.611 69 2.542 3.684,5% 42% 3%

Utang Usaha  Trade Payables     750 587 163 27,7% 12% 23%

Liabilitas Keuangan  Jangka Pendek Lainnya   
Other Current  Financial Liabilities

175 119 56 47,1% 3% 5%

Beban Akrual  Accrued Expenses  1.244 927 317 34,2% 20% 37%

Utang Pajak  Taxes Payable 86 272 (187) -68,5% 1% 11%

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek  
Short-Term Employee benefit Liabilities   346 373 (27) -7,2% 6% 15%

Pendapatan Diterima di Muka  
Unearned Revenues

20 17 3 14,6% 0% 1%

Utang Obligasi   
bond Payable

679 -- 679 -- 11% --

Sukuk  Sukuk 131 -- 131 -- 2% -- 

Bagian lancar atas Liabilitas Jangka Panjang:  
Current Portion of Long Term Liabilities

151 162 (11) -7,0% 2% 6%

Total Liabilitas Jangka Pendek   
Total Short-Term Liabilities 6.192 2.526 3.666 145,1% 100% 100%

LIABILITAS JANgKA PENDEK  SHORT-TERM LIABILITIES

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

Komposisi
Composition

2013 2012 Nilai Amount  % 2013  2012

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang  
Long-Term Employee Benefit Liabilities   356 305 51 16,7% 8% 13%

Liabilitas Pajak Tangguhan - Neto
Deferred Tax Liabilities - Net    97 152 (55) -36,5% 2% 6%

Liabilitas Jangka Panjang
Long Term Loan - Net of    3.963 1.102 2.860 259,4% 89% 47%

Utang Obligasi 
Bond Payable    -- 660 (660) -100,0% 0% 28%

Sukuk Sukuk   -- 131 (131) -100,0% 0% 6%

Provisi Jangka Panjang Long-Term Provisions   19 20 (0) -2,1% 0% 1%

Total Liabilitas Jangka Panjang 
Total Long-Term Liabilities 4.434 2.370 2.064 87,1% 100% 100%

Short-Term Liability 
Short Term liabilities at the end of 2013 booked at Rp6.19 
trillion, rose 145.1% higher or Rp3.67 trillion than Rp2.53 trillion 
at 2012. Those rise were attributable to the rise in short-term 
loan amounted Rp2.54 trillion as well as the amount due of 
bond payable Rp679 billion.

Liabilitas Jangka Panjang
Posisi liabilitas jangka panjang pada akhir tahun 2013 sebesar 
Rp4,43 triliun. Angka ini  meningkat sebesar Rp2,06 triliun atau 
naik 87,07% dibanding tahun 2012 yang sebesar Rp2,37 triliun. 
Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman 
jangka panjang sebesar Rp2,86 triliun untuk pembiayaan 
investasi. 
 

Long-Term Liability
Long-term liability position at the end of 2013 was Rp4.43 
trillion. This amount increased by Rp2.06 trillion or increased 
87.07% compared that of 2012, which was Rp2.37 trillion. This 
increase was primarily caused by increment of long-term loan 
by Rp2,86 trillion to finance investment activities.
 

LIABILITAS JANgKA PANJANg  LONG-TERM LIABILITIES
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Ekuitas
Total ekuitas pada akhir tahun 2013 sebesar Rp7,46 triliun, 
sedikit mengalami peningkatan sebesar Rp195 miliar atau 2,7% 
dibanding tahun 2012. Jumlah modal saham tidak mengalami 
perubahan sementara kenaikan terjadi karena adanya 
peningkatan saldo laba.

Equity
Total equity at the end of 2013 was Rp7,46 trillion, increased 
slightly by Rp195 billion or 2.7% compared to that of 2012. 
While total capital stock did not change, the value increased 
due to increment of retained earning. 

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

Komposisi
Composition

2013 2012 Nilai Amount  % 2013  2012

 Modal Saham  Capital Stock  3.414 3.414 -- 0,0% 46% 47%

 Modal Dasar  Stock    

 2013 dan 2012: 27.315.583.352 saham 
 (2010: 13.320.000.000 saham )
 2013 and 2012: 27.315.583.352 shares
 (2010: 6.660.000.000 shares)

   

- nilai nominal Rp500 per saham
- par value Rp500 per share

   

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2013 dan    
2012 : 6.828.895.838 saham
Issued and fully paid 2013 and 
2012: 6,828,895,838 shares

   

Selisih Transaksi dengan Pihak Non pengendali
Difference in Transactions with  Non-Controlling Interest

5 5 -- 0,0% 0% 0%

Saldo Laba Retained Earnings     3.956 3.774 182 4,8% 53% 52%

Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada 
Pemilik Entitas Induk
Total Equity Attributable to Owners of the Parent Entity          

7.375 7.193 182 2,5% 99% 99%

Kepentingan Non pengendali  
Non-Controlling Interest     90 77 13 17,1% 1% 1%

Total Ekuitas  Total Equity  7.465 7.270 195 2,7% 100% 100%

EKUITAS  EQUITY
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Arus Kas dari Aktivitas Operasi   
Selama tahun 2013 arus kas bersih dari aktivitas operasi adalah 
sebesar Rp35 milyar, lebih rendah Rp677 milyar dibanding 
tahun 2012. Penurunan terjadi terutama sebagai akibat adanya 
peningkatan pembayaran kepada pemasok sebesar Rp1.754 
milyar sementara penerimaan dari pelanggan dan subsidi 
hanya naik sebesar Rp1.290 milyar.

2013 2012

Rp 855 M Arus Kas Bersih Nett Cashflow Rp 690 M

Rp 35 M Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Cash Flows From Operating Activities Rp 712 M

Rp (3.623) M Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Cash Flows From Investing Activities Rp (799) M

Rp 4.442 M Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan
Cash Flows From Financing Activities Rp (603) M

Rp 778 M Kas Dan Setara Kas Pada Awal Periode
Cash and Cash Equivalents at the Beginning  of The Year Rp 1.483 M

Rp 1.571 M Kas Dan Setara Kas Pada Akhir Periode
Cash and Cash Equivalents at the End Of The Periods Rp 778 M

KETERANgAN 
Description 2013 2012 Nilai  %

Penerimaan Receipts 13.325 12.041 1.285 10,7%

Penerimaan dari Pelanggan  Cash Receipts from Customers 10.439 9.517 922 9,7%

Penerimaan Subsidi  Subsidy Receipt  2.875 2.507 368 14,7%

Penerimaan Bunga   Received from Interest Income 11 16 (5) -33,3%

Pembayaran  Payments (13.290) (11.328) (1.962) 17,3%

Pembayaran Kas kepada Pemasok   Payments to Suppliers (11.273) (9.519) (1.754) 18,4%

Pembayaran Pajak Penghasilan   Payment of Income Tax (1.103) (1.001) (101) 10,1%

Pembayaran Kas kepada Karyawan  Payments to Employees  (729) (713) (17) 2,3%

Pembayaran Bunga  Payment of Interest   (185) (95) (90) 94,8%

Arus Kas Neto Diperoleh dari  Aktivitas Operasi  
Net Cash Flows Provided by Operating Activities

35  712 (677)  -95,0%

ARUS KAS OPERASI  OPERATING CASH FLOW

ARUS KAS  CASH FLOW

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan  
Selama tahun 2013 penerimaan arus kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan sebesar Rp4.442 milyar. Angka ini jika 
dibandingkan tahun 2012 lebih tinggi Rp5.045 milyar dimana 
selama tahun 2012 penggunaan arus kas pendanaan mencapai 
Rp603 milyar. Peningkatan terjadi terutama akibat kenaikan 
penarikan pinjaman jangka pendek sebesar Rp2,72 triliun dan 
kenaikan penarikan pinjaman jangka panjang yang mencapai 
Rp2,51 triliun. 

Cash flow from operating activities
For 2013 the net cash from operating activities was Rp35 
billion, which was Rp677 billions lower than that of 2012. The 
decrease was primarily caused by the increase of payment for 
suppliers of Rp1,754 billions while the revenue from customers 
and subsidies increased just by Rp1,290 billion.

Cash Flow from Financing Activities
During 2013 the net cash flow receipt from financing activities 
was Rp4,442 billion, which was Rp5,045 billion higher than 
that was 2012 where financing cash flow in use was Rp603 
billion. The increase was primarily caused by short-term loan 
withdrawal by Rp2.72 billion and the increase of long-term loan 
withdrawal that reached Rp2.51 trillion. 

ARUS KAS
Selama tahun 2013, arus kas mengalami kenaikan kas dan 
setara kas sebesar Rp855 milyar, sedikit lebih tinggi dibanding 
hasil tahun  2012 lalu. Peningkatan ini terutama akibat arus 
kas dari aktivitas pendanaan. Saldo kas pada akhir tahun 2013 
sebesar Rp1.571 milyar, lebih tinggi Rp749 milyar dibanding 
posisi tahun 2012 lalu. 

CASH FLOW
In 2013 there was increase of cash and cash equivalents by 
Rp855 billion, slightly higher than that of 2012. This increase was 
primarily caused by the increment of cash flow from financing 
activities. Cash balance at the end of 2013 was Rp1,571 billion, 
which was Rp749 billion higher than that of 2012.

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai Amount   %
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Arus Kas dari Aktivitas Investasi
Selama tahun 2013 arus kas bersih yang digunakan untuk 
aktivitas investasi sebesar Rp3.623 milyar, naik Rp2.824 
milyar di banding tahun 2012 yang sebesar Rp799 milyar. 
Penggunaan kas untuk aktivitas investasi sebagian besar dalam 
rangka perolehan aset tetap mencapai Rp2.890 milyar, antara 
lain untuk pembangunan pabrik Kaltim-5.

Cash Flow  from Investment Activities
During 2013 the net cash flow used to investment activity was 
Rp3,623 billion, increased Rp2,824 billion compared to that of 
2012, which was Rp799 billion. The cash used for investment 
activity that mostly was allocated to acquire fixed assets was 
Rp2,890 billion, Kaltim-5 plant was one of them.

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai Amount   %

Penerimaan Receipts 6.294 1.068 5.226 489,2%

Penerimaan Pinjaman Jangka Panjang   Received from Long-Term Loans   2.893 383 2.510 655,5%

Penerimaan Pinjaman Jangka Pendek   Received from Short-Term Loans   3.401 685 2.716 396,3%

Pembayaran  Payments (1.852) (1.671) (181) 10,8%

Pembayaran Pinjaman Jangka Panjang  Payments to Long-Term Loans   (145) (35) (110) 315,0%

Pembayaran Pinjaman Jangka Pendek   Payments of Short-Term Loans (859) (651) (208) 31,9%

Pembayaran Dividen ke Pemilik Entitas Induk  
Dividends Paid to Owners of the Parent  (848) (863) 16 -1,8%

Pembayaran Utang ke Pemerintah  Repayments of Government Loans  -- (98) 98 -100,0%

Pembayaran Dana Program Kemitraan  dan Bina Lingkungan  
Payments of Partnership Program and Community Development Fund   -- (23)   23 -100,0% 

Arus Kas Neto Diperoleh dari  Aktivitas Pendanaan  
Net Cash Flows Provided by  Financing Activities 4.442 (603) 5.045 -837,1%

ARUS KAS PENDANAAN  FINANCING CASH FLOW

Keterangan Description
2013 2012 Nilai  %

Penerimaan  Receipts 81 31 50 162,9%

Pencairan Investasi Jangka Pendek   
Disbursement of Short-Term Investment

80 -- 80 0,0%

Penerimaan Dividen   Dividend Receipt 1 1 0 86,2%

Uang muka investasi   Advance payment to investment        

   Penambahan setoran modal
   Addition of Paid-in Capital   

--  --  -- 0,0%

   Pengurangan setoran modal
   Deduction of Paid-in Capital   

-- 29 (29) 100,0%

Penjualan Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 
Sales of Other Non-Current Financial Assets  -- 1 (1) 100,0%

Pembayaran
Payments

(3.704) (830) (2.874) 346,1%

Perolehan Aset Tetap dan Properti Investasi 
Acquisition of Fixed Assets and Investment Property  (3.662) (772) (2.890) 374,6%

Investasi pada Entitas Asosiasi dan  Pengendalian Bersama Entitas   
Investment in Associate Entities  and Jointly Controlled Entities  

-- -- -- 0,0%

Penempatan Investasi Jangka Pendek   
Placement of Short-Term Investment

(36) (44) 8 -18,2%

Pinjaman kepada Pihak Berelasi
Loan to Related Party   (7) (15) 8 -55,8%

Arus Kas Neto Digunakan untuk  Aktivitas Investasi 
Net Cash Flows Used in  Investing Activities

(3.623)   (799) (2.824) 353,2%

TABEL ARUS KAS INVESTASI TABLE : INVESTMENT CASH FLOW

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai Amount   %
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SOLVABILITAS, LIKUIDITAS DAN KOLEKTIBILITAS

Kemampuan Membayar Utang
Jumlah pinjaman (kewajiban berbunga) Perseroan tahun 
2013 sebesar Rp7.525 miliar, naik 256% dibandingkan jumlah 
kewajiban berbunga tahun 2012 sebesar Rp2.117 miliar. 
Peningkatan terutama akibat penarikan pinjaman bank untuk 
pendanaan Kaltim-5. 

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp milyar / Rp billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai Amount   %

Kewajiban berbunga  Interest-bearing Liabilities        

Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loan 2.611 69 2.542 3684%

       Pinjaman Jangka Panjang  Long Term Loan        

           Pinjaman Bank  bank Loans 4.104 1.257 2.847 226%

           Hutang Obligasi dan Sukuk Ijarah  bonds and Sukuk Ijarah Payables 810 791 19 2%

Total Pinjaman Total Liabilities 7.525 2.117 5.410 256%

Equitas Equity 7.375 7.193 182 3%

Total Modal Total Capital 18.092 12.167 5.925 49%

PINJAMAN DAN EKUITAS  LOAN AND EQUITY

Total pinjaman di tahun 2013 meningkat sebesar Rp5.410 
miliar menjadi Rp7.525 miliar. Sementara nilai Ekuitas di 
tahun 2013 sebesar Rp7.357 milyar, hanya meningkat Rp182 
miliar dibanding tahun 2012. Peningkatan pinjaman yang 
lebih besar dibanding peningkatan ekuitas menjadikan 
perbandingan pinjaman dengan ekuitas mengalami kenaikan 
dari 29% di tahun 2012 menjadi 102% pada akhir tahun 2013. 
Perbandingan pinjaman dengan total aset juga mengalami 
kenaikan dari 17% di tahun 2012 menjadi 42% ditahun 2013. 

SOLVABILITY, LIQUIDITYAND COLLECTIBILITY

Solvability
The Company’s loan (interest-bearing liability) in 2013 was 
Rp7,525 billion, increased 256% compared to that of 2012 that 
was Rp2,117 billion. The increased was particularly caused by 
withdrawal of bank loans to finance Kaltim-5.

Total loans in 2013 increased by Rp.5,410 billion to Rp7,525 
billion. While equity in 2013 was Rp7,357 billion, only increased 
by Rp182 billion compared to that of 20102. The higher 
increase  in loan growth than equity has made loan to equity 
ratio increased from 29% in 2012 to 102% at the end of 2013. 
Similarly, loan to total asset ratio increased from 17% in 2012 
to 42% in 2013.

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp Milyar / Rp Billion) Naik (Turun)

Incr.(Decr)
2013 2012

Perbandingan Pinjaman Ekuitas  Debt To Equity Ratio 102% 29% 73%

Perbandingan Pinjaman Aset  Debt To Assets Ratio 42% 17% 24%

Perbandingan Laba Bersih + Depresiasi / Hutang Solvency Ratio  18% 107% -89%

EBITDA/Beban Bunga Interest Coverage Ratio 1.016% 3.188% -2.137%

Rasio lancar Current Ratio 141% 254% -113%

Rasio Kas Cash Ratio 25% 33% -7%

Rasio Percepatan Quick Ratio 102% 176% -74%

RASIO SOLVABILITAS DAN LIKUIDITAS  SOLVABILITY AND LIQUIDITY RATIO



121
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
Financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate Information

Ditinjau dari aspek kemampuan membayar bunga, yakni 
perbandingan EBITDA dengan beban bunga menunjukkan 
penurunan dari tahun 2012 yang sebesar 3.188% (31 kali), 
menjadi 1.016% (10 kali) pada tahun 2013. 

Dari aspek likuiditas, secara umum Perusahaan mengalami 
penurunan likuiditas antara lain akibat tingginya pinjaman 
jangka pendek terkait peningkatan piutang subsidi, pajak 
dibayar dimuka dan persediaan. Rasio lancar Perusahaan  
tahun 2013 mencapai 141%, atau turun 113% dibanding tahun 
2012 yang sebesar 254%. Rasio kas terhadap hutang lancar 
Perusahaan  tahun 2013 menunjukkan angka 25%, turun 7% 
dibandingkan tahun 2012 sebesar 32%. Begitu juga dilihat dari 
rasio percepatan, mengalami penurunan 74% dari 176% di 
tahun 2012 menjadi 102% di tahun 2013.

Peringkat Surat Utang Perseroan
Pada pemeringkatan ulang Obligasi periode 3 September 2013 
sampai dengan 1 september 2014, Pefindo memberikan rating 
“idAA+” atas obligasi yang diterbitkan Perseroan senilai Rp660 
miliar dan rating “idAA(sy)+ ”atas sukuk ijarah yang diterbitkan 
Perseroan senilai Rp131 miliar. Keduanya memiliki status 
“Stable Outlook”.

Hasil pemeringkatan tersebut disampaikan melalui Surat 
Pefindo No. 1559/PEF-Dir/IX/2013 tanggal 4 September 
2013. Peringkat tersebut sama dengan peringkat periode 
sebelumnya.

Obligasi dan sukuk berjangka waktu 5 tahun tersebut akan 
jatuh tempo pada tanggal 4 Desember 2014. Tingkat bunga 
yang ditetapkan sebesar 10,75% per tahun dan dibayarkan 
setiap 3 (tiga) bulan.

The loan to total asset ratio increased to 42% at 2013 than 17% 
at 2012. From the company’s ability to pay interest, showed a 
decrease by 3,188% (31 times) in 2012 to be 1,016% (10 times) 
in 2013.

In general, from liquidity aspect, the Company saw a decrease 
due to, among others, high short-term loan related to subsidy 
receivables, prepaid taxes and inventories. The Company’s 
current ratio in 2013 was 141% or decreased 113% compared 
that of 2012, which was 254%. Cash ratio to the Company’s 
current loan in 2013 showed 25% rate, which decreased 7% 
compared to that of 2012, which was 32%. Similarly, from 
acceleration ratio there was a decrease 74% from 176% in 2012 
to 102% in 2013.

Bonds Rating
The annual bond rating for period of 3 September 2013 to 1 
September 2014 Pefindo granted idAA+ rating for Rp660 
valued bonds that the Company issued and idAA(sy)+ rating 
for Rp131 billion valued sukuk ijarah that the Company issued. 
Those ratings gained “Stable Outlook” status.

That ratings were announced by the Letter of Pefindo No. 
1559/PEF-Dir/IX/2013 dated 4 September 2013. The last rating 
was the same with that of previous period.

Those 5 years term of Bond and Sukuk will mature on 4 
December 2013. The interest rate was 10.75% per annum and 
will be paid each three (3) months.



122
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Kolektibilitas Piutang
Pada tahun 2013, hari pelunasan piutang usaha rata-rata adalah 
sebesar 41 hari, lebih lambat 1 hari dibandingkan tahun 2012 
yang 40 hari. Perhitungan ini hanya menghitung pendapatan 
di luar pendapatan subsidi dan penjualan ke sektor subsidi. 
Penjualan ke sektor subsidi dilakukan secara tunai.

Kolektibilitas piutang subsidi selama tahun 2013 mengalami 
kelambatan 56 hari menjadi 276 hari dibandingkan tahun 
2012 yang 220 hari. Kelambatan ini akibat adanya outstanding 
piutang subsidi tahun 2012 dan 2013.

STRUKTUR MODAL
Perbandingan pinjaman dengan ekuitas Perseroan (debt to 
equity ratio) untuk tahun 2013 adalah sebesar 102%, lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2012 sebesar 29%. Peningkatan rasio 
ini sebagai akibat peningkatan pinjaman terkait pendanaan 
proyek Kaltim-5 dan penarikan pinjaman jangka pendek.

Dari segi komposisi, total pinjaman tahun 2013 memiliki 51% 
porsi dari total modal, sementara tahun 2012 hanya 23%. 

Keterangan 
Description

Nilai  Amount
(Rp milyar / Rp billion)

Naik (Turun)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai Amount   %

Hari Pelunasan rata-rata Piutang Usaha
Average number of days for trade receivables payment

      41 hari 40 hari        1 hari 3%

Hari Pelunasan rata-rata Piutang Subsidi
Average number of days for subsidy receivables payment

    276 hari     220 hari      56 hari 25%

HARI PELUNASAN  RECEIVAbLES PAYMENT DAYS

Receivables Collectibility
In collection period 2013, the average number of days to settle 
receivables was 41 days, 1 day longer than in 2012, which 
was 40 days. This calculation only took into account for non-
subsidized income and sales to subsidized sector, the latter 
was paid in cash.

The collection period of subsidy receivables in 2013 was 56 
days longer (276 days) than in 2023 (220 days). The delay was 
caused by the outstanding subsidy receivables of 2012 and 
2013.

CAPITAL STRUCTURE
The Company’s debt to equity ratio in 2013 was 102%, 
significantly higher than that of 2012, which was 29%. The 
ratio increase was caused by the increase of loan related to the 
financing of Kaltim-5 project and short-term loan withdrawal.

While in terms of composition, total loan in 2013 was 51% of 
total capital, which was 23% in 2012.

Keterangan 
Description

NILAI  AMOUNT
(Rp milyar / Rp billion)

KOMPOSISI
Composition

2013 2012 2013 2012

Kewajiban berbunga Interest-bearing Liabilities    

Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loan 2.611 69 18% 1%

Pinjaman Jangka Panjang Long Term Loan      

Pinjaman Bank bank Loans 4.104 1.257 28% 14%

Hutang Obligasi dan Sukuk Ijarah bonds and Sukuk Ijarah Payables 810 791 5% 8%

Total Pinjaman Total Liabilities 7.525 2.117 51% 23%

Equitas Equity 7.375 7.193 49% 77%

Total Modal Total Capital 14.900 9.311 100% 100%

PerbandinganPinjaman : Ekuitas Debt To Equity Ratio 102% 29% - -

PerbandinganPinjaman : Aset Debt To Assets Ratio 42% 17% - -

PINJAMAN DAN EKUITAS  LOAN AND EQUITY
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Perusahaan bertujuan mencapai struktur modal yang 
optimal untuk memenuhi tujuan usaha, diantaranya dengan 
mempertahankan rasio modal yang sehat dan peringkat 
pinjaman yang kuat. Manajemen berusaha menjaga 
perbandingan pinjaman dengan ekuitas agar tidak melebihi 
batasan keuangan para kreditur yakni maksimal 250% (2,5x).

The Company aimed to achieve optimum capital structure 
to fulfill the business purpose objectives by, among others, 
maintaining healthy capital structure and robust loan rating. 
The management has attempted to maintain debt to equity 
ratio not to exceed maximum financial covenant of 250% (2.5x).

KOMPOSISI MODAL CAPITAL COMPOSITION

KEBIJAKAN DIVIDEN

Laba dibagikan sesuai keputusan pemegang saham. Selama 
dua tahun terakhir nilai dividen yang dibagikan masing-masing 
sebesar Rp863 miliar untuk laba tahun 2011 dan Rp 847 milyar 
untuk laba tahun 2012. Atas nilai tersebut, dividend payout 
ratio pada tahun 2012 turun sebesar 17%, dari 60% di tahun 
2011 menjadi 43% di tahun 2012. Semua dividen tersebut telah 
terbayar lunas masing-masing pada tahun 2013 dan 2012.

DIVIDEND POLICY

Dividends were paid according to shareholder meeting  
decision. For the past two years the dividend paid were Rp863 
billion for 2011 profit and Rp847 billion for 2012 profit. Of these 
values the dividend payout ratio in 2012 was decreasedby 17% 
from 60% in 2011 to 43% in 2012. All dividends were fully paid 
in 2013 and 2012 respectively.

Keterangan 
Description

NILAI  AMOUNT
(Rp milyar / Rp billion)

NAIK (TURUN)
Incr.(Decr)

2013 2012 Nilai  %

Laba Bersih (dlm juta Rp) Net Income (in million Rp) 1.971.511 1.438.278 533.233 37%

Presentase Dividen Payout Ratio 43% 60% -17% -28%

Dividen yang Dibagikan (dlm juta Rp) Dividend Paid (in million Rp)      847.750      863.255 (15.505) -2%

Dividen Kas per Saham (dalam Rp) Cash Dividends per Share (in Rp) 124 126 (2) -2%

DIVIDEN  DIVIDEND

20122013

Ekuitas
Equity

Ekuitas
Equity

Obligasi dan Sukuk
Bond and Syariah Bond

Obligasi dan Sukuk
Bond and Syariah Bond

Pinjaman Bank
Loan

Pinjaman Bank
Loan

49%

77%

5% 8%

46%

15%

7.375

7.193

810 791

6.715

1.326
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Dividen per lembar saham untuk perolehan laba tahun 2012 
adalah Rp124 per lembar saham turun Rp2 dibanding untuk 
laba tahun 2011. Perseroan berharap melakukan pemupukan 
dana internal untuk mendanai proyek pengembangan yang 
sedang dilakukan sehingga ada penurunan dividend payout 
ratio di waktu mendatang.

REALISASI TARgET PENDAPATAN 2013
Target pendapatan tahun 2013 yang ditetapkan oleh pemegang 
saham mencapai Rp13,7 triliun. Realisasi pendapatan tahun 
2013 mencapai Rp13,8 triliun atau setara 101% dari target. 

REALISASI PENggUNAAN DANA HASIL PENAWARAN 
UMUM
Hasil emisi obligasi dan sukuk ijarah tahun 2009 Perusahaan 
memperoleh dana sebesar Rp788,16 miliar (setelah di kurangi 
dengan biaya emisi). Perusahaan telah menggunakan dana 
tersebut sesuai dengan rencana dalam prospektus yakni untuk 
modal kerja dan investasi pabrik NPK. Tidak ada perubahan 
rencana penggunaan dana sebagaimana dinyatakan dalam 
Prospektus. 

Sesuai peraturan BAPEPAM-LK No.X.K.4, Perseroan telah 
melaporkan penggunaan dana ini ke BAPEPAM-LK melalui 
surat No.106/DU-JKT/I.2010 tanggal 28 Januari 2010 dan surat 
No.331/DU-JKT/IV.2010 tanggal 6 April 2010.

Jenis Efek  
Type of Security

Hasil Realisasi Bersih
Nett Proceed

RencanaPenggunaan
Plan of Fund Usage

Realisasi Penggunaan
Real of Fund Usage

(Rp milyar / Rp billion)
Modal Kerja

Working Capital
Investasi NPK
NPK Investment

Modal Kerja

Working Capital
Investasi NPK
NPK Investment

Obligasi Bond 657,63 526,10 131,53  526,10 131,53 

Sukuk Syariah Bond 130,53 130,53     - 130,53 - 

Jumlah Total 788,16 656,63 131,53 656,63 131,53

PENggUNAAN DANA HASIL EMISI  PROCEED SPENDING

Dividend per share for profit gained in 2012 was Rp124 each 
share, decreased Rp2 compared that of 2011. The Company 
has expected to reserve internal fund to finance ongoing 
development project so that there will be decreased dividend 
payout ratio in the future.

REALIZATION OF REVENUE TARgET IN 2013 
Income target in 2013 was set by shareholders to achieve 
Rp13.7 trillion. The income realization in 2013 was 13.8% or 
101% from target set. 

USE OF PUBLIC OFFERINg PROCEEDS

Proceeds of bonds and sukuk ijarah of 2009 gave the Company 
fund of Rp788.16 billion (after issuance expenses deduction). 
The Company spent the fund as planned in prospectus for 
work capital and NPK plant investment. There were no changes 
in the plan as to how to use the proceeds as stipulated in the 
Prospectus.

In accordance with BAPEPAM-LK No.X.K.4, the Company has 
already reported the use of funds to BAPEPAM-LK through 
Letter No.106/DU-JKT/I.2010 dated 28 January 2010 and Letter 
No.331/DU-JKT/IV.2010 dated 6 April 2010.

PERIKATAN MATERIAL UNTUK INVESTASI BARANg MODAL

Saat ini Perusahaan mempunyai perikatan material untuk 
investasi barang modal berupa pembangunan Pabrik 
Boiler Batubara dan Proyek Pembangunan Pabrik Kaltim 5. 
Perusahaan tidak secara spesifik melakukan transaksi lindung 
nilai (hedge) atas nilai kontrak dalam mata uang asing. Sumber 
penerimaan Perusahaan sebagian dalam mata uang US Dollar.

Untuk meminimalkan risiko kurs selama masa konstruksi 
dan masa pembayaran pinjaman, Perusahaan mengambil 
kebijakan berupa penarikan pinjaman dalam 2 mata uang 
yakni rupiah dan US Dollar sesuai mata uang pembayaran ke 
kontraktor atau pemasok.

MATERIAL AgREEMENT OF CAPITAL gOODS INVESTMENT

The Company maintains material agreement of capital 
expenditures for the construction of Coal Boiler Plant and 
Kaltim-5 Plant Construction Project. The Company has not 
specifically performed hedging mechanism to protect contract 
denomination in foreign currencies. Many of the Company’s 
revenues come in dollar.

To minimize currency risk during construction and loan 
repayment phases, the Company has adopted the policy of 
loan withdrawal in two currencies, Rupiah and dollar, to pay 
contractors and suppliers.
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 y Pembangunan Pabrik Boiler Batubara
 Pada tanggal 7 Desember 2009, Perseroan mengadakan 

perjanjian dengan PT Inti Karya Perdana Tehnik (PT 
IKPT) untuk jasa rekayasa, pengadaan, konstruksi dan 
pembangunan Pabrik Boiler Batubara dengan kapasitas 2 x 
220 ton/jam yang berlokasi di Bontang, Kalimantan Timur. 
Pabrik boiler tersebut telah mulai beroperasi secara komersil 
pada akhir 2013.

 Besarnya nilai kontrak adalah sebesar USD62 juta dan Rp394 
miliar. Sumber dana untuk memenuhi ikatan ini sebagian 
dari internal Perseroan dan juga dari fasilitas kredit yang 
diberikan oleh BRI berupa pinjaman pokok sekitar USD53 
juta dan pinjaman IDC sekitar USD5 juta, juga pinjaman 
pokok Rp332 miliar dan pinjaman IDC Rp29 miliar. Proyek 
Pabrik Boiler Batubara ini diikat dengan fidusia sebagai 
jaminan atas fasilitas pinjaman ini.

 Untuk meminimalkan risiko kurs, Perseroan mengambil 
kebijakan untuk menarik pinjaman dalam 2 (dua) mata 
uang sesuai denominasi pembayaran kepada kontraktor.

 y Proyek Pembangunan Pabrik Kaltim-5
  Perikatan dilakukan dengan PT Inti Karya Persada Tehnik 

dan Toyo Engineering Corporation yang bertindak 
sebagai kontraktor dan pemasok peralatan, material yang 
dibutuhkan dan jasa-jasa yang berhubungan dengan proyek 
pembangunan pabrik Kaltim-5. Dalam Perjanjian disepakati 
besarnya nilai kontrak Engineering, Procurement, and 
Construction sebesar Rp1,5 triliun dan USD82,5 juta (tidak 
termasuk PPN), sedangkan nilai Supply Contract sebesar 
USD327 juta. Perjanjian Proyek ini berlaku efektif mulai 14 
September 2011 dengan jangka waktu pelaksanaan proyek 
selama 33 bulan.

  Sumber dana untuk memenuhi ikatan ini sebagian dari 
internal Perseroan dan dari fasilitas kredit sindikasi yang 
diberikan oleh Bank Mandiri, BCA, BRI, BPD Kaltim dan 
BPD Jabar Banten dalam hal ini Bank Mandiri sebagai 
agen fasilitas dan BCA sebagai agen jaminan. Jumlah 
fasilitas pinjaman sindikasi tersebut sekitar Rp1,35 triliun 
dan USD337 juta. Pada akhir tahun 2013 progres proyek 
telah mencapai 86,94%, mengalami keterlambatan karena 
akumulasi keterlambatan kegiatan konstruksi, kedatangan 
peralatan serta kehilangan jam kerja akibat cuaca. Untuk 
meminimalkan risiko kurs, Perseroan mengambil kebijakan 
untuk menarik pinjaman dalam 2 (dua) mata uang sesuai 
denominasi pembayaran kepada kontraktor.

 y Pembelian Pabrik Amoniak dari PT KPA
 Perikatan ini merupakan realisasi opsi pengambilalihan 

pabrik sesuai perjanjian dengan Mitsui dan Tomen sebagai 
pemegang saham PT KPA, yang dibuat tahun 1996. Pada 
tahun 2013 Perusahaan memutuskan untuk mengambil 
opsi untuk melakukan pembelian lebih awal pabrik amoniak 
dari PT KPA. Pada Bulan November 2013 Pupuk Kaltim telah 

 y Construction of Coal Boiler Plant
 On 7 December 2009 the Company concluded an agreement 

with PT Inti Karya Perdana Teknik (PT IKPT) for engineering, 
procurement, construction and building of Coal Boiler Plant 
with capacity 2 x 220 tonne/hour in Bontang.

 The value of the contact was USD62 million and Rp394 
billion. funding for this projects was derived partly from 
the Company’s internal funds and remainder from the 
loan facility provided by BRI, in the form of principal loan 
amounting to USD53 billion and IDC loan of USD5 billion, 
as well as principal loan of Rp29 billion. The Company has 
provided collateral for the provision of such loans.

 To minimize currency risks, the Company adopted a policy 
to withdraw loans in 2 (two) currencies as prevailing 
payment denomination to the contractors.

 y Kaltim 5 Plant Construction Project
 The agreement with PT Inti Karya Persada Teknik and Toyo 

Engineering Corporation as contractor and equipment 
supplier concluded that contract value for Engineering, 
Procurement, and Construction was US$ 82.5 million 
(added value tax excluded), and Supply Contract value was 
US$327 million. The Project Agreement was effective on 14 
September 2011 with the construction time was 33 months.

 Source of fund to finance the agreement was partly derived 
from the Company and syndicated loan facility provided 
by Bank Mandiri as loan facility syndicate leader, BCA, BRI, 
BPD Kaltim and BPD Jabar Banten. The syndicated loan 
total amount was Rp1.35 trillion and US$337. At the end of 
2013 the project reached 86.94 of target, delayed because 
of postponement of construction activities, equipment 
shipment and work hours loss due to weather. To minimize 
currency risk, the Company has adopted policy to withdraw 
loan in two (2) currencies in accordance with payment 
denomination to the contractor.

 y Acquisition of Ammonia Plant from PT KPA
 The agreement was a realization of plant earlybird transfer  

option in accordance with the cooperative agreement 
with Tomen and Mitsui as shareholders of PT KPA, which 
was signed in 1996. By 2013 the Company decided to 
earlier acquire ammonia plant from PT KPA. In November 
2013 Pupuk Kaltim signed a Head of Agreement with KPA 
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menandatangani Head of Agreement dengan KPA dan 
direncanakan transfer aset dilakukan pada 31 Maret 2014. 
Pembelian pabrik ini akan menambah kapasitas produksi 
amoniak Perusahaan sebesar 660 ribu ton per tahun.

Estimasi nilai transaksi mencapai USD109 juta (belum termasuk 
pajak). Sumber pendanaan transaksi ini akan disediakan oleh 
pemegang saham. Untuk meminimalkan risiko kurs Perseroan 
berharap pendanaan yang disediakan pemegang saham 
tersebut dalam mata uang USD.

INFORMASI MENgENAI INVESTASI BARANg MODAL, 
DIVESTASI & RESTRUKTURISASI

Selama tahun 2013, Perseroan telah mengeluarkan investasi 
belanja modal sebesar Rp3.662 miliar. Pengeluaran tersebut 
sebagian besar dipergunakan untuk melanjutkan program 
investasi tahun-tahun sebelumnya, antara lain untuk: 

 y Pembangunan Pabrik Boiler Batubara
 Tujuan pembangunan pabrik ini adalah untuk penyediaan 

utilitas steam yang disalurkan ke unit-unit produksi 
Perseroan menggantikan utilitas steam yang berbahan 
baku gas bumi. Pembangunan Pabrik Boiler Batubara ini 
diharapkan dapat menghemat konsumsi gas bumi dan 
sebagai energi alternatif. Nilai pengeluaran selama tahun 
2013 untuk investasi ini mencapai Rp128 miliar.

 y Pembangunan Pabrik Kaltim-5
 Investasi ini merupakan pembangunan pabrik dengan 

tujuan selain untuk menggantikan pabrik Kaltim-1 
juga untuk menambah kapasitas produksi urea dan 
amoniak. Investasi ini telah dimulai sejak tahun 2011. 
Nilai pengeluaran untuk investasi ini selama tahun 2013 
mencapai Rp3.306 miliar.

and it was planned that assets transfer will be conducted 
on 31 March 2014. The plant acquisition will increase the 
Company’s ammonia production capacity by 660 thousand 
ton per year.

It was estimated that transaction value reached USD109 
million (taxes excluded). The fund of the transaction will be 
provided by the shareholders. To minimize the currency risk, 
the Company has expected fund that shareholders provided 
would be in USD.

INFORMATION ON INVESTMENT, DIVESTMENT AND 
RESTRUCTURINg

In 2013, the Company spent for capital expenditure of 
Rp3,662 billion. The expenditure was mostly used to continue 
investment programs of previous years, such as:

 y Construction of Coal Boiler Plant
 The plantwas constructed to provide utility steam supplied 

tothe Company’s production units in place of those with 
natural gas feedstock. It was expected that Coal Boiler 
construction could save natural gas consumption and 
become an alternative energy. Expenditure value in 2013 
for investment was Rp128 billion.

 y Kaltim-5 Plant Construction
 The investment was plant construction to replace Kaltim-1 

and  to increase urea and ammonia production capacity. 
The investment has been started in 2011. The investment  
value in 2013 was Rp3,306 billion.
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Pada tahun 2013, Perusahaan mengakui adanya penurunan 
seluruh nilai investasi pada PT Padi Energi Nusantara sebesar 
Rp4 miliar, dikarenakan prospek Perusahaan sudah tidak ada 
dan kondisi keuangan tidak memadai lagi. Pada tanggal 30 
Januari 2014, sesuai RUPSLB, dilakukan pembubaran PT Padi 
Energi Nusantara.

Selama tahun 2013 Perusahaan tidak melakukan restrukturisasi 
pinjaman ataupun modal.

Informasi Keuangan yang Bersifat Luar Biasa dan Jarang 
Terjadi
Tidak ada informasi keuangan yang telah dilaporkan yang 
mengandung kejadian yang sifatnya luar biasa dan jarang 
terjadi.

Komponen Substansial Pendapatan (Beban) Lainnya
Komponen utama pendapatan dan beban lainnya meliputi:

 y Pendapatan atau beban yang tidak menentu sifatnya atau 
jarang terjadi, seperti pendapatan dari jasa lain, denda 
dan klaim, bunga deposito, jasa giro, deviden, keuntungan 
penjualan investasi.

 y Keuntungan yang belum direalisasi atas penyajian asset dan 
kewajiban dalam nilai wajar Nilai untuk setiap komponen 
pendapatan dan beban lainnya dapat dilihat di sub bab 
pendapatan (beban) lainnya pada catatan atas laporan 
keuangan konsolidasian pada poin ke-40.

Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan
Selama kurun waktu 2013 dan 2012 tidak terdapat transaksi 
yang mengandung benturan kepentingan, baik dengan 
anggota Dewan Direksi, Dewan Komisaris maupun pihak-pihak 
lainnya.

Transaksi Dengan Pihak Berelasi
Perusahaan dan anak Perusahaan melakukan transaksi dengan 
pihak berelasi. Dalam kegiatan normal usaha, Perusahaan 
dan entitas anak melakukan transaksi dengan pihak berelasi 
karena hubungan kepemilikan dan/atau kepengurusan. 
Semua transaksi dengan pihak berelasi telah dilakukan dengan 
kebijakan dan syarat yang telah disepakati bersama.

Transaksi yang terkait dengan pendapatan terutama terdiri atas 
transaksi penjualan pupuk & amoniak, bidang perencanaan, 
pembangunan & pengembangan serta penyewaan kawasan 
industri termasuk fasilitas pendukungnya, utilitas, serta 
penyediaan tenaga keamanan. Sedangkan untuk transaksi yang 
terkait dengan selain pengadaan dan biaya terutama terdiri 
dari transaksi pembelian bahan baku, pendanaan, asuransi dan 
telekomunikasi. 

In 2013, the Company recognized a decrease of entire 
investment value PT Nusantara Padi Energi by Rp4 billion as  
that  company has no more prospect and financial condition 
was inadequate. On 30 January 2014, in accordance with EOSM, 
PT Nusantara Padi Energi Nusantara was decommissioned.

During 2013 the Company did no loan or capital restructuring.

Extraordinary and Rare Financial Events

No financial information reported contained extraordinary and 
rare financial events.

Substantial Component of Other Income (Expense)
The substantial components of other income (expenses)
include:

 y Income or expense that volatile or in frequent in nature, 
such as income from other services, fine sand claims, deposit 
interest, current accounts, dividend, investment sales profit.

 y Unrealized profit of presented assets and liabilities within 
fair value for each income and expense components can be 
foundin section of other income (expense) in note 40th on 
consolidated financial statements.

Transaction with Conflict of Interests
During 2013 and 2012 periods there were no transactions with 
conflict of interests, either bymembers of Boardof Directors, 
Boardof Commissioners and other parties.

Transaction with Affiliated Parties
The Company and its subsidiaries have  entered into transactions 
with affiliated parties. Innormal business circumstances as 
usual, the Company and its subsidiaries have conducted such 
transactions due to ownership and/or managerial relationship. 
Any transaction with affiliated parties was carried out according 
to jointly consented policies and requirements.

Income related transactions primarily comprise fertilizer and 
ammonia, planning, construction and development as well 
as leasing of industrial areas including supporting facilities, 
utilities, and security service. As fortransactions related toother 
than procurement and costs primarily comprised raw materials 
purchasing, finance, insurance and telecommunications.
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Piutang atas transaksi pihak berelasi telah dikelompokkan 
tersendiri pada laporan posisi keuangan, baik berupa piutang 
usaha maupun piutang non usaha dan Perusahaan telah 
membentuk penyisihan kerugian penurunan nilai atas piutang 
pihak berelasi dan pihak ketiga secara kolektif dan individual. 
Hal serupa juga disajikan pada laporan posisi keuangan 
dan catatan atas laporan keuangan untuk utang kepada 
pihak berelasi. Rincian nama, sifat hubungan, nilai transaksi 
dan kewajarannya dapat dilihat pada Catatan Atas Laporan 
Keuangan Konsolidasian poin ke-43 tentang Informasi Pihak 
Berelasi.

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan/Manajemen 
(ESOP/MSOP)
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2014, tidak ada program 
kepemilikan saham oleh karyawan dan/atau manajemen yang 
dilaksanakan Perusahaan.

Informasi dan Fakta Material Yang Terjadi Setelah Tanggal 
Laporan Akuntan

 y Pengambilalihan/Pembelian Pabrik Amoniak dari PT 
Kaltim Pasifik Amoniak sebagai tindak lanjut atas Head of 
Agreement dengan PT Kaltim Pasifik Amoniak (KPA) bulan 
November 2013, Pupuk Kaltim dan KPA pada tanggal 
13 Maret 2014, menandatangani Perjanjian Pengalihan 
Aset. Dan pada tanggal 31 Maret 2014 telah dilaksanakan 
pengalihan aset dari KPA dan Pupuk Kaltim telah membayar 
nilai kompensasi yang disepakati.

 Aset yang dialihkan meliputi pabrik amoniak berkapasitas 
660.000 MT per tahun yang telah dioperasikan oleh KPA 
sejak 1 Mei 2000 beserta sarana pendukungnya dengan nilai 
kompensasi sebesar USD109 juta. Nilai ini akan diverifikasi 
kedua belah pihak dan akan dilakukan penyesuaian nilai 
kompensasi final pada bulan Juli 2014.

 Bersamaan dengan pengalihan aset, pada tanggal 13 
Maret 2014 Perusahaan juga menandatangani pengalihan 
Ammonia Off-take Agreement dengan KPA, Mitsui dan 
Tsusho Corporation yang berlaku sejak 31 Maret 2014 
hingga 30 April 2025. Amoniak hasil produksi pabrik ini 
akan dibeli oleh Mitsui sebesar 60% dari kapasitas produksi 
pertahun.

 y Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham
 Berdasarkan Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham 

No.9593/SP-BTG/2014 tanggal 20 Maret 2014, Perusahaan 
memperoleh fasilitas pinjaman dari PT Pupuk Indonesia 
(Persero) yang digunakan untuk keperluan pendanaan 
pengambilalihan pabrik amoniak dari KPA.

Receivables from transactions with affiliated parties we are 
classified separately in financial position statement, either 
in the form of trade receivable or non-trade receivables. The 
Company also provided loan loss provisioning for receivables of 
affiliated parties and third parties collectively and individually. 
It is also the case with financial position statement and notes 
on the financial statements for loan to affiliated parties. Details 
on names, relationship, transaction value and their properness 
can be found in Notes on Consolidated Financial Statement 
point 43 on Information of Affiliated Parties.

Employee/Management Share Ownership Program (ESOP/
MSOP)
Up to 31 December 2014, there was no employee and/or 
management share ownership program that the Company 
exercised.

Material Facts and Information After the Financial 
Reporting Data

 y Take over/Acquisition of PT Kaltim Pasifik Amoniak’s 
Ammonia Plant as follow-up to Head of Agreement with 
PT Kaltim Pasifik Amoniak (KPA) in November 2013, Pupuk 
Kaltim and KPA on 13 March 2014 signed an Asset Transfer 
Agreement. And on 31 March 2014 the asset transfer from 
KPA was executed and Pupuk Kaltim paid compensation as 
consented.

 Transferred assets included ammonia plant with capacity 
of 660,000 MT per year which has been operated by KPA 
since 1 May 2000 along with supporting facilities with 
compensation value around USD109 million. This value 
will be verified by both parties and the adjustment of final 
compensation value will be exercised in July 2014.

 Along with assets transfer, on 13 March 2014 the Company 
also signed Ammonia Off-take Agreement with KPA, Mitsui 
and Toyota Tsusho Corporation that will take effect from 
31 March 2014 until 30 April 2025. Ammonia produced by 
those plant will be purchased by Mitsui by 60% of annual 
production capacity.

 y Shareholders’ Loan Agreement
 Based on Shareholder Loan Agreement dated 20 March 

2014 No.9593/SP-BTG/2014, the Company obtained loan 
facility from PT Pupuk Indonesia (Persero) (Shareholders) to 
be used for financing ammonia plant take over from KPA.
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 Pinjaman tunai sebesar maksimal USD125 juta yang akan 
diberikan terhitung sejak tanggal 26 Maret 2014, dengan 
tingkat suku bunga sebesar Libor ditambah margin sebesar 
2% per tahun. Fasilitas pinjaman yang telah ditarik sampai 
dengan awal April sekitar USD118,9 juta.

 y Penerimaan Sebagian Tagihan Subsidi Tahun 2012 dan 
2013

 Pada tanggal 20 Maret 2014 Perusahaan menerima 
pembayaran dari pemerintah atas sebagian tagihan tahun 
2012 senilai Rp528,5 miliar (termasuk pajak). Sebelumnya 
pada tanggal 10 Februari 2014, Perusahaan juga menerima 
pembayaran subsidi dari Pemerintah untuk penyaluran 
pupuk bersubsidi bulan Desember 2013 sebesar Rp169,6 
miliar.

 y Kerjasama dengan Jordan Phostphate Mining Company
 (JPMC)
Pupuk Kamltim dan JPMC sepakat untuk berencana 
membangun pabrik asam sulfat berkapasitas 600 ribu 
ton per tahun, pembangunan pabrik Aluminium Fluorida 
berkapasitas 12.600 ton per tahun dan Gypsum Granul 
dengan kapasitas produksi pertahun 500 ribu ton.

Dampak Perubahan Harga Jual
Perubahan harga jual produk urea maupun amoniak di tahun 
2013 berdampak signifikan terhadap pendapatan dan biaya 
bahan baku Perseroan. Dari sisi pendapatan, penurunan 
harga jual rata-rata urea domestik sektor non subsitahun 2013 
sebesar Rp530 ribu per ton atau 13% dibandingkan harga rata-
rata tahun 2012, menyebabkan pendapatan di tahun 2013 
terkoreksi sebesar Rp637 miliar. Sementara penurunan harga 
jual rata-rata urea ekspor sebesar USD88 per ton berpengaruh 
pada penurunan pendapatan sebesar Rp238 miliar. Meskipun 
ada penurunan harga jual rata-rata amoniak tahun 2013 
sebesar USD172 per ton namun peningkatan volume penjualan 
mampu meningkatkan pendapatan sebesar Rp231 miliar.

Dari sisi biaya bahan baku, harga gas yang berlaku bagi 
Perseroan ditentukan dengan formula tertentu dengan salah 
satu variabel berupa harga jual urea ekspor dan harga jual 
amoniak ekspor. Perubahan harga jual ekspor kedua produk 
tersebut dalam rentang tertentu, baik yang dinikmati Perseroan 
maupun tidak, akan berpengaruh pada naik turunnya harga gas 
yang menjadi bahan baku utama proses produksi Perseroan. 
Porsi biaya gas dalam struktur biaya produksi Perseroan untuk 
tahun 2013 dan 2012 masing-masing mencapai 73% dan 72%.

 Cash loan for a maximum of US$25 million will be provided 
on 26 March 2014 or such other date as agreed between 
the Company and shareholders, no later than 31 July  2014, 
with Libor interest rate plus margin of 2% per year.  Loan 
facility that was withdrawn up to the beginning of April was 
approximately US$118.9 million.

 y Receipt of Partial Subidized Receivables Claims of 2012 and 
2013

 On 20 March 2014 the Company received payment from 
the government for part of 2012 claim valued at Rp528.5 
billion (including tax). Previously on 10 February 2014 the 
Company received subsidy payment from the government 
for subsidized fertilizer distribution in December 2013 
amounted to Rp169.6 billion.

 y Corporation with Jordan Phosphate Mining Company 
(JPMC) 
Pupuk Kaltim and JPMC agreed to plans to build sufuric 
acid plant with a capacity of 600 thousand ton er year, the 
construction of the factory Aluminium Flurotide capacity 
of 12,600 tons per year and Gypsum Granules with annual 
production capacity of 500 thousand tons.

Impact of Changes in Sales Price
Changes in urea and ammonia sales prices in 2013 significantly 
impacted the Company’s income and raw materials cost. 
In terms of income, the decrease of average sales price of 
domestic urea for non-subsidized sector in 2013 was Rp530 
thousand per tonne or 13% compared to the average price of 
2012, which made the income of 2013 was corrected by Rp637 
billion. Meanwhile, the average sales price decline of export 
urea by US$88 per ton affected the income decrease by Rp238 
billion. Despite ammonia average sales price in 2013 decreased 
by US$172 pertonne, the increase of sales volume was able to 
increase income by Rp231 billion.

From raw material cost point of view, the prevailing gas prices 
for the Company was determined by a certain formula with 
one variable constituted export urea and ammonia sales price. 
Changes in export sales prices of two products in a specific 
range, whether the Company enjoyed or not, will affect the flux 
of gas prices as main feedstock of the Company’s production 
process. Gas cost share in production cost structure of the 
Company in 2013 and 2012 were 73% and 72% respectively.
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Peraturan Perundangan-Undangan Terkait
Penetapan HPP Sementara Pupuk Bersubsidi

 y HPP Pupuk bersubsidi ditetapkan sebagai dasar penagihan 
subsidi mengacu pada Keputusan  Menteri Pertanian 
No.4253/Kpts/SR.130/5/2013. Keputusan tersebut 
menetapkan HPP per ton untuk setiap jenis pupuk 
bersubsidi.

 y Perubahan Penetapan HPP
Tanggal 9 Oktober 2013 sesuai dengan Keputusan 
Menteri Pertanian No.4755/Kpts/SR.130/10/2013 tentang 
Perubahan Keputusan Menteri Pertanian No. 4253/Kpts/
SR.130/5/2013 tentang Penetapan Harga Pokok Penjualan 
(HPP) Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian Tahun 
Anggaran 2013,  Perusahaan telah melakukan penagihan 
subsidi sebesar Rp2,66 triliun di tahun 2013. 

 y Perubahan tanggal pemberlakukan Peraturan Menteri 
Pertanian No.123/Permentan/SR.130/11/2013

 Pada tanggal 29 November 2013 ditetapkan Peraturan 
Menteri Pertanian (Permentan) No.123/Permentan/
SR.130/11/2013 tentang perubahan atas Permentan No.69/
Permentan/SR.130/11/2012 tentang kebutuhan dan HET 
pupuk bersubsidi untuk sektor pertanian tahun anggaran 
2013. Peraturan ini menetapkan perubahan kebutuhan 
Pupuk Subsidi tahun 2013 berlaku surut sejak tanggal 1 
Januari 2013. Sedangkan ketentuan lain mengenai HET 
tidak mengalami perubahan. Tidak ada dampak atas 
perubahan tersebut terhadap Perusahaan.

Perubahan Kebijakan Akuntansi
Perusahaan mengidentifikasi PSAK baru/revisi yang berlaku 
mulai 1 Januari 2013 ada 1 PSAK yang relevan dan 2 PSAK 
yang tidak relevan. SAK yang relevan terhadap Perusahaan 
adalah penyesuaian atas PSAK 60 (Revisi 2010) “Instrumen 
Keuangan: Pengungkapan”. Perusahaan dan entitas anak telah 
mengevaluasi dampak yang ditimbulkan dan penyesuaian 
PSAK 60 tersebut tidak material terhadap laporan keuangan 
konsolidasian

Related Law and Rules
Laws on Projected COgS Determination

 y Projected COGS was determined as the basis to claim 
subsidy pursuant to the Decree of Minister of Agriculture 
No.4253/Kpts/SR.130/5/2013. The determination set COGS 
per tonne for each type of subsidized fertilizer.

 y Changes in COGS Determination
On 9 October 2013 in accordance with the Decree of 
Minister of Agriculture No.4755/Kpts/SR.130/10/2013 on 
the Amendment  of  the Decree of  Minister of  Agriculture  
No.4253/Kpts/SR.130/5/2013 on the Determination of Cost 
of Goods  Sold(COGS) Subsidized Fertilizer For Agricultural 
Sector Fiscal Year of 2013 Given the changes in COGS 
determination, to distribute subsidized fertilizer in 2013, the 
Company claimed subsidy of Rp 2.66 trillion in 2013. 

 y Changed date for the effectiveness of the Decree of Minister 
Agriculture No.123/Permentan/SR.130/11/2013  
On 29 November 2013 the Decree of Minister of Agriculture 
(Permentan) No.123/Permentan/SR.130/11/2013 was 
promulgated. It amended the Decree No.69/Permentan/
SR.130/11/2012 on the need for and ceiling price of 
subsidized fertilizerfor agriculture sector for fiscal year 
2013. The Decree determined that the changing needs of 
Subsidized Fertilizer in 2013 were retroactively effective 
from 1 January 2013. While other provision on ceiling price 
remained unchanged. The change brought no impactfor 
the Company.

Changes in Statement of Financial Accounting Standard 
The Company identified new/revised SFAS was effective from 
1 January 2013: 1 relevant SFAS and 2 irrelevant SFAS. The FAS 
relevant to the Company is the adjustment of SFAS  60 (Revised 
2010) “Financial Instruments: Disclosures”. The Company and 
its subsidiaries have evaluated the emerged impact and turned 
out that SFAS 60 adjustment has not materialized on the 
consolidated financial statements.
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Tahun 2013 tidak ada perubahan kebijakan akuntansi 
Kebijakan Akuntansi Perusahaan dalam menyusun dan 
menyajikan laporan keuangan didasarkan pada Pedoman 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 
Akuntansi Keuangan. 

Sementara itu, Revisi atas PSAK 38, “Kombinasi Bisnis pada 
Entitas Sepengendali”, dan pencabutan atas PSAK 51, 
“Akuntansi Kuasi-Reorganisasi” yang berlaku efektif sejak 
1 Januari 2013 tidak relevan, serta tidak menghasilkan 
perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan dan entitas anak 
dan tidak memiliki dampak terhadap jumlah yang dilaporkan 
untuk periode berjalan atau tahun sebelumnya.

In  2013 there  was  no  change in  the Company’s accounting 
policies. The Company’s Accounting Policies were based 
on Statement of Financial Accounting Standard (SFAS) and 
Financial Accounting Standard Interpretation.

Meanwhile, the revision of SFAS 38, “Business Combinations 
on Entities under Common Control”, andrevocation of SFAS51, 
“Accounting for Quasi-Reorganization” that was effective from 
1 January 2013 was irrelevant and did not result inchanges in 
the accounting policies of the Company and its subsidiaries 
and had no impact on the amounts reported for the current 
year or the year before.
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TATA KELOLA 
PERUSAHAAN 
YANG BAIK

GOOD 
CORPORATE 
GOVERNANCE

Tahun 2013,  Pupuk Kaltim mampu meningkatkan kualitas 
penerapan penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) 
dengan adanya penyempurnaan terus menerus infrastruktur 
GCG Pupuk Kaltim. Salah satunya dengan terbitnya Pedoman 
dan Kebijakan sebgai tindak lanjut atas penerapan kebijakan 
Pemegang Saham Pupuk Kaltim tentang GCG. 

Penyempurnaan pedoman dan kebijakan GCG merupakan 
kriteria utama keberhasilan dalam penerapan GCG dalam 
pencapaian visi Pupuk Kaltim. Pelaksanaan GCG melalui 
praktik-praktik bisnis dan kebijakan strategis dipandang 
sebagai wujud upaya peningkatan kinerja dan nilai Pupuk 
Kaltim bagi keseimbangan kepentingan Pemegang Saham dan 
Pemangku Kepentingan lainnya.

In 2013 Pupuk Kaltim managed to enhance implementation 
quality of Good Corporate Governance (GCG) by constantly 
improving GCG infrastructure of Pupuk Kaltim. One 
improvement is the announcement of Guidelines and Policies 
a follow-up of implementation of policy of Pupuk Kaltim 
Shareholders on GCG.

The improvement of guidelines and policy of GCG was main 
criteria of success in implementing GCG to achieve vision of 
Pupuk Kaltim. GCG implementation through business practices 
and strategic policies was regarded as manifestation of effort 
to enhance performance and values of Pupuk Kaltim to balance 
interests of Shareholders and other Stakeholders.
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LATAR BELAKANG DAN LANDASAN PENERAPAN GCG

Berdasarkan hasil RUPS Pupuk Kaltim tanggal 30 Mei 2004, 
Pupuk Kaltim mulai menerapkan GCG dalam menjalankan 
roda bisnisnya. Pedoman penerapan GCG di Pupuk Kaltim 
diberlakukan sejak diterbitkannya Surat Keputusan Direksi 
No.28/DIR/VI.2005 tentang Penerapan dan Pedoman GCG 
di Pupuk Kaltim. Pada tahun 2013 terbitnya Surat Keputusan 
Direksi No.40/DIR/VII.2013 tentang Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan yang Baik (GCG) di Pupuk Kaltim merupakan 
komitmen Perusahaan terhadap perkembangan pernerapan 
GCG di dunia bisnis Indonesia.

Pada tahun 2013, Direksi menindaklanjuti arahan Pemegang 
Saham dengan menerbitkan beberapa Surat Keputusan 
Direktur Utama Pupuk Kaltim antara lain: 

 y Surat Keputusan Direksi No.70/ DIR/IX.2012 mengenai Tim 
Integritas dan GCG Pupuk Kaltim Periode Tahun 2012-2015

 
 y Surat Keputusan Direksi No.40/DIR/VII.2013 mengenai 

Penerapan GCG di Pupuk Kaltim Menetapkan dan 
Memberlakukan Pedoman GCG Pupuk Kaltim dan Pedoman 
Dewan Komisaris dan Direksi Pupuk Kaltim (Board Manual)

 y Surat Keputusan Direksi No.41/DIR/VII.2013 mengenai 
Menetapkan dan Memberlakukan Kode Etik Perusahaan

 y Surat Keputusan Direksi No.51/DIR/IX.2013 mengenai 
Pedoman Pelaporan Pelanggaran (Whistleblowing System) 
Pupuk Kaltim

 y Surat Keputusan Direksi No.65/DIR/XI.2013 mengenai 
Penyempurnaan Kebijakan dan Pedoman Manajemen 
Risiko Pupuk Kaltim.

Penerapan tata kelola Perusahaan yang baik di Pupuk Kaltim 
bertujuan untuk:
1. Mengoptimalkan nilai Pupuk Kaltim agar memiliki daya 

saing yang kuat, baik secara nasional maupun internasional, 
sehingga mampu mempertahankan keberadaannya dan 
hidup berkelanjutan untuk mencapai maksud dan tujuan 
Pupuk Kaltim;

2. Mendorong pengelolaan Pupuk Kaltim secara profesional, 
efisien, dan efektif, serta memberdayakan fungsi dan 
meningkatkan kemandirian organ Pupuk Kaltim;

3. Mendorong organ Pupuk Kaltim dalam membuat 
keputusan dan menjalankan tindakan dilandasi nilai 
moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan 
perundang-undangan, serta kesadaran akan adanya 
tanggung jawab sosial Pupuk Kaltim terhadap pemangku 
kepentingan maupun kelestarian lingkungan di sekitar;

4. Meningkatkan kontribusi Pupuk Kaltim dalam 
perekonomian nasional;

5. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi perkembangan 
investasi nasional.

RATIONALE AND BASIS fOR GCG IMPLEMENTATION

Based on the decision of Pupuk Kaltim GSM on 23 May 2004, 
Pupuk Kaltim began to implement GCG in running its business 
wheel. Guidelines of GCG implementation in Pupuk Kaltim have 
taken effect since the publication of the Decree of Board of 
Directors No.28/DIR/VI.2005 on Implementation and Guidelines 
of GCG in Pupuk Kaltim. In 2013 the publication of the Decree 
of Board of Directors No.40/DIR/VII on Implementation of 
Good Corporate Governance (GCG) in Pupuk Kaltim was 
the Company’s commitment to the development of GCG 
implementation in Indonesian business world.

In 2013 the Board of Directors followed up Shareholders’ 
direction by announcing following Decrees of President 
Directors of Pupuk Kaltim:

 y The Decree of Board of Directors No.70/DIR/IX.2012 on 
Integrity Team and GCG of Pupuk Kaltim Period 2013–2015 

 y The Decree of Board of Directors No/DIR/VII.2103 on GCG 
Implementation in Pupuk Kaltim Decided and Effected the 
Guidelines of GCG Pupuk Kaltim and Guidelines of Board 
of Commissioners and Board of Directors of Pupuk Kaltim 
(Board Manual).

 y The Decree of Board of Directors No. 41/DIR/VII.2013 on 
Decided and Effected the Company’s Code of Conduct.

 y The Decree of Board of Directors No. 51/DIR/IX.2013 on 
Guidelines of Reporting and Violation (Whistle Blowing 
System) Pupuk Kaltim.

 y The Decree of Board of Director No. 65/DIR/XI.2013 on the 
Improvement of Policy and Guidelines of Risk Management 
Pupuk Kaltim.

The implementation of GCG principles in Pupuk Kaltim is aimed 
at:
1. Optimizing the value of the Company to render it highly 

competitive, both nationally and internationally, so as 
to be able to safeguard its existence and interest and 
sustainability in achieving its goals and objectives;

2. Encouraging the professional, efficient and effective 
management of the Company, by empowering the 
functions and improving the independence of the 
Company’s organs;

3. Encouraging the Company’s organs to make decisions 
and act based on high moral values and compliance with 
rules and regulations and the awareness of corporate  ocial 
responsibility to stakeholders as well as to the conservation 
of the surrounding environment;

4. Increasing the contribution of the Company to the national 
economy; 

5. Fostering a conducive atmosphere for the development of 
national investment 
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Tahun Year 2005 - 2010 2011 - 2015

SASARAN OBJECTIVES Tahapan Perencanaan dan Implementasi GCG 
GCG Planning and Implementation phase

Tahapan Implementasi dan evaluasi GCG 
GCG Implementation and Evaluation phase

UKURAN INDICATORS Asesmen Penerapan GCG kategori BAIK, Skor : 79,00  s.d. 
87,00
GCG Implementation Assessment Category of
“GOOD”, score between 79.00 to 87.00

Asesmen Penerapan GCG kategori BAIK, Skor : 87,50  s.d. 
89,58 (2011)
GCG Implementation Assessment Category of “GOOD”,
score between87.50 to 89.88

Asesmen Penerapan GCG kategori BAIK, Skor : 75,00 s.d. 
85,00 (2013) sesuai dengan parameter baru
Assessment GCG implementation in GOOD category, 
Score: 75.00 sd 85.00 (2013) according to the new 
parameters

Adanya Pedoman-Pedoman GCG yang lengkap dan 
update
Existence of GCG guidelines that are up-to-date and
comprehensive

Prosedur dan sistem telah berjalan sesuai Pedoman GCG
Procedures and systems are running in accordance with 
the GCG guidelines

Tingkat Kepatuhan kategori Baik 
Compliance level of “GOOD” category

Tingkat Kepatuhan kategori Baik
Compliance level of “GOOD” category

Penandatanganan Kode Etik Perusahaan semakin lengkap
Signing of and improvements to the Company Code
of Conduct

Munculnya Budaya GCG
Fostering of the GCG Culture

KEGIATAN ACTIVITIES 1. Pemetaan praktik GCG dan Dokumen Asessmen GCG
2. Komitmen Direksi & Dekom dengan terbentuknya Unit 

Kerja
3. Pengelola GCG & MR
4. Melengkapi Dokumen Pedoman-pedoman GCG
5. Diseminasi dan Sosialisasi GCG dan Kode Etik

1.    Mapping of GCG practices and GCG assessment
 documentation
2.    Commitment of the Board of Directors and the Board of 

Commissioners to the establishment of the GCG & Risk 
Management Unit

3.    Improvements to the GCG guidelines documentation
4.    Dissemination of GCG and code of conduct
5.    Dissemination and GCG Sosialization and Ethic Code

1. Pemetaan praktik GCG dan Dokumen Asessmen GCG 
sesuai parameter/penilaian yang baru (SK-16)

2. Komitmen Direksi & Dekom dengan terbentuknya 
Unit Kerja Pengelola GCG & MR

3. Melengkapi dan meng update Dokumen Pedoman-
pedoman GCG

4. Diseminasi dan Sosialisasi GCG Perusahaan

1.    Mapping of GCG practices and GCG assessment
 documentation according to the latest scoring
 parameters (SK-16)
2.    Commitment of the Board of Directors and the
 Board of Commissioners to the establishment of the
       GCG & Risk Management Unit
3.    Improvements and updates to the GCG guidelines
 documentation
4.    Dissemination of GCG, code of conduct and board
 manual

CAPAIAN HASIL ACHIEVEMENT Tingkat Asesmen GCG dan Kepatuhan  menjadi meningkat 
dan berdampak  membaiknya kinerja
Improved GCG Assessment and Compliance score, which 
in turn results in performance enhancement

Tingkat Asesmen GCG dan Kepatuhan yang telah BAIK  
dipertahankan dan berdampak  membaiknya kinerja
Maintenance of the GCG Assessment and Compliance
score, which in turn results in further performance
enhancement

GCG

Good 
Corporate 

Gocvernance

GGC

Good 
Governed
Company

GCC

Good 
Corporate 

Citizens

ROADMAP PENERAPAN GCG ROADMAP Of GCG IMPLEMENTATION
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Pembentukan unit kerja Departemen Manajemen Risiko 
dan Kepatuhan di Pupuk Kaltim sejak tahun 2007 sebagai 
pengelola GCG merupakan salah satu wujud komitmen 
terhadap penerapan tata kelola Perusahaan yang baik. 
Pada tahun 2012 nama unit kerja tersebut berubah menjadi 
Departemen Kepatuhan dan Manajemen Risiko melalui Surat 
Keputusan Direksi No.13/DIR/III.2012 mengenai perubahan 
struktur organisasi Pupuk Kaltim.

PENERAPAN GCG

Realisasi Pelaksanaan GCG 2013

Selama tahun 2013, Pupuk Kaltim terus melakukan 
penyempurnaan dan penyesuaian terhadap kebijakan dan 
pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik, upaya yang 
dilakukan juga merupakan  salah satu tindak lanjut arahan 
Pemegang Saham yang dibahas dalam RUPS tahun 2013.

Dokumen GCG yang telah dimiliki Pupuk Kaltim antara lain:
1. Pedoman Good Corporate Governance (GCG)
2. Pedoman Dewan Komisaris dan Direksi (Board Manual)

3. Pedoman Kode Etik Perusahaan
4. Kebijakan Sistem Pengendalian Internal
5. Kebijakan Manajemen Risiko
6. Pedoman Penerapan Manajamen Risiko
7. Piagam Komite Audit
8. Piagam Satuan Pengawasan Internal
9. Kebijakan Teknologi Informasi
10. Kebijakan mengenai hak-hak dan kewajiban karyawan
11. Kebijakan mengenai hak konsumen
12. Kebijakan mengenai hak dan kewajiban pemasok
13. Kebijakan mengenai tanggung jawab sosial Perusahaan
14. Kebijakan mengenai kreditur/investor
15. Pedoman Whistleblowing System (WBS)
16. Kebijakan Corporate Social Responsibility (CSR)
17. Kebijakan Konversi Air dan Energi
18. Kebijakan Pengurangan dan Pemanfaatan Limbah B3
19. Kebijakan Perlindungan Keanekaragaman Hayati 
20. Kebijakan Lingkungan 
21. Kebijakan Pemanfaatan Sampah atau Limbah Padat Non 

B3
22. Kebijakan Pengurangan Pencemaran Udara

Beberapa perubahan yang dilakukan oleh Perusahaan terkait 
pedoman dan kebijakan GCG ditahun 2013, diantaranya:

 y Perubahan periode asesmen oleh asesor independen 
dilakukan setiap 2 tahun sekali dari semula setiap tahun.

 y Perubahan kriteria/parameter penilaian baru mengacu 
pada Keputusan Sekretaris Kementerian BUMN No.SK 16/S.
MBU/2012 yang terdiri dari metodologi asesmen GCG 
menggunakan 6 aspek penilaian, 43 indikator dan 153 
parameter serta pelaksanaan self assessment  GCG untuk 
periode yang akan datang.

KOMITMEN 
PENERAPAN GCG

COMMITMENT OF GCG 
IMPLEMENTATION

The establishment of work unit of Department of Risk 
Management and Compliance in Pupuk Kaltim since 2007 as 
manager of GCG was one of commitment manifestation to the 
implementation of Good Corporate Governance. In 2012 the 
work unit’s name was changed into “Department of Compliance 
and Risk Management” trough the Decree of Board of Directors 
No. 13/DIR/III.2012 on the changes of organizational structure 
of Pupuk Paltim.

GCG IMPLEMENTATION

Realization of GCG 2013 Implementation

In 2013, Pupuk Kaltim consistently carried out improvement 
and adjustment of policy and guidelines of Good Corporate 
Governance, which also served as follow-up of direction of 
Shareholders as a result of AMG 2013.

GCG documents of Pupuk Kaltim are:
1. Guidelines of Good Corporate Government (GCG)
2. Guidelines of Board of Commissioners and Beard of 

Directors (Board Manual)
3. Code of Conduct
4. Policy of Internal Control System.
5. Policy of Risk Management
6. Guidelines of Risk Management Implementation
7. Charter if Audit Committee
8. Charter of Internal Supervisory Unit
9. Policy of Information Technology
10. Policy on Employee’s Rights and Duties
11. Policy in Consumer’s Rights
12. Policy on supplier’s rights and duties
13. Policy on the Company social responsibility
14. Policy on creditor/investor
15. Guidelines of Wishtleblowing System (WBS)
16. Policy of Corporate Social Responsibility (CSR)
17. Policy of Water and Energy Conservation
18. Policy of Minimization and Utilization of Waste B3
19. Policy of Bio-Diversity Protection
20. Policy of Environment
21. Policy of Utilization Garbage and Solid Waste Non B3

22. Policy of Air Pollution Mitigation

Some changes made by the Company regarding guidelines 
and policy of GCG in 2013 are:

 y The change of assessment period by an assessor was 
conducted twice a year from once a year.

 y The change of criteria/parameter of new assessment 
referring to the Decree of Secretary of Ministry of State-
owned Enterprise No. SK 16/S.MBU/2012 that comprised 
assessment methodology of GCG using 6 assessment 
aspects, 43 indicators and 153 parameters and the 
implementation of GCG self assessment for the next period.
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 y Penyempurnaan Kebijakan dan Pedoman Manajemen 
Risiko Pupuk Kaltim, yang disesuaikan berdasarkan Surat 
Edaran No.SE-03/II/2013 tanggal 4 Februari 2013 mengenai 
Kebijakan dan Pedoman Manajemen Risiko PT Pupuk 
Indonesia (Persero) dan Anak Perusahaan. Kebijakan dan 
Pedoman Manajemen Risiko yang telah disempurnakan 
disahkan pada bulan 20 November 2013 dengan nomor 
dokumen Surat Keputusan Direksi No.65/DIR/XI.2013 
tentang Kebijakan dan Pedoman Manajemen Risiko Pupuk 
Kaltim.

 y Penyempurnaan Pedoman GCG, Board Manual, Kode 
Etik, Whistleblowing System,  disesuaikan dengan Surat 
Edaran Direktur Utama PT Pupuk Indonesia (Persero) 
No.SE-08/XI/2012 perihal Pedoman Pelaksanaan Penerapan 
Tata Kelola Perusahaan Yang Baik di Lingkungan Anak 
Perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero), dan disahkan 
pada 8 Juli  2013 dengan dokumen SK Direksi No.40/DIR/
VII.2013 untuk pedoman GCG dan Board Manual.

Menindaklanjuti arahan RUPS Kinerja 2012 dan RUPS RKAP 
2013, maka hal-hal yang telah dilakukan Perusahaan selama 
periode tahun 2012 dan 2013 adalah :
1.  Menyiapkan Tim Integritas dan GCG dalam persiapan 

melaksanakan Asesmen Penerapan GCG. Melalui Surat 
Keputusan Direksi No.70/DIR/IX.2012, Pupuk Kaltim 
membentuk Tim Integritas & GCG periode 2012-2015. SK 
tersebut mengatur antara lain:
a. Tugas dan Tanggung Jawab Utama Direksi meliputi :

 y Membangun komitmen dan awareness kepada   
seluruh karyawan akan pentingnya penerapan 
GCG.

 y Menerapkan dan mensosialisasikan GCG sesuai 
dengan prinsip-prinsip GCG

 y Memberikan arahan kepada Tim Integritas dan GCG 
dalam penerapan GCG untuk meningkatkan Kinerja 
Perusahaan.

 y Mengoptimalkan nilai Pupuk Kaltim untuk 
meningkatkan daya saing Pupuk Kaltim dan 
menjaga keberlanjutan Perusahaan.

 y Mendorong pengelolaan Pupuk Kaltim secara 
profesional, transparan dan efisien, serta 
memberdayakan fungsi dan meningkatkan 
kemandirian RUPS, Dewan Komisaris dan Direksi 
(Organ Pupuk Kaltim).

 y Mendorong agar tindakan dan keputusan yang 
diambil Organ Pupuk Kaltim dilandasi nilai moral 
yang tinggi dan kepatuhan, serta kesadaran 
tanggung jawab sosial terhadap stakeholders 
maupun kelestarian lingkungan di sekitar Pupuk 
Kaltim.

b.  Pembagian tugas dan tanggungjawab Tim Integritas 
dan GCG, sesuai bidangnya, yakni meliputi bidang:

 y Kode Etik Perusahaan & Whistleblowing System.
 y Asesmen dan Self Assesment Penerapan GCG.

 y Improvement of Policy and Guidelines of Risk Management 
Pupuk Kaltim that was adjusted based on Circular Letter No. 
SE-03/II/2013 dated 4 February 2013 on Policy and Guideline 
of Risk Management of PT Pupuk Indonesia (Persero) and 
Subsidiaries, the improved Policy and Guidelines was 
validated on 20 November 2013 with document number 
the Decree of Board of Directors No. 65/DIR/XI.2013 on 
Policy and Guidelines of Risk Management of Pupuk Kaltim.

 y Improvement of GCG Guidelines, Board Manual, Code of 
Conduct, Wishtleblowing System, amended by Circular 
Letter of President Director of PT Pupuk Indonesia (Persero) 
No.SE-08/XI/2012 on Guidelines of Good Corporate 
Governance Implementation for the Subsidiaries of PT 
Pupuk Indonesia (Persero), and was validated on 8 July 2013 
by the Decree of Board of Directors No.40/DIR/VII.2013 for 
GCG Guidelines and Board Manual.

Following up the direction of GMS Performance 2012 and GMS 
RKAP 2012, during 2012 and 2013 the Company performed the 
following:
1. Prepared Integrity Team and GCG to anticipate GCG 

Implementation Assessment. Through the Decree of Board 
of Directors No.70/DIR/IX.2012, Pupuk Kaltim established 
Integrity & GCG Team of 2012-2015. The Decree decided 
the following:
a.  Main Duty and Responsibility of Board of Directors are:

 y To build commitment and awareness of employees 
in the importance of GCG implementation.

 y To socialize and implement GCG in accordance with 
GCG principles.

 y To direct Integrity and GCG Team in implementing 
GCG to enhance the Company’s Performance.

 y To optimize Pupuk Kaltim values to increase Pupuk 
Kaltim competitiveness and to keep the Company’s 
sustainability.

 y Encouraged Pupuk Kaltim management 
professionally, transparently, and efficiently, 
and to empower function and to increase the 
independence of GMS, Board of Commissioners 
and Board of Directors (Pupuk Kaltim Organ).

 y Ensured that decision and action than Pupuk 
Kaltim Organ took were underpinned by high 
moral values and compliance, and awareness of 
social responsibility both towards stakeholders 
and environmental protection in Pupuk Kaltim 
surroundings.

b.  Job and responsibility of Integrity and GCG Team, 
according to their specialties, including:

 y Code of Conduct & Whistleblowing System.
 y Assessment and Self-Assessment of GCG 

Implementation.
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 y Kepatuhan.
 y Publikasi, Dokumentasi & Monitoring Tindak Lanjut 

GCG.
2. Pelaksanaan asesmen GCG dengan parameter baru sesuai 

Kementerian BUMN SK.16/S.MBU/2012 oleh BPKP Provinsi 
Kaltim dengan jangka waktu pelaksanaan asesmen 
penerapan GCG di Pupuk Kaltim sesuai Surat Tugas Kepala 
Perwakilan BPKP Provinsi Kaltim No.ST-1478/PW.17/4/2013 
tanggal 11 November 2013 adalah 35 hari kerja dalam 
jangka waktu terhitung mulai tanggal 14 November 2013 
sampai dengan 31 Maret 2014. 

3. Sosialisasi pemahaman SK-16/S.MBU/2012 untuk 
penerapan GCG pada tanggal 21-22 Agustus 2013 di 
Kantor Pusat Pupuk Kaltim oleh konsultan independen.

4. Menyempurnakan Pedoman GCG dan Board Manual. 
5. Menyempurnakan Kebijakan dan Pedoman Manajemen 

Risiko.
6. Penyusunan laporan asesmen tingkat kematangan tata 

kelola TI berdasarkan Permen BUMN Nomor PER-01/
MBU/2011 tentang Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang 
baik pada BUMN dan lebih jauh lagi pada Permen BUMN 
nomor PER-02/MBU/2013 tentang Panduan Pengelolaan 
TI di BUMN. Hasil Asesmen tingkat kematangan tata kelola 
TI di Pupuk Kaltim menyimpulkan bahwa saat ini tingkat 
kematangan tata kelola TI di Pupuk Kaltim adalah pada 
level 2,015. Secara umum rata-rata tingkat kematangan 
menunjukkan bahwa proses tata kelola di Pupuk Kaltim 
sudah memiliki standar prosedur, namun sosialisasi dan 
pelatihan terkait standar prosedur masih kurang.

RENCANA IMPLEMENTASI GCG 2014

Program-program GCG yang direncanakan akan dilaksanakan 
pada tahun 2014 antara lain adalah :
1.  Pelaksanaan Self Assessment GCG dengan parameter baru 

sesuai Kementerian BUMN SK.16/S.MBU/2012.

2. Menindaklanjuti area of improvement dari asesmen tingkat 
kematangan penerapan manajemen risiko di tahun 2013.

3. Menindaklanjuti area of improvement dari asesmen 
penerapan GCG di tahun 2013.

4. Menindaklanjuti area of improvement dari asesmen tingkat 
kematangan tata kelola IT di tahun 2013.  

5. Pemberlakuan dan sosialisasi pelaporan manajemen risiko 
berbasis sistem informasi.

6. Pemberlakuan dan sosialisasi Pedoman Pelaporan 
Pelanggaran/Whistleblowing System dengan situs www.
pktbersih.com.

7. Penyusunan dan sosialisasi Pedoman Pengendalian 
Gratifikasi.

8. Pemberlakuan dan sosialisasi Laporan Harta Kekayaan 
Penyelenggara Negara/LHKPN.

 y Compliance.
 y Publication, Documentation and Monitoring on 

GCG Follow-up.
2. The implementation of GCG assessment by new 

parameters according to the Decree of Minister of State-
owned Enterprise SK.16/S.MBU/2012 by BPKP of East 
Kalimantan Province with implementation period of GCG 
assessment implementation in Pupuk Kaltim in accordance 
with Official Letter of Representative Head of BPKP East 
Kalimantan Province No.ST-1478/PW.17/4/2013 dated 11 
November 2013 is 35 workdays from 14 November 2013 to 
31 March 2014.

3. Socialization on the understanding of SK-16/S.MBU/2012 
to implement GCG on 21-22 August 2012 in Head Office 
of Pupuk Kaltim that was performed by independent 
consultants.

4. Improved GCG Guidelines and Board Manual
5. Improved Policy and Guidelines of Risk Management

6. Drew up report of assessment of maturity level of IT 
governance based on the Decree of Minister of BUMN 
No. PER-01/MBU/2011 on the “Implementation Good 
Corporate Governance in State-Owned Enterprises” and 
supported further by the Decree of Minister of BUMN No. 
PER-02/MBU/2013 on Guidelines of IT Implementation in 
BUMN. The assessment on maturity level of IT governance 
in Pupuk Kaltim suggested that maturity level of IT 
governance in Pupuk Kaltim was at 2.015 level. The average 
maturity level indicates that governance process in Pupuk 
Kaltim has had procedure standard, but socialization and 
training on the procedure standard was lack.

PLAN Of GCG IMPLEMENTATION IN 2014

Planned GCG programs that will be performed in 2014 are:

1. Implementation of self-assessment GCG with new 
parameters according to the Minister Decree SK.16/S.
MBU/2012.

2. Follow up the area of improvement of maturity level 
assessment on risk management implementation in 2013.

3. Follow up the area of improvement of GCG implementation 
assessment in 2013.

4. Follow up the area of improvement of IT governance 
maturity level assessment in 2013.

5. Implementation and socialization of information system-
based risk management reporting,

6. Implementation and socialization of Guidelines of Violation 
Reporting/Whistleblowing System through site www.
pktbersih.com 

7. Formulation and socialization of Gratification Control 
Guidelines.

8. Implementation and socialization of State Official Wealth 
Report/LHKPN
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STRUKTUR DAN KEBIJAKAN TATA KELOLA  PUPUK  KALTIM

Secara garis besar, struktur tata kelola Pupuk Kaltim 
tergambarkan dalam organ utama Perusahaan yang terdiri 
dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Dewan Komisaris, 
dan Direksi. Hal tersebut sesuai dengan undang-undang No.40 
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Organ Pupuk Kaltim 
tersebut memainkan peranan penting dalam keberhasilan 
pelaksanaan GCG di Perusahaan. 

GAMBAR STRUKTUR TATA KELOLA 

Keterangan :
*) Pada tanggal 1 Februari 2013 Dewan Komisaris mengangkat Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi sesuai Keputusan 
Dewan Komisaris No. Kep-03/KOM-PKT/I/2013.

Notes:
*) On 1 February 2013 the Board of Commissioners appointed Monitoring Committee of Risk Management, Nomination and Remuneration based on 
the Decree of Board of Commissioners No. Kep-03/KOM-PKT/I/2013.

RUPS
GMS

ORGAN PERSEROAN
COMPANY ORGAN

ORGAN 
PENDUKUNG
SUPPORTING ORGAN

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

SEKRETARIS PERUSAHAANSATUAN PENGAWAS INTERNAL KOMITE AUDIT

KOMITE PEMANTAU MANAJEMEN 
RISIKO, NOMINASI & 

REMUNERASI *

RISK MANAGEMENT, 
NOMINATION, & REMUNERATION

MONITORING COMMITTEE *

HUBUNGAN 
MASYARAKAT

DEP. KEPATUHAN &
MANAJEMEN RISIKO

TIM INTEGRITAS
DAN GCG

KOMITE CORPORATE
SOCIAL RESPOSIBILITY

INTERNAL AUDIT AUDIT COMMITTEE

PUBLIC RELATIONS

COMPLIANCE AND 
RISK MANAGEMENT DEPT.

INTEGRITY AND GCG 
TEAM

CORPORATE SECRETARY

DEWAN KOMISARIS
BOARD OF COMMISSIONERS

CORPORATE SOCIAL 
RESPOSIBILITY 

COMMITTEE

STRUCTURE AND POLICY Of PUPUK KALTIM GOVERNANCE 

In general, structure of Pupuk Kaltim governance was outlined 
in the Company’ main organ that comprised General Meeting 
of Shareholders (GMS), Board of Commissioners, and Board 
of Directors. The structure is in line with Law No. 40/2007 on 
Limited Liability Company, the main organ of Pupuk Kaltim has 
played important part for the success of GCG implementation 
in the Company.

FIGURE GOVERNANCE STRUCTURE
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Masing-masing entitas di dalam organ Pupuk Kaltim 
menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan,  Anggaran Dasar Pupuk Kaltim dan ketentuan 
lainnya atas dasar prinsip bahwa masing-masing organ 
mempunyai indepedensi dalam melaksanakan tugas, fungsi, 
dan tanggung jawabnya untuk kepentingan Pupuk Kaltim. 
RUPS berfungsi swebagai wadah bagi para pemegang 
saham untuk memenuhi kewenangan yang tidak dapat 
dilimpahkan kepada Dewan Komisaris dan Direksi. Dewan 
Komisaris bertindak untuk melakukan pengawasan terhadap 
pengelolaan kegiatan bisnis yang dilakukan oleh Direksi dan 
memberikan masukan terhadap kinerja tersebut, sedangkan 
Direksi berfungsi dalam menjalankan pengelolaan kegiatan 
bisnis Pupuk Kaltim secara menyeluruh.

Pupuk Kaltim memiliki komitmen yang kuat dalam penerapan 
GCG, diantaranya dengan pemberlakuan Pedoman GCG, 
Pedoman Kode Etik, Board Manual Dewan Komisaris dan Direksi, 
Piagam Satuan Pengawasan Intern, Pedoman dan Kebijakan 
Manajemen Risiko, Kebijakan WBS, serta kebijakan-kebijakan 
lainnya yang mendukung penerapan tata kelola Perusahaan. 
Pembentukan  Tim Integritas dan GCG juga merupakan upaya 
penerapan GCG di Pupuk Kaltim. Kebijakan dan Pedoman 
tersebut senantiasa disesuaikan dengan arahan pemegang 
saham dan kondisi perkembangan bisnis Perusahaan serta 
perundang-undangan yang berlaku.  Seluruh soft-structure 
penerapan GCG tersebut dipublikasikan dalam portal intranet 
Pupuk Kaltim dan website Pupuk Kaltim.

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM 

RUPS merupakan wadah bagi para pemegang saham  untuk 
memperoleh informasi mengenai Perusahaan, baik dari Direksi 
maupun Dewan Komisaris secara wajar dan transparan, dimana 
informasi tersebut digunakan sebagai landasan pengambilan 
keputusan untuk kepentingan Perusahaan.

Pemegang Saham Pupuk Kaltim
Berdasarkan Anggaran Dasar Pupuk Kaltim, pada tanggal 3 
April 2012 terdapat perubahan nama dan Anggaran Dasar 
Pemegang Saham Pupuk Kaltim yang semula PT Pupuk 
Sriwidjaja (Persero) menjadi PT Pupuk Indonesia (Persero) dan 
Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Pupuk Kaltim (YKHT PKT). 

Each entity of Pupuk Kaltim organ exercise respective function 
according to laws, Articles of Association of Pupuk Kaltim 
and other regulations upon the principle that each organ has 
independency in its duty, function, and responsibility to Pupuk 
Kaltim. GMS is a forum for shareholders to exercise the authority 
that cannot be delegated to Board of Commissioners and 
Board of Directors. Board of Commissioners exercises function 
to supervise business activities management that Board of 
Directors handles and offers inputs to the performance, while 
Board of Directors takes responsibility to operate business 
activities management of Pupuk Kaltim as a whole. 

Pupuk Kaltim maintains strong commitment to GCG 
implementation, which was manifested through, among 
others, the implementation of GCG Guidelines, Code of 
Conduct Guidelines, Board Manual of Commissioners and 
Directors, Charter of Internal Supervisory Unit, Guidelines and 
Policy of Risk Management, WBS Policy, and other policies 
that support Good Corporate Governance implementation. 
The formation of Integrity and GCG Team was also part of 
GCG implementation efforts in Pupuk Kaltim. The Policy and 
Guidelines are always adjusted to Shareholders’ direction and 
the Company’s business dynamic situation and the prevailing 
laws. All soft-structures of GCG implementation were uploaded 
on intranet portal of Pupuk Kaltim and website of Pupuk Kaltim.

GENERAL MEETING Of SHAREHOLDER (GMS)

GMS is a forum for shareholders to acquire information 
of the Company, both from Board of Directors and Board 
of Commissioner, in fair and transparent ways, and the 
information may serve as basis for decision-making on behalf 
of the Company.

Pupuk Kaltim Shareholders
Based on the Articles of Association of Pupuk Kaltim, on 3 
April 2012 a change was made on the name and Articles of 
Association of Shareholders of Pupuk Kaltim from previously 
PT Pupuk Sriwidjaja (Persero) into PT Pupuk Indonesia and 
Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Pupuk Kaltim (YKHT PKT).
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Hak-hak Pemegang Saham
a. Menghadiri dan memberikan suara dalam suatu RUPS, 

khusus bagi pemegang saham Persero, dengan ketentuan 
satu saham memberi hak kepada pemegangnya untuk 
mengeluarkan satu suara;

b. Mengambil keputusan tertinggi pada Perseroan;
c. Memperoleh informasi material mengenai BUMN, secara 

tepat waktu, terukur, dan teratur;
d. Menerima pembagian dari keuntungan BUMN yang 

diperuntukkan bagi pemegang saham/pemilik modal 
dalam bentuk dividen, dan sisa kekayaan hasil likuidasi, 
sebanding dengan jumlah saham/modal yang dimilikinya;

e. Hak lainnya berdasarkan anggaran dasar dan peraturan 
perundang-undangan.

Keputusan RUPS Tahun 2012 untuk Tahun 2013 dan 
Realisasinya
Pada tahun 2013 telah diadakan 2 (dua) kali RUPS dan 1 (satu) 
kali RUPS Luar Biasa (RUPSLB), dengan jumlah keputusan/
arahan Pemegang Saham sebanyak 68 keputusan/arahan pada 
RUPS RKAP tahun buku 2013 dan 94 keputusan/arahan pada 
RUPS Kinerja tahun buku 2012. 

Rights of Shareholders
a. Attend GMS and vote, specifically for the Company 

shareholders, with the condition one share gives one vote 
for the holder to be used in GMS;

b. Make highest decision of the Company;
c. Obtain material information on State-Owned Enterprise 

timely, accurately, and regularly;
d. Receive the State-owned Enterprise profit share for 

shareholders/capital owners in the form of dividend, and 
liquidation preference, in proportion to share/capital 
ownership.

e. Other rights as stipulated the Articles of Association and 
relevant laws

The Decision of GMS in 2012 for 2013 and Its’ Realization

Two GMS and 1 Extraordinary GMS were held during 2013 with 
the number of 68 instruction from the shareholder in the GMS 
of Budget Year and 94 instruction for 2012 Performance GMS. 
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Pelaksanaan RUPS dan Keputusan di luar RUPS

Sesuai dengan Anggaran Dasar Pupuk Kaltim, RUPS dan 
RUPSLB merupakan organ Pupuk Kaltim dengan otoritas 
tertinggi di Pupuk Kaltim. Pada tahun 2013 Pupuk Kaltim 
telah mengadakan 2 (dua) kali RUPS tahunan dan 1 (satu) kali 
RUPSLB sebagai berikut:

General Meeting of Shareholders and Decision outside the 
GMS
Pursuant to the Articles of Association of Pupuk Kaltim, General 
Meeting of Shareholders (GMS) and Extraordinary General 
Meeting of Shareholders (EGMS) are organs of Pupuk Kaltim 
that hold highest authority in Pupuk Kaltim. In 2013 Pupuk 
Kaltim held two (2) EGM and one (1) EGMS with following 
results:

Information to Shareholders
Pupuk Kaltim has provided information to Shareholders to use 
their rights in:
1. GMS, where Shareholders are able to communicate to the 

Management in terms of information on the Company for 
their rationale to make decisions.

2. Website of Pupuk Kaltim (www.pupukkaltim.com) conveys 
latest and relevant information on various reports and 
publications of Pupuk Kaltim to Shareholders.

3. Annual Report offers information on performance and 
financial condition of Pupuk Kaltim.

4. Other communication media such as video conference, 
internal meeting, and plant visit.

Supporting Policies of Relationship with Shareholders

1. The Articles of Association 2011 and Board Manual have 
defined the relationship of Board of Directors, Board of 
Commissioners to GMS.

2. Policy on storage and security procedure of the Company’s 
documents and information secrecy of Pupuk Kaltim that 
was publicized by the Decree of Board of Directors No. 12/
DIR/III.2005 signed by the President Director on 22 March 
2005. The purpose of the policy is that the Company’s 
documents and information of Pupuk Kaltim are properly 
used as intended and well stored.

No. RUPS General Meeting of Shareholders Keputusan di Luar RUPS No Directive Follow-up Status

1. 4 Januari 2013 January 4, 2013
Pengesahan RKAP dan RKA-PKBL Pupuk Kaltim tahun buku 
2013
Validation of RKAP and RKA-PKBL of Pupuk Kaltim yearbook 
of 2013

6 September 2013, September 6, 2013
Keputusan Pemegang Saham diluar RUPS tentang Penjamin Aset Perseroan
Decision of Shareholders outside the GMS on the Company asset guarantor

2. 31 Januari 2013 January 31, 2013
Pemberhentian Antonius sebagai Anggota Dewan Komisaris 
dan pengangkatan D. Agus Purnomo sebagai Anggota 
Dewan Komisaris 
Discharge of Mr. Antonius as member of Board of 
Commissioners and appointment of Mr. D. Agus Pramono as 
member of Board of Commissioners

18 Oktober 2013, October 18, 2013
Keputusan Pemegang Saham diluar RUPS tentang Persetujuan Pembubaran PT Padi 
Energi Nusantara
Decision of Shareholders outside the GMS on the Consent to Dismiss PT Padi Energi 
Nusantara

3. 30 April 2013 April 30, 2013
Persetujuan Laporan Tahunan dan Pengesahan Laporan 
Keuangan Konsolidasi Tahun Buku 2012
Consent Decree Annual Report and Validation of 
Consolidated Financial Statement

11 Nopember 2013, November 11, 2013
Keputusan Pemegang Saham diluar RUPS tentang Pendirian Anak Perusahaan di 
Bidang Pangan
Decision of Shareholder Outside the GMS on Establishment of Subsidiary in the Field 
of Food

Informasi Kepada Pemegang Saham
Pupuk Kaltim telah menyediakan informasi kepada Pemegang 
Saham untuk menggunakan haknya, diantaranya:
1. RUPS, dimana Pemegang Saham dapat berkomunikasi 

dengan Manajemen dalam hal informasi mengenai 
Perusahaan sebagai dasar pengambilan keputusan.

2. Website Pupuk Kaltim (www.pupukkaltim.com) yang 
menyampaikan informasi terbaru dan relevan berbagai 
laporan dan publikasi mengenai Pupuk Kaltim kepada 
pemegang saham.

3. Laporan Tahunan (Annual Report) yang menyampaikan 
informasi mengenai kinerja dan kondisi keuangan Pupuk 
Kaltim.

4. Media komunikasi lainnya, yaitu video conference, internal 
meeting, dan kunjungan pabrik.

Kebijakan Pendukung Hubungan dengan Pemegang 
Saham
1. Anggaran Dasar tahun 2011 dan Board Manual mengatur 

hubungan Direksi, Dewan Komisaris dengan RUPS. 

2. Kebijakan mengenai penyimpanan dan prosedur 
pengamanan dokumen Perusahaan dan kerahasiaan 
informasi Pupuk Kaltim yang diterbitkan melalui Surat 
Keputusan Direksi No.12/DIR/III.2005 yang ditandatangani 
oleh Direktur Utama pada tanggal 22 Maret 2005. Tujuan 
dari kebijakan tersebut adalah agar dokumen Perusahaan 
dan informasi Pupuk Kaltim digunakan secara tepat dan 
sesuai fungsinya serta disimpan.
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3. Kebijakan terhadap kreditur/investor diterbitkan 
pada tanggal 1 September 2010 yang ditandatangani 
oleh Direktur Utama yang bertujuan untuk mengatur 
pinjaman/penanaman modal, pemilihan kreditur/investor, 
pemberian informasi bagi calon kreditur/investor, dan 
prinsip kerja sama bisnis dengan kreditur/investor.

Penetapan dan Pelaksanaan Rencana Strategis Perusahaan

Pupuk Kaltim telah membuat RJP Tahun 2011- 2015 dan telah 
disampaikan kepada Dewan Komisaris. RJP tersebut telah 
memperoleh pengesahan RUPS. Penyusunan RKAP tahun 
2012 dan 2013 telah selaras dengan RJP Perusahaan dan 
menggunakan asumsi dasar sesuai arahan PT Pupuk Indonesia 
(Persero) sebagai Pemegang Saham.

Untuk mendukung pencapaian tujuan tersebut, Perusahaan 
telah melakukan langkah-langkah persiapan seperti perubahan 
struktur organisasi, pengembangan dan penyempurnaan 
infrastruktur Perusahaan, termasuk SOP, kebijakan dan sistem 
informasi serta meningkatkan kualitas SDM.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris bertugas melakukan pengawasan dan 
memberikan nasihat kepada Direksi dalam menjalankan 
pengurusan Pupuk Kaltim. Fungsi Dewan Komisaris tersbeut 
telah dijalankan sesuai dengan Pedoman Kerja (Board Manual) 
Dewan Komisaris dan Direksi yang ditandatangani oleh seluruh 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi pada Maret 2013 dan 
tersedia serta dapat diakses di Pupuk Kaltim.

Pemisahan masing-masing peran organ Pupuk Kaltim telah 
ditetapkan dalam Kebijakan GCG. Agar pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris berjalan dengan efektif dan 
tidak bias, maka Board Manual  telah mengatur hubungan kerja 
antara Dewan Komisaris dan Direksi sesuai dengan prinsip-
prinsip sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris menghormati tanggung jawab dan 

wewenang Direksi dalam mengelola Pupuk Kaltim 
sebagaimana telah diatur dalam peraturan perundang-
undangan maupun Anggaran Dasar;

2. Direksi menghormati tanggung jawab dan wewenang 
Dewan Komisaris untuk melakukan pengawasan 
dan memberikan nasihat terhadap kebijakan 
pengelolaan Pupuk  Kaltim diatur dalam peraturan 
perundang-undangan;

3. Setiap hubungan kerja antara Dewan Komisaris dengan 
Direksi merupakan hubungan yang bersifat formal 
kelembagaan, dalam arti senantiasa dilandasi oleh 
suatu mekanisme baku atau korespondensi yang dapat 
dipertanggungjawabkan;

4. Dewan Komisaris berhak memperoleh informasi Pupuk 
Kaltim secara tepat waktu, terukur, dan lengkap;

5. Direksi bertanggungjawab atas ketepatan waktu, terukur, 
dan kelengkapan penyampaian informasi Pupuk Kaltim 
kepada Dewan Komisaris;

3. Policy on creditor/investor that was issued on 1 September 
2010 and was signed by President Director aimed to define 
loan/investment, selection of creditor/investor, information 
communications to prospective creditor/investor, and 
principles of business cooperation with creditor/investor.

Definition and Implementation of the Company Strategic 
Plans
Pupuk Kaltim has defined Long-Term Plan (RJP) of 2011-2015 
that was presented to the Board of Commissioners. The RJP was 
validated by the GMS. The formulation of Company’s Budget 
Plan (RKAP) of 2012-2013 was in line with the Company’s RJP 
and used basic assumption as directed by PT Pupuk Indonesia 
(Persero) as Shareholder.

To achieve this objective the Company has taken 
preparation measures such as organizational structure 
change, development and improvement of the Company’s 
infrastructure, including SOP, policies and information system 
as well as human resources quality enhancement.

BOARD Of COMMISSIONERS

Board of Commissioners exercises supervisory and advises 
to the Board of Directors in managing Pupuk Kaltim. The 
function of the Board of Commissioners has been exercised in 
compliance with Board Manual that was signed by all members 
of both Board of Commissioners and Board of Directors in 
March 2013, which available and accessible in Pupuk Kaltim.

The segregation of each role of Pupuk Kaltim organs was 
defined in GCG Policy. To ensure that the duty and responsibility 
of the Board of Commissioners run effectively without any bias, 
Board Manual has specified work relationship between Board 
of Commissioners and Board of Directors in compliance with 
following principles:
1. Board of Commissioners pays respect to responsibility and 

authority of Board of Directors in managing Pupuk Kaltim 
as stipulated by the prevailing laws and the Articles of 
Association;

2. Board of Directors pays respect to responsibility and 
authority of Board of Commissioners to supervise and 
advise on managing policies of Pupuk Kaltim in accordance 
to the laws;

3. Any work relationship between Board of Commissioners 
and Board of Directors is formal and institutional 
relationship in that of underpinned by accountable 
standard mechanism or correspondence;

4. Board of Commissioners was entitled to obtain information 
of Pupuk Kaltim in time, accurate, and complete;

5. Board of Directors has responsibility to time precision, 
accuracy, and thoroughness information of Pupuk Kaltim 
conveyed to the Board of Commissioners.
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6. JIka ada Hubungan kerja Dewan Komisaris dengan Direksi 
yang belum diatur, maka Dewan Komisaris dan Direksi 
harus membuat kesepakatan terlebih dahulu tentang hal 
yang belum disepakati tersebut.

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
Sesuai Pedoman Kerja Dewan Komisaris dan Direksi (Board 
Manual) Dewan Komisaris Pupuk Kaltim bertugas melakukan 
pengawasan dan memberikan nasihat kepada Direksi atas 
pengurusan Perusahaan yang dilakukan oleh Direksi. Tugas 
Dewan Komisaris tidak hanya melakukan pengawasan, tetapi 
termasuk juga pada tataran kebijakan dan hal-hal strategis 
lainnya seperti masalah investasi sampai pada tingkatan satu 
level di bawah Direksi, namun tidak bersifat eksekusi.
Terkait dengan Direksi Dewan Komisaris memiliki tugas 
sebagai berikut:
1. Melakukan pengawasan terhadap kebijakan pengurusan, 

jalannya pengurusan pada umumnya baik mengenai Tata 
Kelola Perusahaan maupun usaha Pupuk Kaltim  yang 
dilakukan oleh Direksi;

2. Memberikan nasihat kepada Direksi tentang kepengurusan 
jalannya Pupuk Kaltim;

3. Menilai kinerja Direksi dan melaporkan hasil penilaian 
kinerja kepada Pemegang Saham;

4. Mengusulkan remunerasi Direksi sesuai ketentuan yang 
berlaku dan penilaian kinerja Direksi.

Berkaitan dengan RUPS, Dewan Komisaris bertanggungjawab 
untuk melaporkan kepada RUPS tentang tugas pengawasan, 
termasuk:
1. Memberi saran kepada RUPS tentang rencana 

pengembangan Pupuk Kaltim, rencana kerja dan anggaran 
tahunan termasuk perubahannya, laporan berkala dan 
laporan-laporan lain dari Direksi;

2. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja Pupuk Kaltim 
termasuk anggaran yang sudah disahkan dan juga 
membuat serta menyampaikan penilaian kinerja dan 
pendapatnya dalam RUPS;

3. Mengikuti perkembangan kegiatan Pupuk Kaltim, dan 
dalam hal Pupuk Kaltim menunjukkan gejala kemunduran, 
segera melaporkan kepada RUPS dengan disertai saran 
mengenai langkah perbaikan yang harus ditempuh;

4. Memberikan pendapat dan saran kepada RUPS mengenai 
setiap persoalan lainnya yang dianggap penting bagi 
pengurusan Pupuk Kaltim;

5. Melakukan tugas-tugas pengawasan lainnya yang 
ditentukan RUPS.

Dalam penetapan Strategi dan Program Kerja Pupuk Kaltim, 
Dewan Komisaris  harus:
1. Mengkaji dan ikut mengesahkan tujuan strategis, rencana 

operasional dan keuangan Pupuk Kaltim sebelum disahkan 
oleh RUPS;

2. Mengkaji dan memberi  pendapat atas rencana kerja 
Pupuk Kaltim, rencana strategis, anggaran kerja tahunan 
dan rencana usaha yang dipersiapkan oleh Direksi.

6. Should any relationship between the Board of 
Commissioners and Board of Directors undefined, the two 
Boards have to make a deal about that.

Duty and Responsibility of Board of Commissioners
In compliance with Board Manual the duty Board of 
Commissioners of Pupuk Kaltim is to supervise and advise 
Board of Directors in managing the Company. Supervision is 
not the only duty of Board of Commissioners; they also have to 
deal with policy and other strategic issues such as investment 
to one level under Board of Directions, without executive 
power though. 

With regard to Board of Directors, the Board of Commissioners 
exercises following duties:
1. Supervise any managerial policy, the way management of 

the Company performed by Board of Directors including 
Corporate Governance and Pupuk Kaltim business in 
general;

2. Offer advice to Board of Directors on Pupuk Kaltim 
management;

3. Assess the performance of Board of Directors and report 
the performance assessment to Shareholders;

4. Propose remuneration of Directors as stipulated by the 
prevailing conditions and the Directors’ performance 
assessment.

With regard to the GMS, the Board of Commissioners has 
responsibility to report to GMS the supervision it exercised:

1. Advise the GMS on the Pupuk Kaltim’ development plan, 
work plan and yearly budget including its adjustment, 
periodical report and other reports of Board of Directors;

2. Supervise the realization of Pupuk Kaltim’s work plan 
including validated budget and draw up and present 
performance assessment and it opinion to the GMS;

3. Monitoring the dynamics of Pupuk Kaltim’s activities 
and, in case Pupuk Kaltim indicates setback symptom, 
immediately report to GMS along with suggestions to 
address the symptom;

4. Convey opinion and suggestion to the GMS on any other 
problem that it consider important for Pupuk Kaltim 
management;

5. Carry out other supervisory duties as defined by the GMS.

In defining Strategies and Work Programs of Pupuk Kaltim the 
Board of Commissioners has to:
1. Examine and take part in validation of strategic objectives, 

operational and financial plan of Pupuk Kaltim before 
validated by the GMS;

2. Examine and communicate opinion on Pupuk Kaltim’s 
work plan, strategic plan, yearly work budget and business 
plan that were presented by Board of Directors.
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Mengawasi penerapan rencana usaha dan kinerja Pupuk 
Kaltim termasuk mengawasi pengeluaran barang modal yang 
materiil, pengambilalihan, dan pemisahan Pupuk Kaltim.

Pelaksanaan Tugas dan Tanggung Jawab pada tahun 2013, 
peran Dewan Komisaris dalam rangka penerapan nilai-nilai 
GCG antara lain:

 y Komisaris telah memberikan pendapat dan saran kepada 
Direksi atas Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan tahun 
2013 (RKAP).

 y Komisaris secara rutin membahas temuan-temuan hasil 
pengawasan Satuan Pengawas Internal (SPI) setiap tiga 
bulan dan menyampaikan hasil pembahasan tersebut 
kepada Direksi.

 y Komisaris telah memberikan laporan pengawasan Dewan 
Komisaris tahun 2013, pendapat dan saran atas laporan 
tahunan Pupuk Kaltim tahun buku 2012.

 y Komisaris telah melakukan evaluasi Program Kerja Komite 
Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan Renumerasi 
tahun 2013.

 y Komisaris telah melakukan peninjauan wilayah pemasaran 
Pupuk Kaltim di daerah Nusa Tenggara Barat, Sulawesi 
Selatan, dan Bali untuk mengetahui lebih jauh mengenai 
kegiatan operasional Perusahaan dan penerapan 
Manajemen Risiko di daerah pemasaran.

 y Komisaris telah berupaya meningkatkan citra Perusahaan 
antara lain dilakukan melalui komunikasi dengan 
stakeholders.

 y Dewan Komisaris telah melakukan pembahasan dengan 
Direksi terhadap kinerja Pupuk Kaltim secara bulanan.

 
Wewenang Dewan Komisaris
Berdasarkan Board Manual, wewenang Dewan Komisaris 
sebagai berikut:
1. Melihat buku-buku, surat-surat, serta dokumen-dokumen 

lainnya, memeriksa kas untuk keperluan verifikasi, dan lain-
lain surat berharga dan memeriksa kekayaan Pupuk Kaltim;

2. Memasuki pekarangan, gedung dan kantor yang 
dipergunakan oleh Pupuk Kaltim;

3. Meminta penjelasan dari Direksi dan/atau pejabat lainnya 
mengenai segala persoalan yang menyangkut pengelolaan 
Pupuk Kaltim;

4. Mengetahui segala kebijakan tindakan yang telah dan 
akan dijalankan oleh Direksi;

5. Meminta Direksi dan/atau pejabat lainnya dengan 
sepengetahuan Direksi untuk menghadiri rapat Dewan 
Komisaris;

6. Mengangkat dan memberhentikan Sekretaris Dewan 
Komisaris, jika dianggap perlu;

7. Memberhentikan sementara anggota Direksi sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar;

8. Membentuk Komite-komite Dewan Komisaris lain selain 
Komite Audit, jika dianggap perlu dengan memperhatikan 
kemampuan Pupuk Kaltim;

9. Menggunakan tenaga ahli untuk hal tertentu dan dalam 
jangka waktu tertentu atas beban Pupuk Kaltim, jika 
dianggap perlu;

Supervise the implementation of Pupuk Kaltim’s business 
plan and performance including supervise the expense of 
materialized goods capital, takeover, and separation. 

Having exercised its Duties and Responsibilities in 2013, to 
implement GCG values the Board of Commissioners did the 
following:

 y Offered opinion and suggestion to the Board of Directors on 
Work Plan and Corporate Budget in 2013 (RKAP).

 y Regularly discussed the supervisory findings of Internal 
Supervisory Unit (SPI) every trimester and communicate the 
discussion to Board of Directors.

 y Conveyed the Board of Commissioner’s supervisory report 
of 2013, opinion and suggestion on annual report of Pupuk 
Kaltim for 2012 yearbook.

 y Evaluated Work Program of Monitoring Committee of Risk 
Management, Nomination and Remuneration of 2013.

 y Visited marketing areas of Pupuk Kaltim in West Nusa 
Tenggara, South Sulawesi, and Bali to find out more on 
the Company operational activities and Risk Management 
implementation in the marketing areas.

 y Attempted to boost the Company’s image by, inter alia, 
communication with stakeholders.

 y Attended monthly discussion with the Directors on Pupuk 
Kaltim performance.

Board of Commissioner’s Authority
According to Board Manual the authority of Board of 
Commissioner comprises the following:
1. To examine books, letters, and other documents, examine 

cash for the verification purpose and other valuable letters 
and examine Pupuk Kaltim’s wealth;

2. To enter yards, buildings and offices that the Pupuk Kaltim 
uses;

3. To ask explanation from the Directors and/or other officials 
on anything related to Pupuk Kaltim management;

4. To be informed on any policy realization that the Directors 
did or will do;

5. To summon the Directors and/or other officials with the 
consent of Board of Directors to attend the meeting of 
Board of Commissioners;

6. To appoint and dismiss Secretary of Board of Commissioners 
when it is regarded necessary.;

7.  To appoint and to dismiss member the Directors in   
accordance to the Article of Association;

8. To establish committees of Board of Commissioners other 
than Audit Committee if necessary by taking into accounts 
Pupuk Kaltim capability;

9. To hire experts on certain occasion and certain period 
with all the expense covered by Pupuk Kaltim, when it’s 
necessary;
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10. Melakukan tindakan pengurusan Pupuk Kaltim dalam 
keadaan tertentu untuk jangka  waktu tertentu sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar;

11. Menghadiri rapat Direksi dan memberikan pandangan-
pandangan terhadap hal-hal yang dibicarakan;

12. Melaksanakan kewenangan pengawasan lainnya 
sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan 
perundang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau 
keputusan RUPS.

Hak Dewan Komisaris
Hak-hak Dewan Komisaris sesuai dengan Board Manual, yaitu:

1. Baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri, pada setiap 
waktu yang dianggap perlu, memasuki bangunan, 
halaman dan tempat lain yang dipergunakan atau dikuasai 
oleh Pupuk Kaltim dan berhak memeriksa pembukuan, 
surat-surat bukti, persediaan barang, memeriksa dan 
mencocokkan keadaan uang kas untuk keperluan verifikasi 
dan lain-lain surat berharga serta mengetahui segala 
tindakan yang telah dijalankan oleh Direksi;

2. Meminta bantuan tenaga ahli atau konsultan untuk jangka 
waktu terbatas atas beban Pupuk Kaltim, jika dianggap 
perlu;

3. Meminta penjelasan tentang segala hal yang ditanyakan 
kepada Direksi dan Direksi wajib memberikan penjelasan 
yang menyangkut pengelolaan Pupuk Kaltim;

4. Dengan suara terbanyak, memberhentikan sewaktu-
waktu untuk sementara waktu seorang atau lebih anggota 
Direksi, jikalau mereka bertindak bertentangan dengan 
Anggaran Dasar atau melalaikan kewajibannya atau alasan 
lainnya yang mendesak;

5. Memberikan persetujuan tertulis untuk tindakan-tindakan 
Direksi sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar Pupuk 
Kaltim.

Komposisi Dewan Komisaris
Komposisi Dewan Komisaris mengacu kepada ketentuan 
Anggaran Dasar Pupuk Kaltim dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Anggota Dewan Komisaris diangkat 
dan diberhentikan oleh RUPS, dengan masa jabatan ditetapkan 
5 (lima) tahun.

Alex S.W. Retraubun 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam melakukan 
koordinasi pelaksanaan tugas anggota Dewan Komisaris 
secara menyeluruh, sesuai bidang tugasnya masing-masing, 
melakukan pengawasan operasional Pupuk Kaltim dan 
memberikan nasehat kepada Direksi dibidang Compliance dan 
Penerapan GCG.

Mashudiato 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pengawasan 
operasional Pupuk Kaltim di bidang pemasaran dan 
pengembangan usaha, menjabat sebagai Ketua Komite Audit 
dan melakukan tugas-tugas lain dari Komisaris Utama.

10. To tackle Pupuk Kaltim management in certain situa-
tion for certain period in line with stipulation of Article of 
Association;

11. To attend Board of Directors’ meetings and suggested 
views on the subjects if meeting;

12. To exercise other supervisory authorities so far not contra-
dict the prevailing laws, Articles of Association and/or GMS 
decisions.  

Board of Commissioners’ Rights
Board of Commissioners’ rights, as stipulated in Board Manual, 
are:
1. Both collectively or individually, in any time deemed as 

necessary, to enter buildings, yards and other places that 
was used or occupied by Pupuk Kaltim and to examine 
books, evidence letters, inventories, to check and cross-
check cash situation for verification purpose and other 
valuable letters as well as to find out any action that the 
Directors took;

2. To seek assistance of experts or consultants for limited 
period with the expenses covered by Pupuk Kaltim, if 
necessary;

3. To ask explanation in any question asked to the Directors 
and the latter have to give explanation regarding Pupuk 
Kaltim management;

4. With majority votes, momentarily discharge anytime one 
or more members of Board of Directors when the latter act 
against the Articles of Association or neglect the obligation 
or any urgent consideration;

5. To give written consent to measures that Board of Directors 
take as stipulated in Pupuk Kaltim Articles of Association.

Board of Commosioners’ Composition
Board of Commissioners’ composition refers to stipulation 
of Pupuk Kaltim’s Articles of Association and the prevailing 
laws. Members of Board of Commissioners are appointed and 
discharged by GMS with five (5) years term. 

Alex S. W. Retraubun
Exercises duty and responsibility to coordinate job exercise 
of Board of Commissioners’ members as a whole according 
to respective duties, supervise Pupuk Kaltim operational and 
advises Board of Directors in terms of Compliance and GCG 
Implementation.

Mashudianto
Exercise duty and responsibility to supervise Pupuk Kaltim 
operational concerning marketing and business development, 
hold the position of Audit Committee Chairman and handle 
other duties assigned by President Commissioner.
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D. Agus Purnomo (menggantikan Antonius pada tanggal 
31 Januari 2013)
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam melakukan 
pengawasan Pupuk Kaltim di bidang Keuangan, melakukan 
tugas-tugas lain dari Komisaris Utama.

Hari Priyono
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai Ketua 
Komite Investasi dan Manajemen Risiko, melakukan tugas-
tugas lain dari Komisaris Utama.

Panggah Susanto
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pengawasan 
Pupuk Kaltim di bidang produksi, teknik dan pengembangan, 
melakukan tugas-tugas lain dari Komisaris Utama.

Yurnalis Ngayoh 
Melaksanakan tugas dan tanggung jawab dalam pemgawasan 
Pupuk Kaltim di bidang SDM dan umum, Hubungan Masyarakat, 
kelembagaan, program PKBL, melakukan tugas-tugas lain dari 
Komisaris Utama.

Independensi Dewan Komisaris
Komposisi Anggota Dewan Komisaris Pupuk Kaltim telah 
memenuhi ketentuan Perundang-undangan dan Peraturan 
di bidang pasar modal, dengan jumlah anggota Dewan 
Komisaris pada saat ini adalah 6 (enam) orang, di mana dari 
komposisi tersebut terdapat 1 (satu) komisaris dari pihak di 
luar Pemegang Saham, yaitu Yurnalis Ngayoh. Hal ini untuk 
menjaga independensi fungsi pengawasan Dewan Komisaris 
dan menjamin terlaksananya mekanisme check and balance. 
Dalam menjalankan tugasnya, Dewan Komisaris menjaga 
untuk tidak memasuki ranah eksekutif namun tetap tegas 
dalam fungsi pengawasan Dewan Komisaris. Keberadaan 
Komisaris Independen telah memenuhi ketentuan Badan 
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) 
No.IX.1.5.

Afiliasi Dewan Komisaris
Anggota Dewan Komisaris tidak saling terafiliasi baik dengan 
Komisaris lainnya, dengan Direksi dan Pemegang Saham 
Mayoritas dan Minoritas.

Program Pengenalan Dewan Komisaris
Pupuk Kaltim telah melakukan program pengenalan bagi 
anggota Dewan Komisaris yang baru untuk memastikan bahwa 
anggota Dewan Komisaris dapat secepatnya memberikan 
kontribusi terhadap kinerja Pupuk Kaltim. Tanggung jawab 
untuk mengadakan program pengenalan berada pada 
Sekretaris Perusahaan, dengan materi sebagai berikut:
1. Pemberian buku pedoman Dewan Komisaris, Kode Etik 

Pupuk Kaltim, Surat Keputusan Direksi tentang pedoman 
dan penerapan GCG, Laporan hasil asesmen penerapan 
GCG Pupuk Kaltim, Laporan Tahunan (Annual Report) Pupuk 
Kaltim, melakukan kunjungan ke lokasi pabrik, melakukan 
penyerahan bantuan kepada masyarakat di sekitar Pupuk 
Kaltim dan wilayah  kerja  Pupuk Kaltim serta melakukan 
kunjungan kebeberapa daerah kantor pemasaran.

D. Agus Purnomo (replaced Mr. Antonius on 31 January 
2013)
Exercise duty and responsibility to supervise Pupuk Kaltim 
concerning to Finance, and handle other duties assigned by 
President Commissioner.

Hari Priyono
Exercise duty and responsibility as Chairman of Investment and 
Risk Management Committee; handle other duties assigned by 
President Commissioner.

Panggah Susanto
Exercise duty and responsibility to supervise Pupuk Kaltim 
concerning production, technical and development, handle 
other duties assigned by President Director.

Yurnalis Ngayoh
Exercise duty and responsibility to supervise Pupuk Kaltim in 
terms of human resources and general Affairs, Public Relations, 
Institution, PKBL programs, handle other duties assigned by 
President Commissioner.

Board of Commissioners’ Independence
The composition of members of Pupuk Kaltim Board of 
Commissioner is in compliance with stipulation of Laws and 
Regulations on capital market with 6 (six) members that 
one (1) of them is commissioner non-Shareholders, which is 
Yurnalis Ngayoh. Such a composition is meant to maintain 
Board of Commissioner independent function to supervise 
and to ensure the implementation of check and balance 
mechanism. In exercising its duties, Board of Commissioners 
do without enter executive realm but assertive in exercising 
Board of Commissioners supervisory function. The existence of 
Independent Commissioner is in compliance with requirement 
of Indonesia Capital Market and Financial Institution 
Supervisory Agency (Bapepam-LK) No. IX.1.5.

Board of Commissioner’s Affiliation
Members of Board of Commissioner are not affiliated with one 
another, with members of Board of Directors and Shareholders, 
both Majority and Minority.

Board of Commissioners’ Introduction Program
Pupuk Kaltim has held Introduction Program for new members 
of Board of Commissioners to ensure that they may as soon as 
possible share their contribution to Pupuk Kaltim performance. 
The responsibility to hold the program fell into the Company 
Secretary who offered following matters:

1. Presentation of handbooks of Board of Commissioners, 
Code of Conduct of Pupuk Kaltim, Board of Directors’ 
Decree on guidelines and implementation of GCG, report 
of assessment on GCG implementation in Pupuk Kaltim, 
Annual Report of Pupuk Kaltim, visiting plant sites, handing 
over aid for community in Pupuk Kaltim surrounding area 
and Pupuk Kaltim work area, and visiting some marketing 
regional offices.
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2. Gambaran mengenai Pupuk Kaltim berkaitan dengan 
tujuan, sifat, lingkup kegiatan, kinerja keuangan dan 
operasi, strategi, rencana usaha jangka pendek dan jangka 
panjang, posisi kompetitif, risiko dan berbagai masalah 
strategis lainnya.

3. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG oleh Pupuk Kaltim.
4. Penjelasan yang berkaitan dengan kewenangan yang 

didelegasikan, audit internal dan eksternal, sistem dan 
kebijakan pengendalian intern serta tugas dan peran 
Komite Audit dan komite-komite lain yang dibentuk oleh 
Dewan Komisaris.

5. Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris dan Direksi.

Pada tahun 2013 Program Pengenalan diberikan kepada D. 
Agus Purnomo selaku anggota Dewan Komisaris Pupuk Kaltim 
yang baru pada tanggal 31 Januari 2013.

Persetujuan dan Tanggapan Dewan Komisaris
Di samping pengawasan dan arahan yang bersifat rutin, 
dalam tahun 2013 Dewan Komisaris juga telah memberikan 
persetujuan dan tanggapan atas hal-hal berikut:

No. Nomor Surat
Letter Number

Tanggal 
Date

Perihal  
Concerning

1. S-01/Dekom/I/2013
4 Januari 2013
January 4, 2013

Persetujuan perubahan struktur organisasi Direktorat Komersil

Consent on organizational structure change of Commerce Directorate

2. S-02/Dekom/I/2013
4 Januari 2013
January 4, 2013

Tanggapan dan pendapat Dewan Komisaris pada RUPS pengesahan RKAP tahun 2013

Response and opinion of Board of Commissioners in GMS on validation of RKAP 2013

3. S-07/Dekom/II/2013
4 Februari 2013
February 4, 2013

Laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Pupuk Kaltim tahun 2012

Supervisory duty report of Board of Commissioners of Pupuk Kaltim 2012

4. S-15/Dekom/IV/2013
18 April 2013
April 18, 2013

Tanggapan atas laporan kinerja Perseroan tahun 2012

Response on performance report of the Company 2012

5. S-16/Dekom/IV/2013
25 April 2013
April 25, 2013

Persetujuan pembangunan Pabrik NPK Fused Granulation 3 dan 4

Consent on the construction of NPK Fused Granulation Plant 3 and 4

6. S-17/Dekom/IV/2013
25 April 2013
April 25 2013

Persetujuan pembangunan Urea Bulk Storage (UBS-6)
Consent on the construction of Urea Bulk Storage (UBS-6)

7. S-18/Dekom/IV/2013
25 April 2013
April 25, 2013

Persetujuan perubahan investasi non rutin multiyears

Consent on investment change of non routine multiyears

8. S-22/Dekom/V/2013
15 Mei 2013
May 15, 2013

Rekomendasi penunjukkan karyawan Perseroan menjadi pengurus anak Perusahaan

Recommendation on appointment of the Company’s employee to be functionary of subsidiary

9. S-23/Dekom/V/2013
15 Mei 2013
May 15, 2013

Persetujuan pengagunan aktiva tetap untuk penarikan kredit modal kerja dari PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero)

Consent on fixed asset guaranteeing to withdraw work capital credit from PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero)

10. S-24/Dekom/V/2013
15 Mei 2013
May 15,2013

Persetujuan pengagunan aktiva tetap untuk penarikan kredit modal kerja dari PT Bank Mandiri 
(Persero)

Consent on fixed asset guaranteeing to withdraw work capital credit from PT Bank Mandiri 

(Persero)

11. S-27/Dekom/VI/2013
19 Juni 2013
June 19, 2013

Persetujuan pembubaran likuidasi Perusahaan patungan PT Pukati Pelangi Patani Berseri

Consent on the dismissal of joint venture company PT Pukati Pelangi Patani Berseri

12. S-29/Dekom/VI/2013
27 Juni 2013
June 27, 2013

Rekomendasi Pailit PT DKM Bankruptcy recommendation of PT DKM

2. Presenting picture on Pupuk Kaltim related to objectives, 
nature, activity coverage, financial performance and 
operation, plan, short-term and long-term operating plans, 
competitiveness position, risk and other strategig issues.

3. Implementation of GCG principles by Pupuk Kaltim.
4. Explanation related to delegated authority, internal and 

external audit, system and policy of internal control and 
duty and role of Audit Committee and other committees 
that the Board of Commissioners set up.

5. Explanation on duty and responsibility of Board of 
Commissioners and Board of Directors.

In 2013 Introduction Program was held for D. Agus Purnomo 
as new member of Board of Commissioners of Pupuk Kaltim on 
31 January 2013.

Consent and Response of Board of Commissioners
Other than the routine supervision and direction in 2013 the 
Board of Commissioners have also give their agreement and 
comments on the following matters:
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13. S-30/Dekom/VI/2013
27 Juni 2013
June 27, 2013

Rekomendasi penunjukkan Direksi Perusahaan patungan PT Kalimantan Agro Nusantara

Appointment recommendation of Board of Directors of joint venture company PT Kalimantan 

Agro Nusantara

14. S-32/Dekom/VII/2013
15 Juli 2013
July  15, 2013

Laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Pupuk Kaltim sampai dengan triwulan II tahun 
2013

Report of supervisory duty of Board of Commissioners of Pupuk Kaltim up to trimester II 2013

15. S-36/Dekom/IX/2013
11 September 2013
September 11, 2013

Tanggapan tertulis sewa dan KSO jangka panjang aset komersil

Written report lease and long term KSO of commerce asset

16. S-37/Dekom/IX/2013
18 September 2013
September 19,  2013

Tanggapan Dewan Komisaris atas usulan pendirian Perusahaan patungan PT Pupuk Indonesia 
Pangan

Board of Commissioners’ Response on establishment proposal of joint venture company PT 

Pupuk Indonesia 

17. S-39/Dekom/IX/2013
30 September 2013
September  30, 2013

Tanggapan tertulis terhadap pembubaran (likuidasi) Perusahaan patungan PT Nadi Energi 
Nusantara

Written response on liquidation of joint venture company f PT Padi Energi Nusantara

18. S-40/Dekom/X/2013
04 Oktober 2013
October 04,2013

Persetujuan penarikan KMK dari BRI Consent on withdrawal of KMK from BRI

19. S-47/Dekom/X/2013
28 Oktober 2013
October 28, 2013

Laporan tugas pengawasan Dewan Komisaris Pupuk Kaltim sampai dengan triwulan III tahun 
2013

Report supervisory duty of Board of Commissioners of Pupuk Kaltim up to trimester III 2013

20. S-48/Dekom/X/2013
08 November 2013
November 08, 2013

Tanggapan tertulis terhadap usulan konversi pinjaman menjadi penyertaan modal di 
Perusahaan patungan PT Kalianusa

Written response on proposal of loan conversion into capital investment in joint venture 

company PT Kalianusa

21. S-54/Dekom/XII/2013
23 Desember 2013
December 23, 2013

Rekomendasi penunjukkan Direksi anak Perusahaan PT KIE

Recommendation on the appointment of Board of Directors of subsidiary PT KIE

Pelaksanaan Rapat
Dewan Komisaris telah menyelenggarakan rapat internal antar 
Dewan Komisaris dan bersama Direksi sebanyak 37 (tiga puluh 
tujuh) kali di tahun 2013, dengan rincian sebagai berikut:
a. Rapat internal 25 kali.
b. Rapat bersama Direksi 12 kali.
Tingkat kehadiran setiap anggota Dewan Komisaris dalam 
rapat internal tersebut adalah sebagai berikut:

Pelaksanaan rapat internal guna membahas laporan yang 
disampaikan Direksi, memberikan tanggapan/persetujuan/ 
rekomendasi atas rencana yang diajukan Direksi maupun 
permasalahan yang dihadapi Pupuk Kaltim.

Meetings
Board of Commissioners held internal meetings of Board of 
Commissioners and with Board of Director 37 (thirty seven) 
times in 2013 with elaboration as follows:
a. Internal meeting of 25 times.
b. Meeting with the Board of Directors 12 times. 
The level of attendance of each member of the Board of 
Commissioners in internal meetings are as follows:

No. Nomor Surat
Letter Number

Tanggal 
Date

Perihal  
Concerning

No. Nama 
Name

Jabatan 
Position

Kehadiran 
Attendance

%

1. Alex SW Retraubun Komisaris Utama President Commissioner 22 88

2. Mashudianto Komisaris Commissioner 25 100

3. Hari Priyono Komisaris Commissioner 5 20

4. Panggah Susanto Komisaris Commissioner 8 32

5. Yurnalis Ngayoh Komisaris Commissioner 18 72

6. D.Agus Purnomo *) Komisaris Commissioner 12 48

*) Komisaris mulai aktif sebagai anggota Dewan Komisaris sejak tanggal 18 Februari 2013
*) Active as commissioner since 18 February 2013

Internal meetings were held to discuss reports that the Board of 
Directors submitted, to give response/consent/recommendation 
on plans that the Board of Directors submitted and other problems 
that Pupuk Kaltim has to cope with.
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Agenda yang dibahas dalam rapat internal antara lain 
penyempurnaan pedoman kerja Dewan Komisaris-Direksi 
(Board Manual), usulan investasi dan pengembangan aset 
Perusahaan (NPK Fused Granulation 3 dan 4 dan UBS 6), 
pembahasan divestasi saham Pupuk Kaltim di PT Pukati Pelangi 
Grup, revisi RKA Dewan Komisaris, usulan pailit PT KDM, usulan 
penjaminan aset Perusahaan, pembahasan usulan perubahan 
RKAP 2013, pembahasan RKAP 2014. 

Organ Pendukung Dewan Komisaris
Organ pendukung Dewan Komisaris Pupuk Kaltim terdiri dari:

1. Sekretaris Dewan Komisaris
2. Komite Audit
3. Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan 

Remunerasi

Pedoman Kerja Dewan Komisaris
Dalam menerapkan pengelolaan Perusahaan yang Baik, Dewan 
Komisaris menetapkan Pedoman pelaksanaan kerja (Board 
Manual) yang disusun berdasarkan dasar hukum, yaitu:
1. Undang-Undang No.40  Tahun 2007  tentang Perseroan 

Terbatas;
2. Anggaran Dasar Pupuk Kaltim;
3. RUPS Pupuk Kaltim tanggal 5 Juni 2012 Pelaksanaan GCG di 

Pupuk Kaltim agar berpedoman/merujuk kepada Peraturan 
Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Republik 
Indonesia No.PER01/MBU/2011 tentang Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate Governance) 
pada Badan Usaha Milik Negara;

4. Surat Edaran PT Pupuk Indonesia (Persero) No.SE-08/
XI/2012 tanggal 27 November 2012 perihal Pedoman 
Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan yang Baik di 
Lingkungan Anak Perusahaan PT Pupuk Indonesia 
(Persero);

5. Pedoman GCG Pupuk Kaltim.

Board Manual ini bertujuan untuk menjadi rujukan/pedoman 
Dewan Komisaris dan Direksi dalam menjalankan tugasnya 
dengan menerapkan prinsip-prinsip GCG guna meningkatkan 
kualitas dan efektivitas hubungan kerja antar Dewan Komisaris 
dan masing-masing organ Perusahaan. Pedoman ini bersifat 
dinamis dan selalu berkembang, sehingga Dewan Komisaris 
dan Direksi dapat melakukaan penyempurnaan sesuai dengan 
kebutuhan secara berkala. Pedoman Kerja Dewan Komisaris 
terdiri dari aspek-aspek mengenai:
a. Persyaratan Dewan Komisaris
b. Struktur dan kedudukan Dewan Komisaris dalam organisasi

c. Masa jabatan, pengangkatan, dan pemberhentian Dewan 
Komisaris

d. Program pengenalan Dewan Komisaris
e. Program pembelajaran berkelanjutan Dewan Komisaris
f. Tugas, wewenang, kewajiban, dan hak Dewan Komisaris

The internal meeting’s agenda were, among others, 
improvement of work guidelines for Board of Commissioners-
Directors (Board Manual), proposals of investment and asset 
development of the Company (NPK Fused Granulation 3 and 4 
and UBS 6), discussion of share divestment of Pupuk Kaltim in 
Pukati Pelangi Group, revision of RKA Board of Commissioners, 
proposal of bankruptcy of PT KDM, proposal of the Company’s 
asset guaranteeing, discussion of proposal to change RKAP 
2013, discussion of RKAP 2014.

Supporting Organ of Board of Commissioners
Supporting organs of Board of Commissioners of Pupuk Kaltim 
comprise:
1. Secretary of Board of Commissioners
2. Audit Committee
3. Monitoring Committee of Risk Management, Nomination 

and Remuneration

Work Guidelines of Board of Commissioners
In implementing Good Corporate Governance the Board of 
Commissioners set Guidelines of work implementation (Board 
Manual) that was drawn up according to laws, namely:
1. Law No. 40/2007 on Limited Liability Company;

2. Articles of Association of Pupuk Kaltim;
3. GMS of Pupuk Kaltim on 5 June 2012 on GCG 

Implementation in Pupuk Kaltim refers to Regulation of 
Minister of State-owned Enterprise of Republic of Indonesia 
No. PER 01/MBU/2011 on Good Corporate Governance 
Implementation in State-owned Enterprise;

4. Circular Letter of PT Pupuk Indonesia (Persero) No.SE-08/
XI/2012 dated 27 November 2012 about Good Corporate 
Governance in Subsidiaries of PT Pupuk Indonesia (Persero);

5. GCG Guidelines of Pupuk Kalimantan.

Board Manual serves as reference/guidelines for Board 
of Commissioners and Directors to perform their duties 
by implementing GCG principles to enhance quality 
and effectiveness of work relationship between Board 
of Commissioners and each organ of the Company. The 
guidelines are dynamic in nature and ever-evolving so 
that Board of Commissioners and Directors may realize 
improvement as needed periodically. Work Guidelines of Board 
of Commissioners comprise aspects on:
a. Board of Commissioners’ Requirements
b. Structure and position of Board of Commissioners in 

organization
c. Office term, appointment, and discharge of Board of 

Commissioners
d. Introduction program for Board of Commissioners
e. Sustainable learning program of Board of Commissioners
f. Duty, authority, obligation, and rights of Board of 

Commissioners
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g. Pelaporan Dewan Komisaris
h. Etika Jabatan Dewan Komisaris
i. Kepatuhan terhadap perundang-undangan yang berlaku
j. Kerahasiaan dan Keterbukaan Informasi
k. Keteladanan Dewan Komisaris
l. Pembagian Kerja Dewan Komisaris
m. Mekanisme dan tata tertib Rapat Dewan Komisaris
n. Sekretaris Dewan Komisaris dan Komite-Komite Dewan 

Komisaris
o. Hubungan Dewan Komisaris dan Direksi

p. Evaluasi Kinerja Dewan Komisaris

Program Pengembangan Profesional Berkelanjutan 
Dewan Komisaris
Selama tahun 2013, Dewan Komisaris dan Komite telah 
mengikuti pelatihan-pelatihan untuk peningkatan kompetensi 
sebagai berikut:

No. Nama
Name

Jabatan
Position 

Nama Pelatihan
Name of Training

Tempat
Venue

Tanggal & Nama 
Penyelenggaraan
Date & Organizer’s Name

1. Alex S. W. Retraubun Komisaris Utama President Commissioner

Workshop Pemahaman 
SK-16S/MBU/2012 (GCG) 
Improving Penerapan Tata 
Kelola Perusahaan
Workshop on Understanding 
SK-165/MBU/2012 (GCG) 
Improving Good Corporate 
Governance Implementation

Bogor

29–30 Maret 2013, PT Kreasi 
Indonesia Bahutama
March 29–30, 2013, PT Kreasi 
Indonesia Bahutama

2. Mashudianto Komisaris Commissioner

3. Hari Priyono Komisaris Commissioner

4. Panggah Susanto Komisaris Commissioner

5. Jurnalis Ngayoh Komisaris Commissioner

6. D. Agus Purnomo Komisaris Commissioner

7. Dodi Syaripudin

Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi, dan 
Remunerasi
Supervisor of Risk Management, Nomination and 
Remuneration  Audit Committee

8.
Andi Wahyu 
Wibisana

Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi, dan 
Remunerasi
Supervisor of Risk Management, Nomination and 
Remuneration  Audit Committee

9. Sri Bagus Guritno Komite Audit Komite Audit

10. Muhammad Saleh Komite Audit Komite Audit

11. Redi Setiadi
Sekretariat Dewan Komisaris
Secretary of Board of Commissioners

12. Faturochman
Sekretaris Dewan Komisaris
Secretary of Board of Commissioners

13. Dodi Syaripudin

Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi, dan 
Remunerasi
Supervisor of Risk Management, Nomination and 
Remuneration  Audit Committee

GCG (Workshop 
Understanding SK-165/
MBU/2012 Improving Good 
Corporate Governance
GCG (Workshop 
Understanding SK-165/
MBU/2012 Improving Good 
Corporate Governance

Bandung

05 – 06 Maret 2013,
PT Kreasi Indonesia Bahutama
05 – 06 Maret 2013,
PT Kreasi Indonesia Bahutama

14.
Andi Wahyu 
Wibisana

Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi, dan 
Remunerasi
Supervisor of Risk Management, Nomination and 
Remuneration  Audit Committee

g. Board of Commissioners’ Reporting
h. Ethical Office of Board of Commissioners
i. Compliance to the prevailing laws
j. Secrecy and Openness of Information
k. Exemplary of Board of Commissioners
l. Job Division of Board of Commissioners
m. Meeting mechanism and order of Board of Commissioners
n. Secretary of Board of Commissioners and Committees of 

Board of Commissioners
o. Relationship between Board of Commissioners and 

Directors
p. Performance Evaluation of Board of Commissioners

Sustainable Professional Development Program of Board 
of Commissioners
In 2013 Board of Commissioners and Committees attended 
following trainings to upgrade competency:

a.   

Defining Criteria of Independet Commissioners
The Company is subject to regulation promulgated by 
regulator on defining criteria of Independent Commissioner. 
The existence of Independent Commissioner is regulated by 
Indonesia Stock Exchange through BEI Regulation since 20 July 

Kriteria Penentuan Komisaris Independen
Pupuk Kaltim tunduk pada aturan yang dikeluarkan oleh 
regulator mengenai kriteria penentuan Komisaris Independen. 
Keberadaan Komisaris Independen telah diatur oleh Bursa 
Efek Indonesia melalui peraturan BEI sejak tanggal 20 Juli 2001 
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mengenai beberapa kriteria tentang Komisaris Independen 
yang juga digunakan perseroan adalah sebagai berikut:
1. Komisaris Independen tidak memiliki hubungan afiliasi 

dengan pemegang saham mayoritas atau pemegang 
saham pengendali (controlling shareholders) Perusahaan 
Tercatat yang bersangkutan; 

2. Komisaris Independen tidak memiliki hubungan dengan 
direktur dan/atau komisaris lainnya Perusahaan Tercatat 
yang bersangkutan; 

3. Komisaris Independen tidak memiliki kedudukan 
rangkap pada perusahaan lainnya yang terafiliasi dengan 
Perusahaan Tercatat yang bersangkutan; 

4. Komisaris Independen harus mengerti peraturan 
perundang-undangan di bidang pasar modal; 

5. Komisaris Independen diusulkan dan dipilih oleh pemegang 
saham minoritas yang bukan merupakan pemegang 
saham pengendali (bukan controlling shareholders) dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Aturan lain yang mengatur adalah Peraturan Bapepam dalam 
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: Kep-29/PM/2004 
yakni dalam Peraturan Nomor IX.I.5 tentang Pembentukan dan 
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit yakni dalam bagian 
1.b mengenai kriteria Komisaris Independen adalah anggota 
Komisaris yang : 
1. Berasal dari luar Emiten atau Perusahaan Publik; 
2. Tidak mempunyai saham baik langsung maupun tidak 

langsung pada Emiten atau Perusahaan Publik; 
3. Tidak mempunyai hubungan afiliasi dengan Emiten atau 

Perusahaan Publik, Komisaris, Direksi, atau Pemegang 
Saham Utama Emiten atau Perusahaan Publik; 

4. Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun 
tidak langsung yang berkaitan dengan kegiatan usaha 
Emiten atau Perusahaan Publik. 

Pernyataan tentang independensi masing-masing 
Komisaris Independen 
Pembahasan mengenai Pernyataan independensi Dewan 
Komisaris dan Direksi terdapat pada halaman : (halaman 163 : 
Pengungkapan Hubungan Afiliasi Dewan Komisaris dan Direksi ) 

DIREKSI 

Direksi berwenang dan bertanggung jawab penuh atas 
pengurusan Pupuk Kaltim untuk kepentingan Perusahaan, 
sesuai dengan maksud dan tujuannya serta mewakili 
Perusahaan, baik di dalam maupun di luar pengadilan sesuai 
dengan ketentuan Anggaran Dasar.

Direksi bertugas menjalankan segala tindakan yang berkaitan 
dengan pengurusan operasional Perusahaan sesuai dengan 
maksud dan tujuan Pupuk Kaltim secara transparan, 
kompeten, independen, bertanggung jawab, kewajaran, 
serta mengacu pada Pedoman Kerja (Board Manual) Dewan 
Komisaris dan Direksi yang ditandatangani pada Maret 2013. 
Board Manual merupakan pedoman mengenai komitmen tata 

2001 on criteria for Independent Commissioner that was also 
adopted by the Company.and here are the criteria:
1. Independent Commissioner has no affiliation to majority 

shareholders or controlling shareholders of the said Listed 
Company;

2. Independent Commissioners has no relationship with 
director and/or other commissioner in the said Listed 
Company;

3. Independent Commissioner has no double position in 
other company related to the said Listed Company;

4. Independent Commissioner should understand laws on 
capital market;

5. Independent Commissioner is nominated and selected by 
minority shareholders who are not controlling shareholders 
in General Meeting of Shareholders (GMS).

Other governance regulations are Regulation of Investment 
Supervisory Agency (Bapepam) in Index of Decision of Head of 
Bapepam No: Kep-29/PM/2004 that is in Regulation No. IX.15 
on Formation and Work Implementation Guidelines of Audit 
Committee in sub 1.b on criteria of Independent Commissioner 
is member of Board of Commissioner that:
1. Come from outside the Issuer or Public Company;
2. Has no share both directly and indirectly in Issuer or Public 

Company;
3. Has no affiliate relationship with Issuer or Public Company, 

Commissioners, Directors, or Issuer Main Shareholder or 
Public Company;

4. Has no business relationship both directly and indirectly in 
terms of business activities of Issuer or Public Company.

Statement on independence of each Independent 
Commissioner
Discussion on Statement on independence of Board of 
Commissioner and Director was presented in page (page 163 
: Disclosure of Affiliate Relationship of Board of Commissioners 
and Directors)

BOARD Of DIRECTORS

Board of Directors has authority and full responsibility of Pupuk 
Kaltim governance on behalf of the Company in accordance 
with the intention and objective of and represents the 
Company, both in and outside court of justice as stipulated by 
the Articles of Association.

Board of Directors exercise any action related to the Company 
operational governance in line with the intention and objectives 
of Pupuk Kaltim in transparent, competent, independent, 
responsible, and fair manner referring to Board Manual that 
was signed in March 2013. Board Manual is a reference on 
the commitment of relationship governance between Board 
of Commissioners and Directors that outline affairs related to 
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kelola hubungan antara Dewan Komisaris dan Direksi yang 
menjelaskan secara garis besar hal-hal yang berkenaan dengan 
struktur, tugas pokok, fungsi kerja, serta proses hubungan 
kedua organ tersebut. 

Pedoman ini bersifat dinamis dan selalu berkembang, 
sehingga Dewan Komisaris dan Direksi dapat melakukan 
penyempurnaan sesuai dengan kebutuhan secara berkala.

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Sesuai Anggaran Dasar Pupuk Kaltim Direksi bertugas 
menjalankan segala tindakan yang berkaitan dengan 
pengurusan Perusahaan untuk kepentingan Perusahaan 
dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perusahaan serta 
mewakili Perusahaan baik di dalam maupun di luar Pengadilan 
tentang segala hal dan segala kejadian dengan pembatasan-
pembatasan sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-
undangan, Anggaran Dasar dan/atau Keputusan RUPS.

Kewajiban Direksi sesuai dengan Board Manual meliputi:

1.  Mengusahakan dan menjamin terlaksananya usaha dan 
kegiatan Perusahaan sesuai dengan maksud dan tujuan 
serta kegiatan usahanya.

2.  Menyiapkan Rencana Jangka Panjang Perusahaan, Rencana 
Kerja dan Anggaran Perusahaan, dan perubahannya 
serta menyampaikannya kepada Dewan Komisaris dan 
Pemegang Saham untuk mendapatkan pengesahan RUPS.

3.  Memberikan penjelasan kepada RUPS mengenai RJPP dan 
RKAP.

4.  Membuat Daftar Pemegang Saham, Daftar Khusus, Risalah 
RUPS dan Risalah Rapat Direksi.

5.  Membuat laporan tahunan sebagai wujud 
pertanggungjawaban pengurusan Perusahaan, serta 
dokumen keuangan Perusahaan sebagaimana dimaksud 
dalam undang-undang tentang dokumen Perusahaan.

6.  Menyusun laporan Keuangan berdasarkan Standar 
Akuntansi Keuangan dan menyerahkan kepada Akuntan 
Publik untuk diaudit.

7.  Menyampaikan laporan tahunan termasuk laporan 
keuangan kepada RUPS untuk disetujui dan disahkan.

8.  Memberikan penjelasan kepada RUPS mengenai laporan 
tahunan.

9.  Menyiapkan susunan organisasi Perusahaan lengkap 
dengan perincian dan tugasnya.

10. Memberikan penjelasan tentang segala hal yang 
ditanyakan atau yang diminta anggota Dewan Komisaris 
dan para Pemegang Saham.

11. Menyusun dan menetapkan blue print organisasi 
Perusahaan.

12. Menjalankan kewajiban-kewajiban lainnya sesuai 
dengan ketentuan yang diatur dalam Anggaran Dasar 
dan yang ditetapkan RUPS berdasarkan peraturan 
perundang-undangan.

structure, main duty, work function, and relationship process 
of the two organs.

The reference is dynamic and ever-evolving in nature so 
that Board of Commissioners and Directors may exercise 
improvement periodically as necessary.

Duty and Responsibility of Board of Directors
Pursuant to the Articles of Association of Pupuk Kaltim the 
Board of Directors’ duty is to exert any action related to the 
Company governance on behalf of the Company and in 
compliance with the intention and objectives of the Company 
as well as represent the Company both in and outside court of 
justice on anything and any event with limitations stipulated 
in the prevailing laws, Articles of Association and/or Decision 
of GMS.

Board of Directors’ obligations according to Board Manual 
comprises:
1. To carry on and ensure the manifestation of the Company’s 

business and activities in accordance with the intention 
and objectives and its business operation.

2. To prepare Company Long-term Plan, Work Plan and 
Company Budget and its adjustment and convey them to 
Board of Commissioners and Shareholders to be validated 
in GMS.

3. To offer explanation to GMS on RJPP and RKAP.

4. To produce List of Shareholders, Special List, Treatise of 
GMS and Treatise of Board of Directors Meeting.

5. To write annual report as a form of responsibility of 
the Company governance, and the Company financial 
documents as stated in the laws on corporate document.

6. To draw up financial statement based on Financial 
Accounting Standard and submit it to Public Accountant 
to be audited.

7. To present annual report including financial statement to 
GMS to be consented and validated.

8. To offer explanation to GMS on annual report.

9. To prepare the Company organizational composition 
complete with elaboration and its duties.

10. To offer explanation on anything inquired or asked by 
members of Board of Commissioners and Shareholders.

11. To draft and define blue print of Pupuk Kaltim organization.

12. To exercise other obligations as governed by the Articles 
of Association and decided by GMS in reference to the 
prevailing laws.
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Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, Direksi 
melaksanakan prinsip tata kelola Perusahaan yang baik (GCG) 
dan menyelenggarakan Corporate Social Responsibility (CSR); 
serta mempunyai kewajiban meningkatkan kompetensi 
dan pengetahuannya secara berkesinambungan untuk 
menjalankan Perusahaan dengan profesional.

Wewenang Direksi
Berdasarkan Board Manual, wewenang  Direksi sebagai berikut:
1. Menetapkan kebijakan kepengurusan Pupuk Kaltim dengan 

ketentuan bahwa terhadap kebijakan di bidang produksi, 
pemasaran, keuangan, akuntansi dan perbendaharaan, 
teknik dan pengembangan, serta sumber daya manusia, 
Direksi wajib mendapatkan persetujuan tertulis terlebih 
dahulu dari Pemegang Saham.

2. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada seorang 
atau beberapa orang anggota Direksi untuk mengambil 
keputusan atas nama Direksi atau mewakili Pupuk Kaltim 
di dalam dan di luar pengadilan.

3. Mengatur penyerahan kekuasaan Direksi kepada seorang 
atau beberapa orang pekerja Pupuk Kaltim baik sendiri-
sendiri maupun bersama-sama atau kepada orang 
lain, untuk mewakili Pupuk Kaltim di dalam dan di luar 
Pengadilan.

4. Mengatur ketentuan-ketentuan kepegawaian Pupuk 
Kaltim termasuk penetapan gaji, pensiun atau jaminan 
hari tua dan penghasilan lain bagi pekerja Pupuk Kaltim 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, dengan ketentuan penetapan gaji, pensiun 
atau jaminan hari tua dan penghasilan lain bagi pekerja 
yang melampaui kewajiban yang ditetapkan peraturan 
perundang-undangan, wajib mendapatkan persetujuan 
tertulis terlebih dahulu dari Pemegang Saham.

5. Mengangkat dan memberhentikan pekerja Pupuk Kaltim 
berdasarkan peraturan kepegawaian Pupuk Kaltim dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

6. Melakukan segala tindakan dan perbuatan lainnya 
mengenai pengurusan maupun kepemilikan kekayaan 
Pupuk Kaltim, mengikat Pupuk Kaltim dengan pihak lain 
dan/atau pihak lain dengan Pupuk Kaltim, serta mewakili 
Pupuk Kaltim di dalam dan di luar pengadilan tentang 
segala hal dan segala kejadian, dengan pembatasan-
pembatasan sebagaimana diatur dalam peraturan 
perundang-undangan, Anggaran Dasar dan/atau 
Keputusan RUPS.

Keanggotaan Direksi
Board Manual Dewan Komisaris dan Direksi menjelaskan 
mengenai aturan komposisi Direksi yang mengacu pada 
peraturan dan perundangan yang berlaku dan Anggaran Dasar 
Pupuk Kaltim tahun 2013. Direksi Pupuk Kaltim berjumlah 5 
(lima) orang anggota Direksi, yang diangkat sejak tanggal 12 
November 2010.

In performing duty and responsibility, Board of Directors 
observes Good Corporate Governance (GCG) principles 
and exercise Corporate Social Responsibility; besides its 
responsibility to constantly enhance competence and 
knowledge to operate the Company in professional manner.

Board of Director Authority
Under the authority of the Board of Directors Manual, authorize 
the Board of Directors as follows:
1. Setting Pupuk Kaltim management policy provided that 

the policy in the field of production, marketing, finance, 
accounting and treasury, engineering and development, 
and human resources, the Board of Directors shall obtain 
prior written approval of the Shareholders.

2. Set the domain of the Board of Directors of one or more 
members of the Board of Directors to take decisions on 
behalf of the Board of Directors or represent Pupuk Kaltim 
inside and outside the court.

3. Set the domain of the Board of Directors of one or more 
workers Pupuk Kaltim either individually or together or 
with others, to represent Pupuk Kaltim inside and outside 
the court.

4. Set the employment provisions Pupuk Kaltim including 
remuneration, pension or retirement benefits and other 
income for workers Pupuk Kaltim by legislation in force, 
the provisions of the determination of salary, pension or 
retirement benefits and other income for workers who 
exceeded liabilities set of laws and regulations, must obtain 
prior written approval of the Shareholders.

5. Appointed and dismissal workers based Pupuk Kaltim 
staffing regulations and legislation in force.

6. Having done all the other acts and deeds concerning 
property ownership and maintenance of Pupuk Kaltim, 
Pupuk Kaltim bind with other parties and / or other 
parties with Pupuk Kaltim and Pupuk Kaltim represent 
inside and outside the court on all things and all events, 
with restrictions as stipulated in the legislation, Articles of 
Association and / or the resolution of the GMS.

Board of Directors’ Membership
Board Manual explicates regulation on Board of Directors 
composition bases on the prevailing laws and the Articles of 
Association of Pupuk Kaltim 2013. There are 5 (five) members of 
Board of Directors that who were appointed on 12 November 
2010.
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Direksi terdiri atas 5 (lima) orang anggota Direksi, dengan 
komposisi sebagai berikut:

No. Nama  
Name

Jabatan 
Position

Mulai Bertugas 
In Office Since

1. Aas Asikin Idat Direktur Utama President Director
12 November 2010
November 12, 2010

2. Mulyono Prawiro Direktur Produksi Director of Production
3 September 2012
September 3, 2012

3. A. Bakir Pasaman
Direktur Teknik dan Pengembangan
Director of Technical and Development

12 November 2010
November 12, 2010

4. Suldja Hartono
Direktur Komersil
Director of Commerce

12 November 2010
November 12, 2010

5. Jusri Minansyah
Direktur SDM & Umum
Director of Human Resources & General Affairs

12 November 2010
November 12, 2010

The Board comprises 5 (five) Directors with following 
composition:

President Director
President Director serves as representative of the Company in 
coordination, supervising, leading and carrying on and ensuring 
the operation/activities of the Company in compliance with the 
intention and business area of the Company.

Director of Production
Director of Production holds responsibility of entire main duty 
of the Company in production, always govern the plant to well 
and safely operate to support fertilizer provision, and constantly 
enhance efficiency and effectiveness of the Company and to 
possess, maintain and manage the Company’s property.

Director of Technical and Development
Director of Technical and Development holds responsibility 
of entire main duty of the Company in the field of technique, 
engineering and development, and carry on to enhance 
efficiency and effectiveness of the Company and possess, 
maintain and manage the Company’s property.

Director of Commerce
Director of Commerce leads and exercises entire main 
duty of the Company in marketing that consists of treasury 
function and financial control management, establishment of 
distribution and marketing network, directing and controlling 
GCG implementation and always enhances efficiency and 
effectiveness of the Company and possess, maintain and 
manage the Company’s property.

Direktur Utama
Direktur Utama bertugas mewakili Perusahaan dalam 
melakukan koordinasi, mengawasi, memimpin dan 
mengusahakan serta menjamin terselenggaranya usaha/ 
kegiatan Perusahaan sesuai dengan tujuan dan lapangan 
usaha Perusahaan.

Direktur Produksi
Direktur Produksi bertanggung jawab atas keseluruhan 
pelaksanaan tugas pokok Perusahaan dalam bidang produksi, 
senantiasa mengelola pabrik agar beroperasi secara baik dan 
aman guna mendukung penyediaan pupuk, serta senantiasa 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perusahaan dan 
menguasai, memelihara serta mengurus kekayaan Perusahaan.

Direktur Teknik dan Pengembangan
Direktur Teknik dan Pengembangan bertanggungjawab atas 
keseluruhan pelaksanaan tugas pokok Perusahaan dalam 
bidang teknik, rekayasa engineering dan pengembangan, serta 
senantiasa meningkatkan efisiensi dan efektivitas Perusahaan 
dan menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan 
Perusahaan.

Direktur Komersil
Direktur Komersil memimpin dan melaksanakan keseluruhan 
tugas pokok Perusahaan dalam bidang keuangan dan bidang 
pemasaran, meliputi pengelolaan fungsi-fungsi treasury 
dan financial control, pembentukan jaringan distribusi dan 
pemasaran, mengarahkan dan mengendalikan implementasi 
GCG serta senantiasa meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
Perusahaan dan menguasai, memelihara serta mengurus 
kekayaan Perusahaan.
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Direktur SDM dan Umum
Direktur SDM dan Umum memimpin dan mengurus Perusahaan 
khususnya di bidang pengembangan SDM dan kegiatan umum, 
menyiapkan struktur organisasi Perusahaan lengkap dengan 
uraian tugasnya, serta senantiasa meningkatkan efisiensi 
dan efektivitas Perusahaan dan menguasai, memelihara dan 
mengurus kekayaan Perusahaan. 

Direksi telah melaksanakan tugas memimpin dan mengelola 
Perusahaan untuk mencapai target usaha Pupuk Kaltim, yaitu:

 y Dalam mendukung upaya pemberantasan korupsi, Direksi 
mengembangkan Pakta Integritas di Perusahaan. Seluruh 
anggota Komisaris dan Direksi serta karyawan di Pupuk 
Kaltim telah menandatangani Pakta Integritas. Direksi juga 
melibatkan distributor, pemasok, kontraktor dan pihak 
stakeholders lainnya untuk ikut menandatangani Pakta 
Integritas.

 y Dalam upaya peningkatan mutu, Direksi telah memacu 
terselenggaranya Konvensi Mutu Internal dan mengirimkan 
pemenangnya untuk mengikuti konvensi di tingkat nasional 
maupun internasional.

 y Direksi terus menggalakkan upaya-upaya peningkatan 
kepedulian terhadap Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 
Upaya penanggulangan bahaya yang dapat mengancam 
kesinambungan usaha Perusahaan menjadi prioritas utama.

 y Dalam bidang pengembangan, Direksi secara aktif mencari 
peluang-peluang pengembangan Perusahaan dan 
membahasnya secara detail dengan Dewan Komisaris.

Program Pengenalan Direksi
Setiap anggota Direksi baru yang ditunjuk wajib diberikan 
program pengenalan mengenai Pupuk Kaltim. Program 
pengenalan Direksi dilaksanakan oleh Sekretaris Perusahaan 
sesuai dengan prosedur yang diterapkan Pupuk Kaltim. 
Program pengenalan yang diberikan dapat berupa presentasi, 
pertemuan atau kunjungan ke fasilitas Pupuk Kaltim atau 
program lainnya yang dianggap sesuai dengan Pupuk Kaltim. 
Materi yang diberikan pada program pengenalan meliputi hal-
hal sebagai berikut:
a. Pemberian buku pedoman Direksi, Kode Etik Perusahaan, 

Surat Keputusan Direksi tentang pedoman dan penerapan 
GCG, Laporan hasil asesmen penerapan GCG Pupuk Kaltim, 
Laporan Tahunan (Annual Report) Pupuk Kaltim, melakukan 
kunjungan ke lokasi pabrik, melakukan penyerahan 
bantuan kepada masyarakat di sekitar Pupuk Kaltim dan 
wilayah  kerja  Pupuk Kaltim serta melakukan kunjungan ke 
beberapa daerah kantor pemasaran.

b. Gambaran mengenai Pupuk Kaltim berkaitan dengan 
tujuan, sifat, lingkup kegiatan, kinerja keuangan dan 
operasi, strategi, rencana usaha jangka pendek dan jangka 
panjang, posisi kompetitif, risiko dan berbagai masalah 
strategis lainnya.

c. Pelaksanaan prinsip-prinsip GCG oleh Pupuk Kaltim.

Director of Human Resources and General Affairs
Director of Human Resources and General Affairs leads and 
exercises the Company particularly in human resources 
development and general activities, prepares organizational 
structure of the Company complete with the task elaboration, 
and always enhances efficiency and effectiveness of the 
Company and posses, maintain and manage the Company’s 
property.

Board of Directors has exercised duty to leads and governs the 
Company to achieve business targets of Pupuk Kaltim, namely:

 y Supporting corruption eradication effort, Board of Directors 
has developed Integrity Pact in the Company. All members 
of Board of Commissioners and Directors as well as 
employees of Pupuk Kaltim signed the Integrity Pact. Board 
of Directors has involved distributors, suppliers, contractors 
and other stakeholders to sign the Integrity Pact.

 y To increase quality, Board of Directors has stimulated event 
of Internal Quality Convention and sent the winners to 
attend conventions in national and international level.

 y Board of Directors has carried in efforts to increase 
awareness on Health and Safety at Work. Effort to cope 
with danger that threats the sustainability of the Company 
business was adopted as main priority.

 y In terms of development, Board of Directors proactively 
seeks opportunities to evolve the Company and discussed 
in detail with Board of Directors.

Introduction Program for Board of Directors
Every new appointed member of Board of Director has to receive 
introduction program to know Pupuk Kaltim. This program 
was held by Corporate Secretary following the procedure that 
prevails in Pupuk Kaltim. The introduction program may take 
form as presentation, meeting or visit to Pupuk Kaltim facilities 
or other program that was deemed suitable to Pupuk Kaltim. 
The materials offered in introduction program comprise:

a. Presentation of handbook of Board of Directors, Code 
of Conduct, Decree of Board of Directors on guideline 
and GCG implementation, report of assessment on GCG 
implementation in Pupuk Kaltim, Annual Report of Pupuk 
Kaltim, visit to plant sites, presenting aid for community in 
Pupuk Kaltim surrounding area and Pupuk Kaltim work area, 
and visiting some marketing regional offices.

b. Presenting picture on Pupuk Kaltim related to obejctives, 
nature, activity coverage, financial performance and 
operation, plan, short-term and long-term plans, 
competitiveness position, risk and other strategic issues.

c. Implementation of GCG principles by Pupuk Kaltim.
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Tingkat kehadiran setiap anggota Direksi dalam rapat bersama 
Dewan Komisaris tersebut adalah sebagai berikut:

No. Nama 
Name

Jabatan 
Position

Kehadiran 
Attendance %

Dewan Komisaris  Board of Commissioner

1. Alex SW Retraubun Komisaris Utama President Commissioner 10 83

2. Mashudianto Komisaris Commissioner 12 100

3. Hari Priyono Komisaris Commissioner 11 92

4. Panggah Susanto Komisaris Commissioner 8 67

5. Yurnalis Ngayoh Komisaris Commissioner 12 100

6. D.Agus Purnomo *) Komisaris Commissioner 9 75

Direksi  Board of Director

1. Aas Asikin Idat         Direktur Utama President Director 11 92

2. Mulyono Prawiro Direktur Produksi Director of Production 11 92

3 A.Bakir Pasaman           
Direktur Tek & Bang 
Director of Technique and Development

9 75

4. Suldja Hartono Direktur Komersil Director of Commerce 10 83

5. Jusri Minansyah               
Direktur SDM & Umum
Director of Human Resources & General Affairs

12 100

d. Penjelasan yang berkaitan dengan kewenangan yang 
didelegasikan, audit internal dan eksternal, sistem dan 
kebijakan pengendalian intern serta tugas dan peran 
Komite Audit dan Komite-komite lain yang dibentuk oleh 
Dewan Komisaris.

e. Penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan 
Komisaris dan Direksi.

Pelaksanaan Rapat
Selama tahun 2013 Direksi telah menyelenggarakan rapat 
sebanyak 43 kali, dengan rincian sebagai berikut:

 y Rapat bersama Dewan Komisaris sebanyak 12 kali.
 y Rapat internal sebanyak 31 kali. 

Dari 31 kegiatan rapat internal Direksi tersebut, telah 
dibuat notulen rapat dan diadministrasikan oleh Sekretaris 
Perusahaan. Berikut tingkat kehadiran anggota Direksi dalam 
rapat internal:

d. Explanation related to delegated authority, internal and 
external audit, system and policy of internal control and 
duty and role of Audit Committee and other committees 
that the Board of Commissioners set up.

e. Explanation on duty and responsibility of Board of 
Commissioners and Board of Directors.

Meetings
In 2013 Board of Directors held 43 meetings with elaboration 
as follow:

 y 12 meetings with Board of Commissioners.
 y 31 internal meetings.

Of 31 internal meetings, a meeting minute was made and 
registered by Corporate Secretary. Below is the presence 
record of Board of Directors members in internal meetings:

Presence level of each member of Board of Directors in 
meetings with Board of Commissioners is as follows:

*) Komisaris mulai aktif sebagai anggota Dewan Komisaris sejak tanggal 18 Februari 2013
*) Commissioner who became active member of Board of Commissioner since 18 February 2013
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Agenda yang dibahas dalam rapat internal Direksi secara umum 
mengenai perkembangan kinerja antara lain penyempurnaan 
struktur organisasi pemasaran, persiapan pengisian pejabat 
GM dan staf Direksi, rencana tindak lanjut pembelian 
tanah PT KIE untuk perluasan industri dan pengembangan 
usaha, mengevaluasi Board Manual masing-masing Direksi, 
mengevaluasi struktur organisasi dan sumber daya manusia, 
mengevaluasi program investasi dan target pencapaian tahun 
2013, pembahasan usulan investasi untuk revisi RKAP 2013, 
pembahasan perkembangan kinerja Perusahaan tahun 2013, 
pembahasan proyek pengembangan.

Rapat bersama Dewan Komisaris dilakukan untuk mengevaluasi 
capaian kinerja Perusahaan dibandingkan dengan Rencana 
Kerja Anggaran Perusahaan yang telah ditetapkan maupun 
hal-hal lain yang dinilai penting. Agenda yang dibahas dalam 
rapat bersama Direksi antara lain perkembangan proyek 
boiler batu bara dan proyek Kaltim-5, menindaklanjuti arahan 
RUPS, revisi Board Manual, pembahasan kebijakan single 
responsibility, pembahasan masalah tanah, mengevaluasi 
laporan manajemen bulanan, pembahasan penyelesaian 
piutang PT DKM, perkembangan penjualan saham PT KSB, dan 
perkembangan restrukturisasi PT Pukati Tani.

Pedoman Kerja Direksi
Dalam menerapkan pengelolaan perusahaan yang baik, Direksi 
dan Dewan Komisaris menetapkan Pedoman pelaksanaan 
kerja Direksi (Board Manual) . Pedoman kerja Direksi mencakup 
aspek-aspek sebagai berikut:
1. Komposisi dan persyaratan Direksi
2. Masa jabatan Direksi
3. Pengangkatan dan pemberhentian Direksi
4. Pengisian jabatan yang lowong
5. Program pengenalan Direksi
6. Program pembelajaran berkelanjutan Direksi
7. Kewajiban dan kewenangan Direksi
8. Keterbukaan dan kerahasiaan informasi
9. Etika jabatan
10. Hubungan dengan stakeholder
11. Keteladanan
12. Pendelegasian wewenang diantara Anggota Direksi
13. Pembagian tugas Direksi
14. Mekanisme dan tata tertib rapat Direksi
15. Pengambilan keputusan dan pembuatan risalah rapat 

Direksi
16. Hubungan dengan anak Perusahaan patungan
17. Mekanisme pengawasan terhadap anak Perusahaan
18. Sekretaris Perusahaan dan Satuan Pengawasan Intern 
19. Evaluasi Kinerja Direksi

Agendas in internal meetings of Board of Directors generally 
addressed progression of performance such as the improvement 
of marketing organizational structure, preparation to fill 
position of General manager and staff of Board of Directors, plan 
to follow up land purchasing of PT KIE for business expansion 
and business development, evaluation Board manual of each 
Director, evaluation of organizational structure and human 
resources, evaluation of investment program and achievement 
target of 2013, discussion on proposal investment to revise 
RKAP 2013, discussion on development of the Company’s 
performance in 2013, discussion development project.

Meetings with Board of Commissioners were held to evaluate 
performance achievement of the Company compared with 
defined Company Budget Plan and other deemed important 
issues. The agendas discussed in these joint meetings were, 
among others, progression of coal boiler project and Kaltim-5 
project, follow-up the direction of GMS, revision of Board 
Manual, discussion on land issues, evaluation of monthly 
management report, discussion on receivables settlement of 
PT DKM, progression of PT KSB share sale, and progression of 
PT Pukati Tani restructure.

Board of Directors’ Work Guideline
In implementing Good Corporate Governance the Board of 
Directors and Board of Commissioners has set Work Guideline 
of Board of Directors (Board Manual). This Board Manual 
includes the following aspects:
1. Composition and requirement of Board of Directors
2. Office term of Board of Directors
3. Appointment and discharge of Directors
4. Filling empty position
5. Introduction program for Directors
6. Sustainable learning program of Directors
7. Obligation and authority of Directors
8. Openness and secrecy of information
9. Office ethic
10. Relationship with stakeholder
11. Exemplary
12. Authority delegation among members of Board of Director
13. Job division of Directors
14. Meeting mechanism and order of Board of Directors
15. Decision making and treatise of meeting of Directors

16. Relationship with joint venture subsidiaries
17. Supervisory mechanism towards subsidiaries
18. Corporate Secretary and Internal Supervisory Unit
19. Evaluation of Board of Directors Performance
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Program Pengembangan Berkelanjutan Direksi
Sedangkan program pelatihan yang diikuti Direksi selama 
tahun 2013 adalah:

No Nama
Name

Jabatan
Position

Nama Pelatihan
Name of Training

Tempat
Venue

Tanggal & Nama 
Penyelenggaraan
Date & Name of Organizer

1. Aas Asikin Idat         Direktur Utama
President Director

Sosialisasi Gratifikasi & Program 
Pengendalian Gratifikasi
Jakarta
Socialization of Gratification & 
Gratification Control Program 
Jakarta

Jakarta 23 Juli 2013, Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK)
23 July 2013, Corruption Eradication 
Commission (KPK)2. Mulyono Prawiro Direktur Produksi

Production Director

3 A.Bakir Pasaman           Direktur Tek & Bang
Director of Technology & 
Development

4. Suldja Hartono Direktur Komersil
Commercial Director

5. Jusri Minansyah               Direktur SDM & Umum
Director of Human 
Resources & General

Jakarta 23 Juli 2013, Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK)
23 July 2013, Corruption Eradication 
Commission (KPK)

Bontang 29 Juli 2013, Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK)
29 July 2013, Corruption Eradication 
Commission (KPK)

Program of Sustainable Development of Board of Directors
Training programs attended by Board of Directors in 2013 were:

Policy of Board of Directors’ Succession
Succession policy of the Board of Directors is the authority of 
Pupuk Kaltim’s Shareholders. Qualification and requirement 
of Board of Directors were stipulated in Board Manual, with 
office term 5 (five) years and may be re-appointed for another 
term. While appointment and discharge of Board of Directors’ 
member were decided by GMS.

Remuneration Procedure of Board of Commissioners and 
Board of Directors
The specific amount of remuneration for members of Board 
of Directors and Board of Commissioners is proposed through 
Forum of Directors of Human Resources & General Affairs 
of Holding Pupuk and subsequently submitted to PT Pupuk 
Indonesia (Persero). Then, Shareholders will decide the proposal 
through GMS. The definition of tantiem (performance related 
bonus) was carried out by considering target achievement, 
healthy level, and financial capability as well as other relevant 
factors.

In 2013 GMS decided in the Decision of Pupuk Kaltim 
Shareholders outside GMS on definition of income and 
tantiem of yearbook 2013 for Board of Directors and Board of 
Commissioners of Pupuk Kaltim.

Remuneration of Board of Commissioners and Board of 
Directors
Every Director was entitled to monthly salary and other 
allowances. In addition, the Directors also received their part 
of tantiem for their performance and the achievements of 
the Company, which its specific amount was decided by 
Shareholders in GMS.

Kebijakan Suksesi Direksi
Kebijakan suksesi Direksi merupakan kewenangan dari 
Pemegang Saham Pupuk Kaltim. Kualifikasi dan persyaratan 
Direksi telah diatur di dalam Board Manual, dengan masa 
jabatan ditetapkan 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali 
untuk satu kali masa jabatan. Adapun pengangkatan dan 
pemberhentian Direksi ditetapkan oleh RUPS.

Prosedur Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Besarnya remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi diusulkan 
melalui Forum Direktur SDM & Umum Holding Pupuk lalu 
diusulkan kepada PT Pupuk Indonesia (Persero). Usulan ini oleh 
Pemegang Saham akan diputuskan melalui RUPS. Penetapan 
tantiem dilakukan dengan mempertimbangkan pencapaian 
target, tingkat kesehatan, dan kemampuan keuangan serta 
faktor-faktor lain yang relevan.

Pada tahun 2013 RUPS menetapkan dalam Keputusan 
Pemegang Saham Pupuk Kaltim di luar Rapat Umum Pemegang 
Saham tentang penetapan penghasilan dan tantiem tahun 
buku 2013 Direksi dan Dewan Komisaris Pupuk Kaltim.

Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi

Setiap Direktur berhak atas gaji bulanan dan tunjangan lainnya. 
Di samping itu Direktur juga mendapatkan bagian tantiem 
atas kinerja dan pencapaian Perusahaan, yang besarannya 
ditentukan oleh Pemegang Saham dalam RUPS.
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No Uraian Penghasilan Income Statement Gaji Per Bulan (Rp) Salary Per Month (Rp)

1 Gaji/ Honorarium (Gaji/Honorarium Dasar x Faktor Penyesuaian 
Industri x Faktor Penyesuaian Inflasi x Faktor Jabatan)
Salary/ Honorarium (Salary/Basic Honorarium  x Industry Factor 
Adjustment  x Inflation Adjustment Factor  x Office Factor)

Faktor jabatan Direktur Utama: Wakil Direktur Utama: Direktur = 100%: 95%: 
90%
Gaji/Honorarium Dasar: (Indeks dasar/100/ c Rp 15 juta; Indeks
Dasar = 60% indeks Pendapatan + 40% Indeks Total Aktiva; Faktor
Penyesuaian Industri = s.d. 200%; Faktor Inflasi = 50% dari inflasi (yang 
ditetapkan oleh Pemerintah) tahun sebelumnya
Office factor of President Director : Deputy President Director : Director = 
100%: 95%: 90%
Salary/Basic Honorarium : (Basic index /100/ c Rp15 million; Basic Index = 
60% Income index + 40% Current Total Index; Industry Factor Adjustment 
 = up to 200%; Inflation Factor = 50% of inflation (determined by 
Government) of previous year

2 Tunjangan Allowance Tunjangan hari raya keagamaan maksimal 2 (dua) kali gaji; tunjangan 
komunikasi sebesar pemakaian; santunan purna jabatan berupa premi 
asuransi maksimal 25% dari gaji; tunjangan pakaian; tunjangan cuti tahunan 
maksimal 1 (satu) kali gaji; tunjangan cuti besar maksimal 2 (dua) kali gaji; 
tunjangan perumahan 30% dari gaji; tunjangan biaya utilitas sebesar 
pemakaian, maksimal 30% dari tunjangan perumahan
Religious holiday allowance maximum 2 (two) times of salary; 
communications allowance depends on usage; pension compensation in 
the form of insurance premium maximum 25% of salary; clothes allowance; 
annual leave allowance maximum 1 (one) time of salary; long leave 
allowance maximum 2 (two) times of salary; housing allowance 30% of 
salary; utility cost allowance depends on usage, maximum 30 of housing 
allowance

3 Fasilitas Facility Kendaraan dinas; kesehatan; perkumpulan profesi; bantuan hukum;
rumah jabatan; club membership; biaya Reprentasi
Official vehicle; health; professional association; legal aid;
official house; club membership; representative cost

4 Tantiem Tantiem Ditetapkan setiap tahun sesuai keputusan RUPS
Defined every year as decided by RUPS

No. Jabatan 
Position

Honorarium Per Bulan (Rp)
Honorarium per month (Rp)

Tantiem 2012 (Rp)
Tantiem (Rp)

1 Direktur Utama President Director 105.525.000 4.376.620.331

2 Direksi Director 94.972.500 2.048.029.412

Performance Evaluation and Assessment of Board of 
Commissioners and Board of Directors of Pupuk Kaltim
Performance of Board of Commissioners and Directore was 
evaluated by Shareholders in GMS. In general, performance of 
Board of Commissioners and Board of Directors was decided 
based on duty and obligation as stipulated in the prevailing 
laws and Articles of Association of Pupuk Kaltim or mandate/
directive of Shareholders.

The GMS has determined the remuneration for BOD and 
tantiem for BOD as follows :

No. Jabatan 
Position

Honorarium Per Bulan (Rp)
Honorarium per month (Rp)

Tantiem 2012 (Rp)
Tantiem (Rp)

1 Komisaris Utama President Commissioner 42.210.000 985.337.473

2 Komisaris Commissioner 37.989.000 1.575.583.319*

RUPS menetapkan remunerasi bagi Dewan Komisaris dan 
menetapkan tantiem Dewan Komisaris dan Komisaris sebagai 
berikut:

Evaluasi dan Asesmen Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi 
Pupuk Kaltim
Kinerja Dewan Komisaris dan Direksi dievaluasi  oleh Pemegang 
Saham dalam RUPS. Secara umum, kinerja Dewan Komisaris 
dan Direksi ditentukan berdasarkan tugas dan kewajiban 
yang tercantum dalam peraturan perundang-undangan yang 
berlaku dan Anggaran Dasar Pupuk Kaltim maupun amanat/
arahan Pemegang Saham. 

*) Alex S.W. Retraubun menjabat sebagai Komisaris Utama sejak tanggal 8 Juni 2012 
*) Alex S.W. Retraubun was appointed as President Commissioner since 8 June 2012
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Selain itu, assessment kinerja Direksi dan Dewan Komisaris 
juga dilakukan oleh pihak eksternal. Sesuai Surat Direktur 
Komersil Pupuk Kaltim No.569/DK-Jkt/VI.2013 tanggal 20 Juni 
2013 perihal Assessment GCG Pupuk Kaltim Tahun 2013, maka 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 
Provinsi Kalimantan Timur dengan menggunakan indikator/
parameter penilaian GCG yang baru yaitu SK-16/S.MBU/2012 
untuk melakukan assessment Dewan Komisaris dan Direksi 
bersamaan dengan assessment penerapan GCG. Salah satu 
parameter pengukuran adalah kinerja pengawasan Dewan 
Komisaris dan pengelolaan Direksi. Tahapan proses penilaian 
terdiri dari review dokumen, penyebaran kuesioner, wawancara, 
dan observasi diantaranya kepada Dewan Komisaris dan 
Direksi. Sesuai hasil assessment penerapan GCG aspek Dewan 
Komisaris dengan capaian 81,30% dengan kategori “Baik”, dan 
aspek Direksi dengan capaian 89,25% dengan kategori “Sangat 
Baik”. Total Hasil Assessment GCG Pupuk Kaltim pada tahun 
2013 dengan skor mencapai 83,15 dengan kategori “Baik”.

Kriteria penilaian kinerja Dewan Komisaris dan Direksi juga 
didasarkan pada pencapaian Key Perfomance Indicator (KPI) 
Perusahaan, yang membandingkan kinerja dengan percapaian 
target dan indikator lainnya. KPI Perusahaan pada tahun 2013 
mencapai nilai 97,17  (kategori BAIK). Selain itu evaluasi juga 
didasarkan pada tingkat kesehatan Perusahaan berdasarkan 
Kepmen BUMN No.KEP-100/MBU/2002 dengan hasil kondisi 
Sehat kategori “AA” (skor 93,50)

Pengungkapan Indikator Kinerja Untuk Mengukur 
Performance Direksi 
Pemegang Saham menggunakan Key Performance Indicators 
(KPI) untuk mengukur kinerja Direksi yang juga tertuang dalam 
Kontrak Manajemen tahun 2013. Dimana di dalam Kontrak 
Manajemen dan KPI tersebut terdapat indikator-indikator yang 
digunakan untuk menilai kinerja Perusahaan dan Direksi yang 
terbagi menjadi 5 perspektif antara lain:
1. Perspektif Keuangan dan Pasar
2. Perspektif Fokus Pelanggan
3. Perspektif Efektivitas Produk dan Proses
4. Perspektif Fokus Tenaga Kerja
5. Perspektif Kepemimpinan, Tata Kelola dan Tanggung 

Jawab Kemasyarakatan

In addition, performance assessment of Board of Directors and 
Board of Commissioners was also performed by external parties. 
Pursuant to Decree of Director of Commerce of Pupuk Kaltim 
No.569/DK-Jakarta/VI.2013 dated 20 June 2013 about GCG 
Assessment of Pupuk Kaltim 2013, Financial and Development 
Supervisory Agency (BPKP) Province of East Kalimantan 
using new indicator/parameter GCG assessment, i.e. SK-16/S.
MBU/2012 to assess Board of Commissioners and Board of 
Directors along with GCG implementation. One parameter is 
supervisory performance of Board of Commissioners and Board 
of Director governance. Assessment process stages comprise 
document review, questioner dissemination, interview, and 
observation to, among other, Board of Commissioners and 
Directors. According to assessment of GCG implementation 
aspect of Board of Commissioners achieved 81.30% with “Good” 
category, and aspect of Board of Directors achieved 89.25% 
with “Very Good” category. Total score of GCG Assessment of 
Pupuk Kaltim in 2013 was 83.15 with “Good” category.

Performance assessment criteria for Board of Commissioners 
and Board of Directors were also based on the achievement 
of Key Performance Indicator (KPI) of the Company, which 
compared performance with target achievement and other 
indicators. KPI of the Company in 2013 reached 97.17 (GOOD 
category). In addition, the evaluation was also based on healthy 
level of the Company according Decree of Minister of State-
owned Enterprise No.KEP-100/MBU/2002 with result healthy 
condition “AA” category (score 93.50).

The Disclosure of Performance Indicators to Measure the 
Performance of Directors
The Shareholders used the KPI to measure the performance of 
the Directors as stated in the Management Contract of 2013 
where it contained indicators used to assess the performance 
of the Company and directors that divided into 5 perspectives, 
as follows : 

1. Perspective of Finance and Market 
2. Perspective of Customers’ Focus 
3. Perspective of Products and Process Effectiveness 
4. Perspective of Labor Focus 
5. Perspecitve of Leadership, Governance and Corporate 

Social Responsibilities
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PT PUPUK INDONESIA (PERSERO)

99,99%
YAYASAN KESEJAHTERAAN HARI TUA 

PUPUK KALTIM

PT PUPUK KALTIM

INfORMATION ON THE MAIN SHAREHOLDER AND INfORMASI MENGENAI PEMEGANG SAHAM UTAMA DAN 
PENGENDALI

PENGUNGKAPAN HUBUNGAN AfILIASI DEWAN 
KOMISARIS DAN DIREKSI

Anggota Dewan Komisaris tidak memiliki hubungan keuangan, 
kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan 
keluarga sampai dengan derajat kedua dengan anggota 
Dewan Komisaris lainnya, Direksi dan/atau Pemegang Saham 
pengendali atau hubungan dengan Perusahaan yang dapat 
mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen.

Hal ini tercantum dalam Surat Pernyataan Dewan Komisaris 
dan Direksi tentang tidak adanya benturan kepentingan 
antara Komisaris dan Direksi dengan Perseroan, Piagam Pakta 
Integritas dan Kepatuhan terhadap Kode Etik Perusahaan, serta 
data kepemilikan saham Direksi dan keluarga.

Hubungan keluarga dan keuangan dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut :

Dewan Komisaris 
Board of Commissioner

Hubungan Keluarga Dengan
Family Relation With

Keterangan bila ada 
hubungan keluarga 
dan/atau hubungan 
keuangan
Disclosure for any 
family and/or financial 
relationship

Dewan Komisaris
Board of Commissioner

Direksi
Director

Pemegang Saham 
Shareholders

Ya Yes Tidak No Ya Yes Tidak No Ya Yes Tidak No

Alex SW Retraubun X X X

Mashudianto X X X

Hari Priyono X X X

Panggah Susanto X X X

Yurnalis Ngayoh X X X

D.Agus Purnomo X X X

0,01%

DISCLOSURE Of AffILIATION RELATIONSHIPS ON BOARD 
Of COMMISSIONERS AND DIRECTORS

Member of the BOC  did not have any financial relationships, 
caretaking, share ownership and or family relationship to 
the second degree relation with othermember of the BOC, 
Directors and/or the Shareholders that would affect their 
ability to act independently. 

This matter were stated in the BOC Letter of Statement 
regarding no conflict of interest between BOC, BOD and the 
Company, Pact of Integrity Charter and the Compliance to the 
Code of Conduct of the Company and the share ownership of 
the BOD and their families.

The family and financial relationship were pictured in the 
following chart :
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RANGKAP JABATAN DEWAN KOMISARIS
Beberapa anggota Dewan Komisaris merangkap jabatan 
sebagai Pejabat Eksekutif pada Kementerian/lembaga negara/
anak Perusahaan dan atau Perusahaan lainnya. Jabatan 
rangkap Dewan Komisaris dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
sebagai berikut:

Nama 
Name

Rangkap Jabatan Double Post

Pupuk Kaltim
Pupuk Kaltim

Lembaga lain
Other Institution

Anak Perusahaan 
Subsidiaries

Perusahaan Lain
Other Company

Keterangan
Description

Alex SW Retraubun X v X X

Mashudianto X X X X

Hari Priyono X v X X

Panggah Susanto X v X X

Yurnalis Ngayoh X X X X

D. Agus Purnomo X X X X
Staf Khusus Kepresidenan RI
Special Staff of Presidential of the 
Republic of Indonesia

DOUBLE POST Of BOARD Of COMMISSIONERS 
Several members of the Board of Commissioners concurrent 
position as Executive Officer in the Ministry / state agencies / or 
its subsidiaries and other companies. BOC another position can 
be seen in the table below as follows:

Nama 
Name

Rangkap Jabatan Double Post

Pupuk Kaltim
Pupuk Kaltim

Lembaga lain
Other Institution

Anak Perusahaan 
Subsidiaries

Perusahaan Lain
Other Company

Keterangan
Description

Aas Asikin Idat X X X X

Mulyono Prawiro X X X X

A. Bakir Pasaman X X X X

Suldja Hartono X X X X

Jusri Minansyah X X X X

DOUBLE POST Of THE DIRECTORS
There were not any member of BOD that double post as 
Director or any other executive in more than one institution/
company/subsidiary or any other organization. 

The double post of the member could be describe in the 
following table :

SHARE OWNERSHIP Of MEMBER Of BOC AND BOD

The Company obliged the member of BOC and BOD to disclose 
their share ownership in the Company or other Company 
that located both local and overseas in a report that must be 
renewed annually. 

RANGKAP JABATAN DIREKSI
Anggota Direksi tidak merangkap jabatan sebagai anggota 
Direksi dan atau Pejabat Eksekutif pada lebih dari 1 (satu) 
lembaga/Perusahaan/anak Perusahaan dan atau lembaga 
lainnya. 

Jabatan rangkap anggota dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
sebagai berikut:

KEPEMILIKAN SAHAM ANGGOTA DEWAN KOMISARIS 
DAN DIREKSI

Perusahaan mewajibkan anggota Dewan Komisaris dan Direksi 
untuk mengungkapkan kepemilikan sahamnya, baik pada 
Perseroan maupun pada Perusahaan lain, yang berkedudukan 
di dalam dan di luar negeri dalam suatu laporan yang harus 
diperbaharui setiap tahunnya.
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Nama 
Name

Rangkap Jabatan Double Post

Pupuk Kaltim
Pupuk Kaltim

Anak Perusahaan 
Subsidiaries

Perusahaan Lain
Other Company

Keterangan
Description

Alex SW Retraubun
Komisaris Utama 

President Commissioner
X X

Mashudianto Komisaris Commissioner X X

Hari Priyono Komisaris Commissioner X X

Panggah Susanto Komisaris Commissioner X X

Yurnalis Ngayoh Komisaris Commissioner X X

D. Agus Purnomo Komisaris Commissioner X X

Aas Asikin Idat Direktur Utama 
President Director

X X

Mulyono Prawiro Direktur Director X X

A. Bakir Pasaman Direktur Director X X

Suldja Hartono Direktur Director X X

Jusri Minansyah Direktur Director X X

COMMITTEES Of THE BOC 
The BOC were supported by Supporting Organs of BOC, namely 
the Audit Committee and Risk Management, Nomination 
and Remuneration Supervision Committee to make sure the 
smoothness of their activities and advisory function of the 
BOC. In order to improve the efficiency and effectiveness of 
the BOC performance and to handle the matters of nomination 
adn remuneration, the BOC of Pupuk Kaltim feels that it was 
necessary to merge the Investment and Risk Management 
Committee with the Nomination and Remuneration 
Committee. The appointment of Committee were based on the 
Decree of BOC No. KEP-03/KOM-PKT/I/2013, 1 February 2013. 

AUDIT COMMITTEE

framework of The Audit Committee
The Audit Committee carries out its’ duties based on the 
mandate stated in the Audit Committee Charter.   The mandate 
comprises of membership, memerbership requirements, 
competence requirement and independence, responsibilities 
and authority, tasks and functions, work plan and budget, 
meetings, reports, terms, income and performance evaluation. 
The committee were established based on the Decree of BOC 
No. KEP-03/KOM-PKT/2011 on 3 Janaury 2011 and KEP-03A/
KOMPKT/2011 on 20 Januari 2011. 

KOMITE-KOMITE DEWAN KOMISARIS
Dewan Komisaris memiliki organ Pendukung Dewan Komisaris 
yaitu Komite Audit dan Komite Pemantau Manajemen Risiko, 
Nominasi dan Remunerasi. Untuk mendorong kelancaran 
kegiatan dan fungsi pengawasan dan penasihat Dewan 
Komisaris. Dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
kinerja Dewan Komisaris dan menangani permasalahan 
nominasi dan remunerasi, maka Dewan Komisaris Pupuk 
Kaltim dipandang perlu untuk melebur Komite Investasi dan 
Manajemen Risiko dan Komite Nominasi dan Remunerasi 
maka pengangkatan Komite Pemantau Manajemen Risiko, 
Nominasi dan Remunerasi sesuai Keputusan Dewan Komisaris 
No.KEP-03/ KOM-PKT/I/2013 tanggal 1 Februari 2013. 

KOMITE AUDIT
Landasan Kerja Komite Audit
Pelaksanaan tugas Komite Audit mengacu pada mandat dalam 
Piagam Komite Audit. Piagam tersebut mencakup keanggotaan, 
persyaratan keanggotaan termasuk persyaratan kompetensi 
dan independensi, tanggung jawab dan wewenang, tugas dan 
fungsi, rencana kerja dan anggaran, rapat-rapat, pelaporan, 
masa jabatan, penghasilan anggota, serta evaluasi kinerja. 
Komite ini dibentuk berdasarkan Surat Keputusan Dewan 
Komisaris No.KEP-03/KOM-PKT/2011 tanggal 3 Januari 2011 
dan KEP-03A/KOMPKT/ 2011 tanggal 20 Januari 2011.

Rincian Kepemilikan Saham Dewan Komisaris adalah sebagai 
berikut:

Shareholding details of the Board of Commisioners are as 
follows:
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Komposisi dan Profil Komite Audit
Susunan ketua/anggota Komite Audit tahun 2013 adalah 
sebagai berikut:

No. Nama 
Name

Jabatan 
Position

1. Mashudianto Ketua Komite Audit Head of Audit Committee

2. Sri Bagus Guritno Anggota  Member

3. Muhammad Saleh Anggota Member

Mashudianto
Profil singkat dijelaskan pada halaman 135 profil anggota 
Dewan Komisaris

Sri Bagus Guritno
Menjabat anggota Komite Audit sejak Desember 2008. Saat 
ini juga menjabat sebagai Kepala Bagian Keuangan, Biro 
Perencanaan dan SDM Sekretariat Kementerian Negara BUMN, 
anggota Komite GCG PLN (Persero), dan anggota Dewan 
Komisaris PT Bina Karya (Persero). Berkarir di Kementerian 
Keuangan sejak 1992. Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 
dari Universitas Brawijaya, Malang (1991) dan gelar MSc di 
bidang Ekonomi dari University of Illinois, Urbana, USA (1998).

Muhammad Saleh
Sebelumnya pernah menjabat sebagai asisten Staf 
Khusus Wakil Presiden Republik Indonesia (2004-2008). 
Berpengalaman menjadi anggota Tim Riset masalah hukum 
dan HAM, Departemen Hukum dan HAM di Oslo, Norwegia 
(2006). Memperoleh gelar Sarjana Filsafat dari Universitas Islam 
Negeri Alaudin, Makassar (1992), dan gelar Magister bidang 
Sastra - Filsafat dari Universitas Indonesia (2001).

Berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No.Kep.15/KOM-
PKT/2013 terhitung tanggal 31 Desember 2013 Sri Bagus 
Guritno dan Muhammad Saleh berhenti sebagai anggota 
Komite Audit dan diangkatnya Yulius Nur sebagai anggota 
Komite Audit berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris No. 
Kep.18/KOM-PKT/2013.

Yulius Nur (pengangkatan pada tanggal 
31 Desember 2013)
Menjabat sebagai anggota Komite Audit sejak tanggal 31 
Desember 2013. Sebelumnya pernah menjabat sebagai Staf 
Direktur Utama/GM bidang Corporate Relation (2011-2013).
Berpengalaman di bidang Financial Audit. Memperoleh gelar 
Sarjana Ekonomi dari Universitas Sriwidjaja, Palembang (1983) 
dan Magister Manajemen Universitas Syiah Kuala, Banda Aceh 
(1997).

Composition and Profile of Audit Commitee 

The composition of the chairman/member of the Audit 
Committee in 2013 were:

Mashudianto
The profile were describe in the page 135 of the profile of 
member of BOC. 

Sri Bagus Guritno
Served as a member of Audit Committee since December 02008, 
currently serving as Head of Fiannce Departement, Bureau of 
Planning and Human Resources, Ministry of SOE, member of 
GCG Committee of PT PLN (Persero), and Commissioner of PT 
Bina Karya (Persero). Started working at The Minsitry of Finance 
in 1992. Obtained his Bachelor degree in Accounting from 
Brawijaya University, Malang (1991) and MSc in ecconomics 
from the University of Illionois, Urbana, USA (1998). 

Muhammad Saleh 
Previously worked as the assitant to Special Staff of Vice 
President of Republic of Indonesia (2004-2008). Has working 
experience as member of law and human rights, Law and 
Human Rights Department in Oslo, Norway (2006). Obtained 
his Bachelor’s degree in Philosophy from the Alaudin State 
Islamic University Makassar (1992) and his Master’s degree in 
Literature – Philosophy from the University of Indonesia (2001). 

Based on the Decree of BOC No. KEP.15/KOM-PKT/2013, as per 
31 December 2013, Sri Bagus Guritno and Muhammad Saleh 
were dismissed as the member of Audit Committee and Yulius 
Nur were appointed as the member of Audit Committe based 
on the Decree of BOC No. KEP.18/KOM-PKT/2013. 

Yulius Nur (appointed 31 December 2013)

Served as the member of Audit Committee since 31 December 
2013. Previously worked as the staf to President Director/GM of 
Corporate Relation (2011-2013). Has experience in the financial 
audit field. Obtained his Economic Bachelor’s Degree from 
the Sriwidjaja University Palembang (1983) and Management 
Magister from University of Syiah Kuala, Banda Aceh (1997). 
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INDEPENDENSI KOMITE AUDIT

Ketua Komite Audit saat ini, Mashudianto, tidak terafiliasi 
dengan Pupuk Kaltim,  sedangkan 2 anggota Komite Audit 
merupakan pihak independen. Penunjukan Mashudianto 
sebagai ketua Komite Audit sesuai dengan ketetapan 
Peraturan Bapepam-LK dan Surat Edaran PT Pupuk Indonesia 
(Persero) Nomor SE-23/XII/2013 tanggal 1 Desember 2013 
perihal Pedoman Organ Pendukung Dewan Komisaris Anak 
Perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero) untuk Komite Audit 
berasal dari anggota Dewan Komisaris dan anggota Komite 
Audit yang bukan berasal dari anggota Dewan Komisaris 
maksimal berjumlah dua orang, satu diantaranya adalah 
Komisaris yang tidak terafiliasi yang bertindak sebagai ketua, 
sementara dua anggota lainnya harus merupakan pihak 
independen yang salah satunya memiliki keahlian dalam 
bidang akuntansi dan/atau keuangan.

Untuk memenuhi syarat independensi orang tersebut bukan 
penjabat eksekutif Kantor Akuntan Publik yang memberikan 
jasa audit dan/atau jasa non-audit kepada Perusahaan dalam 
jangka waktu enam bulan terakhir sebelum penunjukannya 
sebagai anggota Komite Audit.

INDEPENDENCE Of AUDIT COMMITTEE 

The chairman of Audit Committe, Mashudianto, current;y not 
affiliated with Pupuk Kaltim, while the other two members 
were chosen from independent party. The appointment of 
Mashudianto as the chairman were in line with the Decree 
of Bapepam-LK and circular letter of Pupuk Indonesia No. 
SE-23/XII/2013 dated 1 December 2013 on the Guidelines of 
Supporting Organs of BOC that member of Audit Committee  
should include a member of BOC and member from outside 
the BOC with the maximum number of two, one of which were 
an unaffiliated BOC that would serve as the chairman, while the 
other two must come from independent party and at least one 
of them must be skilled in accounting or finance. 

To meet the requirements of the independence, the person 
must not be an executice of a Public Accountant that provided 
audit services and or non-audit services for the Company in the 
last six months before his appointment as a member of Audit 
Committee. 

Duties and Responsiblities 
1. In performing their work, the Audit Committee should 

have full access to any records or information regarding 
he employees, funds, asets, and other duties-related 
resources. 

2. In performing their authority the Audit Committe would 
be given Task Letter from the BOC and obliged to 
work with any parties that performed the intenal audit 
function. 

3. The Audit Committee would be independent in 
performing its’ duties and reporting and have direct 
responsiblity to the BOC. The Audit Committee 
take full responsiblity to perform supervision to 
the Company’s financial report process, to monitor 
and evaluate the audit process by the internal and 
external auditor. 

TABEL INDEPENDENSI KOMITE  COMMITTEE OF INDEPENDENCE TABLE

Wewenang dan Tanggung Jawab
1. Dalam melaksanakan tugasnya, Komite Audit mempunyai 

akses penuh terhadap catatan atau informasi tentang 
karyawan, dana, aset, dan sumber daya Perusahaan lain 
yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas.

2. Dalam melaksanakan wewenangnya Komite Audit 
diberikan surat tugas dari Dewan Komisaris dan wajib 
bekerja sama dengan pihak yang melaksanakan fungsi 
internal audit.

3. Komite Audit bersifat mandiri baik dalam pelaksanaan 
tugasnya maupun dalam pelaporan dan bertanggung 
jawab langsung kepada Dewan Komisaris. Komite Audit 
bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan 
terhadap proses pelaporan keuangan Perusahaan, 
melakukan monitoring dan mengevaluasi proses 
pelaksanaan audit oleh auditor internal dan auditor 
eksternal.

Aspek independensi 
Independence Aspect

Mashudianto Sri Bagus 
Guritno

Muhammad Saleh

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi
Has no financial relationship with Board of Commissioners and Board of 
Directors

X X X

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di Pupuk Kaltim, Anak Perusahaan 
maupun Perusahaan afiliasi
Has no managerial relationship in Pupuk Kaltim, subsidiary and affiliate 
Company

X X X

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di Pupuk Kaltim
Has no share ownership relationship

X X X

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau 
sesama anggota Komite Audit
Has no familial relationship with Board of Commisioners, Directors and/or with 
fellow members of Audit Committee

X X X

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat pemerintah daerah
Holds no position as political party functionary or as regional government 
official.

X X X
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Tugas dan fungsi Komite Audit
Secara keseluruhan lingkup tugas dan fungsi Komite Audit 
dalam Piagam Komite Audit, antara lain:
a. Membantu Dewan Komisaris untuk memastikan efektivitas 

sistem pengendalian intern dan efektivitas pelaksanaan 
tugas eksternal auditor dan internal auditor.

b. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil audit yang 
dilakukan SPI maupun auditor eksternal.

c. Memberikan rekomendasi mengenai penyempurnaan 
sistem pengendalian manajemen serta pelaksanaannya.

d. Memastikan telah terdapat prosedur evaluasi yang 
memuaskan terhadap segala informasi yang dikeluarkan 
Perusahaan.

e. Melaksanakan identifikasi hal-hal yang memerlukan 
perhatian Dewan Komisaris serta tugas-tugas Dewan 
Komisaris lainnya.

f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh 
Dewan Komisaris sepanjang terkait dengan Fungsi Dewan 
Komisaris.

Realisasi Pelaksanaan Tugas Komite Audit
Komite Audit telah melakukan pengawasan terhadap proses 
pelaporan keuangan Pupuk Kaltim, melakukan monitoring dan 
mengevaluasi proses pelaksanaan audit oleh auditor internal 
dan auditor eksternal, dalam bentuk:
1. Secara berkala melakukan penelaahan atas informasi 

keuangan yang dikeluarkan Pupuk Kaltim, seperti: laporan 
keuangan, proyeksi keuangan dan informasi keuangan 
lainnya.

2. Evaluasi atas ketaatan Pupuk Kaltim terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berhubungan dengan 
kegiatan Pupuk Kaltim.

3. Secara aktif melakukan kajian atas pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal.

4. Mengevaluasi pelaksanaan audit oleh auditor eksternal, 
termasuk memeriksa independensi dan obyektifitas 
auditor eksternal serta mengkaji kecukupan pemeriksaan 
yang dilakukan auditor eksternal.

5. Mengkomunikasikan hasil pembahasan dengan auditor 
eksternal kepada manajemen.

6. Secara rutin melakukan penelaahan terhadap hal hal 
yang memerlukan persetujuan atau rekomendasi Dewan 
Komisaris.

7. Secara aktif menyiapkan bahan hasil evaluasi dan 
menyampaikannya kepada Dewan Komisaris terhadap 
laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi kepada 
Dewan Komisaris.

8. Pengecekan ke lapangan untuk meninjau penyaluran 
pupuk bersubsidi dan pemasaran pupuk non subsidi serta 
pergudangan di Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Makassar.

9. Pengecekan lapangan di Bontang untuk melihat secara 
langsung progres pembangunan proyek-proyek yang 
sedang berjalan, terutama proyek Boiler Batubara dan 
Pembangunan Kaltim-5.

Duty and function of Audit Committee
Overall, the scope of duty and function of Audit Committee, as 
stipulated in Charter of Audit Committee, are:
a. Assist Board of Commissioners to ensure effectiveness of 

internal control system and effectiveness of external and 
internal auditor’s duty exercise.

b. Assess activities progress and audit result of SPI (Internal 
Control Unit) and external auditor.

c. Provide recommendation on the improvement of 
management control system and its implementation.

d. Ensure the availability of excellent evaluation procedure of 
any information that the Company released.

e. Carry out identification on matters that need attention of 
Board of Commissioner and other duties of the Board.

f. Carry out other duties assigned by Board of Commissioners 
so long as Board of Commissioners’ function concerned.

Realization of Audit Committee’s Duties Administration
Audit Committee has carried out supervisory on financial report 
process of Pupuk Kaltim, monitoring and evaluation on audit 
process by both internal and external auditors in the form of:

1. Periodically examined financial statement that Pupuk 
Kaltim released including: financial report, financial 
projection and other financial statements.

2. Evaluated Pupuk Kaltim compliance with laws related to its 
activities.

3. Actively studied examination carried out by internal 
auditor.

4. Evaluated audit process by external auditor including 
checked the independence and objectivity of the external 
auditor and scrutinized examination carried out by the 
external auditor.

5. Communicated the result of discussion with the external 
auditor to the management,

6. Routinely studied anything that needed consent or 
recommendation of Board of Commissioners.

7. Actively prepared evacuated subjects and report them 
to Board of Commissioners, and examined what Board of 
Directors conveyed to Board of Commissioners.

8. Performed field check to review subsidized fertilizer 
distribution and non-subsidized fertilizer marketing and 
warehousing in Bali, West Nusa Tenggara, and Makassar.

9. Carried out field check in Bontang to find out directly 
progress of under construction projects, especially Coal 
Boiler project and Kaltim-5 construction.
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Kinerja Komite Audit
Selama tahun 2013, Komite Audit melaksanakan kegiatan, 
kerja rutin dan kerja non rutin. Dalam melaksanakan kegiatan 
rutin, Komite Audit telah melakukan pembahasan:
a. Melakukan evaluasi kinerja Perusahaan bulanan maupun 

tahunan untuk  disampaikan kepada Dewan Komisaris.
b. Melakukan pembahasan dengan SPI Laporan Hasil Audit 

Triwulan IV tahun 2012 dan Triwulan I, II, III tahun 2013.
c. Melakukan pembahasan dan review Program Kerja 

Pengawasan Tahunan (PKPT) tahun 2013 bersama SPI.
d. Melakukan pembahasan dengan SPI untuk me-review status 

tindak lanjut arahan Pemegang Saham.
e. Melakukan kunjungan lapangan untuk menilai apakah 

kebijakan Perusahaan telah dilaksanakan sesuai ketentuan.
f. Bersama-sama dengan SPI melakukan pembahasan dengan 

eksternal auditor.

Sedangkan pelaksanaan rencana kerja non rutin Komite Audit 
adalah sebagai berikut:
a. Pembahasan Progres Rapat Pembangunan Kaltim-5.
b. Pembahasan Pupuk NPK.
c. Pembahasan Tim Proyek Kaltim-5, Tim Gas Kaltim-5, dan 

Tim Pendanaan Kaltim-5.
d. Pembahasan Keuangan, Pemasaran, Produk NPK Pelangi.

e. Rencana pailit PT DKM, rencana pengalihan aset PT KPA, 
rencana likuidasi PT Pukati Tani, rencana penjualan saham 
PT KSB.

f. Konversi pinjaman menjadi penyertaan modal di 
Perusahaan patungan PT Kalianusa.

Pelaksanaan Rapat Komite Audit
Komite Audit telah menyelenggarakan rapat internal sebanyak 
13 kali. Dari kegiatan rapat tersebut, dokumen Komite Audit 
diadministrasikan oleh anggota Komite Audit.

Tingkat kehadiran setiap anggota Komite Audit dalam Rapat 
adalah sebagai berikut:

Audit Committee Performance
In 2013 the Audit Committee exercises routine and non-routine 
works. With regard to routine work the Audit Committee 
carried out:
a. Evaluation of the Company’s performance, both monthly 

and annually, to be reported to Board of Commissioners.
b. Consultation with SPI on Audit Result Report of Trimester IV 

2012 and Trimester I, II, III 2103.
c. Consultation and review of Annual Supervisory Work 

Program (PKPT) of 2013 with SPI.
d. Consultation with SPI to review follow up status of 

Shareholders’ directive.
e. Field trip to assess whether the Company’s policies were 

properly exercised.
f. Along with SPI carried out query with external auditor.
 

While non-routine jobs that the Audit Committee exercised 
were:
a. Consultation on Meetings on Kaltim-5 Progress.
b. Consultation on NPK Fertilizer.
c. Consultation with Kaltim-5 Project Team, Kaltim-5 Gas 

Team, and Kaltim 5- Financing Team.
d. Consultation on Financial, Marketing, and Product of NPK 

Pelangi.
e. Bankruptcy plan on PT DKM, asset transfer plan of PT KPA, 

liquidation plan of PT Pukati Tani, share sale plan of PT KSB.

f. Loan conversion to capital investment in joint venture 
subsidiary PT Kalianusa.

Meetings of Audit Committee
The Audit Committee has conducted internal meeting 13 
times. The document of the meetings were administrated by 
the members of Audit Committee.

The level of attendance of each member of Audit Committee 
were:

No. Nama 
Name

Jabatan 
Position

Kehadiran 
Attendance

%

1 Mashudianto Ketua Komite Audit Head of Audit Committee 13 100

2 M. Saleh Anggota  member 13 100

3 Sri Bagus Guritno Anggota member 13 100

Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan 
Remunerasi
Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan 
Remunerasi bertanggungjawab kepada Dewan Komisaris 
dan mempunyai tugas sebagaimana tercantum dalam 
Piagam Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi 
dan Remunerasi yang ditetapkan Dewan Komisaris. Piagam 
tersebut meliputi keanggotaan, tugas dan fungsi, masa 
jabatan anggota, persyaratan keanggotaan, program kerja dan 
penganggaran, rapat-rapat, pelaporan, akses dan kerahasiaan 
informasi, evaluasi kinerja, serta penghasilan anggota.

Supervisor of Risk Management, Nomination and 
Remuneration Committee
The Supervisor of Risk Management, Nomination and 
Remuneration Committee were responsible to the BOC and 
owned the task as stated in the Charter of Supervisor of Risk 
Management, Nomination and Remuneration Committee 
issued by the BOC. The charter includes membership, task 
and function, terms, membership requirements, workplan 
and budgeting, meetings, reporting, acces and enclosure of 
information, performance evaluation and member’s income. 
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Komposisi dan Profil Komite Pemantau Manajemen Risiko, 
Nominasi dan Remunerasi

No. Nama 
Name

Jabatan 
Position

1 Hari Priyono
Ketua Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi 
Head of Risk Management Monitoring, Nomination and Remuneration Committee

2 Yurnalis Ngayoh Anggota Member

3 Dodi Syaripudin Anggota Member

4 Andi Wahyu Wibisana Anggota Member

Hari Priyono
Profil singkat dijelaskan pada halaman 63 sesuai Profil anggota 
Dewan Komisaris

Yurnalis Ngayoh
Profil singkat dijelaskan pada halaman 62 sesuai Profil anggota 
Dewan Komisaris

Dodi Syaripudin
Saat ini menjabat sebagai Komite Audit PTPN VIII dan 
Direktur Eksekutif PT Quadrant Consultants. Berkarir di 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan sejak 
1976, jabatan terakhirnya adalah Kepala Seksi BUMN I (1989-
1996). Memperoleh gelar Sarjana Keuangan dari Institut Ilmu 
Keuangan (1980) dan gelar MBA dari University of Hartford, 
Connecticut, USA (1989).

Andi Wahyu Wibisana
Menjabat sebagai anggota Komite Investasi dan Manajemen 
Risiko sejak 29 Desember 2012. Berprofesi sebagai konsultan 
hukum non litigasi. Sekarang juga menjabat sebagai 
anggota dewan pengawas BLU Pusat Pengelolaan Kompleks 
Kemayoran Setneg dan Anggota Komite Audit PT Pegadaian 
(Persero). Memperoleh gelar Sarjana Hukum dari Fakultas 
Hukum Universitas Brawijaya, Malang pada tahun 1991, 
Magister Hukum dari Fakultas Hukum Universitas Indonesia di 
tahun 2004 dan gelar Doktor dari Fakultas Hukum Universitas 
Padjadjaran, Bandung pada tahun 2010.

Terhitung tanggal 31 Desember 2013, Dodi Syaripudin dan 
Andi Wahyu Wibisana berhenti sebagai anggota Komite 
Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi, dan Remunerasi 
sesuai Keputusan Dewan Komisaris No.Kep.16/KOM-PKT/2013.

INDEPENDENSI KOMITE PEMANTAU MANAJEMEN RISIKO, 
NOMINASI DAN REMUNERASI

Dalam rangka menjaga independensi pelaksanaan tugasnya, 
Dodi Syaripudin dan Andi Wahyu Wibisana adalah dua anggota 
Komite yang tidak memiliki hubungan, baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan Pupuk Kaltim. Sedangkan Hari 
Priyono dan Yurnalis Ngayoh merupakan Ketua dan anggota 
Komite yang berasal dari anggota Dewan Komisaris.

Composition and Profile of Supervisor of Risk Management, 
Nomination and Remuneration Committee

Hari Priyono
The profile were decribed in page 63 as a member of BOC

Yurnalis Ngayoh
The profile were decribed in page 62 as a member of BOC

Dody Syarifudin
Born in Bandung, 8 July 1952. Currently serves as member of 
the Audit Committee of TPN VIII and as Executive Director of PT 
Quadrant Consultants. With an experience working at the Financial 
Supervision and Development Agency since 1976, his last position 
prior to working at the Companywas Section Head of BUMN I 
(1989-1996). Obtained his Bachelor’s degree in Finance from the 
Institute of Finance (1980) and MBA degree from University of 
Hartford, Connecticut, USA (1989).

Andi Wahyu Wibisana
Born in Jember, 27 October 1967. Has been serving as member 
of the Investment & Risk Management Committee since 29 
December 2011. Has worked as a nonlitigation law consultant and 
have consulted for cooperatives and SMEs. Concurrently serving 
as member of the Supervisory Board  of the BLU State Secretary 
Kemayoran Complex Management Center and member f the Audit 
Committee of PT Pegadaian (Persero). Obtained his Bachelor of 
Law degree from the Faculty of Law, Brawijaya University, Malang 
(1991), Master of Law from the Faculty of Law, University of  
Indonesia (2004), and a doctoral degree from the Faculty of Law, 
Padjajaran University, Bandung (2010).
As of December 31, 2013, Dodi Syaripudin and Andi Wahyu 
Wibisana quit as a member of the Risk Management Monitoring 
Committee, Nomination and Remuneration by Commissioner 
Decision No.Kep.16/KOM-PKT/2013.

INDEPENDENCE Of THE SUPERVISOR Of RISK 
MANAGEMENT, NOMINATION AND REMUNERATION 
COMMITEE
To maintain independence of its activities, two members of the 
Committee, namely Dodi Syarifudin and Andi Wahyu Wibisana,
are not affiliated in any way, either directly or indirectly, to the 
Company. While Hari Priyono is the chairman that also acted as 
member of BOC, and Yurnalis Ngayoh also a member that acted 
as a member of BOC. 
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Aspek Independensi 
Independence Aspect

Hari Priyono Yurnalis 
Ngayoh

Dodi 
Syaripudin

Andi Wahyu 
Wibisana

Tidak memiliki hubungan keuangan dengan Dewan Komisaris dan Direksi
Has no financial relationship with Board of Commissioners and Board of 
Directors

X X X X

Tidak memiliki hubungan kepengurusan di Pupuk Kaltim, anak Perusahaan 
maupun Perusahaan afiliasi
Has no managerial relationship in Pupuk Kaltim, subsidiary and affiliate 
Company

X X X X

Tidak memiliki hubungan kepemilikan saham di Pupuk Kaltim
Has no share ownership relationship X X X X

Tidak memiliki hubungan keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/
atau sesama anggota Komite Audit
Has no familial relationship with Board of Commisioners, Directors and/or 
with fellow members of Audit Committee

X X X X

Tidak menjabat sebagai pengurus partai politik, pejabat pemerintah daerah
Holds no position as political party functionary or as regional government 
official.

X X X X

TABEL INDEPENDENSI KOMITE PEMANTAU MANAJEMEN RISIKO, NOMINASI, DAN REMUNERASI
TABLE INDEPENDENCE OF MONITORING COMMITTEE OF RISK MANAGEMENT, NOMINATION AND REMUNERATION

DUTY, AUTHORITY AND RESPONSIBILITY Of MONITORING 
COMMITTEE Of RISK MANAGEMENT, NOMINATION AND 
REMUNERATION

The duty of the Committee, according to Charter of 
Monitoring Committee of Risk Management, Nomination and 
Remuneration, are:
a. To evaluate any investment plan and risk of business that 

the Company runs with investment value and business 
risk of certain project as a whole that has similar objective 
and target based on cost & benefit analysis and risk 
management that was prepares by the management.

b. To identify investment risk and business risk, etc., that 
demand attention from Board of Cimmissioners,

c. To submit evaluation result report and recommendations 
to Board of Commissioners concerning the proposal of 
investment and the Company’s business risk, according to 
cost and benefit analysis that the management prepare. 

d. To carry out other duties assigned by Board of 
Commissioners so far it is fall into area of duty, responsibility 
and authority of Board of Commissioners based on the 
prevailing laws.

Responsibilities of Monitoring Committee of Risk Management, 
Nomination and Remuneration, as stipulated in the Charter 
mentioned before, are:

a. To maintain the secrecy of document, data and information 
of Pupuk Kaltim, from both internal and external parties, 
and used only so longs as its job concerned. 

b. Before certain yearbook in progress the Committee has 
to draft and submit annual work program to Board of 
Commissioners to be formalized.

TUGAS, WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB KOMITE 
PEMANTAU MANAJEMEN RISIKO, NOMINASI DAN 
REMUNERASI

Tugas Komite Pemantau Manajemen Risiko berdasarkan 
Piagam Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan 
Remunerasi sebaga berikut: 

a.  Mengevaluasi seluruh rencana investasi dan risiko usaha 
yang dilakukan Perusahaan dengan nilai investasi dan 
risiko usaha atas kegiatan proyek secara utuh yang 
mempunyai tujuan dan sasaran yang sama berdasarkan 
hasil analisa cost & benefit serta risk assessment yang 
disiapkan manajemen.

b.  Mengidentifikasi risiko-risiko investasi dan risiko usaha 
dan hal-hal lainnya yang memerlukan perhatian Dewan 
Komisaris.

c.  Menyampaikan laporan hasil evaluasi dan rekomendasi 
kepada Dewan Komisaris atas usulan investasi dan risiko 
usaha Perusahaan, berdasarkan hasil analisa cost & benefit 
serta risk assessment yang disiapkan oleh manajemen.

d.  Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Dewan 
Komisaris sepanjang masih dalam lingkup tugas, tanggung 
jawab dan kewenangan Dewan Komisaris berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Tanggung jawab Komite Pemantau Manajemen Risiko, 
Nominasi dan Remunerasi sesuai dengan Piagam Komite 
Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi 
adalah sebagai berikut:
a. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi Pupuk 

Kaltim baik dari pihak internal maupun eksternal dan hanya 
digunakan untuk keperluan pelaksanaan tugasnya.

b. Sebelum tahun buku berjalan Komite Pemantau Manajemen 
Risiko, Nominasi dan Remunerasi wajib menyusun dan 
menyampaikan program kerja tahunan kepada Dewan 
Komisaris untuk ditetapkan.
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c. Sesuai dengan program kerja tahunan, Komite Pemantau 
Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi terlebih 
dahulu wajib melakukan konfirmasi terhadap hasil kerjanya 
kepada Direksi dan selanjutnya dilaporkan secara tertulis 
kepada Dewan Komisaris atas setiap pelaksanaan tugas, 
disertai dengan rekomendasi jika diperlukan.

d. Komite Pemantau Manajemn Risiko, Nominasi dan 
Remunerasi membuat laporan triwulanan dan laporan 
tahunan kepada Dewan Komisaris.

e. Laporan Triwulanan dan Laporan Tahunan ditandatangani 
sekurang-kurangnya Ketua Komite Pemantau Manajemen 
Risiko, Nominasi dan Remunerasi.

f. Setiap rapat Komite Pemantau Manajemen Risiko, 
Nominasi dan Remunerasi dituangkan dalam risalah 
rapat ditandatangani seluruh anggota Komite Pemantau 
Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi yang hadir 
dan disampaikan kepada Dewan Komisaris.

REALISASI KEGIATAN KOMITE PEMANTAU MANAJEMEN 
RISIKO, NOMINASI DAN REMUNERASI

Komite sepanjang tahun 2013 menjalankan tugas membantu 
Dewan Komisaris dalam aktivitas pengawasan, diantaranya:
1. Memantau pelaksanaan manajemen risiko Pupuk Kaltim.
2. Memantau potensi risiko yang dihadapi Pupuk Kaltim.
3. Melakukan review atas kebijakan manajemen risiko Pupuk 

Kaltim.
4. Melakukan dan menyusun kebijakan-kebijakan Dewan  

Komisaris dalam aspek  GCG, terutama untuk memenuhi 
assessment GCG.

5. Melakukan review atas usulan Direksi mengenai perubahan 
struktur organisasi Pupuk Kaltim.

6. Melakukan review Board Manual khususnya tugas dan 
tanggung jawab Dewan Komisaris dan Organ Pendukung 
Dewan Komisaris.

7. Melakukan review manajemen risiko proyek 
pengembangan, khususnya Proyek Kaltim-5 dan Boiler 
Batu Bara.

8. Melakukan review atas kebijakan, prosedur dan proses 
pengangkatan Direksi dan  Dewan Komisaris Anak 
Perusahaan/Perusahaan Patungan.

9. Melakukan penelaahan atas usulan remunerasi Direksi 
dalam penyusunan RKAP Tahunan, salah satunya dengan 
mempertimbangkan hasil penilaian kinerja Direksi (KPI) 
dan pencapaian tingkat kesehatan Perusahaan.

c. According to annual work program the Committee has 
to confirm first its job to Board of Directors and then 
submit written report to Board of Commissioners any job 
accomplished complemented with recommendation if 
necessary.

d. The Committee draws up trimester report and annual report 
for Board of Commissioners.

e. The Trimester Report and Annual Report have to be signed 
at least by the Committee Chairman.

f. Any of the Committee’s meetings is written in meeting 
treatise signed by the Committee’s members who attend it 
and then handed over to Board of Commissioners.

REALIzATION Of THE RISK MANAGEMENT MONITORING, 
NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE’S 
ACTIVITIES

During 2013 the Committee exercised its job to assist Board of 
Commissioners in supervisory such as:
1. Monitored Pupuk Kaltim risk management implementation. 
2. Monitored Potential risks that the Pupuk Kalimantan faced.
3. Reviewed risk management policy of Pupuk Kaltim.

4. Exercised and formulated policies of Board of 
Commissioners in GCG aspect, in particular to fulfill GCG 
assessment.

5. Reviewed Board of Directors proposal on Pupuk Kaltim’s 
organizational structure change.

6. Reviewed Board Manual particularly on duty and 
responsibility of Board of Commissioners and its supporting 
organs.

7. Reviewed risk management of development projects, in 
particular Kaltim-5 project and Coal Boiler plant.

8. Reviewed policy, procedure, and process of appointment 
of Directors and Board of Commissioners of Subsidiary/
Joint Venture Company.

9. Examined proposal of Directors’ remuneration in drafting 
Annual RKAP, one method it took was to consider result 
of performance assessment of Board of Directors (KPI) and 
achievement of the Company healthy level.
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PELAKSANAAN RAPAT KOMITE PEMANTAU MANAJEMEN 
RISIKO, NOMINASI DAN REMUNERASI

Tingkat kehadiran setiap anggota Komite Pemantau 
Manajemen Risiko, Nominasi dan Remunerasi  dalam Rapat 
adalah sebagai berikut:

No. Nama 
Name

Jabatan 
Position

Kehadiran 
Attendance

%

1 Hari Priyono

Ketua Komite Pemantau Manajemen Risiko, Nominasi dan 
Remunerasi
Chairman of Monitoring Committee of Risk Management, 
Nomination and Remuneration

5 38,46

2 Yurnalis Ngayoh Anggota Member 11 84,62

3 Dodi Syaripudin Anggota Member 13 100

4 Andi Wahyu Anggota  Member 13 100

MEETING Of THE RISK MANAGEMENT MONITORING, 
NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE’S 
ACTIVITIES

Attendance level of the Committee’s member is presented 
below:

SECRETARY Of BOARD Of COMMISSIONERS

Pursuant to the Decree of Board of Commissioners No.Kep-17/
KOM-PKT/2013 dated 31 December 2013 on the Discharge of 
Faturochman as Secretary of Board of Commissioners (hence 
Secretary) and the appointment of Bin Nahadi is a new Secretary. 
The role of the Secretary is to assist Board of Commissioners in 
supporting supervisory function and direction.

Bin Nahadi
Holds position as Secretary since 31 December 2013. He 
also holds position as Head of Sub-Division of Planning of 
Secretariat of Ministry of BUMN. He acquired his Bachelor’s 
degree from Indonesian State College of Accountancy (STAN), 
Jakarta, (1995), MBA from University of the Thai Chamber of 
Commerce, Thailand, and Doctorate from Ritsumeikan Asia 
Pacific University, Japan.

SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS 
Sesuai Keputusan Dewan Komisaris No.KEP-17/KOM-PKT/2013 
pada tanggal 31 Desember 2013 mengenai Pemberhentian 
Faturochman sebagai Sekretaris Dewan Komisaris dan 
Pengangkatan Bin Nahadi sebagai Sekretaris Dewan Komisaris 
yang baru. Peran Sekretaris Dewan Komisaris yaitu membantu 
Dewan Komisaris dalam mendukung fungsi pengawasan dan 
pemberian arahan.

Bin Nahadi
Menjabat sebagai Sekretaris Dewan Komisaris sejak tanggal 
31 Desember 2013. Saat ini juga berprofesi sebagai Kepala 
Sub Bagian Perencanaan Sekretariat Kementrian BUMN. 
Memperoleh gelar Sarjana dari Sekolah Tinggi Akuntansi 
Negara, Jakarta (1999), gelar MBA dari University of the Thai 
Chamber of Commerce, Thailand, dan gelar S3 jurusan Asia 
Pasific Studies dari Ritsumeikan Asia Pasific University, Jepang. 

Tugas Sekretaris Dewan Komisaris
Sekretaris Dewan Komisaris diangkat dan diberhentikan oleh 
Dewan Komisaris, dengan masa jabatan yang ditetapkan 
oleh Dewan Komisaris maksimum 3 (tiga) tahun dan 
dapat diangkat kembali untuk paling lama 2 (dua) tahun 
dengan tidak mengurangi hak Dewan Komisaris untuk 
memberhentikannya sewaktu-waktu.

Dalam rangka membantu Dewan Komisaris melaksanakan 
tugasnya, Sekretaris Dewan Komisaris memiliki tugas berupa:
a. Mempersiapkan rapat, termasuk bahan rapat (briefing sheet) 

Dewan Komisaris;
b. Membuat risalah rapat Dewan Komisaris sesuai ketentuan 

Anggaran Dasar Pupuk Kaltim;

c. Mengadministrasikan dokumen Dewan Komisaris, baik 
surat masuk, surat keluar, risalah rapat maupun dokumen 
lainnya;

d. Menyusun rancangan Rencana Kerja dan Anggaran Dewan 
Komisaris;

e. Menyusun rancangan laporan-laporan Dewan Komisaris;
f. Melaksanakan tugas lain dari Dewan Komisaris.

Duties of Secretary to the Board of Commissioners
Secretary to the Board of Commissioners are appointed and 
dismissed by the Board of Commissioners, with the term set by 
the Board of Commissioners a maximum of 3 (three) years and 
may be reappointed for a maximum of two (2) years without 
prejudice to the right of the Board of Commissioners to dismiss 
at any time.

In order to assist the Board of Commissioners carry out their 
duties, the Secretary of the Board of Commissioners has a duty:
a. Preparing for the meeting, including briefing sheet Board of 

Commissioners;
b. Making the minutes of meetings of the Board of 

Commissioners in accordance with regulation of Pupuk 
Kaltim;

c. Prepares BOC documents, both incoming mail, outgoing 
mail, minutes of meetings and other documents;

d. Draft Work Plan and Budget of the Board of Commissioners;

e. Draft reports of the Board of Commissioners;
f. Carry out other duties of the Board of Commissioners.
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SEKRETARIS PERUSAHAAN

Kualifikasi Sekretaris Perusahaan telah memenuhi untuk 
mendukung tugasnya, baik di bidang Kepatuhan dan 
Manajemen Risiko, Kehumasan, Hukum, Kesekretariatan, 
maupun organisasi RUPS, Rapat Direksi, Rapat Direksi dengan 
Dewan Komisaris, dan kegiatan lainnya dengan stakeholders.

Ketentuan mengenai Pembentukan Sekretaris Perusahaan, 
diatur dalam Peraturan Nomor IX.I.4 yang  berdasar pada 
Keputusan Badan Pengawas Pasar Modal Nomor Kep-63/
PM/1996 yang ditetapkan pada tanggal 17 Januari 1996. 
Direktur Utama mengangkat dan memberhentikan Sekretaris 
Perusahaan, sebagaimana tertuang dalam Peraturan 
Menteri Negara BUMN Nomor PER-01/MBU/2011 tentang 
Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance), bagian kesembilan Fungsi Sekretaris Perusahaan 
pasal 29 dan tercantum pula dalam Anggaran Dasar Pupuk 
Kaltim tahun 2011 pasal 11 butir 6.

Profil Sekretaris Perusahaan
Sekretaris Perusahaan dijabat oleh Surya Madya. Meraih gelar 
Sarjana Teknik Kimia di UPN Veteran Yogyakarta (1987) dan 
gelar Magister Manajemen dari Universitas Trisakti, Jakarta 
(2005). Memulai karirnya di Pupuk Kaltim sejak tahun 1988 
dan sempat menempati berbagai jabatan, seperti Staf Direktur 
Utama (2002-2007), Kepala Departemen Manajemen Risiko 
dan Kepatuhan (2007- 2010), Staf Ahli Utama II Direktur Utama 
Bidang Manajemen Risiko dan Kepatuhan & Negosiasi Gas, dan 
Staf Utama II Bidang Kesejahteraan Hari Tua Direktorat Utama 
(2010-2012). Surya Madya menjabat Sekretaris Perusahaan 
sejak tanggal 30 Maret 2012.

Tanggung Jawab Utama
1. Terlaksananya penerapan GCG, Kepatuhan, kode etik 

Perusahaan, pakta integritas, pengelolaan manajemen 
risiko dan mitigasi risiko di Pupuk Kaltim.

2. Perolehan dan perpanjangan seluruh perijinan Perusahaan 
serta memonitor pencatatan seluruh aset Perusahaan.

3. Membangun citra Perusahaan yang baik.
4. Terlaksananya agenda Pupuk Kaltim sesuai dengan prinsip 

tata kelola Perusahaan.
5. Mengkoordinasi dan bertanggung jawab atas 

permasalahan hukum, kontrak dan perjanjian yang sifatnya 
jangka panjang (diatas 3 tahun) dengan pihak luar.

CORPORATE SECRETARY

The Corporate Secretary qualification is sufficient to support his 
duties, whether in Compliance and Risk management, Public 
Relationship, Legal, Secretariat, and organization of GMS, Board 
of Directors’ Meeting, the Board of Directors meeting with 
Board of Commissioners, and other activities with stakeholders.

The regulation regarding di estbalishment of Corporate 
Secretary were regulated in the Rule No. IX.I.4 based on the 
Decree of Capital Market and Financial Institution Supervisory 
Agency No. Kep-63/PM/1996 dated January 17th 1996. The 
President Director assigned and dismissed the Corporate 
Secretary as stated in the Decree of Minister of SOE No. Per-
01/MBU/2011 on the Implementation of Good Corporate 
Governance, ninth part of The Function of Corporate Secretary 
section 29 and also stated in the Pupuk Kaltim’s Articles of 
Association year 2011 section 11 part 6.

Profile of Corporate Secretary
Corporate Secretary position is held by Surya Madya. He 
acquired Bachelor’s degree in Chemical Engineering from UPN 
Veteran Yogyakarta (1987) and Magister Management from 
Trisakti University Jakarta (2005). He started his career in Pupuk 
Kaltim since 1988 and held several positions such as Staff of 
President Director (2002-2007), Head of Department of Risk 
Management and Compliance (2007-2010), Senior Expert Staff 
II of President Director for Risk Management and Compliance 
& Gas Negotiation, and Senior Staff II for Old Age Welfare of 
Main Directorate (2010-2012). Surya Madya held position of 
Corporate Secretary on 30 March 2012.

Main Responsibility
1. Ensuring the implementation of GCG, Compliance the 

Company’s Code of Conduct, Integrity Pact, governance of 
risk management and risk mitigation in Pupuk Kaltim.

2. Ensuring the acquirement and prolongation all the 
Company’s licenses and to monitor registration all the 
Company’s assets.

3. Build good image of the Company.
4. Ensuring the smoothness agenda of the Company in 

accordance with Corporate Governance principles.
5. To coordinate and take responsibility of legal problems, 

contracts and agreements that falls into long-term (more 
than 3 years) category with external parties.
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6. Terjaganya kelancaran arus informasi dan kerahasian 
data statistik pelaporan Perusahaan baik internal maupun 
eksternal.

Pelaksanaan Tugas Sekretaris Perusahaan yang 
Dijalankan di Tahun 2013 adalah:

 y Melaksanakan assessment penerapan GCG tahun 2013 oleh 
asesor independen dan penandatangan nota kesepahaman 
antara Direksi Pupuk Kaltim dengan BPKP Provinsi 
Kalimantan Timur.

 y Melaksanakan sosialisasi GCG, Kode Etik Perusahaan, 
pengaduan pelanggaran kode etik Perusahaan, program 
pengendalian gratifikasi kepada seluruh karyawan dan 
stakeholder.

 y Pengesahan Pedoman GCG, Board Manual, Kode Etik 
Perusahaan, Manajemen Risiko, dan  Whistleblowing System 
Pupuk Kaltim yang ditandatangani oleh Direktur Utama.

 y Menindaklanjuti hasil assessment kematangan manajemen 
risiko yang dilakukan oleh asesor independen.

 y Melaksanakan Komitmen BUMN Bersih kepada Direksi, 
Pejabat Grade 1 dan 2.

 y Penyusunan Laporan Tahunan dan Laporan Keberlanjutan 
Pupuk Kaltim tahun 2012 dan berpartisipasi aktif dalam 
ajang Annual Report Award (ARA).

 y Mengkoordinasikan pengawasan atas program-program 
strategis korporasi.

 y Menerbitkan Surat Keputusan Direksi yang terkait dengan 
pelaksanaan GCG di Pupuk Kaltim, yakni:

6. Maintain the flow of information and the secrecy of 
statistical data of the Company report both internally and 
externally.

The accomplishment of Corporate Secretary’s duties in 
2013 went as follows:

 y Carried out assessment of GCG implementation in 2013 
by independent assessor and signing of Moue between 
Board of Directors of Pupuk Kaltim and BPKP Province East 
Kalimantan.

 y Conducted socialization of GCG, the Company’s Code of 
Conduct, gratification control program to all employees 
and stakeholders,

 y Validation of GCG Guideline, Board Manual, the Company’s 
Code of Conduct, Risk Management, and Whistle Blowing 
System of Pupuk Kaltim that were signed by President 
Director,

 y Followed up assessment result in risk management 
maturity that was conducted by independent assessor,

 y Realized the Commitment to BUMN Bersih (Clean State-
Owned Enterprise) to Board of Directors, Grade 1 and 2 .

 y Drafted Annual Report and Sustainable Report of Pupuk 
Kaltim in 2012 and actively participated in Annual Report 
Award (ARA)

 y Coordinated supervisory over corporate’s strategic 
programs.

 y Published the Decree of Board of Directors related to GCG 
implementation in Pupuk Kaltim, namely:

No Surat Keputusan Direksi
Number of Decree

Ketetapan Tentang
Decree of

1. 02/DIR/I.2013 PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DIREKSI NO. 71 /DIR/VIII.2012 TENTANG STRUKTUR ORGANISASI
IMPROVEMENT BOARD OF DECREE NO. 71 / DIR/VIII.2012 STRUCTURE OF ORGANIZATION

2. 05/DIR/II.2013 KEBIJAKAN DAN PEDOMAN MANAJEMEN RISIKO PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
POLICY AND GUIDANCE OF RISK MANAGEMENT PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

3. 06-/DIR/II.2013 KEBIJAKAN PELAKSANAAN INVESTASI PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INVESTMENT POLICY IMPLEMENTATION PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

4. 10/DIR/III.2013 PEDOMAN/KEBIJAKAN TATA KELOLA DANA PENSIUN YANG BAIK DALAM PENGELOLAAN DANA PENSIUN PUPUK KALTIM GROUP
GUIDANCE / POLICY GOVERNANCE IN GOOD RETIREMENT PENSION FUND MANAGEMENT GROUP PUPUK KALTIM

5. 12/DIR/III.2013 PEMBERHENTIAN DAN PENGANGKATAN PENGURUS DANA PENSIUN PUPUK KALTIM GROUP
DISMISSAL AND APPOINTMENT OF PENSION FUND MANAGEMENT OF GROUP PUPUK KALTIM

6. 14/DIR/III.2013 KOMITE KNOWLEDGE MANAGEMENT PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PERIODE 2013-2016
COMMITTEE OF KNOWLEDGE MANAGEMENT PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

7. 17/DIR/IV.2013 MONITORING PENCAPAIAN TARGET LABA RP 3,09 TRILYUN TAHUN 2013 (TARGET PRODUKSI UREA 3 JUTA TON, PRNJUALAN UREA 3,1 JUTA TON DAN 
INVESTASI RP 3,5 TRILYUN ) PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
MONITORING TARGET ACHIEVING RP3.09 TRILLION PROFIT 2013 (UREA PRODUCT TARGET 3 MILLION TONS, UREA SALES 3.1 MILLION TONS AND INVESTMENT 
RP3.5 TRILLION) PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

8. 18/DIR/IV.2013 TIM PENGELOLA WEBSITE PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
WEB MANAGEMENT TEAM PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

9. 19/DIR/IV.2013 TIM PENETRASI DAN PENGEMBANGAN PASAR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
PENETRATION AND MARKET DEVELOPMENT TEAM PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

10. 22/DIR/IV.2013 PANITIA PENGADAAN BARANG DAN PANITIA PENGADAAN JASA PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
PROCUREMENT AND SERVICES COMMITTEES PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

11. 34/DIR/V.2013 PENGANGKATAN PENGURUS DANA PENSIUN PUPUK KALIMANTAN TIMUR
APPOINTMENT OF PENSION FUND MANAGEMENT PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

12. 38/DIR/VI.2013 TIM PENILAI ASET SPARE PART PABRIK PT KALTIM PASIFIK AMONIAK(KPA)
ASSET ASSESSMENT TEAM SPARE PART PLAN OF PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

13. 40/DIR/VII.2013 PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK ( GOOD CORPORATE GOVERMANCE ) PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
APPLICATION OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

14. 41/DIR/VII.2013 PENERAPAN KODE ETIK PERUSAHAAN PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
APPLICATION OF CODE OF CONDUCT PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
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15. 45/DIR/VII.2013 PENYERTAAN GRADE JABATAN PADA ANAK PERUSAHAAN JOINT VENTURE COMPANY DAN 
BADAN HUKUM LAIN
POSITION GRADE PARTICIPATION IN JOINT VENTURE SUBSIDIARIES AND OTHER LEGAL ENTITIES

16. 46/DIR/VII.2013 PENYEMPURNAAN SURAT KEPUTUSAN DIREKSI NO.44/DIR/VI.2011 JUNTO NO.13/DIR/III.2012 JUNTO NO.71/DIR/VIII.2012 JUNTO NO.02/DIR/I.2013 TENTANG 
STRUKTUR ORGANISASI
IMPROVEMENT OF DECREE OF DIRECTORS NO.44/DIR/VI.2011 jo NO.13/DIR/III.2012 jo NO.71/DIR/VIII.2012 jo NO.02/DIR/I.2013 STRUCTURE OF ORGANIZATION

17. 47/DIR/VII.2013 PENGANGKATAN PENGURUS DANA PENSIUN PUPUK KALIMANTAN TIMUR
APPOINTMENT OF PENSION FUND MANAGEMENT PUPUK KALTIM

18. 48/DIR/VII.2013 PENGGANTIAN DEWAN PENGAWAS DANA PENSIUN PUPUK KALIMANTAN TIMUR PERIODE TAHUN 2011-2016
REPLACEMENT OF BOARD OF SUPERVISORY OF PUPUK KALTIM PENSION FUND FOR THE YEAR OF 2011-2016

19. 49/DIR/IX.2013 TIM PROYEK IMPLEMENTASI SOFTWARE ENTERPRISE RESOUCE PLANNING (ERP) PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
TEAM OF PROJECT IMPLEMENTATION OF ENTERPRISE RESOURCE PLANNING PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

20. 51/DIR/IX.2013 TENTANG PELAPORAN PELANGGARAN (WHISTLE BLOWING SYSTEM ) PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
REGARDING THE WHISTLEBLOWING SYSTEM OF PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

21. 54/DIR/VI.2013 KEBIJAKAN KONSERVASI AIR DAN ENERGI PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
THE POLICY OF WATER AND ENERGY CONSERVATION OF PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

22. 55/DIR/VI.2013 KEBIJAKAN PERLINDUNGAN KEANEKARAGAMAN HAYATI PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
THE POLICY OF BIODIVERSITY CONSERVATION OF PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

23. 56/DIR/VI.2013 KEBIJAKAN PENGURANGAN PENCEMARAN UDARA PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
THE POLICY OF AIR POLLUTION REDUCTION

24. 57/DIR/VI.2013 KEBIJAKAN PEMANFAATAN SAMPAH/LIMBAH PADAT NON B3 PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
THE POLICY OF UTILIZATION OF NON TOXIC SOLID WASTE OF PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

25. 58/DIR/VI.2013 KEBIJAKAN PENGURANGAN DAN PEMANFAATAN LIMBAH B3 PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
POLICY OF DECREASING AND USING WASTE POISONOUS PT PUPUK KALTIM

26. 60/DIR/X.2013 TIM PENYEDIA BAHAN BAKU GAS BUMI PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
GAS PROVIDER TEAM PT PUPUK KALTIM

27. 61/DIR/XI.2013 TENTANG OTORISASI PENANDATANGANAN PERMINTAAN PEMBELIAN(PP)/ORDER PEMBELIAN (OP),PERMINTAAN PELAKSANAAN PEKERJAAN (PPP)/SURAT 
PERINTAH KERJA (SPK)/SURAT PERJANJIAN (SP) TERKAIT DENGAN PENGADAAN BARANG DN JASA
SIGNATURE AUTHORIZATION OF PURCHASE REQUEST (PP) / PURCHASE ORDER (OP), REQUEST OF WORK (PPP) / WORK ORDER (SPK) / LETTER AGREEMENT (SP) 
RELATING TO PROCUREMENT AND SERVICES

28. 62/DIR/XI.2013 TENTANG PANITIA PENGADAAN BARANG DAN PANITIA PENGADAAN JASA PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
COMMITTEES OF PROCUREMENT AND SERVICES PT PUPUK KALTIM

29. 63/DIR/VI.2013 TENTANG KEBIJAKAN LINGKUNGAN PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
ENVIRONMENTAL POLICY PT PUPUK KALTIM

30. 64/DIR/XI.2013 TENTANG PEMBERLAKUAN PERATURAN MENTERI BUMN NO.PER-12/MBU/2012 SEBAGAI PEDOMAN ORGAN PENDUKUNG DEWAN KOMISARIS PT PUPUK 
KALIMANTAN TIMUR
ENFORCEMENT REGULATION OF MINISTRY OF SOE’s NO.PER-12/MBU/2012 AS ORGAN SUPPORT GUIDELINES BOARD OF COMMISSIONERS PT PUPUK KALTIM

31. 65/DIR/XI.2013 TENTANG KEBIJAKAN DAN PEDOMAN MANAJEMEN RISIKO PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
POLICIES AND RISK MANAGEMENT GUIDELINESS PT PUPUK KALTIM

32. 66/DIR/XI.2013 TENTANG KEGIATAN PROMOSI/SPONSORSHIP DAN PENYULUHAN PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
PROMOTION / SPONSORSHIPS ACTIVITIES AND EXTENSION PT PUPUK KALTIM

In terms of the implementation of the agenda Pupuk Kaltim, 
in 2013 Secretary of the Company has been successfully 
carrying out the agenda of the Board of Directors - Board of 
Commissioners Meeting as much as 12 times, an internal 
meeting of Directors 31 times and 2 times the AGM and EGM 
as much as 1 times.

Training Programs
The following were the training program joined by the 
Corporate Secretary in 2013:

Dalam hal pelaksanaan agenda Pupuk Kaltim, tahun 2013 
Sekretaris Perusahaan telah berhasil melaksanakan agenda 
rapat Direksi – Dewan Komisaris sebanyak 12 kali, rapat internal 
Direksi sebanyak 31 kali dan RUPS sebanyak 2 kali dan RUPSLB 
sebanyak 1 kali.

Program Pelatihan 
Berikut program pelatihan yang diikuti Sekretaris Perusahaan 
selam tahun 2013 adalah:

Tanggal 
Date

Judul Pelatihan  
Training

Tempat & Nama Penyelenggaraan
Place & Organizer 

03–04 Januari 2013
January 03-04, 2013

Pelatihan Program Corporate Social Responsibility (CSR)
Training Program of CSR

Balikpapan, Care IPB

27–28 Mei 2013
May 27-28, 2013

Workshop Pemahaman SK-16 
Workshop of Understandings SK-16

Bontang, BPKP Prov. Kaltim

29 – 31 Mei 2013
May 29-31, 2013

Workshop Arbitrase (Foreign Arbitration for BUMN)
Workshop of Arbitrase (Foreign Arbitration for BUMN)

Batam, Intrinsics (Indonesia Training Institute Consults), 

29 Juli 2013
July 29, 2013

Workshop Pengendalian Gratifikasi
Workshop of Grafitication Control

Bontang, Komisi Pemberantasan Korupsi

24–25 September 2013
September 24-25, 2013

Workshop Risk Based Budgeting
Workshop of Risk Based Budgeting

Bontang, CRMS Indonesia

23 – 27 Desember 2013
Desember 23-27, 2013

Program Pengembangan Pejabat Grade I (Program II)
Development Program for Officer Grade I  (Program II)

Jakarta, PT Daya Dimensi Indonesia
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SATUAN PENGAWAS INTERN

Peran audit internal di Pupuk Kaltim ditugaskan pada unit kerja 
dengan kedudukan satu tingkat di bawah Direksi, yakni Satuan 
Pengawas Intern (SPI). SPI bertanggung jawab dan melapor 
langsung kepada Direktur Utama dan berkomunikasi secara 
intensif dengan Komite Audit. 

INTERNAL AUDIT UNIT

The role of internal audit in Pupuk Kaltim assigned to unit with 
position one level below the Board of Directors, the Internal 
Audit Unit (SPI). SPI is responsible and reports directly to the 
President Director and communicate intensively with the Audit 
Committee.

PROfIL KEPALA SPI

Kepala Satuan Pengawasan Intern (SPI) dijabat oleh Musonef, 
meraih gelar Sarjana Akuntasi dari Universitas Brawijaya 
Malang tahun 1987. Mengawali karirnya di Pupuk Kaltim tahun 
1988 sebagai Asisten Internal Audit. Kemudian dialihtugaskan 
ke Anak Perusahaan PT Kaltim Industrial Estate (KIE) sebagai 
Kepala Divisi Keuangan dan selanjutnya menjabat sebagai 
Kepala Biro Akuntansi Pupuk Kaltim mulai 2001. Terhitung 
mulai awal 2007, bertugas kembali di lingkungan Satuan 
Pengawasan Intern sebagai Kepala Departemen Pengawasan 
Keuangan sebelum menjabat sebagai kepala SPI sejak 30 Mei 
2012.

PIAGAM SATUAN PENGAWASAN INTERN
Umum
Piagam Satuan Pengawasan Intern berisikan fungsi, struktur 
dan kedudukan, tugas dan tanggung jawab, wewenang, kode 
etik, persyaratan auditor, pertanggungjawaban, larangan 
perangkapan tugas dan jabatan Auditor yang selanjutnya 
disebut Piagam Satuan Pengawasan Intern PT Pupuk 
Kalimantan Timur. Piagam ini menjadi dasar bagi Auditor 
lnternal Pupuk Kaltim dalam melaksanakan tugasnya dan 
mengikat seluruh unit kerja dan anak Perusahaan. 

Piagam Satuan Pengawasan Intern ini disusun dengan 
mendasarkan pada peraturan perundangan dan standar-
standar umum yang berlaku, sebagai berikut:
a. Peraturan Bapepam LK No. 1X.1.7 yang merupakan 

lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan nomor : Kep496/BL/2008 tanggal 
28 Nopember 2008 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Audit lnternal;

b. Standar Profesi Audit Internal yang dikeluarkan oleh asosiasi 
Audit lnternal.

PROfILE Of INTERNAL AUDIT UNIT
Head of Internal Audit Unit (IAU) held by Musonef, holds a 
Bachelor of Accounting from Brawijaya University in 1987. 
Pupuk Kaltim began his career in 1988 as Assistant Internal 
Audit. Then reassigned to a Subsidiary of PT Kaltim Industrial 
Estate (KIE) as Head of the Finance Division and later served 
as Chief of the Bureau of Accounting Pupuk Kaltim from 2001. 
Starting from early 2007, served again in the Internal Control 
Unit as Head of Financial Control Department before serving as 
the head of SPI since May 30, 2012.

INTERNAL AUDIT UNIT CHARTER

General
Internal Audit Charter contains the function, structure and 
position, duties and responsibilities, authority, Code of 
Conduct, auditor requirements, responsibilities, duties and 
prohibitions geminating office hereinafter referred Auditor 
Internal Audit Charter PT Pupuk Kalimantan Timur. The Charter 
is the basis for Pupuk Kaltim lnternal Audit in carrying out its 
duties and bind all work units and subsidiaries.

Internal Audit Charter is prepared based on the general laws 
and regulations and of standards that apply, as follows;

a. Bapepam-LK Regulation No.. 1X.1.7 who is the Chairman 
attachments Capital Market Supervisory Agency and 
Financial Institution number: Kep496/BL/2008 dated 28 
November 2008 on the Establishment of the Guidelines for 
Preparation of the Audit lnternal Charter;

b. Internal Audit Professional Standards issued by the Auditing 
Association lnternal.
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fungsi
Memberikan kepastian (assurance) dan konsultasi yang 
independen dan obyektif yang dirancang untuk memberikan 
nilai tambah dan memperbaiki operasional Perusahaan dengan 
pendekatan sistimatis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi 
dan meningkatkan efektifitas proses-proses manajemen risiko, 
pengendalian intern dan tata kelola Perusahaan (corporate 
governance). 

Struktur dan Kedudukan
a. Dalam struktur organisasi Perusahaan, Satuan Pengawasan 

lntern (SPl) dipimpin oleh Kepala SPI dan bertanggungjawab 
langsung kepada Direktur Utama;

b. Kepala SPI diangkat dan diberhentikan oleh Direktur Utama 
atas persetujuan Dewan Komisaris;

c. Direktur Utama dapat memberhentikan Kepala SPI setelah 
mendapat persetujuan Dewan Komisaris, jika Kepala 
SPI tidak memenuhi persyaratan sebagai Auditor SPI 
sebagaimana diatur dalam peraturan Bapepam LK yang 
berlaku dan atau gagal atau tidak cakap menjalankan tugas;

d. Auditor yang duduk dalam SPI beftanggungjawab secara 
langsung kepada Kepala SPI yang mekanismenya mengacu 
pada hirarki organisasi dan prosedur yang ditetapkan.

Tugas dan Tanggung Jawab
a. Menyusun Program Kerja Pengawasan Tahunan (PKPT) 

yang fleksibel dengan metodologi berbasis risiko yang 
memadai serta menyampaikan kepada Direktur Utama dan 
Dewan Komisaris;

b. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan pengendalian 
intern dan sistem manajemen risiko sesuai kebijakan 
Perusahaan sekurang-kurangnya satu kali dalam tiga tahun;

c. Melakukan pemeriksaan dan penilaian atas efisiensi dan 
efektifitas dibidang keuangan, akuntansi, operasional, 
sumber daya manusia, pemasaran, teknologi informasi dan 
kegiatan lainnya;

d. Memberikan saran perbaikan dan informasi yang obyektif 
tentang kegiatan yang diperiksa pada semua tingkat 
manajemen;

e. Menyampaikan Laporan Pelaksanaan Pengawasan kepada 
Direktur Utama dan Dewan Komisaris;

f. Memantau, menganalisis dan melaporkan pelaksanaan 
tindak lanjut perbaikan yang telah disarankan;

g. Menyusun program untuk mengevaluasi mutu kegiatan 
audit internal yang dilakukan;

h. Melaksanakan audit khusus bila diperlukan, sepanjang 
terkait dengan bisnis Perusahaan;

i. Mendorong dan memonitor tindak lanjut audit dari pihak 
terkait, baik dalam hal hasil audit internal maupun eksternal;

j. Sebagai mitra kerja auditor eksternal, yang antara lain 
terkait dengan pengendalian (control), evaluasi manajemen 
risiko dan tata kelola Perusahaan (governance);

k. Sebagai mitra kerja Komite Audit.

function
To provide certainty (assurance) and independent and 
objective consulting designed to provide added value and 
improve the operations of the Company with a systematic 
approach to identify, evaluate and improve the effectiveness 
of risk management processes, internal control and corporate 
governance.

Structure and Position
a. In the Company’s organizational structure, Internal Audit 

Unit (SPI), led by the Head of Internal Audit and directly 
responsible to the President Director;

b. Head of Internal Audit shall be appointed and dismissed 
by the Director with the approval of the Board of 
Commissioners;

c. President Director may dismiss the Head of Internal Audit 
after the BOC approval, if the Head of Internal Audit does 
not meet the requirements as stipulated in the SPI Auditor 
Bapepam LK applicable and or failure or incompetent 
performing their duties;

d. Auditor who sits in the SPI are directly responsible to the 
Head of Internal Audit that the mechanism refers to the 
organizational hierarchy and procedures set.

Duties and Responsibilities
a. Arrange Annual Work Program Monitoring (PKPT) flexible 

with adequate risk-based methodology and submit to the 
Director and Board of Commissioners;

b. Test and evaluate the implementation of the internal 
control and risk management systems at the discretion of 
the Company at least once every three years;

c. Perform inspection and assessment of the efficiency and 
effectiveness in finance, accounting, operations, human 
resources, marketing, information technology and other 
activities;

d. Provide improvement suggestions and information on the 
activities examined at all levels of management;

e. Delivering Monitoring Implementation Report to the 
Managing Director and Board of Commissioners;

f. Monitor, analyze and report on implementation of the 
improvements that have been suggested;

g. Compile a program to evaluate the quality of internal audit 
activities are carried out;

h. Carry out special audits when needed, along with the 
Company’s business related;

i. Encourage and monitor the follow-up audit of related 
parties, both in terms of internal and external audit results

j. As a partner of the external auditor, which are related to the 
control, the evaluation of risk management and corporate 
governance;

k. As a partner of the Audit Committee.
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Wewenang
a. Mendapatkan akses seluruh informasi yang relevan dari 

manajemen maupun karyawan terkait pelaksanaan tugas-
tugas audit;

b. Meminta penjelasan kepada manajemen unit kerja 
apabila ada atau dilakukan tindak lanjut terhadap suatu 
permasalahan;

c. Melakukan komunikasi secara langsung dengan Direksi, 
Dewan Komisaris, dan/atau Komite Audit;

d. Melakukan rapat secara berkala atau insidentil dengan 
Direksi, Dewan Komisaris, dan atau Komite Audit;

e. Melakukan koordinasi kegiatan dengan auditor eksternal;
f. Melakukan koordinasi dengan SPI PIHC.

Kode Etik Auditor
a. Menunjukkan kejujuran, obyektivitas, dan kesungguhan dalam 

melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung jawabnya;
b. Menunjukkan loyalitas terhadap Perusahaan dan tidak 

boleh terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang menyimpang 
peraturan Perusahaan atau undang-undang yang berlaku;

c. Tidak boleh terlibat dalam tindakan atau kegiatan yang 
dapat mendeskreditkan jabatan ataupun Perusahaan;

d. Menahan diri dari kegiatan-kegiatan yang dapat 
menimbulkan konflik dengan kepentingan Perusahaan, 
atau kegiatan-kegiatan yang dapat menimbulkan 
prasangka, yang meragukan kemampuannya untuk dapat 
melaksanakan tugas dan memenuhi tanggung jawab 
jabatannya secara obyektif;

e. Tidak boleh menerima imbalan dalam bentuk apapun dari 
karyawan, klien, pelanggan, pemasok, ataupun mitra bisnis 
Perusahaan, sehingga dapat mempengaruhi pertimbangan 
profesionalnya;

f. Hanya melakukan jasa-jasa yang dapat diselesaikan dengan 
menggunakan kompetensi profesional yang dimilikinya;

g. Mengusahakan berbagai upaya agar senantiasa memenuhi 
standar yang dikeluarkan asosiasi audit internal;

h. Bersikap hati-hati dan bijaksana dalam menggunakan 
informasi yang diperoleh dalam pelaksanaan tugasnya 
dan tidak boleh menggunakan informasi tersebut untuk 
mendapatkan keuntungan pribadi, atau berakibat 
menimbulkan kerugian Perusahaan;

i. Dalam melaporkan hasil pekerjaannya, Auditor lnternal 
harus mengungkapkan semua fakta-fakta penting yang 
diketahuinya, yaitu fakta-fakta yang jika tidak diungkap 
dapat; 

 y mendistorsi kinerja kegiatan yang di-review, atau 
 y menutupi adanya praktik-praktik yang melanggar 

hukum. 

Persyaratan Auditor Internal
a. Memiliki integritas dan perilaku yang profesional, 

independen, jujur dan obyektif dalam pelaksanaan 
tugasnya;

b. Memiliki pengetahuan dan pengalaman teknis audit dan 
disiplin ilmu yang relevan dengan bidang tugasnya;

c. Memiliki pengetahuan tentang peraturan perundang-
undangan di bidang pasar modal dan peraturan 

Authorities
a. Gaining access to all relevant information from management 

and employees regarding the conduct of the audit tasks;

b. Ask for an explanation to the management unit if any or do 
a follow-up to a problem;

c. To communicate directly with the Board of Directors, the 
Board of Commissioners, and / or the Audit Committee;

d. Conduct regular meetings or incidental to the Board of 
Directors, the Board of Commissioners, and or the Audit 
Committee;

e. To coordinate activities with external auditors;
f. To coordinate with SPI of PIHC.

Auditor Code of Conduct
a. To show honesty, objectivity and persistance in 

performing their duties and responsibilities;
b. To show loyalti to the Company and to not being 

involved in any wrong-doing that deviate from the 
Company’s rules and applicable laws;

c. To be involved in any action or events that could 
discredit their position of the Company;

d. To restrain themselves from activities that would 
caused conflict of interests or activities that would raise 
suspicions that would create doubt on their ability to 
perform their duties objectively;

e. To be prohibited from accepting any form of gifts from 
employees, clients, customers, suppliers or Company’s 
business partners that could cloud their professional 
judgement;

f. To only conduct services that could be solved by only 
using their profesional skills;

g. To try every means possible to fulfill the standards 
issued by the association of internal auditor; 

h. To act carefully and wisely in using the information 
obtained in their duties and to not use the information 
for personal gain that would harm the Company;

i. To disclose important facts in reporting their works, 
especially facts that if not disclosed would cause:

 y Distortion the performance of the reviewed activities
 y Covering lawbreaking practice.

 

Requirement of Internal Auditors
a. Having the integrity and professional behaviour, 

independent, honest and objective in performing their 
tasks;

b. Having the knowledge and auditing technical experience 
and the relevan knowledge with their tasks’ field;

c. Having the knowledge on law, regulation in the field of 
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perundangan terkait lainnya;
d. Memiliki kecakapan berinteraksi dan berkomunikasi baik 

lisan maupun tertulis secara efektif, baik dengan pihak 
internal maupun pihak eksternal Perusahaan;

e. Mematuhi standar profesi yang dikeluarkan oleh asosiasi 
audit internal;

f. Mematuhi Kode Etik Audit Internal;
g. Menjaga kerahasiaan informasi dan/atau data Perusahaan 

terkait dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab 
audit internal kecuali diwajibkan berdasarkan peraturan 
perundang-undangan atau penetapan/Putusan Pengadilan 

h. Memahami prinsip-prinsip pengendalian internal, tata 
kelola Perusahaan yang baik dan manajemen risiko;

i. Bersedia meningkatkan pengetahuan, keahlian dan 
kemampuan profesionalismenya secara terus-menerus.

Pertanggungjawaban
a. Kepala SPI wajib mempertanggungjawabkan pelaksanaan 

tugas dan kewajibannya kepada Direktur Utama;
b. Pertanggungjawaban ini antara lain mencakup pelaporan 

hasil penilaian atas kecukupan dan efektivitas sistem 
pengendalian, pengawasan dan proses pengelolaan risiko. 
Kepala SPI juga bertanggungjawab untuk melaporkan 
hasil-hasil dan progres pelaksanaan rencana audit dan 
kecukupan sumber daya yang diperlukan. SPI bertanggung 
jawab pula untuk melakukan koordinasi dengan kegiatan 
audit dengan auditor eksternal.

Larangan Perangkapan Tugas
Seluruh pejabat dan pelaksana Satuan Pengawasan Internal 
dilarang merangkap jabatan pada pelaksanaan kegiatan 
operasional Perusahaan maupun anak Perusahaan dan 
afiliasinya.

Piagam Satuan Pengawasan Intern PT. Pupuk Kalimantan Timur 
ini ditetapkan oleh Kepala SPl, Direksi dan Dewan Komisaris di 
Jakarta pada tanggal 20 November 2013 dan Piagam yang sama 
yang telah ditandatangani sebelumnya dinyatakan tidak berlaku.

Pihak yang Mengangkat/Memberhentikan Ketua Unit 
Audit Internal
Sesuai audit charter, pengangkatan dan pemberhentian Kepala 
SPI dilakukan oleh Direktur Utama berdasarkan persetujuan 
Dewan Komisaris. Untuk mendukung kinerjanya SPI telah 
mempunyai Piagam Satuan Pengawasan Internal (Internal 
Audit Charter) sesuai Surat Keputusan Ketua Bapepam LK 
No.Kep-496/BL/2008 tentang Pembentukan dan Pedoman 
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal dan Standar Profesi 
Audit Internal. Piagam Satuan Pengawasan Internal telah 
ditandatangani oleh Komisaris Utama dan Direktur Utama 
Pupuk Kaltim, pada tanggal 11 Januari 2011.

Piagam Audit Intern mengatur tentang fungsi, struktur dan 
kedudukan, tugas dan tanggung jawab, wewenang, kode 
etik, persyaratan auditor, pertanggungjawaban dan larangan 
perangkapan tugas dan jabatan auditor dan pelaksana yang 
duduk dalam Unit Audit Internal dari pelaksanaan kegiatan 
operasional Perusahaan.

capital market and other related regulations;
d. Having the skills to interact and communicate both verbal 

and non verbal effectively, with both internal and external 
party;

e. Upholding the profession standards issued by the 
association of internal auditor;

f. Upholding the Code of Conduct of Internal Auditor;
g. Keeping the secrecy of information and/or Company’s 

data that were related with the tasks and responsibilities of 
itnernal auditor unless it was obliged by law and regulation 
of court order;

h. Understanding the principles of internal control, good 
corporate governance and risk management;

i. Willing to improve their knowledge, skills and professional 
competence continuously. 

Responsibilities
a. Head of Internal Audit shall be accountable for performance 

of duties and obligations to the Director;
b. This accountability including the reporting of the results 

of an assessment of the adequacy and effectiveness of 
the system of control, supervision and risk management 
processes. Head of Internal Audit is also responsible for 
reporting the results and the progress of implementation of 
the audit plan and the adequacy of the resources required. 
SPI is also responsible for coordinating the activities of the 
audit with the external auditors.

Prohibited of Double Post
All officers and managing the Internal Audit Unit prohibited 
from holding on the implementation of the Company’s 
operation and its subsidiaries and affiliates.

Internal Audit Charter PT. Pupuk Kalimantan Timur is set 
by the Head of the SPI, the Board of Directors and Board of 
Commissioners in Jakarta on November 20, 2013 and the same 
Charter that was signed previously declared invalid.

The Authority Who Appointment/Dismissal Head of 
Internal Audit
In accordance the audit charter, the appointment and dismissal 
of the Head of Internal Audit conducted by the Director of 
the approval by the Board of Commissioners. To support its 
performance SPI has had Internal Audit Charter accordance 
to the Decree of the Chairman of Bapepam LK No.Kep-496/
BL/2008 on the Formation and Guidelines for Preparation 
of Internal Audit Charter and Internal Audit Professional 
Standards. Internal Audit Charter has been signed by the 
Commissioner and Director of Pupuk Kaltim, on January 11, 
2011.

Internal Audit Charter provides for the functions, structure 
and position, duties and responsibilities, authority, Code of 
Conduct, auditor requirements, responsibilities and duties 
and positions geminating ban auditors and executive who 
served in the Internal Audit Unit of the implementation of the 
Company’s operation.
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DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

KEPALA SATUAN PENGAWAS INTERN
CHIEF OF INTERNAL AUDIT UNIT

MANAJER PENGAWAS INTERNAL
MANAGER OF INTERNAL AUDIT

STAFF AHLI MADYA II
EXPERT STAFF LEVEL II

STAFF AHLI MADYA II
EXPERT STAFF LEVEL II

STAFFSTAFF

STAFFSTAFF

STAFFSTAFF

STAFF

MANAJER PERENCANAAN & EVALUASI
MANAGER OF PLANING & EVALUATION

KABAG PERENCANAAN & PELAPORAN
SUPERINTENDENT PLANNING & REPORTING

KABAG PENGAWASAN KEUANGAN I
SUPERINTENDENT OF FINANCIAL AUDITOR I

KABAG EVALUASI HASIL AUDIT
SUPERINTENDENT AUDIT EVALUATION

KABAG PENGAWASAN KEUANGAN II
SUPERINTENDENT OF FINANCIAL AUDITOR II

KABAG MONITORING TIDAK LANJUT
SUPERINTENDENT FOLLOW-UP MONOTORING

KABAG PENGAWASAN OPERASIONAL I
SUPERINTENDENT FOF OPERATIONAL AUDITOR I

KABAG PENGAWASAN OPERASIONAL II
SUPERINTENDENT FOF OPERATIONAL AUDITOR 

Struktur & Kedudukan Structure & Position
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Kualifikasi & Sertifikasi Personil
Saat ini Kepala SPI membawahi 22 orang karyawan. Auditor 
SPI Pupuk Kaltim disyaratkan memiliki kualifikasi dan sertifikasi 
tertentu. Kualifikasi dan sertifikasi personil SPI sampai dengan 
tahun 2013 adalah:

No. Kualifikasi Qualification Jumlah Personil Total Personal

1.
Audit Intern Tingkat Dasar I dan II
Audit Intern Basic Level I dan II

4 orang 4 person

2.
Audit Intern Tingkat Lanjutan
Audit Intern Next Level

11 orang 11 person

3.
QIA (Qualified Internal Auditor)
QIA (Qualified Internal Auditor)

4 orang 4 person

4.
CRMP (Certified Risk Management Profesional)
CRMP (Certified Risk Management Profesional)

3 orang 3 person

5.
CSA (Control Self Assessment)
CSA (Control Self Assessment)

3 orang 3 person

Qualification and Certification of Person
Currently Head of Internal Audit oversees 22 employees. 
Auditor SPI Pupuk Kaltim and certification are required to 
have certain qualifications. SPI personnel qualification and 
certification up to 2013 are:

Several non-certified education and training of SPI personnel 
who attended the in 2013, namely:
1.  Workshop Corporate Governance. 
2.  Workshop lmproving Corporate Governance (GCG). 

3.  Governance Filing. 
4.  Competency-Based Workshop TNA.
5.  Workshop Evaluation of Performance and Coaching & 

Counseling. 
6.  GCG & Combined Assurance. 
7.  Seminar and National Conference FKSPI. 
8.  Internal Audit Writing Effective Reports.
9.  Management Development Program (MDP) ll.
10.  IIA-Conference. 
11.  Evaluation of Performance and Coaching & Counseling. 
12.  Governance & Audit lT. 
13.  Application Risk Management Information System (SlMERl).

Beberapa pendidikan dan pelatihan non sertifikasi yang diikuti 
personil SPI dalam tahun 2013 yaitu:
1. Workshop Tata Kelola Perusahaan.
2. Workshop lmproving Penerapan Tata Kelola Perusahaan 

(GCG).
3. Tata Kelola Kearsipan.
4. Workshop TNA Berbasis Kompetensi.
5. Workshop Evaluasi Kinerja dan Coaching & Counseling.

6. GCG & Combined Assurance.
7. Seminar dan Munas FKSPI.
8. Menulis Laporan Internal Audit yang Efektif.
9. Management Development Program (MDP) ll.
10. llA-Conference.
11. Evaluasi Kinerja dan Coaching & Counseling.
12. Tata Kelola & Audit Tl.
13. Aplikasi Sistem Informasi Manajemen Risiko (SlMERl).
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Realisasi Program Strategis SPI Tahun 2013
Selama periode tahun 2013, SPI telah melaksanakan program-
program strategis, diantaranya:

INTERNAL CONTROLLING SYSTEM
Pupuk Kaltim uses COSO-IC for its’ Internal Control system. 
Management functions to measure the achievement of 
organizational goals by ensuring the whole process is well 
implemented and managed by the IAU.

Internal Audit Team prepare an Implementation Activities 
results as part of accountability and present it to the Board of 
Directors as a responsible risk management and top internal 
control.

Report of Implementation activities, including:  
 y The scope of the implementation.
 y Achievement of the target implementation.
 y Explanation of problems of implementation.
 y Recommended next steps.
 y Accountability utilization of resources, both financial and 

non-financial.

Internal Audit Team prepare documentation of implementation 
activities properly so easily accountable to stakeholders by 
management (auditable).

Pupuk Kaltim has had an adequate system of internal control, 
but Pupuk Kaltim continue to make improvements and 
updates related to weaknesses in the system and procedures 
and compliance with the latest business processes.  

SISTEM PENGENDALIAN INTERN
Pengendalian internal Pupuk Kaltim menggunakan COSO-IC. 
Fungsi manajemen (controlling) pencapaian tujuan organisasi 
dengan memastikan seluruh proses dilaksanakan dengan baik 
dikelola oleh Satuan Pengawasan Internal.

Tim Audit Satuan Pengawas Intern menyusun 
Laporan Hasil Kegiatan Implementasi sebagai bagian 
pertanggungjawabannya dan mempresentasikannya pada 
Direksi sebagai penanggungjawab pengelolaan risiko dan 
pengendalian intern tertinggi.

Laporan Hasil Kegiatan Implementasi, mencakup:
 y Ruang lingkup implementasi.
 y Pencapaian sasaran implementasi.
 y Penjelasan permasalahan implementasi.
 y Rekomendasi langkah selanjutnya.
 y Pertanggungjawaban pemanfaatan sumber daya, baik 

keuangan maupun non keuangan.

Tim Audit Satuan Pengawas Intern menyusun dokumentasi 
bukti kegiatan implementasi dengan baik sehingga mudah 
dipertanggungjawabkan kepada pihak terkait oleh manajemen 
(auditable).

Pupuk Kaltim telah memiliki sistem pengendalian internal 
yang memadai, namun Pupuk Kaltim terus melakukan 
penyempurnaan dan pemutakhiran terkait kelemahan sistem 
dan prosedur dan kesesuaian dengan proses bisnis terbaru. 

No. Program Strategis  
Strategic Program

Realisasi 
Realization

1 Memberikan assurance (keyakinan) yang bersifat independen dan obyektif untuk 
meningkatkan nilai dan memperbaiki operasional Perusahaan, dengan cara 
mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, pengendalian, dan 
proses tata kelola Perusahaan.
Provide independent assurance and objective to increase the value and improve the 
operations of the Company, by evaluating and improving the effectiveness of risk 
management, control and corporate governance

Telah dilakukan audit atas 42 objek audit.
Audited on 42 objects

2 Memantau pelaksanaan tindak lanjut hasil audit internal dan eksternal
Monitor the implementation of internal and external audit results

Telah dilakukan pemantauan terhadap temuan 40 obyek audit 
dan 4 temuan audit subsidi oleh BPK serta 7 temuan audit oleh 
KAP.
The monitoring of 40 findings on audit object and 4 subsidy 
audit findings by BPK and 7 audit findings by the public 
accountant firm. 

3 Melakukan koordinasi pelaksanaan audit internal dan eksternal (ISO 9001, ISO 14001, 
SMK3 dan SNl).
To coordinate the implementation of internal and external audits (ISO 9001, ISO 
14001, SMK3 and SNI).

Telah dilakukan audit internal dan eksternal : ISO 9001, ISO 
14001, SMK3 dan SNl dan  Pemantauan Tindak Lanjut atas 
rekomendasi hasil audit sesuai jadwal.
The internal and external audit for ISO 9001, ISO 14001, SMK3 
and SNI and the Monitoring of Reccomendation follow ups as 
scheduled

4

Melakukan fungsi counterpart dengan auditor eksternal sehingga pelaksanaan audit 
oleh eksternal auditor berjalan sesuai rencana
Perform counterpart functions with external auditors to audit by an external auditor 
goes according to plan

Telah dilakukan General Audit  oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dengan jadwal Holding dan telah dilakukan audit susbsidi oleh 
BPK sesuai dengan jadwal BPK.
General Audit by Public Accountant have been performed 
according to schedule set by PIHC and subsidy audit by BPK as 
scheduled by BPK

Realization of SPI Strategic Program in 2013 
During the period in 2013, SPI has implemented strategic 
programs, including:
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Secara garis besar Pupuk Kaltim telah memisahkan fungsi-
fungsi pencatatan, pembayaran dan pengawasan secara tegas 
melalui unit-unit kerja tersendiri dan melalui prosedur yang 
memadai. Untuk evaluasi sistem pengendalian intern dan 
tindak lanjut, Pupuk Kaltim menugaskan unit kerja tertentu 
untuk melakukannya, antara lain :
1. Evaluasi fungsi compliance pada internal control Perusahaan 

oleh Departemen Kepatuhan & Manajemen Risiko.

2. Tindak lanjut hasil pemeriksaan audit Perusahaan oleh 
Satuan Pengawas Intern.

3. Penanganan dan tindak lanjut terhadap fraud / kecurangan 
oleh Tim Integritas & GCG.

4. Penanganan dan pemeriksaan terhadap sistem dan 
prosedur Perusahaan secara berkesinambungan oleh 
Management Representative.

5. Pengelolaan risiko oleh Departemen Kepatuhan dan 
Manajemen Risiko yang berkoordinasi dengan Satuan 
Pengawas Internal untuk audit berbasis risiko dalam upaya 
memitigasi dan meningkatkan efektivitas penerapan 
manajemen risiko di seluruh lini Pupuk Kaltim.

Evaluasi Sistem Pengendalian Internal
Perseroan secara kontinyu melakukan evaluasi atas efektivitas 
sistem pengendalian intern melalui auditor internal (SPI). SPI 
bersama Komite Audit secara rutin melakukan pertemuan 
untuk membahas temuan audit internal dan efektivitas sistem 
pegendalian intern. Sejak tahun 2011, Perseroan meminta 
auditor eksternal (KAP) untuk melakukan evaluasi sistem 
pengendalian intern. Laporan Pengendalian Intern untuk 
tahun yang berakhir 31 Desember 2013 yang dikeluarkan KAP 
menyatakan ada enam temuan yaitu pengelolaan stok dan 
penetapan metode penyusutan aktiva tetap.

SISTEM MANAJEMEN RISIKO

Manajemen Risiko Pupuk Kaltim menggunakan SNI ISO 31000 
menggantikan ANZS/4360. Pupuk Kaltim secara terus menerus 
melakukan evaluasi atas efektivitas sistem pengendalian intern 
yang ada baik oleh auditor internal (SPI) maupun auditor 
eksternal. SPI, Komite Audit, dan Komite Pemantau Manajemen 
Risiko, Nominasi dan Remunerasi secara rutin melakukan 
pertemuan untuk membahas temuan audit internal dan 
efektivitas sistem pengendalian intern. 

AUDITOR EKSTERNAL
Pemegang Saham menunjuk Kantor Akuntan Publik (KAP) 
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto sebagai auditor eksternal 
untuk mengaudit Laporan Keuangan tahun 2013 sesuai dengan 
Prinsip Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia. 
Selain audit atas laporan keuangan, auditor eksternal juga 
ditugaskan untuk melakukan hal sebagai berikut:

 y  Audit Umum atas Laporan Keuangan Pupuk Kaltim untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013.

 y  Audit kepatuhan Pupuk Kaltim terhadap Peraturan 
Perundang-undangan dan Pengendalian Intern untuk 
tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013.

In outline Pupuk Kaltim has separated the functions of 
recording, monitoring payments and strictly through its own 
business units and through the proper procedures. For the 
evaluation of the internal control system and follow-up, Pupuk 
Kaltim assign particular work unit to do so, as such:

1.  Evaluation of the compliance functions on the internal 
control by The Compliance & Risk Management 
Department.

2.  Follow-up results of the audit by the Internal Audit Unit. 

3.  Handling and follow-up on fraud / cheating by Team 
Integrity & GCG.

4.  Handling and examination of the Company’s systems 
and procedures on an ongoing basis by the Management 
Representative. 

5.  Risk management by the Department of Compliance and 
Risk Management in coordination with the Internal Control 
Unit for risk-based auditing in an effort to mitigate and 
improve the effectiveness of risk management across lines 
Pupuk Kaltim.

Evaluation of Internal Control System
The Company is continuously evaluating the effectiveness 
of the internal control system through internal auditor (SPI). 
SPI with the Audit Committee regularly meets to discuss the 
findings of the internal audit system and the effectiveness of 
internal control. Since the year 2011, the Company requested 
the external auditor (KAP) to conduct an evaluation of the 
internal control system. Internal Control Report for the year 
ended December 31, 2013 issued by the firm stated that there 
were six findings and determination of the management of the 
stock of fixed assets depreciation method.

RISK MANAGEMENT SYSTEM

Pupuk Kaltim Risk Management using ISO 31000 replaces 
ANZS/4360. Pupuk Kaltim continuously evaluating the 
effectiveness of the existing internal control system either 
by internal auditors (SPI) as well as external auditors. SPI, the 
Audit Committee, Risk Management Monitoring Committee, 
Nomination and Remuneration Committee began meeting 
regularly to discuss the findings of the internal audit and the 
effectiveness of internal control systems.

AUDIT ExTERNAL
Shareholders appoint Public Accounting Firm (KAP) Aryanto, 
Amir Jusuf, Mawar & Saptoto as an external auditor to audit the 
financial statements in 2013 in accordance with the Principles 
of Financial Accounting Standards applicable in Indonesia. In 
addition to the audit of the financial statements, the external 
auditor also tasked to do the following:

 y  General audit the Financial Statements Pupuk Kaltim for 
the year ended on December 31, 2013. 

 y  Pupuk Kaltim compliance audit of the Legislation and 
Internal Control for the year ended December 31, 2013.
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 y  Review atas Laporan Kinerja Keuangan Pupuk Kaltim 
untuk tahun buku 2013.

 y  Audit atas Laporan Keuangan Program Kemitraan dan 
Bina Lingkungan untuk tahun buku 2013.

 y  Review atas Laporan Hasil capaian Key Performance 
Indicator (KPI) terhadap target-target Kontrak Manajemen 
Perusahaan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 
2013.

 y  Review atas Status Tindak Lanjut Keputusan dan Arahan 
RUPS, RKAP dan RUPS Laporan Kinerja Tahunan Pupuk 
Kaltim untuk tahun yang berakhir 2013.

Besarnya biaya yang menjadi beban Perusahaan adalah sebesar 
Rp569.000.000 tidak termasuk biaya out of pocket expenses.

Pelaksanaan audit oleh KAP dilaksanakan sesuai standar 
audit dan auditor eksternal tidak memperoleh hambatan 
dalam mengakses dokumen dari unit organisasi yang 
dibutuhkan. Hasil audit telah disampaikan dalam laporan 
audit dan permasalahan yang ada telah disampaikan melalui 
management letter kepada Direksi. 

Tabel berikut menyajikan ringkasan biaya dan jasa yang 
dilakukan oleh auditor untuk tahun 2009, 2010, 2011, 2012, 
dan 2013;

 y  Review of the Financial Statements for the financial year 
2013. 

 y  Audit on Financial Statements of the Partnerships and 
Community Development Program for fiscal year 2013.

 y  Review of the Report of the achievements of Key 
Performance Indicator (KPI) of the Contract Management 
targets the Company for the year ended December 31, 
2013.

 y  Follow-up review of the status and Referral Decision 
GMS, RKAP and Pupuk Kaltim Annual Performance 
Report for the year ended 2013.

The amount of expenses to be borne by the Company is 
Rp569.000.000 not include the cost of out-of-pocket expenses.

The audit conducted by the firm appropriate with auditing 
standards and an external auditor does not obtain barriers in 
accessing the documents from organizational units required. 
The audit results have been presented in the audit report 
and the existing problems have been delivered through the 
management letter to the Board of Directors.

The following table presents a summary of costs and services 
performed by the auditors for the years 2009, 2010, 2011, 2012, 
and 2013;

*  Review atas Laporan Evaluasi Kinerja, pengukuran Key Performance Indicator (KPI)
** Audit atas Laporan Keuangan PKBL, review atas Laporan Evaluasi Kinerja, pengukuhan KPI dan Evaluasi Tindak Lanjut Arahan RUPS 
*** Audit atas Laporan Keuangan PKBL, review atas Laporan Evaluasi Kinerja, Evaluasi Tindak Lanjut Arahan RUPS, Penilaian KPI dan 
 Evaluasi Sistem Pengendalian Intern dan Kepatuhan
* Review of the Performance Evaluation Report, the measurement of Key Performance Indicator (KPI) 
** Audit of Financial Statements Partnership, a review of the Evaluation Report inerja, the inaugural IBC and Follow-up Evaluation Referral AGM 
*** Audit of Financial Statements Partnership, a review of the performance evaluation report, Follow-up Evaluation Referral AGM, KPI Assessment and Evaluation System of  
 Internal Control and Compliance

Keterangan
Description

2013 2012 2011 2010 2009

Nama KAP
External Auditor

Aryanto, Amir Jusuf, 
Mawar & Saptoto

Aryanto, Amir Jusuf, 
Mawar & Saptoto

Aryanto, Amir Jusuf, 
Mawar & Saptoto

Kanaka Puradireja, 
Suhartono

Paul Hadiwinata, 
Hidajat, Arsono, Ade 
Fatma dan Rekan

Biaya Audit
Fee Audit

Rp 596 juta Rp 596 juta Rp 596 juta Rp 417 juta Rp 284 juta

Biaya jasa lainnya
Other Services Fee

Sudah termasuk di 
atas ***)
Included in the above 
among

Sudah termasuk di 
atas ***)
Included in the above 
among

Sudah termasuk di 
atas ***)
Included in the above 
among

Sudah termasuk di 
atas **)
Included in the above 
among

Sudah termasuk di 
atas *)
Included in the above 
among

fACING THE CASE BY PUPUK KALTIM

During the year 2013 there were 6 (six) cases / issues in civil and 
criminal law faced by Pupuk Kaltim, both of which are in the 
settlement efforts in court and get a judgment which has the 
force of the law (inkracht van gewijsde), as follows:

1.  Daniel Pattiwael lawsuit in the High Court of Kaltim and the 
Supreme Court 

 y Handling High Court of Appeal in Samarinda No.27/
PDT/2013/PT.KT.SMDA Jo.No.24/Pdt.G/2011/PN.Btg 
which was decided by the judges dated June 5, 2013 
with the ruling of the Court of Bontang Judgment and 
rejected Daniel Pattiwael lawsuit.

 y Handling in the Supreme Court Cassation against the 
Judgment No.27/PDT/2013/PT.KT.SMDA Jo.No.24/

PERKARA YANG DIHADAPI PUPUK KALTIM

Selama tahun 2013 terdapat 6 (enam) kasus/permasalahan 
hukum secara perdata maupun pidana yang dihadapi oleh 
Pupuk Kaltim, baik yang sedang dalam upaya penyelesaian di 
pengadilan maupun yang telah mendapatkan putusan yang 
berkekuatan hukum tetap (inkracht van gewijsde), sebagai 
berikut:
1. Gugatan Daniel Pattiwael di Pengadilan Tinggi Kaltim dan 

Mahkamah Agung RI 
 y Penanganan Banding di Pengadilan Tinggi Samarinda 

No.27/PDT/2013/PT.KT.SMDA Jo.No.24/Pdt.G/2011/
PN.Btg yang telah diputus oleh Majelis Hakim tanggal 5 
Juni 2013 dengan amar putusan menguatkan Putusan 
Pengadilan Negeri Bontang yakni Gugatan Daniel 
Pattiwael ditolak.

 y Penanganan Kasasi di Mahkamah Agung RI terhadap 
Putusan No.27/PDT/2013/PT.KT.SMDA Jo.No.24/
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Pdt.G/2011/PN.Btg, where on October 16, 2013 PKT 
has submitted a Contra Cassation in Supreme Court 
through the District Court to Bontang and is currently 
underway in the Supreme Court of the examination 
process.

2.  Class Action farmer Padaidi (Gozali et al) in the High Court  
 Kaltim and the Supreme Court 

 y Handling of Appeals Case No.21/PDT/2013/PT.KT.
SMDA Jo.No.10/Pdt.G/2012/PN.Btg who have decided 
Samarinda High Court Judge on 17 April 2013 by 
the ruling rejected the claim of the Plaintiff / compa 
entirety.

 y Handling in the Supreme Court Cassation against the 
Judgment No.21/PDT/2013/PT.KT.SMDA Jo.No.24/
Pdt.G/2011/PN.Btg which was decided by the panel of 
judges on November 20, 2013 by ruling rejected.

3.  KUD Olat Ojong lawsuit in the High Court of NTB and the 
Supreme Court 

 y On December 18, 2012 a case was decided by the 
judges SBB PN No.25/Pdt.G/2012/PN.SBB with KUD 
Olat Ojong ruling declared the authorities of storage 
GLK those controlled by Puskud Mataram.

 y Handling Cases of Appeal in the High Court Mataram 
No.50/PDT/2013/PT.MTR Jo. No.25/Pdt.G/2012/PN.SBB 
was decided by the judges on May 20, 2013 with the 
ruling of the Appeal granted the petition of KUD Olat 
Ojong and canceled the Decision No. 25/Pdt.G/2012/
PN.SBB.

 y Handling in the Supreme Court Cassation against 
the Judgment No.50/PDT/2013/PT.MTR Jo. No.25/
Pdt.G/2012/PN.SBB where on August 1, 2013 PKT has 
submitted a Contra Cassation through the Registrar of 
the PN Sumbawa Besar and currently underway in the 
Supreme Court of the examination process.

4.  Bankruptcy lawsuit to OKM in Surabaya Commercial Court 
and the Supreme Court

 y On August 2, 2013 Pupuk Kaltim (As Bankrupt Applicant 
I) and PT KMU (For Applicant Bankrupt II) against PT 
Driver Kaltim Melamine (For Respondent Bankrupt) 
in PN Niaga Surabaya No.22/PAILIT/2013/PN.Niaga 
Surabaya has decided by the judges on September 23, 
2013 by the ruling of the bankruptcy grant application 
filed by the Applicant (Pupuk Kaltim & KMU).

 y Handling in the Supreme Court of Cassation against 
the verdict No.22/PAILIT/2013/PN.Niaga Surabaya filed 
by PT Drivers Kaltim Melamine where Pupuk Kaltim on 
October 11, 2013 Pupuk Kaltim has given up a Contra 
Cassation via Registrar of the PN Niaga Surabaya and as 
information in early 2014 Panel of Judges at the Court 
of Final Appeal in the Supreme Court of Cassation 
rejected the proposed PT Driver Kaltim Melamine. 

Pdt.G/2011/PN.Btg, dimana pada tanggal 16 Oktober 
2013 PKT telah menyerahkan Kontra Memori Kasasi di 
Mahkamah Agung melalui Pengadilan Negeri Bontang 
dan sampai saat ini sedang berlangsung proses 
pemeriksaan di Mahkamah Agung.

2. Gugatan Kelompok tani Padaidi (Gozali dkk) di Pengadilan 
Tinggi Kaltim dan Mahkamah Agung RI

 y Penanganan Banding Perkara No.21/PDT/2013/PT.KT.
SMDA Jo.No.10/Pdt.G/2012/PN.Btg yang telah diputus 
Majelis Hakim Pengadilan Tinggi Samarinda tanggal 
17 April 2013 dengan amar putusan menolak gugatan 
para Penggugat/Terbanding untuk seluruhnya.

 y Penanganan Kasasi di Mahkamah Agung RI terhadap 
Putusan No.21/PDT/2013/PT.KT.SMDA Jo.No.24/
Pdt.G/2011/PN.Btg yang telah diputus oleh Majelis 
Hakim pada tanggal 20 November 2013 dengan amar 
putusan ditolak.

3. Gugatan KUD Olat Ojong di Pengadilan Tinggi NTB dan 
Mahkamah Agung RI

 y Pada tanggal 18 Desember 2012 Perkara telah diputus 
oleh Majelis Hakim PN SBB No.25/Pdt.G/2012/PN.SBB 
dengan amar putusan KUD Olat Ojong dinyatakan 
sebagai Pihak yang berwenang atas Gudang GLK yang 
dikuasai Puskud Mataram.

 y Penanganan Perkara Banding di Pengadilan Tinggi 
Mataram  No.50/PDT/2013/PT.MTR  Jo. No.25/
Pdt.G/2012/PN.SBB telah diputus oleh Majelis Hakim 
pada tanggal 20 Mei 2013 dengan amar putusan 
mengabulkan permohonan Banding KUD Olat Ojong 
dan membatalkan Putusan No. 25/Pdt.G/2012/PN.SBB

 y Penanganan Kasasi di Mahkamah Agung RI terhadap 
Putusan No.50/PDT/2013/PT.MTR  Jo. No.25/
Pdt.G/2012/PN.SBB dimana pada tanggal 01 Agustus 
2013 PKT telah menyerahkan Kontra Memori Kasasi 
melalui Kepaniteraan PN Sumbawa Besar dan sampai 
saat ini sedang berlangsung proses pemeriksaan di 
Mahkamah Agung.

4. Gugatan Kepailitan kepada OKM di Pengadilan Niaga 
Surabaya dan Mahkamah Agung RI

 y Pada tanggal 2 Agustus 2013 Pupuk Kaltim (Sebagai 
Pemohon Pailit I) dan PT KMU (Sebagai Pemohon 
Pailit II) melawan PT Driver Kaltim Melamine 
(Sebagai Termohon Pailit) di PN Niaga Surabaya 
No.22/PAILIT/2013/PN.Niaga Surabaya yang telah 
diputus oleh Majelis Hakim pada tanggal tanggal 23 
September 2013 dengan amar putusan mengabulkan 
Permohonan Kepailitan yang diajukan Pemohon 
(Pupuk Kaltim & KMU)

 y Penanganan Kasasi di Mahkamah Agung RI terhadap 
Putusan No.22/PAILIT/2013/PN.Niaga Surabaya  yang 
diajukan oleh PT Driver Kaltim Melamine dimana 
Pupuk Kaltim pada tanggal 11 Oktober 2013 Pupuk 
Kaltim  telah menyerah Kontra Memori Kasasi melalui 
Kepaniteraan PN Niaga Surabaya dan sebagai 
informasi pada awal tahun 2014 Majelis Hakim pada 
Tingkat Kasasi di Mahkamah Agung RI menolak Kasasi 
yang diajukan PT Driver Kaltim Melamine.
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5. Pendampingan karyawan Pemasaran Pupuk Kaltim 
Wilayah Sulsel sebagai Saksi di Polres Luwu Utara.

6. Penanganan Perkara Gugatan Achmad Subandi No.208/
Pdt.G/2013/PN.MLG di Pengadilan Negeri Malang, Perkara 
tersebut saat ini masih dalam proses persidangan.

Seluruh perkara hukum yang dihadapi Pupuk Kaltim selama 
tahun 2013 tidak mempengaruhi kondisi Perusahaan dan tidak 
ada sanksi administrasi yang dikenakan dari otoritas terkait 
(pasar modal, perbankan dan lainnya) kepada Entitas, anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi.

AKSESIBILITAS INfORMASI 

Transparansi Mekanisme Penyebaran Informasi dan fakta 
Material
Guna penyampaian informasi dan fakta material ke publik, 
Pupuk Kaltim melalui Sekretaris Perusahaan telah melakukan 
sosialisasi kepada para manajer untuk segera bertindak dan 
bereaksi terhadap perkembangan kondisi Perusahaan yang 
berkaitan dengan kemungkinan adanya informasi atau fakta 
material yang harus disajikan ke publik. Sekretaris Perusahaan 
bertanggung jawab untuk memberikan rekomendasi kepada 
Direksi apakah suatu informasi atau suatu perkembangan 
dikategorikan sebagai informasi atau fakta material. 

Sepanjang tahun 2013, Perusahaan telah menyampaikan 
seluruh laporan yang diwajibkan secara tepat waktu kepada 
regulator, baik kepada Bursa Efek Indonesia (BEI), Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) maupun pihak kreditur terkait.

Ketersediaan Informasi Perusahaan
Ketersediaan informasi Perusahaan kepada stakeholder telah 
sepenuhnya sesuai dengan best practices untuk penerapan 
GCG. Perusahaan telah menyampaikan informasi kepada 
Pemegang Saham dan stakeholders lainnya secara berkala dan 
tepat waktu.

Kemudahaan akses stakeholders terhadap kebijakan/praktik 
GCG yang sudah sesuai dengan best practices penerapan GCG 
adalah:

 y Perusahaan menyediakan media yang tepat untuk 
mengungkapkan informasi terkait penerapan GCG bagi 
stakeholders melalui website, webmail, plakat-plakat, leaflet/
pamflet, baliho dan cetakan lainnya;

 y Perusahaan mempublikasikan laporan tahunan baik kepada 
otoritas dan publik, baik melalui distribusi langsung kepada 
stakeholders maupun melalui publikasi dalam website 
Perusahaan dengan alamat: http://www.pupukkaltim.
com.

Selama tahun 2013, Perusahaan melakukan komunikasi publik 
melalui berbagai media, sarana dan kegiatan, antara lain:

 y Konferensi Pers, Press Gathering dan Press Release
 y Laporan Tahunan
 y Website
 y Pameran

5.  Assistance Pupuk Kaltim Marketing employee South 
Sulawesi Regional Police as a witness in North Luwu. 

6.  Handling Claims Case Achmad Subandi No.208/
Pdt.G/2013/PN.MLG in Malang District Court, The case is 
still being processed.

The entire lawsuit Pupuk Kaltim faced during the year 2013 
does not affect the condition of the Company and there is no 
administrative penalties imposed on the relevant authorities 
(capital markets, banking and others) to the entity, the Board of 
Commissioners and Board of Directors.

ACCESS Of INfORMATION

Transparency and Information Deployment Mechanism 
Material facts
In order to deliver information and material facts to the public, 
through the Secretary Pupuk Kaltim Company to disseminate 
to the manager to act and react to developments related to the 
Company the possibility of material information that must be 
presented to the public. The Corporate Secretary is responsible 
for providing recommendations to the Board of Directors 
whether information or a development categorized as material 
information.

Throughout the year 2013, the Company has filed all reports 
required to regulators in a timely manner, both to the Indonesia 
Stock Exchange (IDX), the Financial Services Authority (OJK) 
and the related creditors.

Availability of Corporate Information
Availability of information to the Company’s stakeholders 
had been fully compliant with the best practices for the 
implementation of GCG. The Company has submitted 
information to shareholders and other stakeholders regularly 
and on time.

Ease of access to stakeholders on policy / practices are in 
accordance with the GCG implementation best practices are: 

 y The company provides an excellent medium for disclosing 
information related to the implementation of good 
corporate governance for stakeholders through the 
website, webmail, placards, leaflets / pamphlets, billboards 
and other printed;

 y The company publishes an annual report to both the 
authorities and the public, either through direct distribution 
to stakeholders and through publication in the Company’s 
website at: http://www.pupukkaltim.com.

During 2013, the Company made a public communication 
through various media, facilities and activities, among others: 

 y Press Conference, Press Gathering and Press Release 
 y Annual Report 
 y website 
 y Exhibition 
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 y Publikasi Laporan Keuangan di media cetak
 y Wawancara dan liputan kegiatan Perusahaan
 y Pemanfaatan TV lokal
 y Materi publikasi Perusahaan lainnya, seperti company 

profile, brosur, dan lain-lain

Kegiatan Komunikasi Internal
Beberapa kegiatan komunikasi internal dilakukan melalui :
1. Rapat Tinjauan Manajemen yang dilakukan sebulan sekali.
2. Rapat Harian Produksi. 
 Rapat ini dilaksanakan di tiap Departemen Operasi yang 

membahas masalah atau kegiatan di bidang produksi. 
Rapat ini dilaksanakan setiap hari kerja. Rapat ini juga 
dihadiri oleh unit kerja terkait.

3. Rapat Rutin Umum (R2U).
 Rapat ini dilaksanakan di Kompartemen Umum yang 

membahas masalah atau kegiatan di lingkungan 
Perusahaan. Rapat ini dilaksanakan tiga kali dalam 
seminggu. Rapat ini dihadiri oleh unit kerja terkait.

4. Upacara Bendera.
Upacara ini dlaksanakan setahun tiga kali, yaitu ketiga 
Bulan K3, tanggal 17 Agustus, dan ulang tahun Pupuk 
Kaltim yang dihadiri oleh karyawan Pupuk Kaltim, anak 
Perusahaan dan yayasan di lingkungan Pupuk Kaltim.

5. Rapat Bulanan Panitia Pembina Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja (P2K3).

Rapat ini dipimpin oleh Direktur Produksi dan dihadiri oleh 
seluruh anggota P2K3 Pupuk Kaltim yang terdiri dari seluruh 
General Manager dan Manager.

 y Publication of financial statements in the print media 
 y Interviews and coverage of its activities 
 y Utilization of local TV 
 y Other company publications, such as company profile, 

brochures, etc.

Internal Communication Activities
Some internal communication activities carried out through: 
1.  Meetings Management Review conducted once a month. 
2.  Meeting Daily Production. 
 This meeting was conducted in each of the Operations 

Department to discuss issues or activities in the field of 
production. This meeting is held every weekday. The 
meeting was also attended by the related units. 

3.  Routine General Meeting (R2U). 
 The meeting held at the General compartment to discuss 

issues or activities within the Company. Meeting was 
held three times in a week. This meeting was attended by 
related units. 

4.  The Flag Ceremony. 
 The ceremony is held twice a year, on 17 August, and Kaltim 

Pupuk birthday attended by Kaltim Pupuk employees, 
subsidiaries and foundations in Kaltim Pupuk environment.

 
5. Monthly Meeting of the Committee of Trustees of 

Occupational Safety and Health (P2K3).

This meeting was chaired by the Director of Production and 
attended by all members P2K3 Pupuk Kaltim consisting of the 
entire General Manager and Manager.

PUBLIKASI ATAU PENGUMUMAN MELALUI EMAIL KE SELURUH KARYAWAN  
PUBLICATION AND ANNOUNCEMENTS VIA EMAIL TO EMPLOYEES

No. Edisi 
Edition

Penyampaian Informasi 
 Information Announce

1. 10 Apr 2013 Undangan Seminar Risiko Hipertensi dan Pencegahannya & Manajemen Pengelolaan Kelelahan Mental Akibat Kerja
Workshop Invitation of Risk Hypertension and Prevention & Management of Mental Fatigue Management due to work

2. 11 Apr 2013 Pengumuman mengenai Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2012 Kota Bontang tentang Kawasan Tanpa Asap Rokok
The announcement of the Regional Regulation No. 5 of 2012 Bontang Region about No Smoking Area

3. 16 Apr 2013 Sosialisasi Pemasangan Spanduk atau Baligo di Lingkungan Pupuk Kaltim 
Socialization Installation of banner or billboard in Pupuk Kaltim Environment

4. 19 Apr 2013 Dana dan Hasil Pengembangan Tabungan Hari Tua (THT) Fund and retirement savings (THT) development

5. 19 Apr 2013 Kebijakan Manajemen Risiko dan Modul Pengisian Register Risk Management Policy and registration module

6. 17 Jul 2013 Pengumuman Alamat Baru Kantor Perwakilan Samarinda (KPS) The announcement of new Branch Office Samarinda (KPS)

7. 26 Jui 2013 Himbauan Gratifikasi Gratification Notice

8. 6 Agst 2013 Himbauan Menjaga Keamanan Selama Libur Panjang Idul Fitri 1434 H
Notice of keep on secure along vacation of Idul Fitri 1434 H

9. 27 Agst 2013 Quisioner Program Pensiun dan Masa Persiapan Pensiun (MPP) Questionnaire Program Pension and Preparing Retirement (MPP)

10. 16 Sep 2013 Himbauan Ketertiban Lalu Lintas Traffic Obedience Notice

11. 4 Nov 2013 Sosialisasi Pendaftaran Gugus Secara Online Socialization of Registration group via online
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Kegiatan Komunikasi Eksternal :
Kegiatan Komunikasi Eksternal dilaksanakan dalam bentuk:
1. Memberikan informasi secara resmi kepada pihak eksternal 

Perusahaan, dilakukan oleh Departemen Humas, Sekretaris 
Perusahaan atau Direksi.

2. Komunikasi eksternal juga dilakukan melalui media cetak 
lokal dan nasional, media televisi dan surat tertulis.

3. Melakukan promosi Perusahaan melalui kegiatan pameran, 
baik di tingkat Bontang, provinsi, maupun nasional.

4. Kegiatan Buka Puasa Bersama dan Safari Ramadhan yang 
dilakukan oleh manajemen bagi masyarakat buffer zone di 
sejumlah masjid.

5. Senam bersama dengan warga masyarakat di buffer zone.

6. Rapat Koordinasi dengan Forum Komunikasi Perangkat 
Daerah (FKPD) dan Satuan Kerja Perangkat Dinas (SKPD) 
Bontang yang dilakukan oleh Departemen Humas.

7. Silaturahmi dengan pemuka masyarakat, Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) serta elemen masyarakat 
lainnya yang dilakukan oleh Departemen Humas.

External Communication Activities
External communication activities carried out in the form of: 
1. Provides official information to external companies, 

conducted by the Department of Public Relations, 
Corporate Secretary or the Board of Directors. 

2.  External communication is also done through local and 
national print media, television media and letter writing. 

3.  Promoting the Company through exhibitions, both at 
Bontang, provincial, and national levels. 

4.  Breakfasting activities and Safari Ramadan held by 
management for buffer zone communities in a number of 
mosques.

5.  Gymnastics along with members of the community in the 
buffer zone. 

6.  Coordination meeting with the regional Communication 
Forum (FKPD) and the Department of Work Unit (on 
education) Bontang conducted by the Public Relations 
Department. 

7.  Gathering with community leaders, Non-Governmental 
Organizations (NGOs) and other community elements 
performed by the Public Relations Department. 

PUBLIKASI KETERBUKAAN KORPORASI DI MEDIA MASSA PUBLICATION AND ANNOUNCEMENTS VIA MASS MEDIA

No Deskripsi 
Description Media Tanggal 

Date

1. Pengumuman Pemeringkatan Perusahaan dan Obligasi II dan 
Sukuk Ijarah I PT Pupuk Kaltim Tahun 2009
Ranking Company Announcement and Obligasi II dan Sukuk 
Ijarah I PT Pupuk Kaltim, 2009

Investor Daily, Bisnis Indonesia 4 Februari 2013 dan 9 September 2013
February 4, 2013 and september 9, 2013

2. Pengumunan Susunan Dewan Komisaris dan Direksi 
PT Pupuk Kaltim
The announcement of Board of Commissioner and Directors PT 
Pupuk Kaltim

Media Indonesia, Republika 13 Februari 2013
February 13, 2013

3. Laporan Keuangan Konsolidasian 31 Desember 2012 (Audited)
Financial Report Consolidated December, 31, 2012 (Audited)

Bisnis Indonesia, Kompas, Indopos 28 Maret 2013
March 28, 2013

4. Laporan Keuangan Konsolidasian  Per 30 Juni 2013 (Unaudited)
Financial Report Consolidated per June, 30, 2013 (Unaudited)

Bisnis Indonesia, Indopos 31 Juli 2013
July 31, 2013

PUBLIKASI KETERBUKAAN INfORMASI DI WEBSITE BURSA EfEK INDONESIA 
PUBLICATION OF INFORMATION DISCLOSURE IN THE INDONESIA STOCK EXCHANGE WEBSITE

No Deskripsi 
Decription

Tanggal 
Date

1
Penyampaian Laporan Tahunan 2012 
Submission of Annual Report 2012

6 Maret 2013
March 6, 2013

2
Penyampaian Bukti Iklan Informasi Laporan Keuangan Tahunan 2012
Submission of advertisement of Financial Report 2012

6 Maret 2013
March 6, 2013

3
Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan 2012
Submission of Annual Financial Report 2012

18 Maret 2013
March 18, 2013

4
Informasi Perubahan Pengurus Pupuk Kalimantan Timur
Information of change of Management Pupuk Kaltim

31 Juli 2013
July 31, 2013

5
Penyampaian Laporan Keuangan Tengah Tahunan 2013
Submission of mid-year Financial Report 2013

5 Agustus 2013
August 5, 2013

6
Laporan Hasil Pemeringkatan Tahunan 
Submission of annual Ranking Company result

12 September 2013
September 12, 2013
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PRESS RELEASE DI MEDIA LOKAL PRESS RELEASE IN LOCAL MEDIA

No. Tanggal
Date

Media Judul 
Title

1. 2 Januari 2013 January 2, 2013 Bontang Post
Produksi Urea 3 Juta Ton Lebih, Titik Tertinggi Sepanjang Sejarah

2. 2 Januari 2013 January 2, 2013 Kaltim Post Sejarah Pupuk Terukir di Akhir Tahun

3. 7 Januari 2013 January 7, 2013 Kaltim Post PKT Serahkan Alat Produksi dan Pemadam

4. 30 Januari 2013 January 30, 2013 Bontang Post
Pupuk Kaltim Berikan Bantuan Untuk Masyarakat Pesisir

5. 7 Maret 2013 March 7, 2013 Kaltim Post PIKA PKT Tanam 250 Bibit Pohon 

6. 8 Maret 2013 March 8, 2013 Kaltim Post PKT Gelar Aksi Bersih Pantai

7. 8 Maret 2013 March 8, 2013 Bontang Post PKT dan Murid SD Bersih-Bersih Pantai 

8. 13 April 2013 April 13, 2013 Bontang Post PKT gelar Pemeriksaan Mata Siswa SD 

9. 7 Mei 2013 May 7, 2013 Bontang Post PT Pupuk Kaltim Cairkan Pinjaman Modal Kerja Rp1,48 M

10. 7 Juni 2013 June 7, 2013 Bontang Post Pupuk Kaltim Dirikan LPK Pupuk Kaltim Dirikan LPK

11. 2 Juli 2013 July 2, 2013 Bontang Post Pupuk Kaltim Berikan Penyuluhan Budidaya Kelapa Sawit

12. 13 Agst 2013 Aug 13, 2013 Bontang Post 24 Pelajar Berprestasi Dapat Beasiswa dari Pupuk Kaltim

13. 17 Agst 2013 Aug 17, 2013 Bontang Post PKT Sekolahkan 24 Pelajar Berprestasi 

14. 27 Sept 2013 Sept 27, 2013 Bontang Post Karyawan Pupuk Kaltim Implementasikan Manajemen Resiko 

15. 18 Okt 2013 Oct 18, 2013 Bontang Post Pupuk Kaltim Angkat 69 Orang Karyawan Baru 

16. 22 Okt 2013 Oct 22, 2013 Bontang Post Pupuk Kaltim Sabet Peringkat I Annual Report Award 

17. 8 Nov 2013 Nov 8, 2013 Bontang Post Salurkan ZIS Rp2,69 Miliar, Kerja Sama dengan Dompet Duafa

18. 21 Nov 2013 Nov 21, 2013 Bontang Post Pupuk Kaltim Raih Prestasi di Taiwan 

19. 23 Nov 2013 Nov 23, 2013 Bontang Post 2013, PKT Tanam 20 Ribu Mangrove

20. 25 Nov 2013 Nov 25, 2013 Kaltim Post Raih Cumlaude, Beasiswa Pupuk Kaltim Lahirkan Prestasi

21. 29 Nov 2013 Nov 29, 2013 Bontang Post Pupuk Kaltim Raih Penghargaan Industri Hijau

22. 6 Des 2013 Des 6, 2013 Bontang Post PAUD Kuncup Melati PIKA PKT Raih Juara I Nasional

23. 9 Des 2013 Des 9, 2013 Bontang Post Lagi, Pupuk Kaltim Raih Prestasi di Bidang Mutu

24. 25 Des 2013 Des 25, 2013 Bontang Post Pompa Amoniak PKT Bocor, 55 Menit Kondisi Terkendali
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PRESS RELEASE DI MEDIA NASIONAL PRESS RELEASE IN THE NATIONAL MEDIA

No. Tanggal 
Date

Media Judul 
Title

1 27 Mei 2013 May 27, 2013 Indopos Motivasi dan Menginspirasi ala Aas Asikin Idat-Dirut Pupuk Kaltim

2 27 Mei 2013 May 27, 2013 Pikiran Rakyat Memotivasi dan Menginspirasi ala Aas Asikin Idat

3 31 Juli 2013 July 31, 2013 Jurnal Nasional Sang Juara dari Bontang Sang Juara dari Bontang

4 14 Agustus 2013 August 14, 2013 Jurnal Nasional MBB-PKT Akan Meriahkan Parade Senja 

5 14 Agustus 2013 August 14, 2013 Republika  CSR Marching Band Ala Pupuk Kaltim 

6 14 Agustus 2013 August 14, 2013 Suara Pembaharuan ”Marching Band” Pupuk Kaltim Tampil di Istana Merdeka

7 15 Agustus 2013 August 15, 2013 Jurnal Nasional Berita Foto: Geladi Kotor Parade Senja HUT RI Ke-68

8 15 Agustus 2013 August 15, 2013 Media Indonesia Marching Band PKT Tampil di Istana 

9 15 Agustus 2013 August 15, 2013 Antara foto Berita Foto: MBPKT Berita Foto: MBPKT

10 16 Agustus 2013 August 16, 2013 Media Indonesia Marching Band Pupuk Kaltim Menimba Prestasi

11 16 Agustus 2013 August 16, 2013 Indopos Membina Karakter Lewat Seni Membina Karakter Lewat Seni

12 19 Agustus 2013 August 19, 2013 Suara Karya Perhelatan Spektakuler Seni Pertunjukan Indonesia

13 18 Agustus 2013 August 18, 2013 detik.com Kontingen Pupuk Kaltim Bawakan Lagu Ciptaan SBY

14 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Bisnis Indonesia Basmi Hama Lewat Program Gropyokan 

15 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Jurnal nasional Pemusnahan Tikus Pemusnahan Tikus

16 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Republika BUMN Pupuk Gerakan Pemberantasan Hama Tikus

17 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Investor Daily Panen Raya 

18 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Media Indonesia Pupuk Kaltim Ikut Gropyokan Tikus 

19 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Jurnal Nasional Panen Raya 

20 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Indopos Pupuk Indonesia Bantu Petani 

21 24 Agustus 2013 August 24, 2013 bisnis.com Pupuk Kaltim GelaR Program Berantas Tikus di Sulsel

22 24 Agustus 2013 August 24, 2013 beritasatu.com PKT Gelar Dua Program untuk Ketahanan Pangan

23 24 Agustus 2013 August 24, 2013 antarafoto.com Panen Raya Panen Raya

24 26 Agustus 2013 August 26, 2013 Suara Pembaharuan Pupuk Kaltim Buat ”Gropyokan” Berantas Hama 

25 30 Oktober 2013 October 30, 2013 Indopos Pelestarian Terumbu Karang di Bontang 

26 18 Oktober 2013 October 18, 2013 Suara Pembaharuan Pupuk Kaltim Raih ”Award” 

27 21 Oktober 2013 October 21, 2013 Indopos Berita Foto: Pupuk Kaltim 

28 2 Desember 2013 December 2, 2013 Antaranews.com BUMN Pupul Ambil Alih Pabrik Amoniak Jepang

29 2 Desember 2013 December 2, 2013 Jurnal Nasional Pupuk Indonesia Ambil Alih Pabrik Amoniak Jepang

30 2 Desember 2013 December 2, 2013 Bisnis Indonesia Pupuk Kaltim Ambil Alih Pabrik Amoniak Milik KPA

31 2 Desember 2013 December 2, 2013 Indopos Ambil Alih Perusahaan Milik KPA 

32 5 Desember 2013 December 5, 2013 Jurnal Nasional PKT Kuasai Pabrik Amoniak Jepang 

33 6 Desember 2013 December 6, 2013 Indopos PAUD Binaan PIKA Pupuk Kaltim Raih Juara 1 Nasional

34 19 Desember 2013 December 19, 2013 Bisnis Indonesia Pupuk Kaltim Siap Amankan Stok Urea 

35 20 Desember 2013 December 20, 2013 Republika PAUD Binaan PIKA PKT Juara Nasional 
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JUMLAH PEMBERITAAN DI MEDIA LOKAL DAN MEDIA NASIONAL AMOUNT OF NEWS IN THE LOCAL AND NATIONAL MEDIA

Mapping, Urgency and Relationships with Stakeholders

Pupuk Kaltim determined by the application of GCG as 
an ethical company will provide clarity functions, rights, 
obligations and responsibilities among stakeholders, so that 
the Company’s relationship with stakeholders is always in order 
of good corporate governance.

Pemberitaan
Media Exposure

Media Lokal  Local Media (Kalimantan) Media Nasional National Media

Total News Persentase Total News Persentase

Positif 277 64% 75 44%

Netral 142 32% 90 53%

Negatif 17 4% 4 2%

436 100 169 100%

Pemetaan, Tingkat Kepentingan dan Hubungan Dengan 
Pemangku Kepentingan.
Pupuk Kaltim bertekad dengan penerapan GCG sebagai suatu 
etika Perusahaan akan memberikan kejelasan fungsi, hak, 
kewajiban dan tanggung jawab antar pemangku kepentingan/
stakeholders, sehingga hubungan Perusahaan dengan 
pemangku kepentingan selalu dalam tatanan tata kelola 
Perusahaan yang baik.
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Pemangku Kepentingan 
Stakeholders

forum Pelibatan 
Involvement Forum

Capaian Perusahaan 
Achievement

Pemegang Saham
Shareholders

RUPS
GMS

Menjaga aset serta peningkatan investasi untuk mencapai Rencana Kerja 
Anggaran Tahunan dan Key Performance Indicator (KPI) Perusahaan
Maintain assets as well as increasing investment to achieve the Work Plan of 
Annual Budget and Key Performance Indicator (KPI) Company

Menghormati hak-hak pemegang saham sesuai Undang-undang dan Anggaran 
Dasar Perusahaan
Respect the shareholder rights based on the regulations and the Articles of 
Association

Karyawan
Employees

Forum Bipartit
Bipartit Forum

Perjanjian Kerja Bersama yang berlaku dua tahun
Cooperation Agreement in force two years

Kesetaraan 
Equality

Terjamin kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja
Welfare, safety and healthy workers are guarantee

Pelanggan
Customer

Survei Kepuasan Pelanggan
Customer Satisfaction Survey

Tingkat kepuasan dan penyelesaian masalah terhadap pelanggan terpenuhi
Level of satisfaction and problem solving to the customers are fulfillment

Layanan Pengaduan Pelanggan
Compalint Services

Kementrian dan Pemerintah
Ministry and Government

Penerapan Regulasi
Regulation Implementation

Pupuk Kaltim taat dan patuh pada peraturan yang berlaku
Pupuk Kaltim obey and comply with regulations

Rapat Koordinasi Forum Koordinasi 
Pimpinan Daerah (FKPD) dengan 
Perusahaan
Meeting of District Officials 
Coordination Forum

Untuk mensinergikan program pemerintah daerah dengan Perusahaan dalam 
rangka pembangunan daerah
Synergizing the Local Government Program with the Company’s in the 
framework of regional development

Forum Komunikasi CSR
CSR Communication Forum

Sinergi kegiatan pembangunan daerah dengan Master Plan CSR Pupuk Kaltim
Synergizing regional development program with CSR Pupuk Kaltim Master Plan

Mitra Kerja (Vendor,Supplier, 
dan Distributor)
Partners

Forum Pembinaan dan Pelatihan
Guiding and Training Forum

Optimalisasi penggunaan E-Auction dalam rangka transparansi pengadaan 
barang dan jasa.
Using E-Auction optionally in the framework procurement and services 
transparency 

Marketing Gathering Terciptanya hubungan yang baik antara Perusahaan dengan Mitra kerja
Good relationships between company and partners

Penandatanganan Pakta Integritas
Signing of Integrity Pact

Menghindari benturan kepentingan antara Perusahaan dnegan mitra kerja
To avoid of conflict of interest between company and partners

Masyarakat
Society

Pelibatan Masyarakat
Society Involvement

Terjalinnya hubungan yang harmonis dan memberi manfaat kepada masyarakat 
di sekitar wilayah Perusahaan (Buffer Zone)
Good and beneficial relationship with the surrounding communities

Kegiatan Karitas
Charity Activities

Bantuan pendidikan, agama, bencana alama, pelestarian alam, sarana prasarana 
umum.
The aid’s for education, religious, natural disaster, nature conservation, and Public 
facilities

Stewardship Pengembangan karakteristik masyarakat menjadi masyarakat yang mandiri dan 
aktif
Characteristic development community to be active and independency 

Survei Kepuasan Pelanggan
Customer Satisfaction Survey

Tingkat kepuasan pelanggan yang tinggi terhadap peran serta Perusahaan di 
lingkungan masyarakat
Higher level of Customer satisfaction to the role of company in community 
environment

Aparat Keamanan (Polri dan TNI)
Security Officials

Koordinasi dengan jajaran Polri dan 
TNI
Security Officials

Pengamanan terhadap aset Perusahaan yang merupakan obyek vital nasional
Securing the asset as the national vital object

Media Siaran Pers
Press Conferences

Penyampaian informasi terkait kinerja Perusahaan ke media daerah dan nasional
Submission the information related to company performances to mass media

Media Gathering Membangun hubungan yang harmonis antara awak media dengan Perusahaan
Good relationships between journalist and company
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Transparansi Kondisi Keuangan Dan Non Keuangan
Pupuk Kaltim berkomitmen untuk mengungkapkan informasi 
keuangan dan non keuangan secara transparan kepada seluruh 
stakeholders. Informasi keuangan disampaikan melalui Laporan 
Tahunan yang diantaranya berisi laporan keuangan yang telah 
diaudit oleh KAP. Informasi non keuangan disampaikan melalui 
beberapa media dan website Perusahaan. Informasi dan fakta 
material disampaikan melalui mekanisme dalam Perusahaan 
dan dilaporkan kepada regulator.

Hubungan Istimewa
Direksi dan Dewan Komisaris Pupuk Kaltim telah melaporkan 
kepemilikan saham tahun 2013 di Perusahaan lain dan telah 
diadministrasikan oleh Sekretaris Perusahaan dalam Daftar 
Khusus Perusahaan. Dari daftar tersebut, masing-masing 
Direksi tidak memiliki saham di Perusahaan lain. Tidak ada 
hubungan khusus antara anggota Direksi dengan anggota 
Komisaris Perusahaan.

Transaksi Yang Mengandung Benturan Kepentingan
Pada tahun 2013, tidak ada transaksi yang mengandung 
benturan kepentingan di Perusahaan. Pupuk Kaltim 
menghindari terjadinya transaksi yang diduga dapat 
menimbulkan benturan kepentingan. Dalam setiap transaksi 
di mana seorang Direksi/karyawan Perusahaan mempunyai 
kepentingan pribadi, maka Direksi/karyawan tersebut tidak 
diikutsertakan dalam proses pengambilan keputusan.

Kepatuhan Terkait Konvergensi PSAK terhadap IfRS
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia 
(IAI) telah menerbitkan standar baru atau perubahan atas 
standar (PSAK), interpretasi standar (ISAK) dan pernyataan 
pencabutan (PPSAK) yang wajib diterapkan pada tahun buku 
laporan keuangan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 
2012, yakni terdiri atas 24 PSAK, 11 ISAK dan 4 PPSAK. 

Standar akuntansi baru atau penyesuaian atas standar 
akuntansi yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya untuk 
tahun buku yang dimulai 1 Januari 2013, yang relevan terhadap 
Perusahaan adalah:
1. Penyesuaian atas PSAK 60 (Revisi 2010) “Instrumen 

Keuangan: Pengungkapan”. Perusahaan dan entitas 
anak telah mengevaluasi dampak yang ditimbulkan dan 
penyesuaian PSAK 60 tersebut tidak material terhadap 
laporan keuangan konsolidasian.

2. PSAK 38, “Kombinasi Bisnis pada Entitas Sepengendali”, dan 
pencabutan atas PSAK 51, “Akuntansi Kuasi-Reorganisasi” 
yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2013 tidak relevan, 
serta tidak menghasilkan perubahan kebijakan akuntansi 
Perusahaan dan entitas anak dan tidak memiliki dampak 
terhadap jumlah yang dilaporkan untuk periode berjalan 
atau tahun sebelumnya.

Transparency on financial and Non-financial
Pupuk Kaltim is committed to disclose financial condition and 
non-financial information is transparent to all stakeholders. 
Financial information submitted through the annual report 
containing such financial statements audited by External 
Auditor. Non-financial information delivered through multiple 
media and company websites. Material facts and information 
delivered through the mechanism of the Company and 
reported to regulators.

Special Relationships
Directors and Board of Commissioners has reported Pupuk 
Kaltim shares ownership in another company in 2013 and 
has been administered by Corporate Secretary in the Special 
Register Company. From the list, each of the Directors do not 
hold shares in other companies. There is no special relationship 
between the members of the Board of Directors by the 
Company’s Board of Commissioners.

Conflict of Interest Transactions
In 2013, there was no conflict of interest transaction in the 
Company. Pupuk Kaltim avoid transactions that could be 
expected to give rise to a conflict of interest. In any transaction 
where a Board of Directors / employees have a personal 
interest, the Board of Directors / employees are not included in 
the decision-making process.

Compliance related to Convergence PSAK to IfRS
Financial Accounting Standards Board, Indonesian Institute of 
Accountants (IAI) has issued new standards or amendments 
to standards (GAAP), standard interpretations (IFAS) and the 
statement of retraction (PPSAK) that must be applied to the 
financial statements of the fiscal year beginning on or after 
January 1, 2012, which consists of SFAS 24, 11 and 4 PPSAK 
IFAS.

New accounting standards or adjustment to accounting 
standards that must be applied for the first time for the financial 
year starting January 1, 2013, which is relevant to the Company:

1.  Adjusted for SFAS 60 (Revised 2010) “Financial Instruments: 
Disclosures”. The Company and its subsidiaries have been 
evaluating the impact of SFAS 60 and the adjustment is not 
material to the consolidated financial statements.

2.  SFAS 38, “Business Combinations on Entities”, and 
abrogation of SFAS 51, “Accounting for Quasi-
Reorganization” effective from January 1, 2013 is not 
relevant, and does not result in changes in the accounting 
policies the Company and its subsidiaries and has no 
impact on the amounts reported for the current year or the 
previous year.
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Kepatuhan Terkait Pedoman Penyajian Laporan Keuangan 
Emiten atau Perusahaan Publik
Dalam rangka implementasi Surat Keputusan Bapepam-
LK No.KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012, Perusahaan 
telah melakukan penyesuaian nama-nama pos laporan 
keuangan, pengelompokan pos-pos laporan keuangan dalam 
komponen utama yang sama serta penyesuaian terhadap 
pengungkapan dan penyajian dalam laporan keuangan. 
Surat keputusan tersebut mengatur ketentuan Penyajian dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik sebagaimana diatur dalam Peraturan No. VIII.G.7 yang 
berlaku untuk laporan keuangan yang berakhir pada atau 
setelah tanggal 31 Desember 2012.

Sanksi Administratif
Selama tahun buku 2012 dan 2013, tidak ada sanksi 
administratif yang dikenakan kepada Pupuk Kaltim, anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi, oleh otoritas pasar modal dan 
otoritas lainnya.

Kode Etik Perusahaan 
Komitmen Pupuk Kaltim untuk menerapkan Kode Etik 
Perusahaan yang mengatur perilaku korporasi dan individu 
secara komprehensif sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan 
diterbitkannya Kebijakan Kode Etik Perusahaan sesuai Surat 
Keputusan Direksi No.28/DIR/VI.2005 tanggal 20 Juni 2005, dan 
dilakukan penyempurnaan Kebijakan Kode Etik terus menerus 
dengan menerbitkan Surat Keputusan Direksi No.55/DIR/
IX.2009 tanggal 4 September 2009 dan Surat Keputusan Direksi 
No.04/DIR/II.2010 tanggal 1 Februari 2010. Surat Keputusan 
Direksi No.41/DIR/VII/2013 tanggal 8 Juli 2013 tentang 
Penerapan Kode Etik Perusahaan.

Prinsip prinsip GCG yang digunakan sebagai acuan dalam 
membangun mengembangkan Kode Etik Perusahaan adalah 
sebagai berikut:

 y Prinsip Transparansi diterapkan dengan cara memastikan 
setiap langkah dan proses penetapan kebijakan dan 
keputusan yang diambil oleh Dewan Komisaris, Direksi dan 
seluruh jajaran Perusahaan dilakukan secara transparan dan 
dapat dikaji.

 y Prinsip Kemandirian diterapkan dengan cara Perusahaan 
melakukan kegiatannya secara independen sesuai dengan 
profesionalisme dan kode etik yang ada, tanpa dapat 
dipengaruhi oleh pihak manapun.

 y Prinsip Akuntabilitas diterapkan dengan cara menetapkan 
secara jelas tanggung jawab dan kewenangan Dewan 
Komisaris, Direksi dan seluruh jajaran Perusahaan dalam 
struktur organisasi dan uraian jabatan masing-masing.

 y Prinsip Pertanggungjawaban diterapkan dengan cara 
menyesuaikan pengelolaan Perusahaan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip 
korporasi yang sehat.

 y Prinsip Kewajaran diterapkan dengan cara memberikan 
rasa keadilan dan kesetaraan di dalam memenuhi hak-
hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan 
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

Compliance Related to Guidelines for financial Statements 
or Publicly Listed Companies
In order to implement the Decree of Bapepam-LK No.KEP-347/
BL/2012 dated June 25, 2012, the Company has adjusted the 
names of financial statement items, grouping items in the 
financial statements of the same main components as well 
as adjustments to the disclosure and presentation in the 
financial statements. The decree provides for Presentation 
and Disclosure of Financial Statements of Publicly Listed 
Companies Regulation No. VIII.G.7 applicable for financial 
statements ending on or after December 31, 2012.

Administrative Sanctions
During fiscal year 2012 and 2013, no administrative sanctions 
imposed on Pupuk Kaltim, members of the Board of 
Commissioners and Board of Directors, by the capital market 
authorities and other authorities.

Code of Conduct
Pupuk Kaltim commitment to apply the Code of Conduct that 
governs the behavior of corporations and individuals in a 
comprehensive manner is very high. This is evidenced by the 
issuance Code of Conduct Policy appropriate Decree of No.28/
DIR/VI.2005 dated June 20, 2005, and made improvements 
continuously Policy Code by issuing Decree of No.55/DIR/
IX.2009 date 4 September 2009 and the Decree of No.04/DIR/
II.2010 dated February 1, 2010. No.41/DIR/VII/2013 Directors 
Decree dated July 8, 2013 on the Application Code of Conduct.

GCG principles are used as a reference in building a company 
developing a Code of Conduct is as follows:

 y Transparency principle is applied in a way to make sure 
every step and the process of defining policies and decisions 
taken by the Board of Commissioners, Board of Directors 
and the whole range of companies are transparent and can 
be assessed.

 y The independence principle is applied by means of the 
Company do activities independently appropriate with the 
professionalism and code of conduct that exists, without 
being influenced by any party.

 y The principle of accountability is applied in a manner clearly 
define the responsibilities and authority of the Board of 
Commissioners, Directors and all levels in the Company’s 
organizational structure and job descriptions of each.

 y The accountability principle is applied by means of adjusting 
the Company’s management on the legislation in force and 
the principles of healthy corporate.

 y The principle of fairness is applied by way of providing a 
sense of justice and equality in meeting stakeholders’ rights 
arising under the agreement and the rules and regulations 
applicable.



Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

196
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Pupuk Kaltim berusaha untuk mencapai keberhasilan usaha 
secara berkelanjutan yang dibangun berdasarkan budaya 
Perusahaan dan karakter sumber daya manusia yang sesuai 
dengan prinsip GCG dan semangat Kode Etik Perusahaan ini.

Tujuan dikembangkannya Kode Etik Perusahaan ini adalah:

1. Mengembangkan perilaku yang baik sesuai dengan 
standar etika yang tinggi bagi korporasi, Dewan Komisaris, 
Direksi dan seluruh karyawan.

2. Mengembangkan hubungan yang baik dengan pihak 
eksternal berlandaskan prinsip GCG dan semangat Kode 
Etik Perusahaan ini.

Selanjutnya, dengan menerapkan Kode Etik Perusahaan ini 
Pupuk Kaltim yakin mendapatkan manfaat dalam jangka 
panjang, yaitu berupa:
1. Karyawan menikmati lingkungan kerja yang jujur, beretika 

dan terbuka sehingga meningkatkan produktivitas dan 
kesejahteraan karyawan secara menyeluruh.

2. Perusahaan akan menikmati reputasi yang baik, 
perlindungan atas tuntutan hukum yang mungkin terjadi 
dan pada akhirnya terwujud kemakmuran dan keberhasilan 
usaha yang berkelanjutan.

3. Masyarakat secara umum akan menikmati hubungan yang 
baik dengan Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan sosial dan ekonomi masyarakat.

Kode Etik Perusahaan menjabarkan Perilaku Korporasi dan 
Perilaku Individu sebagai berikut:

Etika Bisnis
Pedoman Perilaku etika bisnis bagi Pupuk Kaltim yang memuat 
dan mengatur etika korporasi yang berpedoman kepada:
1. Integritas
2. Kepatuhan terhadap Hukum dan Perundangan
3. Penanganan Benturan Kepentingan
4. Keterlibatan dalam Kegiatan Politik
5. Jaminan Produk
6. Pelaporan Keuangan
7. Periklanan Promosi
8. Komitmen Perusahaan terhadap Pemegang Saham
9. Komitmen Pupuk Kaltim Terhadap Karyawan
10. Komitmen Terhadap Etika Perusahaan atas Karyawan
11. Komitmen Terhadap Mitra Usaha
12. Komitmen terhadap Lingkungan, Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja
13. Komitmen Terhadap Persaingan Usaha
14. Komitmen Terhadap Hubungan dengan Konsumen dan 

Pemasok
15. Komitmen Terhadap Hubungan dengan Kreditur
16. Komitmen Terhadap Hubungan Perusahaan dengan 

Pemerintah

Pupuk Kaltim seeks to achieve sustainable business success is 
built on the company culture and character of human resources 
appropriate with good corporate governance principles and 
spirit of this Code of Conduct. 

The purpose of the development of the Company’s Code of 
Conduct are:
1. Developing good behavior appropriate with high ethical 

standards for the corporation, the Board of Commissioners, 
Directors and all employees.

2.  Developing good relationships with external parties based 
on principles of good corporate governance and the spirit 
of this Code of Conduct.

Furthermore, by applying the Company’s Code of Conduct 
Pupuk Kaltim sure to benefit in the long term, are:

1. Employees enjoy a work environment that is honest, 
ethical and open thus increasing employee productivity 
and overall well-being. 

2. Companies will enjoy a good reputation, protection of 
lawsuits that may occur and ultimately manifest prosperity 
and sustainable business success. 

3. Society in general will enjoy a good relationship with the 
Company is expected to improve the social and economic 
welfare of the community.

Company Code of Conduct outlines the Corporate and 
Individual Behavior as follows:

Business Ethic
Code of Conduct for business ethics that includes Pupuk Kaltim 
and regulate corporate ethics guided by:
1.  Integrity 
2.  Compliance with Laws and Regulations 
3.  Handling Conflicts of Interest 
4.  Involvement in Political Activities 
5.  Assurance Products 
6.  Financial Reporting 
7.  Advertising Campaign 
8.  Commitment to the Company’s Shareholders 
9.  Pupuk Kaltim to the Employee Commitment 
10.  Commitment to Ethical Company for Employees 
11.  Commitment to Partners 
12.  Commitment to the Environment, Health and Safety

13.  Commitment to the Business Competition 
14.  Commitment to Customer and Supplier Relations 

15.  Commitment to Relationships with Creditors 
16.  Commitment to Corporate Relations with Government 
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17. Komitmen Terhadap Hubungan Perusahaan dengan 
Masyarakat

18. Komitmen Terhadap Etika Perusahaan dengan Media 
massa

19. Komitmen Terhadap Etika Perusahaan dengan Organisasi 
Profesi

20. Hak Individu
21. Peran Sosial Kemasyarakatan
22. Komunikasi

Etika Individu
Pedoman Perilaku Individu setiap insan Pupuk Kaltim yang 
terdiri atas Komisaris, Direksi dan karyawan merupakan 
Implementasi Kode Etik Perusahaan sehingga memberikan 
pedoman untuk senantiasa berperilaku yang berpedoman 
kepada:
1. Integritas
2. Kepatuhan terhadap Hukum dan Perundangan
3. Kepatuhan terhadap Peraturan dan Kebijakan Perusahaan
4. Penghindaran Benturan Kepentingan
5. Hak Individu
6. Kerahasiaan Informasi Perusahaan
7. Informasi Orang Dalam
8. Gratifikasi

 y Dilarang Memberikan Hadiah
 y Dilarang Menerima Hadiah

9. Pemanfaatan Aset Perusahaan

Sosialisasi dan Diseminasi Kode Etik Perusahaan
Selama tahun 2013 telah dilakukan diseminasi dan sosialisasi 
penerapan GCG sesuai Peraturan Kementerian Negara BUMN 
No. PER-01/MBU/2011 dan Kode Etik Perusahaan kepada Dewan 
Komisaris, Direksi dan seluruh karyawan berupa seminar GCG, 
Pelatihan Tata Kelola Perusahaan diikuti oleh Dewan Komisaris, 
Direksi, dan Pejabat Grade I, II, III, IV, V dan induksi/pelatihan 
bagi seluruh calon karyawan. Media informasi penyebarluasan 
GCG dan Kode Etik Perusahaan melalui website Perusahaan 
dengan alamat: www. pupukkaltim.com  serta pembagian 
buku saku “Kode Etik Perusahaan” kepada insan Pupuk Kaltim 
dan melalui Portal Internal Pupuk Kaltim dan portal internal gcg 
(gcg.pupukkaltim.com) yang dapat diakses seluruh Karyawan. 

Diseminasi dan Sosialisasi ini dilakukan berkelanjutan dan 
berkesinambungan setiap tahun dan merupakan bagian dari 
program pelatihan Perusahaan dengan tujuan seluruh insan 
Pupuk Kaltim dapat mengetahui, memahami dan melaksanakan 
Kode Etik Perusahaan serta menjadikannya sebagai pedoman 
dalam berperilaku sehari-hari dan berperilaku etika bisnis 
Perusahaan.

17.  Commitment to the Public Relations Company 

18.  Commitment to Ethical Companies by the mass media 

19. Commitment to Ethical Company with Professional 
Organizations 

20.  Rights of Individuals 
21.  Role of Social Community 
22.  Communications

Individual Ethic
Code of Conduct Individuals of all employees Pupuk Kaltim 
consisting of Commissioners, Directors and employees of a 
company Implementation of the Code of Ethics so as to provide 
guidance to always behave guided by:

1. Integrity 
2. Compliance with Laws and Regulations 
3. Regulatory Compliance and Corporate Policies 
4. Avoidance of Conflict of Interest 
5. Individual Rights 
6. Confidentiality of Company Information 
7. Insider Information 
8. Gratification 

 y Prohibited Giving Gifts 
 y Prohibited Receiving Gifts 

9. Utilization of Company Assets

Socialization and Dissemination of Code of Conduct
During the year 2013 has made the dissemination and 
socialization in implementation of GCG appropriate State 
Ministry of State Regulations. PER-01/MBU/2011 and Code 
of Conduct to the Board of Commissioners, Directors and all 
employees in the form of seminars GCG, GCG Training followed 
by the Board of Commissioners, Directors, and Officers Grade I, 
II, III, IV, V and induction / training for all prospective employees. 
Media information dissemination and good corporate 
governance Code of Conduct through the Company’s website 
at: www. pupukkaltim.com and distribution of the pocket book 
“Code of Conduct” to all employees and the portal Pupuk 
Kaltim and Pupuk Kaltim Internal corporate governance and 
internal portal (gcg.pupukkaltim.com) can be accessed by 
every Employees.

Dissemination and socialization is carried out continuously and 
sustained every year and were part of the training program 
with the aim of all employees Pupuk Kaltim be able to know, 
understand and implement the Code of Conduct as well as 
guidance in making day-to-day behavior and business ethics 
behave Company.
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In order to socialize and spread of information regarding the 
Company’s Code of Conduct and the GCG conducted in 2013 
was:

1. Code of Conduct can be accessed quickly and easily via 
special portal GCG Pupuk Kaltim for employees at gcg.
pupukkaltim.com.

2. Means complaints of violations of the Code of Conduct 
by adding the address complaints of violations of the 
code of conduct: etik@pupukkaltim.com and kode-etik@
pupukkaltim.com. 

3. Facilities WBS Code of Conduct using web applications 
Whistleblowing System with www.pktbersih.com address 
published on the Company’s website www.pupukkaltim.
com.

4. Publication Announcement on Mass Media (National 
and Regional Newspapers) and the Company’s Website 
www.pupukkaltim.com about Prohibition Giving Gifts 
in celebration of the big day, a new year and a great day 
for religious personnel Pupuk Kaltim, if any event or 
occurrence can be reported through address email: ethics 
@ pupukkaltim. com and kode-etik@pupukkaltim.com.

5. Completion of the internal corporate governance portal 
along with the Department of Information Technology and 
Telecommunications to address: gcg.pupukkaltim.com. 

6. Ratification Complaints Procedure Code of Conduct of 
Company (P-RMC-02). 

7. Dissemination Code of Conduct to prospective new 
employees of Pupuk Kaltim.

IMPLEMENTATION AND ENfORCEMENT Of THE CODE Of 
CONDUCT

As the implementation and enforcement of the code of 
conduct in Pupuk Kaltim Company, and the Board of Directors 
has established an internal organ support and organ support 
Pupuk Kaltim Board of Commissioners consisting of Tim 
integrity and good corporate governance and audit committee.

Integrity and GCG team has the main task for the implementation 
of Integrity Pact with the Code in a timely, targeted, and 
effective in Kaltim Pupuk environment. The functions are:

 y To encourage publication and ratification of Integrity 
Module Pupuk Kaltim and monitor its implementation. 

 y To proactively monitor alleged violation/deviations against 
Integrity Pact. 

 y To encourage the formation and operation of 
Whistleblowing System.

 y To encourage the implementation of corruption prevention 
action plan analysis in Pupuk Kaltim. 

 y To ensure that complaint of alleged violations/deviations 
Integrity Pact has been followed. 

Dalam rangka sosialisasi dan penyebaran informasi mengenai 
Kode Etik Perusahaan dan GCG maka yang dilakukan pada 
tahun 2013 adalah:

1. Buku Kode Etik Perusahaan sudah dapat diakses dengan 
cepat dan mudah dengan melalui portal khusus GCG pupuk 
kaltim bagi karyawan dengan alamat gcg.pupukkaltim.
com. 

2. Sarana pengaduan pelanggaran kode etik dengan 
menambahkan alamat pengaduan pelanggaran kode 
etik Perusahaan: etik@pupukkaltim.com dan kode-etik@
pupukkaltim.com. 

3. Sarana Pengaduan Pelanggaran Kode etik menggunakan 
aplikasi web Whistleblowing System dengan alamat www.
pktbersih.com yang dipublikasikan di website Perusahaan 
www.pupukkaltim.com. 

4. Publikasi Pengumuman pada Media Massa (Koran Nasional 
dan Daerah) dan Website Perusahaan www.pupukkaltim.
com mengenai Larangan Pemberian Hadiah pada perayaan 
hari besar, tahun baru dan hari besar keagamaan bagi 
Insan Pupuk Kaltim, apabila ada kejadian atau peristiwa 
dapat dilaporkan melalui alamat email: etik@pupukkaltim.
com dan kode-etik@pupukkaltim.com.

5. Penyempurnaan portal internal GCG bersama dengan 
Departemen Teknologi Informasi dan Telekomunikasi 
dengan alamat: gcg.pupukkaltim.com.

6. Pengesahan Prosedur Pengaduan Pelanggaran Kode Etik 
Perusahaan (P-KMR-02).

7. Diseminasi Kode Etik Perusahaan kepada calon karyawan 
baru Pupuk Kaltim.

PENERAPAN DAN PENEGAKAN KODE ETIK PERUSAHAAN

Sebagai langkah penerapan dan penegakan kode etik 
Perusahaan di Pupuk Kaltim, Direksi dan Dewan Komisaris 
telah membentuk organ pendukung internal Pupuk Kaltim 
dan organ pendukung Dewan Komisaris yang terdiri dari Tim 
Integritas dan GCG dan Komite Audit.

Tim Integritas dan GCG mempunyai tugas pokok atas 
terlaksananya Pakta Integritas terhadap Kode Etik secara 
tepat waktu, sasaran, dan efektif di lingkungan Pupuk Kaltim. 
Adapun fungsinya antara lain:

 y Mendorong diterbitkan dan disosialisasikannya Modul Pakta 
Integritas Pupuk Kaltim serta memantau pelaksanaannya.

 y Secara proaktif memantau dugaan pelanggaran/
penyimpangan Pakta Integritas.

 y Mendorong dibentuk dan dioperasikannya Whistleblowing 
System.

 y Mendorong dilaksanakannya analisis rencana tindak 
pencegahan korupsi di Pupuk Kaltim.

 y Memastikan bahwa laporan pengaduan dugaan 
pelanggaran/penyimpangan Pakta Integritas telah 
ditindaklanjuti.
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 y Menjamin identitas saksi/pelapor tentang laporan 
pengaduan dugaan penyimpangan/pelanggaran Pakta 
integritas terlindungi. 

Selama tahun 2013 ada satu laporan pengaduan pelanggaran 
Kode Etik Perusahaan melalui email etik@pupukkaltim.com 
dan kode-etik@pupukkaltim.com. Tim Integritas dan GCG telah 
melakukan tindak lanjut atas laporan tersebut dan dinyatakan 
selesai.

PERNYATAAN MENGENAI BUDAYA PERUSAHAAN 

Nilai & Budaya Perusahaan
Untuk mencapai Visi dan Misi, Perusahaan membangun Budaya 
Perusahaan yang secara terus menerus disosialisasikan kepada 
insan Pupuk Kaltim, berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
No.09/DIR/II.2009 tentang Visi, Misi, Budaya dan Nilai-Nilai 
Perusahaan tanggal 6 Februari 2009. Budaya kerja tersebut 
meliputi:
1.  Unggul  

 Insan Pupuk Kaltim selalu berusaha mencapai keunggulan 
dalam berbagai aspek kinerja Perusahaan dengan 
menegakkan nilai-nilai: Profesional, Tangguh, dan 
Visioner

2.  Integritas 
 Insan Pupuk Kaltim harus dapat dipercaya, sehingga selalu 
bersifat terbuka dan menjunjung nilai-nilai: Jujur, Adil, 
Bertanggung Jawab, dan Disiplin

3.  Kebersamaan
 Insan Pupuk Kaltim merupakan satu kesatuan tim 
kerja untuk mencapai tujuan Perusahaan dengan 
mengutamakan nilai-nilai: Sinergi dan Bersatu

4.  Kepuasan Pelanggan
 Insan Pupuk Kaltim selalu berorientasi pada kepuasan 
pelanggan dengan memperhatikan nilai-nilai: Perhatian, 
Komitmen dan Mutu

5. Tanggap
 Insan Pupuk Kaltim dalam mengantisipasi perubahan 
dinamika usaha selalu memperhatikan nilai-nilai: Inisiatif, 
Cepat dan Peduli Lingkungan

PAKTA INTEGRITAS 
Salah satu tindak lanjut dari penerapan GCG adalah dengan 
pemberlakuan pakta integritas. Pakta Integritas sebagai 
komitmen insan Pupuk Kaltim untuk melakukan tugas, 
kewajiban, dan tanggung jawabnya sesuai dengan peraturan 
yang berlaku.  Komitmen ini dilakukan dengan menandatangani 
perjanjian yang berisikan hal yang boleh dilakukan dan yang 
tidak boleh dilakukan.

Selama tahun 2013 sebanyak 97,30% Insan Pupuk Kaltim 
telah menandatangani Pakta Integritas terhadap Kode Etik 
Perusahaan.

 y To guarantee the identity of the witness / complainant 
about the alleged complaints of irregularities / violations of 
integrity pact  would be  protected.

During the year 2013 there was a complaint report violations of 
the Code of Conduct via email at kode-etik@pupukkaltim.com 
and etik@pupukkaltim.com. Integrity and GCG team has done 
a follow-up to the report and declared finished.

STATEMENT ON CORPORATE CULTURE 

Company Value & Culture
To realize Vision and Mission, the Company builds corporate 
culture that is continuously disseminated to the employees, 
based on the Decree of No.09/DIR/II.2009 Vision, Mission, 
Culture and Values   of the Company on February 6, 2009. The 
Company’s culture is as follows:

1.  Excellence
 Pupuk Kaltim personnel always strive to achieve excellence 
in Various Company’s performance aspects by upholding 
values of: Professionalism, Resilience, and Visionary

2.  Integrity
 Pupuk Kaltim personnel should be trustworthy and thus   
are always open and uphold values of: Honesty, fairness,  
Responsibility, and Discipline

3.  Teamwork
 Pupuk Kaltim personnel are a team that works together to 
achieve the Company’s objectives by emphasizing values  
of: Synergy and Unity

4.  Customer Satisfaction
 Pupuk Kaltim Personnel emphasize customer satisfaction  
by taking into account values of: Care, Commitment and 
Quality

5.  Proactive
 Pupuk Kaltim personnel are perceptive and proactive 
to anticipate the changes and business dynamics by 
constantly taking into accounts values of: Initiative, 
Responsiveness and Environmental Care

INTEGRITY PACT
One of the follow up of the implementation of good corporate 
governance is the application of an integrity pact. Integrity 
Pact as an employees of Pupuk Kaltim commitment to perform 
the duties, obligations, and responsibilities in accordance with 
applicable regulations. This commitment is carried out by 
entering into an agreement that contains things that can be 
done and what not to do.

During the year 2013 as much as 97.30% personal of Pupuk 
Kaltim has signed an Integrity Pact with the Code of Conduct.



Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

200
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

No. Jabatan Position Jumlah  (A) 
Amount

Tanda Tangan 
(B)  Sign

Pencapaian per Unit (%)
Unit Achieving 

1. Dewan Komisaris Board of Commissioner 6 6 100

2. Direksi Board of DIrector 5 5 100

3. General Manager General Manager 13 13 100

4. Manager Manager 59 59 100

5. Staf Direksi/Direktorat Staff of Directors 28 26 92.86

6. Staf General Manager Staff of General Manager 11 10 90.91

7. Karyawan Direktorat Utama Staf President Director 80 80 100

8. Karyawan Direktorat SDM & Umum Staf of General & HRD Director 214 213 99.53

9. Karyawan Direktorat Komersil Staf of Commmercial Director 158 122 77.22

10. Karyawan Direktorat Produksi Staf of Production Director 1.455 1.437 98.76

11.
Karyawan Direktorat Teknik & Pengembangan  Staf of Technical & 
Development Director

215 209 97.21

12. Karyawan Penugasan  Officially 196 194 98.98

Grand Total = (B/A) x 100 % 2.440 2.374 97.30

APPLICATION AND IMPLEMENTATION Of CONTROL 
GRATIfICATION

Associated with a business relationship, it is often the case in 
practice activities of daily work and inevitably always arises is the 
presence of gratification from one party to another. Therefore, 
to maintain business relationships with stakeholders, the 
Pupuk Kaltim has had a Code of Conduct governing guidelines 
related matters gratification. 

Based on Circular of the Director of PT Pupuk Indonesia (Persero) 
No.SE-04/II/2013 dated February 14, 2013, concerning an 
appeal addressed to the Board of Directors related gratification 
Subsidiary PT Pupuk Indonesia (Persero) that the Board of 
Directors Pupuk Kaltim forwarded to the Board with Pupuk 
Kaltim.

Pupuk Kaltim Directors has committed to sign a Statement 
of Commitment Control Gratification on July 22, 2013 
was witnessed and signed by the Corruption Eradication 
Commission (KPK) in Jakarta. With a commitment to basic 
principles of control gratification

a. Pupuk Kaltim will not offer or give bribes, gratuities, or 
kickbacks of any kind to government agencies, individual / 
institutional, domestic or foreign company to obtain various 
forms of business benefits as prohibited by applicable law; 
and

b. Pupuk Kaltim will not solicit or accept bribes, gratuities, or 
kickbacks in any form of individual / institutional, domestic 
or foreign companies related to the execution of duties and 
functions as prohibited by applicable law.

PENERAPAN DAN PELAKSANAAN PENGENDALIAN 
GRATIfIKASI 

Terkait dengan hubungan bisnis, maka hal yang sering terjadi 
dalam praktek kegiatan kerja sehari-hari selalu muncul dan 
tidak terhindarkan adalah adanya gratifikasi dari satu pihak 
kepada pihak yang lainnya. Oleh sebab itu untuk menjaga 
hubungan bisnis dengan para pemangku kepentingan, 
maka Pupuk Kaltim telah memiliki pedoman Kode Etik yang 
mengatur hal-hal terkait gratifikasi.

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Utama PT Pupuk Indonesia 
(Persero) No.SE-04/II/2013 tanggal 14 Februari 2013 perihal 
himbauan terkait gratifikasi ditujukan kepada Direksi Anak 
Perusahaan PT Pupuk Indonesia (Persero) yaitu Direksi Pupuk 
Kaltim dengan ditembuskan kepada Dewan Komisaris Pupuk 
Kaltim.

Direksi Pupuk Kaltim telah berkomitmen dengan 
menandatangani Pernyataan Komitmen Pengendalian 
Gratifikasi pada tanggal 22 Juli 2013 disaksikan dan 
ditandatangani oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
di Jakarta. Dengan prinsip dasar komitmen pengendalian 
gratifikasi
a. Pupuk Kaltim tidak akan menawarkan atau memberikan 

suap, gratifikasi, atau uang pelicin dalam bentuk apapun 
kepada lembaga pemerintah, perseorangan/kelembagaan, 
Perusahaan domestik atau asing untuk mendapatkan 
berbagai bentuk manfaat bisnis sebagaimana dilarang oleh 
perundang-undangan yang berlaku; dan

b. Pupuk Kaltim tidak akan meminta atau menerima suap, 
gratifikasi, atau uang pelicin dalam bentuk apapun dari 
perseorangan/kelembagaan, Perusahaan domestik atau 
asing terkait dengan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 
sebagaimana dilarang oleh perundang-undangan berlaku.



201
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
Financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate Information

RUANG LINGKUP PELAPORAN

a. Pemberian Hadiah/Cinderamata dan Hiburan.
b. Semua Insan Pupuk Kaltim dilarang baik secara langsung 

atau tidak langsung memberi Hadiah/Cinderamata dan 
atau Hiburan kepada setiap pihak yang memiliki hubungan 
bisnis atau pesaing Pupuk Kaltim yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi, atau sesuatu hal yang tidak 
dibenarkan oleh ketentuan perundang-undangan yang 
berlaku, atau untuk mempengaruhi pihak dimaksud untuk 
melakukan dan/atau tidak melakukan suatu hal berkaitan 
dengan kedudukan/jabatannya.

c. Penerimaan Hadiah/Cinderamata dan Hiburan.
d. Semua Insan Pupuk Kaltim yang karena jabatannya dan 

atau anggota keluarganya (keluarga inti), dilarang untuk 
menerima atau meminta baik secara langsung atau tidak 
langsung Hadiah/Cinderamata dan atau Hiburan dari 
setiap pihak yang memiliki hubungan bisnis atau pesaing 
Pupuk Kaltim, yang bertujuan untuk mendapatkan 
informasi, atau sesuatu hal yang tidak dibenarkan oleh 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, atau untuk 
mempengaruhi pihak dimaksud untuk melakukan dan/atau 
tidak melakukan suatu hal berkaitan dengan kedudukan/
jabatannya.

e. Insan Pupuk Kaltim apabila ditawarkan/diberikan Hadiah/
Cinderamata dan atau Hiburan yang tidak sesuai dengan 
ketentuan yang diatur dalam Pedoman ini, wajib melakukan 
penolakan dengan cara santun terhadap tawaran/
pemberian dimaksud, dengan memberikan penjelasan 
terhadap kebijakan dan aturan ini kepada Pihak Ketiga.

KOMITMEN BUMN BERSIH
Dewan Komisaris dan Direksi telah menandatangani komitmen 
BUMN Bersih sesuai dengan Surat Edaran PT Pupuk Indonesia 
(Persero) No.SE-21/X/2013 dan SE-05/MBU/2013 Roadmap 
Menuju BUMN Bersih, tanggal 28 Oktober 2013. Direksi 
menindaklanjuti Surat Edaran tersebut dengan menerbitkan 
Surat Keputusan Direksi No.1112/DU-Jkt/XI.2013 tanggal 
11 November 2013 yang ditujukan kepada Grade I dan II 
di lingkungan Pupuk Kaltim. Realisasi pelaksanaan dan 
penandatanganan Komitmen Roadmap Menuju BUMN Bersih 
pada tahun 2013 sebesar 100%.

Berikut rekapitulasi realisasi pelaksanaan dan penandatanganan 
Komitmen Roadmap Menuju BUMN Bersih pada tahun 2013:

No. Jabatan Position Jumlah  (A) 
Amount

Tanda Tangan  (B)
Sign

Pencapaian Per Unit  (%)
Unit Achieving

1. Dewan Komisaris Board of Commissioner 5 5 100

2. Direksi Board of Director 5 5 100

3. Pejabat Grade I  Grade I Officer 26 26 100

4. Pejabat Grade II  Grade II Officer 73 73 100

Grand Total = (B/A) x 100 % 109 109 100

SCOPE Of REPORTING

a. Giving Gifts / Souvenirs and Gratifications.
b. All personnel are prohibited Pupuk Kaltim either directly 

or indirectly give Gifts / Souvenirs and or Gratifications to 
any party who has a business relationship or a competitor 
Pupuk Kaltim aimed to obtain information , or something 
that is not justified by the statutory provisions in force , or 
to influence the parties intended to do and / or do not do 
something related to the position / office.

c. Acceptance of Gifts / Souvenirs and Gratifications.
d. All personnel who because of his position in Pupuk Kaltim 

and or members of his family ( nuclear family ) , is prohibited 
from receiving or requesting either directly or indirectly 
Gifts / Souvenirs and or entertainment of any party who 
has a business relationship or a competitor Pupuk Kaltim, 
which aims to obtain information , or something that is 
not justified by the terms of the applicable legislation , or 
to influence the parties intended to do and / or do not do 
something related to the position / office. 

e. Pupuk Kaltim employees if offered / given Gifts / Souvenirs 
and or Gratifications that is not in accordance with the 
provisions of this Code, shall perform in a manner polite 
rejection of the offer / provision in question, by giving an 
explanation of the policy and the rules to Third Parties.

CLEAN SOE’s COMMITMENT
Board of Commissioners and Board of Directors have signed 
commitments in accordance with the Clean SOE Circular 
PT Pupuk Indonesia (Persero) No.SE-21/X/2013 and SE-05/
MBU/2013 Roadmap towards Clean SOEs, dated October 
28, 2013. Follow Directors Circular by issuing the Decree of 
No.1112/DU-Jkt/XI.2013 dated 11 November 2013 addressed 
to Grade I and II in the Pupuk Kaltim. Implementation and 
realization of the signing of the Commitment for Roadmap 
Towards Clean SOEs in 2013 amounted to 100%.

Here recapitulation realization and commitment signing 
Roadmap towards Clean SOEs in 2013:
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SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN 

Pupuk Kaltim menyadari pentingnya pengendalian internal 
terhadap penyimpangan atau kecurangan yang berindikasi 
merugikan Pupuk Kaltim sehingga dibentuklah Whistleblowing 
System. Whistleblowing System merupakan suatu sistem dan 
prosedur yang dirancang untuk menerima, menelaah dan 
menindaklanjuti pengaduan yang disampaikan oleh karyawan 
atau pihak lainnya.

RUANG LINGKUP PELAPORAN

1. Permasalahan akuntansi dan pengendalian internal atas 
pelaporan keuangan yang berpotensi mengakibatkan 
salah saji secara material dalam laporan keuangan.

2. Permasalahan yang menyangkut independensi audit.
3. Pelanggaran peraturan yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan program Perusahaan.
4. Peraturan internal yang berpotensi kerugian bagi Pupuk 

Kaltim.
5. Kecurangan dan atau dugaan korupsi
6. Perilaku Insan Pupuk Kaltim yang tidak sesuai Kode Etik 

Perusahaan.

MEKANISME PELAPORAN PENGADUAN

Pupuk Kaltim memiliki prosedur baku pelaporan pengaduan 
yang mengatur pelanggaran kode etik dan di dalamnya 
termasuk masalah-masalah integritas antara lain penerimaan 
suap, korupsi, pemberian dan penerimaan hadiah serta 
kegiatan lainnya yang patut diduga dapat merugikan 
Perusahaan dan mencemarkan nama baik Perusahaan.

Tata cara penyampaian laporan pelanggaran dan pihak yang 
mengelola pengaduan adalah sebagai berikut:

1. Setiap insan Pupuk Kaltim dapat melaporkan pelanggaran 
yang dilakukan oleh karyawan, Direksi dan Komisaris 
melalui Departemen Kepatuhan dan Manajemen Risiko.

2. Pelaporan dapat dilakukan melalui website ke www.
pktbersih.com atau mengirimkan surat atau e-mail kepada 
WBS Officer atau Tim Integritas dan GCG.

3. Pupuk Kaltim menjamin kerahasiaan identitas bagi 
Pelapor/Whistleblower dan melindungi dari diskriminasi 
dan tekanan dalam bentuk fisik/psikis; tindakan lainnya 
yang bersifat pembalasan dari Terlapor atas pengaduan 
yang dilakukannya.

WHISTLEBLOWING SYSTEM

Pupuk Kaltim aware of the importance of internal controls 
against fraud with indications of irregularities or adverse Pupuk 
Kaltim thus formed Whistleblowing System. Whistleblowing 
System is a system and procedures designed to receive, review 
and follow up on complaints made by employees or other 
parties.

SCOPE Of REPORTING

1. Problems of accounting and internal control over financial 
reporting which could potentially result in a material 
misstatement in the financial statements. 

2. Issues concerning the independence of the audit. 
3. Violation of regulations relating to the administration of 

the Company. 
4. The internal regulations for the potential loss Pupuk Kaltim. 

5. Cheating and or corruption.
6. Behavior Insan incompatible Pupuk Kaltim Code of 

Conduct.

VIOLATION REPORTING MECHANISM

Pupuk Kaltim has established procedures governing the 
reporting of complaints and code violations might include 
integrity issues, among others, acceptance of bribes, 
corruption, giving and receiving gifts and other activities that 
should be expected to harm the Company and the ruin of the 
Company.

The procedure for submission of reports of violations and those 
who manage complaints is as follows:

1. Every personel of Pupuk Kaltim can report violations by 
employees, Directors and Commissioners through the 
Compliance and Risk Management Department. 

2. Reporting can be done through the website at www.
pktbersih.com or send a letter or e-mail WBS Officer or 
Team Integrity and GCG.

3. Pupuk Kaltim would ensure the confidentiality of the 
identity of the Reporting / Whistleblower and protect from 
discrimination and oppression in the form of physical/
psychological; Other acts of retaliatory Reported on 
complaints did.
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4. Integrity and GCG team is a team that is determined by 
the Decree of the Board of Directors authorized the one 
of them to process complaints of violations to establish 
whether there is a violation, and proposed sanctions for 
violations of the code of conduct to the authorities:

a. In the event that the Reported is a Member of 
the Board of Directors, then the complaint will be 
forwarded to the Director.

b. In the case of the Reported is the Managing Director, 
the complaint will be forwarded to the Commissioner.

c. In the event that the Reported is a Member of the 
Commissioner, then the complaint will be forwarded 
to the Commissioner.

d. In the case of the Reported is the Commissioner, then 
the complaint will be forwarded to the Shareholders.

4. Tim Integritas dan GCG adalah tim yang ditetapkan dengan 
Surat Keputusan Direksi yang diberi kewenangan yang 
salah satunya untuk memproses pengaduan pelanggaran 
sampai dengan menetapkan ada tidaknya pelanggaran 
serta mengusulkan sanksi atas pelanggaran kode etik 
kepada pejabat yang berwenang:

a. Dalam hal pihak Terlapor adalah Anggota Direksi, 
maka pengaduan akan diteruskan kepada Direktur 
Utama.

b. Dalam hal pihak Terlapor adalah Direktur Utama, 
maka pengaduan akan diteruskan kepada Komisaris 
Utama.

c. Dalam hal pihak Terlapor adalah Anggota Komisaris, 
maka pengaduan akan diteruskan kepada Komisaris 
Utama.

d. Dalam hal pihak Terlapor adalah Komisaris Utama, 
maka pengaduan akan diteruskan kepada Pemegang 
Saham.
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USULAN DAN EVALUASI
KODE ETIK PERUSAHAAN

SEMINAR DAN PELATIHAN
KODE ETIK PERUSAHAAN

WEBSITE & PORTAL INTERNAL 
PERUSAHAAN

BUKU SAKU & BANNER INfORMASI
POCKET BOOK & INFORMATION BANNER

WEBSITE & PORTAL INTERNAL 
PERUSAHAAN

SEMINAR & TRAINING ON COMPANY 
CODE OF CONDUCT

DEP. DIKLAT & MANAJEMEN 
PENGETAHUAN

SEKRETARIS PERUSAHAAN DEP. TI & 
TELEKOMUNIKASI

DEP. K & MR
DEP. HUBUNGAN MASYARAKAT

COMPLIANCE & RISK MANAGEMENT 
DEPARTMENT, PUBLIC RELATIONS 

DEPARTMENT

CORPORATE SECRETARY, IT & 
TELECOMMUNICATIONS DEPARTMENT

TRAINING & KNOWLEDGE MANAGEMENT 
DEPARTMENT

SOSIALISASI & DISEMINASI
KODE ETIK PERUSAHAAN

DISSEMINATION OF COMPANY CODE OF 
CONDUCT

DEP. KEPATUHAN & MANAJEMEN 
RISIKO

DEP. KEPATUHAN & MANAJEMEN RISIKO, 
DEP. HUBUNGAN MSYARAKAT

COMPLIANCE & RISK MANAGEMENT 
DEPARTMENT, PUBLIC RELATIONS 

DEPARTMENT

SASARAN TARGETS 

INSAN PUPUK KALTIM
(DEWAN KOMISARIS, DIREKSI,KARYAWAN)

PUPUK KALTIM PERSONNEL 
(COMMISSIONERS, DIRECTORS, EMPLOYEES)

MASYARAKAT SEKITAR
SURROUNDING COMMUNITIES

PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS

DISTRIBUTOR
DISTRIBUTORS

REKANAN/VENDOR
BUSINESS PARTNERS/VENDORS

MASYARAKAT UMUM
GENERAL PUBLIC

COMPLIANCE & RISK MANAGEMENT 
DEPARTMENT

RECOMMENDATIONS AND EVALUATION ON 
COMPANY CODE OF CONDUCT

PENGADUAN PELANGGARAN 
KODE ETIK

REPORT OF  VIOLATION

PENERIMAAN  & EVALUASI 
PENGADUAN PELANGGARAN 

KODE ETIK 
RECEIPT AND EVALUATION 

OF REPORT

INSAN PUPUK KALTIM
EMPLOYEE OF PUPUK KALTIM

DEPT. KEPATUHAN & MANAJEMEN RISIKO
COMPLIANCE & RISK MANAGEMENT DEPT.

MEKANISME PENYEBARLUASAN DAN PENEGAKAN KODE 
ETIK PERUSAHAAN

MECHANISM Of DISSEMINATION AND UPHOLDING CODE 
Of CONDUCT
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DITERUSKAN
FORWARDED

DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDER

KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT 
COMMISSIONER

ANGGOTA KOMISARIS
COMMISSIONERS

KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT COMMISSIONER 

DIREKTUR UTAMA DAN ANGGOTA DIREKSI
PRESIDENT DIRECTOR AND DIRECTORS

JIKA PIHAK TERLAPOR / IF THE REPORTED PARTY

LAYAK
QUALIFIED

PEMBUKTIAN
CONFIRMATION

PENETAPAN SANKSI
DETERMINATION OF 

SANCTION

PENGUMPULAN 
BARANG BUKTI
COLLECTION OF 

EVIDENCE

TIM INTEGRITAS & GCG
INTEGRITY & GCG TEAM

DIREKSI
BOARD OF DIRECTORS

TIDAK LAYAK
UNQUALIFIED

LAYAK
QUALIFIED

PEMBUKTIAN
CONFIRMATION

PENETAPAN SANKSI
DETERMINATION OF 

SANCTION

PENGUMPULAN 
BARANG BUKTI
COLLECTION OF 

EVIDENCEKOMITE AUDIT
AUDIT COMMITTE

DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT COMMISSIONER

PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDERS
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Membuat Laporan 
Pengaduan
Create Reports 
Complaint

Pelapor
Reporter

www.pktbersih.com.

Pilih Menu Kirim Pengaduan 
(Anda dapat mengisi data diri anda 

atau merahasiakannya)
Select Menu Submit Complaint

(You can fill in your personal data or 
to keep it secret)

Mengisi Form Pengaduan
Complaint Form Filling

Memilih Mekanisme berkomunikasi 
dengan Staf WBS

Choosing a mechanism to 
communicate with staff WBS

Mendapat No. Tiket
Ticket number

Staf WBS Menerima Laporan dan 
Menganalisa Laporan Tersebut

WBS Staff Received and Analyze 
Reports

Cek status
Check the Status

Tim Integritas dan GCG 
menentukan tindakan 

selanjutnya
Team Integrity and GCG 
determine further action

Info Reward
Info Reward

PUPUK KALTIM BERSIH

MEDIA SISTEM PELAPORAN PENGADUAN 
(WhistlebloWing system)

Pupuk Kaltim telah memiliki media Sistem Pelaporan 
Pengaduan (Whistleblowing System) bagi insan Pupuk Kaltim 
dan stakeholder, yang telah dipublikasikan di website Pupuk 
Kaltim, portal intranet, dan melalui classroom. Sistem pelaporan 
ini dapat diakses melalui alamat: www.pktbersih.com.

ALUR PELAPORAN PENGADUAN MELALUI MEDIA 

THE MEDIA Of WHISTLEBLOWING SYSTEM

Pupuk Kaltim has had media Complaint Reporting System 
(Whistleblowing System) for the person of Pupuk Kaltim and 
stakeholders, which has been published in Pupuk Kaltim 
website, intranet portals, and through the classroom. This 
reporting system can be accessed via the following address: 
www.pktbersih.com.

CHRONOLOGY Of REPORTING COMPLAINTS THROUGH 
MEDIA 
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PENGADUAN 
PELANGGARAN

REPORT 
of  VIOLATION

DITERUSKAN
FORWARDED

SURAT PEMBERITAHUAN 
KEPADA PELAPOR 

NOTIFICATION to 
REPORTING PARTY

TIDAK LAYAK
UNQUALIFIED

PENERIMAAN  dan EVALUASI 
PENGADUAN 

RECEIPT and EVALUATION of 
REPORT

INSAN PUPUK KALTIM
EMPLOYEE of PUPUK KALTIM

DEPT. KEPATUHAN dan 
MANAJEMEN RISIKO 
COMPLIANCE and RISK 
MANAGEMENT DEPT.

DIREKTUR UTAMA
PRESIDENT DIRECTOR

PEMEGANG SAHAM
SHAREHOLDER

KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT COMMISSIONER

ANGGOTA DIREKSI
DIRECTOR

KOMISARIS UTAMA
PRESIDENT COMMISSIONER 

DIREKTUR UTAMA DAN ANGGOTA DIREKSI
PRESIDENT DIRECTOR AND DIRECTORS

JIKA PIHAK TERLAPOR / IF THE REPORTED PARTY

LAYAK
QUALIFIED

PEMBUKTIAN
CONFIRMATION

PENETAPAN SANKSI
DETERMINATION of 

SANCTION

PENGUMPULAN BARANG 
BUKTI

COLLECTION of EVIDENCE

TIM INTEGRITAS & GCG
INTEGRITY & GCG  TEAM

DIREKSI
DIRECTORS

Hasil dari Penanganan Pengaduan 
Selama tahun 2013, tidak terdapat pengaduan terhadap 
penyimpangan atau kecurangan yang berindikasi merugikan 
Pupuk Kaltim. 

Results of Handling Complaints
During the year 2013, there were no complaints against 
irregularities or fraud that indicative of adverse Pupuk Kaltim.

MEKANISME PELAPORAN PELANGGARAN REPORTING VIOLATIONS MECHANISM
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ASESMEN  PELAKSANAAN GCG 

Organ Pupuk Kaltim mempunyai kepentingan untuk 
mengetahui sejauh mana penerapan praktik-praktik GCG 
serta tindak lanjut perbaikan yang dilakukan guna mencapai 
penerapan GCG yang ideal. Selain self assessment, Direksi juga 
meminta pihak independen menilai pelaksanaan GCG di Pupuk 
Kaltim dengan melakukan asesmen penerapan GCG. Asesmen 
independen ini dilakukan melalui nota kesepahaman antara 
Pupuk Kaltim dengan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) dimulai tahun 2013 sampai dengan 2016 
dan dilaksanakan setiap dua tahun sekali. Sesuai Surat Edaran 
dari Pemegang Saham pelaksanaan asesmen diubah menjadi 
setiap dua tahun dari semula setiap tahun. Pupuk Kaltim telah 
melaksanakan asesmen oleh asesor independen BPKP Provinsi 
Kaltim pada tahun 2013.

HASIL ASESMEN PENERAPAN GCG PUPUK KALTIM TAHUN 
2006-2013

Penilaian pelaksanaan GCG Pupuk Kaltim yang dilakukan oleh 
asesor indenpenden skor penilaian terus meningkat dengan 
kategori “Baik”, dengan dilakukannya tindak lanjut atas area 
of improvement pada aspek-aspek penilaian Perusahaan. Hasil 
asesmen pada Tahun 2013 menggunakan parameter dan 
indikator baru sesuai dengan SK-16/S.MBU/2012.

Berikut perbandingan perubahan kategori penilaian 
pelaksanaan GCG antara parameter skor lama 2012 dan 
parameter skor baru 2013:

Kategori 
Category

Skor Lama 
Past Score

Skor Baru 
Recent Score

Sangat Baik Very Good 90 – 100 85 - 95

Baik Good 75 - 90 75 – 85

Cukup Baik Fair 60 – 75 60 – 75

Kurang Baik Not Bad 50 – 60 50 – 60

Tidak Baik Bad 0 - 50 0 – 50

GCG IMPLEMENTATION ASSESMENT

Pupuk Kaltim organ has an interest to know the extent to 
which the implementation of good corporate governance 
practices as well as the improvements made to achieve the 
ideal of GCG implementation. In addition to self-assessment, 
the Board of Directors also order an independent party to 
assess the implementation of GCG in Pupuk Kaltim to assess 
the implementation of GCG. Independent assessment was 
conducted through a memorandum of understanding between 
the Pupuk Kaltim Development and Financial Supervisory 
Agency (BPK) began in 2013 to 2016 and held every two years. 
As per Circular implementation of Shareholders assessment 
was changed to every two years from the beginning of each 
year. Pupuk Kaltim was the assessment by independent 
assessors BPK East Kalimantan Province in 2013.

ASSESSMENT RESULTS GCG IMPLEMENTATION Of 
PUPUK KALTIM YEAR 2006-2013

Assessment GCG of Pupuk Kaltim made by assessors of 
independently increasing assessment scores by categories of 
“good”, by doing follow-up on areas of improvement in the 
Company’s valuation aspects. The results of the assessment in 
2013 using the new parameters and indicators in accordance 
with SK-16/S.MBU/2012.

The following comparison of the change category GCG 
assessment scores between the parameters and the parameters 
of the old 2012 new 2013 scores:
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Berikut aspek-aspek penilaian GCG yang baru:

1. Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola Secara 
Berkelanjutan 

2. Pemegang Saham dan RUPS/Pemilik Modal 
3. Dewan Komisaris 
4. Direksi 
5. Pengungkapan  Informasi dan Transparansi 
6. Aspek Lainnya 

Secara rinci hasil pencapaian nilai penerapan GCG tahun 2013 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

The following aspects of the new corporate governance 
assessment: 
1.  Commitment to Sustainable Governance 

2.  Shareholders and AGM / Owner Capital 
3.  BOC 
4.  The Board of Directors 
5.  Disclosure of Information and Transparency 
6.  Aspects Other 

GCG AWARD 

Kaltim Pupuk in 2013 following some national event and is able 
to achieve the award include: 

 y Annual Report Award (ARA)
 Pupuk Kaltim in 2013 won the first rank (First) Category 

Private Non-Financial Listed in ARA 2012. Previous winning 
I Pupuk Kaltim Company Private Non-Finance Category - 
Non-Listed in ARA 2012, 2011, and 2010, Grade II (Second) 
Category Company Private Non-Financial - Non-Listed in 
2008 and winning ARA III (Third) Private Non-Financial 
Corporate Category - Non-Listed in the 2007 ARA.

 y Criteria of Prime Performances Assessment
 In the Assessment Criteria for Performance Excellence 

Assessment Team Evaluator PT Pupuk Indonesia (Persero) in 
2013, Pupuk Kaltim achieved a score of 567 in 2013 - Good 
Performance.

PENGHARGAAN TERKAIT BIDANG GCG

Pupuk Kaltim pada tahun 2013 mengikuti beberapa ajang 
nasional dan mampu meraih penghargaan antara lain:

 y Annual Report Award (ARA)
Pupuk Kaltim Tahun 2013 meraih Peringkat I (Pertama) 
Kategori Private Non Keuangan-Listed dalam ARA 2012. 
Sebelumnya Pupuk Kaltim meraih Peringkat I Kategori 
Perusahaan Private Non Keuangan – Non Listed dalam 
ARA 2012, 2011, dan 2010, Peringkat II (Kedua) Kategori 
Perusahaan Private Non Keuangan – Non Listed dalam ARA 
2008 dan meraih Peringkat III (Ketiga) Kategori Perusahaan 
Private Non Keuangan – Non Listed dalam ARA 2007.

 y Kriteria Penilaian Kinerja Unggul
Dalam Asesmen Kriteria Penilaian Kinerja Unggul oleh Tim 
Evaluator PT Pupuk Indonesia (Persero) tahun 2013, Pupuk 
Kaltim mencapai skor 567 tahun 2013 – Good Performance.

No. Uraian 
Description

Capaian Achievement
%

Maks Max Aktual Actual

1. 
Komitmen Terhadap Penerapan Tata Kelola secara Berkelanjutan 
Commitmen to Sustainability Governance Implementation

7 6,626 94,65 % 

2.
Pemegang Saham Dan RUPS/Pemilik Modal 
Shareholders and GMS/Owner

9 7,935 88,16% 

3.
Dewan Komisaris/Dewan Pengawas 
Board of Commissioner/ Supervisory

35 28,454 81,30%

4.
Direksi 
Board of Director

35 31,239 89,25% 

5. 
Pengungkapan Informasi dan Transparansi 
Disclosure and Transparency

9 8,893 98,81% 

6.
Aspek Lainnya 
Another Aspects

5 0 0% 

Jumlah Total 100 83,147 83,15% 

Asesmen Penerapan Good Corporate Governance (GCG) PT Pupuk Kaltim Tahun 2013 oleh BPKP Provinsi Kalimantan Timur dengan skor : 83,15 kategori “BAIK”.
Assessment of Implementation of Good Corporate Governance (GCG) PT Pupuk Kaltim Year 2013 by BPKP East Kalimantan with a score of: 83.15 category of “GOOD”.

The detailed results of the achievement value GCG 
implementation in 2013 can be seen in the table below:
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SURVEY PENERAPAN GCG DAN BUDAYA SADAR RISIKO

Pada tahun 2013 Pupuk Kaltim melakukan survei atas 
penerapan GCG dan budaya sadar risiko yang disebarkan 
melalui e-mail kepada seluruh karyawan (kecuali Dewan 
Komisaris, Direksi, Pejabat Grade 1 dan Grade 2 baik pejabat 
struktural, fungsional, Anak Perusahaan, Yayasan, Dana 
Pensiun, Proyek-Proyek) yang berjumlah 1.943 orang. Jumlah 
karyawan yang menjawab kuesioner sebanyak 1.878 orang 
karyawan, atau sebesar 96,65%. 

Sebagian besar insan Pupuk Kaltim mengenai cukup 
memahami praktik-praktik GCG dan Manajemen Risiko. Tingkat 
pemahaman tersebut perlu ditingkatkan agar karyawan lebih 
memahami praktik-praktik GCG, sehingga penerapan GCG di 
Pupuk Kaltim menjadi efektif dan memberikan potensi manfaat 
yang besar bagi kemajuan berkelanjutan bisnis Perusahaan. 

Kurang Paham
Not Understand

Cukup Paham
Not Understand

Tidak Pernah
Never

Cukup Paham
 Quite Understand

Manajemen Risiko
Risk Management

Wistleblowing System

Pengendalian Gratifikasi
Gratification Control

Kode Etik
Code of Conduct

GCG

22% 16% 16%8% 10% 10%

37% 35% 35%33% 39% 39%

Cukup Paham
 Quite Understand

Pernah
Ever

Sangat Paham
Familiar

Paham
Understood

Sangat Paham
Familiar

Paham
Understood

Selalu
Always

Sering
Often

TINGKAT PEMAHAMAN GCG 
GCG UNDERSTANDING LEVEL

PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO
IMPLEMENTATION OF RISK MANAGEMENT

TINGKAT PEMAHAMAN KARYAWAN ATAS 
MAKSUD DAN TUJUAN MANAJEMEN RISIKO
EMPLOYEES LEVEL OF UNDERSTANDING OF 
RISK MANAGEMENT OVER THE PURPOSE AND 
OBJECTIVE

TINGKAT SOSIALISASI TERHADAP KARYAWAN  THE LEVEL OF SOCIALIzATION AGAINST EMPLOyEES

74%

44%

63%

85%

76%

GCG IMPLEMENTATION SURVEY AND RISK AWARE CULTURE
Pupuk  Kaltim in 2013 conducted a survey on the 
implementation of good corporate governance and risk 
awareness culture that spread via e-mail to all employees 
(except the Board of Commissioners, Directors, Grade 1 
and Grade 2 both officials structural, functional, Subsidiary, 
Foundations, Pension Funds, projects), amounting to 1,943 
people. The number of employees who answered the 
questionnaire as 1,878 employees, or by 96.65%. 

Most of the human Pupuk Kaltim quite understands the 
practices of good corporate governance and risk management. 
The level of understanding needs to be improved so that 
employees better understand corporate governance practices, 
so that the implementation of GCG in Pupuk Kaltim become 
effective and provide great potential benefits for sustainable 
progress of the Company’s business. 



211
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
Financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate Information

Peningkatan kegiatan sosialisasi mengenai GCG dan 
Manajemen Risiko harus dilaksanakan secara komprehensif 
kepada setiap ruang lingkup bisnis Pupuk Kaltim. Khususnya, 
untuk whistleblowing system dan gratifikasi yang masih baru 
diterapkan perlu untuk dilakukan sosialisasi kepada seluruh 
insan Pupuk Kaltim. Kegiatan sosialisasi mengenai GCG 
dan manajemen risiko harus dilaksanakan kepada seluruh 
tingkatan karyawan di perusahaan, tidak hanya terfokus pada 
level struktural dan karyawan yang sudah lama. Sosialisasi perlu 
diberikan juga kepada para karyawan baru yang merupakan 
aset/sumber daya yang berperan dalam memajukan 
perusahaan.

Increased socialization regarding corporate governance and 
risk management should be implemented in a comprehensive 
manner to every business scope Pupuk Kaltim. In particular, for 
the whistleblowing system is still new and gratuities applied 
need to be disseminated to all employees Pupuk Kaltim. 
Socialization activities regarding corporate governance and 
risk management should be implemented to all levels of 
employees in the company, not only focused on the structural 
level and long-term employees. Socialization needs to be given 
to new employees who are assets / resources which play a role 
in advancing the company.
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Penerapan manajemen risiko bertujuan memberikan keyakinan 
memadai bagi Pupuk Kaltim dalam menentukan langkah-
langkah untuk keberlangsungan dan peningkatan Perusahaan 
di tengah ketidakpastian lingkungan bisnis.

PeRKeMBANgAN MANAjeMeN RISIKo PUPUK KALTIM

Penerapan manajemen risiko sangat dinamis, Pupuk Kaltim 
beberapa kali mengalami perubahan untuk menyesuaikan 
perkembangan yang ada. Kerangka acuan manajemen risiko 
untuk industri non keuangan mulai diperkenalkan di awal 
tahun 2009 oleh lembaga internasional ISO melalui ISO 31000 
yang kemudian diadopsi langsung oleh lembaga standarisasi 
di Indonesia melalui SNI ISO 31000 pada tahun 2011. SNI ISO 
31000: 2011/ ISO 31000: 2009 ini menjadi kerangka acuan 
penerapan manajemen risiko sesuai arahan RUPS pada bulan 
Juni 2012. Pupuk Kaltim secara resmi menggunakan kerangka 
kerja SNI ISO 31000 untuk proses manjemen risiko dengan 
ditandatanganinya Surat Keputusan Direksi No.65/DIR/XI.2013 
pada tanggal 20 November 2013 tentang Kebijakan dan 
Pedoman Manajemen Risiko PT Pupuk Kalimantan Timur. 

KeBIjAKAN MANAjeMeN RISIKo PUPUK KALTIM

Pupuk Kaltim mengimplementasikan manajemen risiko 
berbasis SNI ISO 31000 dan dalam penerapannya, Direksi dan 
seluruh insan Pupuk Kaltim berkomitmen untuk:
1. Menerapkan Manajemen Risiko secara terpadu sesuai 

dengan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate 
Governance) untuk mencapai tujuan dan sasaran 
Perusahaan. 

2. Meningkatkan kesadaran budaya risiko dalam keseharian 
kerja sehingga menjadi bagian yang terintegrasi dengan 
praktik bisnis perusahaan dan pengambilan keputusan.

3. Menjadikan Manajemen Risiko sebagai dasar penyusunan 
anggaran berbasis risiko untuk mencapai realisasi setiap 
proses bisnis secara efektif dan efisien.

4. Menjadikan hasil identifikasi, analisis, evaluasi, dan 
penanganan terhadap risiko sebagai dasar pemeriksaan 
dan pengawasan (risk based audit) dalam rangka 
peningkatan kinerja dan akuntabilitas.

5. Selalu menginformasikan kejadian risiko yang 
menyebabkan kerugian perusahaan dan mengelola risiko 
di setiap unit kerja serta melaporkan realisasi pengendalian 
dan penanganan (mitigasi) risiko secara berkala sebagai 
bahan kaji ulang untuk proses manajemen risiko yang 
berkesinambungan. 

Kebijakan ini dikomunikasikan secara terus-menerus 
kepada seluruh stakeholder untuk dipahami serta dievaluasi 
keefektifannya secara berkala.  

Risk management is implemented to provide sufficient 
confidence for Pupuk Kaltim in determining measures for the 
Company’s sustainability and improvement amid business 
environment fluxes.

RISK MANAgeMeNT BRIef of PT PUPUK KALTIM

Risk management implementation is very dynamic, Pupuk 
Kaltim has changed several times to comply with the existing 
dynamics. Risk management terms of reference for non-financial 
industry was introduced early in 2009 by the international ISO 
organization through ISO 31000 that was later adopted by 
the direct standardization agencies in Indonesia through SNI 
ISO 31000 in 2011. The ISO 31000: 2011 / ISO 31000: 2009 are 
the references for risk management implementation as the 
AGM specified in June 2012. Pupuk Kaltim has officially used 
framework of SNI ISO 31000 for risk management processes 
based on the Decree of the Board of Directors No.65/DIR/
XI.2013 on the Policy and Guidelines for Risk Management of 
PT Pupuk Kaltim that was signed on 20 November 2013.

RISK MANAgeMeNT PoLICY of PUPUK KALTIM

Pupuk Kaltim has implemented risk management based on 
ISO 31000 and in its application, the Board of Directors and all 
Pupuk Kaltim personnel are committed to:
1. Implement integrated Risk Management in accordance 

with Good Corporate Governance to achieve the 
Company’s goals and targets.

2. Enhance awareness on risk culture in day-to-day work to 
make it integral part of the Company’s business practices 
and decision making.

3. Embrace Risk Management as a basis for risk-based 
budgeting to exercise any business process effectively and 
efficiently.

4. Make the result of identification, analysis, evaluation, 
and addressing of risk as a basis for examination and 
supervision to improve performance and accountability.

5. Always inform risky events that jeopardize the Company 
and manage risks in each working unit and regularly 
report the control and management (mitigation) of risk 
realization that in time could be used as review material 
for sustainable risk management process.

The policy should be constantly communicated to all 
stakeholders to be understood and its effectiveness is subject 
periodical evaluation.

MANAjeMeN 
RISIKo

RISK
MANAGEMENT
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UNIT PeNgeLoLA MANAjeMeN RISIKo PUPUK KALTIM

Pupuk Kaltim telah membentuk unit kerja untuk mengelola 
penerapan manajemen risiko melalui Departemen Kepatuhan  
dan Manajemen Risiko disingkat menjadi Dep K&MR 
melakukan fungsi fasilitasi dan menyebarkan budaya sadar 
risiko. Untuk mendukung fungsi tersebut maka program yang 
telah dilakukan selama tahun 2013 adalah sebagai berikut:

1.  Sosialisasi, Diseminasi, dan Pelatihan
Sosialisasi, diseminasi, dan pelatihan merupakan salah satu 
program yang dilakukan Dep. K&MR untuk menyamakan 
persepsi serta meningkatkan wawasan terkait manajemen 
risiko. Kegiatan yang dimaksud antara lain:

Nama Kegiatan  
Activity

Peserta  
Participant

jumlah  
Number

Sosialisasi Risk Based Budgeting 
Socialization of Risk Based Budgeting

Grade I, II, & III
Grade I, II, & III

Batch I sebanyak 88 peserta 
Batch I 88 participants
Batch II sebanyak 62 peserta 
Batch II 62 participants

Penyegaran Manajemen Risiko 
Refreshment on Risk Management

Karyawan operasi 
Operational Employees

Dilakukan dalam 4 batch dengan total 110 peserta
Conducted in 4 batches with total participant 110

Launching dan Pelatihan Aplikasi Sistem Informasi MR
Launching and Training of Information System 
Application of MR

Key person Unit Kerja
Key Person Work Unit

47 peserta 
47 participants

2. Pengembangan Aplikasi Sistem Informasi
 Manajemen Risiko
Penerapan manajemen risiko memerlukan alat untuk 
membantu proses aliran informasi yang dibutuhkan karena 
sifat dari risiko yang dinamis berubah setiap waktu serta 
berdasarkan arahan RUPS maka Pupuk Kaltim melalui Dep. 
K&MR mengembangkan aplikasi yang dapat memenuhi 
fungsi tersebut.

3. Survei Budaya Manajemen Risiko
Budaya sadar risiko merupakan salah satu tujuan dari 
dilaksanakannya penerapan manajemen risiko. Untuk 
mengukur tingkat pemahaman karyawan Pupuk Kaltim, 
Dep. K&MR melakukan survei. 

evALUASI efeKTIvITAS PeNeRAPAN MANAjeMeN 
RISIKo PUPUK KALTIM

Adanya perubahan kerangka acuan penerapan manajemen 
risiko menggunakan SNI ISO 31000 serta arahan RUPS Kinerja 
menjadi alasan Pupuk kaltim untuk melakukan pengukuran 
kembali. Pengukuran ini untuk melihat sejauh mana Pupuk 
Kaltim menerapkan manajemen risiko jika dilihat dari kerangka 
acuan yang baru. Oleh karena itu dilakukan asesmen tingkat 
kematangan manajemen risiko oleh pihak eksternal pada 
bulan Februari hingga Mei tahun 2013.

2. Development of Information System Application for 
Risk Management 
Risk management application requires equipment to 
facilitate needed information flow given the volatile nature 
of risk, and considering the AGM’ direction, therefore Pupuk 
Kaltim through Dep K&MR has developed applications to 
exercise these functions.

3. Risk Management Culture Survey
Risk awareness culture is one of objectives of risk 
management implementation. K&MR Dept of Pupuk 
Kaltim  has conducted survey to measure employees’ 
understanding level.

RISK MANAgeMeNT IMPLeMeNTATIoN evALUATIoN of 
PUPUK KALTIM

The change of risk management implementation reference 
by adopting SNI ISO 31000 and the direction of GMS on 
Performance were reasons for Pupuk Kaltim to perform 
reassessment. The reassessment was performed to find out 
the extent to which Pupuk Kaltim has implemented risk 
management according to the latest terms of reference.  
Therefore, the assessment of risk management maturity was 
carried out by external parties in February to May of 2013.

RISK MANAgeMeNT UNIT of PUPUK KALTIM

Pupuk Kaltim has delegated mandate to implement risk 
management through the Compliance and Risk Management 
Department (Dep K&MR). Dep K&MR facilitates and 
disseminates risk awareness culture. To support the mandate, 
the following programs were carried out in 2013:

1. Socialization, Dissemination, and Training 
Socialization, dissemination, and training were programs 
of Dep. K & MR to equalize perception and enhance insight 
related to risk management. Activities in this category are, 
among others:
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Hasil asesmen atas tingkat kematangan penerapan manajemen 
risiko di Pupuk Kaltim mendapatkan total skor sebesar 2,69 
dengan persentase tingkat pencapaian kesesuaian dengan 
ISO 31000:2009 sebesar 53.88 %. Total skor dan persentase 
pencapaian kesesuaian dengan ISO 31000:2009 menunjukkan 
bahwa kualifikasi tingkat kematangan penerapan manajemen 
risiko pada Pupuk Kaltim adalah pada tahap terstandarisasi.

 

The results of assessment on risk management implementation 
maturity level in PupukKaltim gained score of 2.69 with 
the percentage of achievement level was equivalent to ISO 
31000:2009 that was 53.88%. Total score and percentage of 
achievement that equal to ISO 31000:2009 showed that risk 
management implementation maturity level in Pupuk Kaltim is 
at standardized stage.

Tahapan Kematangan  
Maturity Level

Skor  
Score

Inisiasi  Initiation 0,00 – 1,00

Terbangun  Built 1,01 – 2,00

Terstandarisasi Standardized 2,01 – 3,00

Terkelola Managed 3,01 – 4,00

Terintegrasi  Integrated 4,01 – 5,00

TAhAPAN KeMATANgAN PeNeRAPAN MANAjeMeN RISIKo LEvELS oF RISK MANAGEMENT IMPLEMENTATIo MATuRITy
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Pupuk Kaltim memenuhi tahap terstandarisasi karena memiliki 
kekuatan antara lain:

No. Daftar Indikator Kekuatan  List of Indicators of Strengths

I
Mandat dan Komitmen Terhadap Penerapan Manajemen Risiko Korporat Secara Berkelanjutan.
Mandate and Commitment to Implement Corporate Risk Management Continuously.

1
Perusahaan telah memiliki pedoman manajemen risiko yang terdiri atas manual, prosedur, dan instruksi kerja.
The Company has risk management guidelines comprised manual, procedure, and work instruction.

2
Tujuan penerapan manajemen risiko mendukung visi, misi dan tujuan perusahaan.
Risk management implementation aimed at supporting the Company’s vision, mission and objectives.

3

•	 Penerapan manajemen risiko dilakukan berdasarkan ketentuan yang berlaku yaitu ISo 31000.
•	 Pedoman MR ditinjau dan dimutakhirkan secara berkala.
•	 Risk management implementation was based on the prevailing principle, which is ISo 31000.
•	 Risk management guidelines were evaluated and upgraded periodically.

4

•	 Pupuk Kaltim memiliki organisasi pengelolaan risiko berupa komite manajemen risiko di bawah Dewan Komisaris serta unit khusus manajemen risiko 
(BMR).

•	 Pupuk Kaltim dalam prosedur maupun instruksi manajemen risiko sudah mendefinisikan matriks wewenang pengelolaan risiko (RACI).
•	 Pupuk Kaltim has risk management organization that is risk management committee under the Board of Commissioners and special unit of risk man-

agement (BMR).
•	 Pupuk Kaltim, with regard to procedure and instruction of risk management, defined authority matrix of risk management (RACI).

5

•	 Perusahaan telah melakukan sosialisasi Pedoman Manajemen Risiko
•	 Perusahaan memiliki skema pelaporan manajemen risiko
•	 The Company performed socialization on Risk Management Guidelines.
•	 The Company has risk management reporting scheme.

6

•	 Perusahaan memiliki skema pengembangan kerangka kerja pengelolaan manajemen risiko
•	 Perusahaan melakukan kajian berkala dalam rangka pengembangan kerangka kerja pengelolaan manajemen Risiko
•	 The Company has development scheme of risk management framework.
•	 The Company performs periodical study to develop risk management framework.

II Desain Kerangka Kerja Manajemen Risiko.
Risk Management Framework Design.

7
Pupuk Kaltim telah menerjemahkan konteks-konteks eksternal dan internal sesuai konteks perusahaan dalam pedoman manajemen risiko. 
Pupuk Kaltim translated external and internal contexts in line with the Company’s context in risk management guidelines.

8

Pupuk Kaltim memiliki:
•	 Keterkaitan kebijakan manajemen risiko dengan tujuan perusahaan dan kebijakan lain.
•	 Filosofi risiko perusahaan. 
•	 Akuntabilitas dan tanggung jawab pengelolaan risiko (berdasarkan tingkat eksposur risiko).
•	 Prioritas pengelolaan risiko berdasarkan risk ranking serta menjalankan fungsi unit Manajemen Risiko sebagai mediator para pemangku kepentingan 

internal perusahaan dalam pengelolaan risiko perusahaan. 
•	 Selera risiko dan toleransi risiko perusahaan. 
•	 Proses, metode, serta perangkat yang digunakan untuk pengelolaan risiko (dijabarkan dalam manual/SoP).
•	 Sumber daya yang tersedia untuk membantu pihak yang bertanggung jawab untuk pengelolaan risiko (SDM, dana, dan peralatan).
•	 Cara pengukuran dan pelaporan kinerja manajemen risiko (menjadi bagian dari KPI).
•	 Peninjauan dan verifikasi efektivitas kebijakan manajemen risiko secara berkala.
Pupuk Kaltim has:
•	 The nexus between risk management policy and the Company’s goal and other policies.
•	 The Company’s risk philosophy.
•	 Risk management accountability and responsibility (according to risk exposure levels).
•	 Risk management priority based on risk ranking and serves Risk Management unit as mediator for internal company stakeholders in managing the 

Company’s Risk.
•	 Sense of risk and tolerance of the Company’s Risk.
•	 Process, method, and equipments to manage risk (described in manual/SoP).
•	 Resources availability to assist those in charge of risk management (HR, fund, and equipment).
•	 Method to measure and report risk management performance (part of KPI).
•	 Regular review and verification of risk management policy effectiveness.

9
Pelaporan MR sudah menjadi KPI pada seluruh unit kerja.
Management Risk reporting has become KPI in all work units.

10
Manajemen risiko menjadi bagian dari RKAP, pengukuran kinerja (KPI).
Risk management has become part of RKAP, performance measurement (KPI).

Pupuk Kaltim has been qualified at standardized level due to 
strengths such as, among others:
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11

Pupuk Kaltim telah menerapkan manajemen risiko melalui pembagian akuntabilitas dan otoritas pengelolaan risiko (berdasarkan tingkat eksposur risiko) 
termasuk didalamnya pendefinisian fungsi unit Manajemen Risiko yang menjalankan fungsi fasilitator pengelolaan risiko perusahaan.
Pupuk Kaltim has implemented risk management by dividing accountability and authority of risk management (based on risk exposure level) within which 
included function definition of Risk Management unit that serves as the Company’s risk management facilitator.

12
Manajemen risiko telah diterapkan dengan keberadaan saluran komunikasi/pelaporan eksternal pengelolaan risiko secara berkala (annual report, dsb.).
Risk management had been implemented with the existence of external communications/reporting channel of risk management periodically (annual 
report, etc.

III Implementasi Manajemen Risiko
Implementasi Manajemen Risiko

13

Pelaksanaan aktivitas komunikasi dan konsultasi oleh Departemen Kepatuhan & Manajemen Risiko terkait metodologi manajemen risiko dengan unit 
kerja secara informal telah dilaksanakan dengan baik. Departemen Kepatuhan & Manajemen Risiko pun telah melakukan pelatihan internal terkait proses 
manajemen risiko.
Communications and consultancy conducted by Department of Compliance & Risk Management in relation to risk management methodology with work 
units informally was done well. Dept K&MR also organized internal training related to risk management process.

14
Pupuk Kaltim telah menetapkan tujuan penerapan manajemen risiko yang tercantum dalam pedoman MR perusahaan. 
Pupuk Kaltim has determined the purpose of risk management implementation as stated in the Company’s MR guidelines.

15

Manajemen risiko telah diterapkan dengan dukungan pengalokasian sumber daya yang dibutuhkan serta tanggung jawab, otoritas serta catatan/data yang 
disimpan untuk melakukan pengelolaan risiko. 
Risk management was implemented with the support of necessary resources allocation and responsibility, authority and record/data maintained to risk 
management realization.

16
Manajemen risiko telah diterapkan dengan keberadaan kriteria untuk mengevaluasi eksposur risiko (likelihood & consequence criteria). 
Risk management was implemented with criteria to evaluate risk exposure (likelihood & consequence criteria).

17

Manajemen risiko telah diterapkan dengan penggunaan kriteria evaluasi risiko (likelihood & consequence criteria) yang konsisten/sejalan dengan (apa yang 
tertera dalam) kebijakan manajemen risiko perusahaan. 
Risk management was implemented using risk evaluation criteria (likelihood & consequence criteria) that is consistent/compliance with (what stated in) 
policy of the Company’s risk management.

18

•	 Manajemen risiko telah diterapkan dengan keberadaan kriteria evaluasi risiko (likelihood & consequence criteria). 
•	 Sifat dan tipe dampak yang dapat terjadi dan cara pengukurannya (consequence criteria) 
•	 Bagaimana kemungkinan ditentukan (likelihood criteria) 
•	 Kerangka waktu kemungkinan dan dampak (likelihood & consequence criteria) 
•	 Tingkat risiko yang memerlukan penanganan serta (likelihood & consequence criteria risk response standard) 
•	 Risk management was implemented with the existence of risk evaluation criteria (likelihood & consequence criteria).
•	 The nature and type of possible impact and how to measure them (consequence criteria).
•	 How to pick likelihood (likelihood criteria).
•	 Time frame of likelihood and impact (likelihood & consequence criteria).
•	 Risk level that urge response (likelihood & consequence criteria risk response standard)

19

Manajemen risiko telah diterapkan dengan mengidentifikasikan sumber risiko (risk cause type), wilayah dampak (consequence criteria), peristiwa (event/
risk) dan penyebabnya (risk cause) serta konsekuensi potensialnya (inherent exposure amount) berkaitan dengan tujuan yang relevan.
Risk management was implemented by identifying risk sources (risk cause type), impact area (consequence criteria), events (event/risk) and the cause (risk 
cause) as well as the potential consequences (inherent exposure amount) related to the relevant goals.

20

Manajemen risiko telah diterapkan dengan mengidentifikasikan sumber risiko, yang dapat dikendalikan oleh perusahaan (merupakan bagian internal 
perusahaan: people, procedure, system) serta yang tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan (merupakan bagian eksternal perusahaan: external).
Risk management was implemented by identifying risk sources, which can be controlled by the Company (as integral part of the Company: people, 
procedure, system) and which cannot (part of the Company’s external: external).

21

Manajemen risiko telah diterapkan di mana proses identifikasi risiko melibatkan risk owner dan didasari informasi yang relevan dan terkini yang membantu 
risk owner menentukan penyebab risiko serta konsekuensi yang timbul bila risiko tersebut terjadi
Risk management was implemented where risk identification process involving risk owner and underpinned by relevant and latest information that help 
risk owner to determine risk cause and consequence that is emerging when the risk occurs.

22

Manajemen risiko telah diterapkan dengan menggunakan suatu metode yang konsisten terhadap kriteria risiko (risk criteria) dalam memperhitungkan 
konsekuensi dan kemungkinan suatu risiko berdasarkan informasi yang tersedia dan tujuan analisis.
Risk management was implemented by a certain method that is consistent to risk criteria in calculating consequence and likelihood of a risk based on the 
available information and analysis of objectives.

23
Manajemen risiko diterapkan melalui prioritasi risiko-risiko yang berada di luar area selera risiko (risk appetite) perusahaan.
Risk management was implemented through risks prioritizing that lie beyond the Company’s risk appetite.

No. Daftar Indikator Kekuatan List of Indicators of Strengths

II Desain Kerangka Kerja Manajemen Risiko
Risk Management Framework Design.
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24

Manajemen risiko telah diterapkan dengan penyusunan rencana penanganan risiko (risk mitigation plan) yang sesuai dengan hukum dan peraturan (serta 
hal lain, seperti: budaya) yang berlaku.
Risk management was implemented by drawing up plan to address risk (risk mitigation plan) in line with prevailing laws and regulations (also others such 
as culture).

25
Manajemen risiko dapat diterapkan dengan menyusun lebih dari 1 rencana penanganan risiko (risk mitigation plan) dan memilih satu pilihan yang (dinilai) 
paling efektif.
Risk management was implemented by arranging more than 1 risk mitigation plan and choosing one that (considered) most effective.

26
Manajemen risiko telah diterapkan dengan melakukan analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis) dalam menentukan pilihan dari beberapa rencana 
penanganan risiko (risk mitigation plan) pada sebagian unit kerja.
Risk management was implemented by using cost-benefit-analysis to determine choice of some risk mitigation plans in each work unit.

27

Manajemen risiko telah diterapkan melalui pemilihan rencana penanganan risiko yang bernilai ekonomis. Rencana-rencana yang ada dapat dilaksanakan 
secara individual maupun secara kelompok (satu rencana efektif untuk lebih dari satu risiko) sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan.
Risk management was implemented by choosing risk mitigation plan that economically valuable. The existing plans could be exercised individually or in 
group (one plan effective for more than one risk) depend on the Company’s situation and condition.

28

Manajemen risiko telah diterapkan dengan pelaksanaan dokumentasi identifikasi risiko yang mungkin timbul atas suatu rencana penanganan risiko untuk 
selanjutnya ditangani sebagai bagian dari risiko perusahaan.
Risk management was implemented by documenting identification of risk that may be resulted by a risk mitigation plan to be addressed later as part of 
the Company’s Risk.

29

Proses manajemen risiko belum terintegrasi seutuhnya dengan proses pengukuran kinerja di beberapa unit kerja. ukuran kinerja penanganan risiko dan 
pelaporannya yang dimasukkan ke dalam KPI pemilik risiko dapat menjadi bagian dari aktivitas pelaporan internal dan eksternal kinerja perusahaan.
Risk management process has not yet been fully integrated to performance measurement process in some work units. Risk mitigation performance 
measurement and its reporting that were included into the KPI of risk owner could be part of internal and external reporting activates of the Company’s 
performance.

30

Terdapat dokumentasi hasil pemantauan dan peninjauan yang dilaporkan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan paling relevan (sesuai 
kebutuhan) di mana hasil pemantauan dan peninjauan tersebut dijadikan masukan demi perbaikan kerangka penerapan pengelolaan risiko perusahaan 
selanjutnya.
There is documentation of monitoring and review result reported to both of internal and external of the Company that most relevant (as necessary) where 
the result served as input for improving framework to implement the Company’s next risk mitigation.

31

Terdapat fungsi audit trail untuk mencatat/melacak pelaksanaan seluruh proses penanganan risiko yang menjadi masukan bagi perbaikan/pengembangan 
pelaksanaan proses penanganan risiko perusahaan.
There is an audit trail function to record/track the implementation of the entire process of risk management becomes the input for the improvement / 
development of the implementation of enterprise risk management process.

Iv
Pemantauan dan Peninjauan Kerangka Kerja
Monitoring and Review of the Framework

32
Perusahaan melakukan asesmen penerapan manajemen risiko secara berkala.
The Company assesses periodically risk management implementation.

33

Terdapat analisis/tinjauan/evaluasi tahunan apakah kerangka kerja, kebijakan, dan rencana manajemen risiko terhadap masih tepat terhadap konteks 
internal dan eksternal perusahaan.
There are yearly analyses/reviews/evaluations on whether the framework, policy, and plan of risk management are suitable for the Company’s internal and 
external context.

v
Perbaikan Berkesinambungan Terhadap Kerangka Kerja
Sustainable Improvement of the Framework

34

Pupuk Kaltim  memiliki rencana perbaikan berkesinambungan guna memastikan kerangka kerja manajemen risiko yang telah disusun dapat meningkatkan 
kualitas pengelolaan risiko dalam perusahaan. Hal ini terlihat dari laporan atas pelaksanaan rencana perbaikan yang telah disajikan dalam laporan tindak 
lanjut evaluasi penerapan manajemen risiko tahun 2011.
Pupuk Kaltim has sustainable improvement plan to ensure framework of risk management thaw was set could improve risk management quality of 
the Company. This is apparent from the report of improvement plan implementation that was provided in their follow up repot of risk management 
implementation evaluation in 2011.

No. Daftar Indikator Kekuatan List of Indicators of Strengths

III Implementasi Manajemen Risiko
Implementation of Risk Management 
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v
Prinsip Manajemen Risiko
Risk Management Principle

35

Manajemen risiko telah diterapkan terutama dengan melibatkan para risk owner perusahaan (Manager unit kerja) sebagai sumber informasi pelaksanaan 
pengelolaan risiko perusahaan.
Risk management was implemented especially by the involvement of the Company’ risk owner (work unit manager) as information source of the 
Company’s risk mitigation implementation.

36

•	 Manajemen risiko telah diterapkan secara terintegrasi dengan pelaksanaan manajemen perubahan dalam menuju perbaikan dan pengembangan 
berkelanjutan perusahaan serta dikembangkan dengan tingkat kompleksitas yang sesuai dengan kapasitas perusahaan. 

•	 Pupuk Kaltim telah melakukan asesmen manajemen risiko guna mendapatkan tolak ukur keberhasilan penerapan manajemen risiko sejak tahun 2011. 
Hal ini merupakan langkah positif dalam memfasilitasi pengembangan berkelanjutan dari penerapan manajemen risiko yang selaras dengan kebutu-
han perusahaan.

•	 Risk management was integrally implemented by the implementation of changes management towards sustainable improvement and development 
of the Company and developed with complexity level according to the Company’s capacity.

•	 Pupuk Kaltim has carried out risk management assessment to obtain success parameter for risk management implementation since 2011.
This is positive step to facilitate sustainable development  of risk management implementation that comply with the Company need.

ASeSMeN RISIKo  

Asesmen risiko menjadi salah satu agenda rutin dalam rangka 
penerapan manajemen risiko di Pupuk Kaltim. Asesmen 
berfungsi sebagai alat ukur tingkat risiko yang kemudian 
tingkat risiko tersebut menjadi alat kendali dalam pengelolaan 
risiko. Proses asesmen meliputi identifikasi, analisa, evaluasi 
dan perlakuan risiko. Proses identifikasi dilakukan untuk 
menemukan risiko-risiko yang dapat  menganggu pencapaian 
sasaran perusahaan. Setelah diidentifikasi, kemudian risiko 
dianalisa dan dinilai tingkat risiko. Risiko yang telah diukur 
dan dinilai kemudian ditetapkan pengendalian/perlakuan 
risikonya untuk meminimalisir tingkat kejadian ataupun 
dampaknya. Salah satu hasil asesmen risiko adalah gambaran 
sebaran tingkat risiko di 13 bidang yang ada di Pupuk Kaltim. 

RISK ASSeSSMeNT 

Risk assessment is one routine agenda to implement 
risk management in Pupuk Kaltim. Assessment serves as 
measurement tool of risk level that in turn becomes control 
tool of risk mitigation. Assessment process consists of 
identification, analysis, evaluation and treatment of risk. 
Identification process is performed to find out risks that may 
hamper the achievement of the Company’s targets. Following 
the identification, risk was analyzed and assessed to determine 
its level. Having measured and assessed the risk then was 
determined for its control/treatment to minimize its level of 
event and impact. One result of risk assessment is picture of 
distribution of risk level in 13 subjects in Pupuk Kaltim.

No. Daftar Indikator Kekuatan List of Indicators of Strengths
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No. BIDANg  SuBJECT

TRIWULAN I TAhUN 2013 
1st TRIMESTER 2013 

TRIWULAN II TAhUN 2013 
2nd TRIMESTER 2013

TRIWULAN III TAhUN 2013 
3rd TRIMESTER

TRIWULAN Iv TAhUN 2013 
4th TRIMESTER 2013

h M L ToTAL h M L ToTAL h M L ToTAL h M L ToTAL

1. Produksi Production            31 310 0 341 42 319 3 364 47 324 4 375 56 330 8 394

2. Lingkungan & K3
Environment & K3 4 42 1 47 5 47 1 53 14 47 1 62 8 50 1 59

3.

Pengembangan & 
Diversifikasi usaha
Development  & Business 
Diversification

7 46 3 56 7 50 4 61 7 50 4 61 6 53 4 63

4. Pengadaan
Procurement 5 30 0 35 6 33 0 39 5 34 0 39 5 34 0 39

5. Sumber Daya Manusia
Human Resources 0 119 2 121 0 120 2 122 0 119 2 121 0 120 2 122

6. umum General Affairs 1 41 1 43 2 39 2 43 4 38 2 44 3 40 2 45

7. Hukum & Reputasi
Legal & Reputation 8 59 10 77 16 64 9 89 16 61 9 86 18 70 9 97

8. Teknologi Informasi
Information Technology 0 7 3 10 0 5 5 10 0 4 5 9 0 5 5 10

9. Distribusi Distribution 7 16 1 24 7 16 1 24 7 16 1 24 12 17 1 30

10. Pemasaran Marketing 5 33 1 39 7 35 1 43 7 35 1 43 12 43 1 56

11. Keuangan Finance 2 39 0 41 2 43 0 45 2 44 0 46 3 51 0 54

12. Pengendalian Internal
Internal Control 2 17 0 19 1 21 0 22 1 21 0 22 1 21 0 22

13. Manajemen Risiko
Risk Management 0 0 0 0 0 0 0 0 0 8 0 8 0 8 0 8

jUMLAh ToTAL 72 759 22 853 95 792 28 915 110 801 29 940 124 842 33 999

Keterangan: H=High, M=Medium dan L=Low.
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Hasil asesmen juga memberikan gambaran tingkat kesadaran 
unit kerja dalam penerapan manajemen risiko. Tingkat 
kesadaran semakin meningkat ditandai dengan kemampuan 
melihat risiko baru yang ada di unit kerja masing-masing. 
Peningkatan identifikasi risiko terlihat dari jumlah risiko pada 
awal tahun sebanyak 598 menjadi 660 risiko di akhir tahun.

Pengelolaan risiko di Pupuk Kaltim di akhir tahun 2013 
secara garis besar berada di kisaran tingkat menengah/ 
medium dengan nilai 7,56. Perubahan tingkat risiko rata-rata 
sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel di bawah. 

Assessment result also offers picture on awareness level of 
work unit in implementing risk management. The increasing 
awareness level was indicated by the ability to perceive new 
risks emerge in each work unit. Risk identification increment 
is apparent from risk number of 598 at the beginning of year 
increased to 660 at the end if the same year.

Risk mitigation in Pupuk Kaltim at the end of 2013 generally 
was in medium level with the score of 7.56. Average change of 
risk level was presented in table below.

Risk Control/Treatment
Having identified, analyzed and evaluated risk, next step is risk 
control/treatment. Risk control in Pupuk Kaltim consists of risk 
avoidance, risk mitigating, risk sharing, risk taking. Measured 
risk control in IV trimester of 2013 is presented in table below.

Triwulan I Tahun 2013
1st Trimester 2013

Triwulan II Tahun 2013
2nd Trimester 2013

Triwulan III Tahun 2013
3rd Trimester 2013

Triwulan Iv Tahun 2013
4th Trimester 2013

L C L x C Level L C L x C Level L C L x C Level L C L x C Level

2.90 3.24 9.39 H 2.65 2.98 7.89 M 2.65 2.95 7.82 M 2.56 2.95 7.56 M

Klasifikasi 
Classification

jenis Pengendalian 
Type of control

Triwulan Iv Tahun 2013
Trimester Iv of 2013

Mengurangi Risiko
Risk Mitigating

1. Membuat kebijakan SOP Formulating SOP policy
2. Menjaga hubungan baik dengan pihak ke 3 Keeping good relationship with 3rd parties
3. Mengganti/membeli alat Replacing/Purchasing tool
4. Memperbaiki alat Repairing tool
5. Mengembangkan sistem informasi Developing information system
6. Melaksanakan prosedur Implementing procedure

34
46
91
61
32

734

Berbagi Risiko
Risk Sharing

1. Mengasuransikan Insuring
2. Menjaminkan kredit Credit guaranteeing
3. Outsourcing pekerjaan Job outsourcing

1
0
0

Menerima Risiko
Risk taking

0

jUMLAh RISIKo NUMBER OF RISKS 999

Pengendalian Risiko/ Perlakuan Risiko
Setelah risiko teridentifikasi, dianalisa dan dievaluasi, proses 
selanjutnya adalah melakukan pengendalian risiko/perlakuan 
risiko (risk treatment). Jenis pengendalian risiko di Pupuk Kaltim 
meliputi menghindari risiko, mengurangi risiko, berbagi risiko, 
menerima risiko. Jenis pengendalian risiko yang terukur pada 
triwulan IV 2013 dapat dilihat pada tabel dibawah.
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Risiko strategis adalah risiko-risiko yang menjadi perhatian 
utama perusahaan. Risiko strategis merupakan risiko baik yang 
berasal dari sebagai akibat atau implikasi dari pengambilan 
keputusan/kebijakan maupun berasal dari ketidakpastian 
lingkungan bisnis yang berdampak jangka panjang terhadap 
keberlangsungan usaha.

Secara Pupuk Kaltim, risiko strategis yang menjadi perhatian 
antara lain: 
1. Pasokan bahan baku NPK dalam jangka panjang 

tidak tercapai, sehingga Pupuk NPK kalah bersaing di 
pasaran.
Proses produksi pabrik NPK berlangsung terus sesuai 
jadwal, sehingga penyediaan bahan baku harus selalu 
terjamin. Perencanaan pengadaan bahan baku yang 
cermat mutlak dilakukan karena bahan baku harus melalui 
mekanisme impor. Bahan baku tersebut antara lain 
Phospor (P) dan Kalium (K).

Penyebab risiko yang dipertimbangkan antara lain karena 
perencanaan pengadaan bahan baku yang belum optimal. 
Kemudian belum tersedianya  gudang penyimpanan 
bahan baku khusus NPK.  Selain itu karena sistem unloading 
bahan baku dari kapal ke gudang belum optimal sehingga 
rantai pasokan terhambat. 

Sebagai akibatnya pabrik akan berhenti beroperasi 
karena ketidaktersediaan bahan baku serta down 
time pabrik menjadi tinggi. Implikasi dari berhentinya 
pabrik beroperasi adalah hilangnya kesempatan untuk 
mendapatkan pendapatan. 

Langkah-langkah yang diambil perusahaan untuk 
mengurangi tingkat kejadian risiko adalah dengan 
mengatasi penyebab masalah. Untuk penyebab 
risiko terkait belum memadainya perencanan bahan 
baku langkah-langkah yang dilakukan antara lain 
memperbaharui prosedur operasional bisnis pupuk NPK 
agar sesuai kondisi internal perusahaan dan bisnis NPK 
saat ini. Kemudian untuk pengangkutan bahan baku 
menggunakan kapal, perusahaan melakukan metode 
time charter. Begitu juga tempat penyimpanan bahan 
baku yang ada (existing) dipergunakan dengan optimal 
dengan mengaplikasikan manajemen pergudangan yang 
baik. Selain itu diperlukan sinergi yang baik dengan para 
stakeholder antara lain dengan Holding untuk menerapkan 
skema pembelian dalam jumlah besar untuk mendapatkan 
potongan harga dan juga stakeholder lainnya dalam hal 
ini melalui peran Negara dengan menggunakan skema 
pemerintah kepada pemerintah (G2G) untuk memperoleh 
bahan baku yang bersaing. Sedangkan untuk penyebab 
belum tersedianya gudang yang memadai, perusahaan 
berupaya menyiapkan 3 lokasi gudang penyimpanan baru 

Strategic risk is any risk that attracts the Company’s main 
attention. Strategic risks are risks resulted both from various 
consequences and implication of decision/policy making and 
business environment flux with long-term impact on business 
survival.

For Pupuk Kaltim, the strategic risks to consider are, among others:

1. Inability to secure long-term NPK feedstock supply that 
would compromise NPK product competitiveness

NPK plant production process keep going as schedules, it 
means that feedstock availability should be guaranteed. 
Careful planning for feedstock procurement is 
indispensable due to its import mechanism. The feedstock 
comprised Phosphor (P) and Kalium (K).

The cause of risk in question was feedstock procurement 
planning that was not optimal yet. Additionally, the 
storage facilities for NPK feedstock were not yet available. 
Moreover, feedstock unloading system from ships to 
warehouse were not yet optimize so that it impeded 
supply chain.

As a result, the plant would stop its operation due to 
the lack of feedstock and more frequent down time. The 
implication of plant that stopped its operation is the lost of 
opportunity to gain income.

Measures that the company took to mitigate risk occurring 
level were to address problem cause. Regarding risk cause 
related to insufficient plan to procure feedstock the taken 
measure was to renew NPK fertilizer business procedure 
to comply with internal condition of the Company and 
the recent NPK business. While for feedstock shipping 
the Company adopted time charter mode. Similarly, sites 
to keep the existing feedstock were utilized optimally 
by application good warehousing management. 
Furthermore, it is of necessity to bring about good synergy 
between stakeholders and Holding to implement large-
scale purchasing scheme to acquire price cutting. Other 
stakeholder, through the State’s role using G2G scheme, 
may attempt to obtain competitive feedstock. While for 
the cause of the nonexistence of adequate warehouse the 
Company attempted to set up 3 new storage warehouse 

RISIKo
STRATegIS

STRATEGIC 
RISK 
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(storage) antara lain di bekas pabrik KSF, belakang JPP & 
lapangan gudang Tursina. Berdasarkan perhitungan dan 
pertimbangan Gudang-gudang tersebut direncanakan 
memiliki kapasitas penyimpanan yang mampu memasok 
pabrik untuk 2 bulan kedepan. Terakhir yang menjadi 
langkah penting lainnya adalah melakukan negosiasi 
kembali dengan stakeholder khususnya Perusahaan 
Bongkar Muat (PBM) agar proses lebih cepat.  

2. Penyelesaian proyek Kaltim-5 terlambat
Proses pembangunan proyek pabrik kaltim-5 sedang 
berlangsung memasuki fase akhir. Proyek dikatakan 
berhasil jika memenuhi sasaran antara lain tepat jadwal, 
tepat anggaran, dan tepat kualitas. Proyek Kaltim-5 menjadi 
perhatian utama Pupuk Kaltim sehingga risiko-risiko yang 
dapat mengganggu pencapaian sasaran dikendalikan 
seminimal mungkin. Dari ketiga indikator keberhasilan 
proyek, sisi waktu/jadwal merupakan indikator yang krusial 
karena ketika indikator waktu tidak sesuai/terlambat 
maka akan mempengaruhi indikator yang lain yaitu dari 
sisi anggaran proyek yang dikelola sendiri. Selain itu jika 
keterlambatan terjadi maka perusahaan dapat kehilangan 
momentum untuk berproduksi dalam arti lain kehilangan 
kesematan memperoleh pendapatan.

Pupuk Kaltim mempertimbangkan risiko keterlambatan 
proyek Kaltim-5 dengan penyebab antara lain adanya 
keterbatasan jumlah peralatan dan manpower sehingga 
proses pekerjaan tertentu tidak dapat dilakukan secara 
simultan. Dari sisi material dan peralatan konstruksi, 
keterlambatan mengakibatkan progress konstruksi 
terlambat. Ditambah lagi faktor manusia dapat 
mempengaruhi progress proyek jika tidak memiliki 
manajemen konstruksi yang kuat. Dari sisi ketersediaan 
dana, jika sub kontraktor kesulitan keuangan atau 
ketersediaan dana maka dapat mengakibatkan sub 
kontraktor berhenti beroperasi dan progress proyek juga 
terhambat. 

Jika penyebab-penyebab tersebut tidak dikendalikan maka 
dapat berakibat pada terlambatnya penyelesaian proyek 
kaltim-5 dan berimplikasi pada tidak tercapainya sasaran 
anggaran.  

Pupuk Kaltim memiliki kepentingan agar risiko ini tidak 
terjadi, yaitu dengan melakukan pengendalian terhadap 
penyebab-penyebab yang mungkin terjadi yaitu antara 
lain dengan meminta sub kontraktor menambah sumber 
daya manusia kemudian meminta kontraktor untuk 
mempercepat kedatangan material dan peralatan 
konstruksi, serta meminta kontraktor untuk membuka 
rekening khusus/escrow account yang dikendalikan 
bersama antara Pupuk Kaltim dan subkontraktor.

locations in ex-KSF plant, behind JPP, and Tursina 
warehouse field. Based on calculations and consideration, 
it was planned that the warehouses will have storage 
capacity to supply the plant for next 2 months. The last 
important measure was to renegotiate with stakeholder, 
particularly with Loading & Unloading Company, to 
accelerate the necessary process. 

2. The delay of Kaltim-5 project
The process of Kaltim-5 construction process was in final 
phase. The success of a project was measured by following 
indicators: right schedule, right budget, and right quality. 
Kaltim-5 project is main priority of Pupuk Kaltim so that 
potential risks needed to be controlled as minimum 
as possible. In terms of project success indicator, time/
schedule is crucial indicator for if this indicator missed/
delayed it will affect other, which is the budget of internally 
managed project. Moreover, the postponement may cause 
the Company to lose momentum to produce or, in other 
world, lose opportunity to reap income.

Pupuk Kaltim has considered the risk of Kaltim-5 delay was 
brought by the limitation of equipment and manpower so 
that certain process cannot be done simultaneoustly. In 
terms of material and construction equipment, the delay 
hampered construction progress. Human factor may also 
affect the project progress if the builders have no sturdy 
construction management. With regard to fund availability, 
if sub-contractors encounter financial difficulty or fund 
availability they may stop the operation and the project 
progress will surely in jeopardy.

Were these causes not addressed they will delay the 
accomplishment of Kaltim-5 project and caused the failure 
to achieve budget target.

Pupuk Kaltim has concerned to keep away such risks 
by controlling possible causes such as asking the sub-
contractors to add more human to resources and thins 
asked contractor accelerate the arrival of material and 
construction, in addition to ask the sub-contractor to open 
special account, escrow account that jointly held by Pupuk 
Kaltim and subcontractor.
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3. Penurunan pasokan gas Kaltim-5 pada tahun 2017
Bahan baku utama dalam memproduksi pupuk urea adalah 
gas bumi. Gas bumi dipasok oleh Kontraktor Kontrak Kerja 
Sama (KKKS) melalui Satuan Kerja Khusus (SKK) Migas. 

Proyek Kaltim-5 yang telah memasuki fase akhir akan segera 
beroperasi. Agar dapat beroperasi dengan optimum maka 
pasokan bahan baku khususnya gas harus berada diatas 
pasokan minimum yang dipersyaratkan. Jika pasokan 
minimum ini tidak terpenuhi maka pabrik akan tidak 
efisien bahkan dapat berhenti beroperasi. Jika ketersedian 
pasokan tersebut terganggu dalam jangka panjang maka 
akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi.

Oleh karena itu Pupuk Kaltim mempertimbangkan 
faktor ketersedian pasokan bahan baku gas dimana ada 
kemungkinan pasokan gas menurun berdasarkan catatan 
dari institusi terkait pada tahun 2017 (decline periode).

Pupuk Kaltim mengambil langkah-langkah strategis 
dengan mengupayakan tambahan pasokan gas dari KKKS 
seperti Vico dan Chevron serta melakukan negosiasi dan 
koordinasi bersama Satuan Kerja Khusus (SKK) Migas. 

4. Kekurangan stock urea di gudang lini 3
Pupuk Kaltim adalah salah satu industri yang mendukung 
program ketahanan pangan pemerintah melalui peran 
menjaga ketersediaan pupuk dalam negeri. Maksud 
tersebut dapat tercapai dengan salah satuya melakukan 
distribusi penyaluran pupuk yang efektif. 

Wilayah distribusi yang cukup luas menjadi tantangan 
tersendiri bagi Pupuk Kaltim. Kondisi geografis wilayah 
distribusi yang dipisahkan oleh lautan menjadi faktor 
penghambat jika tidak dapat dikendalikan. Faktor 
penghambat seperti cuaca buruk yang tidak terprediksi 
serta ketidaktersediaan transportasi pengangkut menjadi 
perhatian utama Pupuk Kaltim. 

Jika faktor penghambat tersebut tidak dapat ditangani 
maka dapat berimplikasi pada operasional pabrik. Produk 
pupuk yang tidak dapat didistribusikan mengakibatkan 
gudang produk penuh sehingga pabrik akan menurunkan 
laju produksinya dan tidak dapat menerima tambahan 
produk lagi. Dengan berkurangnya laju produksi maka 
Pupuk Kaltim akan kehilangan kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan.

Pupuk Kaltim mengantisipasi faktor penghambat 
tersebut dengan melakukan langkah-langkah antara lain 
menempatkan persedian lebih banyak di daerah-daerah 
yang jauh (remote) dengan menerapkan metode minimum-
maximum (min-max) yang dapat memenuhi kebutuhan 
persediaan selama paling sedikit 6 minggu dan paling 
lama 3 bulan. Sedangkan terkait ketersediaan transportasi 
pengangkut, kapal di sewa dengan metode waktu (time 
charter).

3. The decrease of Kaltim-5 gas supply in 2017
The main feedstock to produce urea fertilizer is natural gas. 
Natural gas was supplied by Contractor of Cooperation 
Contract (KKKS) through Oil and Gas Special Work Unit (SKK 
Migas).

Kaltim-5 project is in final phase before commissioning. 
To optimally operate the raw material supply, particularly 
natural gas, should be above minimum supply as required. 
If the minimum supply was not fulfilled will not operate 
efficiently, if not stopped its operation. If the supply 
availability was disturbed then in the long-term it will affect 
investment repayment level.

Pupuk Kaltim, therefore, has considered seriously the 
availability of raw material factor because of the probability 
of a decline in 2017.

Pupuk Kaltim has taken strategic measures by attempting 
to acquire additional gas supply from KKKS such as Vico 
and Chevron and carried out negotiation and coordination 
with SKK Migas.

4. Lack of urea stock in line 3 storages
Pupuk Kaltim is one of industries that support government 
program of food resilience through its role in ensuring 
domestic fertilizer availability. The objective can be 
achieved by effective fertilizer distribution.

Considerably wide distribution area is a distinctive 
challenge to Pupuk Kaltim. Geographic condition of 
distribution areas that were separated by seas would be 
a handicap factor unless could be coped with. Hindering 
factor such as unpredicted bad weather and unavailability 
of transportation facilities have been main attention of 
Pupuk Kalimatan.

Were these hindering factors not be addressed they 
would affect the plant operation. Fertilizers that cannot be 
distributed will keep warehouse full and the plant would 
slower its production rate and unable to accept another 
extra product. With the decrease of production rate Pupuk 
Kaltim will lose opportunity to acquire income.

Pupuk Kaltim has anticipated these hindering factors 
by taking measures such as adding more inventories in 
remote areas by means of minimum-maximum (min-max) 
method that can meet the demand for at least 6 weeks 
and maximum 3 months. With regard to transportation 
facilities, freights were leased by time charter method. 
pengangkut, kapal di sewa dengan metode waktu (time 
charter).
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5. Exposure/fluktuasi nilai mata uang asing
Produk Pupuk Kaltim salah satunya ditujukan untuk 
mendukung program ketahanan pangan negara melalui 
kewajiban distribusi ke daerah yang ditunjuk/ Public Service 
Obligation (PSO). Setelah PSO dipenuhi, Pupuk Kaltim 
baru dapat mengajukan penjualan untuk memenuhi 
permintaan pasar luar negeri/ekspor. Mekanisme 
kompensasi pemenuhan PSO adalah dalam bentuk 
tagihan subsidi kepada pemerintah. Proporsi pendapatan 
dalam bentuk mata uang dalam negeri (Rupiah) lebih 
besar dibandingkan  Dollar Amerika. Pendapatan yang 
diterima sebagian akan digunakan kembali untuk 
operasional perusahaan dan investasi pengembangan. 
Saat ini belanja modal Pupuk Kaltim dalam mata uang 
US Dollar cukup tinggi. Sebagai implikasinya perusahaan 
membutuhkan mata uang asing dalam jumlah tertentu 
sebagai alat pembayaran. Ditengah ketidakpastian pasar 
dan penguatan nilai tukar Dollar terhadap Rupiah maka 
perusahaan akan terkena dampaknya yaitu dengan adanya 
missmatch antara penerimaan dan pembayaran valas 
untuk bahan baku, spare part, dan investasi.

Keuangan/cash flow perusahaan terganggu apabila 
ketersediaan dana dalam mata uang US Dollar tidak 
tercukupi sehingga Pupuk Kaltim mendefinisikan 
langkah-langkah strategis antara lain mempersiapkan 
dana cadangan/stand by loan dalam mata uang US 
Dollar melalui Kredit Modal Kerja. Selain itu Pupuk Kaltim 
melakukan pembelian valuta asing secara bertahap melalui 
mekanisme selective buying yaitu dengan memperhatikan 
kondisi pasar (waktu yang tepat) dan membandingkan 
kurs terbaik. Serta untuk meningkatkan cadangan mata 
uang asing, Pupuk Kaltim meningkatkan pendapatan 
dalam mata uang US Dollar dalam rangka natural hedging.

6. Unschedule shutdown
Usia pabrik di Pupuk Kaltim cukup tua rata-rata telah 
beroperasi selama 20 (dua puluh) tahunan sehingga 
meningkatkan risiko unscheduled shutdown. Pada usia 
operasi selama itu tingkat kejadian kegagalan alat semakin 
tinggi sesuai seperti yang ditunjukkan oleh grafik bath 
curve. Unschedule shutdown adalah peristiwa matinya 
pabrik tanpa perencanaan dapat disebabkan oleh 
kegagalan alat. 

Unscheduled shutdown merugikan perusahaan karena 
mengakibatkan pabrik kehilangan hari produksi dan 
kehilangan produksi.

Pupuk Kaltim menggunakan langkah-langkah antisipasi 
antara lain dengan menjaga dan mengontrol kondisi 
operasi. Kemudian melakukan inspeksi secara bertahap 
dan berkelanjutan dengan menggunakan metode 
ultrasonic range test (LRUT) untuk melihat ketebalan 

5. exposure/fluctuation of foreign currency
One of the market segment of Pupuk Kaltim’s product 
was to support the national food resiliency program by 
distributing subsidized fertilizer to the appointed area 
(PSO). After the PSO was fulfilled, Pupuk Kaltim then 
allowed to propose sales to fulfill foreign market demand/
export. The mechanism of compensation payment for 
PSO came in the form of subsidy claim. This make the 
revenue proportion of the Company in Rupiah currency 
were considerably larger than in foreign currency (for 
example : US dollar). Large part of the revenue would be 
used for the operational activities and investment and 
development. Currently the capital spending of Pupuk 
Kaltim for investment and development were quite large, 
and mostly using the foreign currency. AS the implication, 
the Company required foreign currency in certain amount 
as the mean of payment. In the midst of market uncertainty 
and the strengthened dollar value toward rupiah, the 
Company would suffer by the impact of a mismatch 
between revenues and spending for raw material, spare 
parts and investment.

The Company’s cash flow would be distorted in the case of 
shortage of fund in foreign currency. Pupuk Kaltim defined 
its’ strategic steps  by preparing reserve  fund/stand by loan 
in US dollar currency through the working capital debt. 
Pupuk Kaltim also purchased foreign currency by using 
selective buying mechanism, which was take into account 
the market condition and comparing the best currency 
value. Pupuk Kaltim increased its’ revenue in dollars to 
conduct natural hedging. 

6. Unscheduled Shut Down
The plants in Pupuk Kaltim were considerably old since 
many of them have been operational for 20 years so that it 
would increase the risk of unscheduled shutdown. At that 
age , the failure rate of plants equipment would become 
higher as shown in the bath curve graphic. Unscheduled 
shutdown is an event of plant shutdown without any plans 
that generally caused by failure of equipment. 

Unscheduled shutdown would harm the company because 
it would cause the loss of production. 

Pupuk Kaltim has taken anticipation steps by maintaining 
and controlling the operational condition and then 
performed gradual and continuous inspection by using 
the ultrasonic range test method to probe the thickness of 
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tube. Jika ada part/alat yang perlu dilakukan pergantian/
replace maka diperlukan pengadaan spare part baru 
untuk menghindari kerusakan yang lebih besar yang 
dapat mengakibatkan unscheduled shutdown. Untuk 
menghindari atau berkurangnya waktu produksi maka 
penggantian/ perbaikan kebocoran dijadwalkan pada saat 
pelaksanaan program perawatan/turn around (TA).

Program perawatan yang terintegrasi dan berbasiskan 
kehandalan menjadi langkah strategis Pupuk Kaltim untuk 
menghindari tingginya kemungkinan kegagalan alat 
akibat usia yang mengikuti pola bath curve.

7. Penurunan kehandalan pabrik
Operasional pabrik dengan temperatur dan tekanan tinggi 
harus dilakukan sesuai dengan batasan normal operasi 
apabila tidak sesuai akan terjadi kegagalan peralatan yang 
mengakibatkan performance turun, Mean Time Between 
Failure (MTBF) peralatan menjadi rendah. Pupuk Kaltim 
menjadikan penurunan kehandalan pabrik sebagai risiko 
yang menjadi perhatian antara lain disebabkan adanya 
perubahan komposisi gas alam yang menyebabkan deposit 
Karbon dan kandungan Sulfur yang cukup tinggi dalam 
katalis selain itu dari kondisi katalis juga mempengaruhi 
kondisi operasi. Jika katalis digunakan melebihi batas 
waktu yang direkomendasikan maka output dari proses 
memiliki kemungkinan tidak memenuhi kondisi operasi  
selanjutnya.

Upaya yang dilakukan oleh Pupuk Kaltim antara lain 
meningkatkan koordinasi dengan unit terkait dan 
stakeholder eksternal, melakukan penggantian  katalis           
sesuai spesifikasi (tahan terhadap steam to carbon ratio 
rendah), monitoring kondisi operasi, monitoring hasil 
analisa kondensat/steam, melakukan pemeriksaan setiap 
ada kegiatan perawatan berkala (Turn Around), merencana 
pembelian alat baru, menerapkan program Predictive 
Preventive Maintenance (PPM) secara efektif.

8. Pengadaan barang tidak tepat waktu
Proses pengadaan barang membutuhkan tahapan-
tahapan yang telah ditentukan batas waktunya, apabila 
proses pengadaan tidak sesuai dengan batas waktu 
tersebut mengakibatkan keterlambatan penyediaan 
barang. Penyebab yang menjadi perhatian antara lain 
Persiapan Purchase Order (PO) membutuhkan waktu lama.  
Seleksi “Scope of Supply “ vendor kurang tepat.

Keterlambatan proses pengadaan barang berakibat 
menghambat proses produksi. Upaya yang dilakukan 
Pupuk Kaltim antara lain koordinasi intensif dengan 
otorisator, memperbaiki dan melengkapi kriteria scope of 
supply.

the tube. In the case of any needed replacement then new 
spare parts were required to avoid further damage that 
could lead to unscheduled shutdown. To avoid the loss of 
production time then the replacement or repair process 
should be scheduled during the Turn Around program.

An integrated and reliability-based maintenance program 
has become strategic step for Pupuk Kaltim to avoid high 
equipment rate due to the age of the equipment.

7. Decline of Plant Reliability
Operasional pabrik dengan temperatur dan tekanan 
tinggi The operation of the plants with high temperature 
and pressure should be performed in the normal range 
of operation guidelines. Any irregularity would cause 
equipment failures that drove the performance down and 
create a low Mean Time Between Failure. Pupuk Kaltim has 
taken the reliability decline as one of its’ strategic risks since 
the changes in natural gas composition would create a large 
carbon deposit and sulfur in the catalyst, the condition of 
catalyst would also affected the operational condition. If 
the catalyst were to be used beyond its’ recommended 
limit then the output of the process would probably not 
qualified to fulfill the next operational condition. 

The necessary steps that have been taken were improving 
the coordination between related work units and external 
stakeholders, to conduct catalyst replacement according 
to specification (low steam to carbon ratio), monitoring of 
operational condition, monitoring the analysis result of the 
condensate and steam, to perform inspection on every Turn 
Around program, buying new equipment, implementing 
the Predictive Preventive Maintenance Effectively. 

8. Tardiness of goods Procurement 
The procurement process require several phase with 
designated time, if the procurement process did not go 
according to the schedule it would cause a delay in the 
procurement of goods. The main culprit of the tardiness 
were the preparation time for the Purchase Order (PO) 
took too long and the selection of scope of supply of the 
vendors were not accurate. 

Any unpunctuality in the procurement process would halt 
the production process. Pupuk Kaltim has improved the 
process by coordinating intensively with the authorized 
party and by improving and completing the scope of 
supply.
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9. Shipping Out pupuk Urea terhambat
Pendistribusian pupuk ke berbagai wilayah di Indonesia 
secara tepat jumlah dan waktu menjadi tanggung jawab 
Pupuk Kaltim. Distribusi juga merupakan upaya untuk 
menjaga tingkat ketersediaan pupuk di pasaran dalam 
jumlah yang memadai. Sehingga proses pendistribusian ini 
menjadi hal yang penting. Aliran material mulai dari bahan 
baku sampai dengan produk tiba dikonsumen merupakan 
suatu rangkaian utuh yang berkaitan, sehingga jika ada 
gangguan pada salah satu rantai tersebut maka rangkaian 
yang berikutnya pun akan terganggu juga. Salah satu 
rantai dalam rangkaian tersebut yang menjadi poin kritis 
adalah pada proses pengapalan/shipping out. 

Pupuk Kaltim mewaspadai risiko shipping out terhambat 
dengan melihat indikasi antara lain kesibukan di dermaga 
angkut yang ada (existing) yang tinggi baik oleh aktivitas 
perusahaan internal maupun oleh perusahaan sekitar. 
Selain itu upaya Pupuk Kaltim dengan meningkatkan 
daya saing melalui peningkatan target produksi juga akan 
memberikan implikasi terhadap proses shipping out. Pupuk 
Kaltim juga mewaspadai kemungkinan kegagalan pada 
alat shipping out.

Jika produk tidak dapat dikapalkan, maka gudang akan 
penuh yang memaksa pabrik untuk menurunkan laju 
produksinya atau bahkan dapat berhenti beroperasi. 

Pupuk Kaltim berupaya mengantisipasinya dengan 
melakukan hal antara lain mengkaji usulan penambahan 
alat muat (Bulk Ship Loader), menjalankan Preventive 
Predictive Maintenance (PPM) sesuai jadwal untuk 
menghindari kemungkinan kegagalan alat, sedangkan 
untuk kesibukan dermaga upaya yang dilakukan antara lain 
mengatur jadwal kedatangan kapal/laycan kapal (minimal 
5 kapal dalam 1 minggu) dan mengatur penyandaran kapal 
dengan cara skala prioritas (berdasarkan kesiapan kargo, 
laycan kapal, kebutuhan/urgency barang). 

10. Kehilangan jumlah Karyawan yang Cukup Besar Dalam 
Waktu yang Berdekatan.
Pengembangan kapasitas produksi untuk mendukung 
pertumbuhan bisnis membawa implikasi bagi Pupuk 
Kaltim. Pupuk Kaltim harus mempersiapkan berbagai 
sumber daya untuk mendukung rencana tersebut. 
Sumber daya manusia (SDM) salah satunya baik dari sisi 
jumlah maupun dari sisi kompetensi. Kebijakan terkait 
SDM di masa lalu menimbulkan implikasi serius jika tidak 
menjadi perhatian mulai saat ini. Kehilangan jumlah 
karyawan yang cukup besar dalam waktu yang berdekatan 
mengakibatkan selain kekurangan sumber daya manusia 
untuk mendukung pengembangan perusahaan dimasa 
mendatang juga yang tidak kalah pentingnya adalah 
pengetahuan (tacit knowledge) karyawan senior belum 
sempurna ditangkap dan direkam oleh perusahaan. 

9. Delay on Shipping out of Urea 
The accurate and timely distribution of fertilizer to areas in 
Indonesia have become the responsibility of Pupuk Kaltim. 
The distribution were also one of the effort to secure the 
availability of fertilizer on the market. Material flow from 
raw material to the product delivery to the hand of the 
customers were supposed to be an unbreakable sequence 
that related to each other, therefore, if there were any 
distortion in the supply chain, it would compromise the 
next step. One of the critical point in distribution process 
were the shipping out process. 

Pupuk Kaltim was well-alarmed with the risk of delayed 
shipping out by identifying the indicators such as the 
level of activities in the ports both from the Pupuk Kaltim 
and other companies. Other than that, the Company’s 
effort to rise the level of competitiveness by increasing 
the production level would also impacted the shipping 
out process. Pupuk Kaltim also put great attention to the 
possibility of shipping out failures. 

If the products failed to be shipped out, then the storage 
would be full and forced the plants to lower the production 
rate or even cease to operate. 

Pupuk Kaltim tried to anticipate this issue by exploring 
the possibility of increasing the capacity of the bulk ship 
loader, performing the Preventive Predictive Maintenance 
in timely manner to prevent equipment failure, managing 
the schedule of ships arrival (minimum of 5 ships per week) 
and managing the docking schedule by determining the 
priority scale based on cargo readiness, ships laycan, and 
the urgency of the goods delivered. 

10. The loss of employees in the near future due to 
retirement
The increase of the production capacity to support the 
business growth brought an implication to Pupuk Kaltim. 
The Company must prepare all of its’ resources to support 
that plan, one of which were the human resources both 
quantitatively and the competence-wise. The policy 
related to the human resources in the past would cause a 
large implication if not being addressed. The loss of great 
number of employees would create a shortage in labr to 
support the company’s development in the future. One 
of the problem was that the tacit knowledge of senior 
employee were not yet documented by the company nor 
being learned by the newer employees. 
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Pupuk Kaltim menganggap tacit knowledge karyawan 
senior merupakan modal berharga perusahaan. Oleh 
karena itu Pupuk Kaltim melakukan upaya-upaya agar 
risiko ini dapat diminimalisir. Upaya tersebut antara lain 
melakukan program penerimaan karyawan baru secara 
berkesinambungan, melakukan pembudayaan coaching 
dan mentoring/pendampingan secara berjenjang untuk 
mengefektifkan transfer pengetahuan. Menggiatkan 
program Knowledge Management melakukan sharing 
knowledge, dokumentasi secara terstruktur berupa buku, 
soft file presentasi, memo to file maupun historical cards, 
yang dapat memberi gambaran tentang riwayat perbaikan 
dari suatu peralatan atau pekerjaan.

Nama Risiko 
Risk Name

Awal Tahun 2013    
Early in 2013

Akhir Tahun 2013    
End of Year 2013

L C L x C L C L x C

Pasokan bahan baku NPK dalam jangka panjang tidak tercapai, sehingga Pupuk NPK kalah 
bersaing di pasaran                                                                                                                                                 
NPK raw material supply in the long term is not reached, so the NPK compete in the market

3.00 4.00 12.00 2.00 4.00 8.00

Pelaksanaan proyek Kaltim 5 terlambat 5 Kaltim project implementation delayed 3.00 4.00 12.00 2.00 3.00 6.00

Penurunan pasokan gas Kaltim 5 pada tahun 2017 The decrease in gas supply in 2017 Kaltim 5 3.00 5.00 15.00 3.00 5.00 15.00

Kekurangan stock urea di gudang lini 3 Urea shortage of stock in the warehouse line 3 2.50 3.00 7.50 2.00 3.00 6.00

Exposure/fluktuasi nilai mata uang asing Exposure/foreign currency exchange rate fluctuations 3.00 4.00 12.00 2.00 4.00 8.00

Unschedule shut down Unschedule shut down 3.00 4.00 12.00 2.00 4.00 8.00

Penurunan kehandalan pabrik The decrease in plant reliability 3.00 4.00 12.00 2.50 4.00 10.0

Pengadaan barang  tidak tepat waktu Procurement is not timely 3.00 3.00 9.00 2.00 3.00 6.00

Shipping Out pupuk Urea terhambat Shipping Out   urea inhibited 3.00 4.00 12.00 2.00 4.00 8.00

Kehilangan jumlah karyawan yang cukup besar dalam waktu yang berdekatan                               
Loss of a sizeable number of employees in adjacent time  

3.00 4.00 12.00 2.00 4.00 8.00

PeRUBAhAN TINgKAT RISIKo STRATegIS TAhUN 2013  STRATEGIC RISK oF CHANGES TuNGKAT 2013 

Pupuk Kaltim considered the tacit knowledge of the senior 
employees as a valuable asset for the company. Therefore 
Pupuk Kaltim has done several efforts so that the risk could be 
minimize, such as the new employees recruitment, instill the 
culture of coaching and mentoring and gradual stewardship to 
make the transfer knowledge  more effective. Other effort to 
promote knowledge management were through knowledge 
sharing activities, documenting the knowledge in the form of 
books, presentation files, memo to file and historical cards that 
could provide pictures on the history of repair of an equipment 
or certain jobs.
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TANGGUNG JAWAB 
SOSIAL PERUSAHAAN

CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY

Pupuk Kaltim telah mendesain kegiatan bisnisnya disertai 
dengan tanggung jawab sosial yang tinggi terhadap masyarakat 
dan lingkungan. Perusahaan diharapkan dapat berkembang 
selaras dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat serta 
hubungan yang harmonis dengan pemangku kepentingan. 
Penjelasan lebih lengkap mengenai kegiatan Tanggung Jawab 
Sosial Pupuk Kaltim terdapat dalam buku Sustainability Report. 

MASTER PLAN CSR PUPUK KALTIM

Master Plan Corporate Social Responsibility (CSR) Pupuk Kaltim 
merupakan panduan dan acuan yang disusun oleh Pupuk 
Kaltim yang memuat strategi pelaksanaan CSR di Perusahaan 
sehingga dapat berkontribusi dalam mendukung tercapainya 
Visi dan Misi Perusahaan. 

Pupuk Kaltim has designed its’ business activities to be 
escorted by a high corporate social responsibility towards 
the community and environment. The company hoped to be 
able to grow along with the improvement of the lives of the 
community while establishing a good relationship with the 
stakeholders. The more thorough information regarding our 
corporate social responsibility programs could be found in the 
Sustainability Report. 

CSR MASTERPLAN OF PUPUK KALTIM

Pupuk Kaltim’s CSR Masterplan is  a guideline  that contains 
strategies of CSR activities in the company so that the CSR 
programs would be able to support the company’s vision and 
mission. 
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Keseriusan Perusahaan dalam mengemban CSR, dimantapkan 
dengan dibentuknya Komite CSR Pupuk Kaltim. Komite yang 
dikawal langsung oleh Direksi SDM & Umum ini bertugas 
untuk melakukan perencanaan dan koordinasi pelaksanaan 
CSR serta bersinergi dengan stakeholder, agar pelaksanaan 
CSR Perusahaan dapat terlaksana dengan optimal dan 
berkesinambungan. 

Desain Masterplan CSR Pupuk Kaltim disusun ke dalam dua 
bagian. Bagian pertama adalah menjalankan kewajiban 
Perusahaan dalam mendukung peningkatan kesejahteraan 
masyarakat sesuai Peraturan Menteri BUMN No. Per-05/
MBU/2007 tanggal 27 April 2007 dengan revisi No. Per-07/
MBU/2013 tanggal 27 Juni 2013 dan No. Per-08/MBU/2013 
tanggal 10 September 2013 tentang Program Kemitraan Badan 
Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan. Bagian kedua adalah Pembinaan Wilayah (Binwil) 
dan pemberdayaan lainnya melalui bantuan-bantuan dari Unit 
Kerja di Pupuk Kaltim.

Enam Pilar Program CSR Pupuk Kaltim
 y Pembangunan Kapital Manusia

Perusahaan berkomitmen untuk menciptakan Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang andal baik di internal dan eksternal 
serta memberdayakan masyarakat melalui Community 
Development.

 y Penguatan Ekonomi
Perusahaan berkomitmen untuk memberdayakan 
potensi sumber daya lokal dalam rangka membangun 
perekonomian masyarakat sekitar.

 y Pengembangan Sinergi & Kemitraan
Perusahaan berkomitmen mensinergikan sumber 
daya Perusahaan, masyarakat dan pemerintah untuk 
menciptakan harmonisasi.

VISI DAN MISI CSR PUPUK KALTIM VISION AND MISSIONS OF CSR OF PUPUK KALTIM

VISI VISION

Terwujudnya harmoni Perusahaan dan masyarakat 
menuju peningkatan kesejahteraan dan kemandirian 
yang berkelanjutan.

MISI MISSION

1. Mewujudkan keserasian lingkungan hidup secara 
berkelanjutan.

2. Memberdayakan potensi sumber daya menuju 
peningkatan hidup dan kemandirian masyarakat.

3. Meningkatkan citra positif Perusahaan di kalangan 
stakeholder.

4. Membangun sinergi Perusahaan dengan 
stakeholder untuk keberlanjutan operasional 
Perusahaan. 

The realization of harmony between the company 
and the community towards the sustainable welfare 
improvement. 

1. To realize sustainable environment harmony 

2. To empower the potential resources toward 
the improvement of welfare and community 
independence

3. To improve the positive image of the company 
among its stakeholders

4. To build a synergies with the stakeholders to 
support the company’s sustainability

As a further evidence of Pupuk Kaltim’s  commitment in 
performing its’ CSR programs, the company has established 
a CSR Committee under the direct supervision of the Human 
Resource and General Affairs Director. Its’ tasks are to plan and 
coordinate the CSR activities and to form synergy with the 
stakeholders so that the CSR programs could be conducted 
optimally and sustainably. 

The design of the CSR Masterplan were divided into two parts. 
The first one is to commence the company’s obligation of 
improving the welfare of the surrounding community as stated 
in the Decree of SOE Ministry No. Per-05/MBU/2007 dated 
April 27th 2007 with the revision of Per-07/MBU/2013 dated 
June 27th 2013 and No. Per-08/MBU/2013 dated September 
10th 2013 on the Partnership and Community Development 
Program. The second part of the masterplan is the District 
Cultivation Program and other empowerment programs 
conducted by work units in Pupuk Kaltim. 

Six Pillars of CSR Program of Pupuk Kaltim
 y Development of Human Capital

The company has committed to create reliable human 
resources both in the internal and external of the 
organization and to empower the community through the 
community development.

 y Economic Empowerment
The company is committed to empowering the local 
resources potential in order to foster the economy of the 
local communities.

 y Synergy and Partnership Enhancement
The company is committed to attaining a synergy between 
its resources, the communities and the government in order 
to create a harmonization.
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 y Penguatan Tata Kelola Perusahaan
Dalam menjalankan bisnisnya, Perusahaan berkomitmen 
menjalankan tata kelola Perusahaan dengan baik.

 y Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan
Perusahaan berupaya keras menjaga kelestarian lingkungan.

 y Peningkatan Komunikasi Publik
Perusahaan berupaya untuk meningkatkan sikap positif 
guna membangun citra positif publik.

TANGGUNG JAWAB BIDANG  SOSIAL KEMASYARAKATAN
Baik melalui Program PKBL, Binwil maupun program CSR 
tidak langsung lainnya, Perusahaan menaruh perhatian 
besar terhadap pengembangan sosial kemasyarakatan 
bagi masyarakat di sekitar Perusahaan. Program-program 
yang dikembangkan berfokus pada upaya meningkatkan 
kesejahteraan sosial, baik itu melalui pembinaan usaha kecil, 
bantuan bersifat hibah maupun pembinaan SDM masyarakat 
Bontang. 

Program Kemitraan
Program Kemitraan adalah penyaluran pinjaman bergulir 
untuk modal usaha pengusaha kecil dan menengah.  Selain 
dalam bentuk pinjaman, Program Kemitraan juga memberikan 
bantuan dalam bentuk hibah berupa pelatihan-pelatihan dan 
bantuan alat pendukung produksi. 

Pada tahun 2013 pengusaha kecil yang telah menjadi mitra 
binaan Pupuk Kaltim sebanyak 572 orang sehingga secara 
keseluruhan total Mitra Binaan yang sudah dibina oleh Pupuk 
Kaltim sebanyak 26.080 orang yang berasal dari Bontang 
dan juga di wilayah Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat.

 y Organizational Governance Reinforcement
In its business, the company is committed to the 
implementation of sound business governance 

 y Sustainable Environmental Management
The company is strongly committed to preserving the 
environment

 y Corporate Image Improvement
The company strives to adhere the positive  behaviors in 
order to improve the company image

RESPONSIBILITY IN THE SOCIAL AND COMMUNITY ISSUES
Whether it’s through the Partnership and Community 
Development Program, District Cultivation Program or 
other CSR Programs, the Company puts high attention to 
the development of social and community issues in the 
surrounding communities. Pupuk Kaltim’s programs were 
specifically aimed to improve the social welfare, whether it’s by 
fostering the local businesses, philanthropic donation and the 
human resource development program for the communities in 
Bontang. 

Partnership Program 
The Partnership Program is loan distribution program aimed 
at small local businesses. It is also consisted of donation in the 
form of trainings and production-supporting tools. 

In 2013, there were as many as 572 new local businessmen 
joined the program which made the total accumulation of the 
participant of this partnership programs sits at 26.080 partners 
located in Bontang, East Kalimantan, and other province in the 
island of Kalimantan. 

Uraian 
Description

Jumlah Mitra Binaan Number of Partners

2011 2012 2013

Industri Industry 81 102  38 

Perikanan Fishery 32 39  29 

Pertanian Agriculture 59 38  38 

Jasa Services 159 135  98 

Perdagangan Trading 587 657  335 

Peternakan Farming 18 45  28 

Perkebunan Plantation 5 10  6 

Lain - lain Others 3 6  -   

Jumlah Total 944 1,032 572

JUMLAH MITRA BINAAN PER SEKTOR USAHA NUMBER OF PARTNERS BASED ON BUSINESS SECTOR
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Kegiatan Program Kemitraan
Total penyaluran dana Program Kemitraan di tahun 2013 
adalah sebesar  Rp20.260.989.847 penyaluran tersebut terdiri 
dari penyaluran pinjaman modal kerja dan bantuan hibah alat 
produksi, pelatihan dan promosi dalam rangka meningkatkan 
perkembangan usaha Mitra Binaan Pupuk Kaltim.

Partnership Programs Activities
The total loan distribution in 2013 were Rp20,260,989,847. The 
distribution consisted of Work Capital Loan and donation of 
trainings and promotion in order to improve the businesses of 
the partners. 

Sektor Sector Realisasi 2013
2013 Realization

Realisasi 2012  
2012 Realization

Realisasi 2011 
2011 Realization

Pinjaman Modal Kerja Work Capital Loan 

 Industri  Industry  1.035.000.000  3.305.000.000  2.549.000.000 

 Perikanan Fishery  746.000.000  1.072.000.000  717.000.000 

 Pertanian Farming  1.578.000.000  2.405.000.000  697.000.000 

 Jasa Services  3.112.000.000  4.749.500.000  5.142.500.000  

 Perdagangan Trading  9.956.000.000  20.788.500.000  20.214.500.000  

 Peternakan Farming  788.000.000  975.000.000  349.000.000 

 Perkebunan Plantation  127.000.000  428.250.000  125.500.000 

 Lainnya Others  -  591.000.000  250.000.000 

 17.342.000.000  34.314.250,000  30.044.500.000  

 Hibah Donation

 Teknik Produksi Production Technique  1.816.846.451  2.166.087.266 574.852.437

 Manajerial Managerial  16.484.000  407.022.409 652.581.450

 Pemasaran Marketing  1.085.659.396  4.689.231.811 3.149.088.652

 2.918.989.847  7.262.341.486 4.376.522.539

Jumlah Total 20.260.989.847 41.576.591.486 34.421.022.539

JUMLAH REALISASI MITRA BINAAN PER SEKTOR NUMBER OF REALIZATION PER SECTOR
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Pemberdayaan Pengusaha Lokal
Salah satu wujud komitmen Perusahaan untuk tumbuh dan 
berkembang bersama masyarakat adalah dalam bidang 
pembinaan pengusaha lokal. Komitmen tersebut diwujudkan 
dalam bentuk pelatihan dan pengembangan diri para pelaku 
usaha (Mitra Binaan). Perusahaan melakukan pembinaan secara 
menyeluruh dengan modal kerja, pembinaan pelatihan dan 
pengembangan diri serta bantuan barang yang mendukung 
produksi Mitra Binaan. Selain itu, Perusaahaan selalu 
mengutamakan pekerja lokal dalam pemenuhan kebutuhan 
tenaga kerja proyek maupun rekrutmen karyawan baru.

Beberapa contoh pemberdayaan masyarakat dan pengusaha 
lokal adalah penggunaan jasa para penjahit lokal dalam 
hal pengadaan pakaian dinas harian, pemanfaatan para 
nelayan dalam program Penanaman Terumbu Karang Buatan, 
pemberdayaan masyarakat sebagai tenaga penanaman pohon 
dalam program Taman Penghijauan Wanatirta, pemberdayaan 
pengusaha lokal untuk pekerjaan-pekerjaan pemeliharaan 
perumahan dan lingkungan di Perusahaan, dan lain sebagainya. 
Total Realisasi Pemberdayaan Pengusaha Lokal tahun 2013 
mencapai Rp3,3 miliar. 

Program Bina Lingkungan
Program Bina Lingkungan adalah program pemberdayaan 
kondisi sosial masyarakat terutama masyarakat sekitar 
Perusahaan. Bantuan yang diberikan berupa bantuan korban 
bencana alam, pendidikan masyarakat, bantuan kesehatan/
pengobatan bagi masyarakat tidak mampu, sarana prasarana 
umum, sarana ibadah dan pelestarian alam.

Pembinaan Wilayah
Selain kegiatan Program Kemitraan dan Program Bina 
Lingkungan, Pupuk Kaltim juga melaksanakan kegiatan CSR 
melalui dana kelolaan berdasarkan persetujuan dari Rapat 
Umum Pemegang Saham. Kegiatan dilaksanakan sesuai 
pedoman pelaksanaan CSR Perusahaan (Actionplan CSR 
Pupuk Kaltim). Berbeda dengan Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL) yang penyaluran bantuannya harus sesuai 
dengan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara, kegiatan 
CSR Perusahaan melalui Binwil ini disesuaikan dengan 6 (enam) 
Pilar CSR Pupuk Kaltim yang telah diuraikan sebelumnya.

District Stewardship 
Other than the Partnership and Community Development 
Program, Pupuk Kaltim also conducted the District Stewardship 
Program.  The difference was the District Stewardship program 
were fully funded by the company’s budget as approved in 
the Shareholders Meeting. The programs was conducted 
according to the CSR Action plan as stated in the CSR guideline 
and six pillars of CSR in the CSR Masterplan. 

REALISASI MITRA BINAAN PER SEKTOR COMMUNITY DEVELOPMENT FUND DISTRIBUTION REALIZATION

Empowerment Of Local Bussiness
One of the realization of the company’s effort to grow with 
the community is by empowering local businesses. This 
commitment were shown in form of trainings and developemtn 
of the participants of the partnership programs. The nurturing 
conducted by company were not limited to providing loan 
but also in the  form of trainings, production tools and other 
facilities to support their businesses. Other than that, the 
company always prioritized local labor in the case of fulfilling 
labor for projects or new employees recruitments.

Several examples of community and local business 
empowerment were the use of the local tailors in fulfilling orders 
for employees’ uniforms, cooperation with local fishermen in 
the artificial reef program, empowerment of local community 
in the reforestation program of Taman Penghijauan Wanatirta, 
cooperation with local business in house and landscaping 
maintenance in Pupuk Kaltim, and many others. The total 
fund for the local business empowerment in 2013 were 
Rp3.3 billions.  

Community Development Program
The community development program provided assistance 
to the community in improving their welfare by distributing 
donations in the field of natural disaster fund, education, 
healthcare, public facilities, religious facilities and natural 
preservation. 

Bantuan 
Aid

Realisasi 2013 
Realization 

Realisasi 2013 
Realization

BUMN Peduli SOE care - 4.500.000.000

Bencana Alam natural disaster 110.400.000 15.000.000

Pendidikan Masyarakat public education 3.086.012.478 4.570.000.000

Kesehatan Masyarakat public healthcare 1.265.116.646 1.321.000.000

Sarana-Prasarana Umum public facilities 1.186.436.280 1.624.000.000

Bantuan Sarana Ibadah religious facilities 664.900.000 1.474.000.000

Pelestarian Alam natural preservation 276.505.000 662.000.000

Jumlah Total 6.589.370.404 14.166.000.000
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Rencana Program Strategis 2014
Pupuk Kaltim senantiasa berupaya melanjutkan manfaatnya 
bagi masyarakat dan lingkungan dengan rencana Program 
Strategis 2014, salah satunya adalah Pelatihan Ternak Lebah 
Madu yang direncanakan akan dilaksanakan sekitar bulan 
Maret – April 2014 dengan peserta masyarakat yang bekerja 
di Perawatan Taman Wanatirta. Dipilihnya lebah madu karena 
banyaknya manfaat yang dihasilkan dan potensi berternak 
lebah madu di Indonesia sangatlah besar. Metode pelatihan 
dibagi kedalam dua tahap yaitu inhouse training dan praktek 
lapangan (pendampingan).

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DI BIDANG 
KETENAGAKERJAAN, KESELAMATAN DAN KESEHATAN 
KERJA

Pupuk Kaltim senantiasa melaksanakan peraturan-peraturan 
pemerintah dalam menjalankan proses bisnisnya, termasuk 
keutamaan dalam Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Sesuai dengan PP No. 50 tahun 2012 tentang Penerapan Sistem 
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan kerja, maka Pupuk 
Kaltim telah mengiplemetasikan Sistem Manajemen Terpadu 
yang dilakukan secara menyeluruh dengan mengintegrasikan 
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3), 
Sistem Manajemen Lingkungan (SNI 19 – 14001), dan Sistem 
Manajemen Mutu (SNI ISO 9001). Hal ini tertuang di dalam 
Prosedur Pupuk Kaltim SMT-PKT-01 tentang “Pedoman Sistem 
Manajemen Mutu”.

Pada tahun 2013, Pupuk Kaltim berhasil mencapai safety record 
zero accident sebesar 32.153.560 jam kerja tanpa kecelakaan 
kerja. Angka ini berhasil melampaui safety record tahun 
sebelumnya sebesar 21.929.128 jam kerja tanpa kecelakaan 
kerja.
 
Untuk menegakkan pelaksanaan K3, Pupuk Katim memiliki 
Unit Kerja Departemen K3. Selain itu juga terdapat sejumlah 
tim yang turut bertanggung jawab atas penanggulangan 
dan pencegahan Keselamatan dan Kesehatan Kerja tersebut. 
Antara lain adalah P2K3 (Panitia Pembina Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja), Tim Gugus Penanggulangan Kebakaran, Tim 
P3K, Tim Evakuasi dan Tim SAR serta Safety Representative di 
setiap unit kerja. 

Pupuk Kaltim terus berkomitmen dalam penerapan kaidah 
K3 termasuk penerapan peraturan lalu lintas dilingkungan 
perusahaan. Pelaksanaan pekerjaan di area tertentu 
dipersyaratkan untuk dilengkapi dengan work permit yang 
disetujui unit pengelola K3. Perusahaan juga melakukan razia 
maupun inspeksi dilapangan untuk menekan angka tindak 
penyimpangan dan pelanggaran K3 di dalam Perusahaan, baik
oleh karyawan Perusahaan maupun oleh karyawan rekanan. 
Hal itu dilakukan untuk mengurangi kecelakaan dan 
meningkatkan kesehatan kerja untuk menghindari kerugian 
yang mungkin timbul. Selama tahun 2013 terdapat 230 orang 
yang ditindak akibat pelanggaran K3 dan 187 orang akibat 
pelanggaran lalu lintas.

Strategic Programs  of 2014
Pupuk Kaltim would always thrive to provide added value 
to its’ surrounding communities and environment. One of 
the program for 2014 is the Honeybee Farm Training that 
were planned to be conducted in March-April 2014 with the 
participants coming from local labors currently employed in 
the Taman Wanatirta. The honeybee program were chosen 
because of its’ big potential. The trainings would be divided 
into inhouse training and field practice. 

SOCIAL RESPONSIBILITIES IN LABOR ISSUES, WORK SAFETY 
AND HEALTH

Pupuk Kaltim consistently uphold the government laws in 
conducting its’ business activities, including the laws of Work 
Safety and Health. 

Work Safety and Health 
According to Government Decree No. 50 2012 on The 
Implementation of Work Safety and Health Management 
System, Pupuk Kaltim has implemented the Integrated 
Management System as the integration of Safety and Health 
Managemetn System (SMK3), Environment Management 
System (SNI 19- 14001) and Quality Management System (SNI 
ISO 9001). These matters were stated in the Pupuk Kaltim’s 
procedures of SMT-PKT-01 on “The Guidelines of Quality 
Management System”. 

In 2013, Pupuk Kaltim managed to record 32,153,560 hours of 
zero accident safety record. This number were an increase from 
previous year of 21,929,128 hours. 

To uphold the implementation of SHE, Pupuk Kaltim has 
established the SHE Departement. Other than that, there were 
also several taskforce responsible for handling and preventing 
any workplace incident. Such as, P2K3 (The Taskforce of Advisor 
on Work Safety and Health), Task Force of Firefighters, Frist Aid 
Taskforce, Evacuation and SAR Team and Safety Representative 
in every work unit.
 

Pupuk Kaltim remain committed in implementing the SHE, 
including upholding the traffic regulations in the surrounding 
of the company. Work performed in certain area would require  
work permit that were approved by the SHE management 
unit. The Company also conducted field inspections to press 
the number of violation of SHE in the company, whether by 
the employees and vendors. These were done to reduce the 
number of accidents and to prevent any occuring losses. 
During 2013, 230 persons were charged for violating the SHE 
rules and 187 for violating traffic regulations. 
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Pupuk Kaltim memberikan fasilitas Alat Pelindung Diri 
(APD) bagi seluruh karyawan. Setiap gedung dan bangunan 
dilengkapi dengan fasilitas alat proteksi kebakaran yang selalu 
di audit secara berkala dan Perusahaan memiliki 6 unit mobil 
pemadam kebakaran, 2 unit mobil tangki air, 3 unit mobil 
ambulance, dan 2 unit mobil komando.

Beberapa program strategis dibidang ini yang dilaksanakan 
pada tahun 2013 adalah Program Behaviour Based Safety, 
Process Safety Management, Safety Plant Audit, Bulan K3 serta 
program pembinaan K3 terhadap Direksi, karyawan, dan 
kontraktor.  

Pupuk Kaltim memandang tingkat kesehatan karyawan 
beserta keluarganya sebagai salah satu faktor penting yang 
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. Perusahaan 
terus mendorong dan memfasilitasi serta mensosialisasikan 
kegiatan preventif akan pentingnya menjaga kesehatan dan 
pola hidup sehat. Manajemen Perusahaan menganjurkan 
dan memberikan fasilitas untuk melakukan olahraga bagi 
karyawan dan keluarga. Perusahaan secara berkesinambungan 
berupaya melakukan sosialisasi kesehatan baik melalui 
selebaran, seminar, maupun penyuluhan tentang kesehatan. 
Selama tahun 2013 Perusahaan telah menerbitkan 5 selebaran 
kesehatan yakni tentang HIV/AIDS, jantung koroner dan 
kolesterol, hepatitis, osteoporosis dan selebaran tentang 
Infeksi Saluran Pernafasan Atas (ISPA). Dalam tahun 2013 
Pupuk Kaltim telah melaksanakan 4 kali seminar kesehatan, 
yaitu seminar kesehatan jantung, perihal stroke, budaya hidup 
sehat, dan low back pain dan gagal ginjal.

Persamaan Kesempatan Kerja dan Kesetaraan Gender 
Pupuk Kaltim telah menerapkan Sistem Pengupahan 
Berbasis Kompetensi dan Kinerja, dimana kenaikan gaji 
dan jumlah Jasa Operasi ditentukan oleh kinerja dan 
kompetensi karyawan. Guna mengedepankan objektivitas 
dan persamaan kesempatan karyawan, penilaian kinerja 
dilakukan melalui penilaian hard competency, key performance 
indicator serta penilai soft competency melalui penilaian 360 
derajat. Perusahaan menerapkan kesetaraan gender dalam 
penentuan jabatan, struktur organisasi dan dalam menerapkan 
penggajian terhadap karyawan laki-laki maupun perempuan. 
Saat ini terdapat satu karyawan perempuan yang menduduki 
jabatan General Manager dan 7 (tujuh) orang menempati 
posisi Manager.

Dalam hal Rotasi, Mutasi, dan Promosi karyawan, Pupuk Kaltim 
telah menerapkan sistem asesmen sehingga memberikan 
kesempatan yang sama bagi karyawan untuk menempati 
suatu jabatan tertentu. 

Pupuk Kaltim has provided the Personal Protective Equipment 
for every employee. Each buildings and facilities were equiped 
with the fire protection devices which were frequently checked 
and audited. The company also has six units of firefighter 
trucks, two units of water tank trucks, 3 units of ambulance and 
2 unit of commando vehicles. 

Several strategic program that we managed to implement in 
2013 were Behavious Based Safety Program, Process Safety 
Management, Safet Plant Audit, SHE Month and SHE mentoring 
programs for Directors, employees and contractors. 

Pupuk Kaltim feels that the health of the employee and  
their families as an important factor that affect employees’ 
productivity. The Company has encourage and facilitate as well  
as promoting preventive activities to stress the importance 
of taking care of employees’ health and living a healthy 
lifestyle. The management has provided sport facilities for the 
employees’ and their families. The Company has continuously 
promoting healthy lifestyle through pamphlets, seminars 
and mentoring. In 2013 the company has published 5 health 
pamphlets on HIV/AIDS, heart disease, cholesterol, hepatitis, 
osteoporosis and other broochures about respiratory disease. 
In 2013 Pupuk Kaltim has  held four seminars on heart disease, 
stroke, healthy lifestyle and lower back pain as well as the 
kidney health seminar.

Equality of Work Opportunities and Gender
Pupuk Kaltim has implemented the Competence and 
Performance Based, where the raise of salaries and bonuses 
were determined by their performance and competence. 
To put forward the principles of objectivities and equality, 
work performance evaluation were conducted through hard 
competence assessment, evaluation of Key Performance 
Indicator and 360 degree system of soft competency 
assessment. The company has implemented gender equality 
in determining work position, organization structure and salary 
system. Currently, there is one female employee in the position 
of General Manager and 7 in the Manager position. 

In terms of the employees rotation, change of location and 
promotion process, Pupuk Kaltim has implemented the 
assessment system system to make sure equal opportunity 
were given to the employees to  hold certain position. 
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Tingkat Turnover Karyawan
Pada tahun 2013 Pupuk Kaltim melakukan rekrutmen terhadap 
karyawan baru sebanyak 86 orang dan dua karyawan berstatus 
PKWT. Jumlah karyawan yang berkurang sebanyak 133 orang, 
terdiri dari 120 orang pensiun normal, 7 orang meninggal dunia, 
satu orang habis masa PKWT dan lima orang mengundurkan 
diri. 

Program Pengembangan Kompetensi Karyawan
Program peningkatan kompetensi karyawan di Pupuk Kaltim 
dilaksanakan dalam beberapa kategori, yaitu pelatihan ingriya 
(inhouse training), pelatihan keluar lokasi Bontang (offsite 
training), program pendidikan karyawan dan tugas belajar 
serta program manajemen pengetahuan. 

Pelatihan-pelatihan inhouse yang dilakukan pada 
tahun 2013 terdiri dari pelatihan leadership, pelatihan 
peningkatan kompetensi jabatan (management development 
program),pelatihan calon karyawan baru, pelatihan lembaga 
sertifikasi profesi dan lain sebagainya.  Total peserta program 
pelatihan inhouse adalah 3.650 peserta dengan total 32.104 
mandays dan total biaya yang dikeluarkan sejumlah Rp4,6 
miliar. 

Adapun program pelatihan offsite di tahun 2013 meliputi 
pelatihan peningkatan kompetensi jabatan, pelatihan 
sertifikasi, pelatihan mutu, K3LH, pelatihan purna tugas dan 
juga beberapa pelatihan ke luar negeri. Total peserta pelatihan 
offsite adalah 1.327 peserta, dengan 6.223 mandays dan total 
biaya Rp8,5 miliar. 

Perusahaan juga mengadakan program Tugas Belajar bagi 
karyawan-karyawan berpotensi, baik di dalam maupun luar 
negeri. Pada tahun 2013 terdapat 4 orang karyawan yang 
menjalani tugas belajar di luar negeri dan dua orang mendapat 
tugas belajar di dalam negeri. 

Program peningkatan kompetensi SDM lainnya juga meliputi 
program magang dan PKL bagi mahasiswa maupun siswa SLTA. 
Pada tahun 2013 sebanyak 171 mahasiswa dan 134 siswa SLTA 
menjalani program kerja praktek. Biaya keseluruhan untuk 
program magang ini adalah Rp632 juta. 

TANGGUNG JAWAB KEPADA KONSUMEN
Perlindungan Pelanggan
Sesuai dengan kebijakan Sistem Manajemen Terpadu (SMT-
PKT-01), Pupuk Kaltim menjamin kepuasan pelanggan 
dengan menghasilkan produk yang memenuhi syarat mutu 
SNI dengan menerapkan prinsip Tepat Waktu, Tepat Jumlah, 
Tepat Jenis, Tepat Tempat, Tepat Mutu dan Tepat Harga untuk 
menjaga loyalitas pelanggan. Oleh karena itu, Perusahaan telah 
membentuk pusat layanan pelanggan dengan menyediakan 
nomor telepon bebas pulsa dalam rangka perlindungan 
pelanggan.

Employees’ Turnover Rate
During 2013, Pupuk Kaltim has recruited 86 new employees 
and 2 contract employees. There were a 133 decrease of 
employees number, consisted of 120 entering their retirement, 
7 deceased , 1 expired contract and 5 resigned. 

Employees Competence Development Program
Employees Competence Development Program in Pupuk 
Kaltim were conducted in several categories, such as inhouse 
trainings, offsite trainings, employee education asignment and 
the knowledge management program. 

Inhouse trainings conducted in 2013 consisted of leadership 
trainings, management development program, new employee 
training, profession certification institution training, etc. The 
total of participants in the inhouse trainings were 3,650 with a 
total of 32,104 mandays and total fund of Rp4.6 billions. 

Off-site trainings in 2013 included management development 
program trainings, certification trainings, quality management 
trainings, SHE trainings, pre-retirement and several overseas 
trainings. The total of participants were 1,327 with total 
mandays of 6,223 and total fund of Rp8.5 billions. 

The company also assigned several potential employees to go 
on a study asignment both in domestic and overseas college. 
In 2013, there were 4 employees went on the study assignment 
overseas and two employees went to domestic college. 

The other human resource competence improvement program 
covered the aprentice program for both college and high 
school students. In 2013 there were recorded a number of 171 
college student and 134 high school student participated in 
this apprenticeship program. The total fund for this program 
were Rp632 millions. 

RESPONSIBILITIES TOWARD THE CONSUMERS
Customers Protection
In accordance TO THE Integrated Management System, Pupuk 
Kaltim would guarantee the satisfaction of the customers by 
producing products that meet the SNI quality standards and 
applicating the six principles of accurate time, amount, variety, 
plaace, quality and price in order to maintain the customers 
loyalty. The company has established the customer service 
center by providing  toll free number for teh customers’ 
protection.
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Call Center Perlindungan Pelanggan
Nomor SMS : 08115806060
Nomor Bebas Pulsa : 08001006789
E-mail : pemasaran@pupukkaltim.com

Terjadi perubahan e-mail perlindungan pelanggan dari semula 
yanpro@pupukkaltim.com menjadi pemasaran@pupukkaltim.
com. Pupuk Kaltim telah melakukan upaya sosialisasi perihal 
perubahan E-mail tersebut menggunakan media sosial dan 
website www.pupukkaltim.com.

Program perlindungan konsumen Pupuk Kaltim di tahun 2013 
dilaksanakan dalam rangka upaya perlindungan konsumen 
melalui kegiatan: 

 y Mensosialisasikan perubahan warna urea bersubsidi 
menjadi pink sehingga semua pihak terkait sama-sama 
menjaga dan memonitor distribusi pupuk urea bersubsidi 
agar tidak terjadi penyimpangan ke sektor lain.

 y Menerapkan sistem RDKK online, tujuannya adalah untuk 
meningkatkan akurasi dan kebutuhan di lapangan serta 
kecepatan penyampaian data sehingga lebih menjamin 
ketersediaan pupuk hingga ke tangan konsumen/petani.

 y Menerapkan Sistem Distribusi tertutup dengan Pola RDKK 
untuk menjamin bahwa petani akan menerima pupuk 
sesuai dengan hak dan kebutuhannya serta mencegah 
terjadi penyimpangan pupuk bersubsidi kesektor lain.

 y Menyiapkan layanan Sistem Monitoring Pupuk bersubsidi di 
situs www.pupukkaltim.com sehingga konsumen dapat ikut 
mengawasi alur distribusi pupuk bersubsidi di daerahnya 
masing-masing.

 y Menjamin bahwa jumlah pupuk urea yang diterima memiliki 
berat sesuai dengan yang tertera dalam kemasan (50 kg). 
Untuk hal ini, Perusahaan melarang keras penggunaan 
gancu dalam proses bongkar muat di pelabuhan.

 y Menjamin bahwa barang yang rusak karena kelalaian 
Perusahaan akan diganti sepenuhnya.

 y Melakukan consumer visit langsung ke lapangan dalam 
rangka menampung masukan/keluhan konsumen.

 y Pelaksanaan demonstration plot (demplot) dan penyuluhan 
untuk mensosialisasikan tata cara penggunaan produk 
yang baik dan benar sehingga dapat membantu petani 
memperoleh hasil yang maksimal.

Program Perlindungan Pelanggan merupakan salah satu moto 
Perusahaan yang tertuang dalam Visi dan Budaya Perusahaan 
sehingga wajib diterapkan di setiap unit kerja Perusahaan, 
sebagai wujud perhatian terhadap perlindungan pelanggan 
di tahun 2013 Program Perlindungan Pelanggan Pupuk Kaltim 
dikelola langsung oleh Departemen Promosi dan Pelayanan. 

Customers Protection Call Center
SMS Number : 08115806060
Toll Free Number : 08001006789
Email : pemasaran@pupukkaltim.com

There were a change of email address from yanpro@
pupukkaltim.com to pemasaran@pupukkaltim.com. Pupuk 
Kaltim has socialized the changes in social media and website 
of www.pupukkaltim.com.  

The customers’ protection programs conducted in 2013 were:

 y The socialization of the change of subsidized urea color to 
pink so that it would be easier for related parties to oversee 
and monitor the distribution of subsidized urea to prevent 
any deviation to other sectors.The implementation of RDKK 
Online system. The system aimed to increase the accuracy 
and speed of field data to identify the fertilizers needs so 
that it would further improve the availability of fertilizers for 
the farmers.

 y The implementation of Closed Distribution System  with 
the RDKK pattern to ensure that the farmers would received 
their fertilizers according to their ration and to prevent any 
deviation to other sectors.

 y Providing the Subsidized Fertilizers Monitoring System on 
the website www.pupukkaltim.com so that the customers’ 
would be able to also monitor the distribution of subsidized 
urea in their area.

 y To ensure that the urea received by the customers arrived 
in the exact weight of 50 kg as stated in the packaging. 
The company has strictly prohibitedthe use of hooks in the 
unloading process at the ports.

 y To ensure that any damaged goods would be replaced 
entirely by the company.

 y To conduct consumer visit in the field in order to identify 
any complains from the customers.

 y To perform demonstration plot and dissemination to 
farmers on the proper usage of fertilizers to extort makimum 
results.

The Customer’s Protection Programwas one of motto stated 
in the Pupuk Kaltim vision and mission statement which 
made it an obligation to implemented in every work unit. The 
customers’ protection program in Pupuk Kaltim were executed 
by the Promotion adn Services Department. 



239
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
Financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate Information

Survei Kepuasan Pelanggan
Survei Kepuasan Pelanggan adalah kegiatan survei yang 
dilakukan Pupuk Kaltim dalam rangka memperoleh gambaran 
untuk memahami dan mengantisipasi keinginan dan 
kebutuhan pelanggan.  Survei tersebut akan memberikan 
masukan bagaimana persepsi pelanggan terhadap mutu 
pelayanan dan produk yang dipasarkan serta efektifitas 
komunikasi dan sarana dukungan pelanggan yang dimiliki saat 
ini. Hal ini bertujuan untuk penetapan stategi penjualan Pupuk 
Kaltim kedepan.

Kepuasan pelanggan merupakan salah satu dari tata nilai Pupuk 
Kaltim. Dengan pelaksanaan Survei Kepuasan Pelanggan dapat 
mengukur persepsi pelanggan terhadap kinerja produk dan 
layanan serta sarana dukungan pelanggan guna perbaikan dan 
penetapan strategi penjualan Pupuk Kaltim kedepan. 

Kegiatan Survei Kepuasan Pelanggan dilaksanakan di seluruh 
wilayah penjualan Pupuk Kaltim, meliputi:
1. Wilayah Indonesia Timur, terdiri dari: Jawa Timur, Bali, 

NTB, NTT, Maluku dan Papua.
2. Wilayah Indonesia Tengah: Kalimantan Selatan, 

Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Kalimantan Tengah, 
Sulawesi dan Maluku Utara.

Tujuan pelaksanaan Survei Kepuasan Pelanggan adalah untuk 
mendapatkan gambaran objektif tingkat kepuasan pelanggan 
(Customer Satisfaction Index/CSI), ketidakpuasan pelanggan 
(Customer Dissatisfaction Index/CDI), tingkat kerekatan 
pelanggan (Customer Loyalty Index/CLI), efektivitas komunikasi 
dan sarana dukungan pelanggan, serta jenis dan jumlah 
keluhan/harapan pelanggan.

Customers’ Satisfaction Survey 
In order to identify and to anticipate the demand and needs 
of the customers’, Pupuk Kaltim as conducted the Customers’ 
Satisfaction Survey. The survey were expected to provide 
inputs on the customers’ perception toward the quality of 
products and services of Pupuk Kaltim and the effectiveness of 
the communication and customers’ support. 

Customer Satisfaction was the stated as one of the Corporate 
alues of Pupuk Kaltim. The Customer Satisfaction Survey should 
provide a mean to measure the customers’ perception on the 
product performance and services as well as the customer 
service supports for future improvement of sales strategy

The Customers’ Satisfaction Survey were conducted in every 
distribution area of Pupuk Kaltim, covering areas of:
1. Eastern Part of Indonesia, consisted of East Java, Bali, West 

and East Nusa Tenggara, Maluku and Papua.
2. Middle Part of Indonesia, consisted of South Kalimantan, 

East Kalimantan, Central Kalimantan, Sulawesi and 
Northern Maluku.

The objectives of the survey was to gain objective pictures 
on the Customer Satisfaction Index, Customer Dissatisfaction 
Index, Custoemr Loyalty Index, communciation and its’ 
supporting tools effectiveness, the number of complains and 
customers’ expectation. 

Based on the survey data, there were a decrease in the 
Customer Satisfaction Index from 4,15 to 4,05 in 2013. The data 
must be examine by the management in order to improve the 
company’s commitment to the customers’ satisfaction aspects. 

In order to achieve that, Pupuk Kaltim must thrive on maintaining 
the quality of its’ products from the production phase, to the 
bagging process, distribution and storing process in every 
distribution line until the products reached the customers. The 
customers service should be integrated throughout the related 
work units, whether they were interacted  directly or indirectly 
to the customers. 

Uraian 
Description

2013

Tingkat kepuasanpelanggan Customer satisfaction index 4,04 : Puas Satisfy

Tingkat ketidakpuasanPelanggan Customer dissatisfaction index 1,47 : SangatPuas Very Satisfy

Tingkat kerekatanpelanggan  Customer loyalty index 4,30:  SangatPuas Very Satisfy

Berdasarkan data hasil Survei CSI terjadinya penurunan Indeks 
Kepuasan Pelanggan Pupuk Kaltim pada tahun 2012 yaitu 4,15 
menjadi 4,05 (termasuk dalam kategori PUAS) pada tahun 
2013, hal ini harus menjadi perhatian khusus manajemen dan 
seluruh karyawan Pupuk Kaltim untuk lebih meningkatkan 
lagi kepedulian terhadap seluruh aspek yang terkait dengan 
kepuasan pelanggan.  

Hal ini dapat dilakukan dengan menjaga mutu produk 
Pupuk Kaltim mulai dari tahap produksi, pengantongan, 
pengangkutan dan penyimpanan di seluruh lini sampai dengan 
produk diterima oleh end user dan digunakan di lapangan.  
Selain itu kegiatan pelayanan pelanggan juga sudah harus 
mulai diterapkan secara terintegrasi pada seluruh unit kerja 
terkait, baik yang langsung berhubungan dengan pelanggan, 
maupun unit-unit kerja yang tidak langsung berhubungan 
dengan pelanggan Pupuk Kaltim.
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Sejauh ini Pupuk Kaltim sudah mengelola Keluhan Pelanggan 
dalam rangka Perlindungan terhadap Pelanggan, di tahun 2013 
ini Pupuk Kaltim telah menyelesaikan 80% dari total komplain 
yang diperoleh dan berkomitmen untuk menyelesaikan sisa 
komplain 2013 pada tahun 2014.

TINDAK LANJUT KOMPLAIN PELANGGAN TAHUN 2013 FOLLOw-UP CUSTOMER COMPLAINTS IN 2013 

Keluhan 
Complaints

Keterangan 
Information

Jumlah
Total

Penyelesaian
 Completion

Keterangan 
Information

Mutu Pupuk         
Quality Fertilizer

Susut timbangan NPK Non Sub                                
Non Sub Losses NPK scales 5 2 3 (tiga) akan Carry Over 2014             

3 (three) to Carry Over 2014

Susut timbangan Urea Non Sub                               
Non Sub Losses Urea scales 3 3

Kandungan N pada Urea <46%                                
Urea N content at <46% 2 2

Oversize Urea Granul                                            
Oversize Urea Granul 2 1 1 (satu) akan Carry Over 2014             

1 (one) to Carry Over 2014

Urea berwarna coklat                                                  
Urea is brown 1 1

Kualitas Karung 
Quality Sack

Karung jebol Sack Broken 2 2

Karung digancu Sack digancu 1 1

Kualitas jahitan karung jelek                                     
Ugly sack seam quality 1 1

Shipping           
Shipping

Kapal tidak dapat memuat sesuai DO                  
Ships can not load the corresponding DO 1 1

Pengantongan 
Bagging

Adanya kontaminan di Urea Non Sub                      
The presence of contaminants in Urea Non Sub 1 1

Lain-lain                
Others

Dampak penggunaan NPK Pelangi pada Tanar    
The impact of the use of NPK Pelangi on Tanar 1 1

Jumlah Total 20 16

Currently, Pupuk Kaltim has managed to respond to customers’ 
complains. In 2013, 80% of total complains were responded 
and dealth with, the company planned to finish the rest of the 
complain in 2014. 
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TANGGUNG JAWAB LINGKUNGAN

Pupuk Kaltim menyadari, kegiatan bisnis yang dilakukan 
memiliki dampak terhadap lingkungan. Dampak nyata dari 
kegiatan industri Pupuk Kaltim adalah timbulnya limbah cair, 
limbah padat, emisi gas dan gas rumah kaca. Pupuk Kaltim juga 
menyadari bahwa kegiatan industri membutuhkan energi dan 
air yang cukup besar. Oleh karena, itu Pupuk Kaltim berupaya 
melakukan penghematan energi dan penggunaan air.

Pupuk Kaltim telah menerapkan dan memperoleh sertifikat 
Sistem Manajemen Lingkungan ISO 14001:2004 untuk 
meminimalkan dampak negatif aktivitas produksi terhadap 
lingkungan sekitar, menghemat sumber daya alam yang 
digunakan untuk proses produksi serta melindungi 
keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar Perusahaan.

Konsep pengelolaan limbah Pupuk Kaltim adalah 5R (rethink, 
reduce, reuse, recycle dan recovery) untuk mencegah dan 
mengurangi timbulan limbah. Limbah cair, emisi gas, limbah 
padat dan limbah B3 yang dihasilkan yang dikelola dan 
dipantau sesuai peraturan perundangan dan standar yang 
berlaku.

ENVIRONMENTAL RESPONSIBILITIES

Pupuk Kaltim has realized that its’ business activites must have 
had impacts to the environment, such as liquid waste, solid 
waste, gas emission and green house gas. Pupuk Kaltim also 
realized that the industrial activities requires great amount 
of energy, therefore the company has implemented several 
energy and water saving programs.

Pupuk Kaltim has implemented and earned the ISO 14001:2004 
Environment Management System certificate to minimize 
the negative impact of production activities towards the 
surrounding environment, to preserve natural resources used 
in the production process and to protect the biodiversity in the 
surrounding area of the plant. 

The concept of waste management in Pupuk Kaltim was 5R 
(rethink, reduce, reuse, recycle and recovery) to prevent and to 
reduce occuring waste. Liquid waste, gas emission, solid waste 
and toxic waste would be treated and monitored in accordance 
to the applicable laws and standards. 
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Program Pengelolaan Lingkungan Hidup
Selama tahun 2013 Pupuk Kaltim mengalokasikan sejumlah 
anggaran untuk kegiatan yang terkait pemantauan, 
pengelolaan, dan pelestarian lingkungan, meliputi kegiatan 
persiapan perizinan lingkungan (SPPL, UKL-UPL, Amdal), 
jasa operasi pengelolaan limbah B3, pengambilan contoh 
limbah, peletakan terumbu buatan, studi terkait lingkungan 
hidup, penanaman pohon penghijauan dan pemeliharaan 
lingkungan, dengan total biaya yang dikeluarkan mencapai 
Rp11.5 miliar. 

Program Penghematan Energi
Bahan baku utama yang digunakan Pupuk Kaltim untuk 
memproduksi pupuk adalah gas alam.  Pupuk Kaltim 
menerapkan sistem manajemen produksi (simpro) untuk 
memastikan proses produksi yang efisien, andal, dan 
berkelanjutan. Berbagai program konservasi energi yang 
telah dilakukan Pupuk Kaltim antara lain: mengganti proses 
desalinasi thermal dengan reverse osmosis (RO), pemanfaatan 
gas buang pabrik amoniak menggunakan hydrogen recovery 
unit (HRU), integrasi listrik antar pabrik, integrasi utilitas dan 
penggunaan lampu hemat energi. Total penghematan energi 
Pupuk Kaltim tahun 2013 adalah 6,91 juta MMBTU. 

Program Pelestarian Keanekaragaman Hayati
Pupuk Kaltim menyadari bahwa kegiatan operasionalnya akan 
selalu memberikan dampak terhadap lingkungan disekitarnya. 
Oleh karena itu, Pupuk Kaltim melakukan beberapa upaya 
pengelolaan dampak terkait keanekaragaman hayati, antara 
lain:
1. Penanaman dan Perawatan Koleksi Tanaman Taman 

Penghijauan Wanatirta.
2. Rehabilitasi Mangrove di lingkungan Pupuk Kaltim.
3. Rehabilitasi Terumbu Karang melalui program penanaman 

karang buatan.
4. Menjaga kualitas limbah cair agar selalu berada di bawah 

baku mutu yang telah ditetapkan.
5. Melakukan pemantauan struktur komunitas plankton, 

bentos dan ikan demersal sebagai indikator kesehatan 
ekosistem di sekitar wilayah Pupuk Kaltim.

Pengelolaan Limbah dan Pemakaian dan Daur Ulang Air
Pupuk Kaltim menerapkan kebijakan penghematan 
penggunaan sumber daya alam dalam mendukung proses 
bisnis yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Untuk itu 
Pupuk Kaltim menerapkan berbagai upaya untuk melakukan 
penghematan air antara lain, daur ulang limbah dari air proses, 
pengaturan operasional sumur – sumur air (program switching), 
melakukan monitoring  jalur pipa air, melakukan penggantian 
pipa header line transmisi menjadi pipa PE. 

Pupuk Kaltim telah memiliki izin pembuangan air limbah ke 
laut dari Kementerian Lingkungan Hidup menurut Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No.560 Tahun 2009 Tentang Izin 
Pembuangan Air Limbah kepada Pupuk Kaltim.

Environment Management Programs
During 2013, Pupuk Kaltim has allocated budgets for the for 
activities related to environmental monitoring, management 
and preservation, such as environmental permits (SPPL, 
UKL-UPL,Amdal), toxic waste treatment fees, waste samples, 
artificial reef program, environment research, reforestation 
program and environment maintenance with the total cost of 
Rp11.5 billions. 

Energy Conservation Program
The main raw material used in the production process is 
natural gas. Pupuk Kaltim has implemented the production 
management system to ensure an efficient, reliable and 
sustainable production process. Various energy conservation 
program that have been performed in Pupuk Kaltim were : 
replacing thermal desaliantion process with reverse osmosis 
(RO), utilization of flue gas of ammonia plant using the 
hydrogen recovery unit (HRU), elctricity integration between 
plants, utility integration and the use of energy saving lamps. 
The total of energy conservation in Pupuk Kaltim were 6.91 
millions MMBTU. 

Biodiversity Preservation Program 
Pupuk Kaltim was well aware of the impact its’ production 
activities has over the surrounding natural habitat. In order to 
manage those impacts, various programs were implemented:

1. Cultivation and treatment of collection of Wanatirta 
Reforestation Park.

2. Rehabilitation of Mangrove in Pupuk Kaltim’s surrounding
3. Rehabilitation of reefs through the artificial reef planting 

program.
4. Treatment of liquid waste to keep it below applicable 

standards.
5. To conduct monitoring of the plankton community 

structure, fish demersal as indicators of ecosystem 
surrounding Pupuk Kaltim.

Waste Management and Water Recycle
Pupuk Kaltim has implemented the policy of natural 
resources conservation in orer to support the sustainable and 
environmental friendly business process, such as the recycling 
of used water from processing, wells operational arrangement, 
water pipe monitoring, transmission header line replacement 
to PE pipe. 

Pupuk Kaltim has already owned the permit for waste water 
disposal from Ministry of Environment in accordance to the 
decree of Environment Ministry.
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Pengelolaan limbah cair di Pupuk Kaltim menggunakan prinsip 
In Plant Treatment yaitu mengutamakan daur ulang limbah cair 
yang masih bisa dimanfaatkan pada proses produksi. Sebanyak 
60% air proses didapatkan dari air buangan yang telah diolah 
di Waste Water Treatment (WWT). Selain itu, Pupuk Kaltim 
memiliki dua buah emergency pond yang dilengkapi dengan 
fasilitas bubbling CO2 yang bertujuan untuk mengolah limbah 
cair saat keadaan emergency.

Sedangkan untuk limbah B3, Pupuk Kaltim tidak pernah 
mendatangkan atau memanfaatkan limbah B3 dari luar 
organisasi. Akan tetapi dalam pengelolaan limbah B3 Pupuk 
Kaltim bekerja sama dengan pihak ketiga yang memiliki izin 
dari Kementerian Lingkungan Hidup untuk memanfaatkan atau 
mengelola limbah B3. Sebelum menjadi rekanan Pupuk Kaltim, 
calon rekanan diverifikasi secara teknis dan administratif agar 
memenuhi peraturan perundangan yang berlaku dan standar 
di Pupuk Kaltim. 

Hingga saat ini, Pupuk Kaltim telah memiliki sistem manajemen 
lingkungan hidup ISO 14001: 2004 yang menjamin aspek dan 
dampak lingkungan hidup dari proses bisnis Pupuk Kaltim telah 
diperhitungkan dan dibuat rencana pengelolaannya. Sistem 
manajemen lingkungan hidup ISO 14001:2004 diintegrasikan 
dalam Sistem Manajemen Terpadu (SMT) bersama dengan 
sistem manajemen mutu ISO 9001 dan  SMK3.  

The waste water treatment in Pupuk Kaltim used the in plant 
treatment, which means to prioritize recycling liquid waste 
to be utilized in the production process. 60% of the process 
water where gained from the disposed water which have been 
treated in the waste water treatment. Pupuk Kaltim also owned 
two emergency ponds that were equiped with CO bubbling 
facility to treat water waste in the case of emergency. 

As for toxic waste, Pupuk Kaltim have never brought in nor 
utilize the toxic waste from outside the company. In the 
treatment of toxic waste, Pupuk Kaltim cooperated with the 
third party that already have treatment permits from the 
Ministry of Environment to utilize or managed the toxic waste. 
The vendors should be verified technically and administratively 
to comply with the applicable laws and standards in Pupuk 
Kaltim. 

Currently, Pupuk Kaltim has implement the environment 
management system of ISO 14001:2004 that guarantee the 
aspects and impact of Pupuk Kaltim’s business process on 
the environment have been measured and anticipated. The 
environment management system of ISO 14001:2004 have 
been merged with the Integrated Management System along 
with the Quality Management System of ISO 9001 and SMK3. 
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan 
bahwa semua informasi dalam laporan tahunan PT Pupuk 
Kalimantan Timur tahun 2013 telah dimuat secara lengkap dan 
bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi laporan tahunan 
perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Bontang, 21 April 2014

We the undersigned hereby declare that all the information 
contained within the 2013 annual report of PT Pupuk 
Kalimantan Timur been presented completely and we are thus 
fully responsible for the truthfulness of the contents of this 
annual report.

This statement has been made truthfully.

PERNYATAAN TANGGUNG JAWAB ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI TENTANG 
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2013 PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
Board Of Commissioners’ And Board Of Directors’ Statement Of Responsibility 
For The 2013 Annual Reporting Of PT Pupuk Kalimantan Timur

Aas Asikin Idat
Direktur Utama
President Director

Alex SW Retraubun
Komisaris Utama
President Commissioner

Catatan:
Antonius, anggota komisaris yang menjabat pada tahun buku hingga tanggal 31 Januari 2013 
memberikan kewenangan penandatanganan laporan tahunan Pupuk Kaltim kepada D. Agus 
Purnomo yang menjabat mulai tanggal 31 Januari 2013 atau pada saat laporan tahunan ini 
dikeluarkan dan ditandatangani.

Note:
Antonius, Commisioner that served in the fiscal year until the date of  31 January 2013 has 
given his authority to sign the annual report of Pupuk Kaltim to D. Agus Purnomo that served 
from 31 January 2013 or at the time of the publication and the signing of this annual report.

Mulyono Prawiro
Direktur Produksi 
Production Director

Mashudianto
Komisaris
Commissioner

Yurnalis Ngayoh
Komisaris
Commissioner

A. Bakir Pasaman
Direktur Teknik & 
Pengembangan
Technical & Development 
Director

D. Agus Purnomo
Komisaris
Commissioner

Suldja Hartono
Direktur Komersil
Commercial Director

Panggah Susanto
Komisaris
Commissioner

Jusri Minansyah
Direktur SDM & Umum
Human Resources & General 
Affairs Director

Hari Priyono
Komisaris
Commissioner
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2013, 2012 As of December 31, 2013, 2012
dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 and January 1, 2012,/December 31, 2011
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Aset Keuangan Lancar Lainnya Other Current Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables

Pihak Berelasi - setelah dikurangi Related Parties - net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang  for Impairment of receivables

Pihak Ketiga  - setelah dikurangi Third Parties - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai piutang for Impairment of receivables

Piutang Subsidi Subsidy Receivable
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha Non-Trade Receivables to

setelah dikurangi penyisihan Related Parties - net of allowance
penurunan nilai piutang   for Impairment receivables

Piutang Lain-lain - setelah dikurangi Other Receivables- Net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang   for impairment receivables

Persediaan - setelah dikurangi Inventories - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai persediaan  for Impairment of inventories

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Gross Amount Due from Customers
Pajak Dibayar di Muka Prepaid Taxes
Uang Muka Advance Payments
Beban Dibayar di Muka Prepaid Expenses
Aset Lancar lainnya Other Current Assets

Total Aset Lancar Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada Entitas Asosiasi dan Investment in Associates and
 Pengendalian Bersama Entitas Jointly Controlled Entities
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya Other Non-Current Financial Assets
Properti Investasi - setelah dikurangi Investment Properties - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Aset Tetap - setelah dikurangi Fixed Assets - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Jaminan Guarantees
Aset Takberwujud - setelah dikurangi Intangible Assets - Net of

akumulasi amortisasi Accumulated Amortization
Persediaan Tidak Bergerak - Setelah Non-Moving Inventories - Net of

dikurangi Penyisihan Provision for
Persediaan Usang Inventory Obsolescence

Aset Tidak Lancar Lainnya Other  Non-Current Assets
Total Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets

TOTAL ASET TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

18,091,898,416,969 12,166,994,060,685 10,633,741,018,336

2.i, 20 109,985,479,701 95,108,498,811 97,687,406,805
2.q, 21 54,014,512,283 57,765,601,147 60,968,340,999

8,476,785,929 6,641,903,660

2.p, 19 8,943,887,648 9,471,345,164 11,121,629,011

9,389,881,980,412 5,751,218,724,047 5,316,893,736,741

2.l,  3, 17 131,961,031,824

9,384,529,898

129,689,711,698 131,331,760,334

2.k, 3, 18 8,961,292,845,460 5,319,808,001,136 4,844,657,431,974

2.f, 2.h, 15, 43 88,963,693,598 94,161,080,474 126,207,601,060
2.e, 2.h,16, 43, 45 25,336,000,000 36,737,699,688 38,277,662,898

14 22,674,881,291 16,007,930,199 53,116,925,977

8,702,016,436,556 6,415,775,336,639 5,316,847,281,595

12 211,172,068,203 366,475,316,245 411,063,359,202
13 169,450,465,985 32,940,554,602 38,118,284,788

2.j, 11 14,117,048,866 5,846,367,912 1,249,651,790
2.w, 3, 42.a 531,585,560,190 16,405,763,777 98,591,574

2.e, 2.v, 9, 45 171,389,388,695    80,211,825,084 65,184,821,906

2.i, 10 2,385,261,493,877 1,968,368,932,135 1,538,465,143,602

2.e, 2.h, 8, 43, 45 17,351,115,073      18,009,020,379 767,586,571

1,081,084,907,888 1,062,523,223,401 437,861,484,538
2.e, 2.u, 7, 45 2,405,636,563,739 1,983,944,639,266 1,196,019,552,216

2.h, 43 121,483,453,973 42,895,781,259 92,269,066,700

2.d, 2.e, 5, 45 -- 44,000,000,000 --

31 Desember/
December 31, 2011

Rp Rp Rp

2.e, 2.v, 6, 45

Catatan/ 2013 2012 1 Januari/
Notes January 1, 2012/

2.d, 2.e, 2.h, 2.v, 4, 45 1,570,809,488,776 778,145,982,380 1,482,632,812,731

1
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Notes January 1, 2012/

2.d, 2.e, 2.h, 2.v, 4, 45 1,570,809,488,776 778,145,982,380 1,482,632,812,731

1

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN (Lanjutan) FINANCIAL POSITION (Continued)
Per 31 Desember 2013, 2012 As of December 31, 2013, 2012
dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 and January 1, 2012,/December 31, 2011
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loan
Utang Usaha Trade Payables

Pihak Ketiga Third Parties
Pihak Berelasi Related Parties

Liabilitas Keuangan Other Current
Jangka Pendek Lainnya Financial Liabilities

Beban Akrual Accrued Expenses
Utang Pajak Taxes Payable
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek Short-Term Employee Benefit Liabilities
Pendapatan Diterima di Muka Unearned Revenues
Utang Obligasi Bond Payable
Sukuk Sukuk
Bagian lancar atas Liabilitas Jangka Panjang: Current Portion of Long Term Liabilities

Pinjaman dari Pemerintah Loans from The Government
Republik Indonesia Of The Republic of Indonesia

Pinjaman Bank Bank Loans
Pinjaman Lainnya Other Loans

Total Liabilitas Jangka Pendek Total Short-Term Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang Long-Term Employee Benefit Liabilities
Liabilitas Pajak Tangguhan - Neto Deferred Tax Liabilities - Net
Liabilitas Jangka Panjang Long Term Loan - Net of

Pinjaman Bank Bank Loans
Pinjaman Lainnya Other Loans

Utang Obligasi Bond Payable
Sukuk Sukuk
Provisi Jangka Panjang Long-Term Provisions

Total Liabilitas Jangka Panjang Total Long-Term Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to

kepada Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent Entity
Modal saham Capital Stock

Modal Dasar - 27.315.583.352 saham Authorized - 27,315,583,352 shares
- nilai nominal Rp500 per saham  - par value Rp500 per share

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - Issued and fully paid - 
6.828.895.838 saham 6,828,895,838 shares

Selisih Transaksi dengan Difference in Transactions with 
Pihak Nonpengendali Non-Controlling Interest

Saldo Laba Retained Earnings
Ditentukan Penggunaannya Appropriated
Belum Ditentukan Penggunaannya Unappropriated

Total Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Total Equity Attributable to
kepada Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent Entity

Kepentingan Nonpengendali Non-Controlling Interest

Total Ekuitas Total Equity

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

18,091,898,416,969 12,166,994,060,685 10,633,741,018,336

2.c, 2.g, 36 89,844,773,686 76,754,213,069 67,143,827,711

7,465,163,564,586 7,270,216,682,244 6,175,380,663,572

7,375,318,790,900 7,193,462,469,175 6,108,236,835,861

2,926,203,654,176 1,802,442,205,861 1,250,449,679,288
1,029,606,187,724 1,971,511,314,314 1,438,278,207,573

2.g, 35 5,061,030,000 5,061,030,000 5,061,030,000

4,434,395,779,141 2,370,391,054,922 2,128,224,689,895

33 3,414,447,919,000 3,414,447,919,000 3,414,447,919,000

2.x, 31 19,246,627,774 19,661,952,346 20,535,069,081
2.e, 2.s, 29, 45 -- 131,000,000,000 136,436,500,000

2.e, 30.b, 45 7,410,912,000 5,879,360,000 --
2.e, 2.s, 28, 45 -- 660,000,000,000 697,620,000,000

2.e, 30.b, 45 3,955,135,558,880 1,096,618,313,538 851,204,985,385

2.w, 3, 42.d 96,587,451,020 152,073,628,217 194,932,275,328
2.r, 3, 32 356,015,229,467 305,157,800,821 227,495,860,101

6,192,339,073,242 2,526,386,323,520 2,330,135,664,869

2.e, 30.a, 45 148,842,573,000 160,499,468,489 26,158,092,193
2.e, 30.a, 45 1,852,728,000 1,469,840,000 --

2.e, 30.a, 45 -- -- 98,351,528,000

2.e, 2.s, 29, 45 131,000,000,000 -- --
2.e, 2.s, 28, 45 679,140,000,000 -- --

2.e, 2.r, 26, 45 346,308,166,590 373,068,601,893 374,219,700,156
27 19,874,363,181 17,348,042,274 14,589,206,959

2.w, 3, 42.b 85,674,868,490 272,384,806,890 293,879,184,880
2.e, 25, 44, 45 1,244,481,331,812 927,142,634,542 776,013,675,997

2.h, 43 252,136,055,530    293,403,740,741 186,789,463,235

2.e, 2.v, 24, 45 174,654,478,850 118,722,873,390 105,850,767,769

2.e, 2.v, 23, 45
497,444,615,407    293,355,052,604 419,234,174,157

2.e, 2.h, 2,v, 22, 45 2,610,929,892,382 68,991,262,697 35,049,871,523

31 Desember/
Rp Rp December 31, 2011

Catatan/ 2013 2012 1 Januari/
Notes January 1,  2012
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF CONSOLIDATED STATEMENTS
KONSOLIDASIAN OF COMPREHENSIVE INCOME
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended 
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013 and 2012
(Dalam Rupiah penuh) (In Full Rupiah)

PENJUALAN SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN COST OF GOODS SOLD

LABA BRUTO GROSS PROFIT

Pendapatan Lainnya Other Income
Beban Usaha Operating Expenses
Beban Lainnya Other Expenses

LABA USAHA OPERATING PROFIT

Biaya Keuangan Finance costs
Bagian Rugi Entitas Asosiasi Equity in Net Loss of Associates

dan Pengendalian Bersama Entitas and Jointly Controlled Entities

LABA SEBELUM PAJAK INCOME BEFORE TAX

BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSES

LABA PERIODE BERJALAN INCOME FOR THE PERIOD

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN  FOR THE PERIOD

LABA PERIODE BERJALAN YANG DAPAT INCOME FOR THE PERIOD
DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali Non-Controlling Interest

LABA KOMPREHENSIF COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN  FOR THE PERIOD
YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA ATTRIBUTABLE TO
Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent Entity
Kepentingan Nonpengendali Non-Controlling Interest

LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
- Dasar, Laba Periode Berjalan Basic, Profit For The Period

yang Diatribusikan kepada Attributable To The Owner Of 
Pemegang Saham Biasa Entitas Induk Ordinary Share Of The Parent Entity

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang tidak The accompanying notes form an integral part of these
terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

2.y, 53 151 289

2.c, 36 20,559,209,489 12,546,048,979
1,050,165,397,213 1,984,057,363,294

1,029,606,187,724 1,971,511,314,314

2.c, 36 20,559,209,489 12,546,048,979
1,050,165,397,213 1,984,057,363,294

1,050,165,397,213 1,984,057,363,294

1,029,606,187,724 1,971,511,314,314

1,050,165,397,213 1,984,057,363,294

-- --

2.w, 42.c (333,615,852,943) (641,279,893,007)

2.f,15 (5,197,386,874) (2,866,520,585)

1,383,781,250,156 2,625,337,256,301

1,574,081,751,120 2,722,771,926,692

2.t, 41 (185,103,114,090) (94,568,149,806)

2.t, 39 (1,938,491,995,817) (2,173,200,641,632)
2.t, 40.b (645,991,315,506) (46,102,102,776)

2.t, 40.a 166,837,385,505 124,492,742,017

2.t, 37, 43 13,825,714,050,866 13,452,117,717,982
2.t, 38 (9,833,986,373,928) (8,634,535,788,899)

Catatan/ 2013 2012
Notes Rp Rp

3,991,727,676,938 4,817,581,929,083

3

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2013, 2012 As of December 31, 2013, 2012
dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 and January 1, 2012,/December 31, 2011
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Aset Keuangan Lancar Lainnya Other Current Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables

Pihak Berelasi - setelah dikurangi Related Parties - net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang  for Impairment of receivables

Pihak Ketiga  - setelah dikurangi Third Parties - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai piutang for Impairment of receivables

Piutang Subsidi Subsidy Receivable
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha Non-Trade Receivables to

setelah dikurangi penyisihan Related Parties - net of allowance
penurunan nilai piutang   for Impairment receivables

Piutang Lain-lain - setelah dikurangi Other Receivables- Net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang   for impairment receivables

Persediaan - setelah dikurangi Inventories - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai persediaan  for Impairment of inventories

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Gross Amount Due from Customers
Pajak Dibayar di Muka Prepaid Taxes
Uang Muka Advance Payments
Beban Dibayar di Muka Prepaid Expenses
Aset Lancar lainnya Other Current Assets

Total Aset Lancar Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada Entitas Asosiasi dan Investment in Associates and
 Pengendalian Bersama Entitas Jointly Controlled Entities
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya Other Non-Current Financial Assets
Properti Investasi - setelah dikurangi Investment Properties - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Aset Tetap - setelah dikurangi Fixed Assets - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Jaminan Guarantees
Aset Takberwujud - setelah dikurangi Intangible Assets - Net of

akumulasi amortisasi Accumulated Amortization
Persediaan Tidak Bergerak - Setelah Non-Moving Inventories - Net of

dikurangi Penyisihan Provision for
Persediaan Usang Inventory Obsolescence

Aset Tidak Lancar Lainnya Other  Non-Current Assets
Total Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets

TOTAL ASET TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

18,091,898,416,969 12,166,994,060,685 10,633,741,018,336

2.i, 20 109,985,479,701 95,108,498,811 97,687,406,805
2.q, 21 54,014,512,283 57,765,601,147 60,968,340,999

8,476,785,929 6,641,903,660

2.p, 19 8,943,887,648 9,471,345,164 11,121,629,011

9,389,881,980,412 5,751,218,724,047 5,316,893,736,741

2.l,  3, 17 131,961,031,824

9,384,529,898

129,689,711,698 131,331,760,334

2.k, 3, 18 8,961,292,845,460 5,319,808,001,136 4,844,657,431,974

2.f, 2.h, 15, 43 88,963,693,598 94,161,080,474 126,207,601,060
2.e, 2.h,16, 43, 45 25,336,000,000 36,737,699,688 38,277,662,898

14 22,674,881,291 16,007,930,199 53,116,925,977

8,702,016,436,556 6,415,775,336,639 5,316,847,281,595

12 211,172,068,203 366,475,316,245 411,063,359,202
13 169,450,465,985 32,940,554,602 38,118,284,788

2.j, 11 14,117,048,866 5,846,367,912 1,249,651,790
2.w, 3, 42.a 531,585,560,190 16,405,763,777 98,591,574

2.e, 2.v, 9, 45 171,389,388,695    80,211,825,084 65,184,821,906

2.i, 10 2,385,261,493,877 1,968,368,932,135 1,538,465,143,602

2.e, 2.h, 8, 43, 45 17,351,115,073      18,009,020,379 767,586,571

1,081,084,907,888 1,062,523,223,401 437,861,484,538
2.e, 2.u, 7, 45 2,405,636,563,739 1,983,944,639,266 1,196,019,552,216

2.h, 43 121,483,453,973 42,895,781,259 92,269,066,700

2.d, 2.e, 5, 45 -- 44,000,000,000 --

31 Desember/
December 31, 2011

Rp Rp Rp

2.e, 2.v, 6, 45

Catatan/ 2013 2012 1 Januari/
Notes January 1, 2012/

2.d, 2.e, 2.h, 2.v, 4, 45 1,570,809,488,776 778,145,982,380 1,482,632,812,731
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF CASH FLOWS
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended 
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013 and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari Pelanggan Cash Receipts from Customers
Penerimaan Subsidi Subsidy Receipt
Penerimaan Bunga Received from Interest Income
Pembayaran Kas kepada Pemasok Payments to Suppliers
Pembayaran Pajak Penghasilan Payment of Income Tax
Pembayaran Kas kepada Karyawan Payments to Employees
Pembayaran Bunga Payment of Interest 
Arus Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by

Aktivitas Operasi Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Perolehan Aset Tetap dan Properti Investasi Acquisition of Fixed Assets and Investment Property
Penempatan Investasi Jangka Pendek Placement of Short-Term Investment
Pinjaman kepada Pihak Berelasi Loan to Related Party
Pencairan Investasi Jangka Pendek Disbursement of Short-Term Investment
Penerimaan Dividen Dividend Receipt
Uang muka investasi Advance payment to investment

Pengurangan setoran modal Deduction of Paid-in Capital
Penjualan Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya Sales of Other Non-Current Financial Assets

Arus Kas Neto Digunakan untuk  Net Cash Flows Used in
Aktivitas Investasi Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan Pinjaman Jangka Panjang Received from Long-Term Loans
Pembayaran Pinjaman Jangka Panjang Payments to Long-Term Loans
Penerimaan Pinjaman Jangka Pendek Received from Short-Term Loans
Pembayaran Pinjaman Jangka Pendek Payments of Short-Term Loans
Pembayaran Dividen ke Pemilik Entitas Induk Dividends Paid to Owners of the Parent
Pembayaran Utang ke Pemerintah Repayments of Government Loans
Pembayaran Dana Program Kemitraan Payments of Partnership Program and

dan Bina Lingkungan Community Development Fund

Arus Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by 
Aktivitas Pendanaan Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO NET INCREASE (DECREASE)
KAS DAN SETARA KAS  IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AWAL TAHUN AT THE BEGINNING OF THE YEAR

Pengaruh Perubahan Selisih Kurs Mata Uang Effects of Exchange Rate Differences
pada Kas dan Setara Kas on Cash and Cash Equivalents

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AKHIR PERIODE AT THE END OF THE PERIODS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

Tambahan informasi aktivitas yang tidak mempengaruhi arus kas disajikan pada
Catatan 49

Additional information of non cash activities is presented in Note 49

4 778,145,982,380 1,482,632,812,731

(61,843,772,270) (14,712,352,725)

4 1,570,809,488,776 778,145,982,380

4,442,292,495,437 (602,675,623,113)

854,507,278,666 (689,774,477,626)

-- (98,351,528,000)

-- (23,031,100,000)

(859,074,503,973) (651,362,170,000)
34 (847,749,866,000) (863,254,581,000)

(144,939,554,638) (34,924,394,326)
3,401,013,133,658 685,303,561,174

(3,623,199,979,446) (799,466,148,924)

2,893,043,286,390 382,944,589,039

15 -- 29,180,080,544
16 -- 1,078,624,520

1,077,203,300 578,513,400

8 (6,500,000,000) (14,700,000,000)
80,000,000,000 --

(36,000,000,000) (44,000,000,000)

35,414,762,675 712,367,294,410

(3,661,777,182,746) (771,603,367,387)

(1,102,809,536,000) (1,001,474,194,625)
(729,193,050,012) (712,515,854,007)
(185,103,114,091) (95,027,804,531)

10,801,609,248 16,202,571,394

Catatan/ 2013 2012
Notes Rp Rp

(11,272,922,136,118)   (9,519,308,715,897)

10,439,265,436,026 9,517,262,279,910
7 2,875,375,553,622 2,507,229,012,166
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2013, 2012 As of December 31, 2013, 2012
dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 and January 1, 2012,/December 31, 2011
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Aset Keuangan Lancar Lainnya Other Current Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables

Pihak Berelasi - setelah dikurangi Related Parties - net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang  for Impairment of receivables

Pihak Ketiga  - setelah dikurangi Third Parties - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai piutang for Impairment of receivables

Piutang Subsidi Subsidy Receivable
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha Non-Trade Receivables to

setelah dikurangi penyisihan Related Parties - net of allowance
penurunan nilai piutang   for Impairment receivables

Piutang Lain-lain - setelah dikurangi Other Receivables- Net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang   for impairment receivables

Persediaan - setelah dikurangi Inventories - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai persediaan  for Impairment of inventories

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Gross Amount Due from Customers
Pajak Dibayar di Muka Prepaid Taxes
Uang Muka Advance Payments
Beban Dibayar di Muka Prepaid Expenses
Aset Lancar lainnya Other Current Assets

Total Aset Lancar Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada Entitas Asosiasi dan Investment in Associates and
 Pengendalian Bersama Entitas Jointly Controlled Entities
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya Other Non-Current Financial Assets
Properti Investasi - setelah dikurangi Investment Properties - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Aset Tetap - setelah dikurangi Fixed Assets - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Jaminan Guarantees
Aset Takberwujud - setelah dikurangi Intangible Assets - Net of

akumulasi amortisasi Accumulated Amortization
Persediaan Tidak Bergerak - Setelah Non-Moving Inventories - Net of

dikurangi Penyisihan Provision for
Persediaan Usang Inventory Obsolescence

Aset Tidak Lancar Lainnya Other  Non-Current Assets
Total Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets

TOTAL ASET TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

18,091,898,416,969 12,166,994,060,685 10,633,741,018,336

2.i, 20 109,985,479,701 95,108,498,811 97,687,406,805
2.q, 21 54,014,512,283 57,765,601,147 60,968,340,999

8,476,785,929 6,641,903,660

2.p, 19 8,943,887,648 9,471,345,164 11,121,629,011

9,389,881,980,412 5,751,218,724,047 5,316,893,736,741

2.l,  3, 17 131,961,031,824

9,384,529,898

129,689,711,698 131,331,760,334

2.k, 3, 18 8,961,292,845,460 5,319,808,001,136 4,844,657,431,974

2.f, 2.h, 15, 43 88,963,693,598 94,161,080,474 126,207,601,060
2.e, 2.h,16, 43, 45 25,336,000,000 36,737,699,688 38,277,662,898

14 22,674,881,291 16,007,930,199 53,116,925,977

8,702,016,436,556 6,415,775,336,639 5,316,847,281,595

12 211,172,068,203 366,475,316,245 411,063,359,202
13 169,450,465,985 32,940,554,602 38,118,284,788

2.j, 11 14,117,048,866 5,846,367,912 1,249,651,790
2.w, 3, 42.a 531,585,560,190 16,405,763,777 98,591,574

2.e, 2.v, 9, 45 171,389,388,695    80,211,825,084 65,184,821,906

2.i, 10 2,385,261,493,877 1,968,368,932,135 1,538,465,143,602

2.e, 2.h, 8, 43, 45 17,351,115,073      18,009,020,379 767,586,571

1,081,084,907,888 1,062,523,223,401 437,861,484,538
2.e, 2.u, 7, 45 2,405,636,563,739 1,983,944,639,266 1,196,019,552,216

2.h, 43 121,483,453,973 42,895,781,259 92,269,066,700

2.d, 2.e, 5, 45 -- 44,000,000,000 --

31 Desember/
December 31, 2011

Rp Rp Rp

2.e, 2.v, 6, 45

Catatan/ 2013 2012 1 Januari/
Notes January 1, 2012/

2.d, 2.e, 2.h, 2.v, 4, 45 1,570,809,488,776 778,145,982,380 1,482,632,812,731
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN  FINANCIAL STATEMENTS
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

1. Umum 1.  General

1.a. Pendirian 1.a.  Establishment

Perusahaan memulai kegiatan komersial sejak tanggal 1 Mei
1985. Perusahaan berkedudukan dan berkantor pusat di
Bontang, Kalimantan Timur. Sehubungan dengan upaya
pelestarian lingkungan, Perusahaan telah memperoleh sertifikat
standar mutu ISO 14001.

The Company started its commercial operations on May 1,
1985 The Company's head office is located in Bontang,
East Kalimantan. In its effort to the environmental
conservation, the Company has already obtained ISO
14001 certification.

Perusahaan merupakan salah satu Entitas anak PT Pupuk
Indonesia (Persero), pemegang saham mayoritas Perusahaan,
merupakan perusahaan yang 100% sahamnya dimiliki oleh
Pemerintah Republik Indonesia.

The Company is one of the subsidiaries of PT Pupuk
Indonesia (Persero), the Company’s major shareholder, is
100% owned by Government of Republic of Indonesia.

PT Pupuk Kalimantan Timur (Perusahaan) didirikan
berdasarkan Akta Notaris No. 15 tanggal 7 Desember 1977
oleh Januar Hamid, SH, Notaris di Jakarta, yang telah diubah
berdasarkan Akta Notaris No. 43 tanggal 21 Desember 1978
oleh Notaris yang sama. Akta pendirian dan perubahannya
telah mendapat pengesahan dari Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam surat Keputusan No. Y.A.5/5/11 tanggal
16 Januari 1979 dan telah diumumkan dalam Tambahan Berita
Negara No. 29 tanggal 10 April 1979. Anggaran Dasar
Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 03 tanggal 2 Oktober 2012 dari
Lumassia, SH, Notaris di Jakarta, mengenai perubahan
susunan dewan direksi. Perubahan anggaran dasar ini telah
mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No. AHU-
AH.01.10-38883 tanggal 31 Oktober 2012.

PT Pupuk Kalimantan Timur (the Company) was
established based on Notarial Deed No. 15 dated
December 7, 1977 of Januar Hamid SH, Notary in Jakarta,
as amended by Notarial Deed No. 43 dated December 21,
1978 of the same Notary. The deed of establishment and its
amendments were approved by the Minister of Justice of
the Republic of Indonesia in his Decision Letter No.
Y.A.5/5/11 dated January 16, 1979 and were published in
supplement of State Gazette No. 29 dated April 10, 1979.
The Company's Articles of Association has been amended
several times, most recently by Notarial Deed No. 03 dated
October 2, 2012 of Lumassia, SH, Notary in Jakarta,
concerning the changes of the board of directors. The latest
amendment has been approved by the Ministry of Justice
and Human Rights of the Republic of Indonesia in its
Decree No. AHU-AH.01.10-38883 dated October 31, 2012.

Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan Perusahaan adalah turut melaksanakan dan
menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya,
khususnya di bidang industri, perdagangan, jasa, dan
angkutan.

In accordance with article 3 of the Company’s Articles of
Association, the scope of the Company’s activities
comprises implementing and supporting the policies and
programs of the Government in the areas of economy and
national development in general, particularly in the fields of
industry, trading, services, and transportation.

Perusahaan memproduksi amoniak, pupuk urea, NPK, organik,
dan produk sampingnya serta utilitas. Saat ini, Perusahaan
mempunyai 5 (lima) unit pabrik pupuk urea, 4 (empat) unit
pabrik amoniak, dan 2 (dua) unit pabrik NPK. Perusahaan
memasarkan hasil produksinya ke dalam dan luar negeri.
Perusahaan juga mengoperasikan pelabuhan pupuk dan
amoniak yang berlokasi di Bontang, Kalimantan Timur.

The Company engages in producing ammonia, urea
fertilizer, NPK, organic, and its by product, and also utilities.
Currently, the Company has 5 (five) unit of urea plants, 4
(four) unit of ammonia plants, and 2 (two) unit of NPK
plants. The Company markets its products domestically and
internationally. The Company also operates a fertilizer and
ammonia seaport, located in Bontang, East Kalimantan.
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN FINANCIAL POSITION
Per 31 Desember 2013, 2012 As of December 31, 2013, 2012
dan 1 Januari 2012/31 Desember 2011 and January 1, 2012,/December 31, 2011
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Aset Keuangan Lancar Lainnya Other Current Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables

Pihak Berelasi - setelah dikurangi Related Parties - net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang  for Impairment of receivables

Pihak Ketiga  - setelah dikurangi Third Parties - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai piutang for Impairment of receivables

Piutang Subsidi Subsidy Receivable
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha Non-Trade Receivables to

setelah dikurangi penyisihan Related Parties - net of allowance
penurunan nilai piutang   for Impairment receivables

Piutang Lain-lain - setelah dikurangi Other Receivables- Net of allowance
penyisihan penurunan nilai piutang   for impairment receivables

Persediaan - setelah dikurangi Inventories - net of allowance 
penyisihan penurunan nilai persediaan  for Impairment of inventories

Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja Gross Amount Due from Customers
Pajak Dibayar di Muka Prepaid Taxes
Uang Muka Advance Payments
Beban Dibayar di Muka Prepaid Expenses
Aset Lancar lainnya Other Current Assets

Total Aset Lancar Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada Entitas Asosiasi dan Investment in Associates and
 Pengendalian Bersama Entitas Jointly Controlled Entities
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya Other Non-Current Financial Assets
Properti Investasi - setelah dikurangi Investment Properties - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Aset Tetap - setelah dikurangi Fixed Assets - Net of

akumulasi penyusutan Accumulated Depreciation
Jaminan Guarantees
Aset Takberwujud - setelah dikurangi Intangible Assets - Net of

akumulasi amortisasi Accumulated Amortization
Persediaan Tidak Bergerak - Setelah Non-Moving Inventories - Net of

dikurangi Penyisihan Provision for
Persediaan Usang Inventory Obsolescence

Aset Tidak Lancar Lainnya Other  Non-Current Assets
Total Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets

TOTAL ASET TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir merupakan bagian yang The accompanying notes form an integral part of these
tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements

18,091,898,416,969 12,166,994,060,685 10,633,741,018,336

2.i, 20 109,985,479,701 95,108,498,811 97,687,406,805
2.q, 21 54,014,512,283 57,765,601,147 60,968,340,999

8,476,785,929 6,641,903,660

2.p, 19 8,943,887,648 9,471,345,164 11,121,629,011

9,389,881,980,412 5,751,218,724,047 5,316,893,736,741

2.l,  3, 17 131,961,031,824

9,384,529,898

129,689,711,698 131,331,760,334

2.k, 3, 18 8,961,292,845,460 5,319,808,001,136 4,844,657,431,974

2.f, 2.h, 15, 43 88,963,693,598 94,161,080,474 126,207,601,060
2.e, 2.h,16, 43, 45 25,336,000,000 36,737,699,688 38,277,662,898

14 22,674,881,291 16,007,930,199 53,116,925,977

8,702,016,436,556 6,415,775,336,639 5,316,847,281,595

12 211,172,068,203 366,475,316,245 411,063,359,202
13 169,450,465,985 32,940,554,602 38,118,284,788

2.j, 11 14,117,048,866 5,846,367,912 1,249,651,790
2.w, 3, 42.a 531,585,560,190 16,405,763,777 98,591,574

2.e, 2.v, 9, 45 171,389,388,695    80,211,825,084 65,184,821,906

2.i, 10 2,385,261,493,877 1,968,368,932,135 1,538,465,143,602

2.e, 2.h, 8, 43, 45 17,351,115,073      18,009,020,379 767,586,571

1,081,084,907,888 1,062,523,223,401 437,861,484,538
2.e, 2.u, 7, 45 2,405,636,563,739 1,983,944,639,266 1,196,019,552,216

2.h, 43 121,483,453,973 42,895,781,259 92,269,066,700

2.d, 2.e, 5, 45 -- 44,000,000,000 --

31 Desember/
December 31, 2011

Rp Rp Rp

2.e, 2.v, 6, 45

Catatan/ 2013 2012 1 Januari/
Notes January 1, 2012/

2.d, 2.e, 2.h, 2.v, 4, 45 1,570,809,488,776 778,145,982,380 1,482,632,812,731
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

1.b.

Dewan Komisaris Board of Commissioners
Komisaris Utama President Commissioner
Komisaris Commisioner
Komisaris Commisioner
Komisaris Commisioner
Komisaris Commisioner
Komisaris Commisioner

Dewan Direksi Board of Directors
Direktur Utama President Director
Direktur Produksi Production Director
Direktur Tehnik dan Pengembangan Technical and Development Director
Direktur Komersil Commercial Director
Direktur Sumber Daya Manusia & Umum Human Resources & General Director

Komite Audit Audit Committee
Ketua Chairman
Anggota Member
Anggota Member

Sri Bagus Guritno Sri Bagus Guritno
M Saleh M Saleh

Jumlah karyawan tetap Perusahaan dan entitas anak pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 masing-
masing sebanyak 2.790 dan 2.873 orang (Tidak Diaudit).

As of December 31, 2013 and December 31, 2012, the
Company and subsidiaries has 2,790 and 2,873 permanent
employees (Unaudited).

Komite Audit Perusahaan adalah sebagai berikut: The Company’s Audit Committee are as follows:
2013 2012

Mashudianto Mashudianto

Suldja Hartono Suldja Hartono
Jusri Minansyah Jusri Minansyah

Personil manajemen kunci Perusahaan dan entitas anak adalah
Dewan Komisaris dan Dewan Direksi.

The member of key management personnel of the
Company and subsidiaries are the Board of Commissioner
and the Board of Directors.

Aas Asikin Idat Aas Asikin Idat
Mulyono Prawiro Mulyono Prawiro

Achmad Bakir Pasaman Achmad Bakir Pasaman

Hari Priyono Hari Priyono
Yurnalis Ngayoh Yurnalis Ngayoh

2013 2012

Mashudianto Mashudianto
D. Agus Purnomo Antonius
Panggah Susanto Panggah Susanto

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012 adalah
sebagai berikut:

The members of the Company’s Board of Commissioners
and Directors as of December 31, 2013 and December 31,
2012 are as follows:

2013 2012

 Alex SW Retraubun  Alex SW Retraubun

Dewan Komisaris, Direksi, Karyawan, dan Komite Audit 1.b.  Board of Commisioners, Directors, Employees, 
and Audit Committee
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

1.c. Struktur Entitas Anak 1.c.  Structure of Subsidiaries

Entitas Anak / Subsidiaries

Dikonsolidasi/ Consolidated:
Kepemilikan Langsung/
Direct Ownership

PT Kaltim Industrial
Estate (KIE)

Dikonsolidasi/ Consolidated:
Kepemilikan Tidak Langsung Melalui

Melalui PT Kaltim Industrial Estate/
Indirect Ownership

Through PT Kaltim Industrial Estate
PT Kaltim Daya 

Mandiri (KDM)

 

PT Kaltim Jasa 
 Sekuriti (KJS)

1.d. Penawaran Umum Obligasi dan Sukuk 1.d.  Public Offering of Bond and Sukuk

Security
Service

Pada tanggal 24 November 2009, Perusahaan memperoleh
pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
dan Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) melalui surat
No. S-10235/BL/2009 untuk melakukan penawaran umum
Obligasi dan Sukuk Ijarah.

On November 24, 2009, the Company obtained effective
declaration from Capital Market Supervisory and Financial
Institutions (Bapepam-LK) Chairman through the letter
No. S-10235/BL/2009 to conduct the public offering of Bond
and Sukuk Ijarah.

Pada tanggal 3 Desember 2009, Perusahaan memperoleh
persetujuan terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui
Surat Direktur BEI No. S-06324/BEI.PPS/12-2009 tanggal 3
Desember 2009 tentang persetujuan pencatatan Obligasi dan
Sukuk Ijarah di BEI mulai tanggal 7 Desember 2009 yaitu untuk
obligasi dengan nilai nominal sebesar Rp660.000.000.000,
dengan tingkat bunga 10,75% per tahun dan sukuk ijarah
dengan nilai nominal Rp131.000.000.000 dan cicilan imbalan
ijarah Rp107.500.000 per Rp1.000.000.000 per tahun (lihat
Catatan 28 dan 29).

On December 3, 2009, the Company obtained listed
approval in Indonesia Stock Exchange (BEI) with the letter
from BEI Director No. S-06324/BEI.PPS/12-2009 dated
December 3, 2009 regarding the approval of Bond and
Sukuk Ijarah registration at BEI starting on December 7,
2009 with par value of Rp660,000,000,000, interest rate at
10.75% per annum and Sukuk ijarah with par value of
Rp131,000,000,000 and ijarah installment amounted to
Rp107,500,000 per Rp1,000,000,000 per annum (see
Notes 28 and 29).

2002 69,98 69,98 12,221,470,519         9,331,423,124           
Pengamanan/

Generation 
and Provider  
of Electricity 
and Steam

Bontang Jasa 

80,74 80,74 562,984,665,912       519,558,935,131       
distributor Listrik

dan Uap/ 

Industri/
Industrial 

Estate

Bontang Produsen dan 1998

2013 2012

Bontang Kawasan 1991 99,99 99,99 1,105,667,893,628    1,034,880,747,283    

of Business Start of Percentage
operations

2013 2012

kedudukan/ Usaha / mulai Kepemilikan Efektif/ Total Assets
Domicile Nature beroperasi/ Effective Ownership 

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, Perusahaan
memiliki saham entitas anak sebagai berikut:

As of December 31, 2013 and 2012 the Company has
ownership interest in the following subsidiaries:

Tempat Kegiatan Tahun Presentase Total Aset/
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1.e. Perubahan Struktur Permodalan 1.e.  Changes of Capital Structure

2. Ikhtisar Kebijakan Akuntansi Signifikan                          2. Summary of Significant Accounting Policies 

2.a. Pernyataan Kepatuhan 2.a.   Statement of Compliance

2.b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan
Konsolidasian 

2.b. The Basis of Measurement and Preparation of the 
Consolidated Financial Statements 

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan asumsi
kelangsungan usaha serta atas dasar akrual, kecuali laporan
arus kas konsolidasian yang menggunakan dasar kas. Dasar
pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian ini adalah konsep biaya perolehan (historical 
cost) , kecuali beberapa akun tertentu yang didasarkan
pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

The consolidated financial statements have been prepared
based on going concern assumption and accrual basis,
except for the consolidated statements of cash flows which
use cash basis. The basis of measurement in preparation
of these consolidated financial statements is the historical
costs concept, except for certain accounts which have been
prepared on the basis of other measurements as described
in their respective policies. 

Laporan keuangan konsolidasian Perusahaan telah disusun
dan disajikan sesuai Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
yang meliputi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)
dan Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Indonesia – Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI), Peraturan Badan Pengawas Pasar
Modal (Bapepam) No.VIII.G.7 (revisi 2012) tentang “Pedoman
Penyajian Laporan Keuangan" dan ketentuan akuntansi lainnya
yang lazim berlaku di Pasar Modal.

The Company’s consolidated financial statements has been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standard, which comprised the
Statement of Financial Accounting Standards (SFAS) and
Interpretation of Financial Accounting Standards (IFAS)
issued by the Financial Accounting Standards Board –
Indonesia Institute of Accoutants (IIA) the Capital Market
Supervisory Agency (Bapepam) Regulation No.VIII.G.7
(revised 2012) regarding “The Guidelines for Presentation
of Financial Statements” and other accounting policies that
are prevalent in the Capital Market.

Kapitaliasi saldo laba dan peningkatan modal dasar tersebut
bertujuan untuk memperkuat struktur permodalan Perusahaan.

Capitalization of retained earnings and the increment of
authorized capital were intended to strengthen the
Company's capital structure.

Sejak diterbitkannya sampai dengan tanggal laporan keuangan,
tidak ada aksi korporasi yang terjadi yang dapat mempengaruhi
harga efek Obligasi dan Sukuk Ijarah.

Since the issuance to the date of this report, there were no
corporate action that may affect the price of the Bond and
Sukuk Ijarah.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
tanggal 23 Juni 2011, diputuskan kapitalisasi saldo laba
Perusahaan sebesar Rp1.749.447.919.000, sehingga modal
ditempatkan/ disetor Perusahaan ditetapkan menjadi sebesar
Rp3.414.447.919.000. 

Based on the Extraordinary Shareholders’ General Meeting
on June 23, 2011, had decided to capitalized the retained
earnings of the Company amounted to
Rp1,749,447,919,000, therefore the issued/paid-in capital
of the Company becomes Rp3,414,447,919,000. 

Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa juga memutuskan
peningkatan modal dasar Perusahaan dari
Rp6.660.000.000.000 menjadi sebesar
Rp13.657.791.676.000. Perubahan struktur permodalan ini
telah dituangkan dalam Akta Notaris No. 17 tanggal 23 Juni
2011 oleh Lumassia, SH, Notaris di Jakarta.

Extraordinary Shareholders’ General Meeting also decided
to increase the authorized capital from
Rp6,660,000,000,000 to Rp13,657,791,676,000. Changes
in capital structure had been stated in Notarial Deed
No. 17 dated June 23, 2011 of Lumassia, SH, Notary in
Jakarta.
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2.c. Prinsip-prinsip Konsolidasian 2.c.  Principles of Consolidation

i. i.

ii. ii.Kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan dan
operasional entitas berdasarkan anggaran dasar atau
perjanjian;

Power to govern the financial and operating policies of
the entity under a statute or an agreement;

Sementara itu, Revisi atas PSAK 38, “Kombinasi Bisnis pada
Entitas Sepengendali”, dan pencabutan atas PSAK 51,
“Akuntansi Kuasi-Reorganisasi” yang berlaku efektif sejak 1
Januari 2013 tidak relevan, serta tidak menghasilkan
perubahan kebijakan akuntansi Perusahaan dan entitas anak
dan tidak memiliki dampak terhadap jumlah yang dilaporkan
untuk periode berjalan atau tahun sebelumnya.

Meanwhile, the revisions to PSAK 38, “Business
Combinations on Entities under Common Control”, and
withdrawal of PSAK 51, “Quasi Reorganizations” with an
effective date of January 1, 2013 did not result in changes
to the Company's and subsidiaries accounting policies and
had no effect on the amounts reported for the current period
or prior financial years.

Laporan Keuangan Konsolidasian meliputi akun-akun dari
Perusahaan dan entitas anak sebagaimana disajikan dalam
Catatan 1.c., dimana Perusahaan memiliki lebih dari 50%
kepemilikan, baik langsung maupun tidak langsung, atau
memiliki pengendalian atas entitas anak tersebut. Entitas
dikonsolidasikan sejak tanggal dimana pengendalian efektif
beralih kepada Perusahaan dan tidak lagi dikonsolidasikan
sejak Perusahaan tidak mempunyai pengendalian efektif.
Pengendalian dianggap ada ketika entitas induk memiliki
secara langsung atau tidak langsung melalui entitas anak lebih
dari 50% hak suara suatu entitas, kecuali kepemilikan tersebut
tidak diikuti dengan pengendalian. Pengendalian juga ada
ketika entitas induk memiliki hak suara 50% atau kurang, jika
terdapat :

The Consolidated Financial Statements include the
Company and Subsidiaries’ accounts as present on Note
1.c., whereby the Company has more than 50% ownership,
whether direct or indirect, or having control in the
subsidiaries. Entities are consolidated from the date on
which control is transferred to the Company and are no
longer consolidated when the Company did not have
control. Control is presumed to exist when the parent entity
holds directly or indirectly more than 50% of the voting
rights of an entity, unless the ownership is not followed by
control. Control also exists when the parent entity has the
50% or less voting power, when there is :

Kekuasaan yang melebihi 50% hak suara sesuai perjanjian
dengan investor lain;

Power over more than half of the voting rights by virtue
of an agreement with other investors;

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan menggunakan
metode langsung (direct method) dengan mengelompokkan
arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

The consolidated statements of cash flows are prepared
based on the direct method by classifying cash flows into
operating, investing, and financing activities.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam laporan keuangan
konsolidasian ini adalah mata uang Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional Perusahaan dan entitas anaknya.

The presentation currency used in the preparation of these
consolidated financial statements is Indonesian Rupiah,
which the functional currency of the Company and its
subsidiaries.

Standar akuntansi baru atau penyesuaian atas standar
akuntansi yang wajib diterapkan untuk pertama kalinya untuk
tahun buku yang dimulai 1 Januari 2013, yang relevan terhadap
Perusahaan adalah penyesuaian atas PSAK 60 (Revisi 2010)
“Instrumen Keuangan: Pengungkapan". Perusahaan dan
entitas anak telah mengevaluasi dampak yang ditimbulkan dan
penyesuaian PSAK 60 tersebut tidak material terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

New accounting standard or improvement on accounting
standard which is relevant to the Company and subsidiaries
and mandatory for the first time for the financial period
beginning January 1, 2013 is the improvement on PSAK 60
(Revised 2010) “Financial Instrument: Disclosures”. The
Company and subsidiaries has evaluated the impact of the
improvement on PSAK 60 to be immaterial to the
consolidated financial statements.
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iii. iii.

iv. iv.

 mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan sebagai
keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi; dan

 recognizes any surplus or deficit in profit or loss; and

 mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima;  recognizes the fair value of the consideration received;

 mengakui setiap sisa investasi pada nilai wajarnya;  recognizes the fair value of any investment retained;

 menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap
Kepentingan Nonpengendali;

 derecognizes the carrying amount of any Non-
Controlling Interest;

 menghentikan pengakuan akumulasi selisih penjabaran,
yang dicatat di ekuitas, bila ada;

 derecognizes the cummulative translation differences,
recorded in equity, if any;

Kebijakan tersebut telah diterapkan secara konsisten oleh
entitas anak, kecuali dinyatakan secara khusus.

The policy has been applied constantly by subsidiaries,
unless otherwise stated.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas anak, maka
Perusahaan dan entitas anak:

In case of loss of control over a subsidiary, the Company
and subsidiaries:

 menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap goodwill ) 
dan liabilitas entitas anak;

 derecognizes the assets (including goodwill) and
liabilities of the subsidiaries;

Kepentingan Nonpengendali atas laba (rugi) bersih dan ekuitas
entitas anak dinyatakan sebesar proporsi pemegang saham
minoritas atas laba (rugi) bersih dan ekuitas entitas anak.

Non-controlling interests in net profit (loss) and equity of
subsidiary are stated at the proportion of minority interests
in profit (loss) and equity of the subsidiaries.

Transaksi dengan Kepentingan Nonpengendali dihitung
menggunakan metode entitas ekonomi, dimana kelebihan atas
akuisisi kepentingan nonpengendali yang melebihi bagian dari
nilai bersih aset yang diperoleh dicatat di ekuitas.

Transactions with Non-controlling interests are calculated
using the method of economic entities, where the excess of
acquisition non-controlling interest that exceeds the value of
net assets acquired is recorded in equity.

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan
menggunakan kebijakan akuntansi yang sama untuk transaksi
dan peristiwa lain dalam keadaan serupa.

The consolidated financial statements are prepared using
uniform accounting policies for like transactions and other
events in similar circumstances.

Keberadaan dan dampak dari hak suara potensial yang dapat
dilaksanakan atau dikonversi pada tanggal periode pelaporan
harus dipertimbangkan ketika menilai apakah suatu entitas
mempunyai kekuasaan untuk mengatur kebijakan keuangan
dan operasional entitas lain.

The existence and effect of potential voting rights which can
be exercised or converted on the date of the reporting
period should be considered when assessing whether an
entity has the power to govern the financial and operating
policies of another entity.

Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian dilakukan
berdasarkan konsep satuan usaha (entity concept ). Seluruh
akun, transaksi, dan laba yang signifikan antar perusahaan
yang dikonsolidasikan telah dieliminasi untuk mencerminkan
posisi keuangan dan hasil usaha sebagai satu kesatuan usaha.

The consolidated financial statements have been prepared
on the basis of entity concept. For the consolidation
purpose, all significant intercompany accounts transactions
and profits have been eliminated to reflect financial position
and result of operation as a whole.

Kekuasaan untuk menunjuk atau mengganti sebagian besar
dewan direksi dan dewan komisaris atau organ pengatur
setara dan mengendalikan entitas melalui dewan atau
organ tersebut; atau

Power to appoint or replace for the majority of the
members of board of directors and board of
commissioners or equivalent governing body and
control of the equivalent entity is by that board or body;
orKekuasaan untuk memberikan suara mayoritas pada rapat

dewan direksi atau organ pengatur setara dan
mengendalikan entitas melalui direksi atau organ tersebut.

Power to cast the majority votes in the meetings of the
board of directors or equivalent body and controll of the
entity is by that board or body.
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2.d. Kas dan Setara Kas 2.d.  Cash and Cash Equivalent

2.e. Instrumen Keuangan 2.e.  Financial Instruments

Aset Keuangan Financial Assets
Pengakuan Awal Initial Recognition

Pembelian atau penjualan aset keuangan berdasarkan kontrak
yang mensyaratkan penyerahan aset dalam jangka waktu yang
ditetapkan dengan peraturan atau kebiasaan yang berlaku di
pasar (perdagangan yang lazim) diakui pada tanggal
perdagangan, yaitu tanggal Perusahaan dan entitas anak
berkomitmen untuk membeli atau menjual aset tersebut.

The purchase or sale of a financial asset under a contract
that require delivery of assets within a time frame
established by regulations or convention in the market place 
(regular way trades) are recognized on the trade date, ie
the date the Company and subsidiaries are committed to
purchase or sell the asset.

Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dan investasi
yang dimiliki hingga jatuh tempo.

The Company and subsidiaries did not have the financial
assets measured at fair value through profit or loss and
investment held to maturity.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, pinjaman yang
diberikan dan piutang, investasi dimiliki hingga jatuh tempo,
aset keuangan tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai dalam lindung nilai
yang efektif. Perusahaan dan entitas anak menentukan
klasifikasi aset keuangan tersebut pada pengakuan awal dan,
jika diperbolehkan dan diperlukan, mengevaluasi kembali
pengklasifikasian aset tersebut pada setiap akhir periode
pelaporan.

Financial assets are classified as financial assets at fair
value through profit or loss, loans and receivables, held-to-
maturity investments, available-for-sale financial assets, or
as derivatives designated as hedging instruments in an
effective hedge. The Company and subsidiaries determine
the classification of their financial assets at initial
recognition and, where allowed and appropriate, reevaluate
the designation of such assets at each end of reporting
period.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan diukur pada nilai
wajarnya. Dalam hal aset keuangan tidak diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, nilai wajar tersebut ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung dengan
perolehan atau penerbitan aset keuangan tersebut.

When financial assets are recognized initially, they are
measured at fair value. In the case of financial assets not
measured at fair value through profit and loss, the fair value
plus transaction costs that are directly attributable to the
acquisition or issuance of these financial assets.

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua investasi
yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari
tanggal perolehannya dan yang tidak dijaminkan serta tidak
dibatasi penggunaannya.

Cash and cash equivalents consist of cash on hand and in
banks and all unrestricted investments with maturities of
three months or less from the date of placement.

Deposito berjangka yang jatuh tempo lebih dari tiga bulan
disajikan sebagai “Aset Keuangan Lancar Lainnya”. Untuk
kepentingan penyajian Laporan Arus Kas Konsolidasian, mutasi
deposito berjangka tersebut disajikan dalam kelompok kegiatan
investasi.

Time deposits with maturities of more than three months
are classified as “Other Current Financial Asset”. For
consolidated statements of cash flows purposes,
movements in such time deposits are classified as
investment activities.

 mereklasifikasi bagian induk atas komponen yang
sebelumnya diakui sebagai pendapatan komprehensif ke
laporan laba rugi, atau mengalihkan secara langsung ke
saldo laba.

 reclassifies the parent’s share of components previously
recognized in other comprehensive income to profit or
loss or retained earnings, as appropriate.
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Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Subsequent Measurement

Pinjaman yang diberikan dan Piutang Loans and Receivables.

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities

- Investasi saham dengan kepemilikan modal kurang dari
20% dan tidak tersedia nilai wajarnya dinyatakan
sebesar biaya perolehan.

- Investments in share of stock in which the equity
interest is less than 20% that do not have readily
determinable fair value are carried at cost.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya perolehan yang diamortisasi,
atau derivatif yang ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
dalam lindung nilai yang efektif, mana yang sesuai pada saat
pengakuan awal. Perusahaan dan entitas anak menentukan
klasifikasi liabilitas keuangan tersebut pada saat pengakuan
awal.

Financial liabilities are classified as financial liabilities
measured at fair value through profit or loss, financial
liabilities measured at amortized cost, or derivatives that are 
designated as hedging instruments in an effective hedge,
as appropriate. The Company and subsidiaries determine
the classification of their financial liabilities at initial
recognition.

Aset keuangan yang tersedia untuk dijual adalah aset
keuangan yang dimaksudkan untuk dimiliki hingga jangka
waktu yang tak terbatas, yang dapat dijual untuk memenuhi
kebutuhan likuiditas atau perubahan suku bunga, nilai tukar,
atau yang tidak diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang, aset keuangan yang dimiliki hingga
jatuh tempo atau aset keuangan yang nilai wajarnya diakui
melalui laba rugi.

AFS financial assets are non-derivative financial assets
that are designated as available for sale or are not
classified in any of the three previous categories. After
initial measurement, AFS financial assets are measured
at fair value with unrealized gains or losses recognized
in equity until the investment is derecognized. At that
time, the cumulative gain or loss previously recognized
in equity shall be reclassified as profit or loss.

Perusahaan dan entitas anak memiliki investasi yang
diklasifikasikan sebagai aset keuangan AFS yaitu:

The Company and subsidiaries have investments
classified as AFS financial assets which are:

Kas dan setara kas, piutang usaha, piutang subsidi, piutang
lain-lain, piutang pihak berelasi non usaha dan aset
keuangan lancar lainnya termasuk dalam klasifikasi ini.

Cash and cash equivalents, trade receivables, subsidy
receivable, others receivable, non-trade receivables to
related parties and other current financial asset included
in this classification.

 Aset Keuangan yang Tersedia untuk Dijual (Aset keuangan
AFS)

 Financial Available-For-Sale Assets (AFS financial
assets)

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan 
non derivatif dengan pembayaran tetap atau telah
ditentukan, yang tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif.
Aset keuangan tersebut diukur sebesar biaya perolehan
diamortisasi (amortized cost ) dengan menggunakan
metode suku bunga efektif (effective interest rate ).

Loans and receivables are non derivative financial
assets with fixed or determinable payment that are not
quoted in an active market. Those financial assets are
measured at amortized cost using the effective interest
rate method.

Keuntungan dan kerugian diakui dalam laporan laba rugi
pada saat pinjaman yang diberikan dan piutang dihentikan
pengakuannya atau mengalami penurunan nilai, demikian
juga pada saat proses amortisasi.

Gains and losses are recognized in profit or loss when
the loans and receivables are derecognized or impaired,
as well as through the amortization process.

Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasinya sebagai berikut:

Subsequent measurement of financial assets depends on
the classification as follows:
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Pengukuran Setelah Pengakuan Awal Subsequent Measurement

Financial liabilities measured at amortized cost

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi antara lain pinjaman jangka pendek, utang
usaha, liabilitas keuangan jangka pendek lainnya, beban
akrual, utang bank, pinjaman dari Pemerintah, dan
pinjaman lainnya.

Financial liabilities measured using amortized cost
among others includes short-term loan, trade payables,
other short term financial liabilities, accrued expenses,
bank loans, loans from of the Government of Republic
Indonesia, and other loans .

Liabilitas keuangan yang nilai wajarnya diakui melalui laba
rugi adalah utang obligasi.

Financial liabilities which fair value are recognized
through profit and loss is bonds payable.

(ii) Liabilitas Keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

(ii)

Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang nilai wajarnya diakui melalui
laporan laba rugi diukur pada biaya perolehan diamortisasi.

Financial liabilities that are not classified as financial
liabilities which fair value are recognized through profit
and loss are measured at amortized cost.

Liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL termasuk
liabilitas keuangan untuk diperdagangkan dan liabilitas
keuangan yang ditetapkan pada saat pengakuan awal untuk 
diukur pada FVTPL. Liabilitas keuangan diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan jika liabilitas keuangan
tersebut diperoleh untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
dalam waktu dekat. Liabilitas derivatif juga diklasifikasikan
sebagai kelompok diperdagangkan kecuali liabilitas derivatif
tersebut ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai efektif.
Liabilitas keuangan yang diukur pada FVTPL dinyatakan
sebesar nilai wajar dengan keuntungan atau kerugian diakui
dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.
Keuntungan atau kerugian yang diakui dalam laporan laba
rugi konsolidasian termasuk bunga yang dibayar atas
liabilitas keuangan.

Financial liabilities at FVTPL include financial liabilities
held for trading and financial liabilities designated upon
initial recognition at FVTPL. Financial liabilities are
classified as held for trading if they are acquired for the
purpose of selling or repurchasing in the near term.
Derivative liabilities are also classified as held for
trading unless they are designated as effective hedging
instruments. Financial liabilities at FVTPL are stated at
fair value with gains or losses recognized in the
consolidated statements of comprehensive income. The
gains or losses recognized in the consolidated
statements of comprehensive income incorporate any
interest paid on the financial liabilities.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai
wajar derivatif yang dikelola dalam hubungannya dengan
liabilitas keuangan yang dimaksud termasuk dalam
“laba/rugi selisih kurs”. 

Gains and losses arising from changes in derivatives
fair value that managed in conjunction with the financial
obligation is included in "gain/loss on foreign exchange".

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya sebesar nilai wajar,
dan dalam hal liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan yang diamortisasi, termasuk biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung.

Financial liabilities are recognized initially at fair value, and
in case of financial liabilities measured at amortized cost
including directly attributable transaction costs.

(i) Liabilitas Keuangan yang diukur pada FVTPL (i) Financial Liabilities Measured at FVTPL
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Saling Hapus dari Instrumen Keuangan Offsetting of financial instruments

Nilai Wajar Instrumen Keuangan The Fair Value of Financial Instruments

Biaya Perolehan Diamortisasi dari Instrumen Keuangan Amortized Cost of Financial Instruments

Penurunan Nilai dari Aset Keuangan Impairment of Financial Assets

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan menggunakan
metode suku bunga efektif dikurangi dengan cadangan
penurunan nilai dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak
dapat ditagih. Perhitungan tersebut mempertimbangkan premi
atau diskonto pada saat perolehan dan termasuk biaya
transaksi dan biaya yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

Amortized cost is computed using the effective interest rate
method less any allowance for impairment and repayment
of principal or reduction. The calculation taken into account
any premium or discount on acquisition and includes
transaction costs and fees that are integral part of the
effective interest rate.

Pada setiap akhir periode pelaporan Perusahaan dan entitas
anak mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif bahwa
aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

At the end of each reporting period the Company and
subsidiaries assess whether there is objective evidence that
a financial asset or group of financial assets is impaired.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai
bersihnya disajikan dalam Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian jika, dan hanya jika, Perusahaan dan entitas
anak saat ini memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah diakui dan
berniat untuk menyelesaikan secara neto, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitasnya secara
bersamaan.

Financial assets and financial liabilities are offset and the
net amount reported in the Consolidated Statements of
Financial Position when, and only when, the Company and
subsidiaries currently has enforceable legal right to offset
the recognized amount and there is an intention to settle on
a net basis, or to realize the asset and settle the liabilities
simultaneously.

Nilai wajar instrumen keuangan yang diperdagangkan secara
aktif di pasar keuangan yang terorganisasi ditentukan dengan
mengacu pada kuotasi harga penawaran atau permintaan (bid 
or ask prices ) di pasar aktif pada penutupan perdagangan
pada akhir periode pelaporan. Untuk instrumen keuangan yang
tidak memiliki pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian mencakup
penggunaan transaksi pasar terkini yang dilakukan secara
wajar oleh pihak-pihak yang berkeinginan dan memahami
(recent arm’s length market transactions ); penggunaan nilai
wajar terkini instrumen lain yang secara substansial sama;
analisa arus kas yang didiskonto; atau model penilaian lain.

The fair value of financial instruments that are actively
traded in organized financial markets is determined by
reference to quoted bid prices or demand in active markets
at the close of business at the end of the reporting period.
For financial instruments that have no active market, fair
value is determined using valuation techniques. Such
valuation techniques may include the use of the latest
market transactions conducted properly by the
knowledgeable and willing parties (recent arm's length
market transactions); reference to the current fair value of
another instrument which is substantially the same;
discounted cash flow analysis; or other valuation models.
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Aset keuangan dicatat pada biaya perolehan diamortisasi Financial assets are carried atamortized cost
Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi, Perusahaan dan entitas
anak pertama kali menentukan apakah terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai secara individual atas
aset keuangan yang signifikan secara individual, atau
secara kolektif untuk aset keuangan yang jumlahnya tidak
signifikan secara individual. Jika Perusahaan dan entitas
anak menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai
penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau
tidak, maka aset tersebut dimasukkan ke dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang
sejenis dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif. Aset keuangan yang penurunan nilainya
dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan
nilai diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian
penurunan nilai secara kolektif.

For loans and receivables carried at amortized cost, the
Company and subsidiaries first assess whether
objective evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually significant, or
collectively for financial assets that are not individually
significant. If the Company and subsidiaries determine
that no objective evidence of impairment exists for an
individually assessed financial asset, whether significant
or not, they include the asset in a group of financial
assets with similar credit risk characteristics and
collectively assess them for impairment. Financial
assets that are individually assessed for impairment and
for which an impairment loss is, or continues to be,
recognized are not included in a collective assessment
of impairment.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian penurunan nilai
telah terjadi, jumlah kerugian tersebut diukur sebagai selisih
antara nilai tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang (tidak termasuk ekspektasi kerugian kredit
masa datang yang belum terjadi). Nilai kini estimasi arus
kas masa datang didiskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Jika pinjaman
yang diberikan atau piutang memiliki suku bunga variabel,
tingkat diskonto untuk mengukur kerugian penurunan nilai
adalah suku bunga efektif terkini.

If there is objective evidence that an impairment loss
has occurred, the amount of the loss is measured as the
difference between the carrying value of assets and the
present value of estimated future cash flows (excluding
future expected credit losses that have not yet been
incurred). The present value of the estimated future
cash flows is discounted at the financial asset’s original
effective interest rate. If a loan or receivable has a
variable interest rate, the discount rate for measuring
impairment loss is the current effective interest rate.

Nilai tercatat aset keuangan tersebut berkurang melalui
penggunaan akun cadangan dan jumlah kerugian diakui
dalam laba rugi. Pendapatan bunga tetap diakui
berdasarkan nilai tercatat yang telah dikurangi, berdasarkan
suku bunga efektif aset tersebut. Pinjaman yang diberikan
dan piutang, bersama-sama dengan cadangan terkait, akan
dihapuskan pada saat tidak terdapat kemungkinan
pemulihan di masa depan yang realistik dan semua jaminan
telah terealisasi atau telah dialihkan kepada Perusahaan
dan entitas anak. Jika, pada periode berikutnya, jumlah
taksiran kerugian penurunan nilai bertambah atau
berkurang karena suatu peristiwa yang terjadi setelah
penurunan nilai tersebut diakui, maka kerugian penurunan
nilai yang sebelumnya diakui ditambah atau dikurangi
dengan menyesuaikan akun cadangan. Jika penghapusan
kemudian dipulihkan, maka pemulihan tersebut diakui
dalam laba rugi.

The carrying amount of the financial asset is reduced
through the use of an allowance account and the
amount of the loss is recognized in profit and loss.
Interest income continues to be accrued on the reduced
carrying amount based on the original effective interest
rate of the asset. Loans and receivables, together with
the associated allowance, are written off when there is
no realistic prospect of future recovery and all collateral
has been realized or has been transferred to the
Company and subsidiaries. If, in a subsequent period,
the amount of the estimated impairment loss increases
or decreases because of an event occurring after the
impairment was recognized, the previously recognized
impairment loss is increased or reduced by adjusting
the allowance account. If a future write-off is later
recovered, the recovery is recognized in the profit or
loss.
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Aset Keuangan AFS AFS Financial Assets

Penghentian Pengakuan Aset dan Liabilitas Keuangan Derecognition of Financial Assets and Liabilities

Aset keuangan Financial Assets

Dalam hal instrumen utang diklasifikasikan sebagai aset
keuangan AFS, penurunan nilai dievaluasi berdasarkan
kriteria yang sama dengan aset keuangan yang dicatat
pada biaya perolehan diamortisasi. Pendapatan bunga di
masa datang didasarkan pada nilai tercatat yang telah
dikurangi dan diakui berdasarkan suku bunga yang
digunakan untuk mendiskontokan arus kas masa datang
untuk tujuan pengukuran kerugian penurunan nilai. Akrual
tersebut dicatat sebagai bagian dari akun “Pendapatan
bunga” dalam laba rugi komprehensif konsolidasian. Jika,
pada periode berikutnya, nilai wajar instrumen utang
meningkat dan peningkatan tersebut secara obyektif
dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi setelah
pengakuan kerugian penurunan nilai pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian, maka kerugian penurunan nilai
tersebut harus dipulihkan melalui laba rugi.

In the case of debt instruments classified as an AFS
financial asset, impairment is assessed based on the
same criteria as financial assets carried at amortized
cost. Future interest income is based on the reduced
carrying amount and is accrued based on the rate of
interest used to discount future cash flows for the
purpose of measuring impairment loss. Such accrual is
recorded as part of the “finance income” account in the
consolidated statement of comprehensive income. If, in
a subsequent period, the fair value of a debt instrument
increases and the increase can be objectively related to
an event occurring after the impairment loss was
recognized in the consolidated statement of
comprehensive income, the impairment loss is reversed
through the profit or loss.

Perusahaan dan entitas anak menghentikan pengakuan aset
keuangan, jika dan hanya jika: hak kontraktual atas arus kas
yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir; atau
Perusahaan dan entitas anak mentransfer hak kontraktual
untuk menerima arus kas yang berasal dan dari aset keuangan;
atau tetap memiliki hak kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset keuangan namun juga menanggung
liabilitas kontraktual untuk membayar arus kas yang diterima
tersebut kepada satu atau lebih pihak penerima melalui suatu
kesepakatan yang memenuhi persyaratan tertentu. Ketika
Perusahaan dan entitas anak mentransfer aset keuangan,
maka Perusahaan dan entitas anak mengevaluasi sejauh mana
Perusahaan dan entitas anak tetap memiliki risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan tersebut.

The Company and subsidiaries shall derecognize financial
assets when, and only when: the contractual rights to the
cash flows from the financial asset expire; or the contractual
rights to receive the cash flows of the financial asset are
transferred to another entity or the contractual rights to
receive the cash flows of the financial asset are retained but
they assume a contractual obligation to pay the cash flows
to one or more recipients in an arrangement that meets
certain conditions. When The Company and subsidiaries
transfers a financial asset, they shall evaluate the extent to
which they retain the risks and rewards of ownership of the
financial asset.

 
Dalam hal investasi ekuitas yang diklasifikasikan sebagai
aset keuangan AFS, bukti obyektif meliputi penurunan yang
signifikan atau penurunan jangka panjang pada nilai wajar
dari investasi di bawah biaya perolehannya.

In the case of equity investments classified as AFS
financial assets, objective evidence would include a
significant or prolonged decline in the fair value of
investments below its cost.

Jika terdapat bukti bahwa kerugian penurunan nilai telah
terjadi, jumlah kerugian kumulatif yang merupakan selisih
antara biaya perolehan dengan nilai wajar kini, dikurangi
kerugian penurunan nilai pada investasi yang sebelumnya
telah diakui dalam pendapatan komprehensif lainnya
direklasifikasi dari ekuitas ke laba rugi. Kerugian penurunan
nilai atas investasi ekuitas tidak boleh dipulihkan melalui
laba rugi; kenaikan nilai wajar setelah penurunan nilai diakui
dalam ekuitas.

If there is evidence of impairment, the cumulative loss
which represent as the difference between the
acquisition cost and current fair value, less any
impairment loss on that investment previously
recognized in the comprehensive income reclassified
from other equity to profit or loss. The impairment loss
on equity investments is not reversed through profit or
loss; increase in fair value after impairment is
recognized in equity.
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Liabilitas Keuangan Financial Liabilities

Estimasi Nilai Wajar Fair Value Estimated

a) a)

b) b)

c) c)

Aset dan liabilitas keuangan Perusahaan dan entitas anak yang
diukur dan diakui pada nilai wajar (Tingkat 1) adalah utang
obligasi.

The Company’s entitas anak financial assets and liabilities
that are measured and recognised at fair value (Level 1) is
bond payable.

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di
pasar aktif ditentukan berdasarkan kuotasi nilai pasar pada
tanggal pelaporan. Kuotasi nilai pasar yang digunakan
Perusahaan untuk aset keuangan adalah harga penawaran
(bid price ), sedangkan untuk liabilitas keuangan menggunakan
harga jual (ask price ). Instrumen keuangan ini termasuk dalam
Tingkat 1.

The fair value of financial instruments traded in active
markets is based on quoted market prices at the reporting
date. The quoted market price used for financial assets held
by the Company is the current bid price, while financial
liabilities use ask price. These instruments are included in
Level 1.

harga kuotasian (tidak disesuaikan) dalam pasar aktif untuk
aset atau liabilitas yang identik (Tingkat 1);

quoted prices (unadjusted) in active markets for
identical assets or liabilities (Level 1);

input selain harga kuotasian yang termasuk dalam Tingkat 1 
yang dapat diobservasi untuk aset atau liabilitas, baik
secara langsung (misalnya harga) atau secara tidak
langsung (misalnya derivasi dari harga) (Tingkat 2); dan

inputs other than quoted prices included within Level 1
that are observable for the asset or liability, either
directly (as prices) or indirectly (derived from prices)
(Level 2); and

input untuk aset atau liabilitas yang bukan berdasarkan data
pasar yang dapat diobservasi (input yang tidak dapat
diobservasi) (Tingkat 3).

inputs for the asset or liability that are not based on
observable market data (unobservable inputs) (Level 3).

Ketika suatu liabilitas keuangan yang ada digantikan oleh
liabilitas keuangan lain dari pemberi pinjaman yang sama
dengan persyaratan yang berbeda secara substansial, atau
modifikasi secara substansial persyaratan dari suatu liabilitas
yang saat ini ada, pertukaran atau modifikasi tersebut
diperlakukan sebagai penghentian pengakuan liabilitas awal
dan pengakuan liabilitas baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas diakui dalam laba rugi.

When an existing financial liability is replaced by another
financial liability from the same lender on substantially
different terms, or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange or modification is
treated as a derecognition of the original liability and the
recognition of a new liability, and the difference in the
respective carrying amounts is recognized in profit or loss.

Nilai wajar aset dan liabillitas keuangan diestimasi untuk
keperluan pengakuan dan pengukuran atau untuk keperluan
pengungkapan.

The Fair value of financial assets and liabilities are
estimated for the purposes of recognition and measurement
or for disclosure purposes.

PSAK 60, “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”
mensyaratkan pengungkapan atas pengukuran nilai wajar
dengan tingkat hirarki nilai wajar sebagai berikut:

PSAK 60, “Financial Instruments: Disclosures” requires
disclosure of fair value measurements by level of the
following fair value measurement hierarchy:

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya, jika dan hanya
jika, liabilitas keuangan tersebut berakhir, yaitu ketika liabilitas
yang ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau dilepaskan atau
kadaluwarsa.

A financial liability is derecognized, when and only when, it
is extinguished i.e. when the obligation specified in contract
is discharged or cancelled or has expired.
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Identifikasi dan Pengukuran Cadangan Kerugian Identification and Measurement of Impairment
Penurunan Nilai (CKPN) Loss Reserves (CKPN)

Perusahaan dan entitas anak menentukan bukti penurunan nilai
atas aset keuangan secara individual dan kolektif. Evaluasi
penurunan nilai secara individual dilakukan terhadap aset
keuangan yang signifikan secara individual.

The Company and subsidiaries determines the evidence for
decline in value of financial assets individually and
collectively. Evaluation of impairment is made to the
significant financial assets individually.

Semua aset keuangan yang signifikan secara individual yang
tidak mengalami penurunan nilai secara individual dievaluasi
secara kolektif. Aset keuangan yang tidak signifikan secara
individual akan dievaluasi secara kolektif untuk menentukan
penurunan nilainya dengan mengelompokkan aset keuangan
tersebut berdasarkan karakteristik risiko yang serupa. Aset
keuangan yang dievaluasi secara individual untuk penurunan
nilai dan dimana kerugian penurunan nilai diakui, tidak lagi
termasuk dalam penurunan nilai secara kolektif.

All significant financial assets that are not individually
impaired are evaluated collectively. Financial assets that
are not significant on an individual basis will be evaluated
collectively to determine the decline in value by classifying
financial assets based on similar credit risk characteristics.
Financial assets that are evaluated individually for
impairment and for which an impairment loss is recognized,
are no longer included in a collective assessment of
impairment.

Jika satu atau lebih input yang signifikan tidak berdasarkan
data pasar yang dapat diobservasi, maka instrumen tersebut
masuk ke dalam Tingkat 3.

If one or more of the significant inputs is not based on
observable market data, the instrument is included in
Level 3.

Aset keuangan mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan telah terjadi
setelah pengakuan awal aset keuangan, dan peristiwa tersebut
berdampak pada arus kas masa datang atas aset keuangan
yang dapat diestimasi secara handal.

Financial assets are impaired if objective evidence indicates
that adverse events have occurred after initial recognition of
financial assets, and these events have an impact on the
future cash flows of the financial assets and can be
estimated reliably.

Bukti obyektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai
meliputi wanprestasi atau tunggakan pembayaran oleh debitur,
restrukturisasi pinjaman yang diberikan oleh Perusahaan dan
entitas anak dengan persyaratan yang tidak mungkin diberikan
jika debitur tidak mengalami kesulitan keuangan, indikasi
bahwa debitur akan dinyatakan pailit, atau data yang dapat
diobservasi lainnya yang terkait dengan kelompok aset
keuangan seperti memburuknya status pembayaran debitur
dalam kelompok tersebut, atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam kelompok
tersebut.

Objective evidence that financial assets are impaired
involves default or arrears in payment by the borrower,
restructuring of loans granted by the Company and
subsidiaries with terms that can not be granted if the debtor
is in financial difficulties, an indication that the debtor be
declared bankrupt, or other observable data related with a
group of financial assets such as worsening of the payment
status of borrowers in the group, or economic conditions
that correlate with defaults on assets in the group.

Nilai wajar instrumen keuangan yang tidak diperdagangkan di
pasar aktif ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian
tertentu. Teknik tersebut menggunakan data pasar yang dapat
diobservasi sepanjang tersedia, dan seminimal mungkin
mengacu pada estimasi. Apabila seluruh input signifikan atas
nilai wajar dapat diobservasi, instrumen keuangan ini termasuk
dalam Tingkat 2.

The fair value of financial instruments that are not traded in
an active market is determined using valuation techniques.
These valuation techniques maximise the use of observable
market data where it is available and rely as little as
possible on estimates. If all significant inputs required to fair
value an instrument are observable, the instrument is
included in Level 2.
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2.f. Investasi pada Entitas Asosiasi dan Pengendalian Bersama
Entitas

2.f.  Investment in Associates and Jointly Controlled 
Entities

Investasi pada entitas aosiasi adalah investasi dalam bentuk
saham dengan pemilikan 20% sampai dengan 50% baik
langsung maupun tidak langsung, dinyatakan sebesar biaya
perolehan, ditambah atau dikurangi dengan bagian laba atau
rugi perusahaan asosiasi sejak perolehan sebesar persentase
pemilikan dan dikurangi dengan dividen yang diterima (metode
ekuitas).

Invesment in associates are investment in stocks with 20%
up to 50% ownership, directly or indirectly owned, is stated
at acquisition cost increased or decreased by the
Company's share in net profit or loss of the associated
since acquisition based on ownership percentage and
decreased dividends received (equity method). 

Pengendalian Bersama Entitas adalah entitas dimana
Perusahaan dan entitas anak memiliki perjanjian kontraktual
untuk secara bersama-sama mengendalikan dengan
pemegang saham lain. Pengendalian Bersama Entitas dicatat
pada laporan konsolidasian dengan menggunakan metode
ekuitas.

Jointly Controlled Entities are entities where the Company
and Subsidiaries has a contractual agreement to jointly
control with other shareholders. Jointly controlled company
recorded in the consolidated statements by the equity
method.

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi diukur sebesar selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif
awal dari aset keuangan tersebut.

Impairment losses on financial assets carried at amortized
cost is measured by the difference between the carrying
value of financial assets with the present value of estimated
future cash flows are discounted using the effective interest
rate is the beginning of the financial assets.

Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas
aset keuangan dengan agunan (collateralised financial asset ) 
mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari
pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk
memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah
pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak.
Kerugian yang terjadi diakui pada laba rugi dan dicatat pada
akun cadangan kerugian atas aset keuangan yang dicatat pada
biaya perolehan diamortisasi. Pendapatan bunga atas aset
keuangan yang mengalami penurunan nilai tetap diakui atas
dasar suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto arus kas
masa datang dalam pengukuran kerugian penurunan nilai.

Calculating the present value of estimated future cash flows
of financial assets with collateral (collateralized financial
asset) reflects the cash flows that can be generated from
the acquisition of collateral less costs for obtaining and
selling the collateral, regardless of whether the takeover is
likely to happen or not. Loss is recognized in the statement
of income and is recorded at amortized cost as reserve for
possible losses on financial assets. Interest income on
financial assets that suffered permanent impairment is
recognized based on the interest rate used for discounting
future cash flows in the measurement of impairment losses.

Ketika peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui
menyebabkan kerugian penurunan nilai berkurang, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan dan
pemulihan tersebut diakui pada laporan laba rugi.

When an incident occurred after the impairment loss is
recognized causing a recovery of an impairment loss, any
impairment loss previously recognized must be reversed to
the extent of recovery and recognized in the statement of
income.
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2.g. Selisih Transaksi dengan 2.g. Difference in Transactions with
Pihak Nonpengendali Non-Controlling Parties

2.h. Transaksi Pihak Berelasi 2.h.  Transactions With Related Parties

a) a)

i. i.

ii. ii.

iii. iii.

b) b)

i. i.

personal manajemen kunci entitas pelapor atau entitas
induk entitas pelapor

Is a member of the key management personnel of
the reporting entity or of a parent of the reporting
entity.

Suatu entitas terkait dengan entitas pelapor jika memenuhi
salah satu hal berikut:

An Entity related to the reporting entity if it meets one of
the following:

Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak dan entitas anak berikutnya terkait dengan
entitas lain).

The entity, and the reporting entity are members of
the same group (which means that each parent,
subsidiary and fellow subsidiary is related to the
others). 

Orang atau anggota keluarga terdekat terkait entitas
pelapor jika orang tersebut:

A person or a close member of that person's family is
related to a reporting entity if that person:

memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas
entitas pelapor;

Has control or joint control over the reporting entity;

memiliki pengaruh signifikan terhadap entitas pelapor;
atau

Has significant influence over the reporting entity; or

Pos ini merupakan selisih yang terajdi dari transaksi dengan
pihak nonpengendali yang mengakibatkan terjadinya
perubahan kepemilikan, baik yang menyebabkan terjadinya
kenaikan maupun penurunan persentase kepemilikan pada
entitas anak tanpa mengakibatkan hilangnya pengendailan.

This account is a difference that arises from transactions
with non-controlling parties which resulted in a change of
ownership, both of which lead to an increase or decrease in
the percentage of ownership in subsidiaries without causing
loss of control.

Selisih yang terjadi dari transaksi dengan pihak nonpengendali
tersebut merupakan perbedaan antara jumlah penyesuaian
atas kepentingan nonpengendali dengan nilai wajar imbalan
yang diberikan atau diterima.

Difference that arises from transactions with non-controlling
entity is a difference between the amount of adjustment to
the fair value of non-controlling interest with consideration
given or received.

Perusahaan dan entitas anak menerapkan PSAK 7 (revisi
2010): Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi. Standar ini
menyempurnakan panduan untuk pengungkapan hubungan
pihak-pihak berelasi, transaksi dan saldo termasuk komitmen.
Standar juga memberikan penjelasan bahwa anggota personil
manajemen kunci adalah pihak berelasi, sehingga
mengharuskan pengungkapan atas kompensasi personil
manajemen kunci untuk masing-masing kategori. Perusahaan
dan entitas anak telah melakukan evaluasi terhadap hubungan
pihak-pihak berelasi dan memastikan laporan keuangan
konsolidasian telah disusun menggunakan persyaratan
pengungkapan yang telah direvisi. Pihak-pihak berelasi adalah
orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor, sebagai
berikut :

The Company and subsidiary apply SFAS 7 (revised 2010):
Related Party Discosures. This standard is a guide to
improve disclosure of the related party, transactions, and
balances, including a commitment. Standards also provide
an explanation that the members of key management
personnel are a related party, therefor require disclosure of
key management personnel compensation for each
category.The Company and subsidiaries have performed
an evaluation of the relationship the parties relate to and
ensure the consolidated financial statements have been
prepared using the revised disclosure requirements.
Related party represent a person or an entity who is related
to the reporting entity, as follows:

             21



275
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ii. ii.

iii. iii.

iv. iv.

v. v.

vi. vi.

vii. vii.

2.i. Persediaan 2.i.  Inventory

Entitas Berelasi dengan Pemerintah adalah entitas yang
dikendalikan, dikendalikan bersama, atau dipengaruhi
secara signifikan oleh pemerintah. Pemerintah dalam hal ini
didefinisikan dalam ruang lingkup Kementerian Keuangan
atau Pemerintah Daerah yang merupakan pemegang
saham dari entitas.

Government-related entitties are the entities which
controlled, jointly controlled or significantly influenced by
the government. Government in this case is defined
within the scope of the Ministry of Finance or Local
Government that is part of a shareholder of the entity.

Persediaan dinyatakan berdasarkan biaya perolehan atau nilai
realisasi bersih, mana yang lebih rendah. Biaya perolehan
persediaan barang jadi ditentukan dengan metode rata-rata
tertimbang, sedangkan untuk persediaan bahan dan suku
cadang menggunakan metode rata-rata bergerak. 

Inventory is carried at the acquisition cost or net realizable
value, whichever is lower. Cost of finished good inventories
determined using the weighted average method, while the
material and spareparts inventories determined using
moving average method. 

Penyisihan atas persediaan dan suku cadang yang usang dan
perputarannya lambat, jika ada, ditentukan berdasarkan hasil
penelaahan terhadap kondisi persediaan akhir periode laporan.

Allowance for obsolete and slow moving inventories, if any,
is determined based on a review of the physical condition of
the inventories at the end of reporting period.

Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca
kerja untuk imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor
atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika
entitas pelapor adalah entitas yang menyelenggarakan
program tersebut, entitas sponsor juga terkait dengan
entitas pelapor.

The entity is a post-employment benefit plan for the
benefit of employees of either the reporting entity, or
an entity related to the reporting entity. If the
reporting entity in itself such a plan, the sponsoring
employers are also related to the reporting entity. 

Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama
oleh orang yang diidentifikasi dalam butir (a).

The entity is controlled or jointly controlled by a
person identified in (a). 

Orang yang diidentifikasi dalam butir (a) (i) memiliki
pengaruh signifikan terhadap entitas atau anggota
menejemen kunci entitas (atau entitas induk dari
entitas).

A person identified in (a) (i) has significant influence
over the entity or is a member of the key
management personnel of the entity (or a parent of
the entity).

Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura
bersama bagi entitas lain (atau entitas asosiasi atau
ventura bersama yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, dimana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

One entity is an associate or joint venture of the
other entity (or an associate or joint venture of a
member of a group of which the other entity is a
member). 

Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari
pihak ketiga yang sama.

Both entities are joint ventures of the same third
party. 

Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga
dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

One entity is a joint venture of a third entity and the
other entity is an associate of the third entity. 
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Aset Real Estate Real Estate Assets

Biaya praperolehan tanah; Land pre-acquisition cost; 
Biaya perolehan tanah; Land acquisition cost;

Project direct cost;

Biaya pinjaman. Borrowing costs

 Kelebihan biaya dari hasil yang diperoleh atas
pembangunan sarana umum yang dikomersialkan, yang
dijual atau dialihkan, sehubungan dengan penjualan unit.

 Excess of cost over anticipated proceeds on the sale or
transfer of commercialized public utilities, in connection
with the sale of units.

Biaya yang dialokasikan sebagai beban proyek adalah : Costs which are allocated to project costs are :
 Biaya praperolehan tanah atas tanah yang tidak berhasil

diperoleh.
 Pre-acquisition costs of land over which is not

succesfully acquired.

Costs that are attributable to the activity of real estate
development, and

 

Biaya pinjaman yang secara langsung dapat diatribusikan
dengan kegiatan pengembangan dikapitalisasi ke proyek
pengembangan. Kapitalisasi dihentikan pada saat proyek
pengembangan tersebut ditangguhkan/ditunda pelaksanaannya
atau secara substansial siap untuk digunakan sesuai tujuannya.

Borrowing costs that are directly attributable to development 
activities are capitalized into the project development.
Capitalization ceases when the development project is
deferred / delayed implementation or substantially ready for
use according to its purpose.

 
 Biaya yang secara langsung berhubungan dengan proyek; 
 Biaya yang dapat diatribusikan pada aktivitas

pengembangan properti investasi; dan


Biaya perolehan tanah yang sedang dikembangkan meliputi
biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan ditambah
dengan biaya pengembangan langsung dan tidak langsung
yang dapat diatribusikan pada aset pengembangan real estat
serta biaya pinjaman. Tanah yang sedang dikembangkan akan
dipindahkan ke tanah siap dijual pada saat tanah tersebut
selesai dikembangkan.

The cost of land under development consists of cost of land
not yet developed, direct and indirect costs related to the
development of real estate assets and borrowing costs. The
cost of land under development is transferred to land held
for sale when the development is completed.

Biaya aktivitas pengembangan real estate yang dikapitalisasi
sebagai nilai perolehan persediaan real estate  adalah :

The real estate development costs which are capitalized
into real estate inventories are:

 

Persediaan real estate terdiri dari tanah dan bangunan,
bangunan dalam tahap konstruksi, tanah yang sedang
dikembangkan dan tanah yang belum dikembangkan. Biaya
perolehan persediaan real estate ditentukan dengan metode
rata-rata bergerak. 

Real estate inventories consist of land and building, under
construction building, under development land and
undeveloped land. Cost of real estate inventories is
determined using the moving average method.

Tanah belum dikembangkan merupakan tanah mentah yang
belum dikembangkan dan dinyatakan sebesar biaya perolehan
atau nilai realisasi bersih mana yang lebih rendah. Biaya
perolehan tanah yang belum dikembangkan meliputi biaya pra-
perolehan dan perolehan tanah. Biaya perolehan akan
dipindahkan ke tanah yang sedang dikembangkan pada saat
pengembangan tanah akan dimulai atau dipindahkan ke
bangunan yang sedang dikonstruksi pada saat tanah tersebut
siap dibangun.

Land not yet developed consists of land that has not been
developed and is stated at cost and net realizable value,
whichever is lower. The cost of land not yet developed
consists of pre-development costs and cost of the land. The
cost of the land not yet developed is transferred to the land
under development account when the development of the
land has started or is transferred to the buildings under
construction account when the land is ready for
development.

Pembayaran atas pembelian tanah yang masih dalam proses
dicatat dalam akun uang muka pada aset lancar.

Payment for purchase of land in process is recorded as
advances under current assets.
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2.j. Tagihan Bruto Kepada Pemberi Kerja 2.j.  Gross Amount Due from Customers

2.k. Aset Tetap dan Penyusutan 2.k.  Fixed Assets and Depreciation

Taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut: the estimated useful lives of the assets are as follows:

Aset Tetap Fixed Assets
Bangunan dan prasarana Building and infrastructure
Pabrik dan peralatan Plants and equipment
Mesin-mesin bengkel kerja Workshop machinery
Kendaraan dan alat-alat berat Vehicle and heavy equipment
Perlengkapan kantor dan rumah Office and household equipment

5 tahun/ years
5 tahun/ years

Perusahaan memilih untuk menggunakan model biaya (cost 
model ). Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya perolehan
setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi
penurunan nilai. Aset tetap, kecuali tanah, disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap.

The Company chooses to apply cost model. Fixed assets
are stated at acquisition costs less accumulated
depreciation and accumulated impairment losses. Except
for land, fixed asset are depreciated using the straight-line
method over the estimated useful lives of the assets.

Masa Manfaat/ Estimated Useful Life
5-40 tahun/ years
20 tahun/ years
10 tahun/ years

Beban yang tidak berhubungan dengan proyek real estat diakui
pada saat terjadinya.

Expenses which are not related to the development of real
estate are recognized when incurred.

Tagihan bruto kepada pemberi kerja merupakan piutang yang
berasal dari pekerjaan kontrak konstruksi yang dilakukan untuk
pemberi kerja namun pekerjaan yang dilakukan masih dalam
pelaksanaan. Tagihan bruto disajikan sebesar selisih antara
biaya yang terjadi, ditambah laba yang diakui, dikurangi dengan
jumlah kerugian yang diakui dan termin.

Gross amount due from customers represents the
Company’s receivable originated from construction
contracts in progress. Gross amount due from customers
are stated in differences between cost incurred, added with
recognized profit, less the sum of recognized losses and
progress billing.

Tagihan bruto diakui sebagai pendapatan sesuai dengan
metode persentase penyelesaian yang dinyatakan dalam berita
acara penyelesaian pekerjaan yang belum diterbitkan faktur
karena perbedaan antara tanggal berita acara progress fisik
dengan pengajuan penagihan pada tanggal posisi keuangan.

Gross amount due from customers is recognized as
revenue based on the percentage of completion method as
stated on the certificate of work completion, with pending
invoice due to the difference between the signing date of
the certificate and the related billing.

Perusahaan dan entitas anak tetap melakukan akumulasi biaya
ke proyek pengembangan walaupun realisasi pendapatan pada
masa depan lebih rendah dari nilai tercatat proyek, atas
perbedaan yang terjadi Perusahaan dan entitas anak
melakukan penyisihan secara periodik. Jumlah penyisihan
tersebut akan mengurangi nilai tercatat proyek dan dibebankan
ke laba rugi berjalan.

The Company and subsidiaries accumulate the costs of
project development although the realization of projected
revenue is lower than the capitalized project costs,
however, the Company and subsidiaries recognize
provisions periodically for the difference that may arise. The
provision is accounted for as a reduction in capitalized
project costs and is charged to expense as incurred.

Biaya yang telah dikapitalisasi ke proyek pengembangan real 
estate dialokasikan ke setiap unit real estat dengan metode
identifikasi khusus.

Costs capitalized to real estate project development are
allocated to each real estate unit using the specific
identification method.

Pengkajian atas estimasi dan alokasi biaya dilakukan pada
setiap akhir periode pelaporan sampai proyek selesai secara
substansial, jika terjadi perubahan mendasar Perusahaan dan
entitas anak akan melakukan revisi dan realokasi biaya.

Estimates and cost allocation are reviewed at the end of
each financial reporting period until the project is
substantially completed. If there are fundamental changes
on the basis of current estimates, the Company and
Subsidiaries will revise and reallocate the cost.
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2.l. Properti Investasi 2.l.  Investment Property

Properti investasi disusutkan dengan menggunakan metode
garis lurus berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis dari
properti investasi selama 5-40 tahun.

Investment property is depreciated using straight-line
method based on valuation period of economic benefit from
investment property which is 5-40 years.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau ketika properti investasi tersebut tidak
digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki manfaat
ekonomis di masa depan yang dapat diharapkan pada saat
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari penghentian
atau pelepasan properti investasi diakui dalam laporan laba rugi
pada tahun terjadinya penghentian atau pelepasan tersebut.

Investment property is derecognized when either it has
been disposed of or when the investment property is
permanently withdrawn from use and no future benefit is
expected from its disposal. Gains or losses on the
retirement or disposal of an investment property are
recognized in the statement of income in the year of
retirement or disposal.

Estimasi umur ekonomis, nilai residu, dan metode depresiasi
ditelaah setiap akhir tahun, dan dampak atas perubahan diakui
secara prospektif.

The estimated useful lives, residual value, and depreciation
method are reviewed at each year end, with the effect of
any changes in estimate accounted for on a prospective
basis.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar biaya perolehan.
Biaya perolehan tersebut termasuk biaya pinjaman yang terjadi
selama masa pembangunan yang timbul dari utang yang
digunakan untuk pembangunan aset tersebut. Akumulasi biaya
perolehan akan dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat selesai dan siap digunakan.

Construction in progress is stated at acquisition cost which
includes borrowing costs during construction on debts
incured to finance the construction. Accumulation of
acquisition cost is transferred to the respective fixed assets
account when completed and ready for use.

Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau
bagian dari suatu bangunan atau kedua-duanya) untuk
menghasilkan sewa atau untuk kenaikan nilai atau kedua-
duanya. Perusahaan dan entitas anak memilih untuk
menggunakan model biaya (cost model) . Properti investasi
diukur sebesar nilai perolehan setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi penurunan nilai.

Investment property is property (land or a building or part of
a building or both) to generate rental or for capital
appreciation or both. The Company and its subsidiaries
chose to use the cost model (cost models). Investment
properties are measured at cost less accumulated
depreciation and accumulated impairment.

Tanah dinyatakan berdasarkan biaya perolehan dan tidak
disusutkan. Aset tetap yang tidak digunakan dinyatakan
sebesar jumlah terendah antara jumlah tercatat atau nilai
realisasi bersih.

Lands are stated at cost and not depreciated. Unused
properties, plants and equipments are stated at the lower of
carrying value or net realizable value.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada laporan
laba-rugi konsolidasian pada saat terjadinya dan biaya
pemeliharaan pabrik tahunan (turn around ) dibebankan sesuai
dengan masa manfaat, pengeluaran yang memperpanjang
masa manfaat atau memberi manfaat ekonomis di masa
mendatang dalam bentuk peningkatan kapasitas mutu produksi
atau peningkatan standar kinerja dikapitalisasi. Aset tetap yang
sudah tidak digunakan lagi atau dijual dikeluarkan dari
kelompok aset tetap berikut akumulasi penyusutannya.
Keuntungan atau kerugian dari pelepasan Aset tetap tersebut
dibukukan dalam laporan laba-rugi konsolidasian pada tahun
yang bersangkutan.

Maintenance and repair expenses are charged to
consolidated income statements as incurred and the annual
turn-around cost of plant is depreciated over its useful lives;
expenditures which extend the useful life of the asset or
result in increased future economic benefits such as
increase in capacity and improvement in the quality of
output or standard of performance are capitalized. When
assets are retired or otherwise disposed of, their carrying
values and related accumulated depreciation are removed
from the accounts and any resulting gain or loss is reflected
in the current operations.

             25



279
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

2.m. Sewa 2.m.   Leases

Perusahaan dan/atau entitas anak sebagai lessee The Company and/or subsidiaries as a lessee

Perusahaan dan/atau entitas anak sebagai lessor The Company and/or its subsidiaries as a lessor
Untuk sewa menyewa operasi, Perusahaan dan entitas anak
mengakui aset untuk sewa operasi di Laporan posisi keuangan
sesuai sifat aset tersebut. Biaya langsung awal sehubungan
proses negosiasi sewa operasi ditambahkan ke jumlah tercatat
dari aset sewaan dan diakui sebagai beban selama masa sewa
dengan dasar yang sama dengan pendapatan sewa. Rental
kontinjen, apabila ada, diakui sebagai pendapatan pada
periode terjadinya. Pendapatan sewa operasi diakui sebagai
pendapatan atas dasar garis lurus selama masa sewa.

Under an operating lease, the Company and subsidiaries
present assets subject to operating leases in their
statements of financial position according to the nature of
the asset. Initial direct costs incurred in negotiating an
operating lease are added to the carrying amount of the
leased asset and recognized over the lease term on the
same basis as rental income. Contingent rents, if any, are
recognized as revenue in the periods in which they are
earned. Lease income from operating leases is recognized
as income on a straightline basis over the lease terms.

i. Untuk sewa pembiayaan, Perusahaan dan entitas anak
mengakui aset dan liabilitas dalam Laporan Posisi
Keuangan pada awal masa sewa, sebesar nilai wajar aset
sewaan atau sebesar nilai kini dari pembayaran sewa
minimum, jika nilai kini lebih rendah dari nilai wajar.
Pembayaran sewa dipisahkan antara bagian yang
merupakan beban keuangan dan bagian yang merupakan
pelunasan kewajiban sewa. Beban keuangan dialokasikan
pada setiap periode selama masa sewa, sehingga
menghasilkan tingkat suku bunga periodik yang konstan
atas saldo liabilitas. Rental kontinjen dibebankan pada
periode terjadinya. Beban keuangan dicatat dalam laporan
laba rugi. Aset tetap (aset sewaan) disusutkan selama
jangka waktu yang lebih pendek antara umur manfaat aset
sewaan dan periode masa sewa, jika tidak ada kepastian
yang memadai bahwa Perusahaan dan entitas anak akan
mendapatkan hak kepemilikan pada akhir masa sewa.

i. Under a finance lease, the Company and its
subsidiaries are required to recognize assets and
liabilities in their statements of financial position at
amounts equal to the fair value of the leased property
or, if lower, the present value of the minimum lease
payments, each determined at the inception of the
lease. Minimum lease payments are apportioned
between the finance charge and the reduction of the
outstanding liability. The finance charge is required to
be allocated to each period during the lease term so as
to produce a constant periodic rate of interest on the
remaining balance of the liability. Contingent rents are
required to be charged as expenses in the periods in
which they are incurred. Finance charges are reflected
in the statement of income. Fixed assets (capitalized
leased assets) are depreciated over the shorter of the
estimated useful lives of the assets or the lease terms,
in the event that there is no reasonable certainty that
the Company and its subsidiaries will obtain ownership.

ii. Untuk sewa operasi, Perusahaan dan entitas anak
mengakui pembayaran sewa sebagai beban dengan dasar
garis lurus (straight-line basis ) selama masa sewa.

ii. Under an operating lease, the Company and
subsidiaries recognize lease payments as an expense
on a straight-line basis over the lease term.

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan perjanjian sewa
atau perjanjian yang mengandung sewa didasarkan atas
substansi perjanjian pada tanggal awal sewa dan apakah
pemenuhan perjanjian tergantung pada penggunaan suatu aset
dan perjanjian tersebut memberikan suatu hak untuk
menggunakan aset tersebut. Sewa yang mengalihkan secara
substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan
kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan.
Suatu sewa diklasifikasikan sebagai sewa operasi, jika sewa
tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan
manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset kepada
penyewa.

The determination of whether an arrangement is, or
contains a lease is based on the substance of the
arrangement at the inception date and whether the
fulfillment of the arrangement is dependent on the use of a
specific asset and the arrangement conveys a right to use
the asset. Leases that transfer to the lessee substantially all
of the risks and rewards incidental to ownership of the
leased item are classified as finance leases. Leases which
do not transfer to the lessee substantially all of the risks and
rewards incidental to ownership of the leased item are
classified as operating leases.
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2.n. Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan 2.n.  Impairment of Non-Financial Assets

2.o. Biaya Pinjaman 2.o.  Borrowing Costs

2.p. Aset Takberwujud 2.p.  Intangible Assets
Hak Atas Tanah Landrights

Lisensi Produk License of Product

2.q. Aset Lain-lain 2.q.  Other Assets

Aset takberwujud dihentikan pengakuannya jika dilepas atau
ketika tidak terdapat lagi manfaat ekonomi masa depan yang
diperkirakan dari penggunaan atau pelepasannya.

Intangible assets are derecognized when disposed or when
there is no further future economic benefits expected from
its use or disposal.

Akun-akun yang tidak dapat digolongkan dalam aset lancar,
investasi, maupun aset tidak berwujud disajikan dalam aset lain-
lain. 

Accounts that cannot be classified as current assets,
invesment or intangible assets are presented as other
assets.

Aset lain-lain dicatat sebesar nilai perolehan setelah dikurangi
akumulasi amortisasi dan penurunan nilai (jika ada) dan
diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis.

Other assets are recorded at acquisition costs less the
accumulated amortization and impairment (if any). Other
assets are amortized using the straight-line method over
the estimated useful lives. 

Aset takberwujud - Hak Atas Tanah diakui saat terjadi
pengeluaran atas biaya pengurusan perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah, dan diamortisasi sepanjang
umur hukum atau umur ekonomi tanah, mana yang lebih
pendek.

The costs of extension or renewal of landrights are
amortized throughout the legal lifetime or the economic life
of the land, whicever is shorter.

Lisensi produk yang diperoleh dikapitalisasi berdasarkan biaya-
biaya yang terjadi untuk memperoleh dan mempersiapkannya
hingga siap digunakan. Biaya-biaya ini diamortisasi dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan estimasi
manfaat 3 tahun.

The license of the product which is obtained amounting to
the incurred costs in acquiring and preparing it until it ready
for use. These costs are amortized using the straightline
method for 3 years.

Perusahaan dan entitas anak memilih untuk menggunakan
model biaya (cost model ) dalam pengukuran aset takberwujud
hak atas tanah dan lisensi setelah pengakuan awal. 

The Company and subsidiaries chooses to apply cost
model in recording the intangible assets after the initial
recognition of landrights and product licenses. 

Rugi penurunan nilai aset diakui apabila taksiran jumlah yang
dapat diperoleh kembali (recoverable amount ) dari suatu aset
lebih rendah dari nilai tercatatnya. Pada setiap tanggal neraca,
Perusahaan melakukan penelaahan untuk menentukan apakah
terdapat indikasi pemulihan penurunan nilai. Pemulihan
penurunan nilai diakui sebagai laba pada periode terjadinya
pemulihan.

Loss from impairment of assets is recognized when the
recoverable amount is lower than the carrying amount of
the assets. On each reporting date, the Company analyzes
the assets to determine whether or not there is any
indication of impairment of asset or recovery from
previously impaired asset. Gain from assets impairment
recovery is recognized in period of the recovery.

Biaya atas pinjaman yang terdiri dari biaya bunga dan selisih
kurs yang digunakan untuk membiayai pembangunan atau
pemasangan aset dalam pembangunan dikapitalisasi. Beban
keuangan ini mencakup beban bunga, selisih kurs dan biaya
pinjaman lainnya. Kapitalisasi biaya-biaya pinjaman ini
dihentikan pada saat pembangunan aset tetap telah selesai
dan siap untuk digunakan.

Borrowing costs consisting of interest charges, foreign
exchange differences on borrowings and other costs
incurred to finance the construction or installation of fixed
assets are capitalized. This cost includes interest expenses,
foreign exchange differences and other borrowing costs.
Capitalization of these financing costs ceases when
construction is substantially completed and the fixed assets
are ready for their intended use.
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2.r. Imbalan Kerja 2.r.  Employee Benefits
Imbalan kerja di Perusahaan dan entitas anak meliputi :

Imbalan Kerja Jangka Pendek Short-Term Employee Benefits

Imbalan Pensiun dan Imbalan Pasca-Kerja Lainnya Pension and Other Post-Employment Benefits

Liabilitas Pasca-Kerja Post-Employment Liabilities
a) Program Imbalan Pasti a)   Defined Benefits Plans

i) i)

ii) Program imbalan pasti lainnya dalam bentuk
manfaat pasca kerja sesuai dengan Undang-Undang 
Ketenagakerjaan   No. 13/2003 dan lain-lain.

Other defined benefit plans in the form of benefits in
accordance with Labor Law No. 13/2003 and others.

Program pensiun imbalan pasti adalah program pensiun yang
menetapkan jumlah imbalan pensiun yang akan diterima oleh
karyawan pada saat pensiun, yang biasanya tergantung pada
faktor-faktor, seperti umur, masa kerja dan jumlah kompensasi.

A defined benefit pension plan is a pension plan that
defines an amount of pension benefit that will be received
by the employee upon retirement, which generally depends
on certain factors such as age, years of service and
compensation.

Perusahaan dan entitas anak memberikan imbalan
pasca-kerja manfaat pasti dalam bentuk:

The Company and subsidiaries provide post-employment
benefits in the form of:

Program Pensiun Imbalan Pasti - Perusahaan dan
entitas anak menyelenggarakan program pensiun
imbalan pasti yang dikelola oleh Dana Pensiun
untuk seluruh karyawan tetapnya sebagaimana
ditetapkan dalam Peraturan Perusahaan dan entitas
anak. Jumlah kontribusi terdiri dari kontribusi
karyawan yang dihitung sebesar 5% dari
penghasilan dasar pensiun dan kontribusi
Perusahaan dan entitas anak yang dihitung secara
aktuaria.

Defined Benefit Pension Plans - the Company and
subsidiaries have defined benefit pension plans
covering all of their permanent employees which is
managed by a Pension Fund as stipulated in the
Company’s and subsidiaries’ regulations. Total
contributions consist of employee contributions of 5% of
employees’ basic pensionable salaries and the
Company’s and subsidiaries’ contributions computed on
an actuarial basis.

Employee benefits in the Company and subsidiaries consist
of:

Imbalan kerja jangka pendek adalah imbalan kerja yang jatuh
tempo dalam jangka waktu dua belas bulan setelah akhir
periode pelaporan dan diakui pada saat pekerja telah
memberikan jasa.

Short term employee benefits are employee benefits which
are due for payment within twelve months after the
reporting period and recognized when the employees have
rendered their service.

Imbalan kerja sehubungan dengan imbalan pasca kerja, cuti
jangka panjang, penghargaan masa kerja dan imbalan-imbalan
lainnya diakui selama masa kerja karyawan yang bersangkutan
sesuai dengan imbalan yang lebih tinggi antara Undang-
undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 atau Peraturan
Perusahaan dan entitas anak.

Employee benefits related to post retirement benefits, long
service leave, loyalty rewards and other benefits are
recognized during the working period of the employees in
accordance with Labor Law No. 13/2003 or the Company’s
and subsidiaries’ regulations, whichever benefit is higher.

Perusahaan dan entitas anak memiliki program imbalan pasca
kerja yang terdiri atas program pensiun imbalan pasti dan iuran
pasti.

The Company and subsidiaries have post employment
benefit which comprise of defined benefit and defined
contribution pension plans.
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b) Program Iuran Pasti b)  Defined Contribution Plans

Biaya jasa kini diakui sebagai beban tahun berjalan.
Biaya jasa lalu dibebankan langsung pada Laporan
Laba Rugi Konsolidasian, kecuali bila perubahan
terhadap manfaat program tergantung pada status
kepegawaian pekerja di masa yang akan datang
(periode vesting) . Dalam hal ini, biaya jasa lalu
diamortisasikan secara garis lurus sepanjang periode
vesting.

Current service cost is expensed in the current year.
Past service costs are recognized immediately in the
Consolidated Statements of Income, unless the
changes to the defined benefit plans are conditional on
the employees remaining in service for a specified
period of time (the vesting period). In this case, past
service costs are amortized on a straight-line basis over
the vesting period.

Beban sehubungan dengan program iuran pasti dihitung
berdasarkan persentase tertentu dari gaji dasar pensiun
atau gaji dasar asuransi dari setiap peserta program
yang menjadi tanggungan Perusahaan dan entitas
anak. Perusahaan dan entitas anak mengakui utang
iuran atau utang premi asuransi dalam periode dimana
karyawan memberikan jasanya.

The expenses relating to defined contribution plans are
determined based on certain percentages of the basic
pensionable salaries or insurable salaries of respective
participants which are borne by the Company and its
subsidiaries. The Company and subsidiaries recognize
contributions payable or insurance premiums payable
when an employee has rendered service during the
period.

Program pensiun iuran pasti adalah program pensiun
dimana Perusahaan dan entitas anak akan membayar
iuran tetap kepada sebuah entitas yang terpisah dan
tidak memiliki kewajiban hukum atau kewajiban
konstruktif untuk membayar iuran lebih lanjut bila dana
tersebut tidak memiliki aset yang cukup untuk
membayar imbalan kerja terkait dengan jasa yang
diberikan oleh karyawan pada periode berjalan dan
sebelumnya.

Defined contribution plans are pension plans under
which the Company and subsidiaries pay fixed
contributions into a separate entity and have no legal
and constructive obligation to pay further contributions if
the fund does not have sufficient assets to pay all
employee benefits related to the employees’ services in
the current and prior periods.

Liabilitas yang diakui di Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian sehubungan dengan program pasca-
kerja imbalan pasti adalah nilai kini dari liabilitas imbalan
pasti pada akhir periode pelaporan dikurangi nilai wajar
aset program, jika ada, serta disesuaikan dengan
keuntungan atau kerugian aktuarial serta biaya jasa lalu
yang belum diakui. Liabilitas imbalan pasti lainnya
dihitung oleh aktuaria independen menggunakan
metode projected unit credit.

The liabilities recognized in the Consolidated
Statements of Financial Position in respect of defined
benefit post-employment plans is the present value of
the defined benefit obligation at the end of reporting
period less the fair value of plan assets, if any, together
with adjustments for unrecognized actuarial gains or
losses and past service cost. The other defined benefit
liabilities are calculated by an independent actuary
using the projected unit credit method.

Keuntungan dan kerugian aktuarial yang timbul dari
perubahan asumsi dan perbedaan antara asumsi
aktuarial dengan kenyataan (experience adjustments)
sejumlah yang lebih besar antara 10% dari aset
program atau 10% dari liabilitas imbalan pasti,
dibebankan atau dikreditkan pada laporan laba rugi
konsolidasian selama rata-rata sisa masa kerja para
karyawan yang bersangkutan.

Actuarial gains and losses arising from changes in
actuarial assumptions and experience adjustments in
excess of the greater of 10% of the defined benefit
liabilities or 10% of the plan assets are charged or
credited to the consolidated statements of income over
the average remaining service lives of the respective
employees.
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Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya Other Long-Term Employee Benefits

2.s. Utang Obligasi dan Sukuk 2.s.  Bond Payable and Sukuk

Utang Obligasi Bond Payable

Sukuk Sukuk

2.t. Pengakuan Pendapatan dan Beban 2.t.  Revenue and Expense Recognition

Pendapatan dari jasa diakui pada saat jasa diberikan.

Pendapatan sewa diakui sesuai dengan jangka waktu sewa
berdasarkan metode garis lurus (straight-line method) .

Lease income is recognized using the straight-line method
over the term of the lease. 

Revenues from services are recognized when services are
rendered.

Pengakuan pendapatan atas penjualan real estat diakui sesuai
dengan yang didefinisikan dalam PSAK 44, Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estate, yang berlaku efektif pada tanggal
1 Januari 1998. Berdasarkan pernyataan tersebut, pendapatan
dari real estat diakui secara penuh (full accrual method ) bila
seluruh syarat berikut telah terpenuhi :

Revenue recognition on the sale of real estate is defined in
accordance with PSAK 44 "Accounting for Real Estate
Development Activities", which became effective on
January 1, 1998. Based on the statement, revenue from
real estate are recognized in full (full accrual method) if the
following conditions were met:

Sukuk yang diterbitkan disajikan pada liabilitas jangka panjang,
dan disajikan pada liabilitas jangka pendek saat jatuh tempo
dalam satu tahun.

The issued sukuk presented in long-term liabilities, and
reclassified in to short-term liabilities when due within one
year.

Akad syariah yang digunakan adalah akad ijarah. The sharia contract uses ijarah contract.

Penjualan diakui pada saat risiko dan manfaat kepemilikan
barang secara signifikan beralih kepada pembeli. Beban diakui
sesuai manfaatnya pada tahun yang bersangkutan (accrual 
basis) . 

Sales are recognized when the risk and benefit ownership
right is significantly transferred to the buyer. Expenses are
recognized when incurred on accrual basis.

Perusahaan dan entitas anak memberikan imbalan kerja
jangka panjang lainnya dalam bentuk cuti panjang dan
penghargaan masa kerja. Perkiraan biaya imbalan ini diakui
sepanjang masa kerja karyawan, dengan menggunakan
metodologi akuntansi yang hampir sama dengan
metodologi yang digunakan dalam program imbalan pasca
kerja manfaat pasti. Liabilitas ini dinilai oleh aktuaris
independen.

The Company and subsidiaries provide other long-term
employee benefits in the form of long service leave and
loyalty awards. The expected costs of these benefits are
accrued over the period of employment, using accounting
methodology similar to that for postemployment defined
benefit plans. These obligations are valued by an
independent actuary.

Utang Obligasi diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar pada laporan laba rugi. Perusahaan
menyesuaikan nilai wajar utang tersebut setiap tanggal periode
pelaporan dan mengakui keuntungan atau kerugian di laporan
laba rugi periode berjalan.

Bonds payable classified as financial liabilities which is
recognized at fair value through profit loss. The Company
adjusted the fair value each reporting date and recognize
the gain or loss in the comprehensive statements of income
for the period.

Pengakuan awal Sukuk dilakukan pada saat diterbitkan dan
diakui sebesar nilai nominal, disesuaikan dengan premium atau
diskonto, dan biaya transaksi terkait dengan penerbitannya.

Sukuk is initially recognized on issuance, and recorded at
par value, adjusted with the premium or discounts, and
transaction costs related to the issuance.
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a. proses penjualan telah selesai; a. sales process has been completed;
b. harga jual akan tertagih; b. selling price will be collectible;
c. c.

d. d.

a. a.

b. harga jual akan tertagih. b. selling price will be collectible.
c. c. 

d. d.

e. e. 

a. a.

b. b.

Proses konstruksi telah melampaui tahap awal, yaitu
pondasi bangunan telah selesai dan semua persyaratan
untuk melalui pembangunan telah terpenuhi.

The construction process has gone beyond the
initial stage, the building foundations have been
completed and all requirements for the development
has been met.

Jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20%
dari harga jual yang telah disepakati dan jumlah
tersebut tidak dapat diminta kembali oleh pembeli.

The amount of payment by buyers has reached 20%
of the agreed sale price and the amount is not
refundable by the buyer.

hanya kapling tanah saja yang dijual, tanpa diwajibkan
keterlibatan penjual dalam pendirian bangunan di atas
kapling tersebut.

only the land plots are sold, without required
involvement of the seller in the establishment of the
building above the plot.

 Pendapatan penjualan unit rumah dan lahan diakui dengan
metode persentase penyelesaian (percentage of
completion method ) apabila seluruh kriteria berikut ini
terpenuhi :

 Revenue from the sale of units real estate, recognized
using the percentage of completion (percentage of
completion method) when all the following criteria are
met:

jumlah pembayaran oleh pembeli telah mencapai 20%
dari harga jual yang disepakati dan jumlah tersebut tidak
dapat diminta kembali oleh pembeli.

the amount paid by buyers has reached 20% of the
agreed sale price and the amount is not refundable
by the buyer.

tagihan penjual tidak subordinasi terhadap pinjaman lain
yang akan diperoleh pembeli di masa yang akan
datang.

Seller charges are not subordinated to another loan
that would be obtained buyers in the future.

proses pengembangan tanah telah selesai sehingga
penjual tidak berliabilitas lagi untuk menyelesaikan
kapling tanah yang dijual, seperti liabilitas untuk
mematangkan kapling tanah atau liabilitas untuk
membangun fasilitas-fasilitas pokok yang dijanjikan oleh
atau yang menjadi liabilitas penjual, sesuai dengan
pengikatan jual beli atau ketentuan peraturan
perundang-undangan.

The process of land development has been
completed so that the seller will no longer be
obligated to complete the land plots sold, such as
the obligation to finalize a land plot or the obligation
to build basic amenities promised by or become
obligations of the seller, in accordance with a
binding sale and purchase or provisions of laws and
invitation.

tagihan penjual tidak akan bersifat subordinasi di masa
yang akan datang terhadap pinjaman lain yang akan
diperoleh pembeli; dan

seller charges will not be subordinated in the future
on another loan that will be obtained by the buyer;
and 

penjual telah mengalihkan risiko dan manfaat
kepemilikan unit bangunan kepada pembeli melalui
suatu transaksi yang secara substansi adalah penjualan
dan penjual tidak lagi berliabilitas atau terlibat secara
signifikan dengan unit bangunan tersebut.

the seller has transfered the control of the risks and
rewards of ownership to the buyer through a
transaction in which substantiallythe sale and the
seller is no longer obligated or significantly involved
with the property.

 Untuk penjualan tanah yang pendirian bangunannya akan
dilaksanakan oleh pembeli tanpa keterlibatan penjual (retail 
land sale) , syarat yang harus dipenuhi terdiri dari :

 The sale of land which buyer will conducted erection of
the building without the involvement of the seller (retail
land sale), the conditions that must be met consist of:

 Pendapatan penjualan bangunan rumah, ruko, bangunan
sejenis lainnya beserta kapling tanahnya diakui dengan
metode akrual penuh (full accrual method ) apabila seluruh
kriteria berikut terpenuhi :

 Sales revenue are from houses, shops, other similar
buildings and land plots are recognized using the full
accrual method (full accrual method) if all the following
criteria are met:
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c. c.

2.u. Subsidi Pupuk 2.u.  Fertilizer Subsidy

Berdasarkan surat Keputusan Direktur Utama No.243/DU-
Jkt/III.2010 tanggal 18 Maret 2010, kebijakan akuntansi atas
pendapatan subsidi mulai tahun 2009 menggunakan dasar
estimasi yang dihitung menggunakan metode yang digunakan
oleh BPK. Apabila terdapat selisih antara hasil estimasi dengan
perhitungan final BPK pada akhir tahun maka koreksi atas
pendapatan subsidi dilakukan pada tahun buku yang
bersangkutan, namun apabila perhitungan final BPK diperoleh
setelah laporan keuangan diterbitkan, maka koreksi tersebut
dilakukan pada tahun berikutnya. 

Based on the letter of President Director No.243/DU-
Jkt/III.2010 dated March 18, 2010, accounting policies for
subsidy revenue as from 2009 use estimation that
calculated using BPK method. If there is a difference
between estimation results and BPK final calculation in the
end of year, the correction of subsidy revenue is recognized
in the current year, but if BPK final calculation is obtained
after the issuance of financial statement, the correction will
be carried out in the following year.

Dalam hal perhitungan final besaran subsidi sesuai hasil audit
oleh auditor yang ditunjuk oleh Pemerintah telah selesai
sebelum laporan keuangan diterbitkan, maka nilai tersebut
akan dibukukan pada periode bersangkutan.

In case the final calculation on subsidy directed by
government was done before the issuance of audit report,
the value will be booked in the audited financial statements
of the current period.

Apabila persyaratan diatas tidak dapat dipenuhi, maka
seluruh uang yang diterima dari pembeli diperlakukan
sebagai uang muka dan dicatat dengan deposit method
sampai seluruh persyaratan tersebut terpenuhi.

If the above requirements are not met, all money received
from the buyer is treated as an advance and recorded with
the deposit method until all requirements are met.

Pendapatan bidang usaha konstruksi diakui berdasarkan
metode presentase penyelesaian. Presentase penyelesaian
konstruksi ditetapkan berdasarkan kemajuan fisik proyek yang
dinyatakan dalam bentuk Berita Acara Opname Proyek (BAOP)
yang ditandatangi kedua belah pihak. Terhadap pendapatan
usaha konstruksi yang telah diterbitkan fakturnya diakui
sebagai piutang usaha, sedangkan yang belum diterbitkan
fakturnya diakui sebagai tagihan bruto pemberi kerja.

Revenue from construction business field is recognized on
the basis of percentage of completion method. The
construction percentage of completion shall be determined
under projected physical improvement declared in from
Minutes of Project Opname signed both parties. In terms of
constructions income which its invoice has been issued
shall be recognized as account receivable, while the invoice
not yet issued shall be recognized as due from customer.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan pupuk untuk sektor
pertanian, Perusahaan memperoleh pembayaran subsidi pupuk
dari Pemerintah, berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan
tentang Tata cara Penyediaan Anggaran, Perhitungan,
Pembayaran dan Pertanggungjawaban Subsidi Pupuk. Subsidi
Pupuk dihitung dari selisih antara Harga Pokok Penjualan
(Rp/Kg) dikurangi Harga Eceran Tertinggi (Rp/Kg) dikalikan
volume penyaluran pupuk bersubsidi. Besarnya subsidi pupuk
dalam 1 (satu) tahun anggaran secara final ditetapkan
berdasarkan hasil pemeriksaan auditor yang berwenang, dalam
hal ini Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia (BPK-
RI). 

In order to fulfil the demand of fertilizer for agricultural
sector, the Company acquire fertilizer subsidy payment
from the Government, based on the Decree of the Minister
of Finance concerning Procedure for Procurement of
Budget, Calculation, Payment and Accountability of
Fertilizers subsidy. Fertilizers subsidy shall be calculated by
the difference between Cost of Good Sold (Rp/Kg) minus
Highest Retail Price (Rp/Kg), multiplied by the volume of
distributed subsidy fertilizers. The final amount of fertilizers
subsidy for 1 (one) budgeting year is determined based on
the audit result from authorized auditor, in this case
Supreme Auditor of the Republic of the Indonesia (BPK-RI).

Jumlah pendapatan penjual dan biaya unit
pembangunan dapat diestimasi dengan andal.

The amount of the seller’s income and the unit cost
of development can be estimated reliably.
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2.v. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 2.v.  Foreign Currency Transaction and Balances

1 Dolar Amerika Serikat 1 US Dollar
1 Dolar Singapura 1 Singapore Dollar
1 YEN Jepang 1  Japanese YEN
1 Euro 1 Euro
1 British Pound 1 British Pound
1 CHF 1 Swiss Franc

2.w. Pajak Penghasilan 2.w.  Income Tax

Pajak Penghasilan Final Final Income Tax

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 5 tanggal 23 Maret
2002, penghasilan dari sewa pusat niaga dikenakan pajak final
sebesar 10%, kecuali untuk kontrak sewa yang ditandatangani
sebelum peraturan tersebut yang dikenakan pajak 6%. Pada
tanggal 4 November 2008, Presiden Republik Indonesia dan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia menandatangani
Peraturan Pemerintah No. 71/2008 (PP No. 71/2008) tentang
“perubahan ketiga atas PP No. 481/1994 mengenai
pembayaran pajak penghasilan atas pengalihan wajib pajak
yang berasal dari transaksi pengalihan hak atas tanah dan/atau
bangunan, akan dikenai pajak yang bersifat final sebesar 5%,
efektif berlaku pada tanggal 1 Januari 2009.

Based on Government Regulation no. 5 daed March 23,
2002, the rental income from the commercial center subject
to a final tax of 10%, except for the lease contract signed
before the regulations are subject to 6%. On November 4,
2008, the President of the Republic of Indonesia and the
Minister of Law and Human Rights signed Governmenr
Regulation no. 71/2008 (PP.72/2008) on “the third
amendment to the Regulation No. 481/1994 regarding the
payment of income tax on the transfer of taxpayer from a
transaction on acquisition of land/ or buildings, will be
subjected to final tax of 5%, effective January 1, 2009.

20,097                        15,579                        
13,732                        10,597                        

Beban pajak final diakui proporsional dengan jumlah
pendapatan menurut akuntansi yang diakui pada tahun
berjalan. Selisih antara jumlah pajak penghasilan final yang
dibayar dengan jumlah yang dibebankan pada laporan laba rugi
konsolidasian, diakui sebagai pajak dibayar di muka atau utang
pajak. Bila penghasilan telah dikenakan pajak penghasilan final,
perbedaan antara nilai tercatat aset dan liabilitas dengan dasar
pengenaan pajaknya tidak diakui sebagai aset dan liabilitas
tangguhan.

Final tax expense is recognized in proportion with the
revenue according to recognized accounting practices
during the current year. The difference between the total
final income tax paid and the amount charged to the
consolidated profit and loss calculation is recognized as
prepaid taxes or tax payable. When income has been
subject to final tax, the difference between the carrying
value of assets and liabilities and the tax bases are not
recognized as deferred assets and liabilities.

9,628                          7,907                          
116                             112                             

16,822                        12,810                        

Rp Rp

12,189                        9,670                          

Pada tanggal posisi keuangan, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing disesuaikan dengan kurs yang berlaku
pada tanggal tersebut. Keuntungan atau kerugian kurs yang
terjadi dikreditkan atau dibebankan dalam laporan laba-rugi
tahun yang bersangkutan.

At reporting date, monetary assets and liabilities are
adjusted using the closing rate. The resulting gains or
losses are credited or charged to current operations.

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, kurs utama yang
digunakan, berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia sebagai
berikut :

As of December 31, 2013 and 2012, the exchange rates
used based on the Bank of Indonesia middle rate are as
follows :

2013 2012

Pembukuan Perusahaan dan entitas anak diselenggarakan
dalam mata uang Rupiah. Transaksi-transaksi selama tahun
berjalan dalam mata uang asing dicatat berdasarkan kurs yang
berlaku pada tanggal transaksi.

The accounting records of the Company and subsidiaries
are maintained in Indonesian Rupiah. Transactions during
the year involving foreign currencies are recorded at the
rates of exchange rate at the transactions date. 
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Pajak Penghasilan Tidak Final Non Final Income Tax

 aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait
dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh otoritas
pajak yang sama atas entitas kena pajak yang sama. 

 the deferred tax asset and the deferred tax liability
relate to income taxes levied by the same tax authority
on the same taxable entity.

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya diakui sebagai
pajak tangguhan dengan metode liabilitas neraca. Pajak
tangguhan diukur dengan tarif pajak yang berlaku atau yang
secara subtansial telah berlaku.

All temporary differences between the tax bases of assets
and liabilities and their carrying value for financial reporting
purposes are recognized as deferred tax using balance
sheet liability method. Currently or substantially enacted tax
rates are used to determine deferred income tax.

Saling hapus atas aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak
tangguhan dilakukan jika, dan hanya jika, entitas:

Deferred tax assets and deferred tax liabilites are offset if,
and only if, the entity:

 memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk
melakukan saling hapus asset pajak kini terhadap liabilitas
pajak kini; dan 

 has a legally enforceable right to set off current tax
asset against current tax liability; and 

 memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang diakui; dan 

 has legally enforceable right to set off the recognised
amount;and 

 bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau
merealisasikan asset dan menyelesaikan liabilitas secara
bersamaan

 intents to settle in net basis, oor realizes and settles the
asset and liability simultaneously

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan Penghasilan kena
pajak dalam periode yang bersangkutan yang dihitung oleh
Perusahaan berdasarkan tarif pajak yang berlaku.

Current tax expense is determined based on the taxable
income of the year computed by the Company using
prevailing tax rates.

Saling hapus atas aset pajak kini dan liabilitas pajak kini
dilakukan jika, dan hanya jika, entitas:

Current tax assets and current tax liabilites are offset if, and
only if, the entity:

Seluruh perbedaan temporer antara jumlah tercatat aset dan
liabilitas dengan dasar pengenaan pajaknya diakui sebagai
pajak tangguhan dengan metode liabilitas (liability ). Pajak
tangguhan dihitung dengan tarif pajak yang berlaku saat ini.

All temporary differences arising between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying value recognized as
deferred tax using liability method. Currently enacted tax
rates are use to determine deferred income tax.

Saldo rugi fiskal yang dapat dikompensasi diakui sebagai aset
pajak tangguhan apabila besar kemungkinan bahwa jumlah
laba fiskal dimasa mendatang akan memadai untuk
dikompensasi.

Deferred tax assets relating to carry forward unused tax
losses are recognized to the extent that it is probable the
future taxable profit will be available against which the
unused tax losses can be utilized.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan diakui saat surat
ketetapan pajak diterima atau jika mengajukan keberatan dan
banding, pada saat keputusan atas keberatan dan banding
tersebut telah ditetapkan.

Amendments to tax obligations are recorded when an
assessment letter is received or, if appealed against, when
the results of the appeal are determined.

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak
dalam periode yang bersangkutan yang dihitung dengan tarif
pajak sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. 

Current tax expense is determined based on taxable
income for the period concerned that calculated tax rate in
accordance with prevailing laws and regulations. 
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2.x. Provisi 2.x.  Provision

2.y. Laba per Saham 2.y.  Earning per Share

2.z. Informasi Segmen 2.z.  Segment Information
Segmen operasi diidentifikasi berdasarkan laporan internal
mengenai komponen dari Perusahaan dan entitas anak yang
secara regular di review oleh "pengambil keputusan
operasional" dalam rangka mengalokasikan sumber daya dan
menilai kinerja segmen operasi.

Operating segments are identified on the basis of internal
reports about components of the Company and subsidiaries
that are regularly reviewed by the chief operating decision
maker in order to allocate resources to the segments and to
asswss their perfomances.

Segmen operasi adalah suatu komponen dari entitas: An operating segment is a component of an entity:
a. yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh

pendapatan dan beban (termasuk pendapatan dan beban
terkait dengan transaksi dengan komponen lain dari entitas
yang sama);

a. that engages in business activities from which it may
earn revenue and incur expenses (including revenue
and expenses relating to the transaction with other
components of the same entity);

Provisi diakui apabila Perusahaan dan entitas anak mempunyai
kewajiban kini (baik bersifat hukum maupun konstruktif)
sebagai akibat peristiwa masa lalu dan besar kemungkinan
penyelesaian kewajiban tersebut mengakibatkan arus keluar
sumber daya dan kewajiban tersebut dapat diestimasi dengan
andal. Provisi diukur sebesar nilai kini dari estimasi terbaik
manajemen atas pengeluaran yang diperlukan untuk
menyelesaikan liabilitas kini pada akhir periode pelaporan. 

Provisions are recognised when the Company and
subsidiaries has a present obligation (legal as well as
constructive) as a result of past events and it is more likely
than not that an outflow of resources embodying economic
benefits will be required to settle the obligation and a
reliable estimate of the amount of the obligation can be
made. Provisions are measured at the present value of
management’s best estimate of the expenditure required to
settle the present obligation at the end of the reporting
period. 

Laba bersih per saham dihitung dengan membagi laba bersih
yang dapat diatribusikan kepada pemilik Perusahaan dengan
rata-rata tertimbang saham yang beredar selama periode yang
bersangkutan.

Earning per share is computed by dividing net income
attributable to owners of the parent entity with the weighted
average amount of outstanding shares during the current
period.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan secara saling
hapus dalam Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian, kecuali
aset dan liabilitas pajak tangguhan untuk entitas yang berbeda,
sesuai dengan penyajian aset dan liabilitas pajak kini.

Deferred tax assets and liabilities are offset in the
Consolidated Statements of Financial Position, except if
they are for different legal entities, consistent with the
presentation of current tax assets and liabilities.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi
pajak periode mendatang yang timbul dari perbedaan jumlah
tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan
dasar pengenaan pajak aset dan liabilitas. Liabilitas pajak
tangguhan diakui untuk semua perbedaan temporer kena pajak
dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer
yang boleh dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada masa
datang. 

Deferred tax assets and liabilities are recognized for the
future tax consequences attributable to the differences
between the financial statement carrying amounts of
existing assets and liabilities and their respective tax bases.
Deferred tax liabilities are recognized for all taxable
temporary differences and deferred tax assets are
recognized for deductible temporary differences to the
extend that it is probable that taxable income will be
available in future periods against which the deductible
temporary differences can be utilized.
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3. Sumber Estimasi Ketidakpastian dan 3.  Source of Estimation Uncerntainty and
Pertimbangan Akuntansi yang Penting  Critical Accounting Judgements

Aset Tetap dan Properti Investasi Fixed Assets and Investment Properties

Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang Long-Term Employee Benefits Liabilities

Perusahaan dan entitas anak menentukan estimasi masa
manfaat dan beban penyusutan aset tetap dan properti
investasi. Perusahaan dan entitas anak akan menyesuaikan
beban penyusutan jika masa manfaatnya berbeda dari estimasi
sebelumnya atau Perusahaan akan menghapusbukukan atau
melakukan penurunan nilai atas aset yang secara teknis telah
usang atau aset non-strategis yang dihentikan penggunaannya
atau dijual. Nilai tercatat asset tetap dan properti investasi
diungkapkan dalam Catatan 18 dan 17.

The Company and subsidiaries determines the estimated
useful lives and related depreciation charges of the fixed
assets and investment properties. The Company and
subsidiaries will revise the depreciation charge where useful
lives are different to those previously estimated, or it will
write off or write down technically obsolete or non-strategic
assets that have been abandoned or sold. The carrying
amount of fixed assets and investment properties are
disclosed in Notes 18 and 17.

Nilai kini liabilitas imbalan pasca kerja tergantung pada
beberapa faktor yang ditentukan dengan dasar aktuarial
berdasarkan beberapa asumsi. Asumsi yang digunakan untuk
menentukan biaya (penghasilan) pensiun neto mencakup
tingkat diskonto. Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi
jumlah tercatat imbalan pasca kerja.

The present value of the post-employment benefits
obligations depends on a number of factors that are
determined on an actuarial basis using number of
assumptions. The assumptions used in determining the net
cost (income) for pensions include the discount rate. Any
changes in these assumptions will have an impact in the
carrying amount of post employment benefits obligations.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan
standar akuntansi keuangan mengharuskan Manajemen untuk
membuat estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset
dan liabilitas dan pengungkapan aset dan liabilitas kontinjensi
pada tanggal laporan keuangan konsolidasian serta jumlah
pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Realisasi
dapat berbeda dengan estimasi tersebut. Nilai tercatat properti
investasi dan aset tetap diungkapkan dalam Catatan 17 dan 18.

The preparation of the consolidated financial statements in
conformity with financial accounting standard requires the
Management to make estimates and assumptions that
affect the reported amounts of assets and liabilities and the
disclosure of the contingent assets and liabilities at the date
of the consolidated financial statements and the reported
amounts of revenues and expenses during the reporting
period. Actual future might possibly be different from these
estimates. The carrying amount of investment properties
and fixed assets disclosed in Notes 17 and 18.

Informasi yang digunakan oleh pengambil keputusan
operasional dalm rangka alokasi sumber daya dan penilaian
kinerja mereka terfokus pada kategori dari setiap produk.

Information reported to the chief operating decision maker
for the purpose of resouce allocation and assessment of
their perfomance is more specifically focused on the
category of each product.

b. yang hasil operasinya dikaji ulang secara regular oleh
pengambil keputusan operasional untuk membuat
keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan pada
segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan

b. whose operating results are reviewed regularly by the
entity's chief operating decisin maker to make decision
about resources to be allocated to the segments and
assess its perfomance; and

c. dimana tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. c. for which discrete financial information is available.
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Pajak Penghasilan Income Taxes

Asumsi kunci liabilitas imbalan pasca kerja lainnya sebagian
ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini. Informasi
tambahan diungkapkan pada Catatan 32.

Other key assumptions for post-employment benefit
obligations are based on current market conditions.
Additional information is disclosed in Note 32.

Perusahaan dan entitas anak beroperasi di bawah peraturan
perpajakan di Indonesia. Pertimbangan yang signifikan
diperlukan untuk menentukan provisi pajak penghasilan dan
pajak pertambahan nilai. Apabila keputusan final atas pajak
tersebut berbeda dari jumlah yang pada awalnya dicatat,
perbedaan tersebut akan dicatat di Laporan Laba Rugi
Konsolidasian pada periode dimana hasil tersebut dikeluarkan.

The Company and subsidiaries operates under the tax
regulations of Indonesia. Significant judgement is required
in determining the provision for income taxes and value
added taxes. Where the final tax outcome of these matters
is different from the amounts that were initially recorded,
such differences will be recorded in the Consolidated
Statement of Comprehensive Income account in the period
in which such determination is made.

Perusahaan dan entitas anak menentukan tingkat diskonto
yang sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni tingkat suku
bunga yang harus digunakan untuk menentukan nilai kini arus
kas keluar masa depan estimasian yang diharapkan untuk
menyelesaikan liabilitas. Dalam menentukan tingkat suku
bunga yang sesuai, Perusahaan dan entitas anak
mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi Pemerintah
yang didenominasikan dalam mata uang imbalan akan dibayar
dan memiliki jangka waktu yang serupa dengan jangka waktu
liabilitas yang terkait.

The Company and subsidiaries determine the appropriate
discount rate at the end of each reporting period. It is the
interest rate that should be used to determine the present
value of estimated future cash outflows expected to be
required to settle the obligations. In determining the
appropriate discount rate, the Company and subsidiaries
considers the interest rates of government bonds that are
denominated in the currency in which the benefits will be
paid and have terms to maturity approximating the terms of
the related post-employment benefit obligation.
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4. Kas dan Setara Kas 4.  Cash and Cash Equivalent

Kas Cash
Rupiah Rupiah

Total Kas Total Cash

Bank Bank
Entitas Berelasi dengan Pemerintah Government-Related Entities
Dolar Amerika Serikat: US Dollar :

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank DKI PT Bank DKI
Sub Total Sub Total

Rupiah Rupiah
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur
PT Bank Syariah Mandiri PT Bank Syariah Mandiri 
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk
PT Bank DKI PT Bank DKI
Sub Total Sub Total

Pihak Ketiga Third Parties
Dolar Amerika Serikat: US Dollar

PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk
PT Bank ICBC Indonesia PT Bank ICBC Indonesia
Citibank N.A. Citibank N.A.
Sub Total Sub Total

Rupiah Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank Bukopin Tbk PT Bank Bukopin Tbk
Citibank N.A. Citibank N.A.
PT Bank ICB Bumiputera Tbk PT Bank ICB Bumiputera Tbk
PT Bank ICBC Indonesia PT Bank ICBC Indonesia
PT Bank Danamon Indonesia Tbk PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Sub Total Sub Total

Total Bank Total Banks

199,806,693,667 30,851,663,099

1,293,765,158,477 195,772,301,991

142,033,807 142,315,602
9,552,405 9,562,623

-- 35,415,810

378,568,746 924,297,636
210,024,968 207,711,745
165,482,018 165,554,018

188,295,641,913 5,031,477,480
7,567,773,622 106,065,736
3,037,616,188 24,229,262,449

865,555,278 222,907,231
6,840,711 8,394,334

84,866,046,325 12,096,373,794

481,851,748,523 56,315,220,166

73,479,025,356 2,770,589,507
10,514,624,980 9,094,482,722

85,841,635 85,485,243
20,617,139 493,653,435
13,122,284 13,487,284

181,027,795,505 25,728,087,280
60,147,059,593 4,328,903,621

682,179,673 453,742,793

250,067,330 198,825,934
527,240,669,962 96,509,044,932

239,875,132,694 25,211,860,510

440,537,990,105 65,401,863,621
45,795,453,404 22,475,985,895
40,657,159,123 8,432,369,482

Rp Rp

428,000,000 348,000,000
428,000,000 348,000,000

2013 2012
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Deposito Time Deposits
Entitas Berelasi dengan Pemerintah Government-Related Entities

Dolar Amerika Serikat: US Dollar
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Sub Total Sub Total

Rupiah Rupiah
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
Sub Total Sub Total

Pihak Ketiga Third Parties
Dolar Amerika Serikat: US Dollar

PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
Sub Total Sub Total

Rupiah Rupiah
PT Bank Mega Tbk PT Bank Mega Tbk
PT Bank ICB Bumiputera Tbk PT Bank ICB Bumiputera Tbk
PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk
PT Bank Danamon Indonesia Tbk PT Bank Danamon Indonesia Tbk
Sub Total Sub Total

Total Deposito Total Deposits

Total Kas dan Setara Kas Total Cash and Cash Equivalent

Tingkat bunga per tahun deposito berjangka Annual interest rate of time deposits
adalah sebagai berikut :  are as follows:

Dolar Amerika Serikat US Dollar
Rupiah Rupiah
Jatuh Tempo Deposito Berjangka Term of Time Deposits

5. Aset Keuangan Lancar Lainnya 5.  Other Current Financial Assets

Pihak Ketiga Third Parties
Deposito Berjangka Time Deposit

Total Total
-- 44,000,000,000
-- 44,000,000,000

2013 2012
Rp Rp

3,20 - 4,0% 3,80 - 6,25%
1 Bulan/Month 1 Bulan/Month

2013 2012
1,51 - 1,62% 1,00 - 1,80%

276,616,330,299 582,025,680,389

1,570,809,488,776 778,145,982,380

22,500,000,000 40,600,000,000

500,000,000 500,000,000
-- 100,000,000

37,268,825,000 16,692,680,389

12,000,000,000 20,000,000,000
10,000,000,000 20,000,000,000

37,268,825,000 10,878,750,000
-- 5,813,930,389

17,700,000,000 179,037,000,000
1,000,000,000 21,000,000,000

48,070,688,449 391,287,000,000

609,450,000 483,500,000
168,776,816,850 133,446,000,000

29,370,688,449 191,250,000,000

Rp Rp

152,362,500,000 125,226,500,000
15,804,866,850 7,736,000,000

2013 2012
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6. Piutang Usaha 6.  Trade Receivables

a. Berdasarkan Pelanggan a.  By Customer

Pihak Berelasi Related Entities
Entitas Berelasi dengan Pemerintah: Government-Related Entities:

PT Pembangunan Perumahan PT Pembangunan Perumahan
(Persero) Tbk (Persero) Tbk

PT Pertani (Persero) PT Pertani (Persero)
PT Pertamina Gas PT Pertamina Gas
PT Telekomunikasi Seluler PT Telekomunikasi Seluler
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Sub Total Sub Total

Lainnya (lihat Catatan 43) Others (see Note 43)
Sub Total Sub Total
Cadangan kerugian penurunan nilai Allowance for impairment losses

Penurunan individual Individual impairment
Penurunan kolektif Collective impairment
Sub Total Sub Total

Sub Total Sub Total

Pihak Ketiga Third Parties
PT OCI Kaltim Melamine PT OCI Kaltim Melamine
Trammo PTE Ltd Transglobe DMCC
PT Pundi Abadi Intisari PT Pundi Abadi Intisari
Keytrade Keytrade
Mitsui & Co Ltd Mitsui & Co Ltd
Graceland Industry PTE Ltd Graceland Industry PTE Ltd
Konsumen Perumahan Konsumen Perumahan
Helm Duengemitel GMBH Helm Duengemitel GMBH
PT Kaltim Nitrate Indonesia PT Kaltim Nitrate Indonesia
PT Kaltim Pasifik Amoniak PT Kaltim Pasifik Amoniak
PT Inti Karya Persada Tehnik PT Inti Karya Persada Tehnik
Liven Agrichem Pte Ltd Liven Agrichem Pte Ltd
Transammonia Dmcc Transammonia Dmcc
PT Kaltim Hexaminewiratama PT Kaltim Hexaminewiratama
PT Kaltim Lemindo Kimiatama PT Kaltim Lemindo Kimiatama
PT Kaltim Parna Industri PT Kaltim Parna Industri
Indagro S.A Indagro S.A
Quantum Fertilisers Ltd Quantum Fertilisers Ltd
Universal Harvester Inc Universal Harvester Inc
Swiss Singapore O.E,Pte Ltd Swiss Singapore O.E,Pte Ltd
PT Karyanusa Ekadaya PT Karyanusa Ekadaya
PT Agro Afiat Nusantara PT Agro Afiat Nusantara
PT Gresik Cipta Sejahtera PT Gresik Cipta Sejahtera
PT Samator PT Samator
Lain-lain (di bawah Rp5.000.000.000) Others (less than Rp5,000,000,000)
Sub Total Sub Total1,183,079,951,206 1,165,262,070,843

65,845,713,602 39,880,234,347
-- 6,281,909,512

-- 24,832,022,450
-- 7,796,150,000
-- 6,829,500,000

-- 103,214,111,371
-- 62,788,313,358
-- 27,745,164,000

-- 133,993,973,758
5,739,735,773 2,458,313,213

7,612,822,589 7,612,822,589
7,583,907,682 7,583,907,682

19,584,940,555 25,439,512,832
16,755,983,418 124,815,525,000
13,924,713,600 101,620,599,033

30,678,314,678 --
26,355,050,338 25,644,767,867
22,511,742,286 31,833,581,621

108,402,745,344 99,063,955,566
85,711,550,338 --
37,270,774,007 26,319,293,772

127,492,707,248 --
119,044,932,500 4,753,125,000
117,043,091,809 --

(1,262,835,630) (1,266,535,792)
121,483,453,973 42,895,781,259

371,521,225,439 294,755,287,871

122,746,289,603 44,162,317,051

(1,262,835,630) (1,262,835,630)
-- (3,700,162)

200,474,084 181,357,156
122,545,815,519 43,980,959,895

13,534,004 17,931,558
-- 2,716,335
-- 1,860,047

114,189,489 114,189,489
72,750,591 44,659,727

2013 2012
Rp Rp
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Penyisihan penurunan nilai Allowance for impairment
Penurunan Individual Individual impairment
Penurunan Kolektif Collective impairment
Sub Total Sub Total

Sub Total Sub total

Total Total

b. Berdasarkan Mata Uang b.  By Currency

Rupiah Rupiah
Dollar Amerika Serikat US Dollar

(2013: USD83.066.158; (2013: USD83,066,158;
2012: USD103.974.796) 2012: USD103,974,795)

Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

c. Berdasarkan Umur c.  By Aging

Lancar Current
Telah jatuh tempo: Overdue:

> 1 - 6 bulan > 1 - 6 months
> 6 – 12 bulan > 6- 12 months
> 1 - 2 Tahun > 1 - 2 year
> 2 tahun > 2 year

Sub Total Sub Total
Penyisihan penurunan nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

d. Mutasi Penyisihan Penurunan Nilai d.  Changes in Allowance for Impairment

Saldo Awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total103,257,878,948 104,005,383,234

104,005,383,234 53,636,028,659
(747,504,286) (18,229,326,376)

-- --

2013 2012
Rp Rp

(1,198,554,172) (818,332,199)
(103,257,878,948) (104,005,383,234)

1,202,568,361,861 1,105,419,004,659

399,731,991,497 33,028,758,561
1,305,826,240,809 1,209,424,387,894

(102,059,324,776) (103,187,051,035)

225,769,089,428 94,619,967,837
40,554,157,638 3,081,668,375
4,206,527,163 319,828,496,759

2013 2012
Rp Rp

635,564,475,083 758,865,496,362

(103,257,878,948) (104,005,383,234)

1,202,568,361,861 1,105,419,004,659

1,305,826,240,809 1,209,424,387,893

(102,059,324,776) (103,187,051,035)
(1,198,554,172) (818,332,199)

Rp Rp
293,332,837,371 203,988,114,925

1,012,493,403,438 1,005,436,272,969

1,202,568,361,861 1,105,419,004,660

2013 2012

(1,968,061,786) (814,632,037)
(101,995,043,318) (102,738,847,442)

1,081,084,907,888 1,062,523,223,401

2013 2012
Rp Rp

(100,026,981,532) (101,924,215,405)
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Piutang usaha KDM digunakan sebagai jaminan atas pinjaman
ke PT Bank Internasional Indonesia Tbk (lihat Catatan 30.d).

Trade receivables of KDM for the sales of Nitrogen gas is
pledged for collateral for the loan to PT Bank Internasional
Indonesia Tbk (see Note 30.d).

Nilai tercatat kewajiban PT OCI Kaltim Melamine kepada
kreditur yang terdapat pada laporan kurator adalah sebesar
Rp57.211.842.596 dan USD25,590,174, dimana sebesar
Rp56.370.007.556 dan USD25,590,174 adalah kewajiban ke
Perusahaan.

The carrying amount of PT OCI Kaltim Melamine's liabilities
to the creditors on curator report amounting to
Rp57,211,842,596 and USD25,590,174, which amounted
Rp56,370,007,556 and USD25,590,174 are liabilities to the
Company.

Piutang usaha sebesar USD11,250,000 (atau ekuivalen
Rupiah) dan Rp225.000.000.000. digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman ke PT Bank Central Asia Tbk (lihat Catatan
22.d).

Trade receivables amounted to USD11,250,000 (or
equivalent in Rupiah) and Rp225,000,000,000 is pledge as
collateral for the loan to PT Bank Central Asia Tbk (see
Note 22.d).

Piutang usaha dari proyek milik KIE digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman ke PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(lihat Catatan 22.b).

Trade receivables deliver project owned by KIE is pledged
as collateral for the loan to PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (see Note 22.b).

Perusahaan dan entitas anak membentuk penyisihan
penurunan nilai atas piutang usaha pihak berelasi dan pihak
ketiga secara kolektif dan individual. Penyisihan penurunan nilai
piutang secara kolektif dihitung berdasarkan tingkat penurunan
nilai historis, sedangkan secara individual dihitung berdasarkan
data historis kredit masing-masing pelanggan yang terindikasi
mengalami penurunan nilai.

The Company and subsidiaries provide allowance for
impairment of related parties and third parties trade
receivables by collective and individual. The collective
allowance determined based on the historical degree of
impairment, while the individual allowance determined
based on the historical data from of each customers
indications of impairments.

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan nilai
atas piutang usaha adalah cukup untuk menutupi kerugian
yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

Management believes that the allowance for impairment of
trade receivables is adequate to cover possible losses on
uncollectible accounts.

Berdasarkan Laporan Penilaian Aset yang Dimiliki atau
Dikuasai oleh PT OCI Kaltim Melamine untuk Kepentingan
Perusahaan No.Y&R/AV/14/022 tanggal 24 Januari 2014 dari
KJPP Yanuar Bey dan Rekan, jasa penilai di Jakarta, nilai
pasar dari aset yang di miliki PT OCI Kaltim Melamine adalah
sebesar Rp423.353.000.000.

Based on the Asset Valuation Report Owned or Controlled
by PT OCI Kaltim Melamine for the Company purposes
No.Y&R/AV/14/022 dated January 24, 2014 from KJPP
Yanuar Bey and Partners, appraisal services in Jakarta, the
market value of assets owned by PT OCI Kaltim Melamine
amounting to Rp423,353,000,000. 
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7. Piutang Subsidi 7.  Subsidy Receivable

Piutang atas Subsidi Pupuk Receivable of Fertilizer Subsidy
Untuk Periode: For the Period:
2010 2010
2011 2011
2012 2012
2013 2013

Total Total

Mutasi Saldo Piutang Subsidi adalah sebagai berikut: Changes of subsidy receivable are as follows:

Saldo Awal Beginning Balance
Pengakuan Subsidi Pemerintah (lihat Catatan 37) Recognition of Government Subsidy (see Note 37)
Penerimaan dari Pemerintah Receipt from Government

Total Total

Penerimaan dari Pemerintah atas piutang subsidi berdasarkan Receipt from Government for the subsidized receivable
tahun pengakuan adalah sebagai berikut: based on the recognition years are as follows:

Tahun Years
2010 2010
2011 2011
2012 2012
2013 2013

Total Total

Saldo piutang subsidi tersebut ditentukan berdasarkan estimasi
harga pokok penjualan yang dihitung sesuai metode yang
digunakan oleh auditor yang ditunjuk oleh Pemerintah.
Perhitungan final besaran piutang subsidi untuk tahun 2013
ditetapkan berdasarkan hasil audit oleh auditor yang ditunjuk
oleh Pemerintah.

Subsidy receivable balances are determined based on the
estimated cost of goods sold which is calculated according
to the method used by auditors appointed by the
Government. Final calculation of the amount of subsidy
accounts for the year 2013 will be determined based on the
results of the audit by the auditor appointed by the
Government.

-- 2,125,809,829,719
1,948,382,463,563 --

2,762,982,833,332 2,507,229,012,166

Rp Rp

76,570,921,747 --
738,029,448,022 381,419,182,447

2,405,636,563,739 1,983,944,639,266787,925,087,050

2013 2012

1,983,944,639,266 1,196,019,552,216
3,184,674,757,805 3,295,154,099,216

(2,762,982,833,332) (2,507,229,012,166)

2013 2012
Rp Rp

1,169,344,269,497 1,169,344,269,497
1,236,292,294,242 --

2,405,636,563,739 1,983,944,639,266

Rp Rp

-- 76,570,921,747
-- 738,029,448,022

Saldo piutang subsidi merupakan saldo piutang subsidi kepada
Pemerintah Republik Indonesia atas penyaluran pupuk urea,
NPK, dan organik bersubsidi oleh Perusahaan, dengan rincian
sebagai berikut:

The balance of subsidy receivable is the balance of subsidy
receivable from the Government of the Republic of
Indonesia for distributing urea, NPK fertilizer and organic
fertilizer subsidized from the Company, with the following
details:

2013 2012

             43



297
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

8. Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha 8.  Non-Trade Receivables to Related Parties

a. Beradasarkan Pelanggan a. By Customer

Pihak Berelasi Related Entities
Entitas Berelasi dengan Pemerintah: Government-Related Entities:

PT Industri Kereta Api (Persero) PT Industri Kereta Api (Persero)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Sucofindo (Persero) PT Sucofindo (Persero)
PDAM Bontang PDAM Bontang
PT Perkebunan Nusantara XIII PT Perkebunan Nusantara XIII
PT Pertamina Gas PT Pertamina Gas
Sub Total Sub Total

Lainnya (Lihat Catatan 43) Others (see Note 43)
Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowances for Impairment

Individual Individual
Kolektif Collective
Sub Total Sub Total

Total Total 

b. Berdasarkan Mata Uang b. By Currency

Rupiah Rupiah
Dollar Amerika Serikat US Dollar
Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

(1,697,292,856) (20,632,449)
(11,379,580,187) (9,702,919,780)

17,351,115,073 18,009,020,379

-- --
28,730,695,260 27,711,940,159

(9,682,287,331) (9,682,287,331)

2013 2012
Rp Rp

28,730,695,260 27,711,940,159

17,351,115,073 18,009,020,379

Rincian piutang pihak berelasi non-usaha berdasarkan mata
uang adalah sebagai berikut :

The details of not-trade receivables to related parties based
on the currencies are as follows:

(9,682,287,331) (9,682,287,331)
(1,697,292,856) (20,632,449)

(11,379,580,187) (9,702,919,780)

2,299,292,700 1,870,250,090
26,431,402,560 25,841,690,069
28,730,695,260 27,711,940,159

-- 1,588,730
-- 869,000
-- 381,360

2,295,680,000 1,860,725,000
3,612,700 240,000

-- 6,446,000

Piutang subsidi digunakan sebagai jaminan pinjaman jangka
pendek ke PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk senilai
Rp500.000.000.000 (lihat Catatan 22.b), The Bank of Tokyo
Mitsubishi-UFJ Ltd. sebesar batasan fasilitas kredit (lihat
Catatan 22.g), serta PT Bank Commonwealth (lihat Catatan
22.h).

The subsidy receivables used as collateral for the short-
term loan to PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
amounting to Rp500,000,000,000 (see Note 22.b), The
Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ Ltd. equal to the credit facility
limit (see Note 22.g), and PT Bank Commonwealth (see
Note 22.h).

2013 2012
Rp Rp
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Mutasi penyisihan penurunan nilai adalah sebagai berikut:

Saldo awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total

9. Piutang Lain-lain 9.  Other Receivables

Piutang Denda Penalty Receivables
Jasa Tenaga Kerja Labour Services
Jasa Utilitas Utility Services
Jasa Fabrikasi Mesin Machine Fabrication Services
Sewa Rental
Piutang Karyawan Employee Receivables
Jasa Pelabuhan Port Services
Jasa Bongkar Muat  Loading Services
Lain-lain Others
Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

(43,614,779,318) (36,882,757,331)

171,389,388,695 80,211,825,084

215,004,168,013 117,094,582,415

(35,579,985,471) (34,860,565,986)
(8,034,793,847) (2,022,191,345)

3,631,542,682 3,077,072,137
-- 5,462,025,330

9,043,056,333 4,373,063,117

12,034,688,641 --
11,106,187,623 1,501,028,126
6,132,131,519 8,614,768,316

94,225,182,025 25,538,478,645
46,140,773,898 41,559,091,032
32,690,605,293 26,969,055,712

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan nilai
atas piutang pihak berelasi non-usaha adalah cukup untuk
menutupi kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya
piutang tersebut.

The Management believes that the allowance for
impairment of non-trade receivable to related parties is
adequate to cover possible losses on uncollectible
accounts.

2013 2012
Rp Rp

Piutang pihak berelasi non usaha disajikan dalam aset lancar
karena memiliki jatuh tempo dalam 1 (satu) tahun.

Non-trade receivables to related parties is presented in
current assets because it has a maturity of 1 (one) year.

Piutang pihak berelasi non-usaha termasuk pinjaman kepada
PT Kalimantan Agro Nusantara (Pengendalian Bersama
Entitas) sebesar Rp14.700.000.000. Pinjaman tersebut
diberikan berdasarkan Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham
No. 9117/SP-BTG/2012 tanggal 20 Juli 2012 bertujuan
membiayai pembangunan dan penyelesaian proyek kebun
kelapa sawit di Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur.

Non-trade receivables to related parties, including the loan
to PT Kalimantan Agro Nusantara (Jointly Controlled Entity)
of Rp14,700,000,000. The loan was granted by the
Shareholders Loan Agreement No. 9117/SP-BTG/2012
dated July 20, 2012 aims to finance the construction and
completion of oil palm plantations in East Kutai regency,
East Kalimantan.

Tingkat bunga sebesar bunga pinjaman modal kerja
Perusahaan kepada kreditur, dan tingkat bunga dimaksud akan
ditinjau kembali dan ditetapkan oleh para pihak setiap 3 (tiga)
bulan terhitung sejak tanggal ditandatanganinya perjanjian
tersebut. Tingkat bunga yang ditetapkan per tanggal pelaporan
sebesar 8,58%.

The interest rate of the loan is set at an interest rate of
working capital to the Company's creditors, and the interest
rate is to be reviewed and determined by the parties every
3 (three) months from the date of signing of the agreement.
The interest rate as at reporting date was 8.58%.

1,676,660,407 17,151,961
-- --

11,379,580,187 9,702,919,780

Changes in allowance for impairmant are as follows:

2013 2012
Rp Rp

9,702,919,780 9,685,767,819
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Mutasi penyisihan penurunan nilai adalah sebagai berikut:

Saldo awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total

9. Piutang Lain-lain 9.  Other Receivables

Piutang Denda Penalty Receivables
Jasa Tenaga Kerja Labour Services
Jasa Utilitas Utility Services
Jasa Fabrikasi Mesin Machine Fabrication Services
Sewa Rental
Piutang Karyawan Employee Receivables
Jasa Pelabuhan Port Services
Jasa Bongkar Muat  Loading Services
Lain-lain Others
Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

(43,614,779,318) (36,882,757,331)

171,389,388,695 80,211,825,084

215,004,168,013 117,094,582,415

(35,579,985,471) (34,860,565,986)
(8,034,793,847) (2,022,191,345)

3,631,542,682 3,077,072,137
-- 5,462,025,330

9,043,056,333 4,373,063,117

12,034,688,641 --
11,106,187,623 1,501,028,126
6,132,131,519 8,614,768,316

94,225,182,025 25,538,478,645
46,140,773,898 41,559,091,032
32,690,605,293 26,969,055,712

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan nilai
atas piutang pihak berelasi non-usaha adalah cukup untuk
menutupi kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya
piutang tersebut.

The Management believes that the allowance for
impairment of non-trade receivable to related parties is
adequate to cover possible losses on uncollectible
accounts.

2013 2012
Rp Rp

Piutang pihak berelasi non usaha disajikan dalam aset lancar
karena memiliki jatuh tempo dalam 1 (satu) tahun.

Non-trade receivables to related parties is presented in
current assets because it has a maturity of 1 (one) year.

Piutang pihak berelasi non-usaha termasuk pinjaman kepada
PT Kalimantan Agro Nusantara (Pengendalian Bersama
Entitas) sebesar Rp14.700.000.000. Pinjaman tersebut
diberikan berdasarkan Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham
No. 9117/SP-BTG/2012 tanggal 20 Juli 2012 bertujuan
membiayai pembangunan dan penyelesaian proyek kebun
kelapa sawit di Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur.

Non-trade receivables to related parties, including the loan
to PT Kalimantan Agro Nusantara (Jointly Controlled Entity)
of Rp14,700,000,000. The loan was granted by the
Shareholders Loan Agreement No. 9117/SP-BTG/2012
dated July 20, 2012 aims to finance the construction and
completion of oil palm plantations in East Kutai regency,
East Kalimantan.

Tingkat bunga sebesar bunga pinjaman modal kerja
Perusahaan kepada kreditur, dan tingkat bunga dimaksud akan
ditinjau kembali dan ditetapkan oleh para pihak setiap 3 (tiga)
bulan terhitung sejak tanggal ditandatanganinya perjanjian
tersebut. Tingkat bunga yang ditetapkan per tanggal pelaporan
sebesar 8,58%.

The interest rate of the loan is set at an interest rate of
working capital to the Company's creditors, and the interest
rate is to be reviewed and determined by the parties every
3 (three) months from the date of signing of the agreement.
The interest rate as at reporting date was 8.58%.

1,676,660,407 17,151,961
-- --

11,379,580,187 9,702,919,780

Changes in allowance for impairmant are as follows:

2013 2012
Rp Rp

9,702,919,780 9,685,767,819

             45

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

Mutasi penyisihan penurunan nilai adalah sebagai berikut:

Saldo awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total

9. Piutang Lain-lain 9.  Other Receivables

Piutang Denda Penalty Receivables
Jasa Tenaga Kerja Labour Services
Jasa Utilitas Utility Services
Jasa Fabrikasi Mesin Machine Fabrication Services
Sewa Rental
Piutang Karyawan Employee Receivables
Jasa Pelabuhan Port Services
Jasa Bongkar Muat  Loading Services
Lain-lain Others
Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

(43,614,779,318) (36,882,757,331)

171,389,388,695 80,211,825,084

215,004,168,013 117,094,582,415

(35,579,985,471) (34,860,565,986)
(8,034,793,847) (2,022,191,345)

3,631,542,682 3,077,072,137
-- 5,462,025,330

9,043,056,333 4,373,063,117

12,034,688,641 --
11,106,187,623 1,501,028,126
6,132,131,519 8,614,768,316

94,225,182,025 25,538,478,645
46,140,773,898 41,559,091,032
32,690,605,293 26,969,055,712

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan nilai
atas piutang pihak berelasi non-usaha adalah cukup untuk
menutupi kerugian yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya
piutang tersebut.

The Management believes that the allowance for
impairment of non-trade receivable to related parties is
adequate to cover possible losses on uncollectible
accounts.

2013 2012
Rp Rp

Piutang pihak berelasi non usaha disajikan dalam aset lancar
karena memiliki jatuh tempo dalam 1 (satu) tahun.

Non-trade receivables to related parties is presented in
current assets because it has a maturity of 1 (one) year.

Piutang pihak berelasi non-usaha termasuk pinjaman kepada
PT Kalimantan Agro Nusantara (Pengendalian Bersama
Entitas) sebesar Rp14.700.000.000. Pinjaman tersebut
diberikan berdasarkan Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham
No. 9117/SP-BTG/2012 tanggal 20 Juli 2012 bertujuan
membiayai pembangunan dan penyelesaian proyek kebun
kelapa sawit di Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur.

Non-trade receivables to related parties, including the loan
to PT Kalimantan Agro Nusantara (Jointly Controlled Entity)
of Rp14,700,000,000. The loan was granted by the
Shareholders Loan Agreement No. 9117/SP-BTG/2012
dated July 20, 2012 aims to finance the construction and
completion of oil palm plantations in East Kutai regency,
East Kalimantan.

Tingkat bunga sebesar bunga pinjaman modal kerja
Perusahaan kepada kreditur, dan tingkat bunga dimaksud akan
ditinjau kembali dan ditetapkan oleh para pihak setiap 3 (tiga)
bulan terhitung sejak tanggal ditandatanganinya perjanjian
tersebut. Tingkat bunga yang ditetapkan per tanggal pelaporan
sebesar 8,58%.

The interest rate of the loan is set at an interest rate of
working capital to the Company's creditors, and the interest
rate is to be reviewed and determined by the parties every
3 (three) months from the date of signing of the agreement.
The interest rate as at reporting date was 8.58%.

1,676,660,407 17,151,961
-- --

11,379,580,187 9,702,919,780

Changes in allowance for impairmant are as follows:

2013 2012
Rp Rp

9,702,919,780 9,685,767,819
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Rupiah Rupiah
Dollar Amerika Serikat US Dollar

(2013: USD8.672.051) (2013 : USD8,672,051;
2012: USD3.472.753) (2012 : USD3,472,753)

Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment
Sub Total Sub Total

Total Total

Mutasi penyisihan penurunan nilai adalah sebagai berikut:

Saldo Awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total

Piutang atas jasa pabrikasi mesin berasal dari transaksi
pembuatan mesin dan peralatan oleh Strategic Business Unit
milik Perusahaan kepada pihak ketiga.

Receivables of machine fabrication for services resulting
from transactions machinery and equipment manufacturing
by Strategic Business Unit of the Company to third parties.

Piutang sewa timbul dari transaksi sewa aset milik Perusahaan
kepada pihak ketiga.

Rental receivables arising from lease transactions of assets
owned by the Company to third parties.

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan penurunan nilai
atas piutang lain-lain adalah cukup untuk menutupi kerugian
yang mungkin timbul dari tidak tertagihnya piutang tersebut.

The Management believes that the allowance for
impairment of other receivables is adequate to cover
possible losses on uncollectible accounts.

-- --

43,614,779,318 36,882,757,331

Rp Rp
36,882,757,331 13,966,431,591
6,732,021,987 22,916,325,740

171,389,388,695 80,211,825,084

Changes of allowance for impairmant losses are as follows:

2013 2012

(35,579,985,471) (34,860,565,986)
(8,034,793,847) (2,022,191,345)

(43,614,779,318) (36,882,757,331)

109,300,534,679 83,513,064,580

105,703,633,334 33,581,517,835
215,004,168,013 117,094,582,415

Rincian piutang lain-lain berdasarkan mata uang adalah
sebagai berikut :

The details of other receivables based on the currencies 
are as follows:

2013 2012
Rp Rp
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10. Persediaan 10.  Inventories

Bahan Baku : Raw Material:
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Boiler Batubara Coal Boiler
Pupuk Organik Organic Fertilizer

Barang Jadi : Finished Goods:
Pupuk Urea Urea Fertilizer
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Pupuk Organik Organic Fertilizer
Amoniak Ammonia

Aset Real Estate: Real Estate Assets:
Lahan Siap Pakai Ready for Use Land
Lahan dalam pengembangan Land in Development
Persediaan Rumah House Inventory

Persediaan lain : Other Inventories:
Suku Cadang Spareparts
Bahan dan Suku Cadang Pembantu Materials and Supporting Spareparts
Bahan Habis Pakai dan Katalis Consumable Inventories and Catalysts
Barang Dalam Perjalanan Goods in Transit
Barang Dalam Proses Goods in Process

Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Spareparts

Persediaan Suku Cadang Usang Obsolescence

Total Total

Saldo awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total

Manajemen berkeyakinan bahwa penyisihan yang dilakukan
atas persediaan usang adalah cukup.

Management believe that the allowance for spareparts
obsolescence is adequate.

Persediaan barang jadi diasuransikan dengan klausul
adjustable policy dengan nilai pertanggungan pada tanggal 31
Desember 2013 dan 2012 masing-masing sebesar
Rp2.478.417.000.000 dan Rp2.101.704.000.000 terhadap risiko
kerugian, kebakaran dan risiko lainnya (all risk) .

Finished goods are insured with adjustable policy clause
with sum insured as of December 31, 2013 and 2012 are
Rp2,478,417,000,000 and Rp2,101,704,000,000,
respectively, against risk from losses, fire and other risks
(all risk).

Manajemen berkeyakinan bahwa nilai pertanggungan tersebut
adalah cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian atas
persediaan barang jadi dan suku cadang yang
dipertanggungkan.

Management believes that the insurance coverage is
adequate to cover possible losses on finished goods and
spare parts insured.

-- --

59,171,572 2,393,140,401

Rp Rp

2,393,140,401 1,706,264,372
(2,333,968,829) 686,876,029

Mutasi penyisihan penurunan nilai persediaan suku cadang
usang adalah sebagai berikut:

Changes in the allowance for spareparts obsolescence are 
as follows:

2013 2012

2,385,320,665,449 1,970,762,072,536

(59,171,572) (2,393,140,401)

2,385,261,493,877 1,968,368,932,135

135,611,403,636 46,312,449,039
65,739,164 124,178,397,529

-- 317,181,715

261,809,178 261,809,178

140,186,809,966 132,491,653,717
139,295,757,610 121,053,936,976

5,636,902,043 3,749,383,897

40,053,189,843 40,494,899,176
1,792,750,081 1,301,595,526

1,038,945,741,522 1,067,192,988,768
430,166,267,845 186,895,686,259
44,848,931,875 32,759,626,158

403,486,559,526 213,342,114,240
4,448,493,000 --

520,310,160 410,350,358

2013 2012
Rp Rp

             47



301
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

11. Tagihan Bruto kepada Pemberi Kerja 11. Gross Amount Due from Customers

Proyek General Civil General Civil Projects
Proyek Under Ground Under Ground Projects
Proyek Site Preparation Site Preparation Projects

Total Total

Proyek General Civil General Civil Projects
Proyek Under Ground Under Ground Projects
Proyek Site Preparation Site Preparation Projects

Total Total29,724,498,175 8,844,907,255 -- 32,723,037,518 5,846,367,912

7,359,071,813 3,261,122,368 -- 10,103,817,639 516,376,542

14,874,277,460 3,378,917,290 -- 14,871,576,372 3,381,618,378
7,491,148,902 2,204,867,597 -- 7,747,643,507 1,948,372,992

been Billed from Customers
Rp Rp Rp Rp Rp

Contract Value Recognized Profit Terjadi / Losses Sudah Ditagih/ Pemberi Kerja/
Incurred Work that has Gross Amount Due

2012
Biaya Kontrak / Laba yang Diakui / Kerugian yang Pekerjaan yang Tagihan Bruto

36,019,713,268 5,165,290,766 -- 27,067,955,168 14,117,048,866

190,879,476 13,007,865 -- 203,887,341 --

25,555,836,055 3,868,023,783 -- 23,142,873,425 6,280,986,413
10,272,997,737 1,284,259,118 -- 3,721,194,402 7,836,062,453

been Billed from Customers
Rp Rp Rp Rp Rp

Contract Value Recognized Profit Terjadi / Losses Sudah Ditagih/ Pemberi Kerja/
Incurred Work that has Gross Amount Due

Persediaan barang jadi pupuk sebesar USD7,500,000 (atau
ekuivalen Rupiah) dan Rp760.000.000.000 digunakan sebagai
jaminan atas pinjaman ke PT Bank Central Asia Tbk (lihat
Catatan 22.d).

Finished good of fertilizers amounted to USD7,500,000 (or
equivalent in Rupiah) and Rp760,000,000,000. is used as a
collateral for the loan to PT Bank Central Asia Tbk (see
Note 22.d).

Rincian atas tagihan bruto kepada pemberi kerja adalah
sebagai berikut :

Details of gross amount due from customers are as follows:

2013
Biaya Kontrak / Laba yang Diakui/ Kerugian yang Pekerjaan yang Tagihan Bruto

Persediaan lahan untuk lahan pengembangan milik KIE di
lokasi Tanjung Harapan, Kalimantan Timur seluas 251.689 m2
dengan No. SHGB 62, 49, dan 77.

Land for development belongs KIE located on Tanjung
Harapan, East Kalimantan with an area of 251,689 m2 with
No. SHGB 62, 49, and 77.

Jumlah persediaan yang diakui sebagai beban pada tanggal
31 Desember 2013 sebesar Rp847.685.521.418.

The total of inventories recognized as expenses for the
December 31, 2013 , amounting to Rp847,685,521,418.

Tidak ada pinjaman yang ditujukan untuk mendanai perolehan
persediaan, sehingga tidak ada beban bunga yang
dikapitalisasi ke nilai perolehan persediaan.

There are no loans used to finance the acquisition of
inventory, so there is no interest expense capitalized as the
acquisition cost of inventory.
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Pihak Ketiga: Third Parties:
PT Inti Karya Persada Teknik PT Inti Karya Persada Tehnik
PT JGC Indonesia PT JGC IndonesiaOthers
Total Total

12. Uang Muka 12.  Advance Payments

Uang Muka Kontraktor Advance Payments to Contractors
Uang Muka kepada Pemasok Advance Payments to Suppliers
Uang Muka Karyawan Advance Payments to Employees
Lain-lain Others

13. Beban Dibayar di Muka 13.  Prepaid Expenses

Distribusi Produk Product Distribution
Sewa Leases
Asuransi Insurance
Lain-lain Others

Total Total

14. Aset Lancar Lainnya 14.  Other Current Assets

Perbaikan Pabrik Tahunan Annual Turnaround
Total Total

22,674,881,291 16,007,930,199
22,674,881,291 16,007,930,199

Beban dibayar di muka - distribusi produk merupakan biaya
distribusi pupuk yang penjualannya belum terealisasi.

Prepaid expenses - product distribution is the distribution
cost of fertilizer which have not been sold.

2013 2012
Rp Rp

292,196,384 288,914,718

169,450,465,985 32,940,554,602

117,230,375,750 --
38,626,754,891 18,219,832,484
13,301,138,960 14,431,807,400

Pada tanggal 31 Desember 2013, sebesar 83% dari uang muka
kontraktor merupakan pembayaran uang muka proyek
pembangunan pabrik Kaltim-5 (lihat Catatan 48.i).

As of December 31, 2013, 83% of the advance to
contractors belongs to advance payment for the
development project of Kaltim-5 plant (see Note 48.i).

2013 2012
Rp Rp

211,172,068,203 366,475,316,245

1,263,468,300 1,529,481,325
16,388,901,041 8,635,391,505

Rp Rp

127,601,788,513 346,082,800,066
65,917,910,349 10,227,643,349

14,117,048,866 5,846,367,912

2013 2012

14,117,048,866 5,846,367,912
-- --

Rincian tagihan bruto kepada pemberi kerja pihak ketiga adalah
sebagai berikut :

Details of gross amount due from customer to third parties 
are as follows:

2013 2012
Rp Rp
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15. Investasi pada Entitas Asosiasi dan 15.  Investments In Associates and
Pengendalian Bersama Entitas  Jointly Controlled Entities

Entitas Asosiasi/
Associates
PT Kaltim Amonium Nitrat
PT Bintang Sintuk Hotel 
PT Kaltim Sahid 

Baritosodakimia
Sub Total
Pengendalian 

Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities

PT Kalimantan
Agro Nusantara

PT Pupuk Agro Nusantara *)
Sub Total

Total

Entitas Asosiasi/
Associates
PT Pukati Pani
PT Bintang Sintuk Hotel 
PT Kaltim Sahid 

Baritosodakimia
Sub Total
Pengendalian 

Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities

PT Kalimantan
Agro Nusantara

PT Pupuk Agro Nusantara *)
Sub Total

Total

*) *)Meskipun Perusahaan memiliki 51% kepemilikan di PT Pupuk Agro
Nusantara (PAN), PAN merupakan entitas dibawah pengendalian
bersama, dimana seluruh keputusan yang strategis harus disetujui oleh
semua pemegang saham.

Whilst the Company owned 51% of PT Pupuk Agro Nusantara (PAN),
PAN has manged as under joint control entity, whereby all strategic
decisions must be ratified by all shareholders.

126,207,601,060 -- (2,866,520,585) -- (29,180,000,000) 94,161,080,474

109,185,855,839 -- (3,423,368,800) -- (29,180,000,000) 76,582,487,039

48,709,890,485
51,00 58,250,609,031 -- (1,198,012,477) -- (29,180,000,000) 27,872,596,554
49,00 50,935,246,808 -- (2,225,356,323) -- --

--
17,021,745,221 -- 556,848,215 -- -- 17,578,593,436

20,00 -- -- -- -- --

-- 15,789,139,724
20,00 1,183,085,613 -- 606,368,099 -- -- 1,789,453,712

Rp Rp Rp

35,00 15,838,659,608 -- (49,519,884) --

(Disposals) profit (loss)
% Rp Rp Rp

Others Dec 31
Purchase Share of net 

Jan 1 (Pelepasan)/  (rugi) bersih/ Dividends

2012
Investee 1 Jan/ Pembelian Bagian laba Dividen/ Lain-lain/ 31 Des/

88,963,693,59894,161,080,474 -- (5,197,386,874) -- --

76,582,487,039 -- (5,777,024,707) -- -- 70,805,462,331

44,774,091,269
51,00 27,872,596,554 -- (1,841,225,491) -- -- 26,031,371,062
49,00 48,709,890,485 -- (3,935,799,216) -- --

17,578,593,435 -- 579,637,833 -- -- 18,158,231,267

2,378,479,657

20,00 -- -- -- -- -- --

20,00 1,789,453,712 -- 589,025,946 -- --

Rp Rp Rp

35,00 15,789,139,724 -- (9,388,114) -- -- 15,779,751,610

(Disposals) profit (loss)
% Rp Rp Rp

Purchase Shared of Equity in

Lain-lain/ 31 Des/
Jan 1 (Pelepasan)/  (rugi) bersih/ Dividends Others Des 31

2013
Investee 1 Jan/ Pembelian Bagian laba Dividen/
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PT Kaltim Amonium Nitrat (d/h Pukati Pani) PT Kaltim Amonium Nitrat (formerly PT Pukati Pani)

PT Bintang Sintuk Hotel PT Bintang Sintuk Hotel 

PT Kaltim Sahid Baritosodakimia PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
Pada tahun 2001, Perusahaan membentuk penurunan
permanen atas nilai investasi pada PT Kaltim Sahid
Baritosodakimia (KSB) sehubungan pengawasan dan proses
litigasi yang dilakukan oleh Badan Penyehatan Perbankan
Nasional (BPPN).

In 2001, the Company has formed permanent impairment
on investment value of PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
(KSB) in relation with the monitoring and litigation process
by the Indonesian Banking Restructuring Agency (BPPN).

Pada tanggal 28 Desember 2009, melalui surat keputusan
No. 1145B/DU-Jkt/XII.2009, Perusahaan merekomendasikan
Dewan Komisaris untuk tidak mengikuti program restrukturisasi
KSB yang diusulkan Manajemen KSB. Perusahaan telah
melakukan evaluasi kembali secara menyeluruh dan
disimpulkan bahwa secara ekonomi proyek KSB sudah tidak
layak untuk dilanjutkan. Dalam kapasitasnya sebagai penyedia
utilitas, jasa, dan fasilitas pendukung industri di kawasan
industri Bontang, Perusahaan akan tetap mendukung operasi
pabrik KSB sesuai dengan kemampuan dan kondisi yang
disepakati.

On December 28, 2009, through the decision letter
No. 1145B/DU-Jkt/XII.2009, the Company recommended
the Board of Commissioners not to follow restructuring
program of KSB proposed by KSB Management. The
Company re-evaluated thoroughly and concluded that KSB
Project is economically improper to continue. In its capacity
as utilities, services, and supporting facilities provider in
Bontang industrial area, the Company will continue to
support the operation of KSB Plant based on the capability
and agreement condition.

Perusahaan menghentikan pengakuan bagian atas rugi KSB,
dikarenakan KSB telah berhenti beroperasi dan ekuitas telah
bersaldo negatif.

The Company stopped its recognition on share of KSB's
loss, due to KSB has stopped its operation and has a
negative balance of equity. 

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar
Rapat yang telah dituangkan dalam Akta No. 21 oleh Notaris
Firdhonal SH tanggal 30 Desember 2009, PT Suma Sarana
menjual semua sahamnya kepada PT Dahana Investama
(sebelumnya PT Suma Energi Nusantara). 

Based on the Statement of Shareholders' Outside the
Meeting set forth in the Deed No. 21 of Notary Firdhonal SH
on December 30, 2009, PT Sarana Suma sell all its shares
to PT Dahana Investama (formerly PT Suma Energi
Nusantara).

Berdasarkan surat pengesahan MenHuKam No.AHU-
6613.AH.01.02. Tahun 2013 tanggal 17 Desember 2013,
PT Pukati Pani merubah anggaran dasar perusahaan
mengenai perubahan nama menjadi PT Kaltim Amonium Nitrat. 

Based on the letter of the minister of law and human rights
No.AHU-6613.AH.01.02. dated December 17, 2013,
PT Pukati Pani has changed the article of association,
regarding the change of company's name to PT Kaltim
Amonium Nitrat.

Sejak tahun 1995, KIE, entitas anak, melakukan penyertaan
pada PT Bintang Sintuk Hotel sebanyak 1.000 lembar saham
atau 20% hak pemilikan. PT Bintang Sintuk Hotel bergerak
dalam bidang usaha perhotelan.

Since the year 1995, KIE, the subsidiaries, has invested in
PT Bintang Sintuk Hotel for 1,000 shares or 20% share of
ownership. PT Bintang Sintuk Hotel is engaged in
hospitality business.

Pada tahun 2003, Perusahaan (35%) bersama PT Parna Raya
(65%), mendirikan PT Pukati Pani yang berkedudukan di
Jakarta. PT Pukati Pani bergerak dalam industri amonium
nitrat, asam nitrat, dan turunannya serta melakukan
perdagangan atas produknya.

In 2003, the Company (35%) and PT Parna Raya (65%)
established PT Pukati Pani, domiciled in Jakarta.
PT Pukati Pani is engaged in ammonium nitrate, nitrate acid
and its derivatives industry and also trading its product.

Pada tahun 2008, berdasarkan Akta Perjanjian Jual Beli Saham
yang dikeluarkan oleh Notaris Sutjipto SH, pada tanggal 8
Oktober 2008, PT Parna Raya menjual semua sahamnya
kepada PT Suma Sarana. 

In 2008 based on the Sales and Purchases Agreement
issued by Notary Sutjipto, SH, dated October 8, 2008,
PT Parna Raya sold all its shares to PT Suma Sarana.
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PT Kalimantan Agro Nusantara  (Kalianusa) PT Kalimantan Agro Nusantara (Kalianusa)

PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada
tanggal 25 Juni 2012 memutuskan penurunan modal disetor
dari Rp115.216.000.000 menjadi Rp58.000.000.000,
pengembalian modal dan tambahan bunga pengembalian yang
dihitung sejak tanggal penyetoran oleh masing-masing
pemegang saham kepada pemegang saham diterima serta
diambil bagian oleh masing-masing pemegang saham pendiri
secara seimbang berdasarkan persentase kepemilikan saham
pada saat pendirian. Porsi pengembalian modal disetor yang
diterima Perusahaan sebesar Rp29.180.000.000.

Based on The Extraordinary Shareholders General Meeting
on June 25, 2012, decided the reduction in paid-in capital
from Rp115,216,000,000 to Rp58,000,000,000 and the
capital withdrawal including the interest calculated since the
date of transfers by each shareholders to the shareholders,
received by each shareholders based on the percentage of
ownership at the establishment. The return on paid-in
capital portion of the Company amounting to
Rp29,180,000,000. 

Perusahaan mencatat bagian partisipasi dalam Pengendalian
bersama entitas menggunakan metode ekuitas.

The Company recorded its shares in Jointly-controlled
entities by the equity method.

Pada tanggal 14 September 2009, Perusahaan dan
PT Perkebunan Nusantara XIII (PTPN XIII) mendirikan
Kalianusa yang berkedudukan di Kalimantan Timur dengan
perjanjian No. 13.00/PUP/04/V/09 dan telah diaktakan
pendiriannya dengan Akta No. 40 dari Notaris Nurleila, SH,
MKn. Kalianusa bergerak di bidang pengelolaan kebun dan
pabrik kelapa sawit serta industri turunannya baik di daerah
Kalimantan maupun wilayah lain di Negara Republik Indonesia.
Modal dasar yang ditetapkan adalah sebesar
Rp120.000.000.000 yang terbagi atas 120.000 lembar saham
biasa dengan nilai nominal   Rp1.000.000. 

On September 14, 2009, the Company and PT Perkebunan
Nusantara XIII (PTPN XIII) established Kalianusa, located
in East Kalimantan with the agreement No.
13.00/PUP/04/V/09 and has been notarized under the Deed
No. 40 of Notary Nurleila, SH, MKn. Kalianusa engaged in
plantation and the oil palm factory as well as its derivatives
industry in Kalimantan and other territory of the Republic of
Indonesia. Authorized capital of Rp120,000,000,000 which
divided into 120,000 shares of common stocks with par
value Rp1,000,000. 

Berdasarkan Akta Notaris No. 75 oleh Notaris Nurleila, SH,
MKn, tanggal 28 Januari 2011 mengenai Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa tentang Perubahan Modal
ditempatkan dan disetor Kalianusa, para pemegang saham
menyetujui usulan peningkatan Modal Dasar dari semula
Rp120.000.000.000 menjadi sebesar Rp480.000.000.000. 

Based on Notarial Deed No. 75 of Nurleila, SH, MKn, dated
January 28, 2011, the Extraordinary General Meeting of
Shareholders about the change of Issued and fully paid
equity of Kalianusa, the shareholders agreed to increase
the share capital from Rp120,000,000,000 to
Rp480,000,000,000. 

Berdasarkan Perjanjian Usaha Patungan No. 7810/SP-
BTG/2010 tanggal 20 Agustus 2010 antara Perusahaan,
PT Perkebunan Nusantara IV (Persero), dan
PT Perkebunan Nusantara V (Persero), para pihak telah
menyetujui mendirikan perusahaan untuk pembangunan pabrik
pupuk NPK Fusion yang berlokasi di Medan dengan nama
PT Pupuk Agro Nusantara. Perusahaan telah menyetorkan
51% dari modal yang ditempatkan sebesar Rp58.760.000.000.
Pendirian perusahaan telah dituangkan dalam akta pendirian
perusahaan PT Pupuk Agro Nusantara No.139 tanggal 31 Juli
2010 oleh Notaris Winarti Wilami, SH, di Jakarta.

Based on the Joint Venture Agreement No. 7810/SP-
BTG/2010 dated August 20, 2010 between The Company,
PT Perkebunan Nusantara IV (Persero) and PT
Perkebunan Nusantara V (Persero), the parties have
agreed to set up a company for the construction of Fusion
NPK fertilizer plant located in Medan namely PT Pupuk
Agro Nusantara. The Company has to deposit 51% of the
issued capital of Rp58,760,000,000, PT Pupuk Agro
Nusantara was established based on notarial deed No. 139
dated July 31, 2010 of Winarti Wilami, SH, a Notary in
Jakarta.
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Entitas Asosiasi Associates 
PT Kaltim Amonium Nitrat PT Kaltim Amonium Nitrat
PT Bintang Sintuk Hotel PT Bintang Sintuk Hotel
PT Kaltim Sahid PT Kaltim Sahid

Baritosodakimia  Baritosodakimia

Total Total

Pengendalian Jointly Controlled
Bersama Entitas Entities
PT Kalimantan PT Kalimantan

Agro Nusantara Agro Nusantara
PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara

Total Total

Entitas Asosiasi Associates 
PT Kaltim Amonium Nitrat PT Kaltim Amonium Nitrat
PT Bintang Sintuk Hotel PT Bintang Sintuk Hotel
PT Kaltim Sahid PT Kaltim Sahid

Baritosodakimia  Baritosodakimia

Total Total

Pengendalian Jointly Controlled
Bersama Entitas Entities
PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara
PT Kalimantan PT Kalimantan

Agro Nusantara Agro Nusantara

Total Total

PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara
PT Kalimantan PT Kalimantan

Agro Nusantara Agro Nusantara

Total Total52,143,704,602           243,662,201,394 35,223,415,283 118,164,890,201

25,554,201,241           218,946,012,121 34,959,626,693 118,164,890,201

Rp Rp Rp Rp
26,589,503,361           24,716,189,273 263,788,590 --

Current Non-Current Jangka Pendek/ Jangka Panjang/
Assets Assets Short-term Liabilities Long-term Liabilities

Rincian total aset dan liabilitas Pengendalian Bersama Entitas
pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai
berikut:

The details of the Jointly-Controlled Entities' total assets 
and liabilities as of December 31, 2013 and 2012 are as 

follows:
2013

Aset Lancar/ Aset Tidak Lancar/ Liabilitas Liabilitas 

227,946,683,171 73,886,593,302 3,089,090,149 (10,336,608,925)

54,985,295,376 333,145,272 3,089,090,149 (2,349,044,073)

172,961,387,795 73,553,448,030 -- (7,987,564,852)

249,389,106,842 350,141,628,517 16,533,319,974 2,258,578,389

13,604,188,780           4,656,920,225 16,533,319,974 3,031,840,495

190,672,137,032         345,483,755,044 -- (631,776,723)

Rp Rp Rp Rp

45,112,781,030           953,248 -- (141,485,383)

2012
Aset/ Liabilitas/ Pendapatan/ Laba (Rugi)/

Assets Liabilities Revenue Net Profit (Loss)

295,805,905,996 153,388,305,484 1,367,873,609 (11,642,489,358)

244,500,213,362 153,124,516,894 -- (8,032,243,297)
51,305,692,634 263,788,590 1,367,873,609 (3,610,246,061)

250,635,286,930 348,469,502,056 18,643,231,867 2,286,529,825

14,645,391,222 2,752,992,937 18,493,043,654 2,945,129,730

190,672,137,032 345,483,755,044 -- (631,776,723)

Rp Rp Rp Rp

45,317,758,676 232,754,075 150,188,213 (26,823,182)

2013
Aset/ Liabilitas/ Pendapatan/ Laba (Rugi)/

Assets Liabilities revenue net profit (loss)

Ringkasan informasi keuangan entitas asosiasi dan
pengendalian bersama entitas sebagai berikut:

Summary of financial information on associates and jointly 
controlled entities are as follows:

             53



307
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
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PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara
PT Kalimantan PT Kalimantan

Agro Nusantara Agro Nusantara

Total Total

16. Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya 16.  Other Non-Current Financial Assets

PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri
PT Padi Energi Nusantara PT Padi Energi Nusantara
PT Pukati Niaga Sejahtera PT Pukati Niaga Sejahtera
PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan
PT Pukati Pelangi Agromakmur PT Pukati Pelangi Agromakmur
PT Pukati Pelangi Tani Mukti PT Pukati Pelangi Tani Mukti
PT Kaltim Pentra Maxima PT Kaltim Pentra Maxima
Sub Total Sub Total

Investasi yang Mengalami 
Penurunan Nilai Impaired Investments

PT OCI Kaltim Melamine PT OCI Kaltim Melamine
PT Pukati Pelangi Patani Berseri PT Pukati Pelangi Patani Berseri
PT Padi Energi Nusantara PT Padi Energi Nusantara
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Penurunan Individual Individual Impairment
Penurunan Kolektif Collective Impairment

Sub Total Sub Total

Nilai Tercatat Neto Net  Carrrying Amount

PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri
PT Rekayasa Industri adalah perusahaan di bidang rancang
bangun, perekayasaan, dan manajemen konstruksi.
Kepemilikan saham terdiri dari Pemerintah RI 4,97%, PT Pupuk
Indonesia (Persero) 90,06% dan Perusahaan 4,97%.

PT Rekayasa Industri is a company in the field of design,
engineering, and construction management. Share
ownership consisted of 4.97% Government of Indonesia,
PT Pupuk Indonesia (Persero) 90.06% and 4.97% The
Company.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
PT Rekayasa Industri tanggal 24 Juni 2011 diputuskan adanya
kapitalisasi saldo laba PT Rekayasa Industri sebesar
Rp19.866.000.000.

Based on Extra Ordinary General Meeting of Shareholders
PT Rekayasa Industri dated June 24, 2011 decided the
capitalization of retained earnings of PT Rekayasa Industri
amounted Rp19,866,000,000.

-- --
-- 7,401,699,688

25,336,000,000 36,737,699,688

19,00 4,000,000,000 19,00 --

(11,971,699,688) (570,000,000)

19,99 7,401,699,688 19,99 7,401,699,688
19,00 570,000,000 19,00 570,000,000

19,00 95,000,000 19,00 95,000,000
25,336,000,000 29,336,000,000

19,00 237,500,000 19,00 237,500,000
19,00 237,500,000 19,00 237,500,000

19,00 1,900,000,000 19,00 1,900,000,000
10,00 500,000,000 19,00 500,000,000

4,97 22,366,000,000 4,97 22,366,000,000
13,79 -- 13,79 4,000,000,000

Akun ini terdiri dari penyertaan saham dengan porsi
kepemilikan masing-masing kurang dari 20% dan diakui pada
biaya perolehan.

This account consists of share investment which ownership 
less than 20% and recognized at cost.

2013 2012
% Rp % Rp

40,371,574,698           187,575,108,473 58,586,593,302 15,300,000,000

27,985,806,017           26,999,489,359 333,145,272 --

12,385,768,681           160,575,619,114 58,253,448,030 15,300,000,000

Assets Assets Short-term Liabilities Long-term Liabilities
Rp Rp Rp Rp

2012
Aset Lancar/ Aset Tidak Lancar/ Liabilitas Liabilitas 

Current Non-Current Jangka Pendek/ Jangka Panjang/
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PT OCI Kaltim Melamine PT OCI Kaltim Melamine

PT Padi Energi Nusantara PT Padi Energi Nusantara

PT Pukati Niaga Sejahtera PT Pukati Niaga Sejahtera

Pada tahun 2013, Perusahaan melakukan penurunan nilai atas
investasi pada PT Padi Energi Nusantara dikarenakan prospek
perusahaan sudah tidak ada dan kondisi keuangan tidak
memadai lagi.

In 2013, the Company made an impairment on investment
in PT Nusantara Energy Rice because the company had no
prospects and inadequate financial condition.

Berdasarkan Akta Perseroan Terbatas PT Pukati Niaga
Sejahtera (“Pukati”) No. 7 tanggal 24 Desember 2003 dengan
notaris J. Frans De Lannoy, SH. komposisi kepemilikan saham
PT Pukati Niaga Sejahtera terdiri dari PT Kaltim Industrial
Estate (KIE) 19% dan Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Pupuk
Kaltim (YKHT-PKT) 81%. Pukati bergerak dalam bidang
perdagangan. 

Based on Deed of the establishment PT Pukati Niaga
Sejahtera (“Pukati”) No. 7 dated December 24, 2003 of 
J. Frans De Lannoy, SH, share composition of PT Pukati
Niaga Sejahtera are PT Kaltim Industrial Estate (KIE) 19%
and Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Pupuk Kaltim (YKHT-
PKT) 81%. Pukati engaged in trading.

Pada tahun 2013, Perusahaan melakukan penurunan nilai atas
investasi pada PT OCI Kaltim Melamine dikarenakan terdapat
indikasi kepailitan.

In 2013, the Company made impairment of investments in
PT OCI Kaltim Melamine because there are indication of
bankcruptcy.

Berdasarkan surat Menteri Badan Usaha Milik Negara
No. S-894/MBU/2008, Perusahaan melakukan penyertaan
saham untuk mendirikan PT Padi Energi Nusantara bersama
dengan beberapa perusahaan dibawah Kementerian BUMN.
Pendirian perusahaan ini telah dituangkan dalam akta No. 12
tanggal 30 Desember 2008, oleh Meiyane Halimatussyadiah,
SH, Notaris di Jakarta, dengan jumlah penyertaan sebesar
Rp4.000.000.000 atau 13,79% dari total modal dasar
perusahaan. Pendirian PT Padi Energi Nusantara bertujuan
melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program
Pemerintah dibidang pangan dan energi pada umumnya dan
khususnya di bidang pertanian, perdagangan, dan jasa.

Based on the letter of the State Minister for State owned
Enterprises No. S-894/MBU/2008, the Company has
invested in shares of stock to establish PT Padi Energi
Nusantara, together with several companies under the
Ministry of State owned Enterprises. The establishment of
PT Energi Nusantara was amended by notarial deed
No. 12 dated December 30, 2008, of Meiyane
Halimatussyadiah, SH, notary in Jakarta, with total
investment amounting to Rp4,000,000,000 or 13.79% of
total authorized capital stock. The establishment of
PT Padi Energi Nusantara is intended to implement and
support the policies and programs of the Government in the
areas of food and energy in general, and particularly in
agriculture, trade and services.

Berdasarkan Surat Dirut No. 994/DU-Jkt/X.2013 tanggal 9
Oktober 2013 dan Surat Dekom No. S-39/Dekom/IX/2013
tanggal 30 September 2013, Perusahaan mengakui kerugian
penurunan nilai investasi jangka panjang pada PT Padi Energi
Nusantara sebesar Rp4.000.000.000.

Based on the Director Letter No. 994/DU-Jkt/X.2013 dated
October 9, 2013 and Commisioner Letter No. S
39/Dekom/IX/2013 dated October 17, 2013, the Company
recognized losses in decline in value of long-term
investment in PT Padi Energi Nusantara. amounting to
Rp4,000,000,000.

PT OCI Kaltim Melamine adalah produsen melamin dimiliki oleh
Orascom Construction Industries Far East Holding 60%,
PT Barito Pacific Lumber 20%, Perusahaan 19,99% dan
Yayasan Pupuk Kaltim 0,01%. Sebelumnya, PT OCI Kaltim
Melamine adalah PT DSM Kaltim Melamine.

PT OCI Kaltim Melamine is a melamine producer owned by
Orascom Construction Industries Far East Holding 60%,
PT Barito Pacific Lumber 20%, the Company 19.99% and
Yayasan Pupuk Kaltim 0.01%. Previously,
PT OCI Kaltim Melamine named PT DSM Kaltim Melamine.
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PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan

PT Pukati Pelangi Agromakmur PT Pukati Pelangi Agromakmur

PT Pukati Pelangi Tani Mukti PT Pukati Pelangi Tani Mukti

PT Kaltim Pentra Maxima PT Kaltim Pentra Maxima

Berdasarkan Akta Pendirian PT Pukati Pelangi Tani Mukti
No. 25 tanggal 23 April 2004 dari Notaris Widatul Millah, SH,
Perusahaan (19%) bersama dengan PT Tani Indonesia
Makmur (70%) dan Yayasan Rumah Sakit Pupuk Kaltim (11%)
mendirikan PT Pukati Pelangi Tani Mukti yang berkedudukan di
Surabaya. PT Pukati Pelangi Tani Mukti bergerak dalam
industri pupuk NPK dan perdagangan ekspor.

Based on deed of the establishment PT Pukati Pelangi Tani
Mukti No. 25 dated April 23, 2004 of Notary Widatul Millah
SH, the Company (19%) with PT Tani Indonesia Makmur
(70%), and Yayasan Rumah Sakit Pupuk Kaltim (11%)
established PT Pukati Pelangi Tani Mukti which is
domiciled in Surabaya. This PT Pukati Pelangi Tani Mukti
involves in NPK fertilizer and all kind of export trading.

Pada Tahun 2003 Perusahaan dengan PT Pukati Niaga
Sejahtera, KIE, KDM, dan YKHT-PKT mendirikan PT Pukati
Pelangi Khatulistiwa yang berkedudukan di Bontang.

In 2003 , the Company and PT Pukati Niaga Sejahtera, KIE,
KDM, and YKHT-PKT established PT Pukati Pelangi
Khatulistiwa, which is domiciled in Bontang.

Pada tanggal 26 April 2012, KIE menjual seluruh kepemilikan
saham di PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan sebanyak 950
lembar saham dengan nilai penjualan sebesar
Rp1.078.624.520, berdasarkan Akta Jual Beli Saham
No. 28 dihadapan Notaris Surjadi, SH. Keuntungan penjualan
investasi sebesar Rp128.624.520 diakui dalam Laporan Laba
Rugi Komprehensif tahun 2012 pada pos pendapatan lain-lain
(lihat Catatan 40.a).

On April 26, 2012, KIE sold all of share investment in PT
Pukati Pelangi Bahana Agropolitan (PPBA) as many as 950
shares at sales value amounted to Rp1,078, 624,520,
based on the sale and purchase deed No. 28 made in the
presence of Notary Surjadi, SH. Gain on sale of investment
amounted to Rp128,624,520 recognized in the
Consolidated Statements of Comprehensif Income for the
year 2012 in other income accounts (see Note 40.a).  

Struktur kepemilikan saham setelah divestasi yang dilakukan
KIE adalah PT Gorontalo Fitrah Mandiri 46%, PT
Bahana Utama Line 25%, PT Sefas Pelindotama 19%, dan KIE
10%.

The structure of ownership of after divestment by KIE are
PT Gorontalo Fitrah Mandiri 46%, PT Bahana
Utama Line 25%, PT Sefas Pelindotama 19%, and KIE
10%.

Pada bulan Agustus 2003, Perusahaan (19%) bersama dengan
PT Saprotan Nusantara (70%) dan Yayasan Pupuk Kaltim
(11%), mendirikan PT Pukati Pelangi Agromakmur yang
berkedudukan di Semarang. PT Pukati Pelangi Agromakmur
bergerak dalam bidang industri pengolahan pupuk NPK dan
perdagangan ekspor. PT Pukati Pelangi Agromakmur telah
melakukan kegiatan komersilnya terhitung sejak tanggal
21 Januari 2004 sesuai dengan surat No. 08-A/Dir-PPA/I/2004
tanggal 22 Januari 2004.

In August 2003, the Company (19%) together with
PT Saprotan Nusantara (70%) and Yayasan Pupuk Kaltim
(11%) established PT Pukati Pelangi Agromakmur, which is
domiciled in Semarang. PT Pukati Pelangi Agromakmur are
engages in producing NPK fertilizer and export trading.
PT Pukati Pelangi Agromakmur started its commercial
activity since 21 January 2004 as stated in letter No. 08-
A/Dir-PPA/I/2004 dated January 22, 2004.

Pada tahun 2006, KIE bersama dengan PT Gorontalo Fitrah
Mandiri dan PT Bahana Utama Line, mendirikan PT
Pukati Pelangi Bahana Agropolitan yang berkedudukan di
Gorontalo. PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan bergerak
dalam bidang industri pengolahan pupuk NPK dan
perdagangan ekspor.

In 2006, KIE together with PT Gorontalo Fitrah Mandiri and
PT Bahana Utama Line, established PT Pelangi
Bahana Pukati Agropolitan which is domiciled in Gorontalo.
The Nature of business of PT Pelangi Bahana Pukati
Agropolitan is engaged in the processing industry of NPK
fertilizer and export trading.
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PT Pukati Pelangi Patani Berseri PT Pukati Pelangi Patani Berseri

17. Properti Investasi 17.  Investment Property

Biaya Perolehan Acqusition Cost
Tanah Land
Bangunan Buildings
Total Total

Akumulasi Accumulated 
Penyusutan Depreciation
Bangunan Buildings
Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount

17,946,432,598 961,162,384 -- (1,807,735,505) 17,099,859,477

129,689,711,698 131,961,031,824

147,636,144,296 6,978,633,192 -- (5,553,886,187) 149,060,891,301

17,946,432,598 961,162,384 -- (1,807,735,505) 17,099,859,477

99,779,442,166 6,978,633,192 -- -- 106,758,075,358
47,856,702,130 -- -- (5,553,886,187) 42,302,815,943

Jan 1 Addition Deduction Reclassification Des 31
Rp Rp Rp Rp Rp

2013
1 Jan/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/

Pada tahun 2012, Perusahaan melakukan penurunan nilai atas
investasi pada PT Pukati Pelangi Patani Berseri secara
individual dikarenakan telah berhenti beroperasi.

In 2012, the Company impaired the investment to
PT Pukati Pelangi Patani Berseri due to the entitiy has
stopped its operations.

Nilai wajar saham atas aset keuangan tidak lancar lainnya tidak
tersedia di pasar aktif, sehingga Perusahaan mencatat
penyertaan tersebut sebesar harga perolehan. 

Fair value of other non-current financial assets is not
available in the active market, the Company stated the
investment at purchasing costs.

Berdasarkan Akta Notaris Surjadi, SH, Notaris di Jakarta,
No. 01 tanggal 3 Oktober 2011, PT Pukati Pelangi Khatulistiwa
merubah anggaran dasar perusahaan terutama mengenai
perubahan nama menjadi PT Kaltim Pentra Maxima, maksud
dan tujuan perusahaan, serta susunan pemegang saham dan
pengurus perusahaan.

Based on Notarial deed Surjadi, SH, Notary in Jakarta,
No. 01 dated October 3, 2011, PT Pukati Pelangi
Khatulistiwa has changed the Article of Association,
especially regarding the change of Company's change of
name and the shareholder structure and management.

Atas transaksi penjualan kepemilikan saham tersebut di atas,
maka persentase kepemilikan saham menjadi 19% dan di
klasifikasikan sebagai aset keuangan tidak lancar lain. 

Due to the above sale of shares ownership, the company’s
percentage of share ownership become 19% and is
classified as other non-current financial assets. 

Pada tahun 2003, Perusahaan (19%) dengan PT Prima Pelangi
Nusantara (70%) dan Yayasan Pupuk Kaltim (11%) mendirikan
PT Pukati Pelangi Patani Berseri berkedudukan di Jakarta.
PT Pukati Pelangi Patani Berseri bergerak dalam bidang
pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertambangan,
pengangkutan darat, pertanian, percetakan, perbengkelan, dan
jasa. PT Pukati Pelangi Patani Berseri telah melakukan
kegiatan komersilnya terhitung sejak tanggal 1 September 2004
sesuai dengan surat PT Pukati Pelangi Patani Berseri No.
197/DU-PPPB/IX/2004 tanggal 13 September 2004.

In 2003, the Company (19%) with PT Prima Pelangi
Nusantara (70%) and Yayasan Pupuk Kaltim (11%)
established PT Pukati Pelangi Patani Berseri which is
domiciled in Jakarta. The nature of the business of
PT Pukati Pelangi Patani Berseri is to engaged in
development, trading, industrial, minning, land
transportation, agriculture, printing, workshop and services.
PT Pukati Pelangi Patani Berseri has commenced its
commercial activities since September 1, 2004 as stated in
the Company's letter No. 197/DU-PPPB/IX/2004 dated
September 13, 2004. 

PT Pukati Niaga Sejahtera, KIE, dan KDM menjual kepemilikan
saham PT Pukati Pelangi Khatulistiwa kepada YKHT-PKT
berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 24 tanggal
24 September 2011, oleh Notaris Surjadi, SH, Notaris di
Jakarta.

PT Pukati Niaga Sejahtera, KIE, and KDM sold their shares
of PT Pukati Pelangi Khatulistiwa to YKHT-PKT by deed of
sale of shares No. 24 dated 24 September 2011, by Notary
Surjadi, SH, Notary in Jakarta.
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PT Pukati Pelangi Patani Berseri PT Pukati Pelangi Patani Berseri

17. Properti Investasi 17.  Investment Property

Biaya Perolehan Acqusition Cost
Tanah Land
Bangunan Buildings
Total Total

Akumulasi Accumulated 
Penyusutan Depreciation
Bangunan Buildings
Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount

17,946,432,598 961,162,384 -- (1,807,735,505) 17,099,859,477

129,689,711,698 131,961,031,824

147,636,144,296 6,978,633,192 -- (5,553,886,187) 149,060,891,301

17,946,432,598 961,162,384 -- (1,807,735,505) 17,099,859,477

99,779,442,166 6,978,633,192 -- -- 106,758,075,358
47,856,702,130 -- -- (5,553,886,187) 42,302,815,943

Jan 1 Addition Deduction Reclassification Des 31
Rp Rp Rp Rp Rp

2013
1 Jan/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/

Pada tahun 2012, Perusahaan melakukan penurunan nilai atas
investasi pada PT Pukati Pelangi Patani Berseri secara
individual dikarenakan telah berhenti beroperasi.

In 2012, the Company impaired the investment to
PT Pukati Pelangi Patani Berseri due to the entitiy has
stopped its operations.

Nilai wajar saham atas aset keuangan tidak lancar lainnya tidak
tersedia di pasar aktif, sehingga Perusahaan mencatat
penyertaan tersebut sebesar harga perolehan. 

Fair value of other non-current financial assets is not
available in the active market, the Company stated the
investment at purchasing costs.

Berdasarkan Akta Notaris Surjadi, SH, Notaris di Jakarta,
No. 01 tanggal 3 Oktober 2011, PT Pukati Pelangi Khatulistiwa
merubah anggaran dasar perusahaan terutama mengenai
perubahan nama menjadi PT Kaltim Pentra Maxima, maksud
dan tujuan perusahaan, serta susunan pemegang saham dan
pengurus perusahaan.

Based on Notarial deed Surjadi, SH, Notary in Jakarta,
No. 01 dated October 3, 2011, PT Pukati Pelangi
Khatulistiwa has changed the Article of Association,
especially regarding the change of Company's change of
name and the shareholder structure and management.

Atas transaksi penjualan kepemilikan saham tersebut di atas,
maka persentase kepemilikan saham menjadi 19% dan di
klasifikasikan sebagai aset keuangan tidak lancar lain. 

Due to the above sale of shares ownership, the company’s
percentage of share ownership become 19% and is
classified as other non-current financial assets. 

Pada tahun 2003, Perusahaan (19%) dengan PT Prima Pelangi
Nusantara (70%) dan Yayasan Pupuk Kaltim (11%) mendirikan
PT Pukati Pelangi Patani Berseri berkedudukan di Jakarta.
PT Pukati Pelangi Patani Berseri bergerak dalam bidang
pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertambangan,
pengangkutan darat, pertanian, percetakan, perbengkelan, dan
jasa. PT Pukati Pelangi Patani Berseri telah melakukan
kegiatan komersilnya terhitung sejak tanggal 1 September 2004
sesuai dengan surat PT Pukati Pelangi Patani Berseri No.
197/DU-PPPB/IX/2004 tanggal 13 September 2004.

In 2003, the Company (19%) with PT Prima Pelangi
Nusantara (70%) and Yayasan Pupuk Kaltim (11%)
established PT Pukati Pelangi Patani Berseri which is
domiciled in Jakarta. The nature of the business of
PT Pukati Pelangi Patani Berseri is to engaged in
development, trading, industrial, minning, land
transportation, agriculture, printing, workshop and services.
PT Pukati Pelangi Patani Berseri has commenced its
commercial activities since September 1, 2004 as stated in
the Company's letter No. 197/DU-PPPB/IX/2004 dated
September 13, 2004. 

PT Pukati Niaga Sejahtera, KIE, dan KDM menjual kepemilikan
saham PT Pukati Pelangi Khatulistiwa kepada YKHT-PKT
berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 24 tanggal
24 September 2011, oleh Notaris Surjadi, SH, Notaris di
Jakarta.

PT Pukati Niaga Sejahtera, KIE, and KDM sold their shares
of PT Pukati Pelangi Khatulistiwa to YKHT-PKT by deed of
sale of shares No. 24 dated 24 September 2011, by Notary
Surjadi, SH, Notary in Jakarta.
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Biaya Perolehan Acqusition Cost
Tanah Land
Bangunan Buildings
Total Total

Akumulasi Accumulated
Penyusutan Depreciation
Bangunan Buildings
Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount

Penghasilan Sewa Lease Income
Beban Operasional Langsung Direct Operating Expenses

Tidak terdapat syarat dan kondisi yang berdampak signifikan
terhadap Perusahaan atas properti investasi yang dijaminkan.

There are no terms and conditions that have a significant
impact on the Company's investment property as collateral.

Pembebanan atas penyusutan untuk tahun-tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 masing-masing
sebesar Rp961.162.384 dan Rp1.019.695.988 (lihat Catatan
18).

The depreciation of investment property for the years ended
December 31, 2013 and 2012 were
Rp961,162,384 and Rp1,019,695,988 respectively (see
Note 18).

Metode yang digunakan untuk menentukan nilai wajar properti
investasi adalah metode pendekatan kapitalisasi pendapatan,
pendekatan data pasar, dan biaya pengganti terdepresiasi.
Penentuan nilai wajar tersebut didukung oleh bukti pasar.

The method used to determine the fair value of investment
property is the income capitalization approach, market data
approach, and depreciated replacement cost. The
determination of fair value was supported by market
evidence.

Nilai wajar properti investasi tersebut adalah sebesar
Rp361.802.009.000 berdasarkan Laporan Penilaian oleh KJPP
Sukardi dan Rekan No. 009/LP-MSE/KJPP/I/2013 dan
012/LPMSE/KJPP/I/2013, tanggal 10 Juni 2012 dan No.013/AD-
AEI/APP-KIE/I/13 tanggal 17 Januari 2013.

The fair value of this investment property is
Rp361,802,009,000 based on the Valuation Report by
KJPP Sukardi dan Rekan No. 009/LP-MSE/KJPP/I/2013
dan 012/LPMSE/KJPP/I/2013 dated June 10, 2012 and
No. 013/AD-AEI/APP-KIE/I/13 dated January 17, 2013.

Properti investasi milik KIE dijaminkan ke PT Bank CIMB Niaga
Tbk (lihat Catatan 30.b) dan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk (lihat Catatan 22.b).

Investment properties are collaterized to PT Bank CIMB
Niaga Tbk (see Note 30.b) and PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk  (see Note 22.b).

13,769,217,600 19,415,657,491
5,315,342,202 15,070,019,063

Perusahaan dan entitas anak menggunakan model biaya untuk
pengukuran setelah pengakuan awal properti investasi. Umur
manfaat properti investasi adalah 5-40 tahun.

The Company and subsidiaries uses the cost model for
measurement after recoqnition of investment property. The
invesment property has useful life of 5 - 40 years. 

Informasi penghasilan sewa dan beban operasional langsung
dari properti investasi untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

The information of the lease income and direct operating
expenses from investment property for the years ended
December 31, 2013 and 2012 are as follows:

2013 2012
Rp Rp

17,491,512,903 1,019,695,988 -- (564,776,294) 17,946,432,598

131,331,760,334 129,689,711,698

148,823,273,237 517,265,567 -- (1,704,394,508) 147,636,144,295

17,491,512,903 1,019,695,988 -- (564,776,294) 17,946,432,598

99,262,176,599 517,265,567 -- -- 99,779,442,166
49,561,096,638 -- -- (1,704,394,508) 47,856,702,130

Jan 1 Addition Deduction Reclassification Dec 31
Rp Rp Rp Rp Rp

2012
1 Jan/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/
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18. Aset Tetap 18.  Fixed Assets

Biaya Perolehan Acqusition Cost
Kepemilikan Langsung: Direct Ownership:
Tanah Land

Pabrik dan Peralatan Plants and Equipment 

Bangunan dan Sarana Buildings and Infrastructures

Perlengkapan Kantor dan Rumah Office and Household Equipment

Kendaraan dan Alat-Alat Berat Vehicles and Heavy Equipment

Mesin Bengkel Kerja Workshop Machinery

Aset Dalam Penyelesaian Construction in Progress

Total Total

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Kepemilikan Langsung: Direct ownership:
Pabrik dan Peralatan Plants and Equipment 

Bangunan dan Sarana Buildings and Infrastructures

Perlengkapan Kantor dan Rumah Office and Household Equipment

Kendaraan dan Alat-Alat Berat Vehicles and Heavy Equipment

Mesin Bengkel Kerja Workshop Machinery

Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount5,319,808,001,136 8,961,292,845,460

33,310,748,222 2,052,965,240 -- --                             35,363,713,462

4,046,249,368,290 309,560,643,186 2,267,206,575 1,807,735,504 4,355,350,540,405

140,809,415,776 24,378,058,390 1,786,032,387 (650,293,037) 162,751,148,742

76,620,601,414 5,194,647,500 468,899,617 8,822,378 81,355,171,675

3,310,758,909,410 244,726,904,440 -- (19,489,688,191) 3,535,996,125,659

484,749,693,468 33,208,067,616 12,274,571 21,938,894,354 539,884,380,867

1,980,046,500,759 3,897,465,671,191 -- (1,257,088,955,489) 4,620,423,216,461

9,366,057,369,426 3,947,469,209,062 2,437,078,810 5,553,886,187 13,316,643,385,866

97,871,033,517 7,239,629,008 468,899,627 3,521,212,483 108,162,975,381

43,551,012,635 3,693,793,626 1 -- 47,244,806,260

1,372,107,611,536 20,705,335,163 174,485,450 65,122,289,407 1,457,760,750,656

188,021,348,659 11,900,524,984 1,793,693,730 -- 198,128,179,913

156,192,140,232 -- 2 -- 156,192,140,230

5,528,267,722,088 6,464,255,090 -- 1,193,999,339,786 6,728,731,316,964

 Jan 1 Addition Deduction Reclassification Des 31
Rp Rp Rp Rp Rp

2013
1 Jan/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/

Pada tanggal tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 dan 2012, Perusahaan melakukan reklasifikasi properti
investasi ke aset tetap dikarenakan perubahan luas bangunan
milik KIE yang disewa oleh Perusahaan, dengan nilai buku
masing-masing sebesar Rp3.746.150.682 dan
Rp1.139.618.215 (lihat Catatan 18).

In years ended December 31, 2013 and 2012, The
Company reclassified the investment properties to fixed
assets, due to the changes of KIE's building area which is
leased by the Company, with a net book value amounting to
Rp3,746,150,682 and Rp1,139,618,215 (see Note 18).

Bangunan properti investasi tersebut, diasuransikan terhadap
risiko kebakaran, kebanjiran, kerusakan, dan risiko lainnya
dengan nilai pertanggungan sebesar Rp59.852.559.164 pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012.

Property Investment's building, is insured against fire, flood,
damage, and other risks with the insured value of
Rp59,852,559,164 as at December 31, 2013 and 2012.
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Biaya Perolehan Acqusition Cost
Kepemilikan Langsung: Direct Ownership:
Tanah Land

Pabrik dan Peralatan Plants and Equipment 

Bangunan dan Sarana Buildings and Infrastructures

Perlengkapan Kantor dan Rumah Office and Household Equipment

Kendaraan dan Alat-Alat Berat Vehicles and Heavy Equipment

Mesin Bengkel Kerja Workshop Machinery

Aset dalam Penyelesaian Construction in Progress

Total Total

Akumulasi Penyusutan Accumulated Depreciation
Kepemilikan Langsung: Direct Ownership:
Pabrik dan Peralatan Plants and Equipment 

Bangunan dan Sarana Buildings and Infrastructures

Perlengkapan Kantor dan Rumah Office and Household Equipment

Kendaraan dan Alat-Alat Berat Vehicles and Heavy Equipment

Mesin Bengkel Kerja Workshop Machinery

Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount

Rincian beban penyusutan : Details of depreciation expenses:

Beban Penyusutan Aset Tetap Depreciation Expenses of Fixed Assets
Beban Penyusutan Properti Investasi Depreciation Expenses of Investment Properties

Total Total

Beban Pokok Produksi Cost of Production
Beban Umum dan Administrasi General and Administration Expenses
Beban Penjualan Selling Expenses

Total Total

2,295,073,324 1,928,422,404

310,521,805,570 293,744,757,396

Rp Rp

270,767,509,835 267,790,323,773
37,459,222,411 24,026,011,219

Pembebanan penyusutan atas aset tetap dan properti investasi
(lihat Catatan 17) adalah sebagai berikut:

Depreciation for fixed assets and investment property (see 
Note 17) was allocated as follows:

2013 2012

309,560,643,186 292,725,061,408
961,162,384 1,019,695,988

310,521,805,570 293,744,757,396

4,844,657,431,974 5,319,808,001,136

2013 2012
Rp Rp

24,169,673,942 1,617,716,054 -- 7,523,358,226 33,310,748,222

3,760,886,001,250 292,725,061,408 7,926,470,661 564,776,294 4,046,249,368,290

130,655,383,275 16,509,953,359 6,989,149,078 633,228,220 140,809,415,776

70,368,320,497 6,841,563,694 589,282,777 -- 76,620,601,414

3,255,244,276,603 244,752,643,779 348,038,806 (188,889,972,166) 3,310,758,909,410

280,448,346,933 23,003,184,522 -- 181,298,162,014 484,749,693,468

1,343,802,848,408 710,179,337,758 -- (73,935,685,407) 1,980,046,500,759

8,605,543,433,224 767,240,726,776 8,431,185,084 1,704,394,510 9,366,057,369,426

86,748,598,375 11,711,718,147 589,283,005 -- 97,871,033,517

33,027,131,311 1,652,532,436 -- 8,871,348,888 43,551,012,635

1,124,048,595,997 1,753,325,812 -- 246,305,689,727 1,372,107,611,536

181,075,289,413 14,712,904,047 7,149,366,756 (617,478,045) 188,021,348,659

156,192,140,232 -- -- -- 156,192,140,232

5,680,648,829,489 27,230,908,576 692,535,323 (178,919,480,654) 5,528,267,722,088

 Jan 1 Addition Deduction Reclassification Dec 31
Rp Rp Rp Rp Rp

2012
1 Jan/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/
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Pabrik dan Peralatan Plant and Equipment
Bangunan dan Sarana Building and infrastructure 
Tanah Dalam Pengurusan Land in Progress

Total Total

Pabrik dan Peralatan Plants and Equipment 
Perlengkapan Kantor dan Rumah Office and Household Equipment
Kendaraan dan Alat-Alat Berat Vehicles and Heavy Equipment
Mesin Bengkel Kerja Workshop Machinery
Bangunan dan Sarana Buildings and Infrastructures

Total Total

Jumlah komitmen kontraktual pembangunan pabrik Kaltim-5
terdiri dari kontrak Engineering, Procurement, and Construction
sebesar Rp1.505.868.300.000 dan USD82,469,300 (tidak
termasuk PPN), sedangkan nilai Supply Contract sebesar
USD326,995,000 (lihat Catatan 48.i).

The committed contractual value of Kaltim-5 Plant project
consist of the contract Engineering, Procurement, and
Construction were Rp1,505,868,300,000 and
USD82,469,300 (excluding VAT), while the value of Supply
Contract was USD326,995,000 (see Note 48.i). 

Aset tetap pabrik nitrogen KDM digunakan sebagai jaminan
atas utang bank kepada PT Bank Internasional Indonesia Tbk
(lihat Catatan 30.d).

The fixed asset of the nitrogen factory of a subsidiary
(KDM) is used as a guarantee to the bank loan to PT Bank
Internasional Indonesia Tbk (see Note 30.d).

Aset tetap berupa bangunan, mesin-mesin utama boiler,
peralatan pembantu, dan tanah Sertifikat Hak Guna Bangunan
(SHGB) No. 17, 40, dan 67 digunakan sebagai jaminan atas
utang bank kepada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(lihat Catatan 30.c) dan pinjaman jangka pendek (lihat Catatan
22.b).

The fixed asset of Building, Boiler main machines, and
supporting equipments, also Certificate of Building on Land
Right (SHGB) No. 17, 40, and 67 are used as guarantees to
the bank loan to PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
(see Note 30.c) and short-term loan (see Note 22.b).

Aset tetap berupa tanah dan mesin-mesin peralatan
pembangunan proyek Kaltim-5 digunakan sebagai jaminan atas
pinjaman sindikasi (lihat Catatan 30.g).

The fixed asset of land, machine, and equipment of Kaltim-
5 project are used for the guarantee of the sindication loan
(see Note 30.g).

8,484,695,323 7,157,410,297
3,162,468,201 3,162,468,225

1,356,084,931,032 1,305,808,311,089

1,210,554,851,884 1,172,876,231,306
88,456,405,228 76,716,790,475
45,426,510,396 45,895,410,786

4,620,423,216,461

Jumlah tercatat bruto dari setiap aset tetap yang telah
disusutkan penuh dan masih digunakan pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

The gross carrying amount of fixed assets that have been 
fully depreciated and still in use as of December 31, 2013 

and 2012 are as follows:
2013 2012
Rp Rp

167,435,617,043 10% - 98% 2014 -2015

4,284,491,814,720 48% - 98% 2014 -2015
168,495,784,698 10% - 98% 2014 -2015

Completion Estimated 
Rp Persentage Completion year

Rincian aset dalam penyelesaian pada tanggal 31 Desember
2013 adalah sebagai berikut:

Details of construction in progress as of December 31, 2013 
are as follows:

Jumlah/ Presentase Estimasi tahun
Amount Penyelesaian/ Penyelesaian/
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?

Pada tahun 2013, Perusahaan melakukan reklasifikasi aset
boiler batubara dari aset dalam penyelesaian ke aset tetap
pabrik dan peralatan sebesar Rp1.194.157.854.236 (lihat
Catatan 48.f).

In 2013, the Company reclassified the assets of the coal
boiler construction in progress to fixed assets plant and
equipment amounted Rp1,194,157,854,236  (see Note 48.f)

Pada tahun yang berakhir 31 Desember 2013, Perusahaan
melakukan reklasifikasi properti investasi ke aset tetap
dikarenakan perubahan luas bangunan milik KIE yang disewa
oleh Perusahaan, dengan nilai buku sebesar
Rp3.746.150.682 (lihat Catatan 17).

In the year ended December 31, 2013, The Company
reclassified the investment properties to fixed assets, due to
the changes of KIE's building area which is leased by the
Company, with a net book value amounting to
Rp3,746,150,682 (see Note 17).

Pada tanggal 31 Desember 2013, tidak terdapat aset tetap
yang tidak dipakai sementara.

As of December 31, 2013, there were no fixed assets that
are not used temporarily.

Manajemen berkeyakinan bahwa setelah dilakukan penelaahan
penurunan nilai aset, tidak terdapat penurunan atas nilai
tercatat aset tetap tersebut.

Management believes that after the review of assets, there
is no impairment on the fixed assets.

Pada tahun 2012, Perusahaan melakukan reklasifikasi properti
investasi ke aset tetap milik KIE dikarenakan perubahan
pengurangan luas bangunan yang disewa oleh Perusahaan,
dengan nilai buku sebesar Rp1.139.618.215 (lihat Catatan 17).

In 2012, The Company reclassified the investment
properties to fixed assets owned by subsidiaries (KIE), due
to the deduction of leased building area, with a net book
value amounting to Rp1,139,618,215 (see Note 17).

Biaya pinjaman yang dikapitalisasi menjadi aset pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 masing-masing sebesar
Rp140.089.303.132 dan Rp66.752.942.090 pada tingkat suku
bunga 5 - 10,5%.

As of December 31, 2013 and 2012, the capitalized
borrowing cost amounting to Rp140,089,303,132 and
Rp66,752,942,090, respectively at the interest rate of 5 -
10.5 %.

Jumlah pengeluaran yang diakui dalam jumlah tercatat aset
tetap dalam penyelesaian pada tahun yang berakhir
31 Desember 2013 sebesar Rp3.604.795.011.683.

The amount of expenditures recognized in the carrying
amount of fixed assets in progress for the year ended
December 31, 2013 amounting to
Rp3,604,795,011,683.

Jumlah pengeluaran kas untuk transaksi perolehan aset tetap
pada tahun yang berakhir 31 Desember 2013 termasuk
realisasi beban akrual tahun 2012 sebesar Rp20.294.912.052.
Nilai tersebut disajikan dalam Laporan Arus Kas Konsolidasian
(lihat Catatan 25).

The amount of cash expenditure for the fixed assets
acqusition for the year ended December 31, 2013 including
the realization from accrued expenses in 2012 amounted to
Rp20,294,912,052. The Amount has been presented in the
Consolidated Statements of Cash Flow (see Note 25).

Aset tetap telah diasuransikan terhadap risiko kebakaran,
kerusakan mesin pabrik, dan risiko lainnya dengan nilai
pertanggungan sebesar USD1,349,076,748 dan
Rp740.237.114.138 pada 31 Desember 2013 dan
USD1,194,772,970 dan Rp582.299.018.867 pada
31 Desember 2012.

Fixed assets had been insured against losses from fire,
machinery breakdown and other risk with coverage value of
USD1,349,076,748 and Rp740,237,114,138 as at
December 31, 2013 and USD1,194,772,970 and
Rp582,299,018,867 as at December 31, 2012, respectively.

Manajemen berpendapat bahwa pertanggungan tersebut cukup
menutupi kemungkinan kerugian atas aset yang
dipertanggungkan.

Management believes that insurance coverages are
adequate to cover possible losses on the assets insured.
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19. Aset Takberwujud 19.  Intangible Assets

Biaya Perolehan Acqusition Cost
Hak atas Tanah Landrights
Lisensi Produk Product Licenses
Total Total

Akumulasi Accumulated
Amortisasi Amortization
Hak atas Tanah Landrights
Lisensi Produk Product Licenses
Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount

Biaya Perolehan Acqusition Cost
Hak atas Tanah Landrights
Lisensi Produk Product Licenses
Total Total

Akumulasi Accumulated
Amortisasi Amortization
Hak atas Tanah Landrights
Lisensi Produk Product Licenses
Total Total

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount

Beban Umum dan Administrasi General and Administration Expenses

Total Total

Hak atas tanah Perusahaan dan entitas anak berupa SHGB
yang mempunyai masa manfaat antara 10 sampai dengan 30
tahun dan berakhir antara tahun 2015 sampai dengan 2030.
Biaya yang terjadi sehubungan dengan pengurusan hak atas
tanah diamortisasi selama umur hak tersebut.

The Company and its subsidiaries landrights are held in the
form of SHGB with useful life ranging from 10 up to 30 years,
ended in 2015 up to 2030. Costs related to the process of
acquiring landrights are amortized over its economic life of the
landrights.

Pada tahun 2013, Perusahaan melakukan penghapusan aset
takberwujud lisensi produk sebesar Rp11.334.636.343.

In 2013, the Company made the disposals of intangible assets
product lisence amounting to Rp11.334.636.343.

527,457,516 1,650,283,847

527,457,516 1,650,283,847

2013 2012
Rp Rp

11,121,629,011 9,471,345,164

Pembebanan amortisasi aset takberwujud di Laporan Laba
Rugi Komprehensif Konsolidasian adalah sebagai berikut:

Amortization for intangible assets in the Consolidated 
Statements of Comprehensive Income are as follows:

14,331,564,195 1,118,659,664 -- -- 15,450,223,859
16,356,260,670 1,650,283,847 -- -- 18,006,544,517

27,477,889,681 -- -- -- 27,477,889,681

2,024,696,475 531,624,183 -- -- 2,556,320,658

12,027,665,822 -- -- -- 12,027,665,822
15,450,223,859 -- -- -- 15,450,223,859

Jan 1 Addition Deduction Reclassification Dec 31
Rp Rp Rp Rp Rp

9,471,345,164 8,943,887,648

2012
1 Jan / Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/

15,450,223,859 -- 11,334,636,343 -- 4,115,587,516
18,006,544,517 527,457,516 11,334,636,343 -- 7,199,365,690

27,477,889,681 -- 11,334,636,343 -- 16,143,253,338

2,556,320,658 527,457,516 -- -- 3,083,778,174

12,027,665,822 -- -- -- 12,027,665,822
15,450,223,859 -- 11,334,636,343 -- 4,115,587,516

Jan 1 Addition Deduction Reclassification Des 31
Rp Rp Rp Rp Rp

2013
1 Jan / Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Des/

             63



317
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

20. Persediaan Tidak Bergerak 20.  Non-Moving Inventories

Biaya Perolehan Acquisition Cost
Penyisihan Penurunan Nilai Persediaan Allowance for Inventory Obsolescence

Total Total

Saldo Awal Beginning Balance
Penambahan (Pemulihan) Addition (Recovery)
Penghapusan Written-off

Total Total

21. Aset Tidak Lancar Lainnya 21.  Other Non-Current Assets

Katalis Catalysts
Lain-lain Other

Total Total

Saldo Awal Beginning Balance
Akumulasi Amortisasi Accumulated Amortization
Penambahan (Pengurangan) Addition (Deduction)

Nilai Tercatat Neto Net Carrying Amount54,014,507,825 57,765,596,967

Katalis adalah bahan yang berfungsi membantu mempercepat
penguraian unsur kimia yang mempunyai umur manfaat 3
sampai 10 tahun. Penggantian dilakukan pada saat perbaikan
tahunan (turn around ) pabrik.

Catalyst is a material functioning as accelerator in chemical
element decomposition that has useful life of 3 to 10 years.
Replacement of such material is conducted during the plant
annual repairment.

108,537,312,306 124,586,368,475
(62,401,164,986) (50,771,715,339)

7,878,360,505 (16,049,056,169)

Mutasi pemakaian bahan kima katalis adalah sebagai berikut : Changes of the use of catalysts chemical are as follows:

2013 2012
Rp Rp

54,014,507,825 57,765,596,967
4,458 4,180

54,014,512,283 57,765,601,147

Berdasarkan hasil penelaahan keadaan masing-masing
persediaan pada tanggal pelaporan, manajemen Perusahaan
berkeyakinan bahwa penyisihan yang dilakukan atas
persediaan tersebut adalah cukup untuk menutupi
kemungkinan kerugian atas penurunan nilai persediaan 

Based on the review of the status of non moving inventories
at the end of the year, the Company’s management
believes that the allowance for the decline in value of non-
moving inventories is adequate to cover the possibility of
losses.

2013 2012
Rp Rp

-- --

-- 2,476,820,457

Rp Rp
2,476,820,457 2,872,910,518

(2,476,820,457) (396,090,061)

Mutasi penyisihan penurunan nilai persediaan: Changes in  the allowance for inventory obsolescence are 
as follows:

2013 2012

109,985,479,701 97,585,319,268
-- (2,476,820,457)

109,985,479,701 95,108,498,811

Akun ini terutama merupakan persediaan atas suku cadang
yang tidak lancar penggunaannya selama lebih dari empat
tahun dengan rincian sebagai berikut:

This account represents non-moving spareparts inventories 
held for more than four years with details as follows:

2013 2012
Rp Rp
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22. Pinjaman Jangka Pendek 22.  Short-Term Loan

Entitas Berelasi dengan Pemerintah Government-Related Entities
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

(termasuk 2013: USD15.000.000) (include 2013: USD15,000,000)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

(termasuk 2013: USD15.000.000) (include 2013: USD15,000,000)

Sub Total Sub Total

Pihak Ketiga Third Parties
PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk

(termasuk 2013: USD36.200.000) (include 2013: USD36,200,000)
PT Bank Muamalat Indonesia Tbk PT Bank Muamalat Indonesia Tbk

(2013: USD4.373.281; (2013: USD4,373,281;
2012: USD4.127.819)  2012: USD4,127,819)

PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk
(2013: USD468.633; (2013: USD468,633;
2012: USD798.376) 2012: USD798,376)

Sub Total Sub Total

Total Total

a. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI) a. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BNI)
Perusahaan The Company

Current Ratio , tidak kurang dari 1 kali Current Ratio, shall not less than 1 times
Debt to Equity Ratio , tidak melebihi dari 2,5 kali Debt to Equity Ratio, shall not exceed 2.5 times
Debt Service Coverage , tidak kurang dari 100% Debt Service Coverage, shall not less than 100% 

Selama periode pinjaman, Perusahaan disyaratkan untuk
menjaga kondisi rasio keuangan sebagai berikut:

The Company shall maintain some financial covenants
during period of loan consist of:

 
 

Pada 2 Oktober 2013, Perusahaan memperoleh Fasilitas
Kredik Modal Kerja Rupiah ("KMK IDR") yang digunakan untuk
tambahan modal kerja operasional. Nilai maksimum fasilitas
yang disetujui pada tanggal pelaporan keuangan adalah
sebesar Rp500.000.000.000 pada tingkat suku bunga adalah
sebesar JIBOR 3 (tiga) bulan + 1,92%. Fasilitas ini akan jatuh
tempo pada tanggal 20 September 2014.

On October 2, 2013, the Company obtained Rupiah
Working Capital Credit Facility ("KMK IDR"), which is used
for additional operations working capital. The maximum
value of the approved facilities in the reporting date
amounted to Rp 500.000.000.000, and the interest rate is 3
month JIBOR + 1.92%. The facility will be due on
September 20, 2014.

Fasilitas ini berasal dari Cross Utilisasi atas fasilitas kredit
Pupuk Indonesia Holding Company Group .

This facility comes from the Cross Utilization of credit
facilities Pupuk Indonesia Holding Company Group.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain
mengadakan penggabungan usaha dengan perusahaan lain,
mengubah bentuk atau status hukum perusahaan, dan
memberikan pinjaman kepada pihak lain termasuk kepada para
pemegang saham, kecuali jika pinjaman tersebut diberikan
dalam rangka menjalankan kegiatan operasional usaha.

The loan agreement include limitations, among others
entered into a business combination with another company,
changed the company's legal form or status, and provide
loans to other parties including to shareholders, unless the
loan was given in the operating activities of the company.

1,595,259,892,382 49,103,299,501

2,610,929,892,382 68,991,262,697

53,305,920,990 41,383,000,000

5,712,171,392 7,720,299,501

182,835,000,000 --

1,015,670,000,000 19,887,963,196

1,536,241,800,000 --

Rp Rp

500,000,000,000 --

332,835,000,000 19,887,963,196

2013 2012
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b.  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) b.  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI)
Perusahaan The Company

 Menyewakan aset yang dijaminkan di bank kepada pihak
lain, kecuali operasional usaha; dan

 Leasing the assets which is used for guarantee in bank
to other parties, except for operating; and

Jaminan atas pinjaman fasilitas KMK dan NCL tersebut adalah
piutang subsidi pemerintah sebesar Rp500.000.000.000,
bangunan, mesin, peralatan pembantu boiler batubara, dan
tanah SHGB No. 17, 40, dan 67 (lihat Catatan 7 dan 17).

The guarantee for the Working Capital Credit Facility and
Non Cash Loan is the Subsidy Receivable amounting to
Rp500,000,000,000, buildings, machines, supporting tool of
coal-fired boiler, and Certificate of Building on Land Rights
No. 17, 40, and 67 (see Notes 7 and 17).

Perjanjian-perjanjian pinjaman tersebut mencakup pembatasan
sebagai berikut:

Those Loan agreements also covers the limitation as
follows :

 Mengajukan permohonan kepada Pengadilan Niaga untuk
dinyatakan pailit;

 Filing the bankruptcy petition to the commercial court to
file the self bankruptcy;

Pada 9 Juli 2012, Perusahaan memperoleh Fasilitas Kredit
Modal Kerja Rupiah ("KMK IDR") yang digunakan untuk
tambahan modal kerja operasional. Nilai maksimum fasilitas
yang disetujui pada tanggal pelaporan keuangan sebesar
Rp500.000.000.000, pada tingkat suku bunga sebesar 9,50%
per tahun. Fasilitas ini telah beberapa kali diperpanjang,
dengan perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 9 Juli
2014.

On July 9, 2012, the Company obtained Rupiah Working
Capital Credit Facility ("KMK IDR"), which is used for
additional operations working capital. The maximum value
of the facilities approved in the financial reporting date
amounted to Rp500,000,000,000, the interest rate is 9,50%
per annum. The facilities have been extended several
times and most recently have been extended up to July 9,
2014.

Pada 9 Juli 2012, Perusahaan memperoleh Fasilitas Kredit
Modal Kerja USD ("KMK USD") yang digunakan untuk
tambahan modal kerja operasional. Nilai maksimum fasilitas
yang disetujui pada tanggal pelaporan keuangan sebesar
USD15,000,000 pada tingkat suku bunga sebesar 4% per
tahun. Fasilitas ini telah beberapa kali diperpanjang, dengan
perpanjangan terkahir sampai dengan tanggal 9 Juli 2014.

On July 9, 2012, the Company obtained USD Working
Capital Credit Facility ("KMK USD") which is used for
additional operations working capital. The maximum value
of the facilities approved in the finacial reportting date
amounting to USD15,000,000, the interest rate is 4% per
annum.The facilities have been extended several times and
most recently have been extended up to July 9, 2014.

Pada 9 Juli 2012, Perusahaan memperoleh Fasilitas Non Cash
Loan (NCL) yang digunakan untuk pembiayaan dalam rangka
pembelian impor barang/bahan baku dan pembayaran jasa
service engineering. Nilai maksimum fasilitas yang disetujui
pada tanggal pelaporan keuangan sebesar Rp450.000.000.000
yang bersifat interchangeable dengan fasilitas KMK IDR.
Fasilitas ini telah beberapa kali diperpanjang, dengan
perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 9 Juli 2014.

On July 9, 2012, the Company obtained Non Cash Loan
(NCL) Facility used for financing in order to purchase
imported goods/raw materials and engineering service
payment. The maximum value of the facilities approved in
the financial reporting date amounting to
Rp450,000,000,000, that are interchangeable with KMK
IDR. The facilities have been extended several times and
most recently have been extended up to July 9, 2014.

Tidak terdapat pembayaran yang dilakukan pada tahun yang
berakhir 31 Desember 2013 untuk fasilitas pinjaman jangka
pendek ke BNI.

There were no repayments in the year ended December 31,
2013 for short-term loans to the BNI.

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BNI
pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar
Rp500.000.000.000.

The outstanding balances of short-term loan facillities to
BNI as of December 31, 2013 amounting to
Rp500,000,000,000. 
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Entitas anak Subsidiaries

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BRI
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan
2012 masing-masing sebesar nihil dan Rp19.887.963.196 .

The outstanding balances of the short-term loan facility to
BRI for the years ended December 31, 2013 and 2012 are
amounting to nil and Rp19,887,963,196, respectively.

Pada 11 Mei 2012, KDM memperoleh fasilitas Kredit Modal
Kerja Rupiah ("KMK IDR") yang digunakan untuk tambahan
modal kerja operasional. Nilai maksimum fasilitas yang disetujui
pada tanggal pelaporan keuangan sebesar
Rp1.400.000.000.000, pada tingkat suku bunga sebesar 3,45%
per tahun. Fasilitas ini telah mengalami beberapa kali
perubahan jangka waktu yang berakhir pada 20 Juni 2014.

On May 11, 2012, KDM obatined Rupiah Working Capital
Credit Facility ("KMK IDR"), which is used for additional
operations working capital. The maximum value of the
facilities approved in the reporting date amounted to
Rp1,400,000,000,000, and the interest rate is 3,45% per
annum. The facilities have been extended several times
and most recently have been extended up to June 20,
2014.

Pembayaran untuk fasilitas pinjaman jangka pendek ke BRI
yang dilakukan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 sebesar Rp36.149.319.398 dan
Rp12.667.228.339.

Repayments of short-term loan facility to BRI for the years
ended December 31, 2013 and 2012, amounting to
Rp36,149,319,398 and Rp12,667,228,339.

Jaminan atas pinjaman fasilitas modal kerja tersebut adalah
Piutang Proyek dan Tanah SGHB No. 4 yang berlokasi di Desa
Blimbing, Bontang Utara (lihat Catatan 6 dan 17).

The collateral of working capital facility are project
receivable and land SHGB No. 4 located in Blimbing
Village, North Bontang (see Notes 6 and 17).

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain KIE
harus memberitahu perubahan anggaran dasar, perubahan
susunan pengurus, dan perubahan/pengalihan kepemilikan
saham.

The loan agreement covers the limitations, among others
are to amend the article of association, to amend the board
of management and to amend the share ownership.

Terdapat pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 untuk
fasilitas pinjaman jangka pendek ke BRI masing-masing
sebesar USD10.000.000 dan Rp300.000.000.000, dan
USD8,700,000. 

There were repayments in years ended December 31, 2013
and 2012 for short-term loans to the BRI are amounting to
USD10,000,000 and Rp300,000,000,000, and
USD8,700,000, respectively.

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BRI
pada tahun yang berakhir per tanggal 31 Desember 2013 dan
2012 sebesar Rp332.835.000.000 dan nihil. 

The outstanding balance on short-term loan facillities to BRI
as of December 31, 2013 and 2012 amounting to
Rp332,835,000,000 and nil

Pada 9 Juni 2008, KIE memperoleh Fasilitas Kredit Modal Kerja
Rupiah ("KMK IDR") yang digunakan untuk membiayai proyek-
proyek yang sumber dananya berasal dari Anggaran
pendapatan dan Belanja Negara / Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBN/APBD) dan proyek lainnya diluar proyek
Pemerintah. Nilai fasilitas yang disetujui pada tanggal
pelaporan keuangan sebesar Rp100.000.000.000, pada tingkat
suku bunga 9,5% per tahun. Fasilitas ini telah beberapa kali
diperpanjang, dengan perpanjangan terakhir sampai dengan
tanggal 14 Juni 2014.

On June 9, 2008, KIE obtained Rupiah Working Capital
Credit Facility ("KMK IDR"), which is used for financing the
project which source of fund derived from State Budget/
Regional Government Budget (APBN/APBD) and other
project outside Government project. The facilities approved
in reporting date amounted to Rp100,000,000,000, the
interest rate is 9.5% per annum. The facilities have been
extended several times and most recently have been
extended up to June 14, 2014.

 Mengalihkan/menyerahkan kepada pihak lain, sebagian
atau seluruhnya atas hak dan kewajiban yang timbul
berkaitan dengan fasilitas kredit.

 Diverting / delivering to the other party, some or all of
the rights and obligations associated with the Credit
Facility.
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c.  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) c.  PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri)
Perusahaan The Company

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain
menggunakan fasilitas kredit diluar tujuan penggunaannya dan
memberikan pinjaman baru kepada pihak lain termasuk kepada
para pemegang saham, kecuali apabila pinjaman ini diberikan
dalam rangka transaksi dagang yang berkaitan langsung
dengan usaha debitur.

The agreements also include limitations, among others are
using the credit facility beyond their intended use, and to
provide a new loan to anyone, including to shareholders,
unless the loan is granted in order to trade-related
transactions directly with the borrower.

 Mesin dan peralatan pabrik Kaltim-4 sebesar
USD108,000,000 dan Rp300.000.000.000.

 Machinery and plant equipment of Kaltim-4 amounting
to USD108,000,000 and
Rp300,000,000,000.

 Tanah dan bangunan Kaltim-4  sebesar Rp32.015.000.000.  Land and building of Kaltim-4 worth amounting to
Rp32,015,000,000.

Pada 31 Maret 2004, Perusahaan memperoleh Fasilitas Non 
Cash Loan (NCL). Nilai maksimum fasilitas yang disetujui pada
tanggal pelaporan keuangan sebesar USD142,000,000
termasuk didalamnya sublimit untuk Trust Receipt sebesar
USD33,187,500 dan sublimit untuk Supply Chain Financing
sebesar Rp50.000.000.000, pada fasilitas ini menggunakan
tingkat suku bunga mengambang sesuai tarif yang berlaku di
Bank Mandiri. Fasilitas ini telah beberapa kali diperpanjang,
dengan perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 23 Juni
2014.

On March 31, 2004, the Company obtained Non Cash Loan
(NCL) Facility. The maximum value of the facilities
approved in the reporting date amounted to
USD142,000,000 including sub limit for Trust Receipt of
USD33,187,500, and sub limit for Supply Chain Financing
(SCF) amounting to Rp50,000,000,000, and the facility uses 
a floating interest rate corresponding rates prevailing at
Bank Mandiri. The facilities have been extended several
times and most recently have been extended up to June 23,
2014.

Pada 31 Maret 2004, Perusahaan memperoleh Fasilitas
Treasury Line dengan nilai maksimal fasilitas yang disetujui
pada tanggal pelaporan sebesar USD20,500,000 untuk jangka
waktu yang berakhir tanggal 23 Juni 2014.

On March 31, 2004, the Company obtained Treasury Line
Facility with the maximum value of the facilities approved
amounting to USD20,500,000 for a period ending June 23,
2014.

Jaminan atas fasilitas- fasilitas pinjaman ini adalah sebagai
berikut (lihat Catatan 18):

The collateral for the loans are as follows (see Note 18):

Pada 31 Maret 2004, Perusahaan memperoleh Fasilitas Kredit
Modal Kerja Rupiah ("KMK IDR") yang digunakan untuk
tambahan modal kerja operasional. Nilai maksimum fasilitas
yang disetujui pada tanggal pelaporan keuangan sebesar
Rp150.000.000.000, pada tingkat suku bunga sebesar 9,5% per 
tahun. Fasilitas ini telah beberapa kali diperpanjang, dengan
perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 23 Juni 2014. 

On March 31, 2004, the Company obtained Rupiah Working 
Capital Credit Facility ("KMK IDR"), which is used for
additional operations working capital. The maximum value
of the facilities approved in the financial reporting date
amounted to Rp150,000,000,000 and the interest rate is
9.5% per annum. The facilities have been extended several
times and most recently have been extended up to June 23,
2014.

Pada 31 Maret 2004, Perusahaan memperoleh Fasilitas Modal
Kerja USD yang digunakan untuk tambahan modal kerja
operasional. Nilai maksimum fasilitas yang disetujui pada
tanggal pelaporan keuangan sebesar USD15,000,000, pada
tingkat suku bunga sebesar 4,75% per tahun. Fasilitas ini telah
beberapa kali diperpanjang, dengan perpanjangan terakhir
sampai dengan tanggal 23 Juni 2014.

On March 31, 2004, the Company obtained USD Working
Capital Credit Facility ("KMK USD") which is used fo
additional operations working capital. The maximum value
of the faciilities approved in the reporting date amounted to
USD15,000,000, and the interest rate is 4.75% per annum.
The facilities have been extended several times and most
recently have been extended up to June 23, 2014.
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Debt to Equity Ratio , tidak melebihi 250%. Debt to Equity Ratio shall not exceed 250%.
Current Ratio , tidak kurang dari 100% Current Ratio shall not less than 100%
Debt Service Coverage Ratio , tidak kurang dari 120% Debt Service Coverage Ratio shall not less than 120%

d.  PT Bank Central Asia Tbk (BCA) d.  PT Bank Central Asia Tbk (BCA)
Perusahaan The Company

Pada 4 Juni 2003, Perusahaan memperoleh Fasilitas Kredit
Lokal II (Rekening Koran), yang digunakan untuk tambahan
modal kerja. Nilai maksimum fasilitas yang disetujui pada
tanggal pelaporan keuangan sebesar Rp600.000.000.000,
pada tingkat suku bunga sebesar 9,50% per tahun. Fasilitas ini
telah beberapa kali diperpanjang, dengan perpanjangan
terakhir sampai dengan tanggal 7 Januari 2015.

On June 4, 2003, the Company obtained Local Credit
Facility II (Overdraft) which is used for additional working
capital. The maximum value of the facilities approved in the
financial reporting date amounted to Rp600,000,000,000,
the interest rate is 9.50% per annum. The facilities have
been extended several times and most recently have been
extended up to January 7, 2015. 

Pada 4 Juni 2003, Perusahaan memperoleh Fasilitas Omnibus
Uncommitted Time Loan Revolving dengan sublimit fasilitas
Uncommitted Omnibus Letter of Credit (L/C) yang terdiri L/C at
sight, Usance L/C, Usance Payable At Sight L/C, SKBDN,
Standby Letter of Credit (SBLC), dan Bank Garansi dengan
nilai maksimum fasilitas yang disetujui pada tanggal pelaporan
keuangan sebesar USD35.000.000. Fasilitas ini termasuk
Forex Line (TOM, TOD, SPOT, FORWARD, SWAP)
(Uncommitted ) dengan jumlah maksimum USD5,000,000.
Fasilitas ini telah beberapa kali diperpanjang, dengan
perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 7 Januari 2015.

On June 4, 2003, the Company obtained Revolving Loan
Time Omnibus uncommitted facility with a sublimit
Uncommitted Omnibus Letter of Credit (L / C) which
consists of L / C at sight, Usance L / C and Usance Payable
At Sight L / C , SKBDN, Standby Letter of Credit (SBLC)
and Bank Guarantee with the maximum value of the
facilities approved in the financial reporting date amounted
to USD35,000,000. The facility also includes Forex Line
(TOM, TOD, SPOT, FORWARD, SWAP) (uncommitted)
with a maximum amount of USD5,000,000. The facilities
have been extended several times and most recently have
been extended up to January 7, 2015. 

Pembayaran yang dilakukan pada tahun yang berakhir
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012
untuk fasilitas pinjaman jangka pendek ke Bank Mandiri masing-
masing sebesar USD14.500.000 dan Rp239.202.000.000, dan
Rp130.000.000.000 dan USD14,990,000.

Repayments of short-term loans facility to Bank Mandiri for
the years ended December 31, 2013 and 2012, amounted
to USD14,500,000 and Rp239,202,000,000, and
Rp130,000,000,000 and USD14,990,000 respectively.

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke Bank
Mandiri pada 31 Desember 2013  sebesar Rp182.835.000.000.

The outstanding balance of the short-term loan facilities to
Bank Mandiri as of December 31, 2013 are amounted to
Rp182,835,000,000.

Pada 4 Juni 2003, Perusahaan memperoleh Fasilitas Kredit
Lokal I (Rekening Koran) yang digunakan untuk tambahan
modal kerja. Nilai maksimum fasilitas yang disetujui pada
tanggal pelaporan keuangan sebesar USD15,000,000 pada
tingkat suku bunga sebesar 3,75% per tahun. Fasilitas ini telah
beberapa kali diperpanjang, dengan perpanjangan terakhir
sampai dengan tanggal 7 Januari 2015.

On June 4, 2003, the Company obtained Local Credit
Facility I (Overdraft) which is used for additional working
capital. The maximum value of the facilities approved in the
financial reporting date amounted to USD15,000,000, the
interest rate is 3.75% per annum. The facilities have been
extended several times and most recently have been
extended up to January 7, 2015.

 
 
 

Selama periode pinjaman, Perusahaan disyaratkan untuk
menjaga kondisi rasio keuangan sebagai berikut:

The Company shall maintain some financial covenants
during period of credit as follows:
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
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Debt to Equity Ratio , tidak melebihi 2,5 kali Debt to Equity Ratio, shall not exceed 2.5 times
Current Ratio , tidak kurang dari 1 kali Current Ratio, shall not less than 1 times
Interest Coverage Ratio  tidak kurang dari 2,5 kali Interest Coverage Ratio, shall not less than 2.5 times

e.  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk  (Bank Muamalat) e.  PT Bank Muamalat Indonesia Tbk  (Bank Muamalat)

Entitas anak Subsidiaries

Pada 30 Nopember 2012, KIE memperoleh Fasilitas
Pembiayaan Al-Murabahah yang digunakan untuk tambahan
modal kerja. Nilai fasilitas yang disetujui sebesar
Rp22.500.000.000. Fasilitas ini memiliki jangka waktu selama
48 bulan.

On November 30, 2012, KIE obtained Financing Al-
Murabahah Facility, which is used for additional working
capital. The value of the facilities approved in the reporting
date amounting to Rp22,500,000,000. The facility has a
term of 48 months.

Tidak terdapat pembayaran yang dilakukan untuk tahun-tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 untuk
fasilitas pinjaman jangka pendek ke BCA.

There were no repayments for the years ended December
31, 2013 and 2012 for short-term loans to the BCA.

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BCA
pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar
Rp1.095.000.000.000 dan USD441.241.800.000.

The outstanding balances of short-term loan facillities to
BCA as of December 31, 2013 amounting to
Rp1,095,000,000,000 and USD441,241,800,000.

Pada 30 Nopember 2012, KIE memperoleh Fasilitas
Pembiayaan Al-Qard yang digunakan untuk tambahan modal
kerja. Nilai fasilitas yang disetujui sebesar Rp22.500.000.000.
Fasilitas ini memiliki jangka waktu yang berakhir 1 (satu) bulan
setelah pencairan fasilitas Al-Murabahah.

On November 30, 2012, KIE obtained Financing Al-Qard
Facility, which is used for additional working capital. The
value of the facilities approved in the reporting date
amounting to Rp22,500,000,000. The faclities has a term of
1 (one) month after the disbursement of Al-Murabahah
facility.

 
 
 

Selama periode pinjaman, Perusahaan disyaratkan untuk
menjaga kondisi rasio keuangan sebagai berikut:

The Company shall maintain some financial covenants
during period of Credit consist of:

Fasilitas-fasilitas pinjaman ini dijamin secara fidusia dengan
piutang dagang sebesar USD11,250,000 (atau ekuivalen
Rupiah) dan Rp225.000.000.000 (lihat Catatan 6), dan
persediaan barang jadi pupuk urea dan NPK sebesar
USD7,500,000 (atau ekuivalen Rupiah) dan
Rp760.000.000.000 (lihat Catatan 10). 

These credit facilities are secured by fiduciary with accounts
receivable amounting to USD11,250,000 (or equivalent in
Rupiah) dan Rp225,000,000,000 (see Note 6), and fertilizer
invontories of urea and NPK amounting to USD7,500,000
(or equivalent in Rupiah) and Rp760,000,000,000 (see
Note 10). 

Perjanjian pinjaman ini mensyaratkan Perusahaan untuk
memberitahukan kepada BCA sebelum melakukan tindakan-
tindakan antara lain meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak
terbatas kepada perusahaan afiliasinya dan menjual atau
melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama,
kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari hari.

The loan agreement requires the Company to notify BCA
before performing actions such as lending money, including
but not limited to, its affiliated companies, and selling or
dispose immovable property or major assets of the debtor
in running major businesses, except in order to run the daily
business. 

Pada 10 September 2013, Perusahaan memperoleh Fasilitas
Time Loan Revolving yang bersifat tidak mengikat
(uncommitted), yang digunakan untuk tambahan modal kerja.
Nilai maksimum fasilitas yang disetujui pada tanggal pelaporan
keuangan sebesar Rp500.000.000.000, pada tingkat suku
bunga yang berlaku pada tanggal pelaporan sebesar 9,25% per
tahun. 

On September 10, 2013, the Company obtained Time Loan
Revolving Facility that are uncomimited, which is used for
additional working capital. The maximum value of the
facilities in the financial reporting date is
Rp500,000,000,000, and the interest rate is 9.25% per
annum. 
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Jaminan atas fasilitas pembiayaan ini antara lain: The collateral for the credit facility are as follows:

f.  PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) f.  PT Bank Internasional Indonesia, Tbk (BII)
Entitas anak Subsidiaries
Pada 18 Maret 2009, KDM memperoleh Fasilitas Kredit Modal
Kerja USD ("KMK USD"). Nilai fasilitas yang disetujui pada
tanggal pelaporan keuangan sebesar USD3,000,000, pada
tingkat suku bunga 6% per tahun. Fasilitas ini telah beberapa
kali diperpanjang, dengan perpanjangan terakhir sampai
dengan tanggal 30 April 2013. Sampai dengan 31 Desember
2013, perpanjangan perjanjian pinjaman ini masih dalam
pengurusan.

On March 18, 2009, KDM obtained Working Capital Credit
Facility ("KMK USD"). The maximum value of the facilities
approved in the financial reporting date amounting to
USD3,000,000, and the interest rate is 6% per annum. The
facilities have been extended several times and most
recently have been extended up to April 30, 2013. As of
December 31, 2013, the extension of the facilities
agreement still in process.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain KIE
tidak diperkenankan melakukan pengalihan hak terhadap aset
yang dijaminkan, dan tidak diperkenankan melakukan investasi
dan/ usaha baru yang berpotensi mengganggu kewajiban
angsuran pembiayaan tiap bulan.

The loan agreement covers the limitations, among others
are to divert the ownership rights of colaterallized assets,
and to invest and/ new business line which could affected
the monthly installment.

Pembayaran yang dilakukan pada tahun yang berakhir
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012
untuk fasilitas pinjaman jangka pendek ke Bank Muamalat
masing-masing sebesar Rp38.195.753.991 dan
Rp22.217.103.147.

Repayments of short-term loans facility to Bank Muamalat
for the years ended December 31, 2013 and 2012,
amounting to Rp38,195,753,991 and Rp22,217,103,147
repectively.

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke Bank
Muamalat pada tanggal tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2013 dan 2012 masing-masing sebesar
Rp53.305.920.990 dan Rp41.383.000.000.

The outstanding balances of the short-term loan facility to
Bank Muamalat as of years ended December 31, 2013 and
2012 amounting to Rp53,305,920,990 and
Rp41,383,000,000, respectively.

 Sebidang tanah dan bangunan (Gedung Tursina), sesuai
SHGB No.04.

 Land and building (Wisma KIE Office), refer to SHGB
No.04.

 Cessie Tagihan atas beberapa proyek sebesar 50% dari
nilai cessie tagihan atau sebesar Rp52.711.751.966.

 Invoice cessie of several project amounting to 50% from
the invoice cessie value or amounting to
Rp52,711,751,966.

 SPK/Cessie tagihan pembayaran atas kontrak sewa beli
UBS 5 antara KIE dan Perusahaan
No.5.03/SP/DIR/KIE/III/2007 dan surat perjanjian
No.4858/SP-BTG/2007 tanggal 31 Januari 2007 sebesar
50% dari nilai Cessie tagihan atau sebesar
Rp41.952.000.000.

 SPK/Cessie for the invoice of the finance lease of UBS
5 between KIE and the Company
No. 5.03/SP/DIR/KIE/III/2007 and the contract
No.4858/SP-BTG/2007 dated January 31, 2007
amounting 50% from the Cessie of the invoice
amounting to Rp41,952,000,000. 

 Sebidang tanah dan bangunan (Kantor Wisma KIE), sesuai
SHGB No.06.

 Land and building (Wisma KIE Office), refer to SHGB
No.06.

Pada 30 Nopember 2012, KIE memperoleh Fasilitas
Pembiayaan Line Facility Modal Kerja yang digunakan untuk
tambahan modal kerja. Nilai fasilitas yang disetujui
Rp65.500.000.000. Fasilitas ini memiliki jangka waktu selama
24 bulan.

On November 30, 2012, KIE obtained Financing Line
Facility Working Capital Facility, which is used for additional
working capital. The value of the facilities approved
amounting to Rp65,500,000,000. The facility has a term of
24 months.

Pada 30 Nopember 2012, KIE memperoleh Fasilitas
Pembiayaan Al-Musyarakah yang digunakan untuk tambahan
modal kerja. Nilai yang disetujui sebesar Rp25.000.000.000.
Fasilitas ini memiliki jangka waktu selama 16 bulan.

On November 30, 2012, KIE obtained Financing Al-
Musyarakah Facility, which is used for additional working
capital. The value of the facilities approved amounted to
Rp25,000,000,000. The facility has a term of 16 months.
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Jaminan atas fasilitas pembiayaan ini antara lain: The collateral for the credit facility are as follows:

f.  PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) f.  PT Bank Internasional Indonesia, Tbk (BII)
Entitas anak Subsidiaries
Pada 18 Maret 2009, KDM memperoleh Fasilitas Kredit Modal
Kerja USD ("KMK USD"). Nilai fasilitas yang disetujui pada
tanggal pelaporan keuangan sebesar USD3,000,000, pada
tingkat suku bunga 6% per tahun. Fasilitas ini telah beberapa
kali diperpanjang, dengan perpanjangan terakhir sampai
dengan tanggal 30 April 2013. Sampai dengan 31 Desember
2013, perpanjangan perjanjian pinjaman ini masih dalam
pengurusan.

On March 18, 2009, KDM obtained Working Capital Credit
Facility ("KMK USD"). The maximum value of the facilities
approved in the financial reporting date amounting to
USD3,000,000, and the interest rate is 6% per annum. The
facilities have been extended several times and most
recently have been extended up to April 30, 2013. As of
December 31, 2013, the extension of the facilities
agreement still in process.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain KIE
tidak diperkenankan melakukan pengalihan hak terhadap aset
yang dijaminkan, dan tidak diperkenankan melakukan investasi
dan/ usaha baru yang berpotensi mengganggu kewajiban
angsuran pembiayaan tiap bulan.

The loan agreement covers the limitations, among others
are to divert the ownership rights of colaterallized assets,
and to invest and/ new business line which could affected
the monthly installment.

Pembayaran yang dilakukan pada tahun yang berakhir
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012
untuk fasilitas pinjaman jangka pendek ke Bank Muamalat
masing-masing sebesar Rp38.195.753.991 dan
Rp22.217.103.147.

Repayments of short-term loans facility to Bank Muamalat
for the years ended December 31, 2013 and 2012,
amounting to Rp38,195,753,991 and Rp22,217,103,147
repectively.

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke Bank
Muamalat pada tanggal tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2013 dan 2012 masing-masing sebesar
Rp53.305.920.990 dan Rp41.383.000.000.

The outstanding balances of the short-term loan facility to
Bank Muamalat as of years ended December 31, 2013 and
2012 amounting to Rp53,305,920,990 and
Rp41,383,000,000, respectively.

 Sebidang tanah dan bangunan (Gedung Tursina), sesuai
SHGB No.04.

 Land and building (Wisma KIE Office), refer to SHGB
No.04.

 Cessie Tagihan atas beberapa proyek sebesar 50% dari
nilai cessie tagihan atau sebesar Rp52.711.751.966.

 Invoice cessie of several project amounting to 50% from
the invoice cessie value or amounting to
Rp52,711,751,966.

 SPK/Cessie tagihan pembayaran atas kontrak sewa beli
UBS 5 antara KIE dan Perusahaan
No.5.03/SP/DIR/KIE/III/2007 dan surat perjanjian
No.4858/SP-BTG/2007 tanggal 31 Januari 2007 sebesar
50% dari nilai Cessie tagihan atau sebesar
Rp41.952.000.000.

 SPK/Cessie for the invoice of the finance lease of UBS
5 between KIE and the Company
No. 5.03/SP/DIR/KIE/III/2007 and the contract
No.4858/SP-BTG/2007 dated January 31, 2007
amounting 50% from the Cessie of the invoice
amounting to Rp41,952,000,000. 

 Sebidang tanah dan bangunan (Kantor Wisma KIE), sesuai
SHGB No.06.

 Land and building (Wisma KIE Office), refer to SHGB
No.06.

Pada 30 Nopember 2012, KIE memperoleh Fasilitas
Pembiayaan Line Facility Modal Kerja yang digunakan untuk
tambahan modal kerja. Nilai fasilitas yang disetujui
Rp65.500.000.000. Fasilitas ini memiliki jangka waktu selama
24 bulan.

On November 30, 2012, KIE obtained Financing Line
Facility Working Capital Facility, which is used for additional
working capital. The value of the facilities approved
amounting to Rp65,500,000,000. The facility has a term of
24 months.

Pada 30 Nopember 2012, KIE memperoleh Fasilitas
Pembiayaan Al-Musyarakah yang digunakan untuk tambahan
modal kerja. Nilai yang disetujui sebesar Rp25.000.000.000.
Fasilitas ini memiliki jangka waktu selama 16 bulan.

On November 30, 2012, KIE obtained Financing Al-
Musyarakah Facility, which is used for additional working
capital. The value of the facilities approved amounted to
Rp25,000,000,000. The facility has a term of 16 months.
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g.  The Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ, Ltd (BTMU) g.  The Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ, Ltd (BTMU)
Perusahaan The Company

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)

Tingkat 1 1 st  Tier
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ditambah 50% dari batas Tingkat 2/ PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Petrokimia Gresik plus 50% of 2 nd  Tier limit PT Petrokimia Gresik 
PT Pupuk Kalimantan Timur PT Pupuk Kalimantan Timur

Tingkat 2 2 nd  Tier
PT Pupuk Kujang ditambah 50% dari batas Tingkat 2/ PT Pupuk Kujang
PT Pupuk Iskandar Muda plus 50% of 2 nd  Tier limit PT Pupuk Iskandar Muda
PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri

Tingkat 3 3 rd  Tier
PT Mega Eltra PT Mega Eltra

Pinjaman Rupiah Rupiah Loan
Pinjaman USD USD Loan
Transaksi Impor Import Transaction
Pinjaman jangka pendek Short-term loan

Interest rate
BTMU JIBOR + Margin
BTMU LIBOR + Margin

Margin 2,00%
Margin 2,25%

Rp750.000.000.000

Rp225.000.000.000

Rp15.000.000.000

Tingkat bunga yang ditetapkan adalah sebagai berikut: The applicable interest are as follows:
Tingkat bunga/

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BII
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 dan 2012 masing-masing sebesar Rp5.712.171.392 dan
Rp7.720.299.501.

The outstanding balances of the short-term loan facility to
BII for the years ended December 31, 2013 and 2012 are
amounted to Rp5,712,171,392 and Rp7,720,299,501.

Pada 29 November 2012, BTMU (cabang Jakarta) setuju untuk
memberikan pinjaman jangka pendek kepada PT Pupuk
Indonesia (Persero) dan entitas anak dalam bentuk Fasilitas
Kredit Tanpa Komitmen untuk mendukung kebutuhan modal
kerja jangka pendek, termasuk untuk kebutuhan transaksi
Impor (Letter of Credit Sight, Usance, Acceptance , dan
SKBDN), jaminan pengapalan, dan bank garansi. Nilai
maksimum fasilitas yang disetujui pada tanggal pelaporan
keuangan adalah sebesar Rp2.000.000.000.000 atau ekuivalen
dalam USD. Fasilitas ini telah diperpanjang, dengan
perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 29 November
2014 dengan alokasi sebagai berikut:

On November 29, 2012, BTMU (Jakarta branch) agreed to
provide short-term loans to PT Pupuk Indonesia (Persero)
and Subsidiaries in the form of Uncommitted Credit
Facilities to finance working capital requirements, including
the transaction of import (Letter of Credit Sight, Usance,
Acceptance, and SKBDN), shipping guarantee, and bank
guarantee. The maximum value of the facilities approved in
the financial reporting date amounted to
Rp2,000,000,000,000 or equivalent amount in USD. The
facilities have been extended and most recently have been
extended up to November 29, 2014 with the allocation as
follows:

Batas/ Limit

Rp22.500.000.000

Pembayaran yang dilakukan untuk fasilitas pinjaman jangka
pendek ke Bank BII untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 untuk sebesar
Rp2.846.430.584 dan Rp6.709.875.680.

Repayments of short-term loans facility to Bank BII for the
years ended December 31, 2013 and 2012, amounting to
Rp2,846,430,584 and Rp6,709,875,680.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan antara lain
merubah perjanjian yang berhubungan dengan proyek dan
menarik modal yang telah disetorkan.

The loan agreement has hold covenants limits among
others are to amend the agreement which is related with
the project and withdrawal of the paid-in capital.
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g.  The Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ, Ltd (BTMU) g.  The Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ, Ltd (BTMU)
Perusahaan The Company

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)

Tingkat 1 1 st  Tier
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ditambah 50% dari batas Tingkat 2/ PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Petrokimia Gresik plus 50% of 2 nd  Tier limit PT Petrokimia Gresik 
PT Pupuk Kalimantan Timur PT Pupuk Kalimantan Timur

Tingkat 2 2 nd  Tier
PT Pupuk Kujang ditambah 50% dari batas Tingkat 2/ PT Pupuk Kujang
PT Pupuk Iskandar Muda plus 50% of 2 nd  Tier limit PT Pupuk Iskandar Muda
PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri

Tingkat 3 3 rd  Tier
PT Mega Eltra PT Mega Eltra

Pinjaman Rupiah Rupiah Loan
Pinjaman USD USD Loan
Transaksi Impor Import Transaction
Pinjaman jangka pendek Short-term loan

Interest rate
BTMU JIBOR + Margin
BTMU LIBOR + Margin

Margin 2,00%
Margin 2,25%

Rp750.000.000.000

Rp225.000.000.000

Rp15.000.000.000

Tingkat bunga yang ditetapkan adalah sebagai berikut: The applicable interest are as follows:
Tingkat bunga/

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BII
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 dan 2012 masing-masing sebesar Rp5.712.171.392 dan
Rp7.720.299.501.

The outstanding balances of the short-term loan facility to
BII for the years ended December 31, 2013 and 2012 are
amounted to Rp5,712,171,392 and Rp7,720,299,501.

Pada 29 November 2012, BTMU (cabang Jakarta) setuju untuk
memberikan pinjaman jangka pendek kepada PT Pupuk
Indonesia (Persero) dan entitas anak dalam bentuk Fasilitas
Kredit Tanpa Komitmen untuk mendukung kebutuhan modal
kerja jangka pendek, termasuk untuk kebutuhan transaksi
Impor (Letter of Credit Sight, Usance, Acceptance , dan
SKBDN), jaminan pengapalan, dan bank garansi. Nilai
maksimum fasilitas yang disetujui pada tanggal pelaporan
keuangan adalah sebesar Rp2.000.000.000.000 atau ekuivalen
dalam USD. Fasilitas ini telah diperpanjang, dengan
perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 29 November
2014 dengan alokasi sebagai berikut:

On November 29, 2012, BTMU (Jakarta branch) agreed to
provide short-term loans to PT Pupuk Indonesia (Persero)
and Subsidiaries in the form of Uncommitted Credit
Facilities to finance working capital requirements, including
the transaction of import (Letter of Credit Sight, Usance,
Acceptance, and SKBDN), shipping guarantee, and bank
guarantee. The maximum value of the facilities approved in
the financial reporting date amounted to
Rp2,000,000,000,000 or equivalent amount in USD. The
facilities have been extended and most recently have been
extended up to November 29, 2014 with the allocation as
follows:

Batas/ Limit

Rp22.500.000.000

Pembayaran yang dilakukan untuk fasilitas pinjaman jangka
pendek ke Bank BII untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 untuk sebesar
Rp2.846.430.584 dan Rp6.709.875.680.

Repayments of short-term loans facility to Bank BII for the
years ended December 31, 2013 and 2012, amounting to
Rp2,846,430,584 and Rp6,709,875,680.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan antara lain
merubah perjanjian yang berhubungan dengan proyek dan
menarik modal yang telah disetorkan.

The loan agreement has hold covenants limits among
others are to amend the agreement which is related with
the project and withdrawal of the paid-in capital.
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g.  The Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ, Ltd (BTMU) g.  The Bank of Tokyo Mitsubishi-UFJ, Ltd (BTMU)
Perusahaan The Company

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)

Tingkat 1 1 st  Tier
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ditambah 50% dari batas Tingkat 2/ PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Petrokimia Gresik plus 50% of 2 nd  Tier limit PT Petrokimia Gresik 
PT Pupuk Kalimantan Timur PT Pupuk Kalimantan Timur

Tingkat 2 2 nd  Tier
PT Pupuk Kujang ditambah 50% dari batas Tingkat 2/ PT Pupuk Kujang
PT Pupuk Iskandar Muda plus 50% of 2 nd  Tier limit PT Pupuk Iskandar Muda
PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri

Tingkat 3 3 rd  Tier
PT Mega Eltra PT Mega Eltra

Pinjaman Rupiah Rupiah Loan
Pinjaman USD USD Loan
Transaksi Impor Import Transaction
Pinjaman jangka pendek Short-term loan

Interest rate
BTMU JIBOR + Margin
BTMU LIBOR + Margin

Margin 2,00%
Margin 2,25%

Rp750.000.000.000

Rp225.000.000.000

Rp15.000.000.000

Tingkat bunga yang ditetapkan adalah sebagai berikut: The applicable interest are as follows:
Tingkat bunga/

Saldo terutang atas fasilitas pinjaman jangka pendek ke BII
untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013 dan 2012 masing-masing sebesar Rp5.712.171.392 dan
Rp7.720.299.501.

The outstanding balances of the short-term loan facility to
BII for the years ended December 31, 2013 and 2012 are
amounted to Rp5,712,171,392 and Rp7,720,299,501.

Pada 29 November 2012, BTMU (cabang Jakarta) setuju untuk
memberikan pinjaman jangka pendek kepada PT Pupuk
Indonesia (Persero) dan entitas anak dalam bentuk Fasilitas
Kredit Tanpa Komitmen untuk mendukung kebutuhan modal
kerja jangka pendek, termasuk untuk kebutuhan transaksi
Impor (Letter of Credit Sight, Usance, Acceptance , dan
SKBDN), jaminan pengapalan, dan bank garansi. Nilai
maksimum fasilitas yang disetujui pada tanggal pelaporan
keuangan adalah sebesar Rp2.000.000.000.000 atau ekuivalen
dalam USD. Fasilitas ini telah diperpanjang, dengan
perpanjangan terakhir sampai dengan tanggal 29 November
2014 dengan alokasi sebagai berikut:

On November 29, 2012, BTMU (Jakarta branch) agreed to
provide short-term loans to PT Pupuk Indonesia (Persero)
and Subsidiaries in the form of Uncommitted Credit
Facilities to finance working capital requirements, including
the transaction of import (Letter of Credit Sight, Usance,
Acceptance, and SKBDN), shipping guarantee, and bank
guarantee. The maximum value of the facilities approved in
the financial reporting date amounted to
Rp2,000,000,000,000 or equivalent amount in USD. The
facilities have been extended and most recently have been
extended up to November 29, 2014 with the allocation as
follows:

Batas/ Limit

Rp22.500.000.000

Pembayaran yang dilakukan untuk fasilitas pinjaman jangka
pendek ke Bank BII untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 untuk sebesar
Rp2.846.430.584 dan Rp6.709.875.680.

Repayments of short-term loans facility to Bank BII for the
years ended December 31, 2013 and 2012, amounting to
Rp2,846,430,584 and Rp6,709,875,680.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan antara lain
merubah perjanjian yang berhubungan dengan proyek dan
menarik modal yang telah disetorkan.

The loan agreement has hold covenants limits among
others are to amend the agreement which is related with
the project and withdrawal of the paid-in capital.
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
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Current Ratio , tidak boleh kurang dari 1,2 kali. Current Ratio must not less than 1.2 times.
Debt to Equity Ratio , maksimal 2,5 kali. Debt to Equity Ratio of max 2.5 times.
Rasio EBITDA  terhadap biaya bunga minimal 2,0 kali. EBITDA to interest must not less than 2.0 times

h.  PT Bank Commonwealth (Bank Commonwealth) h.  PT Bank Commonwealth (Bank Commonwealth)
Perusahaan The Company

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013,
Perusahaan belum memanfaatkan fasilitas-fasilitas dari Bank
Commonwealth.

For the year ended December 31, 2013, the Company has
not utilize the facilities from Bank Commonwealth.

Fasilitas ini mensyaratkan Perusahaan untuk melapor antara
lain jika Perusahaan merubah susunan pengurus, susunan
Para Pemegang Saham dan nilai saham, serta jika Perusahaan
mengumumkan dan membagikan deviden saham.

These facilities require the Company to report, among
others, if the Company is changing the composition of the
board, the composition of the Shareholders and the stock
value, and if the Company announced and distributed stock
dividends.

Pada 29 Nopember 2012, Perusahaan memperoleh Fasilitas
Transaksi Valuta Asing yang digunakan untuk melakukan
transaksi penjualan dan pembelian valuta asing secara today,
tomorrow , dan spot . Nilai maksimum fasilitas yang disetujui
pada tanggal pelaporan keuangan sebesar USD5,000,000.
Fasilitas telah mengalami perpanjangan, dengan perpanjangan
terakhir sampai dengan tanggal 29 November 2014.

On November 29, 2012, the Company obtained Foreign
Exchange Transaction Facility, which is used for the sale
and purchase of foreign currency today, tomorrow and spot.
The maximum value of the facilities approved in the
financial reporting date amounting to USD5,000,000. The
facilities have been extended and most recently have been
extended up to November 29, 2014.

Tujuan penggunaan fasilitas ini adalah untuk kepentingan
lindung nilai atas risiko nilai tukar valuta asing dan atau risiko
tingkat bunga, dan tidak akan digunakan untuk tujuan-tujuan
spekulasi. 

Intended use of this facility is to hedge foreign currency
exchange rates risk and/or interest rate risk, and will not be
used for speculative purposes.

Jaminan fasilitas kredit ini adalah Perjanjian Fidusia atas
piutang usaha PSO (Public Service Obligation ) dari Pemerintah
Republik Indonesia dengan jumlah setara dengan batasan
fasilitas (lihat Catatan 7).

The collaterals for the credit facilities is Fiducia Agreement
over trade receivables of PSO (Public Service Obligation)
from Government of the Republic of Indonesia in the
amount of equal to the facility limit (see Note 7).

Fasilitas pinjaman jangka pendek ke BTMU sampai dengan
tanggal 31 Desember 2013 belum dimanfaatkan.

Up to December 31, 2013, there is no utilization of short-
term loan facilities to BTMU.

Pada 29 Nopember 2012, Perusahaan memperoleh Fasilitas
L/C (Sight/Usance ), SKBDN, dan Post Import Financing (PIF)
yang digunakan untuk pembelian bahan baku. Nilai maksimum
fasilitas yang disetujui pada tanggal pelaporan keuangan
sebesar USD25,000,000 atau ekuivalen dalam Rupiah, pada
tingkat suku bunga sebesar LIBOR 6 bulan+2% untuk PIF USD,
dan JIBOR 6 bulan+2% untuk PIF Rupiah. Fasilitas ini telah
diperpanjang, dengan perpanjangan terakhir sampai dengan
tanggal 28 Februari 2014 dan dijamin secara fidusia dengan
total piutang subsidi Pemerintah secara konsolidasian di
PT Pupuk Indonesia (Persero) dan entitas anak sebesar
USD25,000,000 (lihat Catatan 7).

On November 29, 2012, the Company obtained L/C
(Sight/Usance). SKBDN, and Post Import Financing (PIF),
whixh is used for the purchase of raw materials. The
maximum value of the facilities approved in the financial
reporting date amounted to USD25,000,000 or equivalent in
IDR, and the interest rate is LIBOR 6 month+2% for PIF
USD and JIBOR 6 month+2% untuk PIF Rupiah. These
facilities have been extended and most recently have been
extended up to February 28, 2014 are secured by the
fiduciary transfer of the subsidy receivable from the
Government at the consolidated level of PT Pupuk
Indonesia (Persero) and its subsidiaries amounting to
USD25,000,000 (see Notes 7).

 
 
 

Atas pemberian fasilitas-fasilitas kredit ini, debitur diharuskan
untuk menjaga kondisi rasio keuangan di tingkat Konsolidasian
(PT Pupuk Indonesia dan entitas anak) sebagai berikut:

Borrower must be able to maintain several financial
covenants at consolidation level (PT Pupuk Indonesia and
subsidiaries) as follows:
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23. Utang Usaha 23.  Trade Payables

a. Berdasarkan Pelanggan a.  By Customer

Pihak Berelasi Related Entities
Entitas Berelasi dengan Pemerintah: Government-Related Entities:
PT Pertamina (Persero) PT Pertamina (Persero)
PT Pertamina Gas PT Pertamina Gas
PT Bhanda Ghara Reksa (Persero) PT Bhanda Ghara Reksa (Persero)
Dispenda DATI II Bontang Dispenda DATI II Bontang
PT Jamsostek PT Jamsostek
PT Telekomunikasi Indonesia PT Telekomunikasi Indonesia
Badan Pengkajian dan Badan Pengkajian dan

Penerapan Teknologi Penerapan Teknologi
PT Sucofindo (Persero) PT Sucofindo (Persero)
PT Hutama Karya (Persero) PT Hutama Karya (Persero)
PT Asuransi Jasa Indonesia PT Asuransi Jasa Indonesia

(Persero)  (Persero)
Sub Total Sub Total
Lainnya (lihat Catatan 43) Other (see Note 43)
Sub Total Sub Total

Pihak Ketiga Third Parties
PT OCI Kaltim Melamine PT OCI Kaltim Melamine
PT Inti Karya Persada Tehnik PT Inti Karya Persada Tehnik
Toyo Engeenering Toyo Engeenering
PT Kaltim Pasifik Amoniak PT Kaltim Pasifik Amoniak
PT Permata Agro Persada PT Permata Agro Persada
PT Total E&P Indonesie PT Total E&P Indonesie
PT Kujang United Catalysts PT Kujang United Catalysts 
PT Indo Mitra PT Indo Mitra
PT Intec Persada PT Intec Persada
PT Regional Terminal Services PT Regional Terminal Services
Lain-lain (di bawah Rp5.000.000.000) Others (less than Rp5,000,000,000)

Sub Total Sub Total

Total Total749,580,670,937 586,758,793,345

-- 6,199,440,000
85,377,921,240 109,938,250,771

497,444,615,407 293,355,052,604

7,011,192,859 --

18,978,886,174 22,127,616,594
16,449,529,932 --
11,530,836,397 --

83,547,418,645 75,207,456,284
56,941,509,582 --
34,114,803,572 --

100,691,336,099 79,882,288,955
82,801,180,907 --

13,752,569,238 49,829,733,317
252,136,055,530 293,403,740,741

-- 4,881,873,484

-- 219,565,596
238,383,486,292 243,574,007,424

361,669,356 --

110,088,300 166,110,000
105,694,444 --

2,894,203,909 870,723,509
1,873,360,023 1,695,954,787

853,938,363 --

228,335,664,633 232,670,338,995
3,848,867,264 3,069,441,053

2013 2012
Rp Rp
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b. Berdasarkan Mata Uang b.  By Currency

Rupiah Rupiah
Dolar Amerika Serikat US Dollar

(2013: USD46.317.855; (2013: USD46,317,855;
2012: USD36.888.459; 2012: USD36,888,459)

YEN Japanese YEN Japanese
(2013: JPY3.507.659) (2013 : JPY3,507,659)

British Pound British Pound
(2013: GBP7.755) (2013 : GBP7,755)

Euro Euro
(2013: EUR5.535; (2013: EUR5,535;
2012 : EUR22.246) 2012 : EUR22,246)

Dolar Singapura Singapore Dollar
(2012 : SGD10,332) (2012 : SGD10,332)

Total Total

c. Berdasarkan Umur c.  By Aging

Belum jatuh tempo Current
Telah jatuh tempo : Overdue :

> 1 – 6 bulan > 1 – 6 months
> 6 – 12 bulan > 6 – 12 months
> 1 tahun > 1 Year

Total Total

24. Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 24.  Other Short-term Financial Liabilities

Utang Retensi Retention Payable
Uang Muka Penjualan Advance from Sales
Utang Iuran Dues Payable
Utang Pembelian Peralatan Lain Other Equipment Purchase Payables
Utang Jasa Lain Other Services Payable
Utang Lainnya Others Payables

Total Total

Uang muka penjualan merupakan penerimaan dari distributor
atas penjualan pupuk urea bersubsidi. 

Advance from sales represent receipt from the distributor
for the sales of the subsidized urea fertilizer.

Per tanggal 31 Desember 2013, saldo utang retensi sebesar
59% berasal dari proyek pembangunan boiler batu bara.

As of December 31, 2013, 59% of retention payable comes
from the coal-fired boiler project.

25,547,144,295 4,497,703,905

174,654,478,850 118,722,873,390

14,257,007,694 9,874,396,482
12,033,753,834 11,840,773,761

448,921,809 3,237,908,933

66,861,370,976 47,830,880,579
55,506,280,242 41,441,209,730

Jaminan atas pembayaran tagihan gas bumi ke PT Total E&P
Indonesie berupa Standby Letter of Credit (SBLC) dan INPEX
Corporation . Fasilitas SBLC tersebut merupakan fasilitas kredit
modal kerja non cash loan  (lihat Catatan 22.d).  

The Guarantee over the payment of gas bills to PT Total
E&P Indonesie and INPEX Corporation is in the form of
Standby Letter of Credit (SBLC). SBLC is a non-cash
working capital loan (see Note 22.d). 

2013 2012
Rp Rp

72,686,757,687 74,942,700,393

749,580,670,936 586,758,793,345

633,891,333,002 477,443,814,518

42,351,703,737 33,718,299,462
650,876,510 653,978,972

2013 2012
Rp Rp

749,580,670,937 586,758,793,345
-- 81,696,364

407,484,796 --

155,857,178 --

110,540,452 284,961,869

Rp Rp

184,338,455,946 229,680,738,419

564,568,332,565 356,711,396,693

2013 2012
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b. Berdasarkan Mata Uang b.  By Currency

Rupiah Rupiah
Dolar Amerika Serikat US Dollar

(2013: USD46.317.855; (2013: USD46,317,855;
2012: USD36.888.459; 2012: USD36,888,459)

YEN Japanese YEN Japanese
(2013: JPY3.507.659) (2013 : JPY3,507,659)

British Pound British Pound
(2013: GBP7.755) (2013 : GBP7,755)

Euro Euro
(2013: EUR5.535; (2013: EUR5,535;
2012 : EUR22.246) 2012 : EUR22,246)

Dolar Singapura Singapore Dollar
(2012 : SGD10,332) (2012 : SGD10,332)

Total Total

c. Berdasarkan Umur c.  By Aging

Belum jatuh tempo Current
Telah jatuh tempo : Overdue :

> 1 – 6 bulan > 1 – 6 months
> 6 – 12 bulan > 6 – 12 months
> 1 tahun > 1 Year

Total Total

24. Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya 24.  Other Short-term Financial Liabilities

Utang Retensi Retention Payable
Uang Muka Penjualan Advance from Sales
Utang Iuran Dues Payable
Utang Pembelian Peralatan Lain Other Equipment Purchase Payables
Utang Jasa Lain Other Services Payable
Utang Lainnya Others Payables

Total Total

Uang muka penjualan merupakan penerimaan dari distributor
atas penjualan pupuk urea bersubsidi. 

Advance from sales represent receipt from the distributor
for the sales of the subsidized urea fertilizer.

Per tanggal 31 Desember 2013, saldo utang retensi sebesar
59% berasal dari proyek pembangunan boiler batu bara.

As of December 31, 2013, 59% of retention payable comes
from the coal-fired boiler project.

25,547,144,295 4,497,703,905

174,654,478,850 118,722,873,390

14,257,007,694 9,874,396,482
12,033,753,834 11,840,773,761

448,921,809 3,237,908,933

66,861,370,976 47,830,880,579
55,506,280,242 41,441,209,730

Jaminan atas pembayaran tagihan gas bumi ke PT Total E&P
Indonesie berupa Standby Letter of Credit (SBLC) dan INPEX
Corporation . Fasilitas SBLC tersebut merupakan fasilitas kredit
modal kerja non cash loan  (lihat Catatan 22.d).  

The Guarantee over the payment of gas bills to PT Total
E&P Indonesie and INPEX Corporation is in the form of
Standby Letter of Credit (SBLC). SBLC is a non-cash
working capital loan (see Note 22.d). 

2013 2012
Rp Rp

72,686,757,687 74,942,700,393

749,580,670,936 586,758,793,345

633,891,333,002 477,443,814,518

42,351,703,737 33,718,299,462
650,876,510 653,978,972

2013 2012
Rp Rp

749,580,670,937 586,758,793,345
-- 81,696,364

407,484,796 --

155,857,178 --

110,540,452 284,961,869

Rp Rp

184,338,455,946 229,680,738,419

564,568,332,565 356,711,396,693

2013 2012
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25. Beban Akrual 25.  Accrued Expenses

Pembelian Bahan Baku  Purchases of Raw Material
Umum General
Distribusi Produk Product Distribution
Pembelian Suku Cadang Purchases of Spareparts
Bunga Interest
Lain-Lain Others

Total Total

Rincian beban akrual – umum sebagai berikut : Details of accrued expenses - general are as follows :

Operasional Operational
Aset Tetap (lihat Catatan 18) Fixed Assets (see Note 18)

Total Total

26. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek 26.  Short-Term Employee Benefits Liabilities

Jasa Operasi Bonus
Insentif Perfomance Incentives

Total Total

27. Pendapatan Diterima di Muka 27.  Unearned Revenues

28. Utang Obligasi 28.  Bond Payable

Obligasi Pupuk Kaltim II Tahun 2009 Pupuk Kaltim II Bond Year 2009
Penyesuaian Harga Pasar Market Price Adjustments

Total Total679,140,000,000 660,000,000,000

Rp Rp
660,000,000,000 660,000,000,000
19,140,000,000 --

Saldo pendapatan diterima di muka per 31 Desember 2013 dan
2012 adalah sebesar Rp19.874.363.181 dan
Rp17.348.042.274. Pendapatan diterima di muka ini
merupakan pendapatan sewa gudang, kantor, tanah, alat berat,
dan lain-lain yang diterima di muka.

Balance of unearned revenues as of December 31, 2013
and 2012 amounting to Rp19,874,363,181 and
Rp17,348,042,274, respectively. Unearned revenues
represent rent income of warehouse, office building, land,
heavy equipment, etc, which are received in advance.

2013 2012

294,023,039,128 311,464,923,972
52,285,127,462 61,603,677,921

346,308,166,590 373,068,601,893

2013 2012
Rp Rp

212,294,513,459 20,294,912,052

376,046,098,815 206,384,816,362

2013 2012
Rp Rp

163,751,585,356 186,089,904,310

7,856,451,001 14,973,631,111

1,244,481,331,812 927,142,634,542

172,236,846,039 93,363,098,275
158,601,128,517 62,374,335,875

7,086,041,666 7,086,041,667

Rp Rp

522,654,765,774 542,960,711,252
376,046,098,815 206,384,816,362

2013 2012
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Liabilitas Jangka Pendek Current liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Non-Current liabilities

Total Total

 Memelihara perbandingan utang dengan ekuitas setiap saat
tidak lebih dari 2,5 : 1.

 Maintained the comparison between liabilities and
equity frequently not more than 2.5 : 1.

Pembatasan-pembatasan yang disyaratkan dalam Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi adalah:

The limitation required in Trusteeship Agreement of Bond
are:

 Memelihara perbandingan antara laba sebelum bunga,
taksiran pajak, penyusutan dan amortisasi ditambah
pendapatan bunga dengan bunga yang disesuaikan
sedikitnya 2 : 1.

 Maintained the ratio between profit before interest, tax
estimation, depreciation and amortization added interest
income and interest adjusted at least 2 : 1.

Utang obligasi diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar pada laporan laba rugi. Berdasarkan
publikasi oleh PT Bursa Efek Indonesia, harga pasar Obligasi
per 31 Desember 2013 adalah 103% dari harga nominal.
Perusahaan telah menyesuaikan nilai wajar efek tersebut.

Bond payable clasified as financial liabilities which fair value
are recognized through profit or loss. Based on publication
by PT Bursa Efek Indonesia, the market value of Bond as of
December 31, 2013 is 103% of the par value. The
Company has revaluated the fair value of the bond.

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Obligasi ini,
setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, digunakan sebagai
modal kerja Perusahaan untuk memperkuat struktur keuangan
dan mendanai pembangunan proyek Pabrik NPK Fusion.

Funds obtained from these Bond Public Offering, after
deducting the costs of emission, are used as working
capital to strengthen the corporate financial structure and
funding the development of NPK Fusion Plant project.

Tidak ada Jaminan yang diikat dan tidak ada pembentukan
dana pelunasan obligasi (sinking fund) atas penerbitan
Obligasi.

There is no guarantee and no bond repayment fund
(sinking fund) related to the issuance of bonds.

Obligasi Pupuk Kaltim II Tahun 2009 dicatatkan di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 7 Desember 2009 dengan nilai nominal
sebesar Rp660.000.000.000.

Pupuk Kaltim II Bond Year 2009, registered at Indonesia
Stock Exchange Indonesia on December 7, 2009 with par
value of Rp660,000,000,000.

Obligasi berjangka waktu 5 tahun yang akan jatuh tempo pada
tanggal 4 Desember 2014 dengan harga penawaran 100% dari
nilai nominal. Tingkat bunga yang ditetapkan sebesar 10,75%
per tahun dan dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak tanggal
emisi dimulai pada 4 Maret 2010. 

The Bond have a term of 5 years which will be mature on
December 4, 2014 with bid price at 100% from par value.
The interest rate set at of 10.75% per annum and will be
paid each 3 (three) months since the emission date, starting
at March 4, 2010.  

Dalam rangka pemeringkatan ulang Obligasi periode
3 September 2013 sampai dengan 1 September 2014, Pefindo
memberikan peringkat idAA+ (Double A Plus ) dengan Stable 
Outlook . Hasil pemeringkatan tersebut disampaikan melalui
Surat Pefindo No. 1559/PEF-Dir/IX/2013 tanggal 4 September
2013.

Pursuant to the annual rating of Bond for the period of
September 3, 2013 until September 1, 2014, Pefindo
ranked ld AA+ (Double A Plus) with Stable Outlook. These
new rating were announced through Pefindo Letter
No. 1559/PEF-Dir/IX/2013 dated September 4, 2013.

-- 660,000,000,000

679,140,000,000 660,000,000,000

2013 2012
Rp Rp

679,140,000,000 --

Penyajian utang obligasi dalam Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian adalah sebagai berikut :

The presentation of bond payable in the Consolidated 
Statement of Financial Position, as follows :
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29. Sukuk 29. Sukuk

Sukuk Ijarah Pupuk Kaltim I Tahun 2009 Pupuk Kaltim I Sukuk Ijarah Year 2009

Total Total

Liabilitas Jangka Pendek Short Term Loan
Liabilitas Jangka Panjang Long Term Loan

Total Total

Sukuk yang diterbitkan oleh Perusahaan menggunakan akad
ijarah. Ringkasan akad ijarah adalah sebagai berikut:

Sukuk issued by the Company using ijara contract. Ijarah
contract summary is as follows:

 Jika dana hasil emisi sukuk belum digunakan, maka
Perusahaan diperbolehkan memanfaatkan untuk keperluan
modal kerja sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip
syariah.

 The Company is allowed to utilize the issuance for
working capital purposes, when the proceed of the
sukuk has not been used providing it is not contrary to
Sharia principles.

-- 131,000,000,000

131,000,000,000 131,000,000,000

2013 2012
Rp Rp

131,000,000,000 --

131,000,000,000 131,000,000,000

Penyajian utang sukuk ijarah dalam Laporan Posisi Keuangan
Konsolidasian adalah sebagai berikut :

The presentation of sukuk ijarah in the Consolidated 
Statements of Financial Position, as follows :

2013 2012
Rp Rp

131,000,000,000 131,000,000,000

Perusahaan dapat melakukan pembelian kembali Obligasi dari
setiap pemegang efek setelah lewat 1 (satu) tahun sejak
tanggal emisi. Perusahaan harus mengumumkan rencana
dilakukannya pembelian kembali selambat-lambatnya 2 (dua)
hari sebelum tanggal permulaan penawaran pembelian
kembali dengan mencantumkan periode penawaran pembelian
kembali, jumlah dana maksimal, dan tanggal pembelian
kembali.

The Company might buy back Bonds from each holder of
the effect within 1 (one) year since the date of emission.
The Company should announce the implementation plan to
Buy Back at the latest two days before start of Buy Back re-
offering by mentioning the period of Buy Back, total amount
and Buy Back date.

PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga) bertindak
sebagai Wali Amanat atas Obligasi. Disamping itu Bank CIMB
Niaga juga memberikan fasilitas kredit kepada KIE dan sebagai
tempat menyimpan dana dalam giro dan deposito (lihat Catatan
4 dan 30.e). Tidak ada hubungan berelasi antara Perusahaan
dengan Bank CIMB Niaga. 

PT Bank CIMB Niaga Tbk, acts as the Bond trustee. In
addition, Bank CIMB Niaga also provides credit facilities to
KIE and and as a place to deposit the Company's funds
current accounts and time deposits (see Notes 4 and 30.e).
The Company is not Bank CIMB Niaga’s related party.

Sejak tanggal penerbitan sampai dengan tanggal 31 Desember
2013, tidak ada kejadian penting yang dapat melanggar
kepatuhan Perusahaan dalam memenuhi syarat dan kondisi
utang sebagaimana tertuang dalam Perjanjian
Perwaliamanatan Obligasi.

Since the date of issuance date until December 31, 2013,
there is no significant event that would breach the
Company's compliance in fullfillment the terms and
conditions of the debt as stated in the Trusteeship
Agreement of Bond.

Dalam penerbitan Obligasi, Perusahaan memiliki opsi beli yang
dapat dilakukan hanya 1 (satu) kali pada ulang tahun ketiga
dengan harga 100% dan terlebih dahulu mengumumkan
sekurang-kurangnya di 1 (satu) surat kabar nasional 30 hari
sebelum tanggal pelaksanaan opsi beli dimaksud.

On the issuance of Bond, the Company has ontime Call
Option within three years with 100% price before made and
must be announced in at least 1 (one) national newspaper,
30 days before the Call Option is implemented.
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 Memelihara perbandingan utang dengan ekuitas setiap saat
tidak lebih dari 2,5 : 1.

 Maintained the comparison between debt and equity
frequently not more than 2.5 : 1.

Pembatasan-pembatasan yang disyaratkan dalam perjanjian
perwaliamanatan dalam Sukuk adalah:

The limitations required in Trusteeship Agreement of Sukuk
are:

 Memelihara perbandingan antara laba sebelum bunga,
taksiran pajak, penyusutan dan amortisasi ditambah
pendapatan bunga dengan bunga yang disesuaikan
sedikitnya 2 : 1.

 Maintained the ratio between profit before interest, tax
estimation, depreciation and amortization added interest
income and interest adjusted at least 2 : 1.

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Sukuk ini,
setelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi, digunakan sebagai
modal kerja Perusahaan untuk memperkuat struktur keuangan.

Funds generated from the Sukuk Public Offering, after
deducting the costs of emission, are used as working
capital to strengthen the corporate financial structure.

Tidak ada jaminan yang diikat dan tidak ada pembentukan
dana pelunasan obligasi (sinking fund ) atas penerbitan Sukuk.

There is no guarantee and no bond repayment fund
(sinking fund) related to the issuance of Sukuk.

Penerbitan Sukuk menggunakan obyek ijarah (underlying 
transaction) berupa transaksi distribusi pupuk urea bersubsidi
sampai dengan pemasaran lini III  (Kabupaten/Kota).

The issuance of Sukuk using the ijarah object (underlying
transaction) in the form of transaction from the distribution
of subsidized urea until the line III (District/ City).

Sukuk Ijarah Pupuk Kaltim I Tahun 2009 dicatatkan di Bursa
Efek Indonesia pada tanggal 7 Desember 2009 dengan nilai
nominal sebesar Rp131.000.000.000.

Pupuk Kaltim I Sukuk Ijarah Year 2009, registered at Bursa
Efek Indonesia on December 7, 2009 with par value of
Rp131,000,000,000.

Sukuk berjangka waktu 5 tahun yang akan jatuh tempo pada
tanggal 4 Desember 2014 dengan harga penawaran 100% dari
nilai nominal. Tingkat cicilan imbalan jasa yang ditetapkan
sebesar Rp107.500.000 per Rp1.000.000.000 per tahun dan
dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan sejak tanggal emisi dimulai
pada 4 Maret 2010. 

The Sukuk have a term of 5 years which will mature on
December 4, 2014 with bid price at 100% from par value.
The ijarah return set at Rp107,500,000 per
Rp1,000,000,000 per annum, and paid each 3 (three)
months since the emission date, starting at March 4, 2010. 

Dalam rangka pemeringkatan ulang Sukuk periode
3 September 2013 sampai dengan 1 September 2014, Pefindo
memberikan peringkat IdAA+(sy) (Double A Plus Syariah)
dengan Stable Outlook . Hasil pemeringkatan tersebut
disampaikan melalui Surat Pefindo No. 1560/PEF-Dir/IX/2013
tanggal 4 September 2013.

Pursuant to the annual rating of Sukuk for the period of
September 3, 2013 until September 1, 2014, Pefindo
ranked ld AA (sy) (Double A Plus Syariah) with Stable
Outlook. The new rating were announced through Pefindo
Letter No. 1560/PEF-Dir/IX/2013 dated September 4, 2013.

 Pemegang sukuk ijarah adalah pemberi sewa dengan
mengalihkan manfaat objek ijarah kepada Perusahaan
berupa jasa pengangkutan pupuk.

 Sukuk ijarah holders is the lessor, by transferring the
benefits of ijarah objects to the Company, i.e. fertilizer
transportation services.

 Perusahaan melakukan pembayaran cicilan imbalan ijarah
atas manfaat yang diperoleh dari objek ijarah.

 The Company made payments of Ijarah
compensationfor the benefits derived from the ijarah
object .

 Sisa imbalan ijarah yang pembayarannya dilakukan pada
akhir masa ijarah adalah diperbolehkan selama disepakati
oleh kedua belah pihak.

 The balance of ijarah payment made at the end of the
Ijarah period is allowed as long as agreed by both
parties.

Skema transaksi syariah yang digunakan adalah sebagai
berikut:

The scheme of sharia transactions are as follows:
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30. Pinjaman Jangka Panjang 30.  Long-Term Loans
a. Bagian Jangka Pendek a.  Current Portion of

dari Pinjaman Jangka Panjang Long-Term Loans

Utang Bank: Bank Loans :
Entitas Berelasi dengan Pemerintah : Government-Related Entities

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk - USD  (Persero) Tbk - USD
(2013: USD7.632.000; (2013: USD7,632,000;
2012: USD7.339.580) 2012: USD7,339,580)

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk - IDR  (Persero) Tbk - IDR

Pihak Ketiga Third Parties
PT Bank Internasional Indonesia Tbk   PT Bank Internasional Indonesia Tbk

(2013: USD625.000; (2013: USD625,000;
(2012: USD3.384.710) (2012: USD3,384,710)

PT Bank CIMB Niaga Tbk PT Bank CIMB Niaga Tbk
Sub Total Sub Total

Pinjaman Lainnya: Other Loans:
JO Dahana - BBRI JO Dahana - BBRI

(2013 dan 2012: USD152.000) (2013 and 2012: USD152,000)
Sub Total Sub Total

Total Total150,695,301,000 161,969,308,489

148,842,573,000 160,499,468,489

1,852,728,000 1,469,840,000
1,852,728,000 1,469,840,000

48,198,000,000 46,795,583,744

7,618,125,000 32,730,142,277
-- 10,000,000,000

2013 2012
Rp Rp

93,026,448,000 70,973,742,468

Perusahaan dapat melakukan pembelian kembali Sukuk dari
setiap pemegang efek setelah lewat 1 (satu) tahun sejak
tanggal emisi. Perusahaan harus mengumumkan rencana
dilakukannya pembelian kembali selambat-lambatnya 2 (dua)
hari sebelum tanggal permulaan penawaran pembelian
kembali dengan mencantumkan periode penawaran pembelian
kembali, jumlah dana maksimal, dan tanggal pembelian
kembali.

The Company hold the right to buy back Sukuk from each
holder of the effect within 1 (one) year since the date of
emission. The Company should announce the
implementation plan to buy back at the latest two days
before start of buy back re-offering by mentioning the period
of buy back, total amount and buy back date.

PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga) bertindak
sebagai Wali Amanat atas Obligasi. Disamping itu Bank CIMB
Niaga juga memberikan fasilitas kredit kepada KIE dan sebagai
tempat menyimpan dana dalam giro dan deposito (lihat Catatan
4 dan 30.e). Tidak ada hubungan berelasi antara Perusahaan
dengan Bank CIMB Niaga. 

PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga), acts as the
Sukuk trustee. In addition, Bank CIMB Niaga also provides
credit facilities to KIE and and as a place to deposit the
Company's funds current accounts and time deposits (see
Notes 4 and 30.e). The Company is not Bank CIMB Niaga’s
related party.

Sejak tanggal penerbitan sampai dengan 31 Desember 2013,
tidak ada kejadian penting yang dapat melanggar kepatuhan
Perusahaan dalam memenuhi syarat dan kondisi utang
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Perwaliamanatan
Sukuk.

Since the date of issuance until December 31, 2013, there
is no significant event that would breach the Company's
compliance in fullfillment the terms and conditions of the
debt as stated in the Trusteeship Agreement of Sukuk.

Dalam penerbitan Sukuk, Perusahaan memiliki opsi beli yang
dapat dilakukan hanya 1 (satu) kali pada ulang tahun ketiga
dengan harga 100% dan terlebih dahulu mengumumkan
sekurang-kurangnya di 1 (satu) surat kabar nasional 30 hari
sebelum tanggal pelaksanaan opsi beli dimaksud.

On the issuance of Sukuk, the Company hold the right of
Call Option within three years with 100% price before made
and must be announced in at least 1 (one) national
newspaper, 30 days before the Call Option is implemented.
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30. Pinjaman Jangka Panjang 30.  Long-Term Loans
a. Bagian Jangka Pendek a.  Current Portion of

dari Pinjaman Jangka Panjang Long-Term Loans

Utang Bank: Bank Loans :
Entitas Berelasi dengan Pemerintah : Government-Related Entities

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk - USD  (Persero) Tbk - USD
(2013: USD7.632.000; (2013: USD7,632,000;
2012: USD7.339.580) 2012: USD7,339,580)

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk - IDR  (Persero) Tbk - IDR

Pihak Ketiga Third Parties
PT Bank Internasional Indonesia Tbk   PT Bank Internasional Indonesia Tbk

(2013: USD625.000; (2013: USD625,000;
(2012: USD3.384.710) (2012: USD3,384,710)

PT Bank CIMB Niaga Tbk PT Bank CIMB Niaga Tbk
Sub Total Sub Total

Pinjaman Lainnya: Other Loans:
JO Dahana - BBRI JO Dahana - BBRI

(2013 dan 2012: USD152.000) (2013 and 2012: USD152,000)
Sub Total Sub Total

Total Total150,695,301,000 161,969,308,489

148,842,573,000 160,499,468,489

1,852,728,000 1,469,840,000
1,852,728,000 1,469,840,000

48,198,000,000 46,795,583,744

7,618,125,000 32,730,142,277
-- 10,000,000,000

2013 2012
Rp Rp

93,026,448,000 70,973,742,468

Perusahaan dapat melakukan pembelian kembali Sukuk dari
setiap pemegang efek setelah lewat 1 (satu) tahun sejak
tanggal emisi. Perusahaan harus mengumumkan rencana
dilakukannya pembelian kembali selambat-lambatnya 2 (dua)
hari sebelum tanggal permulaan penawaran pembelian
kembali dengan mencantumkan periode penawaran pembelian
kembali, jumlah dana maksimal, dan tanggal pembelian
kembali.

The Company hold the right to buy back Sukuk from each
holder of the effect within 1 (one) year since the date of
emission. The Company should announce the
implementation plan to buy back at the latest two days
before start of buy back re-offering by mentioning the period
of buy back, total amount and buy back date.

PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga) bertindak
sebagai Wali Amanat atas Obligasi. Disamping itu Bank CIMB
Niaga juga memberikan fasilitas kredit kepada KIE dan sebagai
tempat menyimpan dana dalam giro dan deposito (lihat Catatan
4 dan 30.e). Tidak ada hubungan berelasi antara Perusahaan
dengan Bank CIMB Niaga. 

PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga), acts as the
Sukuk trustee. In addition, Bank CIMB Niaga also provides
credit facilities to KIE and and as a place to deposit the
Company's funds current accounts and time deposits (see
Notes 4 and 30.e). The Company is not Bank CIMB Niaga’s
related party.

Sejak tanggal penerbitan sampai dengan 31 Desember 2013,
tidak ada kejadian penting yang dapat melanggar kepatuhan
Perusahaan dalam memenuhi syarat dan kondisi utang
sebagaimana tertuang dalam Perjanjian Perwaliamanatan
Sukuk.

Since the date of issuance until December 31, 2013, there
is no significant event that would breach the Company's
compliance in fullfillment the terms and conditions of the
debt as stated in the Trusteeship Agreement of Sukuk.

Dalam penerbitan Sukuk, Perusahaan memiliki opsi beli yang
dapat dilakukan hanya 1 (satu) kali pada ulang tahun ketiga
dengan harga 100% dan terlebih dahulu mengumumkan
sekurang-kurangnya di 1 (satu) surat kabar nasional 30 hari
sebelum tanggal pelaksanaan opsi beli dimaksud.

On the issuance of Sukuk, the Company hold the right of
Call Option within three years with 100% price before made
and must be announced in at least 1 (one) national
newspaper, 30 days before the Call Option is implemented.
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b. Bagian Jangka Panjang b.  Long-Term Portion

Utang Bank: Bank Loans :
Entitas Berelasi dengan Pemerintah : Government-Related Entities

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk - USD  (Persero) Tbk - USD
(2013: USD39.763.641; (2013: USD39,763,641;
2012: USD47.707.149) 2012: USD47,707,149)

PT Bank Rakyat Indonesia PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk - IDR (Persero) Tbk - IDR

Pihak Ketiga Third Parties
PT Bank Muamalat PT Bank Muamalat

(2013: USD1.057.511) (2013: USD1,057,511)
PT Bank Internasional Indonesia Tbk PT Bank Internasional Indonesia Tbk

(2013: USD937.500; (2013: USD937,500;
2012: USD1.562.500) 2012: USD1,562,500)

PT Bank CIMB Niaga Tbk PT Bank CIMB Niaga Tbk
Sub Total Sub Total

Pinjaman Sindikasi: Syndicated Loans:
Agen Fasilitas : Facility agent:

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - USD PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - USD
(2013: USD198.155.038; (2013: USD198,155,038;
2012: USD4.524.017 ) 2012: USD4,524,017 )

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - IDR PT Bank Mandiri (Persero) Tbk - IDR
Sub Total Sub Total

Pinjaman Lainnya; Other Loan:
Pihak ketiga Third parties:

JO Dahana - BBRI JO Dahana - BBRI
(2013: USD608.000; (2013: USD608,000;
2012: USD608.000) 2012: USD608,000)

Sub Total Sub Total

Total Total

c.  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI) c.  PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BRI)
Perusahaan The Company
Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 18 tanggal 27 Mei
2010, dari Notaris Tintin Surtini, SH, MH, MKn, sebagai
pengganti dari Surjadi, SH, Notaris di Jakarta, BRI setuju untuk
memberikan fasilitas kredit investasi sebesar
Rp332.456.134.000 dan kredit Investasi Interest During
Construction sebesar Rp29.085.204.000 yang dipergunakan
untuk membiayai proyek Pembangunan Boiler Batubara baik
komponen lokal maupun impor. Jangka waktu pinjaman 10
tahun, termasuk masa tenggang 30 bulan. Tingkat bunga
pinjaman sebesar 10% per tahun selama 2 (dua) tahun dan
selanjutnya tingkat bunga mengambang sebesar SBI (3 bulan)
+ 3,5%.

Based on Credit Agreement Notarial Deed No. 18 dated
May 27, 2010, of Notary Tintin Surtini, SH, MH, MKn,
instead of Surjadi, SH, Notary in Jakarta, BRI agreed to
provide an investment loan amounting to
Rp332,456,134,000 and Interest During Construction
Investment Loan amounting to Rp29,085,204,000 for
additional funding to build the Coal-fired Boiler either for
local or import components. The loan period is 10 years,
including 30 months grace period. The loan interest rate is
amounted to 10% annually for 2 (two) years and onwards
with floating interest rate of SBI (3 months) + 3.5%.

7,410,912,000 5,879,360,000
7,410,912,000 5,879,360,000

3,962,546,470,880 1,102,497,673,538

2,415,311,754,101 43,747,246,614
776,256,515,854 262,267,107,438

3,191,568,269,955 306,014,354,052

763,567,288,925 790,603,959,486

12,890,000,000 --

11,427,187,549 15,109,375,027
-- 10,000,000,000

Rp Rp

484,679,019,296 461,328,126,962

254,571,082,080 304,166,457,497

2013 2012
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Jaminan pemberian pinjaman ini adalah bangunan, mesin-
mesin utama boiler, dan peralatan pembantu senilai
USD112,482,853, satu dan lain diikat dengan Fidusia sebesar
USD112,482,853, dan didaftarkan pada Kantor Pendaftaran
Fidusia (lihat Catatan 18).

Loan collaterals is building, boiler main machines, and
supporting  equipments amounting to USD112,482,853, has 
been fiduciary bound amounting to USD112,482,853, and
was registered to Fiduciary Registration Office (see Note
18).

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain
menyewakan aset yang dijaminkan di BRI kepada pihak lain,
kecuali untuk operasional usaha, dan mengajukan permohonan
pernyataan pailit kepada Pengadilan Niaga untuk menyatakan
pailit dari Pihak Kedua/Debitur sendiri.

The credit agreement covers some limitation, among others
are to lease the assets which is guaranteed in the banks to
the other parties, except for the business operational, and
to apply the bancruptcy petition to the commercial court to
state the the banckruptcy from the debtors themselves.

 Jangka waktu atas fasilitas kredit investasi selama 10 tahun
terhitung sejak 27 Mei 2010 sampai dengan 27 Mei 2020.

 The period of the investment credit facility for 10 years
starting from May 27, 2010 to May 27, 2020.

 Jangka waktu penarikan maksimal 33 bulan sejak tanggal
27 Mei 2010 sampai dengan 27 Februari 2013.

 Maximum withdrawal period of 33 months from May 27,
2010 to Februari 27, 2013.

 Jangka waktu penarikan maksimal 30 bulan sejak tanggal
27 Mei 2010 sampai dengan 27 Nopember 2012 atau
sesuai jadwal penarikan sesuai grace period selama 30
bulan.

 Maximum withdrawal period of 30 months from the date
of May 27, 2010 to November 27, 2012 or according to
the withdrawal schedule in the grace period of 30
months.

Pada tanggal 14 Januari 2013, telah disetujui Addendum III
Perjanjian Kredit Investasi Rupiah dan Pemberian Jaminan
No.008/2013 dan Addendum III Perjanjian Kredit Investasi
Valas dan Pemberian Pinjaman No.009/2013. Perubahan pada
masing-masing perjanjian adalah sebagai berikut:

On January 14, 2013, it was agreed between the Company
and Bank BRI related to the Addendum III Rupiah
Investment Credit Agreement and Collateral No.008/2013
and Addendum III Investment Foreign Currency Credit
Agreement and Collateral No.009/2013. The changes in
each agreements are as follows:

Pada tanggal 25 Juni 2012, kedua perjanjian kredit investasi ini
telah diperpanjang berdasarkan Addendum II Perjanjian Kredit
Investasi Rupiah dengan Pemberian Jaminan No. 063/2012
dan Addendum II Perjanjian Kredit Investasi Valas dengan
Pemberian Jaminan No. 062/2012. Perubahan pada masing-
masing perjanjian adalah sebagai berikut:

On June 25, 2012, Both of the credit agreement had been
extended by Addendum II Investment Credit in Rupiah
Agreement with Collateral No. 063/2012 and Addendum II
Investment Credit in Foreign Currency Agreement with
Collateral No. 062/2012. The changes in each agreements
are as follows:

 Jangka waktu atas fasilitas kredit investasi selama 10 tahun
terhitung sejak 27 Mei 2010 sampai dengan 27 Mei 2020.

 The period of the investment credit facility for 10 years
starting from May 27, 2010 to May 27, 2020.

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 19 tanggal 27 Mei
2010, dari Notaris Tintin Surtini, SH, MH, MKn, sebagai
pengganti dari Surjadi, SH, Notaris di Jakarta, BRI setuju untuk
memberikan fasilitas kredit pinjaman investasi Pokok Valas
sebesar USD52,653,668 dan Kredit Investasi Interest During
Construction sebesar USD4,604,876 untuk membiayai
pembangunan proyek boiler batubara baik komponen lokal
maupun impor. Pinjaman diangsur selama 10 tahun, termasuk
masa tenggang 30 bulan. Tingkat bunga pinjaman sebesar 6%
per tahun selama 2 (dua) tahun dan selanjutnya dengan tingkat
bunga mengambang sebesar SIBOR (3 bulan) + 4,2%.

Based on Loan Agreement Notarial Deed No. 19 dated May
27, 2010, of Notary Tintin Surtini, SH, MH, MKn, instead of
Surjadi, SH, Notary in Jakarta, BRI agreed to provide an
currency principal investment loan amounting to
USD52,653,668 and Interest During Construction
Investment Loan amounting to USD4,604,876 for
additional funding to build the Coal-fired Boiler either for
local or import components. Loan period is 10 years,
including 30 months grace period. The loan interest rate
amounted to 6% per annum for 2 (two) years and onwards
with floating interest rate of SIBOR (3 months)  + 4.2%.
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d.  PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII) d.  PT Bank Internasional Indonesia Tbk (BII)

Entitas anak Subsidiaries

Pembayaran yang dilakukan pada tahun yang berakhir
31 Desember 2013 untuk fasilitas pinjaman jangka panjang ke
BII sebesar USD3.072.210.

Repayments of long-term loan facility to BII for the year
ended December 31, 2013 amounting to USD3,072,210.

Saldo terutang atas pinjaman jangka panjang ke BII pada
tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp19.045.312.549.

The outstanding balances of long-term loan to BII as of
December 31, 2013 amounting to Rp19,045,312,549.

Jaminan kredit berupa mesin dan instalasi terpasang berkaitan
pabrik Nitrogen yang dibiayai untuk PB I dan proyek integrasi
untuk PB II, piutang usaha atas penjualan gas nitrogen ke
Perusahaan dan negative pledge atas aset KDM kepada
kreditur lainnya (lihat Catatan 6 dan 18).

The collateral of the loan consists of machine and utilized
instalation related to nitrogen factory which was financed for
PB I and integrated project for PB II, trade receivables of
nitrogen gas sales, and negative pledge of KDM's asset to
other creditors (see Notes 6 and 18).

Perjanjian pinjaman ini mensyaratkan KDM untuk
memberitahukan kepada BII sebelum melakukan tindakan-
tindakan antara lain merubah perjanjian yang berhubungan
dengan proyek dan menarik modal yang telah disetorkan.

The loan agreement requires KDM to notify BII before
performing actions such as amending the agreements
which is related to the project, and withdraw the paid in
capital.

Saldo terutang atas pinjaman jangka panjang ke BRI pada
tanggal 31 Desember 2013 sebesar Rp880.474.549.376.

The outstanding long-term loan to BRI as of December 31,
2013 amounted to Rp880,474,549,376.

Berdasarkan Surat Penegasan Kredit BII
No.2005.721/DIR+komersial tanggal 3 Juni 2005, BII setuju
memberikan fasilitas kredit investasi kepada KDM sebesar
USD1,500,000 untuk pembangunan pabrik Nitrogen di kawasan
industri Bontang. Jangka waktu pinjaman selama 5 (lima) tahun
sejak akad kredit termasuk grace period selama 1 (satu) tahun
untuk masa konstruksi dengan tingkat bunga mengambang 6%
per tahun.

Based on agreement Confirmation Letter BII No.2005.721
/DIR+Comercial dated June 3, 2005, BII had approved to
provide investment facility loan to KDM with maximum
amounted of USD1,500,000 for investment in construction
of Nitrogen factory in Bontang industrial area. The loan will
mature in 5 (five) years since the loan agreement including
grace period of 1 (one) year during construction period with
floating interest rate of 6% per annum.

Pada tanggal 19 September 2006, berdasarkan Surat
Penegasan Kredit No. 2006.1237/DIR4-Korporasi telah
dilakukan perubahan fasilitas kredit menjadi USD12,500,000
yang terdiri dari Pinjaman Berjangka I sebesar
USD1,500,000 dan Pinjaman Berjangka II sebesar
USD11,000,000. Jangka waktu pelunasan 7 (tujuh) tahun
termasuk grace period 2 (dua) tahun dengan tingkat bunga
SIBOR (1 bulan) atau suku bunga penjaminan USD + 4% per
tahun, mana yang lebih tinggi . 

based on Confirmation Letter No.2006.1237/DIR4-
Korporasi dated September 19, 2006, the maximum loan
has been amended to USD12,500,000, consisting of Long-
term Loan Scheme I amounted to USD1,500,000 and Long-
term Loan Scheme II amounted to USD11,000,000. The
loan will mature in 7 (seven) years including grace period of
2 (two) years with interest rate of SIBOR 1 (one) month or
LPS USD Guaranteed Deposit Rate + 4% per annum,
whichever is higher.

Pembayaran yang dilakukan pada tahun yang berakhir
31 Desember 2013 untuk fasilitas pinjaman jangka panjang ke
BRI sebesar USD5.724.000 dan Rp36.148.500.000.

Repayments of long-term loan facility to BII for the year
ended December 31, 2013 amounted to USD5,724,000 and
Rp36,148,500,000.
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e.  PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga) e.  PT Bank CIMB Niaga Tbk (Bank CIMB Niaga)
Entitas anak Subsidiaries

f.  JO Dahana - BBRI f.  JO Dahana - BBRI
Perusahaan The Company

g.  Pinjaman Sindikasi g.  Syndicated Bank Loans
Perusahaan The Company

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Agen Fasilitas) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Facillity Agent)
PT Bank Central Asia Tbk (Agen Jaminan) PT Bank Central Asia Tbk (Security Agent)
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan

Banten Tbk 

3. 3.
4. 4.
5. 5.

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 16 tanggal 15 Agustus
2011, dari Notaris Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH, antara
Perusahaan dengan bank sindikasi sebagai berikut:

Based on Credit Agreement Deed No. 16 dated August 15,
2011 of Notary Ny. Poerbaningsih Adi Warsito, SH,
between the Company and syndication banks as follows:

1. 1.
2. 2.

Utang Perusahaan ke JO Dahana - BBRI merupakan utang
atas perolehan aset sarana transportasi bahan baku yang
dibangun oleh JO Dahana - BBRI berdasarkan Perjanjian
Pemanfaatan Sarana Transportasi Bahan Baku antara
Perusahaan dan JO Dahana - BBRI No. 9193/SP-BTG/2012
tanggal 9 Agustus 2012. JO Dahana - BBRI merupakan
kerjasama operasi antara PT Dahana (Persero) dengan
PT Black Bear Resources Indonesia.

The Company's debt to JO Dahana - BBRI arising from the
acquisition of raw material transportation assets built by JO
Dahana - BBRI, based on the Agreement of Utilization of
Raw Materials Transportation Facilities between the
Company and JO. Dahana-BBRI No. 9193/SP-BTG/2012
dated August 9, 2012. JO Dahana BBRI is a joint operation
between PT Dahana (Persero) and PT Black Bear
Resources Indonesia.

Utang Perusahaan atas perolehan aset ini adalah sebesar
USD760.000 termasuk bunga dan dibayarkan setiap 6 (enam)
bulan selama 5 (lima) tahun yang dimulai pada tahun 2013.

The liability arising from the assets acquistion amounted to
USD760,000, including interest, and payable every 6 (six)
months for 5 (five) years, since 2013.

Saldo terutang ke JO Dahana - BBRI per tanggal
31 Desember 2013 sebesar Rp9.263.640.000.

The outstanding payable to JO Dahana - BBRI as of
December 31, 2013 amounting to Rp9,263,640,000.

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 38 tanggal
29 November 2010 dari Notaris Engawati Gazali, SH, Bank
CIMB Niaga setuju untuk memberikan KIE fasilitas Pinjaman
Transaksi Khusus sebesar Rp40.000.000.000 pada tingkat
suku bunga mengambang sebesar 10% per tahun dengan
jangka waktu pinjaman 12 bulan dan dapat diperpanjang
sampai dengan 48 bulan. Pinjaman ini dijamin dengan tanah
SHGB No. 79 dan 44 dan bangunan  (lihat Catatan 17).

In 2010, KIE received a loan from Bank CIMB Niaga which
was bound in the Credit Agreement made before a notary
Engawati Gazali, SH, No. 38 dated 29 November 2010.
Form of the loan is a facility of Special Transactions (PTK)
with an amount of Rp40,000,000,000 and interest rate of to
10% per annum. The loan period is 12 months and can be
extended up to 48 months. The loan is secured by land
HGB No. 79 and 44 and building (see Note 17).

Pembayaran yang dilakukan pada tahun yang berakhir
31 Desember 2013 untuk fasilitas pinjaman jangka panjang ke
Bank CIMB Niaga sebesar Rp 20.000.000.000.

Repayments of long-term loan facility to Bank CIMB Niaga
for the year ended December 31, 2013 amounting to
Rp20,000,000,000.

Saldo terutang atas pinjaman jangka panjang ke Bank CIMB
Niaga pada tanggal 31 Desember 2013 sebesar nihil.

The outstanding balances of long-term facility to Bank CIMB
Niaga as of December 31, 2013 are amounting to nil.
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PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank Central Asia Tbk PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat

dan Banten Tbk dan Banten Tbk
Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Timur

Total Total

Jaminan pemberian pinjaman tersebut adalah: Loan collaterals are as follows :
 Tanah yang menjadi lokasi proyek pembangunan Pabrik

Kaltim-5 seluas 70.800 m2 dengan bukti pemilikan berupa
SHGB No. 15/Kelurahan Guntung (lihat Catatan 18).

 The land that became the location of construction
projects of Kaltim-5 Plant area of 70,800 sqm with the
proof of ownership of a SHGB No. 15/Guntung (see
Note 18).

 Fidusia atas peralatan, mesin, dan perlengkapan Pabrik
Kaltim-5 yang nantinya akan mencapai nilai sebesar
Rp5.191.047.000.000 (lihat Catatan 18).

 Fiduciary of equipment, machinery and equipment
Kaltim-5 Plant which will reach a value of
Rp5,191,047,000,000 (see Note 18).

25,000,000,000 --

1,347,840,000,000 337,034,850

40,000,000,000 90,000,000
40,000,000,000 84,258,713

40,000,000,000 --

Tranche A Tranche B

Rp USD

1,202,840,000,000 162,776,138

 Tranche B memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar 5%
per tahun untuk tahun pertama sejak tanggal efektif
penarikan. Tahun berikutnya dan seterusnya dengan
tingkat suku bunga sebesar SIBOR (3 bulan) + 4,2%. 

 Tranche B has fixed interest rate 5% per annum for the
first year from the effective date of withdrawal. The next
year and onwards with interest rate at SIBOR (3
months) + 4.2%.

Rincian nilai kredit investasi dari masing-masing bank adalah
sebagai berikut:

Details of the portion credit from each bank are as follows:

 Tranche A memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar
10,5% per tahun selama 3 (tiga) tahun pertama sejak
tanggal efektif penarikan. Tahun berikutnya dan seterusnya
dengan tingkat suku bunga sebesar JIBOR (3 bulan) +
3,21%. 

 Tranche A has fixed interest rate 10.5% per annum
during the first 3 (three) years from the effective date.
The next year and onwards with interest rate at JIBOR
(3 months) + 3.21%.

Berdasarkan Surat dari Agen Fasilitas
No.CBG.SOG/AOD.3781/2013 tentang Persetujuan Kreditur
Sindikasi atas Permohonan Penyesuaian Tingkat Suku
Bunga, terhitung sejak tanggal 23 Juni 2013, tingkat suku
bunga Tranche A ditetapkan sebesar suku bunga JIBOR (3
bulan) + 3,2%.

Based on the Letter from Facility Agent
No.CBG.SOG/AOD.3781/2013 regarding the interest
rate adjustment approval by syndicated creditors, since
June 23, 2013, the interest rate is set at Tranche A
JIBOR (3 months) + 3.2%. 

Bank Sindikasi setuju untuk memberikan fasilitas kredit
investasi Tranche A sebesar Rp1.347.840.000.000 dan
Tranche B sebesar USD337,034,850 yang dipergunakan untuk
membiayai proyek pembangunan Pabrik Kaltim-5. 

Syndicated Bank agreed to provide investment credit facility
Tranche A amounting to Rp1,347,840,000,000 and the
Tranche B amounting to USD337,034,850 which is used to
finance the construction of Kaltim-5 project.

Fasilitas kredit ini memiliki jangka waktu selama 10 tahun,
termasuk masa tenggang 42 bulan dengan tingkat suku bunga
sebagai berikut: 

This credit facility has period of 10 years, including grace
period of 42 months with interest rates as follows:
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31. Provisi Jangka Panjang 31.  Long-Term Provision

32. Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang 32.  Long-Term Employee Benefits Liabilities

Program Pensiun Pension Program
Perusahaan menyelenggarakan program pensiun imbalan pasti
(manfaat pasti) untuk karyawan tetap yang direkrut sampai
dengan akhir tahun 2007. Sumber pendanaan pensiun berasal
dari kontribusi Perusahaan dan karyawan yang dihitung masing-
masing sebesar 5% dari penghasilan dasar pensiun untuk
tahun 2013 dan 2012 dan jika terjadi kekurangan dana akan
ditanggung oleh Perusahaan termasuk beban jasa masa lalu.
Dana program pensiun manfaat pasti ini dikelola oleh Dana
Pensiun Pupuk Kalimantan Timur yang didirikan berdasarkan
Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia.

The Company has a defined benefit pension plan covering
substantially all of its permanent employees that have been
employed by the end of 2007. Pension benefit cost is
funded by contributions from the Company and its
employees, computed at 5% from pension basic income for
2013 and 2012 respectively, and should an unfunded
situation occur, any deficiency including past service cost
shall be covered by the Company. The fund of benefit
pension plan is managed by Dana Pensiun Pupuk
Kalimantan Timur established under decree letter of
Minister of Finance Republic of Indonesia.

Pinjaman Sindikasi belum jatuh tempo di tahun 2013. The Syndicated loans has not matured in year 2013.

Saldo terutang atas pinjaman sindikasi pada tanggal
31 Desember 2013 sebesar Rp3.191.568.269.955.

The outstanding balances of syndicated loan as of
December 31, 2013 amounted to Rp3,191,568,269,955.

Akun ini merupakan estimasi liabilitas KIE untuk membangun
sarana dan prasarana atas penjualan tanah kepada beberapa
perusahaan di Bontang, Kalimantan Timur sesuai dengan yang
disyaratkan dalam perjanjian jual beli tanah. Pelaksanaan
pembangunan sarana dan prasarana ini bergantung pada
penyelesaian proyek.

This account represents KIE's estimated liabilities to
develop infrastructures over the land sold to companies
located in Bontang, East Kalimantan, in accordance with
the requirement in the sales aggrement of landrights. The
development of infrastructures are depends on the
completion of the projects.

Perjanjian pinjaman ini mencakup pembatasan, antara lain
menggunakan kredit di luar jaminan penggunaannya,
memindahtangankan barang jaminan, dan menyewakan aset
jaminan kecuali untuk operasional usaha.

The loan agreement covers limitations, among others are
using credit beyond their intended use, transfer of warranty
assets, and to lease collateral assets except for the normal
business operations.

 Cessie atas Rekening (Project Account & Debt Service
Account ) dan hak pencairan (proceed) Bank Guarantee
dari Kontraktor dan/atau supplier.

 Cessie Account (Project Account & Project Debt Service
Account) and the right to receive (proceed) Bank
Guarantee payment from the Contractor and/or
suppliers.

 Fidusia atas hak tagih klaim (proceed) asuransi masa
konstruksi, marine cargo insurance , dan general insurance
dengan nilai jaminan sebesar Rp1.505.868.300.000 dan
USD409,464,300.

 Fiduciary over the right to collect claims (proceeds) of
construction insurance, marine cargo insurance, and
general insurance with a guaranteed value of
Rp1,505,868,300,000 and USD409,464,300.

             86



340
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya Other Post-Employment Benefit

Nilai Kini dari Kewajiban Present Value of Obligation
Akhir Periode at End of Period

Nilai Wajar Aset Program Fair Value of Plan Assets

Keuntungan (Kerugian) Unrecognized Actuarial
Aktuaria yang Belum Diakui gain (Loss)

Biaya Jasa Lalu Unrecognized Past
yang Belum Diakui  Service Cost - Unvested

Imbalan Pasca-Kerja Post-Employment Benefit
Entitas Anak in Subsidiaries

Total Total315,541,188,484     225,402,095,619     40,474,040,982       79,755,705,202       

(27,016,469,657) (33,246,652,153) -- --

5,499,447,870 4,079,613,973 -- --

1,155,332,333,410 1,101,556,353,331 40,474,040,982 79,755,705,202

(818,274,123,138)    (846,987,219,531) -- --

2,177,830,904,236 2,189,052,311,721 40,474,040,982 79,755,705,202
(1,022,498,570,827)    (1,087,495,958,390) -- --

2013 2012 2013 2012
Rp Rp Rp Rp

 Imbalan Pasca Kerja Lainnya/ Jangka Panjang Lainnya/
Pension Benefits and Other Long-Term 

Other Post-Employment Benefits Employee Benefits

Perusahaan menyelenggarakan program imbalan kerja jangka
panjang lainnya yang terdiri dari cuti berimbalan jangka panjang
dan penghargaan jangka panjang. Tidak ada pendanaan yang
dilakukan sehubungan dengan program imbalan kerja ini. 

The Company organizes the other long-term employee
benefits which are consists of long-term leave benefits, and
long-term award. There is no funding on these other long-
term employee benefits program.

Jumlah yang diakui di Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
adalah sebagai berikut:

The amounts recognized in the Consolidated Statements of 
Financial Position are as follows:

Imbalan Pensiun dan Imbalan Kerja 

Sejak 2008, Perusahaan juga menyelenggarakan program
pensiun iuran pasti bagi karyawan tetap yang direkrut mulai
tahun 2008. Sebagai penyelenggara Program Pensiun Iuran
Pasti (PPIP) telah dibentuk Dana Pensiun Pupuk Kaltim Group
pada tanggal 24 April 2008 dan telah mendapat pengesahan
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusan No. KEP-24/KM.10/2009 tanggal 23 Februari 2009.
Berbeda dengan program Program Pensiun Manfaat Pasti
(PPMP), Perusahaan tidak memiliki kewajiban untuk membayar
Past Service Liability (PSL) dan tidak diperlukan adanya
perhitungan aktuaria untuk pengukuran dan penyajian imbalan
pasca-kerja dana pensiun program iuran pasti di Perusahaan.

Since 2008, the Company has organized a defined
contribution pension plan for permanent employees that
have been recruited since 2008. As administrator of defined
contribution pension plan (PPIP), the Company established
Dana Pensiun Pupuk Kaltim Group on April 24, 2008 that
has been approved by the Finance Minister of the Republic
of Indonesia on its decision letter No. KEP-24/KM.10/2009
dated February 23, 2009. Different with the Defined Benefit
Pension Program (PPMP), the Company does not have the
obligation to pay Past Service Liability (PSL) and is not
required actuarial calculations in the measurement and
presentation of post-employment defined contribution
retirement program at the Company.

Penilaian terakhir biaya manfaat pensiun Perusahaan untuk
PPMP (sesuai dengan PSAK No. 24 revisi 2010) dilakukan oleh
PT Kaia Magna Consulting, aktuaris independen.

The latest actuarial valuation report for PPMP (in
accordance with PSAK No. 24 revised 2010), was made by
PT Kaia Magna Consulting, independent actuary.
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Jumlah Dalam The Amount Presented in
Laporan Posisi Keuangan the Consolidated Statement
Konsolidasian :  of Financial Position :

Aset Asset
Liabilitas Liabilities

Liabilitas neto Net Liabilities

Biaya Jasa Kini Current Service Cost
Bunga atas Kewajiban Interest On Obligations
Imbal Hasil Ekspektasian Expected Return

Aset Program  on Plan Assets
Biaya Jasa Lalu Past Service Cost
Kerugian (Keuntungan) Recognized Actuarial

Aktuaria Yang Diakui  Loss (Gain)
Beban di Entitas Anak Expense in Subsidiaries

Total Total

Kewajiban Imbalan Beginning of Defined
Pasti Awal  benefit Obligation

Biaya Bunga Interest on Obligation
Biaya Jasa Service Cost
Imbalan yang Dibayarkan Benefits Paid
Kerugian (Keuntungan) Actuarial

Aktuaria  Loss (Gain)
Penyesuaian Adjustment

Total Total

-- -- 1,881,460,000 --

2,177,830,904,236 2,189,052,311,721 40,474,040,982 79,755,705,202

(120,054,555,080) (81,821,550,822) (8,649,257,442) (11,823,664,354)

(83,981,262,618) 284,202,901,526 (58,521,986,833) 3,030,755,346

131,343,138,703 125,491,417,066 5,410,872,915 5,264,697,261
61,471,271,510 68,445,014,441 20,597,247,140 8,073,956,073

Rp Rp Rp Rp

2,189,052,311,721 1,792,734,529,510 79,755,705,202 75,209,960,876

Other Post-Employment Benefits Employee Benefits
2013 2012 2013 2012

Imbalan Pensiun dan Imbalan Kerja 
 Imbalan Pasca Kerja Lainnya/ Jangka Panjang Lainnya/

Pension Benefits and Other Long-Term 

Perubahan dalam nilai kini kewajiban manfaat pasti adalah
sebagai berikut :

The movement in the present value of defined benefit 
obligation are as follows :

1,419,833,897 1,935,100,328 -- --

182,741,577,018 152,625,609,831 (32,513,866,778) 16,369,408,680

6,230,182,497 6,230,182,497 -- --

65,477,819,297 40,505,658,960 (58,521,986,833) 3,030,755,346

131,343,138,703 125,491,417,066 5,410,872,915 5,264,697,261

(83,200,668,887) (89,981,763,462) -- --

Rp Rp Rp Rp
61,471,271,510 68,445,014,442 20,597,247,140 8,073,956,073

Other Post-Employment Benefits Employee Benefits
2013 2012 2013 2012

Imbalan Pensiun dan Imbalan Kerja 
 Imbalan Pasca Kerja Lainnya/ Jangka Panjang Lainnya/

Pension Benefits and Other Long-Term 

Jumlah yang diakui di Laporan Laba Rugi Komprehensif
Konsolidasian adalah sebagai berikut:

The amounts recognized in the Consolidated Statements of 
Comprehensive Income are as follows :

315,541,188,484 225,402,095,619 40,474,040,982 79,755,705,202

315,541,188,484 225,402,095,619 40,474,040,982 79,755,705,202

Rp Rp Rp Rp

-- -- -- --

Other Post-Employment Benefits Employee Benefits
2013 2012 2013 2012

Imbalan Pensiun dan Imbalan Kerja 
 Imbalan Pasca Kerja Lainnya/ Jangka Panjang Lainnya/

Pension Benefits and Other Long-Term 
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Nilai Wajar  Aset Program Awal Beginning of Fair Value Of Plan Assets 
Iuran oleh Pemberi Kerja Contribution Paid by Employer
Imbalan yang Dibayarkan Benefits Paid
Imbal Hasil yang Diharapkan Expected Return
Kerugian (Keuntungan) Aktuaria Actuarial Loss (Gain)

Total Total

Persentase kategori utama aset program terhadap Main category of plan asset as percentage
total aset program adalah sebagai berikut : from total of plan asset are as follows :

Instrumen Ekuitas Equity Instruments
Instrumen Utang Debt Instruments
Deposito berjangka Time deposits
Properti Property

Total Total

Obligasi Pupuk Kaltim II Tahun 2009 Pupuk Kaltim II Bond Year 2009
Sukuk Ijarah Pupuk Kaltim I Tahun 2009 Pupuk Kaltim I Sukuk Ijarah Year 2009

Usia Pensiun Normal Normal Pension Age
Kenaikan Gaji per Tahun Projected Salary Increase Rate per Annum
Tingkat Diskonto per tahun Discount Rate per Annum
Tingkat Kematian Mortality Rate

8.8% 6.0%
TMI - 2011 TMI - 2011

2013 2012
56 tahun/ years 56 tahun/ years

8.0% 8.0%

47,623,500,000 47,969,550,000
10,446,000,000 10,703,600,000

Asumsi aktuaria utama pada akhir periode pelaporan adalah
sebagai berikut:

The principal actuarial assumptions used at the end of 
reporting periods were as follows:

Nilai wajar aset program yang ditempatkan pada instrumen
utang milik Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2013 dan
2012 adalah sebagai berikut :

Fair value of plan assets that are placed on the Company's 
debt instruments as of December 31, 2013 and 2012 are as 

follows :
2013 2012
Rp Rp

8% 3%

100% 100%

36% 34%
38% 38%
18% 25%

2013 2012
Rp Rp

76,124,717,087 89,981,763,462
(120,745,985,524) 6,382,819,750

1,022,498,570,827 1,087,495,958,390

1,087,495,958,390 999,797,371,803
33,443,327,746 27,188,354,045

(53,819,446,873) (35,854,350,670)

Imbalan Pensiun/
Pension Benefits

2013 2012
Rp Rp

Perubahan dalam nilai wajar aset program adalah sebagai
berikut:

Changes in the fair value of plan assets are as follows:
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Kewajiban Defined Benefit
Imbalan Pasti Obligation

Aset Program Plan Assets
Surplus/ (Defisit) Surplus (Deficit)
Penyesuaian Adjustment of

Liabilitas Plan
Program Liabilities

Penyesuaian Adjustment of
Aset Plan
Program Assets

33. Modal Saham 33.  Capital Stock

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)
Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Yayasan Kesejahteraan Hari Tua

Pupuk Kaltim Pupuk Kaltim

Total Total

72,940 0.001            36,470,000

6,828,895,838 100.000        3,414,447,919,000

Shares Issued 
and Fully Paid % Rp

6,828,822,898 99.999          3,414,411,449,000

Ditempatkan dan Pemilikan/
 Disetor Penuh/ Percentage 

Number of of Ownership

Jumlah beban yang diakui untuk program pensiun iuran pasti
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 dan
2012 adalah sebesar Rp1.407.015.840 dan Rp2.994.113.813.

Total expenses for defined contribution pension program for
the years ended December 31, 2013 and 2012 was
Rp1,407,015,840 and Rp2,994,113,813.

Susunan kepemilikan saham Perusahaan pada tanggal
31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

The stockholder’s composition as at December 31, 2013 
and 2012 are as follows:

Jumlah Saham Persentase Total 

(83,981,262,618) 284,202,901,526 407,960,897,444 31,296,063,907 244,507,336,976

(120,745,985,524) 6,382,819,750 17,299,870,872 35,674,823,525 134,758,212,481

1,022,498,570,827 1,087,495,958,390 999,797,371,803 903,297,128,564 806,668,832,781
(1,155,332,333,410) (1,101,556,353,331) (792,937,157,707) (348,223,061,496) (347,388,687,306)

Rp Rp Rp Rp Rp

2,177,830,904,236 2,189,052,311,721 1,792,734,529,510 1,251,520,190,060 1,154,057,520,087

Imbalan Pensiun dan Imbalan Pasca Kerja Lainnya/
Pension Benefits and Other Post-Employment Benefits

2013 2012 2011 2010 2009

Jumlah untuk periode saat ini dan 4 (empat) periode
sebelumnya adalah sebagai berikut :

Total amount recognized in current period and the previous 
4 (four) periods are as follows :
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34. Pencadangan Saldo Laba dan Pembagian Laba

Dividen Cash Dividends
Dana Program Kemitraan Partnership Program and

dan Bina Lingkungan Community Development Fund
Cadangan Umum General reservesTotal 
Total Total

35. Selisih Transaksi dengan 35.  Difference in Transaction with
Pihak Nonpengendali Non-Controlling Interest

Harga Jual Saham Sales Value of The Shares
Nilai Nominal Par Value  of The Shares
Agio Saham Share Premium

Selisih transaksi perubahan ekuitas entitas Difference in changes of equity transaction of
anak dengan pemilikan saham 95% subsidiaries with ownership of 95%5,061,030,000

Divestasi saham ini mengakibatkan penurunan kepemilikan
saham KIE di KDM dari 100% menjadi 95%. Transaksi ini
menghasilkan selisih lebih (agio saham) kepemilikan modal KIE
di KDM yang dicatat pada selisih transaksi dengan pihak
nonpengendali, dengan perhitungan sebagai berikut:

The divestment of shares had result a decrement in
ownership of KIE in KDM from 100% to become 95% . The
transaction has resulted surplus (shares premium) in the
ownership of KIE in KDM which was recorded as difference
in transaction with non-controlling parties, with calculation
as follows :

Rp
7,376,400,000
2,049,000,000
5,327,400,000

Selisih transaksi dengan pihak nonpengendali berasal dari agio
saham KDM sebesar Rp5.327.400.000 atas pelepasan saham
dalam portepel KDM pada tahun 2002 sebanyak 2.049
saham senilai Rp7.376.400.000 dengan nilai nominal
Rp1.000.000 per saham atau Rp2.049.000.000 kepada
Yayasan Pupuk Kaltim.

Difference in transaction with non-controlling interest
represents current values on shares premium of KDM
amounting to Rp5,327,400,000 issued shares on KDM's
portfolio on 2002 was 2,049 shares amounting
to Rp7,376,400,000 , with par value Rp1,000,000 per share
or Rp2.049,000,000 to Yayasan Pupuk Kaltim.

1,971,511,314,315 1,438,278,207,572

Tidak terdapat utang dividen pada tanggal 31 Desember 2013
dan 2012.

There is no dividend payable as at December 31, 2013 and
2012.

847,749,866,000 863,254,581,000

-- 23,031,100,000
1,123,761,448,315 551,992,526,572

2013 2013
Rp Rp

34.  Appropriations of Retained Earnings and 
Distributions of Income

Sebagaimana telah diputuskan dalam Rapat Umum Tahunan
Pemegang Saham mengenai pengesahan Laporan Keuangan
Konsolidasian untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013
dan 2012, laba bersih Perusahaan dialokasikan untuk tujuan
sebagai berikut:

As resolved during the respective Shareholders' Annual
General Meetings concerning the legalization of the
Consildated Financial Statement for the years ended
December 31, 2013 and 2012, the Company has allocated
its net income for the following purposes:
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36. Kepentingan Nonpengendali 36. Non-Controlling Interest

Kepentingan Nonpengendali atas Non-Controlling Interest in
Aset Neto Entitas Anak : Net Assets of Subsidiaries:

PT Kaltim Industrial Estate PT Kaltim Industrial Estate

Total Total

Kepentingan Nonpengendali atas Non-Controlling Interest in
Laba (Rugi) Neto Entitas Anak : Net Profit (Loss) to Subsidiaries

PT Kaltim Industrial Estate PT Kaltim Industrial Estate

Total Total

37. Penjualan 37.  Sales

Perusahaan The Company
Pupuk Urea Urea Fertilizer
Amoniak Ammonia
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Produk Samping dan Utilitas By-product and Utilities
Jasa Pabrikan Manufacturer Service
Pupuk Organik Organic Fertilizer
Sub Total Sub Total

Subsidi Pemerintah (Lihat Catatan 7) Government Subsidy (see Notes 7)
Entitas Anak Subsidiaries

Penjualan Lahan dan Bangunan Sales of Land and Buildings
Penjualan Campuran Beton dan Material Sales of Concrete and Material
Tenaga listrik Electricity
Tenaga Uap Steam
Sewa Kantor Office Rental
Jasa Keamanan Security Service
Jasa Pengolahan Limbah Waste Service
Lainnya Others
Sub Total Sub Total

Total Total

Rincian pendapatan berdasarkan pihak pelanggan : The details of revenue based on category of customers:

Pihak berelasi (lihat Catatan 43) Related parties (see Note 43)
Pihak ketiga Third parties

Total Total

9,368,973,539,362 9,694,086,202,149

13,825,714,050,866 13,452,117,717,982

Pendapatan subsidi untuk tahun-tahun yang berakhir 31
Desember 2013 dan 2012 masing-masing sebesar
Rp3.184.674.757.805 dan Rp3.295.154.099.216. Pendapatan
subsidi tahun 2013 dan 2012 dibukukan sesuai hasil audit oleh
BPK-RI. 

The revenue of Government’s subsidy for the years ended
December 31, 2013 and 2012 were
Rp3,184,674,757,805 and Rp3,295,154,099,216,
respectively.Subsidy income for the years 2013 and 2012
recorded according to the audit result by BPK-RI.

2013 2012
Rp Rp

4,456,740,511,504 3,758,031,515,833

325,058,644,233 253,888,917,140

13,825,714,050,866 13,452,117,717,982

8,404,472,781 3,225,709,673
5,496,183,620 23,576,283,452

17,600,789,180 18,617,971,482

50,574,719,627 76,307,840,793
28,087,019,359 27,464,551,667
10,410,628,095 8,049,828,996

130,906,964,491 59,642,629,981
73,577,867,080 37,004,101,096

6,597,936,864 8,981,965,567
10,315,980,648,828 9,903,074,701,626

3,184,674,757,805 3,295,154,099,216

351,147,191,889 785,373,635,593
105,397,077,632 136,226,559,287
50,519,405,734 55,042,138,027

Rp Rp

7,382,171,891,388 7,976,310,998,262
2,420,147,145,321 941,139,404,890

20,559,209,489 12,546,048,979

2013 2012

20,559,209,489 12,546,048,979

89,844,773,686 76,754,213,069

89,844,773,686 76,754,213,069

2013 2012
Rp Rp
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

Kementrian Pertanian The Ministry of Agriculture
Republik Indonesia of The Republic of Indonesia

38. Beban Pokok Penjualan 38. Cost of Goods Sold 

Beban Produksi Production Cost
Bahan Baku Raw Materials
Overhead  Produksi Production Overhead
Biaya Tenaga Kerja Langsung Direct Labor
Sub Total Sub Total

Persediaan Barang Jadi Awal Periode Finished Goods at The Beginning of Period
Pupuk Urea Urea Fertilizer
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Pupuk Organik Organic Fertilizer
Amoniak Ammonia
Pembelian Barang Jadi Purchase of Finished Goods
Persediaan Pupuk Urea yang Dipinjam Urea Fertilizer Inventories Borrowed to

oleh PT Petrokimia Gresik PT Petrokimia Gresik
Persediaan Pupuk Urea yang Dipinjam Urea Fertilizer Inventories Borrowed from

dari  PT Pupuk Sriwidjaja Palembang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

Persediaan Barang Jadi Akhir Periode Finished Goods End of Period
Pupuk Urea Urea Fertilizer
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Transfer Urea ke NPK Transfer urea to NPK
Pupuk Organik Organic Fertilizer
Amoniak Ammonia

Sub Total Sub Total

Beban Non-Manufaktur Non-Manufacturing Costs
Listrik, Steam, dan Utilitas Electricity, Steam, and Utilities
Properti dan Jasa Kawasan Industri Property and Industrial Estate Services
Jasa Pengamanan Security Services

Sub Total Sub Total

Total Total

490,635,689,557 419,184,678,693

9,833,986,373,928 8,634,535,788,899

283,317,675,506 303,735,785,951
179,398,912,656 95,247,959,199
27,919,101,395 20,200,933,543

9,343,350,684,371 8,215,351,110,206

(44,848,931,875) (32,759,626,158)
(5,636,902,043) (3,749,383,897)

(1,038,945,741,522) (1,067,192,988,768)
(430,166,267,845) (186,895,686,259)
(165,370,797,910) (220,536,335,969)

3,749,383,897 16,247,980,408
1,227,228,483,578 54,228,478,893

-- 27,916,279,333

-- (4,373,426,262)

1,067,192,988,768 1,002,643,731,154
186,895,686,259 161,463,134,215
32,759,626,158 10,953,941,674

703,351,991,057 716,899,297,437
694,561,163,455 645,405,424,712

8,510,493,156,906 8,457,405,011,842

2013 2012
Rp Rp

7,112,580,002,394 7,095,100,289,693

% Rp % Rp

23.0    3,184,674,757,805 24.5    3,295,154,099,216

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama PT Pupuk
Indonesia (Persero) No. U-1308/A00000.UM/2012 tanggal 8
Oktober 2012 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian disebutkan bahwa
Perusahaan bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
pupuk urea bersubsidi di 16 Provinsi di Kawasan Timur
Indonesia dan 34 kabupaten/kota di Jawa Timur.

Based on Decree of President Director of PT Pupuk
Indonesia (Persero) No. U-1308/A00000.UM/2012 dated
Oktober 8, 2012 concerning the procurement and
distribution of subsidized fertilizers to the agricultural sector,
the Company shall be responsible for the supply of
subsidized urea fertilizer in 16 province in east part of
Indonesia and 34 districts/cities in East Java.

Transaksi penjualan kepada satu pelanggan dengan jumlah
penjualan kumulatif melebihi 10% dari penjualan bersih
konsolidasian pada tahun yang berakhir 31 Desember 2013
dan 2012.

Sales transaction to any single customer with a cumulative
amount exeeding 10% of the consolidated net revenues for
the years ended December 31, 2013 and 2012.

2013 2012
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Kementrian Pertanian The Ministry of Agriculture
Republik Indonesia of The Republic of Indonesia

38. Beban Pokok Penjualan 38. Cost of Goods Sold 

Beban Produksi Production Cost
Bahan Baku Raw Materials
Overhead  Produksi Production Overhead
Biaya Tenaga Kerja Langsung Direct Labor
Sub Total Sub Total

Persediaan Barang Jadi Awal Periode Finished Goods at The Beginning of Period
Pupuk Urea Urea Fertilizer
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Pupuk Organik Organic Fertilizer
Amoniak Ammonia
Pembelian Barang Jadi Purchase of Finished Goods
Persediaan Pupuk Urea yang Dipinjam Urea Fertilizer Inventories Borrowed to

oleh PT Petrokimia Gresik PT Petrokimia Gresik
Persediaan Pupuk Urea yang Dipinjam Urea Fertilizer Inventories Borrowed from

dari  PT Pupuk Sriwidjaja Palembang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang

Persediaan Barang Jadi Akhir Periode Finished Goods End of Period
Pupuk Urea Urea Fertilizer
Pupuk NPK NPK Fertilizer
Transfer Urea ke NPK Transfer urea to NPK
Pupuk Organik Organic Fertilizer
Amoniak Ammonia

Sub Total Sub Total

Beban Non-Manufaktur Non-Manufacturing Costs
Listrik, Steam, dan Utilitas Electricity, Steam, and Utilities
Properti dan Jasa Kawasan Industri Property and Industrial Estate Services
Jasa Pengamanan Security Services

Sub Total Sub Total

Total Total

490,635,689,557 419,184,678,693

9,833,986,373,928 8,634,535,788,899

283,317,675,506 303,735,785,951
179,398,912,656 95,247,959,199
27,919,101,395 20,200,933,543

9,343,350,684,371 8,215,351,110,206

(44,848,931,875) (32,759,626,158)
(5,636,902,043) (3,749,383,897)

(1,038,945,741,522) (1,067,192,988,768)
(430,166,267,845) (186,895,686,259)
(165,370,797,910) (220,536,335,969)

3,749,383,897 16,247,980,408
1,227,228,483,578 54,228,478,893

-- 27,916,279,333

-- (4,373,426,262)

1,067,192,988,768 1,002,643,731,154
186,895,686,259 161,463,134,215
32,759,626,158 10,953,941,674

703,351,991,057 716,899,297,437
694,561,163,455 645,405,424,712

8,510,493,156,906 8,457,405,011,842

2013 2012
Rp Rp

7,112,580,002,394 7,095,100,289,693

% Rp % Rp

23.0    3,184,674,757,805 24.5    3,295,154,099,216

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Utama PT Pupuk
Indonesia (Persero) No. U-1308/A00000.UM/2012 tanggal 8
Oktober 2012 tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi untuk Sektor Pertanian disebutkan bahwa
Perusahaan bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
pupuk urea bersubsidi di 16 Provinsi di Kawasan Timur
Indonesia dan 34 kabupaten/kota di Jawa Timur.

Based on Decree of President Director of PT Pupuk
Indonesia (Persero) No. U-1308/A00000.UM/2012 dated
Oktober 8, 2012 concerning the procurement and
distribution of subsidized fertilizers to the agricultural sector,
the Company shall be responsible for the supply of
subsidized urea fertilizer in 16 province in east part of
Indonesia and 34 districts/cities in East Java.

Transaksi penjualan kepada satu pelanggan dengan jumlah
penjualan kumulatif melebihi 10% dari penjualan bersih
konsolidasian pada tahun yang berakhir 31 Desember 2013
dan 2012.

Sales transaction to any single customer with a cumulative
amount exeeding 10% of the consolidated net revenues for
the years ended December 31, 2013 and 2012.

2013 2012
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
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PT Pertamina (Persero) PT Pertamina (Persero)
PT Total E & P Indonesie PT Total E & P Indonesie

39. Beban Usaha 39.  Operating Expenses

a.  Beban Penjualan a.  Selling Expenses
Distribusi Distribution
Gaji, Upah, dan Kesejahteraan Karyawan Salaries, Wages and Employees’ Welfare
Pemuatan Loading
Pameran dan Promosi Exhibtion and Promotion
Perjalanan Dinas Business Travelling
Sewa Rent
Pemeliharaan Maintenance
Penyusutan Depreciation
Lain–lain Others

Sub Total Sub Total

b. Beban Umum dan Administrasi b.  General and Administrative Expenses
Gaji, Upah, dan Kesejahteraan Karyawan Salaries, Wages & Employees’ Welfare
Honorarium kepada Pihak Ketiga Honorarium to Third Parties
Sewa Rental
Umum General
Penyusutan dan Amortisasi Depreciation and Amortization
Perjalanan Dinas Business Travelling
Pemeliharaan dan Perbaikan Repairs and Maintenance
Pajak dan Kontribusi Taxes and Contributions
Pendidikan dan Pelatihan Training and Education
Administrasi Bank Bank Charges
Asuransi Insurance
Penyisihan Penurunan Nilai Piutang Allowance for Impairment of Receivables
Pembinaan wilayah dan Dinas Local area and Business development
Administrasi Administration
Lain – lain Others

Sub Total Sub Total

Total Total

1,024,405,210,221 1,186,334,628,369

1,938,491,995,817 2,173,200,641,632

62,201,007,010 58,054,738,985

7,983,617,208 14,710,803,211
4,808,519,886 7,667,919,432

10,351,974,691 8,878,521,546
8,962,709,316 6,968,208,810
8,213,308,485 64,846,929,065

29,460,537,697 34,440,356,585
26,349,744,162 26,035,788,030
17,813,738,509 20,008,945,629

45,178,331,965 114,366,149,216
37,986,679,927 32,194,981,598
33,247,946,473 35,209,327,088

588,502,342,823 641,025,239,453
75,772,021,072 74,711,671,425
67,572,730,997 47,215,048,296

2,295,073,324 1,928,422,404
24,433,523,732 25,733,138,925

914,086,785,596 986,866,013,263

15,030,134,901 11,854,708,867
11,149,535,108 9,638,795,825
7,706,600,818 5,851,926,044

72,401,503,512 79,816,707,172
39,499,411,796 36,450,984,253
19,241,835,015 12,952,616,648

2013 2012
Rp Rp

722,329,167,390 802,638,713,125

18.2    2,511,641,756,169 21.0    2,824,177,780,734
15.7    2,171,672,942,327 24.1    3,242,187,960,417

Pemasok dengan nilai pembelian melebihi 10% dari total nilai
penjualan adalah sebagai berikut :

Suppliers with purchase value exceeding 10% of the total 
value of sales are as follows :

2013 2012
% Rp % Rp

             94



348
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
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40. Pendapatan dan Beban Lainnya 40.  Other Income and Expenses

a. Pendapatan Lainnya a.  Other Income
Jasa Lain Other Services
Denda dan Klaim  Penalty and Claim
Bunga Interests
Jasa Giro Interest of Current Account
Pendapatan Dividen Dividend Income
Keuntungan Penjualan Investasi Gain on Sale of Invesment
Keuntungan yang Belum Direalisasi Unrealized Gain

Total Total

b. Beban Lainnya b.  Other Expenses
Kerugian yang Belum Direalisasi Unrealized Loss
Kerugian Selisih Kurs (lihat Catatan 54) Loss on Foreign Exchanges (see Note 54)
Lainnya Others

Total Total

41. Biaya Keuangan 41.  Finance Costs

Utang Bank Bank Loans
Obligasi Bonds
Sukuk Ijarah Sukuk Ijarah
Utang kepada Pemerintah Loan from the Government of

Republik Indonesia The Republic of Indonesia

Total Total

42. Perpajakan 42.  Taxation

a. Pajak Dibayar di Muka a.  Prepaid Taxes

Perusahaan The Company
Pajak Pertambahan Nilai Value Added Tax
Pajak Penghasilan Pasal 28A - 2013 Income Tax Article 28A - 2013

Sub Total Sub Total

Entitas anak Subsidiaries
Pajak Penghasilan Pasal 28A: Income Tax Article 28A
2010 2010
2011 2011
2012 2012
2013 2013

Sub Total Sub Total

Total Total531,585,560,190 16,405,763,777

591,424,147 --

914,965,935 323,541,789

17,523,130 17,523,130
35,107,056 35,107,056

270,911,603 270,911,603

270,765,493,180 --

530,670,594,255 16,082,221,988

2013 2012
Rp Rp

259,905,101,075 16,082,221,988

-- 1,759,532,842

185,103,114,090 94,568,149,806

100,070,614,090 7,776,116,960
70,950,000,000 70,950,000,000
14,082,500,000 14,082,500,004

2013 2012
Rp Rp

(600,040,536,875) (32,240,578,899)
(26,810,778,631) (13,861,523,877)

(645,991,315,506) (46,102,102,776)

(19,140,000,000) --

-- 43,056,500,000

166,837,385,505 124,492,742,017

1,267,298,000 1,189,605,111
-- 128,624,520

63,811,372,925 6,565,644,764
7,504,642,445 12,456,570,858
3,351,610,566 4,499,947,673

2013 2012
Rp Rp

90,902,461,569 56,595,849,091
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b. Utang Pajak b.  Taxes Payable

Perusahaan The Company
Pajak Penghasilan: Income Taxes:

PPh Final Final Income Tax
Pasal 21 Article 21
Pasal 23 Article 23
Pasal 25 Article 25
Pasal 29 Article 29
Sub Total Sub Total

Entitas Anak Subsidiaries
Pajak Penghasilan: Income Taxes:

PPh Final Final Income Tax
Pasal 21 Article 21
Pasal 23 Article 23
Pasal 29 Article 29
Sub total Sub total

Total Total

c. Beban Pajak Penghasilan c.  Income Tax Expense
Beban (manfaat) pajak Perusahaan dan
Entitas Anak terdiri dari:

Perusahaan The Company
Kini Current
Tangguhan Deferred

Total Total

Entitas Anak Subsidiaries
Kini Current
Tangguhan Deferred

Total Total

Konsolidasian Consolidated
Kini Current
Tangguhan Deferred

Total Total

389,102,030,139 684,138,540,118
(55,486,177,196) (42,858,647,111)

333,615,852,943 641,279,893,007

(670,923,511) (435,298,916)

39,934,699,878 25,838,260,452

293,681,153,065 615,441,632,555

40,605,623,389 26,273,559,368

Rp Rp

348,496,406,750 657,864,980,750
(54,815,253,685) (42,423,348,195)

85,674,868,490 272,384,806,890

Tax expense (benefit) of the Company and
subsidiaries are as follows:

2013 2012

15,645,586,760 11,648,436,138
17,720,812,091 12,863,261,567

2,045,847,770 921,768,314
28,165,791 224,057,897

67,954,056,399 259,521,545,323

1,211,770 68,999,218

44,273,849,607 --
-- 233,524,840,895

11,569,472,129 4,778,588,594
9,774,934,047 19,792,584,465
2,335,800,616 1,425,531,369

2013 2012
Rp Rp

             96



350
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance



351
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate social Responsibility

Manajemen Risiko
Risk Management

Laporan Keuangan
financial Report

Informasi Perusahaan
Corporate information

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
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Perbedaan Tetap: Permanent Differences:
Pendapatan dividen Dividend income
Beban sewa Lease expenses
Penghasilan yang pajaknya bersifat final Income already subjected to final tax
Pendapatan sewa tanah dan bangunan Rental Income from land and building
Biaya umum General expenses
Kesejahteraan karyawan Employee welfare
Penyusutan sewa guna usaha Lease depreciation
Biaya bunga Interest expense
Pajak dan kontribusi Tax and contribution
Pemeliharaan bangunan dan sarana Building and facilities maintenance
Biaya sarana umum Public facilities expenses
Biaya administrasi Administrative expenses
Lainnya Others

Laba kena pajak - perusahaan Taxable income - The Company

Beban pajak kini perusahaan Current income tax of the Company
Pembayaran pajak dibayar di muka Prepayment of income taxes

Taksiran kurang (lebih) bayar Estimated undepayment (Overpayment) 
Pajak Penghasilan - Perusahaan of Income Tax - the Company

Beban pajak kini entitas anak Current Income Tax of Subsidiaries
Pembayaran pajak dibayar di muka Prepayment of Income Taxes

Taksiran kurang (lebih) bayar Estimated Undepayment (Overpayment) 
Pajak Penghasilan - Entitas Anak of Income Tax - Subsidiaries

Laba kena pajak hasil rekonsiliasi menjadi dasar pengisian
SPT Tahunan PPh Badan.

Taxable income resulted from the reconciliation is used as a 
base to fill the Annual Tax Return Form.

(24,960,036,629) (14,625,123,230)

15,645,586,760 11,648,436,138

(270,765,493,180) 233,524,840,895

40,605,623,389 26,273,559,368

348,496,406,750 657,864,980,750
(619,261,899,930) (424,340,139,855)

(5,154,847,353) --

1,393,985,627,131 2,631,459,923,009

2,672,952,629 12,672,208,964
950,522,847 731,522,293
714,245,743 695,455,674

5,297,149,836 5,297,149,836
3,840,091,790 --
3,109,005,827 1,426,007,830

(5,447,570,315) (6,816,021,940)
57,568,851,509 58,028,296,637
52,256,303,201 5,077,504,595

(41,197,851,928) (13,694,850,724)
(35,589,641,327) (36,294,860,902)
(7,127,876,380) (14,379,332,857)

2013 2012
Rp Rp

             98



352
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
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d. Liabilitas Pajak Tangguhan d.  Deferred Tax Liabilities

Perusahaan The Company
Penyisihan Allowance 

Penurunan for Impairment of
Nilai Piutang Trade Receivable

Penyisihan Provision for 
Persediaan Inventories
Usang Obsolescence

Aset Tetap dan Fixed Assets 
Beban and deferred 
Tangguhan Expenses

Manfaat Karyawan Employee Benefits
Nilai Wajar Fair Value of

Instrumen Financial 
Keuangan Instruments

Penurunan Impairment 
Nilai Investasi of Investment

Sub Total Sub Total

Entitas Anak Subsidiaries
Penyisihan Allowance 

Penurunan for Impairment of
Nilai Piutang Trade Receivable

Manfaat Karyawan Employee Benefits
Aset Tetap dan Fixed Assets 

Beban and deferred 
Tangguhan Expenses

Sub Total Sub Total
Total Total

e. Surat Ketetapan Pajak e.  Tax Assessment Letters
Pada tanggal 21 Maret 2012, KJS menerima Surat
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas Pajak
Penghasilan Badan tahun 2010 sebesar Rp45.961.388.

On March 21, 2012, KJS received Tax Assessment Letters
of Overpayment (SKPLB) for its 2010 Corporate Income
Tax amounting to Rp45.961.388.

Pada tanggal 4 April 2013, KJS menerima Surat Ketetapan
Pajak Lebih Bayar (SKPLB) atas Pajak Penghasilan Badan
tahun 2011 sebesar Rp15.438.396.

On April 4, 2013, KJS received Tax Assessment Letters of
Overpayment (SKPLB) for its 2011 Corporate Income Tax
amounting to Rp15.438.396.

Berdasarkan undang-undang perpajakan Indonesia,
Perusahaan dan entitas anak wajib menghitung,
menetapkan, membayar, dan melaporkan sendiri pajak
yang terutang. Direktur Jenderal Pajak dapat menetapkan
atau mengubah liabilitas pajak dalam batas waktu sepuluh
tahun sejak tanggal terutangnya pajak.

Under the Indonesia taxation laws, the Company and
subsidiaries have obligations to calculate, determine, and
lodge as well as submit tax returns on the basis of self tax
assessment. The tax authorities may assess or amend
taxes within ten years from the date the tax became due.

(194,932,275,328) 42,858,647,111 (152,073,628,217) 55,486,177,195 (96,587,451,022)

(13,562,260,986) 435,298,916 (13,126,962,070) 417,342,922 (12,709,619,148)
(12,229,975,810) 435,298,916 (11,794,676,894) 670,923,511 (11,123,753,383)

796,156,764 -- 796,156,764 (137,994,658) 658,162,106
536,128,412 -- 536,128,412 391,575,247 927,703,659

-- -- -- 7,514,724,922 7,514,724,922
(182,702,299,518) 42,423,348,195 (140,278,951,323) 54,815,253,684 (85,463,697,639)

48,854,665,129 26,414,881,583 75,269,546,712 12,359,398,687 87,628,945,399

11,959,499,999 (11,959,499,999) -- 4,785,000,000 4,785,000,000

1,144,793,723 60,238,779 1,205,032,502 (1,205,032,502) --

(267,733,112,150) 14,267,922,147 (253,465,190,003) 29,530,464,604 (223,934,725,399)

Rp

23,071,853,781 13,639,805,685 36,711,659,466 1,830,697,973 38,542,357,439

Statements Statements
 of income  of income

Rp Rp Rp Rp

laporan laba rugi/ laporan laba rugi/
Credited Credited 

(charged) to (charged) to

1 Jan/ Dikreditkan 31 Des/ Dikreditkan 31 Des/
Jan 1, 2012 (dibebankan) ke Dec 31, 2012 (dibebankan) ke Dec 31, 2013
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43. Informasi Pihak Berelasi 43.  Related Parties Information

Sifat hubungan/ Entitas berelasi/ Jenis transaksi/
Nature of relationship Related parties Nature of transactions

 Entitas berelasi dengan Pemerintah/ PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Government-related entities

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Syariah Mandiri

Bank Pembangunan Daerah
Kalimantan Timur

PT Bank DKI

PT Pertamina (Persero)

PT Pertamina Gas

PT Hutama Karya (Persero)

PT Asuransi Jasa Indonesia (Persero)

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk Penyedia jasa telekomunikasi/
Telecommunication services provider

PT Telekomunikasi Selular Penyedia jasa telekomunikasi/
Telecommunication services provider

PT Perusahaan Listrik Negara (persero) Penyedia listrik/
Electricity supplier

PT Bhanda Ghara Reksa (Persero) Penyedia jasa pergudangan dan logistik/
Warehouse and logistic services provider

PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk Pelanggan/
Customer

Construction service supplier 

Kontrak asuransi/
Insurance contract

Placement of current account

Pemasok bahan baku/
Raw material supplier

Pemasok bahan baku/
Raw material supplier

Pemasok jasa konstruksi/

time deposits

Penempatan giro/ 
Placement of current account

Penempatan giro dan Kredit investasi/
Placement of current account and Investment credit
facility

Penempatan giro/

Penempatan giro, Penempatan deposito, Fasilitas
kredit modal kerja, Kredit investasi/ 
Placement of current accounts, Placement of time
deposits, Working capital loans facility, Investment
credit facility 

Penempatan giro, Penempatan deposito, Fasilitas
kredit modal kerja dan Kredit investasi/
Placement of current accounts, Placement of time
deposits, Working capital loans facility, and
Investment credit facility

Penempatan giro dan Penempatan deposito/
Placement of current accounts and Placement of 

Sifat hubungan dan jenis transaksi dengan pihak berelasi
adalah sebagai berikut:

The nature of relationships and transactions with related
parties are as follows:
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Sifat hubungan/ Entitas berelasi/ Jenis transaksi/
Nature of relationship Related parties Nature of transactions

 Entitas induk/ PT Pupuk Indonesia (Persero) Dividen/ 
Parent entities Dividends

 Entitas sepengendali/ PT Petrokimia Gresik (Persero) Pelanggan/
Under common control entities Customer

PT Pupuk Kujang Cikampek Pelanggan/
Customer

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang Pelanggan/
Customer

PT Pupuk Iskandar Muda Pelanggan/
Customer

PT Rekayasa Industri Penyertaan saham dan pemasok jasa konstruksi/

PT Mega Eltra Pelanggan/
Customer

PT Petrosida Gresik Pemasok bahan baku dan pelanggan/
Raw material supplier and customer

PT Kawasan Industri Kujang Cikampek Penyedia jasa tenaga kerja/
Labour service provider

PT Yasa Industri Nusantara Pemasok jasa konstruksi/

 Entitas anak/ PT Kaltim Industrial Estate
Subsidiaries

PT Kaltim Daya Mandiri Pemasok tenaga listrik dan steam/
Electricity and steam supplier

PT Kaltim Jasa Sekuriti Penyedia jasa pengamanan/
Security service provider

PT Kaltim Daya Mandiri Agro Energi Pemasok bahan penolong/
Supporting material supplier

 Entitas asosiasi/ PT Pukati Pani Penyertaan saham/
Associate entities Investment in shares of stocks 

PT Bintang Sintuk Hotel Penyertaan saham oleh Entitas Anak/
Investment in shares of stocks by Subsidiary

PT Kaltim Sahid Baritosodakimia Penyertaan saham/
Investment in shares of stocks 

 Pengendalian bersama entitas/ PT Kalimantan Agro Nusantara Penyertaan saham/ 
Jointly controlled entities Investment in shares of stocks 

PT Pupuk Agro Nusantara Penyertaan saham/ 
Investment in shares of stocks 

Provider of land and building leases, construction
services, provider of industrial estates

Investment in shares of stocks and construction
services supplier

Construction services supplier

Sewa tanah dan bangunan, jasa konstruksi, jasa
pengolahan limbah, penyedia kawasan industri/
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Sifat hubungan/ Entitas berelasi/ Jenis transaksi/
Nature of relationship Related parties Nature of transactions

 Program imbalan pasca-kerja/ Dana Pensiun Pupuk Kaltim Pembayaran iuran program pensiun manfaaat pasti/
Post-employment benefit program

Dana Pensiun Pupuk Kaltim Group

Yayasan Kesejahteraan Hari Tua
Pupuk Kaltim

Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim

 Entitas yang mempunyai personil PT Padi Energi Nusantara Penyertaan saham/
manajemen kunci yang Investment in shares of stocks
sama dengan Perusahaan/
Entities which have the
same key management
personnel as the Company

 Entitas yang mempunyai personil Yayasan Pupuk Kaltim
manajemen kunci yang
sama dengan Entitas Anak/
Entities which have the
same key management
personnel as the Subsidiaries

Imbalan Kerja Jangka Pendek Short-Term Employee Benefits
Imbalan Pasca Kerja Post-Employment Benefits

Total Total46,535,106,942 41,957,020,444

-- 2,712,360,855

2013 2012
Rp Rp

46,535,106,942 39,244,659,589

Pembayaran iuran program imbalan pasca-kerja/
Contribution payments of post-employment benefits
program

Bantuan biaya operasional pendidikan/
Educational operating expenses Support 

Jumlah kompensasi yang diterima Dewan Komisaris dan
Direksi Perusahaan dan entitas anak untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2013 dan 2012, sebagai berikut:

Total compensations received by the Board of
Commissioners and Directors of the Company and its
subsidiaries for the years ended December 31, 2013 and
2012, are as follows:

Contribution payments of defined benefits pension
program

Pembayaran iuran program pensiun iuran pasti/
Contribution payments of defined contribution
pension program

Pembayaran iuran program imbalan pasca-kerja/
Contribution payments of post-employment benefits
program
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Piutang Usaha Trade Receivables
Entitas Sepengendali Under Common Control Entities

PT Petrokimia Gresik PT Petrokimia Gresik
PT Pupuk Iskandar Muda PT Pupuk Iskandar Muda
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Mega Eltra PT Mega Eltra

Entitas Asosiasi Associates
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
PT Bintang Sintuk Hotel PT Bintang Sintuk Hotel

Entitas Program Post-Employment
Imbalan Pasca Kerja  Benefit Program Entities
Dana Pensiun Pupuk Kaltim Dana Pensiun Pupuk Kaltim
Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim

Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowances for Impairment

Individual Individual
Kolektif Collective
Sub Total Sub Total

Total Total121,282,979,889 42,714,424,103 0.67 0.35

(1,262,835,630) (1,266,535,792) (0.01) (0.01)

(1,262,835,630) (1,262,835,630) (0.01) (0.01)
-- (3,700,162) -- (0.00)

-- 28,835,204 -- 0.00
122,545,815,519 43,980,959,895 0.68 0.36

28,928,900 117,001,500 0.00 0.00

148,926,947 54,633,171 0.00 0.00

-- 593,700,000 -- 0.00

2,619,147,630 2,619,147,630 0.01 0.02

10,670,073,433 10,670,073,433 0.06 0.09
-- 29,897,568,957 -- 0.25

109,078,738,609 -- 0.60 --

2013 2012 2013 2012
Rp Rp % %

Rincian saldo dan nilai transaksi dengan pihak berelasi adalah
sebagai berikut :

The details of balance and transaction value with related
parties are as follows :

Persentase terhadap 
Total Aset/

Percentage to 
Total Assets
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Piutang Pihak Berelasi Non-Trade Receivables
 Non-Usaha  to Related Parties
Entitas Induk Parent Entitiy

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)

Entitas sepengendali Under Common Control Entities
PT Pupuk Kujang PT Pupuk Kujang
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri
PT Pupuk Iskandar Muda PT Pupuk Iskandar Muda

Entitas Asosiasi dan Associates and
Pengendalian Bersama Entitas Jointly-Controlled Entities
PT Kalimantan Agro Nusantara PT Kalimantan Agro Nusantara
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
PT Pukati Pani PT Pukati Pani
PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara
PT Bintang Sintuk Hotel PT Bintang Sintuk Hotel

Entitas Program Post-Employment
Imbalan Pasca Kerja  Benefit Program Entities
Dana Pensiun Pupuk Kaltim Dana Pensiun Pupuk Kaltim
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan

Hari Tua Pupuk Kaltim Hari Tua Pupuk Kaltim
Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim

Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowances for Impairment

Individual Individual
Kolektif Collective
Sub Total Sub Total

Total Total

Perusahaan dan entitas anak membentuk penyisihan kerugian
penurunan nilai atas piutang pihak berelasi dan pihak ketiga
secara kolektif dan individual. Penyisihan secara kolektif
dihitung berdasarkan tingkat penurunan nilai historis,
sedangkan penyisihan secara individual dihitung berdasarkan
data historis kredit masing-masing pelanggan yang terindikasi
mengalami penurunan nilai.

The Company and subsidiaries has formed allowance for
impairment of related parties and third parties receivables
by collective and individual. The collective allowance
determined based on the historical degree of impairment,
while the individual allowance determined based on the
historical data from of each customers indications of
impairment.

15,051,822,373 16,138,770,289 0.08 0.13

(1,697,292,856) (20,632,449) (0.01) (0.00)
(11,379,580,187) (9,702,919,780) (0.06) (0.08)

26,431,402,560 25,841,690,069 0.15 0.21

(9,682,287,331) (9,682,287,331) (0.05) (0.08)

-- 3,589,448 -- 0.00

266,709,544 258,667,518 0.00 0.00

5,959,650 44,509,248 0.00 0.00

4,497,696 247,373,280 0.00 0.00
-- 228,420 -- 0.00

9,682,287,331 9,682,287,331 0.05 0.08
102,376,635 102,376,635 0.00 0.00

15,897,757,204 14,912,920,000 0.09 0.12

-- 183,785,901 -- 0.00
-- 25,918,100 -- 0.00

214,548,125 263,233,350 0.00 0.00
181,337,445 42,834,000 0.00 0.00

75,928,930 73,966,838 0.00 0.00

Rp Rp % %

Persentase terhadap 
Total Aset/

Percentage to 
Total Assets

2013 2012 2013 2012
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Uang Muka Advance Payment
Entitas sepengendali Under Common Control Entity

PT Yasa Industri Nusantara PT Yasa Industri Nusantara

Total TotalC

Investasi pada Entitas Asosiasi Investment in Associates
PT Pukati Pani PT Pukati Pani 
PT Bintang Sintuk Hotel PT Bintang Sintuk Hotel 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia PT Kaltim Sahid Baritosodakimia

Total TotalC

Investasi pada Investment in
Pengendalian Bersama Entitas  Jointly Controlled Entities
PT Kalimantan Agro Nusantara PT Kalimantan Agro Nusantara
PT Pupuk Agro Nusantara PT Pupuk Agro Nusantara

Total TotalC

Aset Keuangan Other Non-Current
Tidak Lancar Lainnya  Financial Assets
PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri
PT Padi Energi Nusantara PT Padi Energi Nusantara

Total Total22,366,000,000 26,366,000,000 0.12 0.15

22,366,000,000 22,366,000,000 0.12 0.12
-- 4,000,000,000 -- 0.02

70,805,462,331 76,582,487,039 0.14 0.23

44,774,091,269 48,709,890,485 0.25 0.40
26,031,371,062 27,872,596,554 0.14 0.23

18,158,231,267 17,578,593,436 0.10 0.14

2,378,479,657 1,789,453,712 0.01 0.01
-- -- -- --

15,779,751,610 15,789,139,724 0.09 0.13

543,816,817 -- 0.00 --

Rp Rp % %

543,816,817 -- 0.00 --

Percentage to 
Total Assets

2013 2012 2013 2012

Persentase terhadap 
Total Aset/
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Utang Usaha Trade Payables
Entitas Induk Parent Entity

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)

Entitas Sepengendali Under Common Control Entities
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Petrokimia Gresik PT Petrokimia Gresik
PT Mega Eltra PT Mega Eltra
PT Petrosida Gresik PT Petrosida Gresik
PT Kawasan Industri PT Kawasan Industri 

Kujang Cikampek Kujang Cikampek

Entitas Asosiasi Associates
PT Petrokopindo Cipta Selaras PT Petrokopindo Cipta Selaras

Entitas Program Post-Employment
Imbalan Pasca Kerja  Benefit Program Entities
Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim
Dana Pensiun Pupuk Kaltim Dana Pensiun Pupuk Kaltim
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan

Hari Tua Pupuk Kaltim Hari Tua Pupuk Kaltim

Total Total

Penjualan Sales
Entitas Berelasi dengan Pemerintah Government-Related Entities

Kementrian Pertanian The Ministry of Agriculture
Republik Indonesia of  the Republic of Indonesia 

Entitas Sepengendali Under Common Control Entities
PT Petrokimia Gresik PT Petrokimia Gresik
PT Mega Eltra PT Mega Eltra
PT Petrosida Gresik PT Petrosida Gresik
PT Pupuk Iskandar Muda PT Pupuk Iskandar Muda
Lain-lain Others

Total Total

641,984,290 3,665,257,248 0.00 0.03

4,456,740,511,504 3,758,031,515,833 32.24 27.94

-- 9,700,066,757 -- 0.07

30,086,281,604 25,832,676,357 0.22 0.19
10,790,672,723 11,899,782,539 0.08 0.09

3,184,674,757,805 3,295,154,099,216 23.03     24.50     

1,230,546,815,082 411,779,633,716 8.90 3.06

2013 2012 2013 2012
Rp Rp % %

Persentase terhadap 
Total Penjualan/
Percentage to 

Total Sales

-- 14,244,500,297 -- 0.08

13,752,569,238 49,829,733,317 0.13 0.28

169,096,356 2,739,063,892 0.00 0.02
158,762,335 189,140,035 0.00 0.00

210,794,117 342,319,483 0.00 0.00

-- 1,151,569,100 -- 0.01

-- 97,133,350 -- 0.00

1,745,441,571 12,439,823,884 0.02 0.07
-- 6,901,435,564 -- 0.04

911,120,566 212,250,000 0.01 0.00

10,557,354,293 11,512,497,712 0.10 0.06

Rp Rp % %

Persentase terhadap 
Total Liabilitas/
Percentage to 
Total Liabilities

2013 2012 2013 2012
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Pembelian Purchases
Entitas Induk Parent Entity

PT Pupuk Indonesia (Persero) PT Pupuk Indonesia (Persero)

Entitas Sepengendali Under Common Control Entities
PT Petrosida Gresik PT Petrosida Gresik
PT Pupuk Sriwidjaja Palembang PT Pupuk Sriwidjaja Palembang
PT Mega Eltra PT Mega Eltra
PT Rekayasa Industri PT Rekayasa Industri
PT Petrokimia Gresik PT Petrokimia Gresik
PT Kawasan Industri PT Kawasan Industri

Kujang Cikampek Kujang Cikampek

Entitas Asosiasi Associates
PT Petrokopindo Cipta Selaras PT Petrokopindo Cipta Selaras

Entitas program Post-Employment
Imbalan Pasca Kerja  Benefit Program Entities
Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim Koperasi Karyawan Pupuk Kaltim
Dana Pensiun Pupuk Kaltim Dana Pensiun Pupuk Kaltim
Yayasan Kesejahteraan Yayasan Kesejahteraan

Hari Tua Pupuk Kaltim Hari Tua Pupuk Kaltim
Total Total

Dalam kegiatan normal usaha, Perusahaan dan entitas anak
melakukan transaksi dengan pihak berelasi karena hubungan
kepemilikan dan/atau kepengurusan. Semua transaksi dengan
pihak berelasi telah dilakukan dengan kebijakan dan syarat
yang telah disepakati bersama.

In the normal cause of business, the Company and
subsidiaries enters into certain transactions with parties
which are related to the management and/or owned by the
same ultimate shareholder. All transactions with related
parties have met the agreed terms and conditions.

176,580,908,284 40,653,688,963 1.50       0.37       

-- 389,450,111 --            0.00       

-- 2,901,563,510 --            0.03       

-- 13,139,617,821 --            0.12       

97,340,350 1,426,653,506 0.00       0.01       

-- 334,284,064 --            0.00       

1,920,550,936 -- 0.02       --            
362,409,576 344,255,600 0.00       0.00       

9,680,767,022 8,714,052,580 0.08       0.08       
2,605,020,000 12,479,647,297 0.02       0.12       

1,817,673,125 683,728,007 0.02       0.00       

160,097,147,275 240,436,467 1.36       0.00       

Rp Rp % %

Percentage to 
Total Cost of Goods
Sold and Operating 

Expenses
2013 2012 2013 2012

Persentase terhadap 
Total Beban Pokok

Penjualan dan 
Beban Usaha/
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44.

Aset Assets
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Piutang Usaha Trade Receivables

Pihak Ketiga Third Parties
Piutang Lain-lain Other Receivables

Total Aset Moneter Total Monetary Assets 

Liabilitas Liabilities
Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loan
Utang Usaha Trade Payables

Pihak Berelasi Related Parties
Pihak Ketiga Third Parties

Beban Akrual Accrued Expenses

Bagian Lancar 
atas Liabilitas Current Maturities of
Jangka Panjang Long-Term Loans

Liabilitas Jangka Panjang Long Term Loan

Total Liabilitas Moneter Total Monetary Liabilities 

Liabilitas Moneter Neto Net Monetery Liabilities

4,499,538,217,240 1,839,338,787,544

2,563,188,822,331 541,576,897,626

USD 239,464,179 2,918,828,872,946 USD 54,401,666 526,064,108,603
USD 8,257,000 100,644,573,000 USD 10,724,290 103,703,884,745

CHF -- -- CHF 1,112 11,783,530
SGD -- -- SGD 7,995 63,213,471
EUR -- -- EUR 106,827 1,368,440,195
JPY -- -- JPY 5,398,557 604,476,371
USD 4,011,212 48,892,663,921 USD 59,577,717 576,116,519,232

SGD -- -- SGD 10,332 81,696,364
EUR 6,571 110,540,452 EUR 22,246 284,961,869
GBP 7,755 155,857,178 GBP -- --
JPY 3,507,659 407,484,796 JPY -- --

246,720,043,774
USD 27,269,161 332,383,800,668 USD 36,888,459 356,711,396,693
USD 19,048,694 232,184,531,897 USD 25,513,965

1,936,349,394,909 1,297,761,889,919

USD 71,041,914 865,929,892,382 USD 2,855,043 27,608,262,697

USD 8,672,051 105,703,633,334 USD 3,472,753 33,581,517,835
USD 83,066,158 1,012,493,403,438 USD 103,974,796 1,005,436,272,969

 Currencies Rp  Currencies Rp

USD 67,122,189 818,152,358,137 USD 26,757,404 258,744,099,115

Mata Uang Asing / Ekuivalen / Mata Uang Asing / Ekuivalen /
Foreign Equivalent Foreign Equivalent

Aset dan Liabilitas Moneter dalam Mata Uang 
Asing 

44.  Monetary Assets and Liabilities 
Denominated in Foreign Currencies

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, Perusahaan dan
entitas anak mempunyai aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing sebagal berikut:

As of December 31, 2013 and 2012, the Company and
subsidiaries has monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies stated as follows:

2013 2012
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Rincian liabilitas moneter bersih
sebagai berikut :

Total

(Kerugian) Selisih Kurs - Neto (Loss) on Foreign Exchange - Net
 (lihat Catatan 40) (see Notes 40)

45. Aset Keuangan dan Liabilitas Keuangan 45.  Financial Assets and Liabilities

Aset Keuangan Financial Assets
Kas dan Cash and

Setara Kas Cash Equivalents
Aset Keuangan Other Current

Lancar Lainnya Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables
Piutang Subsidi Subsidy Receivable
Piutang Pihak Berelasi Non-Trade Receivables

Non-Usaha  to Related parties
Piutang Lain-lain Other Receivables
Aset Keuangan Tidak Other Non-Current 

Lancar Lainnya Financial Assets
Total Aset Total Financial

Keuangan Assets 

-- -- 25,336,000,000 25,336,000,000 25,336,000,000

5,381,871,967,010 -- 25,336,000,000 5,407,207,967,010 5,407,207,967,010

17,351,115,073 -- -- 17,351,115,073 17,351,115,073
171,389,388,695 -- -- 171,389,388,695 171,389,388,695

1,216,685,410,727 -- -- 1,216,685,410,727 1,216,685,410,727
2,405,636,563,739 -- -- 2,405,636,563,739 2,405,636,563,739

1,570,809,488,776 -- -- 1,570,809,488,776 1,570,809,488,776

-- -- -- -- --

Liabilities
Rp Rp Rp Rp Rp

Receivables Profit Loss Other Financial Carrying 
Assets Amount

dan Piutang/ Melalui Laba Rugi/ Keuangan Tercatat/ Fair Value
Loan and Fair Value Though  Lainnya/ Total 

Tidak terdapat selisih kurs yang diakui dalam pendapatan
komprehensif lain untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2013 dan 2012.

There is no foreign currency exchange differences
recognized in other comprehensive income for the years
ended December 31, 2013 and 2012.

Berikut ini adalah kategori aset dan liabilitas keuangan per
31 Desember 2013 dan 2012 :

The following are the financial assets and liabilities as of
December 31, 2013 and 2012:

2013
Pinjaman Nilai Wajar Diakui Aset dan Liabilitas Total Nilai Nilai Wajar/

2013 2012
Rp Rp

(600,040,536,875)       (32,240,578,899)         

Total 2,563,188,822,331 541,576,897,626

Keuntungan (kerugian) selisih kurs yang diakui di Laporan Laba
Rugi Komprehensif Konsolidasian untuk tahun yang berakhir 31
Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai berikut:

Gain (loss) on foreign curreny recognized in the
Consolidated Statements of Comprehensive Income for the
years ended December 31, 2013 and 2012 are as follows:

CHF -- -- CHF 1,112 11,783,530
SGD -- -- SGD 18,327 144,909,835
EUR 6,571 110,540,452 EUR 129,073 1,653,402,064
GBP 7,755 155,857,178 GBP -- --

539,162,325,825
JPY 3,507,659 407,484,796 JPY 5,398,557 604,476,371
USD 210,231,761 2,562,514,939,905 USD 55,756,187

Foreign Equivalent Foreign Equivalent
 Currencies Rp  Currencies Rp

Details of net monetery liabilities are as
follows:

2013 2012
Mata Uang Asing/ Ekuivalen/ Mata Uang Asing/ Ekuivalen/
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Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Pinjaman Jangka Short-Term 

 Pendek Loan
Utang Usaha Trade Payables
Liabilitas Keuangan Other Short-term 

Jangka Pendek Financial
Lainnya Liabilities

Beban Akrual Accrued Expenses
Liabilitas Imbalan Kerja Short-Term Employee

Jangka Pendek Benefit Liabilities
Utang Obligasi Bond Payable
Sukuk Ijarah Sukuk Ijarah
Pinjaman Jangka Long-Term

 Panjang Loans
Total Liabilitas Total Financial

Keuangan Liabilities

Aset Keuangan Financial Assets
Kas dan Cash and

Setara Kas Cash Equivalents
Aset Keuangan Other Current

Lancar Lainnya Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables
Piutang Subsidi Subsidy Receivables
Piutang Pihak Berelasi Non-Trade Receivables

Non-Usaha  to Related parties
Piutang Lain-lain Other Receivables
Aset Keuangan Tidak Other Non-Current 

Lancar Lainnya Financial Assets
Total Aset Total Financial

Keuangan Assets 4,009,730,471,769 -- 36,737,699,688 4,046,468,171,457 4,046,468,171,457

80,211,825,084 -- -- 80,211,825,084 80,211,825,084

-- -- 36,737,699,688 36,737,699,688 36,737,699,688

1,983,944,639,266 -- -- 1,983,944,639,266 1,983,944,639,266

18,009,020,379 -- -- 18,009,020,379 18,009,020,379

44,000,000,000 -- -- 44,000,000,000 44,000,000,000
1,105,419,004,660 -- -- 1,105,419,004,660 1,105,419,004,660

Rp Rp Rp Rp Rp

778,145,982,380 -- -- 778,145,982,380 778,145,982,380

Assets Amount
Liabilities

Loan and Fair Value Though  Lainnya/ Total 
Receivables Profit Loss Other Financial Carrying 

Pinjaman Nilai Wajar Diakui Aset dan Liabilitas Total Nilai Nilai Wajar
dan Piutang/ Melalui Laba Rugi/ Keuangan Tercatat/ Fair Value

-- 679,140,000,000 9,370,196,312,451 10,049,336,312,451 10,049,336,312,451

2012

-- -- 131,000,000,000 131,000,000,000 131,000,000,000

-- -- 4,113,241,771,880 4,113,241,771,880 4,113,241,771,880

-- 346,308,166,590 346,308,166,590 346,308,166,590
-- 679,140,000,000 -- 679,140,000,000 679,140,000,000

-- -- 174,654,478,850 174,654,478,850 174,654,478,850
-- -- 1,244,481,331,812 1,244,481,331,812 1,244,481,331,812

-- -- 2,610,929,892,382 2,610,929,892,382 2,610,929,892,382
-- -- 749,580,670,937 749,580,670,937 749,580,670,937

Liabilities
Rp Rp Rp Rp Rp

Receivables Profit Loss Other Financial Carrying 
Assets Amount

dan Piutang/ Melalui Laba Rugi/ Keuangan Tercatat/ Fair Value
Loan and Fair Value Though  Lainnya/ Total 

2013
Pinjaman Nilai Wajar Diakui Aset dan Liabilitas Total Nilai Nilai Wajar/
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Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Pinjaman Jangka Short-Term 

 Pendek Loan
Utang Usaha Trade Payables

Lainnya Liabilities
Beban Akrual Accrued Expenses
Liabilitas Imbalan Kerja Short-Term Employee

Jangka Pendek Benefit Liabilities
Utang Obligasi Bond Payable
Sukuk Ijarah Sukuk Ijarah
Pinjaman Jangka Long-Term

 Panjang Loans
Total Liabilitas Total Financial

Keuangan Liabilities

Investasi pada saham biasa yang tidak memiliki kuotasi
pasar dengan kepemilikan saham di bawah 20%, dicatat
pada biaya perolehan karena nilai wajarnya tidak dapat
diukur secara andal.

Investments in unquoted common shares representing
equity ownership interest below 20%, are carried at cost
as their fair values cannot be reliably measured.

3. Utang usaha, liabilitas keuangan jangka pendek lainnya,
beban akrual, dan liabilitas imbalan kerja jangka pendek. 

3. Trade payables, other current financial liabilities,
accrued expenses, and short-term employees’ benefits
liability. 

Seluruh aset keuangan di atas merupakan aset keuangan
jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam waktu 12
bulan sehingga nilai tercatat aset keuangan tersebut telah
mencerminkan nilai wajar dari aset keuangan tersebut. 

All of the above financial assets are due within 12
months, thus the carrying value of the financial assets
approximate their fair values of the financial assets. 

2. Aset keuangan tidak lancar lainnya 2. Other non-current financial assets

Nilai wajar adalah nilai dimana suatu instrumen keuangan
dapat dipertukarkan antara pihak yang memahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar, dan bukan
merupakan nilai penjualan akibat kesulitan keuangan atau
likuidasi yang dipaksakan. 

Fair value is defined as the amount at which the financial
instruments could be exchanged in a current transaction
between knowledgeable willing parties in an arm's length
transaction, other than in a forced sale or liquidation.

Metode dan asumsi berikut ini digunakan untuk mengestimasi
nilai wajar untuk setiap kelompok instrumen keuangan yang
praktis untuk memperkirakan nilai tersebut: 
 �

The following methods and assumptions were used to
estimate the fair value of each class of financial instrument
for which it is practicable to estimate such value: 

1. Kas dan setara kas, piutang usaha - neto, piutang pihak
berelasi non-usaha - neto, aset keuangan lancar lainnya,
piutang subsidi, dan piutang lain-lain - neto. 

1. Cash and cash equivalents, trade receivables - net,
non-trade receivables to related party - net, other
current financial assets, subsidy receivables, and other
receivables - net. 

-- -- 1,264,466,982,027 1,264,466,982,027 1,264,466,982,027

-- 660,000,000,000 3,470,151,147,894 4,130,151,147,894 4,130,151,147,894

-- 660,000,000,000 -- 660,000,000,000 660,000,000,000
-- -- 131,000,000,000 131,000,000,000 131,000,000,000

-- -- 927,142,634,542 927,142,634,542 927,142,634,542

-- 373,068,601,893 373,068,601,893 373,068,601,893

-- -- 586,758,793,345 586,758,793,345 586,758,793,345
-- -- 118,722,873,390 118,722,873,390 118,722,873,390

Rp Rp Rp Rp Rp

-- -- 68,991,262,697 68,991,262,697 68,991,262,697

Assets Amount
Liabilities

Loan and Fair Value Though  Lainnya/ Total 
Receivables Profit Loss Other Financial Carrying 

Pinjaman Nilai Wajar Diakui Aset dan Liabilitas Total Nilai Nilai Wajar
dan Piutang/ Melalui Laba Rugi/ Keuangan Tercatat/ Fair Value

2012
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Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Utang Obligasi Bond Payable

Total Total

Liabilitas Keuangan Financial Liabilities
Utang Obligasi Bond Payable

Total Total

660,000,000,000 660,000,000,000 -- --

660,000,000,000 660,000,000,000 -- --

or Laibilities Direct or Indirectly (Level 3)
(Level 1) (Level 2)

Rp Rp Rp Rp

Active Markets for Significant and Unobservable
Identical Assets  Observable Inputs, Inputs

(Tingkat 1)/ Maupun Tidak Langsung (Tingkat 3)/
Quoted Prices in (Tingkat 2)/ Significant 

Dikuotasikan untuk Aset dan Dapat Diobservasi Tetapi Tidak
dan Liabilitas yang Sama Secara Langsung dapat Diobservasi

2012

Total Harga Pasar yang Input yang Signifikan Input yang Signifikan

679,140,000,000 679,140,000,000 -- --

679,140,000,000 679,140,000,000 -- --

or Laibilities Direct or Indirectly (Level 3)
(Level 1) (Level 2)

Rp Rp Rp Rp

Active Markets for Significant and Unobservable
Identical Assets  Observable Inputs, Inputs

(Tingkat 1)/ Maupun Tidak Langsung (Tingkat 3)/
Quoted Prices in (Tingkat 2)/ Significant 

Dikuotasikan untuk Aset dan Dapat Diobservasi Tetapi Tidak
dan Liabilitas yang Sama Secara Langsung dapat Diobservasi

Seluruh liabilitas keuangan di atas merupakan pinjaman
yang memiliki suku bunga variabel dan tetap yang
disesuaikan dengan pergerakan suku bunga pasar
sehingga nilai tercatat kewajiban keuangan tersebut telah
mendekati nilai wajar. 

All of the above financial liabilities are liabilities with
floating and fixed interest rates which are adjusted in
the movements of market interest rates, thus the
carrying values of the financial liabilities approximate
their fair values. 

Hirarki nilai wajar Perusahaan dan entitas anak pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 2012 adalah sebagai
berikut:

The Company’s and entitas anak fair values hierarchy
as of December 31, 2013 and 2012, are as follows:

2013

Total Harga Pasar yang Input yang Signifikan Input yang Signifikan

Seluruh liabilitas keuangan di atas merupakan liabilitas
jangka pendek yang akan jatuh tempo dalam waktu 12
bulan sehingga nilai tercatat liabilitas keuangan tersebut
telah mencerminkan nilai wajar.

All of the above financial liabilities are due within 12
months, thus the carrying value of the financial liabilities
approximate their fair value.

4. Pinjaman jangka pendek, Pinjaman jangka panjang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun dan pinjaman jangka
panjang setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam waktu
satu tahun. 

4. Short-term loans, current maturities of long-term loans
and long term loans - net of current maturities. 
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46. Manajemen Risiko Keuangan 46.  Financial Risk Management

Risiko Pasar Market Risk

Risiko Tingkat Suku Bunga Interest Rate Risk

Pinjaman dengan Tingkat Suku Bunga Tetap Loans with Fixed Interest Rates
Utang Obligasi Sukuk Ijarah Bonds Payable and Sukuk Ijarah 

dengan Tingkat Suku Bunga Tetap with Fixed Interest Rates
Pinjaman dengan Tingkat Loans with

Suku Bunga Mengambang Floating Interest Rates

Total Total7,534,311,664,262 2,124,458,244,724

2,620,193,532,382     96,340,462,697          

810,140,000,000        791,000,000,000        

4,103,978,131,880 1,237,117,782,027

Profil pinjaman Perusahaan dan entitas anak adalah sebagai
berikut :

The Company and subsidiaries' loans profile is as follows:

2013 2012
Rp Rp

Risiko pasar adalah risiko nilai wajar arus kas masa depan
suatu instrumen akan berfluktuasi karena perubahan harga
pasar. Harga pasar mengandung 3 (tiga) tipe risiko: risiko
tingkat suku bunga, risiko nilai tukar mata uang asing, dan
risiko harga. Instrumen keuangan yang terpengaruh oleh risiko
pasar termasuk kas dan setara kas, piutang usaha, piutang lain-
lain, pinjaman jangka pendek, utang usaha, utang lain-lain,
pinjaman jangka panjang, dan beban akrual. 

Market risk is the risk that the fair value of nature cash flows
of a financial instrument will fluctuate because of changes in
market prices. Market prices comprise 3 (three) type of risk:
interest rate risk, foreign currency risk, and price risk.
Financial instruments affected by market risk included cash
and cash equivalent, trade receivables, short-term loan,
trade payable, other payables, long-term loan, and accrued
expenses.

Risiko tingkat suku bunga adalah risiko dimana nilai wajar atau
arus kas kontraktual masa datang dari suatu instrumen
keuangan akan terpengaruh akibat perubahan suku bunga
pasar. Eksposur Perusahaan dan entitas anak yang
terpengaruh risiko suku bunga terutama terkait dengan utang
bank.

Interest rate risk is the risk that the fair value or contractual
future cash flows of a financial instrument will be affected
due to changes in market interest rates. The Company and
subsidiaries exposure to the interest rate risk relates
primarily to bank loans.

Untuk meminimalkan risiko tingkat suku bunga, Perusahaan
dan entitas anak mengelola beban bunga melalui kombinasi
utang dengan suku bunga tetap dan suku bunga mengambang,
dengan mengevaluasi kecenderungan suku bunga pasar.
Manajemen juga melakukan penelaahan berbagai suku bunga
yang ditawarkan oleh kreditur untuk mendapatkan suku bunga
yang menguntungkan sebelum mengambil keputusan untuk
melakukan perikatan utang.

To minimize rate risk, the Company and subsidiaries
manage interest cost through a mix of fixed-rate and
floating-rate debts, by evaluating market rate trends.
Management also conducts assessments among interest
rates offered by creditors to obtain the most favorable
interest rate before taking any decision to enter a new loan
agreement.

Risiko-risiko utama yang timbul dari instrumen keuangan yang
dimiliki Perusahaan dan entitas anak adalah risiko pasar, risiko
kredit, dan risiko likuiditas. Kegiatan operasional Perusahaan
dan entitas anak dijalankan secara hati-hati dengan mengelola
risiko-risiko tersebut agar tidak menimbulkan potensi kerugian. 

The main risk arising from the Company and subsidiaries
financial instruments are market risk, credit risk, and
liquidity risk. The operational activities of the Company and
subsidiaries are managed in a prudential manner by
managing those risks to minimize potential losses.
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Risiko Nilai Tukar Mata Uang Foreign Exchange Risk

Kenaikan 5% Increase 5%
Penurunan 5% Decrease 5%

Sensitivitas kurs valuta asing yang lebih tinggi dalam laba
periode tahun yang berakhir 30 Desember 2013 dibandingkan
dengan tahun 2012 terkait dengan peningkatan jumlah liabilitas
dalam valuta asing. Tidak terdapat dampak sensitivitas
terhadap pendapatan komprehensif lain. Di samping itu,
dampak terhadap ekuitas adalah sama seperti dampak
terhadap Laporan Laba Rugi Komprehensif Konsolidasian.

Foreign exchange rate sensitivity were higher in years
period ended December 31, 2013 compared with year 2012
earnings related to the increase in the number of liabilities
in foreign currency. There is no sensitivity impact to the
other comprehensive income. In addition, the impact on
equity is equal with the impact to the Consolidated
Statements of Comprehensive Income.

Rp Rp
(128,159,441,117)       (27,078,844,881)         
128,159,441,117        27,078,844,881          

Perusahaan dan entitas anak tidak melakukan lindung nilai atas
transaksi dalam mata uang asing karena memiliki kemampuan
untuk melakukan natural hedge melalui penjualan ekspor urea
dan amoniak serta penjualan amoniak dalam negeri dalam
mata uang USD.

The Company and subsidiaries does not hedge the foreign
currency transaction due to the ability to perform natural
hedge through export sales of ammonia and urea, also
domestic sales of ammonia in USD.

Eksposur risiko nilai tukar mata uang asing yang ada saat ini
diungkapkan pada Catatan 44. Berikut ini adalah analisis
sensivitas efek 5% perubahan kurs mata uang asing terhadap
kenaikan (penurunan) laba setelah pajak dengan asumsi
semua variabel lain dianggap tetap:

The current exposure of foreign currency risk is disclosed in
Note 44. Sensivity analysis of the 5% fluctuation in the
foreign exchange rate to increase (decrease) profit after tax
with assumptions other variance considered as constant is
as follow:

2013 2012

 Melakukan pembelian valas secara spot atau bertahap
yang kemudian ditempatkan dalam bentuk deposito
berjangka USD

 Purchases foreign currency at spot or gradually to be
placed in the form of time deposit in USD

 Memperoleh pendapatan dalam mata uang asing yang
diharapkan dapat mengkompensasi liabilitas dalam mata
uang asing

 Obtains revenues in foreign currency which are
expected to compensate liabilities in foreign currency

Risiko nilai tukar adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas
kontraktual masa datang dari suatu instrumen keuangan akan
terpengaruh akibat perubahan nilai tukar. Perusahaan dan
entitas anak terpengaruh risiko nilai tukar mata uang terutama
terkait dengan kas dan setara kas, piutang usaha, utang usaha,
dan utang bank.

Foreign exchange rate risk is the risk that the fair value or
future contractual cash flows of a financial instrument will
fluctuate because of changes in foreign exchange rates.
The Company and subsidiaries are exposed to the foreign
exchange risk relates primarily to cash and cash equivalent,
trade receivables, trade payables, and bank loans.

Dalam mengatasi risiko fluktuasi mata uang asing, pihak
Manajemen melakukan hal sebagai berikut:

In addressing the risk of fluctuations in foreign currency, the
Management considers the following:

 Memperoleh sebagian modal kerja dalam mata uang asing  Obtains part of working capital in foreign currency

Pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, tidak terdapat
dampak terhadap laba rugi dan ekuitas Perusahaan dan entitas
anak apabila terjadi kenaikan atau penurunan tingkat suku
bunga, dikarenakan biaya bunga dengan suku bunga
mengambang dikapitalisasi ke nilai perolehan aset.

As at December 31, 2013 and 2012, there was no impact
on the Company and subsidiaries profit or loss and equity if
there is an increase or decrease in interest rates, due to the
borrowing costs at floating interest rate are capitalized as
the acquisition cost of fixed assets.
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Risiko Harga Price Risk

Risiko Kredit Credit Risk

Kas dan setara kas Cash and cash equivalent
Aset Keuangan Lancar lainnya Other Current Financial Assets
Piutang usaha Trade receivables
Piutang subsidi Subsidy receivables
Piutang Pihak Berelasi Non Usaha Non-Trade Receivables to Related parties
Piutang lain-lain Other receivables

Total Total

171,389,388,695 80,211,825,084

5,367,326,918,144 4,009,382,471,769

1,202,568,361,861 1,105,419,004,660
2,405,636,563,739 1,983,944,639,266

17,351,115,073 18,009,020,379

Rp Rp
1,570,381,488,776 777,797,982,380

-- 44,000,000,000

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan dan entitas anak
akan mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan atau
pihak lain akibat gagal memenuhi liabilitas kontraktualnya.
Perusahaan dan entitas anak mengendalikan risiko kredit
dengan cara melakukan penjualan kredit secara selektif,
memantau kolektibilitas piutang secara berkala, dan
meningkatkan intensitas penagihan piutang untuk mengurangi
jumlah piutang tak tertagih. Selain itu, berkaitan dengan risiko
penarikan dana kas dan setara kas, Perusahaan dan entitas
anak melakukan penempatan giro dan/atau deposito pada
beberapa bank milik Pemerintah dan bank swasta yang
memiliki reputasi baik. 

Credit risk is the risk whereas the Company and
subsidiaries will incur a loss arising from the customers or
counterparties who failed to fulfill their contractual
obligations. The Company and subsidiaries to control credit
risk by performing credit sales selectively, monitor the
collectability of receivables on a regular basis and increase
the intensity of collection of accounts receivable to reduce
the amount of bad debts. Furthermore, with regard to the
risk of withdrawal of funds in cash and cash equivalents, the
Company and subsidiaries undertake placements of current
accounts and/or deposits in some Government-owned
banks and private banks with good reputation.

Eksposur maksimum atas risiko kredit tercermin dari nilai
tercatat setiap aset keuangan setelah dikurangi dengan
penyisihan penurunan nilai piutang pada Laporan Posisi
Keuangan  Konsolidasian, adalah sebagai berikut:

The maximum exposure of credit risk is represented by
the carrying amount of each financial assets in the
Consolidated Statement of Financial Position after
deducting any allowances for impairment of receivables, as
follows:

2013 2012

Perusahaan terkena dampak risiko harga yang diakibatkan oleh
pembelian gas (bahan baku). Harga bahan baku terpengaruh
dari harga komoditi urea dan amoniak serta Harga Minyak
Mentah Indonesia (ICP). Kenaikan variabel-variabel tersebut
berdampak pada kenaikan harga pembelian bahan baku yang
akhirnya berdampak pada kenaikan biaya produksi.

The Company affected by the price risk resulting from the
purchase of gas (raw material). The price of raw material
affected by the price of the commodity prices of urea and
ammonia also Indonesian Crude Oil Price (ICP). The
increase in these variables have an impact on the purchase
price increase of raw materials which ultimately have an
impact on production costs.

Untuk mengantisipasi kenaikan harga pembelian bahan baku,
Perusahaan antara lain melakukan efisiensi konsumsi gas dan
menggunakan steam berbasis batu bara dalam proses
produksi.

To anticipate the increase of purchase prices of raw
material, the Company conduct the gas consumption
efficiency and use coal-based steam in the production
process.  
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Belum Jatuh Tempo dan Tidak Mengalami
Penurunan Nilai Neither Past Due Not Impaired

Telah Jatuh Tempo Tetapi Tidak Mengalami 
Penurunan Nilai Past Due but Not Impaired

Mengalami Penurunan Nilai Impaired

Sub Total Sub Total
Penyisihan Penurunan Nilai Allowance for Impairment

Total Total

Risiko Likuiditas Liquidity Risk

Utang Usaha Trade Payables
Beban Akrual Accrued Expenses
Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loans
Pinjaman Jangka Panjang Long-Term Loans
Utang Obligasi Bonds Payable
Sukuk Sukuk

Total Total

Manajemen Permodalan Capital Management
Perusahaan dan entitas anak bertujuan mencapai struktur
modal yang optimal untuk memenuhi tujuan usaha, di
antaranya dengan mempertahankan rasio modal yang sehat,
peringkat pinjaman yang kuat, dan maksimalisasi nilai
pemegang saham.

The Company and subsidiaries aims to achieve an optimal
capital structure to meet business objectives by maintaining
a healthy capital ratios, good debt rating, and the
maximization of shareholder value.

-- 131,000,000,000 -- 131,000,000,000

4,683,000,438,443 763,253,945,236 3,938,229,283,331 9,515,483,667,010

150,695,301,000 11,427,187,549 3,938,229,283,331 4,100,351,771,880
-- 679,140,000,000 -- 679,140,000,000

1,244,481,331,812 -- 1,244,481,331,812
2,610,929,892,382 2,610,929,892,382

< 1  Years 1 - 2 Years > 2 Years
676,893,913,249 72,686,757,687 749,580,670,936

Dalam pengelolaan risiko likuiditas, Manajemen memantau dan
menjaga jumlah kas dan setara kas yang dianggap memadai
untuk membiayai operasional Perusahaan dan entitas anak
untuk mengatasi dampak fluktuasi arus kas. Manajemen juga
melakukan evaluasi berkala atas proyeksi arus kas dan arus
kas aktual, termasuk jadwal jatuh tempo utang, dan terus
menerus melakukan penelaahan pasar keuangan untuk
mendapatkan sumber pendanaan yang optimal. 

In managing liquidity risk, Management monitors and
maintains the amount of cash and cash equivalents
deemed adequate to finance the operations of the
Company and subsidiaries to overcome the effects of
fluctuations in cash flows. Management also periodically
evaluate the cash flow projections and actual cash flows,
including debt maturity schedule, and continuous review of
the financial markets to obtain the optimal funding sources.

Tabel berikut menunjukan profil jangka waktu pembayaran
liabilitas Perusahaan dan entitas anak berdasarkan
pembayaran dalam kontrak per 31 Desember 2013:

The table below summarizes the maturity profile of the
Company and subsidiaries financial liabilities based on
contractual payments as of December 31, 2013:

< 1 Tahun/ 1 - 2 Tahun/ > 2 Tahun/ Total

1,305,826,240,809
(103,257,878,948)

1,202,568,361,861

Risiko likuiditas adalah risiko kerugian yang timbul karena
Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki arus kas yang
cukup untuk memenuhi liabilitasnya.

Liquidity risk is the risk arising when the cash flow position
of the Company and subsidiaries are not enough to cover
the liabilities which become due.

Tabel berikut ini menyajikan piutang usaha yang
mengalami penurunan nilai, piutang usaha yang telah jatuh
tempo tetapi tidak mengalami penurunan nilai serta piutang
usaha yang belum jatuh tempo dan tidak mengalami penurunan
nilai pada tanggal 31 Desember 2013:

The following table presents the impaired trade
receivables, trade receivables past due but not impaired,
and trade receivables neither past due nor impaired as at
December 31, 2013:

Rp

635,564,475,083

288,910,072,927
381,351,692,799
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Rasio Lancar kali/ times kali/ times Current Ratio
Rasio Utang Terhadap Modal kali/ times kali/ times Debt to Equity Ratio
Rasio Laba Utang kali/ times kali/ times Debt Service Coverage Ratio
Rasio EBITDA Terhadap Biaya Bunga kali/ times kali/ times EBITDA to Interest Ratio

47. Informasi Segmen 47.  Segment Information

Kegiatan utama divisi-divisi tersebut terdiri dari: The principal activities of these divisions consist of:
a. a. 

b. b. 

c. c. 

d. d. 

KDM bergerak dalam bidang pengelolaan/pengoperasian
pembangkit tenaga listrik dan tenaga uap di Kawasan
Industri Bontang.

KDM is engaged in maintenance and operation of
electricity power supply and steam power in Bontang
Industrial Area.

KJS bergerak dalam bidang penyediaan tenaga keamanan. KJS provides security services.

Informasi segmen Perusahaan dan entitas anak dibagi dalam
empat divisi yaitu operasi pupuk dan amoniak, properti,
pembangkit listrik, dan jasa keamanan. Divisi-divisi tersebut
menjadi dasar pelaporan informasi segmen primer Perusahaan
dan entitas anak.

The Company and subsidiaries' segment information is
currently divided into four divisions, i.e. fertilizer and
ammonia, property, electricity power, and security services.
These divisions are the basis on which the Company and
subsidiaries reports their primary segment information.

Perusahaan bergerak dalam bidang produksi pupuk dan
amoniak.

The Company is engaged in the production of fertilizer
and ammonia.

KIE bergerak dalam bidang perencanaan, pembangunan,
dan pengembangan serta penyewaan kawasan industri
termasuk fasilitas pendukungnya.

KIE is engaged in planning, construction, and its
development, and leasing industrial area include its
supporting facilities.

10.2 31.9

Berdasarkan rasio-rasio keuangan yang dicapai, tidak terdapat
pelanggaran atas pembatasan rasio keuangan yang
dipersyaratkan oleh pihak kreditur pada tanggal 31 Desember
2013 dan 2012.

Based on the financial ratios achieved, there are no
breaches on the financial covenants required by the
creditors as of December 31, 2013 and 2012.

Di samping itu, untuk menjaga struktur modal yang optimal,
Perusahaan dan entitas anak dapat mengusulkan jumlah
pembayaran dividen yang memperhatikan kebutuhan dana
untuk pengembangan Perusahaan dan entitas anak atau
mengusahakan pendanaan melalui pinjaman. Tidak ada
perubahan atas tujuan, kebijakan, maupun proses untuk tahun
yang berakhir pada 31 Desember 2013 dan 2012.

In addition, to maintain optimal capital structure, the
Company and subsidiaries able to propose the amount of
dividend payment by considering the needs of the
Company's and subsidiaries development fund or financing
through loans. There are no changes on the objectives,
policies, or processes for the years ended November 30,
2013 and year 2012.

1.4 2.5
0.9 0.3
1.9 3.8

Beberapa instrumen utang Perusahaan dan entitas anak
mensyaratkan rasio keuangan dengan batasan tertentu. Selain
itu, pemeringkatan Obligasi dan Sukuk Perusahaan yang
dilakukan oleh lembaga pemeringkat didasarkan pada
kemampuan Perusahaan mempertahankan rasio keuangan
tertentu. Perusahaan dan entitas anak telah memenuhi semua
persyaratan permodalan yang ditetapkan oleh pihak eksternal.

Some debt instruments of the Company and subsidiaries
requires certain financial ratio limitation. In addition, the
Company's Bond and Sukuk are rated by rating agency
based on the Company's ability to maintain particular
financial ratio. The Company and subsidiaries has already
fulfiled all the capital requirements stated by the external
parties.

Manajemen permodalan dilakukan dengan memonitor
beberapa rasio keuangan yang dipersyaratkan oleh pihak
kreditur. Berikut adalah rasio-rasio keuangan per 31 Desember
2013 dan 2012:

The capital management are conducted by monitoring
some financial ratios as required by the creditors. The
financial ratios as of December 31, 2013 and 2012 are as
follows:

2013 2012
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Harga transaksi antar segmen ditetapkan sesuai harga pasar.

Pendapatan dari Revenue from
Pelangan Eksternal External Customers

Pendapatan Inter-Segment
antar Segmen Revenue

Pendapatan Bunga Interest Income

Biaya Keuangan Finance Costs

Penyusutan dan Depreciation and
Amortisasi Amortization

Laba Segmen Reported Segment
Dilaporkan Income

Aset segmen Reported Segment
dilaporkan  Assets

Liabilitas Segmen Reported Segment
Dilaporkan Liabilities

Pendapatan dari Revenue from
Pelangan Eksternal External Customers

Penjualan Inter-Segment
antar Segmen Revenue

Penghasilan Bunga Interest Income

Biaya Keuangan Finance Costs

Penyusutan dan Depreciation and
Amortisasi Amortization

Laba Segmen Reported Segment
Dilaporkan Income

Aset Segmen Reported Segment
Dilaporkan  Assets

Liabilitas Segmen Reported Segment
Dilaporkan Liabilities4,718,370,161,533 213,974,192,858 131,373,466,964 2,574,830,055 5,066,292,651,410

2,508,303,789,796 85,771,724,018 82,363,891,737 1,507,836,177 2,677,947,241,728

11,368,621,316,673 817,660,840,692 519,558,935,131 9,331,423,124 12,715,172,515,621

(92,804,479,132) (2,904,656,823) (3,894,600,949) -- (99,603,736,904)

(282,373,156,428) (4,227,950,377) (15,160,031,941) (166,781,308) (301,927,920,054)

13,317,942,922 29,707,933,760 331,417,728,697 22,713,465,516 397,157,070,895

14,379,213,132 517,776,405 2,018,933,209 40,595,785 16,956,518,531

Rp

13,198,228,800,842 140,665,556,462 109,759,037,287 5,234,513,641 13,453,887,908,232

and Ammonia and Steam
Rp Rp Rp Rp

Pupuk dan Amoniak/ Kawasan Industri/ Listrik dan Uap/ Jasa Keamanan/ Total
Fertilizer Industrial Estate Electricity Security Services

10,448,081,379,691 203,954,423,041 106,517,843,161 5,641,555,025 10,764,195,200,918

2012

1,240,204,138,062 133,846,567,818 142,802,065,300 147,226,594 1,516,999,997,773

17,197,105,653,828 907,431,732,362 562,984,665,912 12,221,470,519 18,679,743,522,621

(181,644,774,174) (1,550,026,228) (3,796,160,361) -- (186,990,960,763)

(305,032,024,672) (4,116,847,654) (1,728,429,561) (171,961,199) (311,049,263,086)

10,339,231,140 20,965,664,444 336,887,229,015 24,022,774,500 392,214,899,099

7,857,422,473 379,246,858 2,595,020,164 24,563,516 10,856,253,011

Rp

13,500,655,406,633 219,769,646,173 94,188,707,730 11,100,290,330 13,825,714,050,866

and Ammonia and Steam
Rp Rp Rp Rp

Pupuk dan Amoniak/ Kawasan Industri/ Listrik dan Uap/ Jasa Keamanan/ Total
Fertilizer Industrial Estate Electricity Security services

Pricing inter-segment transactions are set according to market
prices.

2013
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Pendapatan Revenues
Total Pendapatan untuk Segmen Dilaporkan Total Sales from Segment Reporting
Eliminasi Pendapatan antar Segmen Elimination Revenue Intern Segment

Laporan Pendapatan Revenue Reporting

Laba (Rugi) Profit (loss)
Jumlah Laba atau Rugi Segmen Dilaporkan Total Income Statement Reporting
Eliminasi Laba-Rugi antar Segmen Elimination Income Statement Intern Segment

Laba Konsolidasian Sebelum Earning Before
Pajak Penghasilan  Income Tax

Aset Assets
Total Aset Segmen Dilaporkan Total Assets Segment Reporting
Eliminasi Aset antar Segmen Elimination Asstes Intern Segment

Total Aset Total Assets

Liabilitas Liabilities
Total Liabilitas Segmen Dilaporkan Total Liabilitas Segment Reporting
Eliminasi Liabilitas Antar Segmen Elimination Asstes Intern Segment

Total Liabilitas Total Liabilities

Hal material lain 2013 Other material item 2013
Penghasilan Bunga Interest Income
Biaya Keuangan Finance Costs
Penyusutan dan Amortisasi Depreciation and Amortization

Hal material lain 2012 Other material item 2012
Penghasilan Bunga Interest Income
Beban Bunga Interest Expenses
Penyusutan dan Amortisasi Depreciation and Amortization(301,927,920,054) -- (301,927,920,054)

16,956,518,531 -- 16,956,518,531
99,603,736,904 (5,035,587,098) 94,568,149,806

186,990,960,763 (1,887,846,673) 185,103,114,090
(311,049,263,086) -- (311,049,263,086)

Total Reported
Segment

Rp Rp Rp

10,856,253,011 -- 10,856,253,011

Total Segmen Penyesuaian/ Total Entitas/
 Dilaporkan/ Adjustments Total Entities

10,764,195,200,918 5,066,292,651,410
(137,460,348,536) (169,515,272,968)

10,626,734,852,382 4,896,777,378,442

2013 2012
Rp Rp

18,679,743,522,621 12,715,172,515,621
(587,845,105,652) (548,178,454,935)

18,091,898,416,969 12,166,994,060,686

2013 2012
Rp Rp

1,383,781,250,156 2,625,337,256,301

(133,218,747,617) (52,609,985,427)

Rp Rp

1,516,999,997,773 2,677,947,241,728

13,825,714,050,866 13,452,117,717,982

2013 2012

(392,214,899,099) (398,927,261,145)

Rp Rp

14,217,928,949,965 13,851,044,979,127

2013 2012
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b. b.

 Tanah yang disengketakan adalah tanah perbatasan
hak Kelompok Tani Padaidi yang menindih tanah SHGB
No. 65 Tahun 1996 milik Perusahaan.

 The Dispute land located in the border is owned by
Padaidi Farmers Group and suppres by SHGB
No. 65 of 1996 owned by the Company.

Sampai dengan saat ini, belum ada putusan pengadilan
atas perkara ini.

Up to the date, there is no court decision over the
lawsuit.

Pada tanggal 25 April 2012 Kelompok Tani Padaidi
mengajukan gugatan ke Pengadilan Negeri Bontang
register Perkara No.10/Pdt.G/2012/PN.Btg atas tanah
seluas 35,2 Ha dengan SHGB No. 65 Tahun 1996 di lokasi
Bukit Sintuk yang dikuasai Perusahaan.

On 25 April 2012 Padaidi Farmers Group filed a lawsuit
to Bontang Distirct Court through Case Registration
No.10/Pdt.G/2012/PN.Btg over 35,2 Ha of land area
owned by the Company with SHGB No.65 Year 1996
located in Bukit Sintuk.

Atas perkara ini, berdasarkan surat
No. 10/Pdt.G/2012/PN.Btg tanggal 27 September 2012,
Pengadilan Negeri Bontang memutuskan bahwa:

On this matter, based on the Letter
No. 10/Pdt.G/2012/PN.Btg dated September 27, 2012
Bontang District Court decided that:

 Membayar kerugian material sebesar
Rp20.000.000.000 dan non material sebesar
Rp1.000.000.000.

 To pay the material loss of Rp20,000,000,000 and
immaterial loss of Rp1,000,000,000.

 Meletakan sita jaminan tanah dan bangunan milik KDM
di Jl. Kebon Sirih 6A Jakarta Pusat.

 To put KDM land and building on Jl. Kebon Sirih 6A
Central Jakarta as confiscated assets.

Pada tanggal 31 Juli 2012, melalui Surat No. 399/Pdt.G/
Plw/2012/PN.Jkt.Pst, PT Berdikari (Persero) melakukan
perlawanan hukum atas Keputusan Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat No. 096/2009.Eks tanggal 11 Maret 2010
atas kepemilikan aset-aset yang disita. Sampai dengan saat
ini, belum ada putusan pengadilan atas perkara ini. 

On July 31, 2012, through the Letter No. 399/Pdt.G/
Plw/2012/PN.Jkt.Pst, PT Berdikari (Persero) filed a
lawsuit against the Central Jakarta District Court
Decision No. 096/2009.Eks dated March 11, 2010 over
the ownership of confiscated assets. Up to the date,
there is no court decision over the lawsuit.

Pada tanggal 13 September 2012, melalui Surat No. 412/
Pdt.G/2012/PN.Jkt.Pst, PT Berdikari Insurance mengajukan
gugatan kepada KDM dan PT Bahtera Arung Persada (loss
adjuster yang ditunjuk untuk menilai jumlah klaim kerugian
KDM kepada PT Berdikari Insurance) dengan gugatan
sebagai berikut:

On September 13, 2012 Up to the date, there is no
court decision over the lawsuit., through the letter
No. 412/Pdt.G/2012/PN.Jkt.Pst, PT Berdikari Insurance
filed a lawsuit against KDM and PT Bahtera Arung
Persada (a loss adjuster appointed to appraise the loss
claim to PT Berdikari Insurance, with the lawsuit, as
follows:

 Mencabut permohonan sita eksekusi aset.  To withdraw the assets execution of confiscation
orders.

Putusan Majelis Arbitrase Ad Hoc ini telah dikuatkan oleh
Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Pusat No. 02/
Pemb.Arbitrase/2008/PN pada tanggal 22 September 2008
dan Putusan Pengadilan Mahkamah Agung Republik
Indonesia No. 841K/Pdt.Sus/2008 pada tanggal 21 Januari
2009.

The Board of Ad Hoc Arbitration decision had been
endorsed by the Decision of Central Jakarta District
Court No. 02/ Pemb.Arbitrase/2008/PN dated
September 2008 and the Decision of Supreme Court of
the Republic of Indonesia No. 841K/Pdt.Sus/2008 dated
January 21, 2009.

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat melalui Putusan
No. 096/2009.EKS tanggal 11 Maret 2010 menerima
permohonan sita eksekusi KDM atas aset-aset PT Berdikari
Insurance dan menerbitkan Surat Permintaan Bantuan Sita
Eksekusi pada tanggal 15 Maret 2010.

The Central Jakarta District Court through the Decision
No. 096/2009.EKS dated March 11, 2010 granted KDM
with execution of confiscation orders over PT Berdikari
Insurance’s assets and issued a Request Letter of
Assistance for Execution of Confiscation dated March
15, 2010.
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c. b.

Berdasarkan surat putusan
No.22/PAILIT/2013/PN.Niaga.Sby tanggal 23 September
2013, Pengadilan Niaga Surabaya mengabulkan
permohonan pernyataan pailit terhadap PT OCI Kaltim
Melamine yang diajukan oleh Perusahaan.

Based on the decision letter
No.22/PAILIT/2013/PN.Niaga.Sby, dated 23 September
2013, the Surabaya Commercial Court grant the
bankruptcy petition against PT OCI Kaltim Melamine
which was filed by the Company.

Atas putusan pailit dari Pengadilan Niaga Surabaya, pada
30 September 2013, PT OCI Kaltim Melamine mengajukan
kasasi ke Mahkamah Agung. Pengajuan kasasi tersebut
ditolak oleh Mahkamah Agung (lihat Catatan 50). 

Against the decision of the bankruptcy from the
Surabaya Commercial Court, on September 30, 2013,
PT OCI Kaltim Melamine appealed to the Supreme
Court. The appealed is rejected by the Supreme Court
(see Note 50).

Perusahaan berkeyakinan memiliki bukti-bukti yang sah
atas objek Sengketa sehingga menolak putusan pengadilan
negeri Bontang dan mengajukan permohonan Banding ke
Pengadilan Tinggi Kalimantan Timur sebagaimana dalam
Akta No. 10/Pdt.G/2012/PN.Btg, tanggal 5 Oktober 2012.
Berdasarkan permohonan banding tersebut, Pengadilan
Tinggi Kalimantan Timur mengabulkan mengabulkan
permohonan banding dari Perusahaan dan menolak seluruh
gugatan dari Kelompok Tani Padaidi.

The Company believes have legitimate evidences over
dispute land, thus rejecting the decision of Bontang
District Court and filed an appeal to the East Kalimantan
High Court as in Deed No. 10/Pdt.G/2012/PN.Btg, dated
October 5, 2012. Based on the appeal, the East
Kalimantan High Court granted the appeal from the
Company and rejected the claim of Padaidi Farmers
Group .

Kelompok Tani Padaidi mengajukan upaya hukum kasasi
ke Mahkamah Agung. Sampai dengan tanggal penerbitan
laporan keuangan, kasus ini masih diproses di Mahkamah
Agung.

Padaidi Farmers Group filed an appeal to the Supreme
Court. As of the issuance date of the financial
statements, the case is pending in the Supreme Court.

Pada tanggal 2 Agustus 2013, Perusahaan mengajukan
gugatan pailit terhadap PT OCI Kaltim Melamine ke
Pengadilan Niaga Surabaya.

On August 2, 2013, the Company filed a bankruptcy
petition against PT OCI Kaltim Melamine in Surabaya
Commercial Court.

 Memerintahkan Perusahaan untuk membayar ganti rugi
kepada kelompok Tani Padaidi sebesar
Rp17.600.000.000.

 Order the Company to compensate Padaidi Farmers
Group amonted to Rp17,600,000,000.
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49. Transaksi Non-Kas 49.  Non-Cash Transactions

Aktivitas Investasi Investing Activities
Perolehan Aset Tetap dan Acquisition of Fixed Assets and

Properti Investasi melalui Utang dan Investment Property Through Payable and
Kapitalisasi Biaya Pinjaman  Capitalization of Borrowing Cost

Penurunan Saldo Investasi Jangka Panjang Decrease in Long-Term Investment Balance
Berasal dari Penurunan Nilai Investasi Due to Allowance for Impairment Losses

Pelepasan Investasi pada Entitas Asosiasi Disposal Invesment of Associates
 dalam Bentuk Piutang in Trade Receivables

Aktivitas Pendanaan Financing Activities
Penambahan Utang Bank Additional Bank Loans Through

Berupa Kredit Investasi Interest During Constructions
Bunga Masa Konstruksi Investment Credit

50. Peristiwa Setelah Periode Pelaporan 50.  Events After the Reporting Period

Penolakan Kasasi atas Putusan Pailit The rejection of the appeal against the verdict of
PT OCI Kaltim Melamine PT OCI Kaltim Melamine Bankruptcy

Likuidasi PT Padi Energi Nusantara Liquidation of PT Padi Energi Nusantara

Pengalihan Aset PT Kaltim Pasifik Amoniak Transfer of  Assets  PT Kaltim Pasifik Amoniak
Pada tanggal 13 Maret 2014, Perusahaan dan PT Kaltim Pasifik 
Amoniak (KPA) menandatangani Perjanjian Pengalihan Aset.
Aset yang akan dialihkan kepada Perusahaan pada tanggal 31
Maret 2014 meliputi Pabrik Amoniak berkapasitas 660.000 MT
per tahun yang mulai dioperasikan oleh KPA sejak 1 Mei 2000
beserta sarana pendukungnya dengan nilai kompensasi
sebesar USD109,000,000. Pengalihan aset dimaksud telah
diatur dalam Cooperation Agreement yang ditandatangani pada
tanggal 22 November 1996 antara Perusahaan, Mitsui & Co.
Ltd. (Mitsui) dan Tomen Corporation.

On March 13, 2014, the Company and PT Kaltim Pasifik
Amoniak (KPA) signed an Asset Transfer Agreement.
Assets to be transferred to the Company on the date of
March 31, 2014 include ammonia plant with a capacity of
660,000 MT per year which initially operated by KPA since
May 1, 2000 and the support facilities with compensation
amounting to USD109,000,000. The transfer of those
assets have been set in the Cooperation Agreement, signed 
on 22 November 1996 between the Company, Mitsui & Co.
Ltd. (Mitsui) and Tomen Corporation.

100,671,058,101 19,902,218,076

Berdasarkan Surat Pengantar Mahkamah Agung Republik
Indonesia No. W14.U1/7290/HK.03/X/2013 pada tanggal
22 Januari 2014, dinyatakan bahwa kasasi yang diajukan oleh
PT OCI Kaltim Melamine atas putusan pailit oleh Pengadilan
Niaga ditolak oleh Mahkamah Agung.

Based on the letter from Supreme Court of the Republic of
Indonesia No.W14.U1/7290/HK.03/X/2013 on January 22,
2014, stated that the appeal filed by PT OCI Kaltim
Melamine regarding the decision of bankruptcy by the
Commercial Court had been rejected by the Supreme
Court.

Berdasarkan Akta Risalah Pernyataan Keputusan Rapat Umum
Luar Biasa No.05 dari Notaris Zulfiah Tenri Abeng, SH, notaris
di Bogor, memutuskan terhitung sejak tanggal 30 Januari 2014
membubarkan PT Padi Energi Nusantara. Akta pembubaran ini
masih dalam proses pengesahan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia. 

Based on Deed of Statement of Extraordinary General
Meeting of Shareholders 08 of Notary Zulfiah Tenri Abeng,
SH, notary in Bogor, decided to liquidate PT Padi Energi
Nusantara as of january 30, 2013. Deed of dissolution still
on process by the Minister of Justice and Human Rights
Republic of Indonesia. 

11,401,699,688 --

-- 29,579,000,000

2013 2012
Rp Rp

312,965,571,560 90,070,518,710

Berikut adalah aktivitas investasi dan pendanaan yang tidak
memerlukan penggunaan kas dan setara kas, sehingga tidak
disajikan dalam Laporan Arus Kas Konsolidasian:

Below are investing and financing activities that do not
require the use of cash and cash equivalents, so it is not
presented in the Consolidated Statement of Cash Flows:
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Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham Shareholder Loan Agreement

Penerimaan Subsidi Pemerintah Receipt of Government Subsidy

Pinjaman dan bunga yang terutang akan dibayarkan kembali
oleh Perusahaan kepada pemegang saham secara penuh
apabila diminta, dalam waktu 14 hari kalender setelah
pemberitahuan mengenai permintaan tersebut disampaikan
oleh pemegang saham kepada Perusahaan.

Loans and interest payable will be paid by the Company to
the shareholders in full if requested, within 14 calendar days 
after notification of the request submitted by the
shareholder to the Company.

Pada tanggal 10 Pebruari 2013, Perusahaan menerima
pembayaran subsidi dari Pemerintah untuk penyaluran pupuk
bersubsidi bulan Desember 2013 sebesar Rp169.571.231.591.

On February 10, 2013, the Company received subsidies
from the government for subsidized fertilizer distribution in
December, 2013 amounted to Rp169,571,231,591.

 Hak kepada Perusahaan untuk menggunakan jaminan
pembayaran sebesar maksimal USD99,000,000 yang
merupakan sublimit dari pinjaman tunai, dengan biaya
sebesar 0,5% per tahun.

 Entitle the Company to use the maximum amount of
guarantee payment USD99,000,000 which is a sublimit
of cash loans, at a cost of 0.5% per year.

 Hak kepada Perusahaan untuk menggunakan fasilitas
SBLC untuk jaminan pembayaran gas sebesar maksimal
USD40,000,000, dengan biaya sebesar 0,5% per tahun.

 Entitle the Company to take advantage of the SBLC to
guarantee payment of gas at a maximum of
USD40,000,000, at a cost of 0.5% per year.

Fasilitas pinjaman ini terdiri dari: The facilities are as follows:
 Pinjaman Tunai sebesar maksimal USD125,000,000 yang

akan diberikan terhitung sejak tanggal 26 Maret 2014 atau
tanggal lain yang disepakati antara perusahaan dan
pemegang saham, selambat-lambatnya tanggal 31 Juli
2014, dengan tingkat suku bunga sebesar Libor ditambah
margin sebesar 2% per tahun.

 Cash loans for a maximum of USD125, 000,000 which
will be given from the date of March 26, 2014 or such
other date as agreed between the company and its
shareholders, no later than July 31, 2014, with interest
at Libor plus a margin of 2% per year.

Bersamaan dengan pengalihan aset sebagaimana dijelaskan
pada butir 1 diatas, pada tanggal 13 Maret 2014 Perusahaan
juga menandatangani pengalihan Ammonia Off-take Agreement
dengan KPA, Mitsui dan Toyota Tsuho Corporation yang
berlaku sejak 31 Maret 2014 hingga 30 April 2025. Amoniak
hasil produksi Pabrik ini, akan dibeli oleh Mitsui sebesar 60%
dari kapasitas produksi pertahun. 

Along with the transfer of assets as described above, on
March 13, 2014 the Company also signed an Off-take
diversion Ammonia Agreement with KPA, Mitsui and Toyota
Tsuho Corporation, with effective from March 31, 2014 until
April 30, 2025. Ammonia produced by the plant, will be
acquired by Mitsui for 60% of annual production capacity.

Berdasarkan Perjanjian Pinjaman Pemegang Saham
No.9593/SP-BTG/2014 tanggal 20 Maret 2014, Perusahaan
memperoleh fasilitas pinjaman dari PT Pupuk Indonesia
(Persero) (Pemegang saham) yang digunakan untuk keperluan
pendanaan pengalihan aset KPA.

Based on the Shareholder Loan Agreement No.9593/SP-
BTG/2014 dated March 20, 2014, the Company obtained a
loan facility from PT Pupuk Indonesia (Persero)
(shareholder) are used for the purposes of funding the
transfer of KPA assets.
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51. Standar Akuntasi Baru yang belum 51. New Accounting Standards not yet
Berlaku Tahun Buku 2013 Effective for the Year 2013

 PSAK 68, Pengukuran Nilai Wajar  PSAk 68, Fair Value Measuremnets

Hingga tanggal pengesahan laporan keuangan konsolidasian
ini, Perusahaan masih melakukan evaluasi atas dampak
potensial dari interpretasi standar serta PSAK baru dan revisian
tersebut.

As at the authorisation date of this consolidated of financial
statements, the Company is still evaluating the potential
impact of these interpretations and new and revised PSAK.

 PSAK 66, Pengaturan Bersama  PSAk 66, Joint Arrangements
 PSAK 67, Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain  PSAK 67, Disclosures of Interestsin Other Entities

 PSAK 24 (revisi 2013), Imbalan Kerja  PSAK 24 (revised 2013), Employee Benefits
 PSAK 65, Laporan Keuangan Konsolidasian  PSAK 65, Consolidated Financial Statements

 PSAK 4 (revisi 2013), Laporan Keuangan Tersendiri  PSAK 4 (revised 2013), Separate Financial Statements
 PSAK 15 (revisi 2013), Investasi pada Entitas Asosiasi dan

Ventura Bersama
 PSAK 15 (revised 2013), Investments in Associates and

Joint Ventures

Standar-standar tersebut adalah sebagai berikut: The new standards are:
 PSAK 1 (revisi 2013), Penyajian Laporan Keuangan  PSAK 1 (revised 2013), Presentation of Financial

Statements

Penerapan awal terhadap PSAK dan ISAK tidak berdampak
terhadap pelaporan atau perhitungan nilai dalam laporan
keuangan konsolidasian.

The initial adoption of the above PSAK and ISAK has no
effect on the disclosure or amounts recognized in the
consolidated financial statements.

 ISAK 28, Pengakhiran Liabilitas Keuangan dengan
Instrumen Ekuitas

 ISAK 28, Extinguishing Financial Liabilities with Equity
Instruments

 ISAK 27, Pengalihan Aset dari Pelanggan  ISAK 27, Transfers of Assets from Customers

Beberapa intepretasi baru standar baru berikut ini berlaku sejak
1 Januari 2014 terhadap laporan keuangan konsolidasian
Kelompok Usaha:

The following new Interpretations are effective on January
1, 2014 to the Company's consolidated financial
statements:
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52. Reklasifikasi Akun 52.  Reclassification of Accounts

Laporan Posisi Statements of
Keuangan Financial Position

Aset Lancar Current Assets 
Piutang Usaha Trade Receivables

Pihak Ketiga Third Parties

Tagihan Bruto Kepada Due From Customer
Pemberi Kerja

Total Total

53. Laba Per Saham 53.  Earnings Per Share

Laba bersih Net income
Rata-rata tertimbang jumlah saham biasa Weighted average number of

yang beredar - saham dasar ordinary shares outstanding - basic

Laba per saham - dasar Earning per share - basic 

54. Informasi Penting Lainnya 54.  Other Important Informations

6,828,895,838 6,828,895,838

151 289

Laba komprehensif setelah pajak konsolidasian tahun 2013
dibandingkan tahun 2012 mengalami penurunan yang
signifikan sebesar Rp933.891.966.081 atau 47%. Penyebab
terjadinya penurunan ini berasal dari faktor-faktor di luar kendali
Perusahaan, antara lain:

Consolidated comprehensive income after tax in 2013 had
a significant decrease compared to the year 2012,
amounting to Rp933,891,966,081 or 47%. The cause of this
decline comes from factors beyond the Company's control,
such as:

2013 2012
Rp Rp

1,029,606,187,724 1,971,511,314,314

5,846,367,912 -- 1,249,651,790 --

1,068,369,591,313 1,068,369,591,313 439,111,136,328 439,111,136,328

Rp Rp Rp Rp

1,062,523,223,401 1,068,369,591,313 437,861,484,538 439,111,136,328

After Before After Before
Reclassification Reclassification Reclassification Reclassification

Setelah Sebelum Setelah Sebelum
Reklasifikasi/ Reklasifikasi/ Reklasifikasi/ Reklasifikasi/

Beberapa akun tertentu dalam Laporan Keuangan
Konsolidasian pada dan untuk tahun yang berakhir
tahun yang berakhir 31 Desember 2012 dan 2011 telah
direklasifikasi agar sesuai dengan penyajian pada Laporan
Keuangan Konsolidasian pada dan untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2013, dengan rincian reklasifikasi akun yang
signifikan sebagai berikut:

Several accounts in the Consolidated Financial Statements
as of and for the year ended December 31, 2012 and 2011,
has been reclassified so that appropriate to the
presentation of the Consolidated Financial Statements as of
and for the year ended December 31, 2013, with the details
as follows :

2012 2011
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE CONSOLIDATED
KONSOLIDASIAN (Lanjutan)  FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

Penurunan Harga Jual Rata-rata Urea Non-Subsidi Decrease in Average Selling Price of Non-Subsidy Urea

Harga Jual Rata-rata tahunan Annual Average Selling Price
Urea Non-Subsidi Non-Subsidy Urea

Volume Penjualan Urea Non-Subsidi Sales Volume of Non-Subsidy Urea

Pelemahan nilai tukar mata uang Rupiah (IDR) terhadap Depreciation of the Rupiah (IDR) against the
Dollar Amerika Serikat (USD)   U.S. Dollar (USD) Exchange Rate

Kurs USD per tanggal pelaporan keuangan USD Exhange Rate at Financial Reporting date
Kurs USD Rata-rata tahunan USD Annual Average Exchange Rate 

55. Informasi Keuangan Tambahan
atas Laporan Keuangan

56. Tanggung Jawab Manajemen 
atas Laporan Keuangan

56.   Management Responsibility
to Financial Statements

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan
dan isi Laporan Keuangan Konsolidasian yang diotorisasi untuk
terbit pada tanggal 20 Maret 2014.

The management of the Company is responsible for the
presentation and content of the Consolidated Financial
Statements which authorized for issued on March 20, 2014.

10,451 9,310

55.   Supplementary Financial
Information

Informasi berikut pada Lampiran 1 sampai dengan Lampiran 5
adalah informasi tambahan PT Pupuk Kalimantan Timur,
entitas induk saja, yang menyajikan penyertaan Perusahaan
pada entitas anak berdasarkan metode biaya.

The following information in Attachment 1 to Attachment 5
is additional information of PT Pupuk Kalimantan Timur,
parent entity only, which presents the Company's
investment in subsidiaries based on the cost method.

2013 2012
Rp Rp

12,189 9,670

USD356/ ton USD444/ ton
1.416.829 ton 1.339.288 ton

Pelemahan nilai tukar IDR terhadap USD berdampak signifikan
terhadap kinerja Perusahaan terkait dengan transaksi dan
saldo liabilitas moneter dalam mata uang USD dalam jumlah
yang besar dalam rangka pendanaan operasional dan
pembangunan Pabrik Kaltim-5 (lihat Catatan 40.b). 

The Depreciation of the IDR against the USD exhange rate
have a significant impact on the performance of the
Company, relating to the transactions and monetary
liabilities balance in USD at significant amount which is
used to finance the Company's operations and the
construction of Kaltim-5 Plant (see Note 40.b).

Penurunan harga jual urea internasional berdampak langsung
pada penetapan harga jual urea non-subsidi yang diproduksi
oleh Perusahaan. Penurunan harga jual ini pada akhirnya
berdampak signifikan terhadap penurunan angka pendapatan,
meskipun volume penjualan urea non-subsidi mengalami
peningkatan dibandingkan tahun 2012.

The decline ininternational selling prices of urea have a
direct impact on the determination of the selling price of non-
subsidized urea producedby the Company. The drecrease
in selling prices eventually have a significant impact on the
decrease in revenue, though the sales volumes of non-
subsidy urea increased compared to the year 2012.

2013 2012
Rp Rp
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PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INFORMASI TAMBAHAN SUPPLEMENTARY INFORMATION
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ENTITAS INDUK PARENT ENTITY
Per 31 Desember 2013 dan 2012 As of December 31, 2013 and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ASET ASSETS

ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Aset Keuangan Lancar Lainnya Other Current Financial Assets
Piutang Usaha Trade Receivables - net of allowance

Pihak Berelasi  - setelah dikurangi Related Parties - net of
penyisihan penurunan nilai  allowance for impairment

Pihak Ketiga  - setelah dikurangi Third Parties - net of
penyisihan penurunan nilai allowance for impairment

Piutang Subsidi Subsidy Receivables
Piutang Pihak Berelasi Non-Usaha setelah Non-Trade Receivable to Related Parties

dikurangi penyisihan penurunan nilai - net of Allowance for Impairment
Piutang Lain-lain - setelah dikurangi Other Receivables- net of

penyisihan penurunan nilai  allowance for impairment
Persediaan - setelah dikurangi Inventories - net of 

penyisihan persediaan usang for obsolescence
Pajak Dibayar di Muka Prepaid Taxes
Uang Muka Advance Payments
Beban Dibayar di Muka   Prepaid Expenses
Aset Lancar lainnya Other Current Assets

Total Aset Lancar Total Current Assets

ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Investasi pada Entitas Anak, Asosiasi dan Investment in Subsidiaries, Associates and
 Pengendalian Bersama Entitas Jointly Controlled Entities
Aset Keuangan Tidak Lancar Lainnya Other Non-Current Financial Assets
Aset Tetap - setelah dikurangi Fixed Assets - net of

akumulasi penyusutan accumulated depreciation
Jaminan Guarantees
Aset Takberwujud - setelah dikurangi Intangible Assets - net of

akumulasi amortisasi accumulated amortization
Persediaan Tidak Bergerak - Setelah Non-Moving Inventories - Net of

dikurangi Penyisihan Provision for
Persediaan Usang Inventory Obsolescence

Aset Tidak Lancar Lainnya Other  Non-Current Assets
Total Aset Tidak Lancar Total Non-Current Assets

TOTAL ASET TOTAL ASSETS

8,968,223,777,962 5,333,609,113,515

17,197,105,653,828 11,368,621,316,673

8,943,887,648 9,471,345,164

109,985,479,701 95,108,498,811
54,014,512,283 57,765,601,147

22,936,000,000 34,337,699,688

8,608,450,421,706 4,967,197,822,889
138,476,624 5,973,145,816

22,674,881,291 16,007,930,199

8,228,881,875,866 6,035,012,203,158

163,755,000,000 163,755,000,000

535,606,239,929 19,155,507,594
190,056,824,207 347,008,507,025
161,361,037,036 23,002,970,678

72,894,715,351 60,808,393,991

163,280,027,628 74,919,424,117

2,308,301,842,554 1,904,515,482,302

954,672,138,641 970,224,562,429
2,405,636,563,739 1,983,944,639,266

-- 44,000,000,000

119,870,071,353 41,370,646,599

2013 2012
Rp Rp

1,294,527,534,137 550,054,138,958
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Lampiran I Attachment I

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INFORMASI TAMBAHAN SUPPLEMENTARY INFORMATION
LAPORAN POSISI KEUANGAN STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
ENTITAS INDUK (Lanjutan) PARENT ENTITY (Continued)
Per 31 Desember 2013 dan 2012 As of December 31, 2013 and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITAS JANGKA PENDEK SHORT-TERM LIABILITIES
Pinjaman Jangka Pendek Short-Term Loan
Utang Usaha Trade Payables

Pihak Berelasi Related Parties
Pihak Ketiga Third Parties

Liabilitas Keuangan Jangka Pendek Lainnya Other Current Financial Liabilities
Beban Akrual Accrued Expenses
Utang Pajak Taxes Payable
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Pendek Short-Term Employee Benefit Liabilities
Pendapatan Diterima di Muka Unearned Revenues
Utang Obligasi Bond Payable
Sukuk Sukuk
Bagian lancar atas Liabilitas Jangka Panjang Current Maturities of  Long Term Liabilities

Pinjaman Bank Bank Loans
Pinjaman Lainnya Other Loans

Total Liabilitas Jangka Pendek Total Short-Term Liabilities

LIABILITAS JANGKA PANJANG LONG-TERM LIABILITIES
Liabilitas Imbalan Kerja Jangka Panjang Long-Term Employee Benefit Liabilities
Liabilitas Pajak Tangguhan - Neto Deferred Tax Liabilities - net
Pinjaman Jangka Panjang - setelah Long Term Loan - net of

Pinjaman Bank Bank Loans
Pinjaman Lainnya Other Loans

Utang Obligasi Bond Payable
Sukuk Sukuk

Total Liabilitas Jangka Panjang Total Long-Term Liabilities

EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to
kepada Pemilik Entitas Induk Owners of the Parent Entity
Modal saham Capital Stock

Modal Dasar Authorized
2013 dan 2012: 27.315.583.352 saham 2013 and 2012: 27,315,583,352 shares
- nilai nominal Rp500 per saham  - par value Rp 500 per share

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh Issued and fully paid
2013 dan 2012: 6.828.895.838 saham 2013 and 2012: 6,828,495,838 shares

Saldo Laba Retained Earnings
Ditentukan Penggunaannya Appropriated
Belum Ditentukan Penggunaannya Unappropriated

Total Ekuitas Total Equity

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS TOTAL LIABILITIES AND EQUITY17,197,105,653,828 11,368,621,316,673

2,926,203,654,176 1,802,442,205,861
408,372,700,961 1,433,361,030,280

6,749,024,274,137 6,650,251,155,140

4,374,208,762,566 2,309,841,456,579

3,414,447,919,000 3,414,447,919,000

-- 660,000,000,000
-- 131,000,000,000

3,930,818,371,331 1,071,508,938,511
7,410,912,000 5,975,379,897

350,515,781,597 301,078,186,848
85,463,697,638 140,278,951,323

6,073,872,617,125 2,408,528,704,954

141,224,448,000 117,769,326,212
1,973,760,748 42,261,971,940

679,140,000,000 --
131,000,000,000 --

67,954,056,399 259,521,545,323
328,461,722,987 361,026,508,659

372,397,701 674,708,984

1,240,734,049,442 919,135,848,925

455,729,103,996 257,041,447,972
207,667,904,491 116,209,792,734

Rp Rp

2,551,911,800,000 --

267,703,373,361 334,887,554,205

2013 2012
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Lampiran II Attachment II

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INFORMASI TAMBAHAN SUPPLEMENTARY INFORMATION
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
ENTITAS INDUK PARENT ENTITY
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended 
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013 and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

PENJUALAN SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN COST OF GOODS SOLDS

LABA BRUTO GROSS PROFIT

Pendapatan Lainnya Other Income
Beban Usaha Operating Expenses
Beban Lainnya Other Expenses

LABA USAHA OPERATING PROFIT

Biaya Keuangan Finance Costs
Pendapatan Dividen Dividend Income

LABA SEBELUM PAJAK INCOME BEFORE TAX

BEBAN PAJAK PENGHASILAN INCOME TAX EXPENSES

LABA PERIODE BERJALAN INCOME FOR THE PERIOD

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN  FOR THE PERIOD

-- --

946,522,984,997 1,892,862,157,241

946,522,984,997 1,892,862,157,241

(293,681,153,065) (615,441,632,555)

1,240,204,138,062 2,508,303,789,796

42,465,149,928 14,884,455,835
(181,644,774,174) (92,804,479,132)

3,829,564,869,973 4,664,756,904,861

143,145,297,850 118,714,686,376
(1,919,478,453,242) (2,140,266,647,020)

(673,847,952,273) (56,981,131,124)

1,379,383,762,308 2,586,223,813,093

13,510,994,637,773 13,211,546,743,764
(9,681,429,767,800) (8,546,789,838,903)

2013 2012
Rp Rp
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Lampiran IV Attachment IV

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INFORMASI TAMBAHAN SUPPLEMENTARY INFORMATION
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN STATEMENTS OF CASH FLOWS
ENTITAS INDUK PARENT ENTITY
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended 
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013 and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI CASH FLOWS FROM OPERATING ACTIVITIES
Penerimaan dari Pelanggan Cash Receipts from Customers
Penerimaan Subsidi Subsidy Receipt
Pendapatan Bunga Received from Interest Income
Pembayaran Kas kepada Pemasok Payments to Suppliers
Pembayaran Kas kepada Karyawan Payments to Employees
Beban Bunga Interest Expenses
Pembayaran Pajak Penghasilan Payment Income Tax

Arus Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by
Aktivitas Operasi Operating Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI CASH FLOWS FROM INVESTING ACTIVITIES

Perolehan Aset Tetap Acquisition of Fixed Assets
Penempatan Investasi Jangka Pendek Placement of Short-Term Investment
Pencairan Investasi Jangka Pendek Disbursement of Short-Term Investment
Penerimaan Dividen Devidend Receipt
Investasi pada Entitas Asosiasi dan Investment in Associate Entities

Pengendalian Bersama Entitas and Jointly Controlled Entities
 - Pengurangan setoran modal Deduction of Paid-in Capital - 

Arus Kas Neto Digunakan untuk Net Cash Flows Used in
Aktivitas Investasi for Investing Activities

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN CASH FLOWS FROM FINANCING ACTIVITIES
Penerimaan Pinjaman Jangka Panjang Received from Long-Term Loans
Pembayaran Pinjaman Jangka Panjang Payments of Long-Term Loans
Penerimaan Pinjaman Jangka Pendek Received from Short-Term Loans
Pembayaran Pinjaman Jangka Pendek Payments of Short-Term Loans
Pembayaran Dividen ke Pemilik Entitas Induk Dividends Paid to Owners of the Parent
Pembayaran Utang Sewa Guna Usaha Payments of Lease Liabilities
Pembayaran Utang ke Pemerintah Repayments of Government Loans
Pembayaran Dana Program Kemitraan Payments of Partnership Program and

dan Bina Lingkungan Community Development Fund

Arus Kas Neto Diperoleh dari Net Cash Flows Provided by 
(Digunakan) Aktivitas Pendanaan (Used in) Financing Activities

KENAIKAN (PENURUNAN) BERSIH NET INCREASE (DECREASE)
KAS DAN SETARA KAS IN CASH AND CASH EQUIVALENTS

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AWAL TAHUN AT BEGINNING OF THE YEAR

Pengaruh Perubahan Selisih Kurs Mata Uang Effects of Exchange Rate Differences
pada Kas dan Setara Kas on Cash and Cash Equivalents

KAS DAN SETARA KAS CASH AND CASH EQUIVALENTS
PADA AKHIR PERIODE AT END OF THE PERIOD

770,573,424,456 (1,072,379,817,868)

550,054,138,958 1,482,632,812,731

(26,100,029,277) (12,716,412,077)

1,294,527,534,137 397,536,582,786

-- (23,031,100,000)

4,424,736,393,681 (603,739,455,247)

(847,749,866,000) (863,254,581,000)
(44,344,443,828) --

-- (98,351,528,000)

3,033,794,800,000 662,618,802,283
(481,883,000,000) (567,798,670,000)

(94,023,943,241) (76,999,477,035)

-- 30,258,705,064

(3,580,607,225,061) (576,348,535,454)

2,858,942,846,750 363,077,098,505

1,077,203,300 578,513,400

(31,000,000,000) --
75,000,000,000 --

(1,102,809,536,000) (1,234,865,868,000)

(73,555,744,164) 107,708,172,833

(3,625,684,428,361) (607,185,753,918)

(181,644,774,174) (94,724,540,595)

2,762,982,833,331 2,008,911,482,959
7,912,066,236 15,702,252,124

(10,996,330,281,561) (8,377,633,516,532)
(717,377,082,985) (667,771,013,567)

2013 2012
Rp Rp

10,153,711,030,989 8,458,089,376,444



394
LAPORAN TAHUNAN 2013 ANNUAL REPORT 
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Kilas Kinerja 2013
2013 Performance Review 

Profil Perusahaan 
Corporate Profile

Sumber Daya Manusia
Human Resources

Analisa dan Pembahasan Manajemen 
Management’s Discussion and Analysis 

Tata Kelola Perusahaan yang Baik
Good Corporate Governance

Lampiran V Attachment V

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INFORMASI TAMBAHAN SUPPLEMENTARY INFORMATION
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE SEPARATE FINANCIAL
TERSENDIRI STATEMENTS
ENTITAS INDUK PARENT ENTITY
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

1.  Ikhtisar Kebijakan Akuntansi yang Penting 1.  Significant Accounting Policies

Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Tersendiri Entitas
Induk

 Basis of Preparation of the Separate Financial
Statements of the Parent Entity 

Laporan Keuangan Tersendiri PT Pupuk Kalimantan Timur
(Entitas Induk) pada dan untuk periode yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 dan 31 Desember 2012, disajikan
sebagai informasi tambahan atas Laporan Keuangan
Konsolidasian.

The Separate Financial Statements of PT Pupuk
Kalimantan Timur (Parent Entity) as of and for the period
ended December 31, 2013 and December 31, 2012,
presented as supplementary information for the
Consolidated Financial Statements.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan tersendiri entitas induk adalah sama dengan
kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan
Laporan Keuangan Konsolidasian sebagaimana diungkapkan
dalam Catatan 3 atas Laporan Keuangan Konsolidasian,
kecuali untuk penyertaan pada Entitas Anak, Entitas Asosiasi
dan Pengendalian Bersama Entitas.

Accounting policies adopted in the preparation of the parent
entity Separate Financial Statements are the same as the
accounting policies adopted in the preparation of the
Consolidated Financial Statements as disclosed in Note 3
to the Consolidated Financial Statements, except for
investments in Subsidiaries, Associates, and Jointly
Controlled Entities.

Investasi Perusahaan pada entitas anak dicatat dan disajikan
berdasarkan metode biaya dan bukan dengan metode
konsolidasi, serta investasi Perusahaan pada Entitas Asosiasi
dan Pengendalian Bersama Entitas berdasarkan metode biaya
dan bukan dengan metode ekuitas.

The Company’s investments in subsidiaries recognized and
presented under the cost method, as opposed to the
consolidation method, and investments in Associates and
Jointly Controlled Entities under the cost method, as
opposed to equity method. 
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Lampiran V Attachment V

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
INFORMASI TAMBAHAN  SUPPLEMENTARY INFORMATION
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN NOTES TO THE SEPARATE FINANCIAL
TERSENDIRI STATEMENTS
ENTITAS INDUK (Lanjutan) PARENT ENTITY (Continued)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada Tanggal For The Years Ended
31 Desember 2013 dan 2012 December 31, 2013  and 2012
(Dalam Rupiah Penuh) (In Full Rupiah)

2.

Entitas Anak/ Subsidiary
PT Kaltim Industrial Estate

Entitas Asosiasi/ Associates Entities
PT Pukati Pani 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia

Pengendalian Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities
PT Kalimantan Agro Nusantara 
PT Pupuk Agro Nusantara

Sub Total

Penyisihan Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Loss

Total

Entitas Anak/ Subsidiary
PT Kaltim Industrial Estate

Entitas Asosiasi/ Associates
PT Pukati Pani 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
PT Kaltim Pentra Maxima

Pengendalian Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities
PT Pupuk Agro Nusantara
PT Kalimantan Agro Nusantara 

Sub Total

Penyisihan Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Loss

Total 192,935,000,000 -- (29,180,000,000) 163,755,000,000

211,022,200,000 -- (29,180,000,000) 181,842,200,000

(18,087,200,000) -- -- (18,087,200,000)

49.00% Sangata 58,800,000,000 -- -- 58,800,000,000
51.00% Medan 58,760,000,000 -- (29,180,000,000) 29,580,000,000

19.00% Bontang -- -- -- --

17,069,000,000
20.00% Jakarta 18,087,200,000 -- -- 18,087,200,000
35.00% Bontang 17,069,000,000 -- --

Rp

99.99% Bontang 58,306,000,000 -- -- 58,306,000,000

Rp Rp Rp

Percentage of Domicile Balance Balance
Ownerships as of Jan 1 as of Dec 31

Kepemilikan/ Kedudukan/ per 1 Jan/ Additions Deductions per 31 Des/

2012
Investee Persentase Tempat Saldo Penambahan/ Pengurangan/ Saldo

163,755,000,000 -- -- 163,755,000,000

181,842,200,000 -- -- 181,842,200,000

(18,087,200,000) -- -- (18,087,200,000)

51.00% Medan 29,580,000,000 -- -- 29,580,000,000
49.00% Sangatta 58,800,000,000 -- -- 58,800,000,000

17,069,000,000
20.00% Jakarta 18,087,200,000 -- -- 18,087,200,000
35.00% Bontang 17,069,000,000 -- --

Rp

99.99% Bontang 58,306,000,000 -- -- 58,306,000,000

Rp Rp Rp

Percentage of Domicile Balance Balance at
Ownerships as of Jan 1 as of Jun 30

Kepemilikan/ Kedudukan/ per 1 Jan/ Additions Deductions per 30 Jun/

2013
Investee Persentase Tempat Saldo Penambahan/ Pengurangan/ Saldo

Investasi pada Entitas Anak, Entitas Asosiasi, dan
Pengendalian Bersama Entitas

2.  Investments In Subsidiariy, Associates and Jointly 
Controlled Entities

Rincian investasi pada Entitas anak, Asosiasi, dan
Pengendalian Bersama Entitas yang disajikan berdasarkan
metode biaya adalah sebagai berikut :

The details of investments in Subsidiary, Associates, and
Jointly Controlled Entities which presented under the cost
method are as follows :
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2.

Entitas Anak/ Subsidiary
PT Kaltim Industrial Estate

Entitas Asosiasi/ Associates Entities
PT Pukati Pani 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia

Pengendalian Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities
PT Kalimantan Agro Nusantara 
PT Pupuk Agro Nusantara

Sub Total

Penyisihan Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Loss

Total

Entitas Anak/ Subsidiary
PT Kaltim Industrial Estate

Entitas Asosiasi/ Associates
PT Pukati Pani 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
PT Kaltim Pentra Maxima

Pengendalian Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities
PT Pupuk Agro Nusantara
PT Kalimantan Agro Nusantara 

Sub Total

Penyisihan Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Loss

Total 192,935,000,000 -- (29,180,000,000) 163,755,000,000

211,022,200,000 -- (29,180,000,000) 181,842,200,000

(18,087,200,000) -- -- (18,087,200,000)

49.00% Sangata 58,800,000,000 -- -- 58,800,000,000
51.00% Medan 58,760,000,000 -- (29,180,000,000) 29,580,000,000

19.00% Bontang -- -- -- --

17,069,000,000
20.00% Jakarta 18,087,200,000 -- -- 18,087,200,000
35.00% Bontang 17,069,000,000 -- --

Rp

99.99% Bontang 58,306,000,000 -- -- 58,306,000,000

Rp Rp Rp

Percentage of Domicile Balance Balance
Ownerships as of Jan 1 as of Dec 31

Kepemilikan/ Kedudukan/ per 1 Jan/ Additions Deductions per 31 Des/

2012
Investee Persentase Tempat Saldo Penambahan/ Pengurangan/ Saldo

163,755,000,000 -- -- 163,755,000,000

181,842,200,000 -- -- 181,842,200,000

(18,087,200,000) -- -- (18,087,200,000)

51.00% Medan 29,580,000,000 -- -- 29,580,000,000
49.00% Sangatta 58,800,000,000 -- -- 58,800,000,000

17,069,000,000
20.00% Jakarta 18,087,200,000 -- -- 18,087,200,000
35.00% Bontang 17,069,000,000 -- --

Rp

99.99% Bontang 58,306,000,000 -- -- 58,306,000,000

Rp Rp Rp

Percentage of Domicile Balance Balance at
Ownerships as of Jan 1 as of Jun 30

Kepemilikan/ Kedudukan/ per 1 Jan/ Additions Deductions per 30 Jun/

2013
Investee Persentase Tempat Saldo Penambahan/ Pengurangan/ Saldo

Investasi pada Entitas Anak, Entitas Asosiasi, dan
Pengendalian Bersama Entitas

2.  Investments In Subsidiariy, Associates and Jointly 
Controlled Entities

Rincian investasi pada Entitas anak, Asosiasi, dan
Pengendalian Bersama Entitas yang disajikan berdasarkan
metode biaya adalah sebagai berikut :

The details of investments in Subsidiary, Associates, and
Jointly Controlled Entities which presented under the cost
method are as follows :
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2.

Entitas Anak/ Subsidiary
PT Kaltim Industrial Estate

Entitas Asosiasi/ Associates Entities
PT Pukati Pani 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia

Pengendalian Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities
PT Kalimantan Agro Nusantara 
PT Pupuk Agro Nusantara

Sub Total

Penyisihan Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Loss

Total

Entitas Anak/ Subsidiary
PT Kaltim Industrial Estate

Entitas Asosiasi/ Associates
PT Pukati Pani 
PT Kaltim Sahid Baritosodakimia
PT Kaltim Pentra Maxima

Pengendalian Bersama Entitas/
Jointly Controlled Entities
PT Pupuk Agro Nusantara
PT Kalimantan Agro Nusantara 

Sub Total

Penyisihan Penurunan Nilai/

Allowance for Impairment Loss

Total 192,935,000,000 -- (29,180,000,000) 163,755,000,000

211,022,200,000 -- (29,180,000,000) 181,842,200,000

(18,087,200,000) -- -- (18,087,200,000)

49.00% Sangata 58,800,000,000 -- -- 58,800,000,000
51.00% Medan 58,760,000,000 -- (29,180,000,000) 29,580,000,000

19.00% Bontang -- -- -- --

17,069,000,000
20.00% Jakarta 18,087,200,000 -- -- 18,087,200,000
35.00% Bontang 17,069,000,000 -- --

Rp

99.99% Bontang 58,306,000,000 -- -- 58,306,000,000

Rp Rp Rp

Percentage of Domicile Balance Balance
Ownerships as of Jan 1 as of Dec 31

Kepemilikan/ Kedudukan/ per 1 Jan/ Additions Deductions per 31 Des/

2012
Investee Persentase Tempat Saldo Penambahan/ Pengurangan/ Saldo

163,755,000,000 -- -- 163,755,000,000

181,842,200,000 -- -- 181,842,200,000

(18,087,200,000) -- -- (18,087,200,000)

51.00% Medan 29,580,000,000 -- -- 29,580,000,000
49.00% Sangatta 58,800,000,000 -- -- 58,800,000,000

17,069,000,000
20.00% Jakarta 18,087,200,000 -- -- 18,087,200,000
35.00% Bontang 17,069,000,000 -- --

Rp

99.99% Bontang 58,306,000,000 -- -- 58,306,000,000

Rp Rp Rp

Percentage of Domicile Balance Balance at
Ownerships as of Jan 1 as of Jun 30

Kepemilikan/ Kedudukan/ per 1 Jan/ Additions Deductions per 30 Jun/

2013
Investee Persentase Tempat Saldo Penambahan/ Pengurangan/ Saldo

Investasi pada Entitas Anak, Entitas Asosiasi, dan
Pengendalian Bersama Entitas

2.  Investments In Subsidiariy, Associates and Jointly 
Controlled Entities

Rincian investasi pada Entitas anak, Asosiasi, dan
Pengendalian Bersama Entitas yang disajikan berdasarkan
metode biaya adalah sebagai berikut :

The details of investments in Subsidiary, Associates, and
Jointly Controlled Entities which presented under the cost
method are as follows :
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ANAK PERUSAHAAN
DAN PERUSAHAAN 
ASOSIASI

SUBSIDIARIES AND 
ASSOCIATED COMPANIES

Bergerak di bidang penyediaan lahan industri dengan luas 
230 ha dan berbagai fasilitas pendukung, termasuk sarana 
pengolahan limbah serta gedung perkantoran. Berlokasi di 
Kawasan industri Bontang, perusahaan ini dimiliki oleh PT 
Pupuk Kalimantan Timur (99,998%) dan YKHT Pupuk Kaltim 
(0,002%). PT Kaltim Industrial Estate (KIE) memiliki anak 
perusahaan yaitu:

 y PT Kaltim Daya Mandiri, yang bergerak di bidang 
penyediaan utilitas, dengan memproduksi tenaga listrik 
yang berkapasitas 34 MW/h, uap air sebesar 156 ton/h dan 
Nitrogen 500 Nm3/h.

 y PT Kaltim Jasa Sekuriti, yang bergerak di bidang jasa 
keamanan.

 y PT Pukati Niaga Sejahtera, yang bergerak di bidang ekspor 
dan impor bahan kimia (bahan baku pupuk) dan distribusi 
pupuk.

 y PT Bintang Sintuk Hotel, yang bergerak di bidang perhotelan 
kelas bintang tiga di Bontang.

 y PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan, yang bergerak 
di bidang produksi dan perdagangan besar pupuk NPK 
Pelangi.

Laporan keuangan konsolidasi KIE per tanggal 31 Desember 
2013 (belum diaudit) menunjukkan posisi total aset sebesar 
Rp 1.130 miliar dan laba komprehensif setelah pajak sebesar 
Rp 146,97 miliar. Pada tahun 2012, KIE memperoleh laba 
komprehensif setelah pajak sebesar Rp 108,36 miliar dengan 
total aset sebesar Rp 1.035 miliar (Diaudit oleh Kantor Akuntan 
Publik Hertanto, Sidik & Rekan).

Is engaged in the provision of industrial land and supporting 
facilities with a total area of 230 hectares. Located in Pupuk 
Kaltim Industrial Estate, Bontang, the company is 99.99% 
owned by Pupuk Kaltim and 0.02% owned by YKHT Pupuk 
Kaltim. PT Kaltim Industrial Estate (KIE) owns the subsidiaries 
listed below:

 y PT Kaltim Daya Mandiri, engaging in the production and 
supply of utilities, producing 34 MW/h of electricity, 156 
ton/h of steam, and 500 Nm3/h of nitrogen.

 y PT Kaltim Jasa Sekuriti, engaging in security services.

 y PT Pukati Niaga Sejahtera, engaging in the export and 
import business and distribution of fertilizer products.

 y PT Bintang Sintuk Hotel, engaging the operation of a three-
star hotel in Bontang.

 y PT Pukati Pelangi Bahana Agropolitan, engaging in 
the production and wholesale trading of NPK Pelangi 
compound fertilizer.

The consolidated financial report of KIE on December 31, 2013 
(un-audited) showed the amount of asset of Rp 1.130 billion 
and Rp 146,97 billion in comprehensive income after tax. In 
2012, KIE managed to earn comprehensive income after tax 
of Rp 108,36 billion with the total assets of Rp 1.035 billion 
(audited by Accounting Firm of Hertanto, Sidik & Rekan).

PT KALTIM INDUSTRIAL ESTATE

Wisma KIE Lt. 2
Jl. Paku Aji Kavling 79, Komplek Kawasan 
Industri Bontang, Kalimantan Timur
Telp : 0548 – 41368 
           ext. 101 (5 lines) ext. 5800
Faks : 0548 – 41370

Plaza Pupuk Kaltim
Jl. Kebon Sirih No. 6A, Jakarta Pusat 
10110
Telp : 021 – 3451052
Faks: 021 – 3451053

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

KANTOR PERWAKILAN JAKARTA
JAKARTA REPRESENTATIVE OFFICE
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PT Pupuk Agro Nusantara (PAN) bergerak di bidang industri 
pupuk NPK dengan kapasitas per tahun sebesar 100.000 
ton. Perusahaan ini dimiliki oleh PT Pupuk Kalimantan 
Timur (51%), PT Perkebunan Nusantara IV (34%) dan PT 
Perkebunan Nusantara V (15%). Perusahaan masih dalam 
tahap pembangunan dengan total aset per 31 Desember 2013 
sebesar Rp 51,3 miliar (sudah diaudit).

PT Pupuk Agro Nusantara (PAN) engages in the NPK fertilizer 
industry, with a total production capacity of 100,000 tons. 
The company is owned by PT Pupuk Kalimantan Timur (51% 
ownership), PT Perkebunan Nusantara IV (34%) and PT 
Perkebunan Nusantara V (15%). The company is still in the 
development phase, the company’s total assets as of Desember 
31, 2013 were recorded Rp 51,3 billion (audited).

PT Kalimantan Agro Nusantara (Kalianusa) bergerak di bidang 
perkebunan kelapa sawit. Saat ini Kalianusa sudah memulai 
usahanya pada lahan seluas 7.100 hektar di Kabupaten Kutai 
Timur, Provinsi Kalimantan Timur. Kalianusa merupakan 
perusahaan patungan antara PT Perkebunan Nusantara XIII 
(51%) dan PT Pupuk Kalimantan Timur (49%) yang didirikan 
pada tanggal 14 September 2009. Total aset per 31 Desember 
2013 (belum diaudit) adalah Rp 244,5 miliar. Sedangkan total 
aset per 31 Desember 2013 sebesar Rp 172,96 miliar (Diaudit 
oleh Kantor Akuntan Publik Hertanto, Sidik & Rekan).

PT Kalimantan Agro Nusantara (Kalianusa) engages in oil palm 
plantations. Currently Kalianusa is conducting their business in 
an area of 7,100 hectares in East Kutai Regency, East Kalimantan 
Province. Kalianusa is a joint venture between PT Perkebunan 
Nusantara XIII (51%) and PT Pupuk Kalimantan Timur (49%), 
established on September 14, 2009. The company’s total 
assets as of December 31, 2013 (un-audited) were recorded Rp 
244,5 billion. While as of December 31, 2012 total assets of Rp 
172,96 billion (audited by accounting firm of Hertanto, Sidik & 
Partners).

PT PUPUK AGRO NUSANTARA PT KALIMANTAN AGRO NUSANTARA

Jl. Ir. H. Juanda No. 29 A, 
Medan
Telp  :  061 – 41546666
Faks  :  061 – 41546666

Thomas Square Blok C – 5
Jl. Yos Sudarso II No. 17
Sangatta, Kutai Timur, Kalimantan Timur
Telp  :  0549 – 2027833/2027866
Faks  :  0549 – 2027774

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS
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PT Kaltim Amonium Nitrat (sebelumnya PT Pukati Pani) 
Didirikan tanggal 5 Mei 2003, bergerak dalam bidang 
perindustrian terutama industri ammonium nitrat. Perusahaan 
ini dimiliki oleh PT Pupuk Kalimantan Timur (34,96%) dan PT 
Suma Energi Nusantara (65,04%). Perusahaan masih dalam 
tahap pembangunan dengan total aset per 31 Desember 2013 
sebesar Rp 45,3 miliar (belum diaudit).

PT Kaltim Amonium Nitrat (formerly PT Pukati Pani) was 
established on May 5, 2003 and is engaged in the ammonium 
nitrate industry. The company is owned by PT Pupuk Kalimantan 
Timur (34.96%) and PT Suma Energi Nusantara (65.04%). The 
company is still in the development phase, the company’s total 
assets as of Desember 31, 2013 were recorded Rp 45,3 billion 
(un-audited).

PT Kaltim Sahid Baritosodakimia (KSB) didirikan pada tanggal 8 
Mei 1991 dan bergerak di bidang produksi dan penjualan soda 
ash. Kapasitas produksi soda ash yang direncanakan adalah 
150.000 ton per tahun dengan nilai investasi sebesar USD 80 
juta. KSB merupakan perusahaan patungan antara PT Pupuk 
Kalimantan Timur (20%), PT Tunggal Setia Pratama (30%) dan 
PT Huma Cakrawala (50%). Lokasi KSB berada di Kawasan 
Industri Pupuk Kaltim, sampai saat ini KSB belum memulai 
usahanya. Sesuai laporan keuangan per 30 November 2012, 
total aset perusahaan sebesar Rp 191 miliar.

PT Kaltim Sahid Baritosodakimia (KSB) was established on May 
8, 1991 and is engaged in the production and sales of soda ash. 
Its soda ash production capacity is planned at 150,000 tons per 
annum, with an investment value of USD 80 million. KSB is a joint 
venture between PT Pupuk Kalimantan Timur Group (20%), PT 
Tunggal Setia Pratama (30%), and PT Huma Cakrawala (50%). 
KSB is located within the Pupuk Kaltim Industrial Estate, and 
until now, it has not yet commenced operation. In accordance 
with the Financial Statements as of November 30, 2012, the 
company’s total assets Rp 191 billion.

PT KALTIM AMONIUM NITRAT PT KALTIM SAHID BARITOSODAKIMIA

Menara MTH 17th Floor
Jalan MT. Haryono Kav. 23
Jakarta 12820
Telp  :  021 – 83782317 (hunting)
Faks  :  021 – 83782327

Wisma Barito Pacific
Jl. Letjen S. Parman kav 62 – 63 
Tower B Lt. 10 
Jakarta 11410
Telp: 021 – 5306711
Faks: 021 – 5308939

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

Apartment City Lofts 
Lt. 18. 16
Jl. KH. Mas Mansyur No. 121
Jakarta 10220
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Didirikan di Surabaya pada tanggal 23 April 2004, PT Pukati 
Pelangi Tani Mukti (PPTM) bergerak di bidang produksi dan 
pemasaran pupuk NPK dengan kapasitas produksi 50.000 ton 
per tahun. PPTM merupakan perusahaan patungan antara PT 
Pupuk Kalimantan Timur (19%), Yayasan Rumah Sakit Pupuk 
Kaltim (11%) dan PT Tani Indonesia Makmur (70%). Total aset 
per 31 Desember 2012 adalah sebesar Rp2,3 miliar.

Established in Surabaya, East Java, on April 23, 2004, PT Pukati 
Pelangi Tani Mukti (PPTM) is a joint venture between PT Pupuk 
Kalimantan Timur (19%), Yayasan Rumah Sakit Pupuk Kaltim 
(11%) dan PT Tani Indonesia Makmur (70%). The company is 
engaged in the production and marketing of NPK fertilizers, 
with a production capacity of 50,000 tons per year. Its total 
assets as of December 31, 2012 were Rp 2,3 billion.

PT PUKATI PELANGI TANI MUKTI

Graha Kebon Agung
Jl. Raya Margorejo Indah kav. A 131 
132, Surabaya
Telp :  031 – 8481281
Fax   :  031 – 848279

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

PT Kaltim Pentra Maxima (sebelumnya PT Pukati Pelangi 
Khatulistiwa) merupakan perusahaan patungan antara PT 
Pupuk Kalimantan Timur (19%) dan Yayasan Kesejahteraan 
Hari Tua Pupuk Kaltim (81%), bergerak di bidang perdagangan 
umum dan jasa. Total aset per 31 Desember 2013 adalah 
sebesar Rp 417 juta (belum diaudit).

PT Kaltim Pentra Maxima (Formerly PT Pukati Pelangi 
Khatulistiwa) is a joint venture between PT Pupuk Kalimantan 
Timur (19%) & Yayasan Kesejahteraan Hari Tua Pupuk Kaltim 
(81%) and engages in general trading and services. The 
company’s total assets as of December 31, 2013 were Rp 417 
million (un-audited).

PT KALTIM PENTRA MAxIMA

Jl. Kerinci II No. IA
Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
Telp. : 021-7207446
Fax.  :  021-7207448

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS
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Didirikan di Cirebon, Jawa Barat, pada tanggal 19 September 
2003, PT Pukati Pelangi Patani Berseri bergerak di bidang 
pemasaran pupuk NPK dengan kapasitas produksi 50.000 ton 
per tahun. Perusahaan ini merupakan usaha patungan antara 
PT Pupuk Kalimantan Timur (19%), Yayasan Pupuk Kaltim (11%) 
dan PT Pelangi Prima Nusantara (70%).

Founded in Cirebon, West Java, on September 19, 2003, PT 
Pukati Pelangi Patani Berseri retains a production capacity 
of 50,000 tons per year and engages in the marketing of 
NPK fertilizers. The company is jointly owned by PT Pupuk 
Kalimantan Timur (19%), Yayasan Pupuk Kaltim (11%) and PT 
Pelangi Prima Nusantara (70%).

Didirikan di Semarang pada tanggal 14 Agustus 2003, PT Pukati 
Pelangi Agromakmur (PPA) bergerak di bidang produksi dan 
pemasaran pupuk NPK dengan kapasitas produksi 50.000 ton 
per tahun. PPA merupakan perusahaan patungan antara PT 
Pupuk Kalimantan Timur (19%), Yayasan Pupuk Kaltim (11%) 
dan PT Saprotan Nusantara Agro Utama (70%). Total aset per 
30 Juni 2013 adalah sebesar Rp 1,9 miliar dengan kerugian 
sebesar Rp 511 juta (belum diaudit). Sedangkan tahun 2012, 
total aset Rp 2,8 miliar dengan rugi bersih sebesar Rp 193 juta 
(sudah diaudit oleh KAP Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang 
& Ali).

Established in Semarang on August 14, 2003, PT Pukati Pelangi 
Agromakmur (PPA) is engaged in the production and marketing 
of NPK compound fertilizer, with a production capacity of 
50,000 tons per year. The company is a joint venture between 
PT Pupuk Kalimantan Timur (19%), Yayasan Pupuk Kaltim (11%) 
and PT Saprotan Nusantara Agro Utama (70%). Total assets of 
the company as of December 31, 2013, were recorded at Rp 1,9  
billion, with a net loss of Rp 511 million (un-audited). In 2012, 
Company’s total assets were  Rp 2,8 billion and net loss was  
Rp 193 million (audited by Public Accountant Doli, Bambang, 
Sulistiyanto, Dadang & Ali).

PT PUKATI PELANGI PATANI BERSERI PT PUKATI PELANGI AGRO MAKMUR

Pondok Indah Plaza 3 Blok E7,
Jl. TB. Simatupang – Jakarta
Telp  :  021 – 75906173, 75900241
Faks  :  021 – 75904518

Jl. Muktiharjo Raya Km-3 
Ngablak 
Semarang - Indonesia
Telp  :  024 - 6581165
Faks  :  024 - 6581165

Jl. Soekarno Hatta 
No. 180 H (Arteri)
Semarang
Telp  :  024 – 6724572

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS
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PT Rekayasa Industri (Rekind) bergerak dalam bidang 
engineering, procurement, construction dan commissioning 
dan merupakan usaha patungan antara PT Pupuk Kalimantan 
Timur (4,79%), Pemerintah Republik Indonesia (4,97%) dan 
PT Pupuk Indonesia (90,06%). Berdasarkan laporan keuangan 
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2013 
(belum diaudit), total aset Rekind adalah sebesar Rp 3.829 
miliar, sedangkan per tanggal 31 Desember 2012 (sudah 
diaudit) adalah sebesar Rp 3.498 miliar. Laba komprehensif 
setelah pajak yang dibukukan Rekind per 31 Desember 2013 
adalah sebesar Rp 105 miliar, sedangkan tahun 2012 berhasil 
memperoleh laba komprehensif setelah pajak sebesar Rp 88 
miliar.

PT Rekayasa Industri (Rekind) specializes in engineering, 
procurement, construction and commissioning. It is a joint 
venture between PT Pupuk Kalimantan Timur (4.79%), 
Pemerintah Republik Indonesia (4.97%) and PT Pupuk Indonesia 
(90.06%). PT Rekind’s head office is located at Jl. Kalibata Timur 
I No. 36, Jakarta. Based on the Financial Statements for the 
period ended December 31, 2013 (un-audited), its total assets 
amounted to Rp3.829 billion, while as of December 31, 2012 
(audited) its total assets amounted to Rp3.498 billion. Rekind 
booked a comprehensive income after tax of Rp 105 billion 
for the period ended December 31, 2013, whereas in 2012 it 
managed to obtain a comprehensive income after tax of Rp 88 
billion.

PT REKAYASA INDUSTRI

Jl. Kalibata Timur I No. 36
Kalibata, Jakarta 12740
Telp: 021 – 7988700, 7988707
Faks: 021 – 7988701, 7988702
www.rekayasa.com

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

PT Driver Kaltim Melamine (sebelumnya PT OCI Kaltim 
Melamine) memproduksi dan memperdagangkan bahan 
baku melamin. Perusahaan ini beroperasi sejak Desember 
1996 dengan kapasitas produksi 50.000 ton melamin per 
tahun. Perusahaan berkedudukan di Kawasan Industri Pupuk 
Kaltim Bontang, dengan nilai investasi USD 124 juta. OKM 
merupakan perusahaan patungan antara PT Pupuk Kalimantan 
Timur (19,998%), Yayasan Pupuk Kaltim (0,002%), Barito Pacific 
Lumber Company (20%) dan Driver Far East BV (60%). Sesuai 
laporan keuangan per 31 Maret 2013 (belum diaudit), total 
aset perusahaan sebesar USD 40 juta. Sedangkan pada laporan 
per 31 Desember 2012 (belum diaudit), OKM membukukan 
kerugian sebesar USD 18.9 juta dengan total aset sebesar USD 
42,17 juta.

PT OCI Kaltim Melamine (formerly PT OCI Kaltim Melamine) 
is engaged in the production and trading of melamine raw 
material. This company has been operating since December 
1996 with a production capacity of 50,000 tons of melamine 
per year. The company is situated within the Pupuk Kaltim 
Industrial Estate, with an investment value of USD 124 million. 
OKM is a joint venture between PT Pupuk Kalimantan Timur 
(19.998%), Yayasan Pupuk Kaltim (0.02%), Barito Pacific Lumber 
Company (20%) and Driver Far East BV (60%). As shown in 
its Financial Statements as of March 31, 2013 (un-audited), 
the company’s total assets amounted USD 40 juta. Financial 
Statements as of December 31, 2012 (un-audited) showed that 
its total assets amounted USD 42,17 million while its total loss 
amounted USD 18.9 million.

PT DRIvER KALTIM MELAMINE (DKM)

ALAMAT PERUSAHAAN
COMPANY ADDRESS

Pondok Indah Office Tower 3, 
Suite 1601 – 16th Floor
Jl. Sultan Isakandar Muda 
Kav. V-TA, Pondok Indah
Jakarta 12310 – Indonesia

Telp  :  021 – 29327980
Faks  :  021 – 29327981
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LEMBAGA DAN PROFESI 
PENUNJANG

SUPPORTING 
INSTITUTIONS AND 
PROFESSION

WALI AMANAT TRUSTEE

PT Bank CIMB Niaga, Tbk.
Graha Niaga, Lantai 20
Jl. Jend. Sudirman kav. 58, Jakarta 12190
Telp: (62-21) 2505151, 2505252
Faks: (62-21) 2505777

Agen Pembayaran & Penitipan Kolektif
Paying Agent & Collective Depository
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI)
Gedung Bursa Efek Indonesia,
Tower I Lantai 5
Jl. Jend. Sudirman Kav. 52-53
Jakarta 12190
Telp: (62-21) 52991099
Faks: (62-21) 52991199

 

PEMERINGKAT EFEK  RATING AGENCY

PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo)
Panin Tower Senayan City 17th Floor,
Jl. Asia Afrika Lot. 19, Jakarta 10270
Telp: (62-21) 72782380
Faks: (62-21) 72782370

Auditor Independen 
Independent Auditor
Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto
Jl. Jend Sudirman Kav 59 Plaza ABDA Lt 10-11
Jakarta 12190
Telp: (62-21) 51401340
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SKEMA PEMBUATAN PUPUK UREA UNIT UREA PRODUCTION SCHEME
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SKEMA PEMBUATAN PUPUK ORGANIK
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Pupuk urea, disebut juga pupuk nitrogen (N), memiliki kandungan nitrogen 46%. Urea 
dibuat dari reaksi antara amoniak dengan karbon dioksida dalam suatu proses kimia 
menjadi urea padat dalam bentuk prill (ukuran 1-3 mm) atau granul (ukuran 2-4 mm) 
yang keduanya diproduksi oleh Pupuk Kaltim. Urea prill paling banyak digunakan 
untuk segmen tanaman pangan dan industri, sedangkan urea granul lebih cocok 
untuk segmen perkebunan, meskipun dapat juga untuk tanaman pangan. Pupuk Urea 
dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Mandau, Daun Buah dan Pupuk Indonesia. 
Khusus urea bersubsidi dengan merek Pupuk Indonesia, produk urea berwarna pink.

Urea, also known as nitrogen (N) fertilizer, has a nitrogen content of 46%. Urea is 
produced from a chemical reaction between ammonia and carbon dioxide, which results 
in solid urea in prill form (size 1-3 mm) or granule form (size 2-4 mm), both produced 
by Pupuk Kaltim. Prill urea is mostly used by the food crops and industry sector, while 
granule urea is more suitable for the plantation sector, although it can also be used in 
the food crops sector. Urea are marketed and sold under the trademark Mandau, Daun 
Buah and Pupuk Indonesia. The brand Pupuk Indonesia is used especially for the pink-
colored subsidized urea.

Produk pupuk majemuk NPK dari Pupuk Kaltim terdiri dari dua jenis, yaitu NPK Simple 
blending dan NPK Fusion. NPK produk Pupuk Kaltim bisa dibuat dalam berbagai 
komposisi, sesuai kebutuhan tanaman dan jenis tanah. Jenis pupuk ini mengandung 
tiga unsur hara makro yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Semua bahan baku 
NPK berupa unsur N (nitrogen), P (fosfat) dan K (kalium) berkualitas tinggi. Pupuk NPK 
dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Pelangi Maxi, Pelangi Unggul, Pelangi 
Super, dan Pelangi Prima.

Pupuk Kaltim’s compound NPK fertilizer consists of two types, namely NPK Simple 
blending and NPK Fusion. NPK fertilizer can be produced in various compositions, 
according to the needs of the plant and soil type. This type of fertilizer contains three 
macronutrients needed by plants. All the raw materials for NPK, namely the nitrogen 
(N), phospate (P), and kalium (K) are of high quality. NPK fertilizer is marketed and sold 
with the brand name of Pelangi Maxi, Pelangi Unggul, Pelangi Super, and Pelangi Prima.

Pupuk organik dari Pupuk Kaltim mengandung komponen bahan C-organik yang  berfungsi 
meningkatkan kesuburan tanah, juga mengandung mineral non-organik yang berfungsi 
untuk meningkatkan Kapasitas Tukar Kation (kTk) tanah, sehingga dapat meningkatkan 
efisiensi penggunaan pupuk non-organik di samping mengurangi kecepatan penguapan air 
dari dalam tanah. Pupuk organik ini dapat digunakan pada berbagai jenis tanah, baik yang 
kekurangan unsur C (karbon) maupun tanah yang masam termasuk juga pada tambak. Pupuk 
organik dipasarkan dalam bentuk granular padat dengan merek dagang Zeorganik.

Pupuk Kaltim’s organic fertilizer contains not only C-organic materials, which enhances 
soil fertility, but also anorganic minerals that improve the cation exchange capacity of the 
soil, therefore improving the usage efficiency of anorganic fertilizers and reduce water 
evaporation from the soil. Organic fertilizer can be used in various types of soil, including that 
which lacks carbon content and acidic soil, including in ponds. Organic fertilizer is marketed 
in solid granular form with the brand name of Zeorganik.

PRODUK
PERUSAHAAN 

UREA

PUPUK MAJEMUK COMPOUND FERTILIZER

PUPUK ORGANIK ORGANIC FERTILIZER

COMPANY’S
PRODUCTS
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Amoniak digunakan sebagai bahan mentah dalam industri kimia. Amoniak produksi 
Pupuk Kaltim dipasarkan dalam bentuk cair pada suhu -33 derajat Celsius dengan 
kemurnian minimal 99,5% dan campuran (impurity) berupa air maksimal 0,5%. Amoniak 
dibuat dari bahan baku gas bumi yang direaksikan dengan udara dan uap air yang 
diproses pada suhu dan tekanan tinggi secara bertahap melalui beberapa reaktor yang 
mengandung katalis.

Ammonia is used as a raw material in various processes in the chemical industry. 
Pupuk Kaltim’s ammonia product is marketed in liquid form at a temperature of -33 
degree Celsius, with a minimum purity of 99.5% and water impurity at 0.5% maximum. 
Ammonia is made from the reaction of natural gas with air and water vapor, processed 
in high temperature and pressure in stages throughout a number of catalyzed reactors.

AMONIAK AMMONIA

AMMONIA
STORAGE
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HEAD OFFICE AND PRODUCTION CENTER :

PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR
Jl. James Simandjuntak No.1 Bontang 75313
Kalimantan Timur, Indonesia
Telp | Phone : (0548) 41202, 41203
Faks | Fax : (0548) 41616, 41626
E-mail  : corsec@pupukkaltim.com

www.pupukkaltim.com
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